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BAGIAN SATU:
ISLAM DAN KRISTEN

PENGANTAR

Kami mulai menulis buku Islam dan Kristen dengan Basmalah.
Segala puji bagi Allahu ta’ala, dan semoga doa terbaik untuk Nabi
tercinta, Muhammad (“alaihissalam), atas Ahl al- Baitnya, dan semua
Sahabatnya!

Allahuta’alatelah menciptakan segalanya, yang hidup dan yang tidak
hidup, dari ketiadaan. Dia sendiri adalah Pencipta. Karena Dia sangat
mengasihani umat manusia, Dia menciptakan dan mengirimkan segala
sesuatu yang diperlukan untuk kehidupan yang nyaman, manis dan ceria
di dunia ini dan selanjutnya. Sebagai yang paling unggul dan berharga
dari berkat-Nya yang tak ada habisnya, Dia telah membuat perbedaan
bagi kita antara jalan kebenaran yang mengarah pada kebahagiaan dan
jalan kepalsuan, yang membawa masalah dan kesedihan. Dia selalu
memerintahkan kebaikan, ketekunan, dan membantu orang lain. Dia
telah menyatakan bahwa Dia akan memanggil semua orang untuk
mempertanggungjawabkan setelah Kebangkitan dari kematian, bahwa
mereka yang melakukan perbuatan baik akan hidup dalam kebahagiaan
tanpa akhir di surga, dan mereka yang tidak beriman pada ajaran para
nabi-Nya (‘alaihimussalam) akan tetap dalam siksaan dan rasa sakit
tanpa akhir di Neraka. Oleh karena itu, kami mulai menulis karya ini
dengan memuliakan Nama-Nya dan menyerahkan diri pada bimbingan-
Nya. Kami juga melihatnya sebagai tugas terhormat bagi kami untuk
mengungkapkan rasa terima kasih dan cinta kami kepada orang-orang
mulia yang disebut “nabi”, terutama untuk yang paling tinggi dari
mereka, Nabi Terakhir, Muhammad (‘alaihissalam), yang Dia dipilih
sebagai perantara dan pembawa pesan untuk mengungkapkan jalan
kebahagiaan dan kesejahteraan bagi manusia.

Buku ini ditulis sebagai “kunci” bagi saudara-saudara Muslim
kita yang hanya memiliki sedikit pengetahuan tentang bagaimana
agama Islam berkembang, dan ditulis untuk non-Muslim yang ingin
mengetahui dasar-dasar Islam. Islam, agama yang paling mulia dan
paling sempurna di dunia, didasarkan pada prinsip-prinsip yang sangat
manusiawi dan sangat logis. Tanpa merincinya, buku ini menyinggung
tentang dasar-dasar Islam dan membuat perbandingan Islam dengan
agama lain. Ini menjawab kritik yang diajukan terhadap Islam oleh para
musuhnya dan menjelaskan sedapat mungkin kualifikasi yang penting
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untuk menjadi seorang Muslim yang baik.

Bagi mereka yang ingin membaca buku-buku berharga tentang
Islam yang ditulis oleh para ulama Islam (rahimahumullahu ta’ala)
setelah mempelajari fakta-fakta yang terkandung dalam buku ini, kami
menyarankan agar mereka membaca buku-buku yang diterbitkan dalam
berbagai bahasa oleh Hakikat Kitabevi (Toko Buku) di Istanbul. Nama-
nama buku ini ditambahkan ke buku-buku kami.

Bacalah buku ini perlahan-lahan dan dengan renungan! Ajak orang
lain untuk membacanya juga! Orang bodoh tidak bisa menjadi Muslim
yang baik. Memang, tidak mungkin seseorang tidak sepenuh hatinya
pada Islam setelah mempelajari fundamentalnya. Setelah membaca
buku ini, Anda juga akan menyadari betapa luhur, sakral, logis, dan
sempurna agama Islam itu, dan Anda akan melekatkan segenap hati dan
jiwa padanya untuk mencapai keselamatan dan ketenangan di dunia ini
dan di akhirat nanti.

Milady Hijriah Syamsi Hijriah Qamari

2001 1380 1422



Catatan Penerbit:

Mereka yang ingin mencetak buku ini dalam bentuk aslinya atau
menerjemahkannya ke dalam bahasa lain diizinkan untuk melakukannya.
Kami berdoa kepada Allahu ta’ala agar menghargai perbuatan mereka
yang bermanfaat ini, dan kami sangat berterima kasih. Izin tersebut
diberikan dengan syarat kertas yang digunakan untuk mencetak harus
berkualitas baik dan desain teks serta setting akan dilakukan dengan
baik dan rapi tanpa kesalahan.

Peringatan: Para misionaris berjuang untuk menyebarkankan
agama Kristen, Yahudi bekerja untuk menyebarkan kata-kata yang
dibuat-buat oleh para rabi Yahudi, Hakikat Kitabevi (Toko Buku),
di Istanbul, sedang berjuang untuk mendakwahkan Islam, dan para
freemason mencoba untuk memusnahkan agama. Seseorang dengan
kebijaksanaan, pengetahuan dan hati nurani akan memahami dan
mengakui kelompok yang benar di antara ini dan akan membantu
menyebarkannya untuk keselamatan seluruh umat manusia. Tidak ada
cara yang lebih baik dan lebih berharga untuk melayani umat manusia
selain melakukannya.



PERCAYA PADA KEBERADAAN ALLAH

Manusia muda, yang masih anak-anak, mulai bertanya-tanya dari
mana dan bagaimana hal-hal yang dilihatnya di sekitarnya muncul.
Ketika dia tumbuh dewasa, dia lebih menyadari dan dengan demikian
mengagumi betapa hebatnya karya agung bumi, di mana dia tinggal
ini. Ketika dia menjadi remaja yang berpendidikan tinggi, keajaibannya
berubah menjadi kekaguman saat dia mulai mempelajari elaborasi
yang terlibat dalam hal-hal dan makhluk yang terlihat di sekitar kita
setiap hari. Betapa hebatnya fenomena bahwa manusia dapat bertahan
dan hidup semata-mata oleh gaya gravitasi di sebuah planet bola, —
atau, lebih tepatnya, sebuah oval—, yang secara internal penuh dengan
logam cair dan yang berputar dengan sendirinya di ruang angkasa. Dan
betapa besarnya kekuatan itu, dengan asal mula gunung, batu, lautan,
jenis makhluk hidup dan tumbuhan yang tak terhitung banyaknya
muncul, tumbuh, dan menunjukkan begitu banyak sifat yang berbeda.
Beberapa hewan berjalan di bumi, sementara yang lain terbang di
langit atau hidup di air. Matahari, yang mengirimkan cahayanya kepada
kita, menghasilkan tingkat panas tertinggi yang dapat kita pikirkan,
memengaruhi pertumbuhan tanaman dan membuat perubahan kimiawi
pada beberapa tumbuhan untuk mewujudkan keberadaan tepung, gula,
dan zat lainnya. Tapi kita tahu bahwa globe kita hanyalah sebuah titik
kecil di alam semesta. Tata surya, yang terdiri dari planet-planet yang
berputar mengelilingi matahari, dan milik bumi kita, adalah salah satu
sistem yang tak terhitung jumlahnya di alam semesta. Contoh kecil
akan memberikan sedikit kontribusi untuk pemahaman kita tentang
energi dan kekuatan di alam semesta. Sumber energi besar terbaru yang
diperoleh manusia adalah energi atom yang dilepaskan selama reaksi
atom jenis fisi atau fusi. Namun perbandingan akan menunjukkan
bahwa energi yang dilepaskan dalam gempa bumi besar masih lebih
besar daripada energi puluhan ribu bom atom, yang dengan bangga
dianggap manusia sebagai “sumber energi terbesar”.

Ketika Anda melihat tubuh Anda, Anda mungkin tidak
memperhatikan betapa menakjubkannya pabrik dan laboratorium itu.
Faktanya, bernapas adalah peristiwa kimiawi yang mencengangkan
dengan sendirinya. Oksigen, yang dihirup dari udara, digunakan dalam
proses pembakaran tubuh, dan dikeluarkan dari tubuh sebagai karbon
dioksida.

Sedangkan untuk pencernaan berfungsi seperti pabrik. Setelah
makanan dan minuman yang diminum melalui mulut diuraikan dan
dicerna di perut dan usus, bagian-bagian yang berguna bagi tubuh
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diserap di usus halus dan ditransfusikan ke dalam darah, sedangkan
ampasnya dikeluarkan melalui usus. Proses luar biasa ini dilakukan
secara otomatis dengan ketelitian tertinggi, menghasilkan tubuh yang
bekerja seperti pabrik.

Tubuh manusia tidak hanya berisi peralatan yang menghasilkan
berbagai macam zat dengan formula rumit yang mempengaruhi berbagai
reaksi kimia, melakukan analisis, mengobati penyakit, memurnikan,
memusnahkan racun, menyembuhkan bisul, menyaring berbagai jenis
zat, dan memberi energi, tetapi juga mewujudkan jaringan listrik
yang rapi, daya ungkit, komputer elektronik, sistem alarm, perangkat
optik, peralatan untuk menerima suara, peralatan untuk membuat
dan mengendalikan tekanan, dan sistem untuk melawan mikroba
untuk memusnahkannya. Dan jantung adalah pompa yang luar biasa
dan selalu bekerja. Dahulu kala, orang Eropa biasa berkata, “Tubuh
manusia terdiri dari banyak air, sedikit kalsium, sedikit fosfor, dan
sedikit zat anorganik dan organik. Karenanya, tubuh manusia berharga
beberapa pound.” Tetapi hari ini perhitungan yang dilakukan di
universitas-universitas Amerika dengan jelas menunjukkan bahwa nilai
berbagai hormon langka, enzim, dan sediaan organik, yang diproduksi
tubuh manusia secara terus-menerus, paling tidak bernilai jutaan dolar.
Faktanya, seorang profesor Amerika berkata, “Jika kita mencoba
membuat alat yang akan menghasilkan zat berharga seperti itu secara
otomatis dan dalam urutan yang tepat, semua uang yang ada di dunia
tidak akan bisa mendanai pencapaiannya.” Masih ada fakta bahwa, di
samping kesempurnaan material ini, manusia memiliki kekuatan non-
materi yang sangat besar, seperti pemahaman, pemikiran, hafalan,
mengingat, menalar, dan memutuskan. Tidak mungkin bagi pria untuk
menerka nilai dari kekuatan ini. Selain itu, manusia memiliki jiwa dan
tubuh. Tubuh mati, tapi jiwa tidak.

Dengan mengamati dunia binatang dengan saksama, manusia
mengungkapkan betapa menakjubkan kemahakuasaan Sang Pencipta.
Beberapa makhluk hidup berukuran sangat kecil sehingga hanya dapat
dilihat di bawah mikroskop. Agar beberapa orang lain dapat terlihat
(misalnya untuk mengamati virus), diperlukan mikroskop elektronik
yang membesar satu juta kali.

Efisiensi produksi sutra di pabrik benang buatan terbesar yang
terdiri dari mesin otomatis jauh di bawah efisiensi ulat sutera kecil.
Jika jangkrik kecil diperbesar hingga seukuran mesin penghasil suara
yang digunakan saat ini, suara yang dihasilkannya akan memecahkan
kaca jendela dan menghancurkan dinding! Demikian juga jika kunang-
kunang menjadi sebesar lampu jalan, ia akan menerangi seluruh bagian
kota sejauh itu menyala di siang hari. Apakah mungkin tidak tersesat
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dalam kekaguman atas karya yang sangat sempurna dan luar biasa
seperti itu? Bukankah itu cukup untuk menunjukkan betapa agung dan
kuatnya Sang Pencipta? Akibatnya, alam semesta ini, yang kita lihat
hanya sebagian kecil, memiliki Pencipta dengan kekuatan yang sangat
agung, Yang dapat membangunnya, dan Yang pikiran kita terlalu lemah
untuk dipahami. Pencipta ini harus tidak berubah dan kekal. Kami,
Muslim, menyebut Pencipta ini Allahu ta’ala. Dasar Islam adalah
percaya pada Allahu ta’ala dan sifat-Nya.

Ketika kita melihat sekeliling kita dengan hati-hati dan ketika
kita membaca buku yang menggambarkan sejarah masa lalu, kita
melihat bahwa beberapa hal lenyap sementara hal-hal lain muncul.
Nenek moyang kita, orang-orang terdahulu, serta bangunan dan kota
mereka, lenyap. Dan setelah kita, yang lain akan muncul. Menurut
pengetahuan ilmiah, ada kekuatan yang mempengaruhi perubahan luar
biasa ini. Mereka yang tidak percaya kepada Allahu ta’ala berkata,
“Ini semua dilakukan oleh Alam. Semuanya diciptakan oleh kekuatan
Alam.” Jika kita bertanya kepada mereka, “Apakah bagian-bagian dari
sebuah mobil telah disatukan oleh kekuatan Alam? Apakah mereka
sudah menumpuk seperti tumpukan sampah yang terbawa air mengalir
dengan efek gelombang yang menghantam dari arah ini dan itu?
apakah sebuah mobil bergerak dengan pengerahan kekuatan Alam?”
Akankah mereka tidak tersenyum dan berkata, “Tentu saja, itu tidak
mungkin. Mobil adalah sebuah karya seni, yang dibuat oleh sejumlah
orang dengan bekerja sama dengan keras dan dengan menggunakan
semua kemampuan mental mereka untuk merancangnya. Mobil itu
dioperasikan oleh seorang pengemudi yang mengendarainya dengan
hati-hati, menggunakan pikirannya dan mematuhi peraturan lalu
lintas? “ Demikian pula, setiap makhluk di alam juga merupakan
karya seni. Daun adalah pabrik yang menakjubkan. Butir pasir atau
sel hidup adalah pameran seni rupa, yang hanya dieksplorasi sebagian
kecil oleh sains saat ini. Apa yang kita banggakan sebagai temuan dan
pencapaian ilmiah saat ini adalah hasil dari kemampuan untuk melihat
dan menyalin beberapa seni rupa ini di alam. Bahkan Darwin', ilmuwan
Inggris yang dihadirkan oleh musuh-musuh Islam sebagai pemimpin
mereka, harus mengakui: “Setiap kali saya memikirkan struktur mata,
saya merasa seolah-olah saya akan menjadi gila.” Dapatkah seseorang
yang tidak mau mengakui bahwa mobil dibuat secara kebetulan, oleh
kekuatan alam, mengatakan bahwa alam telah menciptakan alam
semesta ini, yang seluruhnya merupakan karya seni? Tentu saja tidak
bisa. Tidakkah seharusnya dia percaya bahwa itu dibuat oleh pencipta
yang memiliki perhitungan, desain, pengetahuan, dan kekuatan tak

1 Darwin meninggal pada tahun 1299 (1882 M.)
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terbatas? Bukankah ketidaktahuan dan kebodohan untuk mengatakan:
“Alam telah menciptakannya”, atau “ia muncul secara kebetulan?”’

Kata-kata dari mercka yang mengatakan bahwa semua makhluk
yang tak terhitung jumlahnya yang diciptakan oleh Allahu ta’ala
dengan keteraturan dan harmoni yang eksplisit itu ada secara kebetulan
adalah ketidaktahuan dan bertentangan dengan sains positif. Contoh:
Mari kita taruh sepuluh kerikil dari satu sampai sepuluh ke dalam
sebuah tas. Marilah kita keluarkan mereka dari tas satu per satu dengan
tangan kita, mencoba mengeluarkannya secara berurutan, yaitu nomor
satu, nomor dua, dan terakhir nomor sepuluh terakhir. Jika ada kerikil
yang dikeluarkan tidak mengikuti urutan nomor ini, semua kerikil yang
telah dikeluarkan akan dimasukkan kembali ke dalam kantong, dan
kita harus mencoba lagi dimulai dengan nomor satu terlebih dahulu.
Kemungkinan mengambil sepuluh kerikil secara berurutan dalam
urutan numerik adalah satu banding sepuluh miliar. Oleh karena itu,
karena kemungkinan menggambar sepuluh kerikil dalam urutan
numerik sangat rendah, tentunya tidak mungkin bahwa jenis keteraturan
yang tak terhitung banyaknya di alam semesta muncul hanya secara
kebetulan.

Jika seseorang yang tidak tahu cara mengetik menekan tombol
mesin ketik, katakanlah, lima kali secara acak, sejauh mana mungkin
kata lima huruf yang dihasilkan untuk mengungkapkan beberapa arti
dalam bahasa Inggris atau bahasa lain ? Jika dia ingin mengetik kalimat
dengan menekan tombol sembarangan, dapatkah dia mengetik kalimat
yang bermakna? Nah, jika sebuah halaman atau buku akan dibentuk
dengan menekan tombol-tombolnya dengan santai, dapatkah seseorang
disebut cerdas jika ia mengharapkan buku atau halaman tersebut
memiliki topik tertentu secara kebetulan?

Sesuatu tidak ada sepanjang waktu, sementara hal-hal lain muncul
darinya. Namun, menurut pengetahuan terbaru dalam kimia, seratus
lima elemen tidak pernah berhenti; perubahan hanya terjadi pada
struktur elektroniknya. Peristiwa radioaktif juga telah menunjukkan
bahwa unsur-unsur, dan bahkan atom-atomnya, tidak ada lagi, dan
materi itu berubah menjadi energi. Faktanya, fisikawan Jerman Einstein
menghitung rumus matematika untuk konversi ini.

Fakta bahwa benda dan substansi telah berubah dan mengeluarkan
dari satu sama lain secara terus menerus tidak berarti bahwa keberadaan
itu sendiri berasal dari kekekalan lampau. Dengan kata lain, seseorang
tidak dapat berkata, “Jadi sudah, dan begitulah yang akan terjadi.”
Perubahan ini memang memiliki permulaan. Mengatakan bahwa
perubahan memiliki permulaan berarti bahwa zat yang muncul
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memiliki permulaan, yang pada gilirannya berarti bahwa semua itu
diciptakan dari ketiadaan sementara tidak ada. Jika substansi tidak
pertama kali diciptakan dari ketiadaan dan jika dikeluarkan dari satu
sama lain jauh kembali ke keabadian, alam semesta ini pasti tidak
ada sekarang. Keberadaan alam semesta di masa lalu yang kekal akan
membutuhkan pra-keberadaan makhluk lain untuk mewujudkannya,
dan makhluk itu, pada gilirannya, akan membutuhkan orang lain untuk
ada sebelumnya sehingga mereka bisa menjadi ada. Keberadaan yang
terakhir tergantung pada keberadaan yang pertama. Jika yang pertama
tidak ada, yang terakhir juga tidak akan ada. Keabadian di masa lalu
berarti tanpa permulaan. Mengatakan bahwa sesuatu ada di masa lalu
yang kekal berarti mengatakan bahwa wujud pertama, yaitu permulaan,
tidak ada. Jika makhluk pertama tidak ada, makhluk yang terakhir tidak
bisa ada, dan akibatnya tidak ada yang bisa ada. Dengan kata lain, tidak
mungkin ada serangkaian makhluk yang membutuhkan keberadaan
makhluk lain sebelumnya untuk keberadaan mereka sendiri. Oleh
karena itu, semuanya pasti tidak ada.

Oleh karena itu, telah dipahami bahwa keberadaan alam semesta
saat ini menunjukkan bahwa ia tidak ada sejak kekekalan lampau, dan
bahwa ada makhluk pertama, yang telah diciptakan dari ketiadaan.
Dengan kata lain, kita harus menerima kenyataan bahwa makhluk telah
diciptakan dari ketiadaan dan bahwa makhluk hari ini adalah hasil dari
rangkaian makhluk yang berasal dari makhluk pertama tersebut.

Mereka yang menyangkal Allahu ta’ala dan menyatakan bahwa
segala sesuatu muncul dengan sendirinya melalui alam, berkata, “Ada
tertulis dalam semua kitab agama bahwa bumi diciptakan dalam enam
hari. Tapi penelitian terbaru, terutama kalkulasi rumit yang dilakukan
dengan radioisotop, telah menunjukkan bahwa bumi muncul miliaran
tahun yang lalu.” Kata- kata ini sama sekali tidak masuk akal karena
bumi muncul miliaran tahun yang lalu tidak memiliki implikasi apa pun
mengenai berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk penciptaan. Apa
hubungan enam hari yang ditulis dalam kitab suci dengan hari yang
terdiri dari dua puluh empat jam? Hari dua puluh empat jam adalah
satuan yang digunakan oleh manusia. Kita tidak tahu berapa lama hari
yang disebutkan dalam kitab suci itu. Bisa jadi setiap enam hari itu
merupakan periode geologi yang berlangsung selama berabad-abad
menurut satuan yang kita gunakan saat ini. Makna suci dari ayat kelima
Surah as-Sajda dalam Al-Qur’an adalah: “... Baginya, pada suatu
hari, ruangnya akan menjadi seribu tahun perhitunganmu.” (32-5)
Dan di dalam Alkitab “Tetapi, yang terkasih, jangan mengabaikan satu
hal ini, bahwa satu hari bersama dengan Tuhan sebagai seribu tahun,
dan seribu tahun sebagai satu hari.” (2 Pet: 3-8)

-11 -



Kita tidak bisa mengetahui kapan Adam (‘alaihissalam), manusia
dan Nabi pertama, diciptakan. Kita tidak dapat mengklaim bahwa
manusia telah ada di bumi sejak hari penciptaannya. Apa yang kita tahu
adalah bahwa manusia muncul dengan perintah dan ciptaan Allahu
ta’ala. Tidak mungkin untuk menerima begitu saja bahwa manusia
Neanderthal, yang dianggap sebagai manusia pertama menurut teori
“evolusi” Darwin, secara bertahap telah berkembang menjadi manusia
masa kini. Faktanya, tidak masuk akal untuk mengakui, seperti yang
dilakukan beberapa orang, bahwa manusia pada awalnya berkaki
empat dan berhasil berdiri hanya setelah beberapa abad. Mustahil
bagi makhluk primitif seperti itu untuk mencapai kesempurnaannya
saat ini. Oleh karena itu, kita harus mengakui bahwa spesies berkaki
empat itu bukanlah manusia, dan mereka pasti makhluk jenis lain, yang
punah bersama banyak makhluk purba lainnya. Semua buku agama
menyatakan bahwa manusia pertama adalah “homosapiens”, yaitu
makhluk yang dapat berjalan dengan dua kaki dan dapat berpikir. Dan
memang, seperti yang telah kami nyatakan di atas, bahkan Darwin
belum dapat membuktikan bahwa makhluk berkaki empat tanpa
perbedaan dari binatang dapat berevolusi menjadi manusia saat ini.

Semua kitab agama yang diturunkan menyebutkan Hadrat
Adam (‘alaihissalam) sebagai manusia pertama. Dia dikatakan telah
“membajak dengan seekor lembu, menabur benih, membangun
rumahnya, dan menerima sepuluh halaman wahyu.” Harus dipercaya
bahwa dia, manusia pertama, yang mampu menjinakkan ternak,
membangun rumah untuk dirinya sendiri daripada tinggal di gua,
dan mampu menerima wahyu, datang ke bumi setelah menyelesaikan
perkembangannya, dan karena itu dia tidak memiliki hubungan dengan
makhluk berkaki empat yang tinggal di gua.

Seorang Muslim pertama-tama mengakui dengan segenap hatinya
bahwa Allahu ta’ala ada, bahwa Dia luhur, bahwa Dia adalah satu,
bahwa Dia tidak dilahirkan dan tidak melahirkan, dan bahwa Dia kekal
dan tidak berubah. Keyakinan ini adalah prinsip pertama Islam.

PARA NABI, AGAMA dan KITAP-KITAP

Ketika Allahu ta’ala menciptakan manusia, Dia memberinya aql
(kecerdasan) dan kekuatan akal dan pikiran. Ulama Islam (rahimahum-
Allahu ta’ala)® menyebut manusia “Haywan-i natiq”™ dan ungkapan
dalam filsafat Cartesian,” Saya berpikir, karena itu saya ada,” dengan
jelas mengungkapkan fakta ini.

2 Rahimah-Allahu taala: Semoga Allah menyanyangi mereka.
3 Haywani natik: Pencipta yang mampu untuk berbicara.
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Faktor utama yang membedakan manusia dari makhluk lain adalah:
Ia memiliki jiwa selain tubuhnya; dia bisa berpikir, menilai semua
kejadian dengan pikirannya; dia bisa memutuskan dengan menggunakan
pikirannya dan melaksanakan keputusannya; dia bisa membedakan
yang baik dari yang jahat; dan dia dapat menyadari kesalahannya
dan bertobat untuk itu, dan seterusnya. Tetapi pertanyaannya adalah:
Bisakah manusia menggunakan senjata paling ampuh yang diberikan
kepadanya tanpa pemandu, atau dapatkah dia menemukan jalan yang
benar dan memahami Allahu ta’ala sendiri?

Sebuah pandangan retrospektif sejarah akan menunjukkan kepada
kita bahwa ketika dibiarkan tanpa bimbingan dari Allahu ta’ala, manusia
selalu menyimpang ke jalan yang merosot. Menggunakan pikirannya,
manusia memikirkan Yang Mahakuasa, yang menciptakannya, tetapi
dia tidak dapat menemukan jalan menuju Allahu ta’ala. Mereka yang
tidak mendengar tentang Nabi yang diutus oleh Allahu ta’ala pertama
kali mencari Sang Pencipta di sekitar mereka. Matahari, sebagai hal
yang paling berguna bagi manusia, memprovokasi beberapa orang
untuk berpikir bahwa itu adalah kekuatan kreatif, dan oleh karena itu,
mereka mulai menyembahnya. Kemudian, ketika dia melihat kekuatan
alam yang besar, seperti, angin kencang, api, lautan yang ganas,
gunung berapi dan sejenisnya, dia mengira mercka adalah asisten
Sang Pencipta. Dia berusaha untuk melambangkan mereka masing-
masing. Ini, pada gilirannya, melahirkan berhala. Dia takut akan murka
mereka dan mengorbankan hewan untuk mereka. Sayangnya, dia malah
mengorbankan manusia untuk mereka. Setiap acara baru menginspirasi
idola baru, meningkatkan jumlah idola yang melambangkan acara.
Ketika Islam pertama kali menghiasi bumi, ada tiga ratus enam puluh
berhala di Ka’bah. Singkatnya, manusia, dengan dirinya sendiri, tidak
akan pernah bisa memahami Allahu ta’ala, Pencipta sejati dunia,
Yang Esa, dan Yang Abadi. Bahkan saat ini, masih ada orang yang
mendewakan matahari, begitu pula api. Ini seharusnya tidak luar biasa,
karena tanpa pemandu, cahaya, sescorang tidak dapat menemukan
jalan yang benar dalam kegelapan. Hal ini dinyatakan dalam ayat
kelima belas Surah al Isra dalam Al-Qur’an: “... Kami juga tidak
akan mengunjungi dengan Murka Kami [para penyembah berhala]
sampai Kami telah mengirimkan utusan ‘alaihissalam).”

Allahu ta’ala mengutus para Nabi (‘alaihimu’s-salam) untuk
mengajari hamba-hamba manusia-Nya bagaimana menggunakan
kekuatan akal dan pikiran, untuk mengajari mereka tentang Keesaan-
Nya, dan untuk membedakan yang baik dari yang jahat. Nabi
(‘alathimussalam) adalah manusia seperti kita. Mereka makan, minum,
tidur dan merasa lelah juga. Yang membedakan mereka dari kami adalah
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bahwa kemampuan intelektual dan penilaian mereka jauh lebih besar
daripada kami. Selain itu, mereka memiliki kualitas moral yang murni
dan, karenanya, memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan
perintah Allahu ta’alal kepada kita. Nabi (‘alaihissalam) adalah
pembimbing terbesar. Nabi terakhir dan tertinggi (sall-Allahu ‘alaihi wa
sallam), yang mendakwahkan agama Islam, adalah Hadrat Muhammad
dan kitab sucinya adalah Al-Qur’an al-karim. (Diskursus selanjutnya
tentang Islam akan memberikan informasi lebih lanjut mengenai
hal ini.) Kalimat panduan Hadrat Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi
wa sallam) disebut al-Hadits asy-syarif. Mereka telah dikumpulkan
di banyak buku berharga. Selain Al-Qur’an dan Hadits asy-syarif,
ada ulama besar yang juga membimbing kita. Tetapi ada orang yang
meremehkan dan mengabaikan ulama ini, sambil berkata, “Mengapa
ulama seperti itu perlu? Tidak dapatkah seseorang menemukan jalan
yang benar dan menjadi Muslim yang baik dengan membaca kitab
Islam, Al-Qur’an, dan dengan mempelajari Hadits asy-syarif?”
Anggapan ini salah. Seseorang yang tidak memiliki pengetahuan
tentang dasar-dasar agama tidak dapat memahami dengan baik makna
yang dalam dalam Al-Qur’an. Bahkan atlet yang paling sempurna pun
akan mencari pelatih saat dia bersiap untuk mendaki gunung yang
tinggi. Sebuah pabrik besar mempekerjakan pekerja ahli dan mandor,
serta insinyur. Seorang pekerja yang mulai bekerja di pabrik tersebut
mempelajari aspek-aspek dasar dari pekerjaannya pertama-tama dari
pekerja ahli ini dan kemudian dari mandornya. Jika dia mencoba untuk
bertemu dengan kepala teknisi sebelum mempelajarinya, dia tidak akan
memahami apa pun dari kata-kata dan perhitungan insinyur tersebut.
Bahkan ahli senjata terbaik pun tidak dapat menggunakan senjata baru
yang diberikan kepadanya dengan benar kecuali dia terlebih dahulu
diajari cara menggunakannya. Karena alasan inilah maka dalam hal-
hal yang berkaitan dengan agama dan keyakinan, selain Al-Qur’an dan
Hadits asy-syarif, kita harus memanfaatkan karya-karya ulama besar
yang kita sebut “Murshid-i kamil” (sempurna panduan). Yang tertinggi
dari mursyid-i kamil dalam Islam adalah para imam (pemimpin) dari
empat madzhab. Mereka adalah allmam al-a’zam Abu Hanifa, al-Imam
asy-Syafi’i, Imam Malik* dan Imam Ahmad bin Hanbal (rahmatullahi
‘alaihim ajma’in). Empat imam ini adalah empat pilar Islam. Kita harus
membaca buku salah satunya untuk mempelajari arti yang benar dari
Al-Qur’an dan Hadits asy-syarif. Ribuan ulama telah menjelaskan kitab
masing-masing. Dia yang membaca penjelasan ini akan memahami
agama Islam dengan benar dan baik. Keyakinan yang diungkapkan
dalam semua buku ini adalah sama. Keyakinan yang benar ini disebut

4 Malik bin Enes wafat di Madinah pada 179 (795 M).
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“keyakinan Ahl-as-sunnah”. Keyakinan yang dibuat kemudian dan
bertentangan dengan keyakinan Ahl-as-sunnah disebut “bid’ah” atau
“dalala” (penyimpangan). Prinsip umum dalam semua agama yang
dibawa oleh semua nabi karena Adam (‘alaihissalam) adalah prinsip
keimanan. Allahu ta’ala tidak menginginkan perbedaan dalam prinsip
kepercayaan. Di ayat ke-159 dalam Surah al-An’am dari Al-Qur’an al-
karim. Dia berkata kepada Rasul-Nya yang tercinta (sall-Allahu‘alaihi
wa sallam): “Adapun bagi mereka yang memecah belah agamanya
dan terpecah menjadi sekte-sekte, Engkau sama sekali tidak
memiliki bagian di dalamnya: perselingkuhan mereka dengan
Allahu ta’ala: Dia pada akhirnya akan memberi tahu mereka
kebenaran dari semua yang mereka lakukan.” (Allahu ta’ala akan
meminta pertanggungjawaban mereka dan memberikan apa yang
mereka pikirkan) ... “(6-159)

Siapa yang akan meminta bantuan dari orang yang sakit mata?
Dari penjaga, dari pengacara, dari guru matematika, atau dari dokter
mata? Tentu saja, dia akan pergi ke dokter mata dan mencari obatnya.
Demikian pula, orang yang mencari jalan keluar untuk menyelamatkan
iman dan keyakinannya harus mencari ahli agama, bukan pengacara,
ahli matematika, surat kabar, atau film.

Untuk menjadi seorang ulama agama seseorang harus memiliki
pengetahuan yang baik tentang ilmu-ilmu kontemporer; menjadi lulusan
sains dan sastra, serta memiliki gelar master dan doktor di keduanya;
hafal Al-Qur’an dan artinya; hafal ribuan hadits dan artinya; menjadi
ahli dalam dua puluh cabang utama ilmu Islam dan juga mengetahui
delapan puluh cabang subdivisionalnya; menjadi ahli sepenuhnya
tentang seluk-beluk dalam empat madzhab; mencapai tingkat ijtihad
dalam cabang ilmu tersebut dan mencapai tingkat kesempurnaan yang
disebut Wilayat-i Khassa-i Muhammadiyya, yang merupakan nilai
tertinggi dalam tasawuf.

Hampir tidak mungkin bagi orang bodoh yang tidak sadar akan
penyakitnya dan obat untuk penyakit di hatinya untuk memilih hadits
yang sesuai untuk dirinya sendiri dari ribuan hadits. Ulama Islam,
sebagai spesialis hati dan jiwa, dapat mengekstrak dan menuliskan obat
yang tepat untuk jiwa dari hadits ini dan merekomendasikannya sesuai
dengan sifat orang yang bersangkutan. Nabi kita (sall-Allahu ‘alaihi wa
sallam) seperti dokter kepala yang menyiapkan ratusan ribu obat untuk
“apotek dunia,” dan Auliya dan’ ulama seperti asisten dokter di bawah
komandonya yang mendistribusikan obat siap pakai ini sesuai dengan
untuk masalah pasien. Karena kita tidak mengetahui penyakit kita atau
obatnya, jika kita mencoba untuk memilih obat untuk penyakit kita
dari ratusan ribu hadis, itu mungkin memiliki efek “alergi” pada kita,
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dan, karenanya, kita mungkin harus menebusnya karena tidak peduli
dengan penderitaan daripada mendapatkan keuntungan. Faktanya,
sebuah hadits menyatakan: “Dia yang dengan nalar dan ilmunya
menafsirkan Al-Qur’an menurut pemahamannya sendiri, [yang
mengarang tafsir yang tidak sesuai dengan apa yang ditulis oleh ulama
Ahl as-Sunnah berdasarkan Nabi (sall- Allahu ‘alaihi wa sallam) dan
Sahabat al-kiram (radiy-Allahu ta’ala anhum ajma’in)] akan menjadi
seorang kafir.” Karena tidak menyadari kehalusan ini, orang la-
madzhabi (nonmadhhabite) melarang kita membaca kitab-kitab ulama
Ahl-as-sunnah (rahimahumullahu ta’ala) dengan mengatakan, “Setiap
orang harus membaca Al-Qur’an dan hadits sendiri dan mempelajari
keyakinan dari mereka. Mereka seharusnya tidak membaca kitab-
kitab madzhab.” Kenyataannya, absurditas mereka sudah begitu jauh
sehingga mereka mulai menyebut pengetahuan dalam buku-buku itu
“politeisme dan kekafiran.” Faktanya, bagaimanapun, adalah bahwa
dengan melakukan itu mereka telah mencegah orang untuk mempelajari
esensi Islam dan, dengan demikian, menyebabkan kerugian besar
daripada malah membantunya. Sekarang mari membahas tentang
perbedaan antar agama. Hari ini ada tiga agama besar di dunia yang
menyampaikan adanya satu Pencipta.

1. YUDAISME: Agama Yahudi adalah agama orang-orang yang
percaya pada Hadrat Moses (Musa), dan orang-orang yang bertahan
hingga hari ini dari keturunan orang-orang beriman tersebut. Hadrat
Ibrahim (‘alaihissalam) adalah ayah dari Hadrat Ishaq (‘alaihissalam),
yang merupakan ayah dari Hadrat Ya’qub (‘alaihissalam). Nama
alternatif Hadrat Ya’qub (‘alaihissalam) adalah Israil (Israel). Israil
berarti Abdullah dan Abdullah berarti “hamba Allah”. Oleh karena itu,
dua belas putra keturunan Hadrat Ya’qub (‘alaihissalam) disebut Bani
Israil (Putra Israel). Hadrat Musa (‘alaihissalam) adalah seorang nabi
besar. Dia ditugaskan di Bani Israil. Populasi mereka meningkat di Mesir.
Mereka beribadah dengan setia. Tapi, mereka mengalami penindasan
dan perlakuan yang merendahkan martabat. Menurut beberapa sumber,
ia lahir di Mesir 1705 tahun sebelum Isa (‘alaihissalam). Dia tinggal
di istana Firaun sampai dia berumur empat puluh tahun. Setelah
berkenalan dengan kerabatnya, ia pindah ke kota Madyan. Di sana ia
menikah dengan putri Shu’ayb (‘alaihissalam). Kemudian, dia kembali
ke Mesir. Dalam perjalanannya, dia berbicara dengan Allahu ta’ala di
Gunung Tur (Sina). Dia diperkirakan meninggal sekitar tahun 1625 SM.
Hadrat Musa (‘alaihissalam) membawa Bani Israil keluar dari Mesir.
Dia berbicara dengan Allahu ta’ala lagi di Gunung Tur. Dia dianugerahi
“sepuluh perintah” oleh Allahu ta’ala. Dia menyampaikan kepada Bani
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Israil Awamir Ashara (sepuluh perintah.) Dia juga mencoba untuk
menanamkan dalam diri mereka keyakinan bahwa hanya ada satu
Allah. Dia menyampaikan kepada mereka Taurat yang diturunkan oleh
Allahu ta’ala. Tapi dia tidak bisa membawa mereka ke tempat yang
dijanjikan kepada mereka. Bani Israil tidak pernah bisa memahami
perintah ketuhanannya. Negara Asyur (Asuri) menginvasi Yerusalem
dua kali sebelum datangnya ‘Isa (‘alaihissalam), dan Andrian, seorang
Kaisar Romawi, pada tahun 135 A.D. membantai sebagian besar
orang Yahudi di Yerusalem. Mereka membakar salinan Taurat mereka;
akibatnya, Taurat hilang. Seiring waktu berlalu, orang Yahudi menjadi
lebih korup. Mereka terbagi menjadi tujuh puluh satu sekte. Mereka
mengubah dan mencemari Taurat. Mereka menulis kitab agama
berjudul Talmud yang terdiri dari dua bagian: Mishna dan Gamara.
Buku Mizan-iil Mevazin membuktikan, tanpa diragukan lagi, bahwa
kitab-kitab di tangan orang-orang Yahudi dan Kristen saat ini yang
dinyatakan sebagai Taurat dan Alkitab bukanlah kata-kata Allahu
ta’ala (kalam). Buku Mizan-iil Mevazin berbahasa Persia. Di halaman
257, buku itu berbunyi: Menurut kepercayaan Yahudi, Allahu ta’ala
mengilhami Musa [‘alaihissalam] dengan beberapa ilmu di Gunung
Tur (Sina), bersama dengan Taurat. Hadrat Musa menyampaikan
ajaran tersebut kepada Harun, Yusha dan al-Ye’azar. Orang-orang
ini mengkomunikasikan ajaran ini kepada para Nabi berikutnya, dan
akhirnya kepada Santo Yahuda. Selama abad kedua era Kristen, ajaran-
ajaran ini ditulis ke dalam sebuah buku oleh Saint Yahuda selama
periode empat puluh tahun. Buku ini diberi nama Mishna. Dua anotasi
ditulis untuk Mishna selama abad ketiga dan keenam dari era Kristen,
di Yerusalem dan di Babel (Babilonia), masing-masing. Nama Gamara
diberikan untuk komentar-komentar itu. Masing-masing dari dua buku
Gamara dimasukkan ke dalam satu buku dengan Mishna dan diberi
nama Talmud. Buku yang berisi Gamara yang ditulis di Yerusalem dan
Mishna disebut Talmud of Jerusalem. Buku lain yang berisi Gamara
yang ditulis dalam Babel dan Mishna disebut Talmud of Babel. Umat
Kristen menunjukkan kebencian yang pahit terhadap ketiga buku ini.
Salah satu alasan permusuhan mereka adalah bahwa mereka percaya
bahwa salah satu pria yang mengkomunikasikan bahwa Mishna adalah
Syam’un, pembawa salib yang digunakan untuk menyalibkan Yesus
Kristus. Dalam kitab Talmud, ada beberapa hal yang dianggap benar
oleh umat Islam. Untuk alasan ini. Umat Kristen juga menyangkal
Islam.” Orang-orang Yahudi menyebut orang-orang yang beragama
“Haham”. Al-Ye’azar adalah putra Shuaib (‘alaihissalam). Orang-orang
Yahudi mementingkan Talmud sama pentingnya dengan Taurat.
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2. KRISTEN: Hadrat Isa [‘alaihissalam] adalah manusia seperti
kita yang lahir dari seorang wanita perawan bernama Maria (Maryam).
Fakta ini dengan jelas diriwayatkan dalam Al-Qur’an, yang juga
mengacu pada Ruh-ul-Quds (Roh Kudus). Tetapi, bertentangan dengan
apa yang dipikirkan umat Kristen, maknanya bukanlah bahwa Hadrat
Isa (Yesus) adalah anak Tuhan. Istilah Ruh-ul-Quds melambangkan
fakta bahwa Allahu ta’ala telah memberikan “Kekuatan Juru Selamat”
kepada Hadrat Isa. Isa (‘alaihissalam) mencoba meyakinkan orang-
orang Yahudi bahwa mereka menyimpang dan bahwa jalan yang benar
adalah yang ditunjukkan olehnya.

Tetapi, orang-orang Yahudi mempertahankan anggapan bahwa
penyelamat yang mereka harapkan adalah orang yang sangat kejam,
keras, galak, dan pantang menyerah. Mereka tidak percaya pada Hadrat
Isa. Karena mengira dia adalah nabi palsu, mereka memprovokasi
orang Romawi untuk melawan dia, dan, seperti yang mereka yakini, dia
disalibkan. [Agama Islam menyatakan bahwa orang yang disalibkan
bukanlah Yesus, tetapi dia adalah Asharyut Yahuda (Yudas), yang
telah menjual Yesus kepada orang Romawi dengan sejumlah kecil
uang.] Penelitian terbaru yang dilakukan oleh para sarjana Kristen
menunjukkan bahwa Yesus masih hidup ketika dia diturunkan dari salib.
Pada tahun 1978, seseorang bernama John Reban menerbitkan buku
tentang hal ini yang masuk dalam daftar buku terlaris. Masih belum
diketahui efek apa yang akan ditimbulkan oleh penelitian ini. Tetapi hal
itu telah menghancurkan anggapan bahwa Hadrat Isa (‘alaihissalam)
“mati di kayu salib dan Tuhan Bapa mengorbankan putra satu- satunya
untuk penebusan orang-orang berdosa.” Oleh karena itu, sejarawan
Kristen sedang dalam perjalanan untuk memberikan pukulan yang
menghancurkan terhadap gereja. Orang Yahudi mengharapkan Mesias
sejati (Mesih) akan segera datang. Tetapi, seperti yang dikatakan oleh
seorang ahli sejarah Yahudi terkenal: “Kami telah menunggu selama dua
ribu tahun, tetapi tetap tidak ada penyelamat yang datang. Tampaknya
Hadrat Isa adalah Mesias yang sejati. Kami tidak menghargainya,
dan kami menyebabkan nabi besar itu, yang telah datang sebagai
Juruselamat kami, disalibkan.

Sebuah kitab berjudul Injil diturunkan ke Hadrat Isa. Tetapi orang-
orang Yahudi menghapus buku itu dalam waktu delapan puluh tahun.
Kitab Suci yang muncul kemudian dan sekarang dianggap sebagai kitab
suci umat Kristen yang dikirim oleh Allahu ta’ala terdiri dari dua bagian.
“Perjanjian Lama” berisi dispensasi para Nabi yang muncul sebelum
Hadrat Isa, khususnya dispensasi Musa. “Perjanjian Baru” mencakup
empat buku yang ditulis oleh para pengikutnya, Matius, Markus,
Lukas dan rasul Yohanes yang berisi informasi tentang kehidupan
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Yesus, perbuatan dan peringatannya. Ketegangan besar yang diamati
dalam pencatatan Al-Qur’an tidak terlihat dalam penyusunan Alkitab.
Banyak pikiran salah, dongeng, dan dongeng konyol ditambahkan
ke kebenaran. Ada informasi rinci tentang Alkitab dalam buku-buku
Arab Risala-i Samsamiyya oleh profesor haji Abdullah Abdi Bey dari
Manastir (w. 1303/1885) dan di buku Turki Izah-ul-Meram, keduanya
merupakan karya cetak. Meskipun demikian, Injil yang sangat dekat
dengan Alkitab sebenarnya diketahui ada saat ini.

Yang terpenting di antaranya adalah Injil Barnabas. Barnabas adalah
seorang Yahudi yang lahir di Siprus. Nama aslinya adalah Joseph. Dia
adalah salah satu pengikut Yesus yang terkemuka dan memiliki jabatan
penting di antara para rasul. Nama panggilannya, Barnabas, berarti
“orang yang memberi nasihat dan mendorong perbuatan baik”. Dunia
Kristen mengenal Barnabas sebagai orang suci besar yang bersama-
sama dengan Santo Paulus adalah orang yang ingin menyebarkan agama
Kristen. Umat Kristen merayakan 11 Juni sebagai hari Santo Paulus.
Barnabas menuliskan dengan tepat apa yang dia dengar dan pelajari
dari Hadrat Isa. Buku Barnabas dan Alkitab lainnya sangat populer dan
dibaca selama tiga ratus tahun pertama Kekristenan. Pada tahun 325,
ketika Konsili Nicea (Iznik) pertama memutuskan untuk menghapus
semua Alkitab yang ditulis dalam bahasa Ibrani, Alkitab Barnabas
juga dihancurkan. Hal ini dilakukan dengan secara resmi mengancam
akan membunuh siapa saja yang menyimpan atau membaca Alkitab
selain keempat kitab yang disahkan. Alkitab lainnya diterjemahkan
ke dalam bahasa Latin, tetapi Alkitab Barnabas tiba-tiba menghilang.
Paus Damasus mendapatkan salinan Barnabas ‘Bible secara kebetulan
pada tahun 383 dan menyimpannya di perpustakaan kepausannya.
Sampai tahun 993 (1585), Barnabas ‘Bible tetap ada di perpustakaan
itu. Pada tahun itu, Fra Marino, seorang teman Paus Sixtus, melihat
kitab itu di sana dan mengembangkan minat yang dalam terhadapnya.
(Fra berarti saudara dan biksu dalam bahasa Italia.) Ini karena Fra
Marino tahu bahwa sekitar tahun 160 Iraneus (130-200), salah satu
eksponen terkemuka agama Kristen, telah mengemukakan keyakinan
bahwa “hanya ada satu Tuhan, dan Yesus bukanlah anak Tuhan.”
Iraneus juga mengatakan: “Santo Paulus ingin memasukkan gagasan
yang salah tentang Tritunggal ke dalam kepercayaan Kristen karena dia
telah dipengaruhi oleh kebiasaan Romawi dalam menyembah banyak
dewa.” Fra Marino juga mengetahui bahwa Iraneus telah merujuk pada
Barnabas ‘Bible sebagai bukti dalam kritiknya terhadap Santo Paulus.
Untuk alasan ini, Fra Marino membaca Barnabas ‘Bible dengan penuh
perhatian dan menerjemahkannya ke dalam bahasa Italia antara tahun
1585-1590. Setelah berpindah tangan, manuskrip Italia ini menjadi
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milik Cramer, salah satu penasihat Raja Prusia. Pada tahun 1120 (1713),
Cramer memberikan manuskrip berharga ini kepada Pangeran Eugene
de Savoie (1663- 1736), yang telah membangun reputasi besar di Eropa
karena telah mengalahkan Turki di Zanta dan karena telah merebut
kembali Hongaria dan benteng Beograd. Setelah kematian Pangeran
Eugene, Barnabas’ Bible, bersama dengan perpustakaan pribadinya
lainnya, dipindahkan ke Perpustakaan Kerajaan (Hofbibliothek) di
Wina pada tahun 1738.

Dua orang Inggris, Tuan dan Nyonya Ragg, yang pertama kali
menemukan terjemahan bahasa Italia dari Alkitab Barnabas di
perpustakaan Kerajaan, menerjemahkannya ke dalam bahasa Inggris
dan terjemahan itu dicetak di Oxford pada tahun 1325 (1907). Anehnya,
terjemahan ini menghilang secara misterius dari pasar. Hanya satu
salinan terjemahan yang ada di British Museum dan satu lagi di
Perpustakaan Kongres AS di Washington. Dengan susah payah, Dewan
Al-Qur’an Pakistan berhasil memperbanyak versi bahasa Inggris pada
tahun 1973. Kalimat-kalimat berikut diambil dari buku itu:

Dari buku Barnabas pasal tujuh puluh: “Yesus menjawab: ‘Dan
kamu; Apa yang kamu katakan bahwa aku ini?” Petrus menjawab:
‘Engkau adalah Kristus, anak Allah.” Kemudian Yesus marah, dan
dengan amarah menegurnya, berkata: ‘Pergilah dan tinggalkan aku,
karena engkau iblis dan aku tersinggung!’ Dan dia mengancam yang
sebelas orang itu, dengan mengatakan: ‘Celakalah kamu jika kamu
percaya ini, karena aku telah memenangkan dari Tuhan kutukan besar
terhadap mereka yang percaya ini.”

Pasal tujuh puluh satu menyatakan: “Kemudian Yesus berkata:
“Demi Allah yang hidup, aku tidak dapat mengampuni dosa, juga tidak
ada manusia, tetapi hanya Allah yang mengampuni.”

Pasal tujuh puluh dua menyatakan: “Adapun saya, saya sekarang
datang ke dunia untuk mempersiapkan jalan bagi utusan Allah, yang akan
membawa keselamatan bagi dunia. Tetapi waspadalah agar kamu tidak
tertipu, karena banyak nabi palsu akan datang, yang akan mengambil
kata-kata saya dan mencemari Injil saya.” Kemudian kata Andrew:
‘Tuan, beri tahu kami beberapa tanda, agar kami dapat mengenal dia.’
Yesus menjawab: ‘Dia tidak akan datang pada waktu Anda, tetapi akan
datang beberapa tahun setelah Anda, ketika Injil saya akan dibatalkan,
sedemikian rupa sehingga akan ada hampir tiga puluh orang yang setia.
Pada saat itu Tuhan akan mengasihani dunia, dan karena itu Dia akan
mengirimkan utusan sejatinya, yang kepalanya akan diletakkan awan
putih. Dia akan datang dengan kekuatan besar melawan orang fasik, dan
akan menghancurkan penyembahan berhala di bumi, dan menghukum
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para penyembah berhala. Dan itu menyukaiku karena melalui dia Allah
kita akan dikenal dan dimuliakan, dan aku akan dikenal benar; dan dia
akan melakukan pembalasan terhadap mereka yang akan mengatakan
bahwa aku lebih dari manusia ...””

Dalam pasal sembilan puluh enam tertulis: “Yesus menjawab:
‘Aku bukanlah Mesias, yang diharapkan oleh semua kaum di bumi,
bahkan seperti yang Tuhan janjikan kepada ayah kita Abraham. Tetapi
ketika Tuhan akan membawaku menjauh dari dunia, Setan akan
membangkitkan kembali hasutan terkutuk ini, dengan membuat orang-
orang yang tidak beriman percaya bahwa aku adalah Tuhan dan anak
Tuhan. Dari mana perkataan dan ajaran saya akan tercemar, sedemikian
rupa sehingga hampir tidak akan tersisa tiga puluh orang yang setia;
dimana Tuhan akan mengasihani dunia, dan akan mengirimkan utusan-
Nya untuk siapa Dia telah membuat segala sesuatu; yang akan datang
dari selatan dengan kekuatan, dan akan menghancurkan berhala
dengan penyembah berhala; yang akan merebut kekuasaan dari Setan
yang dimilikinya atas manusia. Dia akan membawa bersamanya belas
kasihan Tuhan untuk keselamatan mereka yang akan percaya padanya,
dan diberkatilah dia yang akan percaya kata- katanya.”

Dari pasal sembilan puluh tujuh: “Kemudian imam berkata:
‘Bagaimana Mesias akan dipanggil dan tanda apa yang akan
mengungkapkan kedatangannya?’ Yesus menjawab: ‘Nama Mesias
mengagumkan, karena Tuhan sendiri memberinya nama ketika Dia
telah menciptakan jiwanya, dan menempatkannya dalam kemegahan
surgawi. Tuhan berkata: “Tunggu Muhammad; demi kamu aku akan
menciptakan surga, dunia, dan banyak sekali makhluk, untuk itu aku
membuatkanmu hadiah, sedemikian rupa sehingga siapa yang akan
memberkatimu akan diberkati, dan siapa yang mengutukmu akan
terkutuk. Ketika aku akan mengirimmu ke dunia, aku akan mengutusmu
sebagai utusan keselamatanku, dan firman-Mu akan menjadi benar,
sedemikian rupa sehingga langit dan bumi akan gagal, tetapi imanmu
tidak akan pernah gagal.” Ahmad adalah namanya yang diberkati.’
Kemudian orang banyak itu mengangkat suara mereka, berkata: ‘Ya
Tuhan, kirimkan utusanmu kepada kami; Wahai Ahmad, cepatlah
datang untuk keselamatan dunia!”

Pasal seratus dua puluh delapan menyatakan: “Oleh karena itu,
saudara-saudara, aku, seorang manusia, debu dan tanah liat, yang hidup
di atas bumi, berkata kepadamu: Lakukan penebusan dosa dan kenali
dosa-dosamu. Saya berkata, saudara-saudara, bahwa Setan, melalui
tentara Romawi, menipu Anda ketika Anda mengatakan bahwa saya
adalah Tuhan. Karenanya, waspadalah agar kamu tidak memercayai
mereka, melihat mereka berada di bawah kutukan Allah.”
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Dari bab seratus tiga puluh enam: Bab ini, setelah memberikan
informasi tentang Neraka, menceritakan bagaimana Hadrat Muhammad
(‘alaihissalam) akan menyelamatkan pengikutnya dari Neraka.

Dari pasal seratus enam puluh tiga: “Para murid menjawab:
‘Wahai tuan, siapakah orang yang paling Anda bicarakan, siapa yang
akan datang ke dunia? Yesus menjawab dengan sukacita hati. ‘Dia
adalah Ahmad, utusan Tuhan, dan ketika dia datang ke dunia, seperti
hujan membuat bumi menghasilkan buah, padahal untuk waktu yang
lama tidak turun hujan, demikian pula dia akan menjadi kesempatan
untuk perbuatan baik di antara manusia, melalui belas kasihan yang
melimpah yang akan dia bawa. Karena dia adalah awan putih yang
penuh dengan belas kasihan Tuhan, yang akan dipercikkan oleh belas
kasihan kepada orang-orang beriman seperti hujan.” «

Injil Barnabas memberikan informasi berikut tentang hari-hari
terakhir Hadrat Isa (‘alaihissalam), bab 215-222: “Ketika tentara
Romawi masuk ke rumah untuk menangkap Hadrat Isa, dia dibawa
keluar melalui jendela oleh Kerubiyyun (empat malaikat agung: Jibril,
Michael, Rafael, dan Uriel), dan mereka membawanya ke surga karena
mereka diperintahkan oleh Allahu ta’ala untuk melakukan itu. Tentara
Romawi menangkap Yahuda (Yudas), yang memimpin mereka, berkata,
“Kamu adalah Isa.” Terlepas dari semua penyangkalan, pembelaan dan
permohonannya, mereka membawanya dengan paksa ke kayu salib
yang telah disiapkan, dan menyalibnya. Kemudian, Hadrat Isa muncul
di hadapan ibunya, Maria (Maryam) dan para rasulnya (hawaris). Dia
berkata kepada Maria: ‘Ibu! Anda lihat saya belum disalibkan. Bukan
aku, Yudas pengkhianat (Yahuda) telah disalibkan dan mati. Jauhi
Setan! Dia akan melakukan segala upaya untuk menipu umat manusia.
Saya akan memanggil Anda sebagai saksi saya untuk semua hal yang
telah Anda dengar dan lihat. ‘Kemudian, dia berdoa kepada Allahu
ta’ala untuk keselamatan umat beriman, dan untuk pertobatan orang-
orang berdosa. Dia berpaling kepada murid-muridnya dan berkata:
‘Semoga rahmat dan belas kasihan Tuhan menyertaimu.” Kemudian di
depan mata mereka keempat malaikat membawanya ke surga.”

Seperti yang terlihat, Bible Barnabas memberi tahu kita tentang
kedatangan Nabi terakhir (‘alaihissalam), enam ratus atau seribu tahun
sebelum kedatangannya, dan hanya menyebutkan satu Tuhan. Itu
menolak Trinitas.

Ensiklopedia Eropa memberikan informasi berikut tentang Barnabas
‘Bible: “Sebuah manuskrip, diperkenalkan sebagai Bible Barnabas, tapi
sebuah buku palsu yang ditulis oleh seorang Italia yang masuk Islam
pada abad kelima belas.”
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Penjelasan ini sama sekali salah, mengingat informasi berikut
ini: Alkitab Barnabas dikucilkan dan dimusnahkan pada abad ketiga,
yaitu tiga ratus atau tujuh ratus tahun sebelum Hadrat Muhammad
(‘alayhissalam) datang. Ini berarti mengatakan bahwa bahkan pada
masa-masa itu ada wacana tentang kedatangan Nabi lain, yang
bertentangan dengan konsep tiga tuhan dan yang tidak sesuai dengan
kefanatikan orang Kristen fanatik. Terlebih lagi, untuk itu telah ditulis
oleh seseorang yang telah masuk Islam sebelum permulaannya adalah
tidak mungkin. Di sisi lain, penerjemah Italia Fra Marino adalah
seorang biarawan Katolik, dan kami tidak memiliki bukti untuk
mengklaim bahwa dia telah masuk Islam. Oleh karena itu, tidak
ditemukan motif baginya untuk menerjemahkan Alkitab secara berbeda
dari aslinya. Tidak boleh dilupakan bahwa dahulu kala, yaitu antara
tahun-tahun Kristen 300 dan 325, banyak pemeluk agama Kristen
yang penting menyangkal bahwa Hadrat Isa adalah anak Allah dan
merujuk pada Alkitab Barnabas untuk membuktikan bahwa Isa adalah
seorang manusia, seperti kita. Di antara mereka, yang paling terkemuka
adalah Luchian, Uskup Antiokhia. Dan murid Luchian, Arius (270-
336), bahkan lebih terkenal. Arius dikucilkan oleh Alexander, (w.
328), Uskup Aleksandria, yang kemudian menjadi Patriark Istanbul.
Atas hal ini, Arius menemui temannya Eusabios, Uskup Nicea (Iznik).
Arius memiliki begitu banyak pengikut di sekitarnya sehingga bahkan
Konstantin, Kaisar Byzantium, dan saudara perempuannya bergabung
dengan sekte Arian. Juga, Honorius, yang adalah paus pada masa
Hadrat Muhammad (‘alayhissalam), mengakui bahwa Hadrat Isa hanya
manusia dan salah untuk percaya pada tiga tuhan. (Paus Honorius,
yang meninggal pada tahun 630, secara resmi dikutuk [dianatema] oleh
Dewan Spiritual yang berkumpul di Istanbul pada tahun 678, 48 tahun
setelah kematiannya.) Pada tahun 1547, L.F.M. Sozzini, dipengaruhi
oleh Camillo, seorang pendeta Sisilia, memohon kepada seorang
Prancis Jean Calvin (1509- 1564), yang merupakan salah satu otoritas
agama paling terkemuka dari Susunan Kristen dan pendiri Calvinisme,
dan menantangnya, dengan mengatakan: “Saya tidak percaya dalam
Trinity. “ Dia juga mengatakan bahwa dia lebih suka doktrin Arian dan
menolak teori “Dosa Asal.” (Dosa ini dikatakan sebagai dosa besar
Nabi Adam, dan alasan mengapa Hadrat asa telah dikirim ke dunia
ini sebagai penebusan dosa itu). Ini adalah asas doktrin Kekristenan.
Sepupunya, F.P. Sozzini, menerbitkan sebuah buku pada tahun 1562,
dan di dalamnya dia menolak ketuhanan Yesus. Pada tahun 1577,
Sozzini pindah ke kota Klausenburg, Transylvania, karena Sigismund,
pemimpin negara itu, menentang doktrin Trinitas. Juga, Uskup Francis
Davis (1510-1579) dari negara yang sama menentang Trinitas sama
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sekali dan telah mendirikan sekte yang menolak Trinitas. Karena sekte
ini didirikan di kota Rocow, Polandia, penganutnya disebut Racovians.
Mereka semua mempercayai Arius.

Kami menambahkan fakta-fakta sejarah ini ke dalam buku
kecil kami ini dengan tujuan memberikan kesadaran kepada para
pembacanya bahwa Injil yang ada telah kehilangan kredibilitasnya di
mata banyak pendeta Kristen, yang mengakui bahwa Injil Barnabas
adalah satu-satunya Alkitab yang benar. Pemberontakan ini tampaknya
telah membujuk para Paus dan rekan-rekan mereka ke dalam aktivitas
yang tekun untuk melikuidasi Injil Barnabas.

Namun, terlepas dari semua upaya pemalsuan, masih tertulis dalam
berbagai Alkitab, yang dimiliki umat Kristen saat ini, bahwa Nabi lain
akan datang setelah Yesus (‘Isa [‘alaihissalam]). Misalnya, ada tertulis
di ayat 12 dan 13 dari Injil Yohanes pasal 16: “Masih banyak hal yang
ingin aku katakan kepadamu, tetapi kamu tidak dapat menanggungnya
sekarang.” “Betapa pun ketika dia, Roh kebenaran, datang, dia akan
membimbingmu ke dalam seluruh kebenaran: ...” (Yohanes: 16-12, 13)
Pesan dalam Injil Yohanes ini diulangi dengan cara yang sama dengan
cara yang sedikit berbeda pada tanggal 885 halaman terjemahan Turki
dari asal Ibrani dari Kitab Suci, diterbitkan di Istanbul dan dicetak di
percetakan Boyajiyan Agop pada tahun 1303 (1886) oleh Perusahaan
Amerika dan Inggris yang menerbitkan Alkitab. Di halaman itu tertulis
sebagai berikut: “Kepergianku dari dunia lebih menguntungkan
bagimu, karena, dia, yang akan menghiburmu, tidak akan datang
sebelum aku pergi. Ketika dia datang dia akan membersihkan dunia
dari dosa, dan menegakkan keselamatan dan ketertiban. Aku masih
ingin memberitahumu banyak hal. Tapi Anda tidak bisa menahannya
sekarang. Namun, ketika dia, Roh Kebenaran datang, dia akan
membimbing Anda pada kebenaran. Dia tidak akan mengucapkan kata-
katanya sendiri, tetapi akan memberi tahu apa yang diungkapkan, dan
dia akan memberi tahu Anda tentang hal-hal yang akan terjadi di masa
depan. Dia akan mengkonfirmasi cara saya dan mengomunikasikan
hal yang sama.” Kata “dia” dalam bagian di atas diartikan dalam
terjemahan Alkitab sebagai “Hantu” atau “Roh Kudus,” sedangkan asal
Latin menulisnya sebagai “Paraclet” yang berarti “penghibur” dalam
bahasa Latin. Ini berarti mengatakan bahwa terlepas dari semua upaya
mereka, mereka belum dapat menghapus pernyataan” setelah saya
orang yang menghibur akan datang” dari Alkitab. Selain itu, dinyatakan
dalam ayat 8 sampai 13 pasal 13 dari Surat Pertama Rasul Paulus
kepada Jemaat Korintus, yang merupakan salah satu surat yang ditulis
oleh Paulus dan diterima sebagai bagian dari Kitab Suci oleh orang
Kristen: “Kasih amal tidak pernah gagal : tapi apakah ada nubuatan,
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mereka akan gagal; apakah ada bahasa lidah, mereka akan berhenti
[mis. Latin dan Yunani kuno]; apakah ada pengetahuan, itu akan lenyap
[seperti di Abad Pertengahan]. « “Karena kami tahu sebagian, dan kami
bernubuat sebagian.” “Tetapi ketika yang sempurna datang, maka yang
sebagian akan lenyap.” (1 Kor: 13-8 sampai 10) Kutipan persis ini ada
di halaman 944 dari buku berbahasa Turki. Kitab-i Mukaddes (Kitab
Suci). Oleh karena itu, orang Kristen harus percaya bahwa ada laporan
tentang kedatangan Nabi terakhir dalam Alkitab hari ini, yang mereka
yakini sebagai kitab yang benar.

Terjemahan Injil Barnabas dalam bahasa Inggris tersedia di sepuluh
tempat berikut. Mereka yang ingin membacanya dapat memesan dari
salah satu alamat berikut:

1. Islamic Book Centre, 120, Drummond Street, London NW
12HL, England. Tel: 01-38807 10.

2. Muslim Book Service, Fosis, 38, Mapesbury Road, London
NW2 4JD, England. Tel: 01- 452 44 93.

3.  Muslim Information Service, 233, Seven Sisters Road, London
N4 2DA, England, Tel: 01-272 51 70; 263 30 71.

4. Islamic Book Centre, 19A, Carrington Street Glasgow G4 9AJ,
Scotland, Great Britain, Tel: 041-333 11 19.

5. The Islamic Cultural Centre Book Service, 146, Park Road,
London NW8 7RG, England. Tel: 01-724 33 63/7.

6. Al-Hoda, Publishers And Distributers, 76-78, Charing Cross
Road, London WC2, England. Tel: 01-240 83 81.

7. A.H. Abdulla, P.O. Box. 81171, Mombasa. (Kenya).

8. Islamic Propagation Centre 47-48 Madrasa Arcade. Durban-
Natal (South Africa).

9. Muslim Students Association of U.S.A. & Canada H.Q. 2501
Directors Row. Indianapolis Indiana 46241, (U.S.A.).

10. Begum, Aisha Bawany Wakf, 3rd Floor, Bank House No. 1,
Habib Square, M.A.Jinnah Road, Karachi, PAKISTAN.

Alkitab sebelumnya menggunakan bahasa Ibrani. Pada Abad
Pertengahan, itu diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan diberi
judul “Itala”. Ketika agama Kristen mulai menyebar, orang-orang
kafir dan Yahudi menentangnya. Sedemikian rupa sehingga orang
Kristen harus merahasiakan iman mereka. Mereka beribadah di kuil
yang dibangun di bawah tanah, di gua, di pegunungan, dan di tempat
rahasia lainnya. Orang Yahudi, terlepas dari semua pengkhianatan dan
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penindasan mereka, tidak dapat mencegah penyebaran agama Kristen.
Saul, seorang Yahudi terkemuka dan salah satu musuh terbesar agama
Kristen, berpura-pura menjadi seorang Kristen yang ditugaskan oleh
Hadrat Yesus dengan tugas mengundang semua bangsa, kecuali Yahudi,
untuk menjadi Kristen. [Lihat bab 9 dari “Kisah Para Rasul” dalam
Alkitab.] Dia mengubah namanya menjadi Paulus. Dia berpura-pura
menjadi seorang Kristen yang saleh sehingga dia bisa merusak agama
Kristen dari dalam. Konsep “Keesaan” digantikan oleh “Trinitas”.
Isaism (“Jesusism”) menjadi Kristen. Dia memalsukan Alkitab. Dia
berkhotbah bahwa Yesus Kristus adalah putra Allah. Dia mengizinkan
orang Kristen untuk minum anggur dan makan daging babi. Dia
mengubah arah kiblat mereka ke arah timur sehingga menghadap
matahari terbit. Dia juga memperkenalkan banyak kesalahan lain
yang sebelumnya tidak dikomunikasikan oleh Kristus (‘alaihissalam).
Akhirnya ide-idenya yang rusak mulai menyebar di antara orang-orang
Kristen. Akibatnya, mercka terbagi menjadi berbagai sekte. Mereka
menyimpang dari ajaran Isa (‘alaihissalam), dan sebagai gantinya
mereka mengarang dongeng konyol. Mereka membuat gambar imajiner
dan patung Hadrat Isa (Yesus [‘alaihissalam]). Mereka menerima dan
mengadopsi salib sebagai lambang (simbol) agama mereka. Mereka
mulai menyembah patung dan salib ini. Dengan kata lain, mereka
kembali ke paganisme. Mereka menganggap Hadrat Isa [‘alaihissalam]
sebagai putra Tuhan. Namun, Nabi Isa tidak pernah mengatakan hal
seperti itu kepada mereka; dia hanya menyebut Ruh al-Quds, yaitu,
kekuatan supernatural yang dianugerahkan kepadanya oleh Allahu
ta’ala. Percaya pada keilahian Yesus, yang diyakini sebagai anak Tuhan,
dan pada Ruh al-Quds (Roh Kudus) bersama dengan kepercayaan
kepada Tuhan, menyebabkan mereka menyimpang dari keyakinan pada
Pencipta yang tak berubah, yang telah menjadi dasar dari semua agama
yang benar, dan terjerumus ke dalam keadaan konyol menyembah tiga
dewa, yang disebut “Tritunggal”.

Setelah agama Kristen menjadi agama resmi di berbagai negara
bagian besar, dimulailah periode kekacauan di Abad Pertengahan.
Prinsip kebajikan, kasih sayang, dan cinta benar-benar dilupakan.
Sebagai gantinya, orang Kristen mengadopsi kefanatikan, kebencian,
permusuhan dan kekejaman. Mereka mempraktikkan kekejaman yang
tak terbayangkan atas nama Kristen. Mereka berusaha menghancurkan
semua karya peradaban Yunani dan Romawi kuno. Mereka memusuhi
pengetahuan dan sains. Mereka menuduh ilmuwan seperti Galileo,
Syang setelah membaca buku-buku ulama Islam menyadari bahwa
bumi berputar pada porosnya, tidak beragama dan mengancamnya

5  Galileo, meninggal pada 1051 (1642 M
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dengan mengatakan bahwa mereka akan membunuhnya jika dia tidak
mencabut pernyataannya. Mereka menuduh Jeanne d’arc (Joan of
Arc), yang telah berjuang untuk kebebasan negaranya, sebagai seorang
penyihir; akibatnya, mereka membakarnya hidup-hidup. Tertulis dalam
Kamus-al-a’lam dan Larousse bahwa dengan dorongan Calvin, salah
satu pendiri Protestanisme, mereka membakar hidup-hidup Michel
Serve pada tahun 1553, yang merupakan seorang dokter dan teolog
Spanyol dan telah menulis sebuah buku yang tidak menyetujui Trinity
dan keilahian Hadrat Isa (Yesus Kristus [‘alaihi’ s-salam]). Dengan
mendirikan pengadilan mengerikan yang disebut Inkuisisi, mereka
membunuh dengan berbagai cara penyiksaan ratusan ribu orang
secara tidak adil, mengklaim orang-orang ini “tidak beragama” untuk
mendapatkan kekayaan mereka. Mereka menganggap ulama memiliki
kekuatan “penebusan,” yang hanya dimiliki oleh Allahu ta’ala.
Akibatnya, pendeta menebus orang-orang dari dosa mereka dengan
imbalan uang. Selanjutnya, mercka menjual parsel dari Surga. Adapun
para paus, yang menduduki peringkat religius tertinggi, mereka hampir
mendominasi seluruh dunia. Dengan mengucilkan raja bahkan dengan
berbagai dalih, mereka memaksa raja untuk mendatangi mereka dan
memohon pengampunan. Pada tahun 1077 M, Raja Jerman Henry®
IV, yang datang ke Canossa untuk meminta pengampunan dari Paus
Gregorius, yang telah mengucilkannya, menunggu tanpa alas kaki
di depan istana Paus hari demi hari di musim dingin, sebagaimana
musimnya. Penjahat paling kejam ada di antara para paus itu sendiri.
Salah satunya, Borgia, meracuni lawan dan pengikutnya dengan
berbagai racun dan merampas harta benda mereka. Dia melakukan
segala macam kekejian. Dia tinggal bersama saudara perempuannya
sebagai suami dan istri. Tapi, dia tetap dianggap sebagai paus yang suci
dan tidak bersalah. Aturan yang tidak masuk akal dimasukkan ke dalam
agama Kristen, seperti tidak ada pernikahan untuk pendeta, tidak ada
perceraian untuk pasangan yang sudah menikah, pengakuan dosa, dan
penebusan. Nyatanya, hidup di bumi dianggap dosa.

Agama Islam, yang kemunculannya terjadi pada abad ketujuh,
mulai bersinar seperti lingkaran cahaya dalam kegelapan itu. Seperti
yang akan kita lihat dalam wacana Islam berikut ini, agama yang
ditinggikan ini, yang sepenuhnya didasarkan pada prinsip-prinsip
paling normal, paling logis, dan paling manusiawi, dengan mudah dan
segera mendapatkan pengakuan melawan agama Kristen yang terkutuk.
Itu disambut dengan antusias oleh para bijaksana. Umat Islam yang
sangat dan sangat tertarik pada ilmu dan sains, belajar dengan sangat
keras, sebagai hasil dari mengikuti perintah Allahu ta’ala dan Rasul-

6  Henry, meninggal pada 1106 (1694 M).
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Nya (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam). Mereka menambahkan banyak
temuan baru ke setiap cabang ilmu pengetahuan dan mendidik banyak
orang jenius di setiap bidang. Saat ini, kata KIMIA dan ALJABAR
(Kimya dan Jebr) berasal dari bahasa Arab. Dan ini sendiri dengan
banyak lainnya contoh jelas menunjukkan bagaimana Muslim Arab
menyajikan pengetahuan ilmiah. Dalam waktu singkat, umat Islam
mendirikan pusat ilmu pengetahuan dan madrasah (sekolah) yang hebat.
Mereka membawa pengetahuan, sains, akal, kebersihan, dan peradaban
ke seluruh dunia. Mereka menemukan buku-buku filsuf Yunani kuno
dan menerjemahkannya ke dalam bahasa Arab. Mercka membuktikan
bahwa pandangan mereka korup. Hirschfeld, seorang pemikir yang
terkenal di seluruh dunia berkata, “Tidak ada bangsa lain yang begitu
beradab secepat orang Arab menerima Islam.” Sementara dunia Kristen
mewakili kegelapan pekat penjara bawah tanah dan membuat hidup
menjadi siksaan pahit bagi orang-orang selama Abad Pertengahan, Islam
menghadirkan fasilitas untuk hidup dalam kenyamanan, kegembiraan
dan kedamaian bagi umat manusia. Akibatnya, untuk memperoleh
kekayaan dengan merampas harta dan uang di negara-negara Muslim,
orang-orang Kristen menyerang Muslim dan mengadakan ekspedisi
perang salib dengan dalih untuk memulihkan Yerusalem, yang mereka
anggap suci (1096-1270).

Dalam ekspedisi perang salib tersebut, mereka menumpahkan
banyak darah Muslim secara tidak adil. Ketika mereka menginvasi
Yerusalem, aliran darah dari Muslim yang mereka bantai di masjid,
seperti yang mereka akui, mencapai perut kuda mereka. Di sisi lain,
Salahaddin’ (Saladin) Eyyubi menunjukkan kemurahan hati yang besar
terhadap orang-orang Kristen, ketika dia merebut

kembali Yerusalem dari mereka. Hati besarnya begitu besar
sehingga ia membebaskan Raja Inggris, Richard the Lion-Hearted
(Richard, Coeur de Lion), yang telah ia tawan. Selain itu, ekspedisi
yang dilakukan melawan Kekaisaran Utsmani dianggap perang salib
melawan Muslim oleh beberapa orang Kristen fanatik yang marah.
Seorang sejarawan Prancis sangat kurang ajar sehingga menggambarkan
Perang Balkan, 1912-1913, sebagai “ekspedisi perang salib terbesar”.
Ketika Negara Muslim Andalusia (Negara Endulus) diserang oleh
Spanyol pada tahun 897 (1492), Spanyol membantai Muslim atau
mengubah mereka menjadi Kristen secara paksa.

Mereka menerapkan kekejaman yang sama terhadap Inka, penduduk

asli Amerika. Bangsa Spanyol benar-benar memusnahkan bangsa yang
baik dan tidak beruntung itu.

7 Salahuddin Ayyubi, meninggal pada 585 (1091 M).
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Fitnah dan kebohongan mengerikan yang dilakukan umat Kristiani
terhadap agama Islam dan Nabi Agungnya (sall-Allahu ‘alaihi wa
sallam) berlanjut bahkan hingga hari ini dengan segala keburukannya.
Rahmatullah Effendi dari India (rahima-hullahu ta’ala) membungkam
para pendeta Protestan Inggris dalam berbagai debat yang diadakan
di Delhi pada 1270 (1854) dan sekali lagi di Istanbul. Dia menulis
sebuah buku yang berisi kemenangan besar ini, yang dia menangkan
melawan para pendeta, dan jawabannya untuk mereka di Istanbul.
Itu diterbitkan dalam dua jilid bahasa Arab dengan nama Izhar-ul-
haq pada 1280 (1864). Baru-baru ini telah diproduksi ulang di Mesir.
Terjemahan bahasa Turki dari jilid pertamanya diterbitkan dengan
judul yang sama di Istanbul, dan terjemahan bahasa Turki dari jilid
keduanya, dengan nama Ibraz-ul-haq, diterbitkan di Bosna pada 1293
(1877). Terjemahan bahasa Inggris, Prancis, Gujrati, Urdu dan Persia
juga diterbitkan.® Buku bahasa Arab Tuhfatul-arib oleh Abdullah-i
Tarjuman, buku Persia Mizan-ul-mevazin yang ditulis oleh Najaf
Ali di Istanbul pada 1288 (1871), buku Ar-radd-ul-jamil oleh Imam
Ghazali (rahmatullahi ‘alaih), dan buku As-sirat-ul- mustakim oleh
Ibrahim Fasih Haydari’, adalah buku-buku Islam yang berharga yang
menyangkal fitnah dan terletak pada apa yang disebut Taurat dan
Alkitab dengan banyak bukti. Buku-buku ini telah diterbitkan dengan
proses offset oleh HAKIKAT KITABEVI, Istanbul, Turki.

Adalah sebuah fakta, sejelas matahari, bahwa sebelum dan sesudah
awal kenabiannya, Hadrat Muhammad (sall Allahu ‘alaihi wa sallam)
tidak pernah berbohong dan bahkan di antara musuh- musuhnya dia
dikenal sebagai Muhammad-ul-amin. (Muhammad Yang Terpercaya).
Permusuhan berlebihan yang dirasakan musuh-musuhnya terhadapnya
telah membutakan mereka dan mengeraskan hati mereka begitu parah
sehingga mereka telah merendahkan diri mereka sendiri pada aib
menyembunyikan fakta nyata ini dari kemanusiaan. Karena mereka
tidak dapat menemukan kesalahan atau cacat apapun dalam agama
Islam atau dalam Rasul luhur Islam (sall- Allahu ‘alaihi wa sallam),
dalam upaya mereka untuk mengilhami generasi muda mercka dengan
permusuhan terhadap Islam, mereka telah berusaha menjelekkan Islam
dengan kebohongan dasar dan penggambaran yang buruk. Penghinaan
tercela ini, yang dilontarkan musuh kepada Nabi Suci Islam, yang
memerintahkan pengembangan kebiasaan indah, larangan kebiasaan
buruk, larangan menyiksa dan merugikan orang dengan cara apa pun,
bahkan orang mati dan hewan, dan yang sangat menekankan pentingnya

8  Silahkan lihat terbitan Bahasa Inggris kami Could Not Answer dan Why
Did They Become Muslims.

9 Ibrahim Haydari, wafat pada 1299 (1881 M)
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hak asasi manusia, adalah noda menjijikkan bagi umat manusia dan
bagi bangsa-bangsa di dunia bebas.

Padaakhirnya, kekejaman umat Kristiani melahirkan pemberontakan
di antara umat Kristiani sendiri. Pada tahun 923 (1517), seorang pendeta
bernama Luther memberontak terhadap Paus. Dia menerjemahkan
Alkitab ke dalam bahasa Jerman dan membersihkan agama Kristen
dari absurditas seperti: “Tidak ada pernikahan untuk imam,” “Tidak ada
perceraian setelah seseorang menikah,” “Penebusan,” dan “menyembah
salib,” yang tidak ada di Alkitab. Karena itu dia mendirikan sekte
Kristen baru yang disebut “Protestan.” Sayangnya, bagaimanapun, dia
sepenuhnya menerima konsep Tritunggal, yang berarti kesatuan Bapa,
Anak, dan Roh Kudus.

Juga, pada tahun 1534, Henry the VIII, Raja Inggris, memberontak
melawan Paus dan mendorong serta memperkuat pendirian gereja
Anglikan (Anglo-Amerika). Penulis Prancis terkenal Voltaire (1694-
1778), dalam bukunya Candide, pada 1127 (1759), mengkritik para
pendeta, dogma yang salah, dan permusuhan terhadap sains yang
ditanamkan oleh mereka. Karena itu dia menjadikan mereka bahan
tertawaan dengan menyindir penipuan saleh mercka. Para penulis
tersebut menulis karya-karya seperti itu pada masa itu sehingga mereka
memainkan peran utama dalam Revolusi Prancis berikutnya, yang
pecah pada 1203 (1789). Setelah revolusi ini, imamat jatuh dalam harga
diri, dan sangat disayangkan karena keberadaan para bandit Wahhabi,
Islam direpresentasikan sedemikian rupa sehingga orang-orang Kristen
jatuh kembali ke dalam ketidak-salehan alih-alih masuk ke dalam
Islam. Revolusi Rusia, pada tahun 1917, berusaha untuk mencabut
semua agama juga. Tetapi ketika efek revolusi memudar, seiring
berjalannya waktu, orang-orang mulai mencari kekuatan besar untuk
beribadah. Penulis terkenal Rusia Solzhenitsyn, yang memenangkan
hadiah Nobel bidang sastra, mengatakan dalam karyanya Lingkaran
Pertama: “Dalam Perang Dunia Kedua bahkan Stalin percaya kepada
Tuhan, bersujud, dan meminta bantuan-Nya.”

Saat ini, agama Kristen telah dimurnikan sebagian besar, dan
kekuatan para pendeta hampir menjadi nol, meskipun belum sepenuhnya
bebas dari absurditas. Sekarang, hanya ada sedikit orang Kristen yang
percaya pada Tritunggal.

Dalam sebuah ensiklopedia yang ditulis dalam bahasa barat, yaitu
Brockhaus Jerman yang terkenal, disebutkan: “Yesus yang terhormat
(‘alaihissalam) berkali-kali berkata, ‘Saya adalah manusia.” “ Ini jelas
menunjukkan bahwa orang-orang Kristen terpelajar tidak menerima
Yesus sebagai anak Tuhan lagi. Dari orang-orang seperti itu, orang-
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orang yang memiliki kesempatan beruntung untuk belajar agama Islam
menyelamatkan diri dari penyimpangan, mencapai agama sejati Allahu
ta’ala dan dengan demikian memperoleh berkah-Nya yang murah hati.
Orang yang tidak cukup beruntung untuk mempelajari Islam, di sisi
lain, terjerumus ke dalam ketidak beragamaan yang berlebihan, dan
menjadi ateis atau bid’ah. Fakta bahwa masyarakat Muslim saat ini
tidak lagi memelihara cendekiawan hebat memperburuk situasi yang
menyedihkan ini. Orang-orang beragama yang saat ini berpendidikan
menyerah pada kegiatan menyesatkan yang dimanipulasi oleh cerutu
sesat, yang pada gilirannya mencegah mereka untuk membuat kemajuan
dalam agamanya yang indah dan memahami Islam dengan sempurna.
Ini adalah fakta yang tidak perlu dipertanyakan lagi bahwa Islam
adalah satu-satunya agama yang membimbing manusia ke jalan untuk
mencapai kedekatan dengan Allahu ta’ala, kehidupan yang nyaman dan
damai di dunia dan pengampunan-Nya di akhirat.

3. ISLAM: Islam adalah agama yang bebas dari takhayul dan
dongeng konyol; ia menolak mukjizat yang salah; ia menerima
manusia bukan sebagai orang berdosa, tapi sebagai hamba ciptaan
Allahu ta’ala; itu memberi mereka kehidupan yang rajin dan sejahtera;
dan itu memerintahkan kebersihan fisik dan spiritual. Esensi Islam
adalah keyakinan pada satu Allah dan Nabi-Nya, Hadrat Muhammad
(sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) yang seperti kita, adalah manusia dan
hamba Allahu ta’ala. Dalam Islam, seorang nabi adalah laki-laki, tapi
polos dan sempurna. Allahu ta’ala telah memilihnya sebagai utusan-
Nya untuk mengkomunikasikan perintah-perintah-Nya kepada umat
manusia. Islam mengakui semua Nabi (‘alaihissalam), mencintai
mereka semua, dan menyebut nama mereka dengan hormat. Intinya,
kedatangan Nabi terbaru tertulis dalam buku-buku agama kuno serta
dalam Taurat dan Alkitab asli. Hadrat Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi
wa sallam) adalah Nabi terakhir (penutup), dan tidak ada Nabi lain yang
akan menggantikannya.

Mempercayai bahwa Hadrat Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi
wa sallam) adalah Nabi Allahu ta’ala berarti meyakini bahwa
semua perintah dan larangan yang tertulis dalam Al- Qur’an, yang
dikomunikasikannya adalah perintah-perintah Allahu ta’ala dan
larangan. Jika seseorang yang begitu percaya tidak mematuhi beberapa
dari perintah-perintah ini, dia tidak kehilangan iman (keyakinan);
artinya, dia tidak menjadi non-Muslim. Namun, jika dia tidak merasa
sedih karena tidak menaati bahkan salah satu dari mereka, tetapi malah
membanggakan keadaannya ini, dia tidak akan percaya pada Nabi;
dia akan kehilangan imannya dan menjadi seorang kafir (orang kafir).
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Jika kepalanya menggantung karena malu dan hatinya hancur karena
tindakannya yang tidak tepat terhadap perintah Allahu ta’alala, menjadi
jelas bahwa iman (kepercayaan) nya teguh.

Berikut ini adalah penjelasan tentang dasar-dasar Islam: Berbagai
ritual, reformasi dan berbagai pesta tidak memiliki tempat dalam Islam
dan hari-hari suci sangat sedikit. Islam menganggap penting bagi
orang untuk menjalani kehidupan yang jujur dan suci, tetapi untuk
menikmati hidup pada saat yang sama. Itu hanya memberikan waktu
yang singkat untuk beribadah. Mengkomitmenkan sepenuh hati kepada
Allahu ta’ala saat beribadah adalah penting. Ibadah dilakukan bukan
sebagai adat istiadat, tetapi untuk memasuki hadirat Allahu ta’ala,
karena bersyukur dan berseru kepada-Nya dengan segenap hati dan
jiwa. Allahu ta’ala tidak menerima penyembahan yang dilakukan untuk
kesombongan. Dalam Surah Ma’un, Al-Qur’an menyatakan: “Wabhai!
Rasulku! Pernahkah Anda melihat seseorang yang menyangkal
Penghakiman, mengesampingkan anak yatim dengan kekerasan,
tidak memerintahkan memberi makan yang membutuhkan?
Akan ada siksaan yang sangat berat bagi jamaah yang lalai dalam
shalatnya, yang suka terlihat saat beribadah, dan yang tidak
memberikan hak orang miskin (zakat).”

Kitab suci Islam adalah QUR’AN AL KARIM. Al-Qur’an
diturunkan oleh Allahu ta’ala kepada Hadrat Muhammad (sall-Allahu
‘alaihi wa sallam) dan disampaikan kepada Sahabat al- kiram olehnya.
Sementara Al-Qur’an diturunkan, itu juga dicatat dengan sangat hati-
hati, dan bertahan sampai sekarang; tidak ada satupun kata-katanya
yang tercemar. Tidak ada kitab agama lain yang fasih seperti AI-Qur’an.
Itu memiliki kejelasan dan kefasihan yang sama hari ini dengan empat
belas abad yang lalu.

Goethe (1749-1832), salah satu sastrawan paling terkenal di dunia,
menulis tentang Al- Qur’an dalam karyanya West-East Divan:'* “Al-
Qur’an mengandung banyak iterasi, dan kami merasa seolah-olah
iterasi ini akan membuat kita bosan, tetapi ketika kita terus membaca,
secara bertahap buku itu mulai menarik kita. Kemudian itu membawa
kita pada kekaguman dan akhirnya ke penghormatan.”

Selain Goethe, banyak dari para pemikir terkenal yang jatuh kagum
terhadap Qur’an al- karim. Mari kita kutip beberapa dari mereka.

Prof Edouard Monté berkata: “Al-Qur’an adalah buku yang
menceritakan keesaan Allah dalam bahasa yang paling jelas, paling
agung, paling suci dan paling meyakinkan, yang tidak dapat dilampaui
oleh buku agama lain.”

10 Nama asli Jermannya adalah West-Ostlicher Divan
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Maurice, yang menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa Prancis,
berkata: “Al-Qur’an adalah buku agama yang paling indah yang
dianugerahkan kepada umat manusia.”

Gaston Karr berkata: “Al-Qur’an yang merupakan sumber dari
Islam, memuat semua prinsip peradaban modern. Ini adalah fakta yang
sangat jelas sehingga, hari ini, kita harus percaya bahwa milik kita
peradaban didirikan di atas prinsip-prinsip dasar Al-Qur’an.”

Islam didirikan atas dasar kebersihan fisik dan spiritual. Itu
terakumulasi dengan sendirinya semua pahala terbuka dan terselubung
dari semua agama sebelumnya.

Ada lima prinsip, aturan agama, yang harus dilakukan oleh mereka
yang telah masuk Islam, yaitu yang harus dilakukan oleh semua
Muslim: Yang pertama adalah percaya pada satu Allahu ta’ala dan
Hadrat Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) adalah Nabi-Nya
dan hamba ciptaan; yang kedua adalah melakukan salat (sholat), seperti
yang ditentukan oleh Islam; yang ketiga adalah berpuasa; yang keempat
adalah pergi haji (ziarah); yang terakhir adalah membayar zakat, sejenis
amal khusus tahunan yang dibayarkan oleh orang kaya kepada Muslim
yang miskin.

4.Mendirikan sholat (salat) adalahritual keagamaan yang dilakukan
lima kali sehari sesuai waktu yang ditentukan. Sebelum memulai shalat
perlu berwudhu, yang terutama terdiri dari mencuci tangan, wajah,
lengan, dan kaki. Beberapa sholat dapat dilakukan dengan satu wudhu,
wudhu telah batal karena salah satu alasan, (yang juga ditentukan oleh
Islam). Sholat lima kali sehari tidak menghalangi pekerjaan normal
sehari-hari. Padahal, sholat yang hanya membutuhkan sedikit waktu
bisa dilakukan dimanapun maupun di masjid. Juga ada metode masah
(menyeka) mests (kaus kaki kulit) yang menyelamatkan seseorang dari
kewajiban mencuci kaki saat berwudhu lagi. Bagi mereka yang berada
di tempat tanpa air atau yang sakit; ada kemungkinan bagi mereka untuk
berwudhu dengan tanah, metode yang disebut “tayammum.” Dalam
kasus kebutuhan yang kuat, seperti ketika ada bahaya pencuri dalam
perjalanan atau bahaya dibunuh, shalat dapat dibatalkan dan dibiarkan
qada; Artinya, sholat-sholat itu dapat dilakukan satu demi satu di lain
waktu.

Puasa adalah tidak melakukan apapun yang membatalkan puasa
hanya di siang hari selama satu bulan dalam setahun, yaitu di bulan
Ramadan. Salah satu nilai duniawinya adalah mengajarkan orang arti
lapar dan haus. Orang yang kenyang tidak akan pernah tahu lapar
atau bersimpati dengan lapar. Puasa mengajarkan orang yang kenyang
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tentang penderitaan orang yang lapar. Pada saat yang sama, hal itu
melatih kita dalam disiplin diri. Karena tanggal puasa ditentukan
menurut bulan Arab, puasa setiap tahun dimulai sepuluh hari lebih awal
dari tahun sebelumnya. Oleh karena itu, ini bertepatan dengan bulan-
bulan musim panas dan juga dengan bulan-bulan musim dingin. Orang-
orang yang tidak cukup sehat untuk menjalani puasa musim panas dapat
melakukan qada (melakukannya nanti) di musim dingin, dan mereka
yang terlalu tua untuk berpuasa dapat membayar hutang mereka dengan
memberikan sedekah khusus yang disebut “fidya” sebagai pengganti
puasa.

Tidak ada pemaksaan atau penyiksaan yang terjadi dalam Islam.
Allahu ta’ala tidak pernah meminta seseorang untuk beribadah
dengan mengorbankan keschatannya, yaitu beribadah begitu banyak
sechingga seseorang akan sakit. Allahu ta’ala sangat murah hati, pemaaf
dan penyayang. Dengan kata lain, Dia sangat penyayang, Dia akan
mengampuni mereka yang melakukan penebusan dosa.

Zakat berarti bahwa orang Muslim yang kaya dan yang memiliki
harta zakat melebihi jumlah yang diperlukan untuk hidup, yaitu, di
atas jumlah yang diistilahkan “nisab” akan memberikan dua setengah
persen, atau seperempat puluh, dari semua hartanya kepada Muslim
yang malang setahun sekali. Orang yang penghasilannya cukup untuk
memenuhi standar hidup tidak perlu membayar zakat. Dengan kata lain,
fardhu (ajaran) ini hanya berlaku untuk Muslim kaya.

Adapun Haji, sekali lagi hanya untuk Muslim kaya yang tidak
memiliki hutang dan yang mampu meninggalkan kebutuhan rumah
tangga yang cukup untuk keluarga mereka yang ditinggalkan
selama perjalanan. Haji berarti pergi ke Mekah sekali seumur hidup,
mengunjungi Ka’bah, dan berdoa kepada Allahu ta’ala di ruang
terbuka Arafah. Fardhu (kewajiban) ini juga hanya untuk umat Islam
yang memiliki syarat-syarat yang disebutkan di atas. Jika ada bahaya
kematian atau penyakit dalam perjalanan ke dan dari Mekah, atau jika
ada masalah di luar kemampuan Anda, Anda tidak perlu pergi haji.
Sebaliknya, Anda mengirim orang lain yang mampu.

Untuk mempelajari detail ibadah ini, kondisinya, dan bagaimana
mereka harus dilakukan dengan benar, masing-masing dari empat
madzhab memiliki kitab tertentu yang disebut, “Ilm-i hal.”" Seorang
Muslim harus membaca dan belajar bagaimana beribadah dari kitab-
kitab madzhabnya, yang dia sukai karena kelihatannya mudah untuk
dia ikuti.

11 Tersedia detail informasi mengenai ibadah seperti ini dalam lima jilid
Kebahagaiaan Abadi.
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Ibadah Islam tetap ada antara Allahu ta’ala dan hamba. Allahu ta’ala
sendiri memaafkan atau menghukum mereka yang lalai atau bersalah.
Mereka yang akan dihukum akan dimasukkan ke dalam api pembalasan
yang membara, yang kita sebut “Neraka.”

Siapa yang akan tetap selamanya di Neraka? Apakah mereka yang
tidak melaksanakan sholatnya? Apakah mereka yang melakukan dosa?
Tidak! Mereka yang akan dibakar selamanya di Neraka adalah musuh
Allahu ta’ala. Orang berdosa bukanlah musuh Allahu ta’ala. Mereka
seperti anak yang nakal dan bersalah. Apakah orang tua memusuhi anak
mereka yang tidak patuh? Tentu saja tidak. Mereka hanya memarahinya
sedikit, tetapi mereka tetap mencintainya.

Umat Islam memiliki keyakinan pada prinsipnya pada enam
hal, yaitu: pada Allahu ta’ala, pada Nabi-Nya (alaihimussalawatu
wattaslimat), pada kitab-kitab suci-Nya, pada malaikat-Nya, pada
kenyataan bahwa kebaikan dan kejahatan berasal dari Allah, dan pada
kebangkitan setelah kematian. Sebenarnya semua agama yang kami
bicarakan didasarkan pada dasar-dasar ini.

Di atas kami telah katakan bahwa ibadah tetap antara Allahu ta’ala
dan manusia. Tetapi mereka yang menipu orang lain, mereka yang
mengambil hak orang lain, pendusta, penipu, para tiran, mereka yang
mempraktekkan ketidakadilan dan ketidakjujuran, mereka yang tidak
mematuhi orang tua atau atasan mereka, mereka yang memberontak
terhadap otoritas dan pemerintah mereka, singkatnya, mereka yang
menentang perintah-perintah Allahu ta’ala dan mereka yang merampas
hak orang lain atau menipu orang lain demi keuntungan mereka
sendiri tidak akan pernah dimaafkan kecuali mereka diampuni oleh
pemilik hak-hak tersebut. Singkatnya, Allahu ta’ala tidak akan pernah
memaafkan mereka yang secara tidak adil mengambil hak orang lain
atau hewan, dan mereka akan pergi ke Neraka dan menerima hukuman
mereka, tidak peduli seberapa banyak mereka beribadah.

Salah satu hak asasi manusia adalah “membayar mahr” kepada
perempuan yang diceraikannya. Jika tidak dibayar, ganjaran, hukuman
di dunia ini dan siksaan di dunia berikutnya akan sangat mengerikan.

Yang paling penting di antara hak asasi manusia, yang siksaannya
paling mengerikan, adalah tidak melakukan “amr-u ma’ruf’ kepada
kerabat dan orang-orang yang berada di bawah tanggung jawabnya. Ini
berarti menghentikan pengajaran agama Islam kepada mereka.

Dapat dipahami bahwa orang yang mencegah mereka atau
Muslim lainnya untuk mempelajari agamanya dan beribadah dengan
menggunakan siksaan atau tipu daya, adalah musuh Islam, seorang
kafir (yang tidak beriman)! Seorang Muslim yang tidak mengikuti salah
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satu dari empat madzhab disebut “sesat.” Muslim berada dalam bahaya
besar dalam menghadapi upaya bid’ah untuk mengubah akidah Ahl as-
sunnah dan untuk menodai Islam dan keyakinan.

Sementara di dunia, orang seperti itu harus bertaubat sedini mungkin,
kemudian mengembalikan hak orang yang dirugikan, dimaafkan, dan
menyerahkan diri pada belas kasihan Allahu ta’alala dengan tidak
melakukan perbuatan jahat seperti itu lagi. Mereka juga harus berusaha
agar dosa-dosa mereka diampuni dengan melakukan banyak perbuatan
baik. Kemudian, Allahu ta’ala akan mengampuni dosa-dosa mereka.

Dipercaya bahwa mereka yang telah bekerja dan meninggalkan
informasi dan upaya yang berguna dengan tujuan untuk melayani umat
manusia, bahkan jika mereka dianggap telah menganut agama lain,
mungkin telah mencapai tuntunan Allahu ta’ala menjelang akhir hidup
mereka. Dahulu kala, Muslim menyebut orang-orang seperti itu ““ saleh
yang diam-diam.” Jika tidak diketahui secara pasti bahwa para pelaku
perbuatan baik tersebut telah menganut keyakinan non-Muslim, kita
juga tidak tahu dalam keyakinan apa mereka ketika meninggal. Jika
mereka telah menggunakan senjata pikiran dengan baik, yang telah
diberikan Allahu ta’ala kepada mereka; jika mereka bekerja dengan
gagasan untuk melayani semua manusia tanpa merugikan siapa pun; Jika
mereka telah mempelajari dasar-dasar dari semua agama, diharapkan
mereka mencapai tuntunan Allahu ta’ala dan hasilnya menjadi Muslim.

Misalnya, Bernard Shaw (1856-1950), seorang sastrawan
kontemporer terkenal, menyatakan dalam salah satu artikelnya: “Islam
adalah satu-satunya agama yang dapat diadaptasi di setiap abad. Saya
memprediksi bahwa Islam akan menjadi agama yang akan diterima
oleh Eropa nanti.” Ini mengungkapkan bahwa dia telah menerima Islam
di dalam hatinya.

Pemikir dan penulis Jerman Emil Ludwig (1881-1948) menulis
dalam salah satu karyanya: “Saya mengunjungi Mesir. Suatu malam
ketika saya sedang berjalan-jalan di sepanjang pantai Laut Merah, di
tengah keheningan, saya mendengar panggilan adzan tiba-tiba, dan
seluruh tubuh saya gemetar karena takut akan Sang Pencipta. Tiba-tiba,
muncul dalam diri saya keinginan untuk menceburkan diri ke dalam
air, untuk berwudhu, bersujud dan memohon kepada Allah seperti yang
dilakukan Muslim.” Bukankah ini menunjukkan bahwa ada pancaran
cahaya “hidayah”, meski untuk sementara, di hati penulis terkenal itu?

Lord Headley, yang merasakan cahaya serupa yakni “hidayah” di
dalam hatinya, berkata, “Setelah melihat kebesaran Islam yang polos
tapi terang, bersinar seperti lingkaran cahaya, Anda
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merasa seolah-olah Anda telah keluar dari koridor gelap menuju
sinar matahari.” Dia kemudian memeluk Islam."? Jika orang-orang
seperti itu mati tanpa iman (kepercayaan) dan dihukum di dunia
berikutnya oleh Allahu ta’ala, Dia pasti akan mengurangi hukuman
mereka karena kebaikan yang telah mereka lakukan untuk kemanusiaan.
Hal ini dinyatakan dalam ayat ketujuh dan kedelapan surah Zilzal
dalam Al-Qur’an: “Barangsiapa melakukan sedikit kebaikan akan
menghadapinya, dan siapa melakukan sedikit kejahatan akan
menghadapinya juga.” Seorang Muslim akan menerima pahala atas
perbuatan baiknya baik di sini maupun di akhirat. Namun, orang kafir
hanya akan menerima pahala di dunia ini. Oleh karena itu, menjadi
orang kafir adalah kemungkinan terburuk. Itulah sebabnya seseorang
yang telah bekerja dengan niat murni hanya melayani umat manusia
dan sebagai hasilnya telah membawa perkembangan yang bermanfaat
bagi umat manusia, sementara itu dicapai dalam kondisi tersulit
yang mempertaruhkan kesehatan dan hidupnya, tetapi yang tidak
melakukannya. telah masuk Islam dan meninggal dalam keadaan
“kafir” (kufur) tidak akan dibebaskan dari hukuman bagi kafir meskipun
perbuatan baiknya. Meski demikian, dalam pandangan Allahu ta’ala,
hukuman bagi orang-orang munafik yang melakukan segala macam
kejahatan dan penipuan dan yang berpura- pura beribadah, akan jauh
lebih buruk. Berpura-pura menjadi Muslim tidak akan melindungi
mereka dari siksaan yang pantas mereka terima karena kekufuran di
dalam hati mereka.

Sejarah Utsmaniyah memberikan catatan tentang banyak komandan,
banyak ilmuwan dan ilmuwan yang dulunya Kristen dan yang akhirnya
menerima Islam dan kemudian melakukan banyak khidmat kepada
agama tersebut.

Ismail Hakki Effendi (rahima-hullahu ta’ala) meninggal dunia di
Bursa pada tahun 1137 [1725]. Penjelasannya tentang Al-Qur’an,
yaitu Ruh-al-bayan, yang terdiri dari sepuluh jilid, sangat dihargai
oleh para ulama Islam (rahima-humullahu ta’ala) di seluruh dunia. Dia
berkata setelah menyelesaikan interpretasi juz keenam:'* “Syaikhku
[guru] adalah allama [yang paling terpelajar] pada masanya. Ketika
dia diberitahu bahwa beberapa orang Yahudi dan Kristen berperilaku
jujur dan benar, dan melakukan kebaikan untuk semua orang, dia
menjawab, “Menjadi begitu adalah tanda yang khas bagi mereka
yang akan diberikan kebahagiaan abadi. Diharapkan bahwa mereka
yang memiliki kualitas seperti itu akan mencapai iman dan tauhid dan

12 Silahkan lihat terbitan kami Why Did They Become Muslims.

13 Setiap grup dari dua puluh halaman dalam Al-Qur’an al-Karim disebut
“satu juz”

- 37 -



akhir mereka adalah keselamatan.” Kutipan dari buku penjelasan ini
merupakan bukti lain dari perkataan kami di atas.

1. Beberapa orang berkata, “Islam memberi seorang pria hak untuk
menikahi empat wanita, yang tidak sesuai dengan konsep keluarga
kontemporer, ikatan keluarga, dan tatanan sosial.”

Jawaban yang akan diberikan untuk ini adalah: Sudah empat belas
abad sejak kedatangan Islam. Di Arab, tempat kelahiran agama ini,
perempuan tidak punya hak sama sekali pada masa itu. Semua orang
pernah tinggal bersama sebanyak mungkin wanita yang dia suka,
dan mereka tidak bertanggung jawab terhadap mereka. Fakta bahwa
wanita tidak berharga dapat dilihat dari fakta bahwa bayi perempuan
dikubur hidup-hidup oleh orang tua mereka. Islam, yang muncul
dalam masyarakat seperti itu, telah membatasi jumlah perempuan yang
dapat hidup bersama laki-laki seminimal mungkin untuk saat itu. Ia
telah mengakui hak-hak perempuan dan telah melindungi janda dari
kemelaratan dengan memberi awalan, sebelum menikah, sejumlah
uang, yang disebut mahar, untuk dibayarkan kepadanya dalam kasus
perceraian. Bertentangan dengan pernyataan para kritikus bahwa
“itu membenci wanita,” hal itu telah meletakkan wanita ke status
sosial yang lebih tinggi. Fakta-fakta ini, yang telah kami berikan
dijelaskan secara rinci dalam buku Diya-ul-kulub dari halaman 324
dan seterusnya, yang ditulis dalam bahasa Turki oleh Ishaq Effendi'*
dari Harput untuk menyangkal fitnah dan kebohongan yang disebarkan
terhadap Islam oleh Misionaris Protestan. Buku ini telah diterbitkan
oleh HAKIKAT KITABEVI dengan nama “Cevab Veremedi”
(Tidak Bisa Menjawab).

Hari ini semua orang harus tahu bahwa Islam tidak memerintahkan
seorang Muslim untuk menikahi empat wanita. Dengan kata lain,
menikah lebih dari satu wanita bukanlah fardh (wajib) atau sunnah,
tetapi hanya mubah (diperbolehkan). Mahmat (Mehmet) Zihni Effendi
(rahimahullahu ta’ala) di awal bagian tentang pernikahan dalam
bukunya Nimet-i Islam mengatakan: “Tidak menceraikan seorang
wanita atau menikahi empat wanita adalah wajib (kewajiban yang kuat)
dalam Islam. Ini juga bukan mendub (perbuatan saleh). Itu diizinkan
jika diperlukan. Pria tidak diwajibkan menikahi empat wanita, dan
wanita juga tidak diwajibkan untuk menerimanya.” Jika pemerintah
melarang sesuatu mubah, maka menjadi haram (terlarang) dan bukan
lagi mubah. Ini karena seorang Muslim tidak pernah melanggar hukum.
Seorang Muslim adalah orang yang tidak merugikan dirinya sendiri

14  Ishaq Efendi wafat pada 1309 (1892 M).
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atau orang lain. Selain itu, Islam telah menetapkan kondisi ekonomi
dan sosial untuk mempertahankan hak dan kebebasan istri pertama
jika seorang pria hendak menikahi istri kedua. Wanita lain yang akan
dinikahinya nanti masing- masing memiliki hak khusus, dan Islam
melarang pernikahan dengan lebih dari satu wanita bagi mereka yang
tidak dapat memenuhi persyaratan ini dan yang tidak dapat memenuhi
hak-hak yang dijamin untuk wanita. Di sisi lain, itu adalah tsawab
(pahala berkah di dunia berikutnya) baginya untuk melepaskan
pernikahan kedua untuk menyenangkan istri pertamanya. Lebih lanjut,
haram (dilarang) menyakiti seorang Muslim, yaitu istri pertamanya.
Pada abad ke-20, akibat kondisi ekonomi di hampir setiap negara,
kebanyakan pria tidak dapat memenuhi persyaratan tersebut. Karena
itu, jelaslah bahwa pria seperti itu tidak boleh menikahi wanita kedua.
Islam menerima bahwa aturan yang didasarkan pada penggunaan dan
adat istiadat dapat disesuaikan dengan waktu, dan oleh karena itu,
kebanyakan pria Muslim saat ini hanya memiliki satu istri.

Mengenai poligami, sekarang mari kita lihat beberapa negara dan
agama lain. Pernikahan dengan lebih dari satu wanita diperbolehkan
dalam Kejadian pasal 30, Ulangan pasal 21, dan Kitab Suci Taurat pasal
2 (Perjanjian Lama), yang diterima sebagai kitab suci orang Yahudi dan
Kristen. Nabi Daud dan Sulaiman memiliki beberapa istri dan budak
wanita; Kaisar Romawi Timur selalu memiliki beberapa istri, dan Kaisar
Jerman kuno, misalnya, Friedrich Barbarossa (1152-1190) memiliki
tiga hingga empat istri. Seorang Eskimo dapat menikahi wanita kedua
asalkan dia diberi izin oleh istri pertamanya. Sekte Kristen Mormon
yang didirikan di Amerika pada tahun 1830 mengizinkan seorang
pria menikahi lebih dari satu wanita. (Tapi sekarang, hukum Amerika
melarang pernikahan semacam itu.) Bahkan di Jepang sekarang ini,
seorang pria dapat menikahi beberapa wanita.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, sangatlah tidak adil untuk
menyalahkan Islam karena “Islam mengizinkan seorang pria untuk
menikahi beberapa wanita.” Poligami telah diterima oleh sejumlah
negara dan agama. Penulis terkenal John Milton (1608-1674) berkata,
“Mengapa sesuatu yang dilarang baik di Perjanjian Lama maupun di
Perjanjian Baru harus dianggap memalukan atau tidak suci? Para Nabi
terdahulu (‘alaihimussalam) selalu memiliki beberapa istri. Karenanya,
poligami bukanlah percabulan. Ini sesuai dengan hukum dan dengan
akal sehat.”

Pemikir dan penulis terkenal Montesqieu (1659-1735) berkata,
“Jika kita mempertimbangkan fakta bahwa di negara-negara panas
wanita tumbuh lebih cepat dan menua lebih cepat, maka wajar saja
bagi mereka yang tinggal di negara seperti itu untuk menikahi beberapa
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wanita.” Bagaimanapun, seperti yang dinyatakan di atas, karena
kondisi ekonomi, negara-negara Muslim saat ini hampir tidak memiliki
poligami.

2. Beberapa orang berkata: Islam memerintahkan umat Islam untuk
menyerang, membunuh, membakar, menghancurkan negara, dan
membunuh orang demi agama mereka, yang disebut “jihad”
(perang suci).

Penegasan ini sepenuhnya salah. Hakikat jihad sebagaimana
yang didefinisikan dalam Islam bukanlah untuk merusak negara
atau membunuh orang, tetapi untuk menyebarkan agama, sckaligus
melindungi agama, yang tidak pernah dilakukan dengan cara
menghancurkan, membakar atau melakukan kekejaman. Islam hanya
memerintahkan pertahanan dan perjuangan melawan para pelanggar.
Di sisi lain, orang Kristen, seperti yang telah kami sebutkan di atas
secara panjang lebar, tidak menghindar dari melakukan pembunuhan
yang paling mengerikan atas nama agama, dan, meskipun ajaran Hadrat
Isa (Yesus) dan nasihat tentang belas kasihan dan keadilan, mereka telah
melakukan segala macam kejahatan dan kebiadaban. Sejarah penuh
dengan contoh kekejaman mereka. Sebaliknya, menurut Islam, seorang
Muslim tidak boleh melakukan agresi apapun pada siapapun. Jika
seorang Muslim, atau agamanya, diserang, pertama-tama ia mencoba
untuk menghalangi penyerang dengan sopan. Jika usahanya tidak
berhasil, dia menggugatnya. Dan pengadilan menjatuhkan hukuman
yang diperlukan dengan keadilan. Jika dia tidak bisa mendapatkan
haknya bahkan melalui pengadilan, dia akan pensiun baik di rumahnya,
atau di tempat usahanya. Dia akan menjauhi para pelanggar. Jika
rumahnya, atau tempat usahanya diserang, dia akan pindah; artinya,
dia akan meninggalkan kota itu. Jika dia tidak dapat menemukan kota
untuk dimasuki, dia akan meninggalkan negara itu. Jika dia tidak
dapat menemukan negara Muslim untuk pindah, dia akan pindah ke
negara non-Muslim di mana hak asasi manusia dihormati. Seorang
Muslim tidak menyerang siapa pun dengan tangan atau lidahnya, juga
tidak melanggar harta, kepemilikan, kesucian, atau kehormatan siapa
pun. Jihad berarti mendakwahkan agama sejati Allahu ta’ala kepada
hamba ciptaan-Nya. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan
pedang untuk melenyapkan diktator yang kejam dan pengeksploitasi,
yang menghalangi agama Allahu ta’ala untuk menjangkau hamba-
Nya. Pertama, itu dimulai dengan teguran dan khotbah moral, dan
kemudian dalam kasus ketidaktaatan atau pertentangan, penghalang ini
dihilangkan dengan cara lain. Jihad dengan kekerasan tidak dilakukan
oleh individu, tetapi oleh negara Islam.
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Dalam ayat 256 Surah al-Bagara dalam Al-Qur’an disebutkan:
“Tidak ada paksaan dalam agama ..” Berbeda dengan metode
Kristen yang biasa, Muslim tidak berusaha untuk mengubah seseorang
menjadi Islam. dengan menggunakan cara apa pun, yaitu dengan
kekerasan atau dengan menjanjikan keuntungan material. Dia yang
ingin menjadi seorang Muslim menjadi seorang Muslim dengan rela.
Muslim menyebabkan non-Muslim memeluk Islam dengan kata- kata
mereka yang manis, logis dan masuk akal, dan dengan perilaku moral
dan model perilaku mereka. Mereka yang memilih untuk tidak menjadi
Muslim hidup bebas di bawah perlindungan negara Islam sebagai orang
sebangsa non-Muslim. Mereka memiliki hak dan kebebasan yang sama
seperti Muslim; mereka dengan bebas melakukan ritual keagamaan
mereka sendiri. Ini dijelaskan dalam buku Diya-ul-qulub dari halaman
293 dan seterusnya.

Hal ini diriwayatkan dalam cerita ketujuh puluh dari buku
Manaqib-i Chehar yar-i Guzin: “Sebuah karavan pedagang berhenti
malam di luar Madinah. Karena kelelahan, mereka segera tertidur.
Umar (Radiy-Allahu ta’ala ‘anh), Khalifah, yang sedang berjalan di
salah satu ketukannya yang biasa di sekitar kota, melihat mereka. Dia
pergi ke rumah Abd-ur-Rahman Ibn Auf (radiy-Allahu ta’ala ‘anh) dan
berkata kepadanya: ‘Sebuah karavan ada di sini malam ini. Mercka
semua kafir. Tapi mereka telah menyerahkan diri untuk perlindungan
kita. Mereka memiliki banyak barang berharga. Saya takut orang asing
atau pelancong mungkin merampok mereka. Ayo jaga mereka.” Mereka
menjaga mereka sampai keesokan paginya, lalu pergi ke masjid untuk
sholat subuh. Seorang anak muda di antara para pedagang belum
tidur. Dia mengikuti mereka. Ketika menanyakan tentang mereka, dia
menemukan bahwa orang yang menjaga mereka adalah Umar, Khalifah
(radiy-Allahu ‘anh). Dia kembali dan memberi tahu teman-temannya
semua tentang ini. Melihat belas kasihan dan kasih sayang Khalifah
yang ditinggikan, yang telah mengalahkan tentara Romawi dan Iran,
yang telah menaklukkan banyak kota, dan yang sangat terkenal karena
keadilannya, mereka menyimpulkan bahwa Islam adalah agama yang
benar, dan dengan rela menjadi Muslim bersama-sama.”

Seperti yang tertulis dalam buku yang sama, Managqib: “Selama
kekhalifahan Hadrat Umar (radiy-Allahu ‘anh), Sa’d ibn Abu Waqqas
(Radiy Allahu’ anh), komandan front timur, ingin membangun sebuah
vila di kota Kufa. Dia harus membeli rumah magian yang terletak di
sebelah parselnya. Sang magian tidak mau menjual rumahnya. Majusi
pulang ke rumah dan berunding dengan istrinya yang berkata: ‘Mereka
memiliki ‘Amir-ul-Mu’minin di Madinah. Pergi kepadanya dan ajukan
keluhan padanya.” Dia pergi ke Medina dan bertanya tentang istana
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Khalifah. Orang-orang yang dia tanya menjawab bahwa Khalifah tidak
memiliki istana atau vila dan dia telah pergi ke luar kota. Jadi dia juga
meninggalkan kota untuk mencarinya. Tidak ada tentara atau penjaga di
sekitar. Dia melihat seseorang tidur di tanah. Dia bertanya kepada pria
itu apakah dia telah melihat Khalifah Umar. Faktanya, pria yang dia
tanya adalah Khalifah Umar sendiri (radiyAllahu ‘anh). Dia bertanya
pada magian mengapa dia mencari Khalifah Umar. Pria itu menjawab:
‘Komandannya memaksa saya untuk menjual rumah saya kepadanya.
Saya datang ke sini untuk mengadukannya.” Hadrat Umar (radiy-Allahu’
anh) pergi ke rumahnya, membawa magian bersamanya. Dia meminta
beberapa kertas, tetapi mereka tidak dapat menemukan kertas di rumah.
Dia melihat tulang belikat dan memintanya. Ia menulis sebagai berikut
pada tulangnya: ‘Bismillahirrahmanirrahim'> Sesungguhnya Sa’ad!
Jangan sakiti hati magian ini! Kalau tidak, segera datang kepadaku.’
Majusi itu mengambil tulang dan kembali ke rumah. Dia berkata:
‘Saya mengalami semua masalah ini tanpa hasil. Jika saya memberikan
potongan tulang ini kepada komandan dia akan mengira dia sedang
diejek dan akan menjadi sangat marah.’ Tetapi ketika istrinya bersikeras,
dia pergi ke Sa’ad. Sa’ad sedang duduk dan mengobrol riang dengan
tentaranya. Segera setelah dia melihat tulisan tangan pada tulang di
tangan magian, yang berdiri agak jauh, dia menjadi pucat, karena dia
telah mengenali tulisan tangan Amir-ul- mu’minin Umar (radiy-Allahu
‘anh). Perubahan mendadak itu mengejutkan semua orang. Sa’ad (radiy-
Allahu ‘anh) mendekati magian dan berkata: ‘Saya akan melakukan
apapun yang kamu ingin saya lakukan. Tapi, tolong jangan melakukan
apa pun yang akan membuat saya terlihat bersalah di hadapan Umar
(radiy-Allahu ‘anh), karena saya tidak dapat menanggung hukuman
yang dijatuhkan olehnya.” Melihat komandan memohon mengejutkan
magian sampai tingkat kegilaan. Ketika dia sadar kembali, dia segera
menjadi seorang Muslim. Ketika orang lain bertanya kepadanya
bagaimana dia menjadi seorang Muslim, jawabannya adalah: ‘Saya
melihat Amir (kepala) mereka tidur di tanah dengan mantel yang
ditambal. Saya melihat bagaimana komandannya gemetar karena takut
padanya. Karena itu, saya sampai pada kesimpulan bahwa mercka
memeluk agama yang benar. Keadilan bagi penyembah api seperti saya
hanya bisa dilakukan oleh penganut agama yang benar.”

Profesor Sejarah Shibli Nu’mani, Ketua Majelis Nadwat-ul-Ulama
India dan penulis buku terkenal Al-Intiqad, wafat pada tahun 1332
[1914]. Bukunya, Al-Faruq, dalam bahasa Urdu, diterjemahkan ke
dalam bahasa Persia oleh ibu Serdar Esedullah Khan, yang merupakan
saudara perempuan Nadir Shah, Kaisar Afghanistan. Terjemahan

15 Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyanyang.
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itu dicetak dengan perintah Nadir Shah di Lahore pada 1352 (1933).
Dikatakan di halaman seratus delapan puluh: “Abu Ubaydat ibn Jarrah
(radiy-Allahu’ anh) membuat orang-orangnya mengumumkan perintah
Khalifah Umar (radiy-Allahu ‘anh) di setiap kota yang dia taklukkan.
Ketika dia menaklukkan kota Humus, dia berkata, ‘Wahai Bizantium!
Dengan bantuan Allahu ta’ala dan diperintahkan oleh Khalifah kami,
Umar (radiy-Allahu ‘anh), kami telah menaklukkan kota ini juga. Anda
semua bebas dalam perdagangan, bisnis, dan ibadah. Tidak ada yang
bahkan akan menyentuh harta benda, kehidupan, atau kesucian Anda.
Keadilan Islam akan diterapkan pada Anda, dan hak Anda akan dipatuhi
dengan cara yang sama. Terhadap serangan yang datang dari luar,
kami akan melindungi Anda seperti kami melindungi Muslim. Karena
kami mengenakan pajak kepada Muslim dengan zakat hewan dan ushr
sebagai imbalan atas layanan ini, kami akan meminta Anda untuk
membayar kami jizya setahun sekali. Allahu ta’ala memerintahkan
kami untuk melayanimu dan membebani kamu dengan jizya.”'¢

“Bizantium dari Humus membayar jizya mereka dengan sukarela
dan memberikannya kepada Habib ibn Muslim, kepala Baytulmal.
Ketika intelijen melaporkan bahwa Heraclius telah merekrut tentara
di seluruh negaranya dan membuat persiapan untuk menyerang dari
front Antiokhia, diputuskan bahwa tentara di Humus harus bergabung
dengan pasukan di Yarmuq. Abu Ubayda (radiyAllahu ‘anh) meminta
pejabatnya mengumumkan ke kota: ‘Wahai Umat Kristen! Aku berjanji
untuk melayanimu, untuk melindungimu, sebagai imbalannya aku
mengambil jizya darimu. Tapi sekarang, seperti yang diperintahkan
oleh Khalifah (radiy-Allahu ‘anh), aku pergi dari sini untuk membantu
saudara-saudaraku yang akan melakukan perang suci melawan
Heraclius. Aku tidak akan bisa menepati janjiku padamu. Jadi, datanglah
kalian semua ke Baytulmal dan bawa jizya kalian kembali! Nama dan
kontribusi Anda dicatat dalam registri kami.” Hal yang sama dilakukan
di sebagian besar kota di Suriah. Melihat keadilan ini, belas kasihan dari
pihak Muslim, orang-orang Kristen sangat senang mengetahui bahwa
mereka dibebaskan dari kekejaman dan siksaan yang telah dilakukan
kaisar Bizantium terhadap mereka selama bertahun-tahun. Mereka
meneteskan air mata kebahagiaan. Kebanyakan dari mereka menjadi
Muslim dengan sukarela. Atas kemauan mereka sendiri, mereka
memata-matai tentara Bizantium untuk tentara Muslim. Karena itu,

16  Jumlah jizya adalah empat puluh gram perak dari si miskin, delapan puluh
gram dari golongan menengah, dan seratus enam puluh gram dari si kaya.
Komoditas lain, seperti jagung dengan nilai yang sama, dapat diberikan
sebagai pengganti perak. Wanita, anak-anak, orang sakit, orang miskin,
orang tua, dan pria beragama tidak dikenai pajak jizya.
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Abu Ubayda setiap hari mendapat informasi tentang semua pergerakan
pasukan Heraclius. Mata-mata Bizantium ini memainkan peran utama
dalam kemenangan besar Yarmuq. Pembentukan dan perluasan negara-
negara Islam tidak dilakukan dengan agresi atau pembunuhan. Kekuatan
besar dan utama yang mempertahankan negara-negara tersebut dan
membuat mereka tetap hidup adalah kekuatan iman (keyakinan),
kekuatan keadilan, kebaikan, kejujuran, dan pengorbanan diri yang
sangat di hargai oleh Islam.”

Bukan peradaban untuk meniru mode Barat, amoralitas, dan
kepercayaan salah. Itu akan merusak konstitusi umat Islam. Dan
kerusakan ini hanya dilakukan oleh musuh-musuh Islam.

Islam tidak pernah mentolerir seorang Muslim yang terlentang atau
malas. Ini memerintahkan umat Islam untuk bekerja dan berkembang
di semua cabang ilmu pengetahuan, untuk belajar dari non-Muslim
temuan ilmiah baru mereka, dan juga untuk meniru mereka. Itu
memerintahkan mereka untuk menjadi yang terdepan dalam pertanian,
perdagangan, kedokteran, kimia, dan dalam industri perang. Muslim
harus menemukan semua sarana ilmiah yang dimiliki negara lain, dan
memproduksinya. Tetapi mereka tidak boleh mengadopsi atau meniru
agama mereka yang rusak, kebiasaan, adat istiadat atau tradisi yang
kotor dan buruk.

Ignatiyef, yang merupakan Duta Besar Rusia untuk Kekaisaran
Utsamani untuk waktu yang lama, mengungkapkan dalam memoarnya
sebuah surat yang ditulis oleh Patriark Gregorius, komplotan utama
pemberontakan Yunani tahun 1237 (1821) pada masa Sultan Mahmut
Khan II (rahima- hullahu ta’ala), kepada Tsar Rusia, Alexandre. Surat
itu adalah pelajaran:

“Tidak mungkin untuk menghancurkan atau merusakkan Turki
secara materi. Orang Turki, sebagai Muslim, adalah orang-orang
yang sangat sabar dan kuat. Mereka sangat bermartabat dan memiliki
keyakinan yang kuat. Kualitas moral ini berasal dari ketaatan mereka
pada keyakinan mereka, kepuasan dengan takdir, kekuatan tradisi
mereka, dan perasaan hormat kepada kaisar mereka [otoritas negara,
komandan, atasan].

Orang Turki cerdas dan rajin selama mereka memiliki pemimpin
untuk memimpin dan mengatur mereka dengan cara yang positif.
Mereka cukup puas. Semua pahala mereka, termasuk perasaan
kepahlawanan dan keberanian mereka, berasal dari pengabdian mereka
pada tradisi dan keteguhan moralitas mereka.

Syarat pertama adalah mematahkan perasaan ketaatan orang-orang
Turki, melepaskan ikatan spiritual mereka, dan melemahkan keyakinan
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agama mereka. Dan cara terpendek untuk mencapai tujuan ini adalah
membiasakan mereka dengan gagasan dan perilaku asing yang
menjijikkan bagi tradisi dan moralitas nasional mereka.

Pada hari moralitas agama mereka rusak, kekuatan nyata Turki,
yang membawa mereka menuju kemenangan di depan kekuatan yang
bentuknya jauh lebih kuat dan banyak, dan dalam penampilan yang
jauh lebih besar akan goyah, dan dengan demikian itu yang akan terjadi
dan memungkinkan untuk menghancurkan mereka dengan keunggulan
material. Untuk alasan ini, kemenangan dalam peperangan saja tidak
cukup untuk melenyapkan Kekaisaran Utsmani. Faktanya, kepatuhan
pada metode ini hanya akan memperkuat rasa hormat dan martabat
Turki, yang dapat menyebabkan mereka semakin menyadari esensi
mereka.

Hal yang harus dilakukan adalah secara sembunyi-sembunyi
memperburuk atrofi konstitusi mereka tanpa membiarkan Turki
memperhatikan apa pun.”

Surat ini cukup penting untuk ditulis di buku sekolah untuk dihafal.
Ada sejumlah pesan di dalam surat itu; namun, dua hal berikut ini
adalah yang terpenting:

1. Untuk membiasakan Turki dengan ide dan kebiasaan asing

untuk menghancurkan iman dan agama mereka.

2. Untuk menyelesaikan penghancuran dalam konstitusi Turki
tanpa mereka sadari.

Dan tujuan ini dapat dicapai dengan membuat mereka meniru
amoralitas Barat dalam hal kepercayaan dan mode.

Tentu, pengetahuan Barat diperlukan dalam pencapaian teknis, dan
di setiap cabang ilmu pengetahuan. Faktanya, [slam memerintahkannya.

Lord Davenport, seorang sarjana Inggris, yang telah mempelajari
semua agama dengan cukup baik, berkata dalam buku bahasa Inggrisnya,
Hadrat Muhammad and the Qur’an, yang diterbitkannya di London
pada awal abad kedua puluh:

Ketegasannya pada ectika menyebabkan Islam menyebar begitu
cepat dalam waktu singkat. Muslim selalu menunjukkan pengampunan
kepada orang-orang dari agama lain yang tunduk pada pedang dalam
pertempuran. Jurio mengatakan bahwa perlakuan umat Islam terhadap
umat Kristiani tidak pernah sebanding dengan perlakuan yang dianggap
pantas oleh paus dan raja bagi umat Islam. Misalnya, pada tahun 980
A.H. [1572 A.D.], pada tanggal 24 Agustus, yaitu, pada Hari Saint
Bartholomew, enam puluh ribu orang Protestan dibunuh di Paris dan
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di daerah terpencilnya dengan perintah dari Charles IX dan Ratu
Catherina. Saint Bartholomew, salah satu dari dua belas rasul, menjadi
martir saat ia mengajar agama Kristen di Erzurum pada bulan Agustus
71 A.D. Darah yang ditumpahkan oleh Muslim dalam penganiayaan
tersebut dan banyak penganiayaan lainnya jauh lebih besar daripada
darah Kristen yang ditumpahkan oleh Muslim dalam perang. Karena
alasan inilah maka perlu untuk menyelamatkan banyak orang yang
tersesat dari kesalahpahaman bahwa Islam adalah agama yang kejam.
Pernyataan yang salah seperti itu tidak memiliki bukti. Dibandingkan
dengan penganiayaan kepausan, yang mengarah pada kebiadaban dan
kanibalisme, perilaku Muslim terhadap non-Muslim seringan bayi yang
menyusu.

Chatfeld berkata, “Jika orang Arab, Turki dan Muslim lainnya telah
menerapkan perlakuan kejam yang sama kepada orang Kristen seperti
yang diterapkan oleh orang Barat, yaitu, Kristen kepada Muslim, tidak
akan ada orang Kristen yang tersisa di Timur hari ini.”

Di tengah rawa takhayul dan keraguan agama lain, Islam tumbuh
murni seperti bunga violet dan menjadi simbol keagungan mental dan
intelektual.

Milton berkata, “Ketika Konstantin menyedot kekayaan nasional
ke kas gereja, ini mengilhami ambisi untuk jabatan dan kekayaan di
antara para imam. Akibatnya, Kekristenan terpecah menjadi banyak
sekte yang berbeda.”

Islam menyelamatkan umat manusia dari gangguan dan bencana
penumpahan darah manusia untuk berhala. Membawa ibadah
dan sedekah pada tempatnya, itu memberi manusia kebaikan. Itu
meletakkan dasar bagi keadilan sosial. Dengan demikian, ia dengan
mudah menguasai dunia tanpa bantuan senjata berdarah. [Ini adalah
jihad dalam Islam.]

Dapat dikatakan bahwa tidak ada bangsa lain yang setia dan
menghormati ilmu pengetahuan seperti halnya Muslim. Berbagai
hadits Nabi (‘alaihissalam) dengan tulus mendorong pengejaran ilmu
dan melimpah dengan rasa hormat terhadap ilmu. Islam menghargai
pengetahuan di atas properti. Hadrat Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi
wa sallam) mendukung sikap ini dengan sekuat tenaga, dan para
sahabatnya bekerja dengan cara ini sebaik mungkin.

Pendiri sains dan peradaban saat ini, dan pelindung karya sastra lama
dan baru adalah Muslim dari zaman Bani Umayyah, Bani Abbasiyah,
Ghaznevid, dan Utsmaniyah. Kata Davenport berakhir di sini.

Para misionaris berusaha keras untuk memusnahkan buku bahasa
Inggris Davenport, yang darinya kami telah memparafrasekan beberapa
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bagiannya. Jihad dalam Islam dijelaskan secara detail pada buku
Idhharulhaq jilid kedua karangan Rahmatullah Effendi,'” dari India.

3. “Dalam Islam, Al-Qur’an mengandung hukum. Karenanya, Al-
Qur’an memuat beberapa aturan yang sangat menindas yang
dipandang sebagai bentuk kekejaman saat ini. Contohnya adalah
mutilasi tangan pencuri,” kata beberapa orang.

Penegasan ini salah. Memang benar bahwa Al-Qur’an memuat
aturan mutilasi tangan orang yang mencuri. Namun yang dimaksud
dengan “pencuri” dalam teks tersebut adalah mereka yang dengan
kejam menyerang rumah orang yang tidak bersalah untuk membakar,
menghancurkan dan menjarah. Al-Qur’an memerintahkan agar tangan
mereka dipotong saat ditangkap. Tapi, eksekusinya tergantung kondisi.
Tidak adanya kondisi tersebut mencegah pelaksanaannya. Hadrat Ali
(radiy-Allahu ‘anh) secara khusus memerintahkan agar tangan orang
yang mencuri saat kelaparan tidak dipotong. Jika hukum ini diterapkan
secara salah di beberapa negara atas nama Islam, kesalahannya adalah
milik mereka yang salah menerapkannya, bukan Islam. Itu belum
dilaksanakan di negara-negara Islam yang sebenarnya yang menerapkan
prinsip-prinsip agama Islam dengan benar. Ini karena syarat untuk
penerapan “mutilasi tangan” tidak ada. Sadar akan hukuman yang
diungkapkan dalam Al-Qur’an, tidak ada yang berani melakukan jenis
kejahatan tersebut. Di negara-negara Islam tidak seorang pun, bahkan
para hakim, memiliki hak untuk memaafkan hukuman yang disebut had.
Hukuman ini dijatuhkan kepada mereka yang melakukan kejahatan yang
membutuhkan hukuman “telah” dan eksekusi di depan publik. Dengan
rasa takut terkena hukuman ini, tidak ada yang melakukan, atau, lebih
tepatnya, tidak ada yang bisa melakukan, kejahatan semacam ini.

Sekarang mari kita lihat Alkitab yang ada di tangan orang-orang
Kristen saat ini.

Ada tertulis sebagai berikut dalam Injil Matius (pasal 18/8): “Oleh
karena itu jika tangan atau kakimu menyakiti hatimu, potonglah, dan
buanglah itu darimu: Lebih baik bagimu masuk ke dalam hidup yang
terhenti atau cacat, daripada daripada memiliki dua tangan atau dua
kaki untuk dilemparkan ke dalam api yang kekal.”

Ayat keempat belas dari pasal tiga puluh satu Keluaran dalam
Taurat menyatakan: “Karena itu kamu harus memelihara hari Sabat;
karena itu kudus bagimu: setiap orang yang najis pasti akan dihukum
mati: ...” (Kel: 31-14)

17 Rahmatullah Efendi wafat di Mekkah pada 1306 (1889 M)
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Ini membuktikan bahwa juga di dalam Kitab Suci bahwa memotong
tangan atau kaki orang yang melakukan dosa besar adalah benar.

Obat yang diberikan oleh dokter mungkin terasa pahit bagi orang
yang tidak sehat. Dia mungkin berpikir bahwa itu tidak ada gunanya dan
bahkan percaya bahwa itu berbahaya baginya untuk menggunakannya.
Tetapi, ketika dia mempercayai pengertian dari dokternya dan dengan
demikian menggunakan obatnya, dia sembuh. Allahu ta’ala, Yang Maha
Kuasa, sebagai spesialis segala macam penyakit hati, jiwa dan raga,
memerintahkan mutilasi tangan sebagai obat untuk penyakit mencuri.
Ketika setiap Muslim mengetahui perintah ini, dan ketika terdengar
bahwa beberapa mutilasi tangan telah dilakukan pada beberapa pencuri,
tidak akan ada kebiasaan mencuri lagi karena takut akan hukumannya.
Penyakit mencuri akan hilang. Dengan demikian, orang tidak akan lagi
mengalami kesedihan karena harta benda mereka dicuri, dan tidak ada
yang akan menderita mutilasi tangan.

4. “Islam  mengambil  ‘kekuatan  keinginan’ dari manusia,
menghubungkan segalanya dengan ‘takdir’ dan dengan demikian
membuat pria lemah, terlentang dan tidak aktif,” kata mereka.

Penegasan ini sepenuhnya salah juga. Sebaliknya, Islam
memerintahkan orang untuk bekerja tanpa henti, untuk menggunakan
pikiran mereka dengan baik, untuk mempelajari setiap jenis hal baru,
untuk mencari jalan keluar untuk setiap jenis cara yang sah untuk
sukses, dan tidak pernah lelah atau bosan. Allahu ta’ala mengharapkan
para budak-Nya untuk memutuskan dan melakukan tindakan mereka
sendiri dengan kemampuan terbaik mereka.

Arti kata “takdir” sangat berbeda. Hanya jika seorang Muslim tidak
dapat mencapai kesuksesan setelah menggunakan pikirannya, mencari
jalan keluar dengan segala cara dan bekerja dengan segenap tenaga
untuk melakukan suatu tindakan, seharusnya dia tidak merasa menyesal
tetapi puas dengan nasibnya, dengan mengakui bahwa hasilnya
adalah sesuatu yang Allahu ta’ala dianggap menguntungkannya. Jika
tidak, adalah dosa besar untuk menunggu “keberuntungan” dengan
mengambil ketenangan dan membuka mulut tanpa bekerja, belajar atau
berjuang. Allahu ta’ala menyatakan dalam ayat ketiga puluh sembilan
dari Surat Najm: “Manusia tidak dapat memiliki apa-apa [di akhirat],
kecuali apa yang dia perjuangkan [dalam nama Allahu ta’ala].” Dalam
wacana berikut ini tentang pengetahuan dan sains dalam Islam, kita
akan melihat betapa Muslim sangat menghargai belajar dan bekerja.

Terkadang seseorang tidak dapat mencapai apa yang mereka
inginkan betapapun kerasnya mereka bekerja dan memiliki jalan keluar
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untuk segala cara. Inilah saatnya bagi mereka untuk mengakui bahwa
beberapa kekuatan di atas mereka sendiri memainkan peran utama
dalam pekerjaan mereka, memengaruhi kehidupan dan kesuksesan
seseorang, dan membimbing mereka. Itulah yang kami sebut “takdir”.
Nasib pada saat yang sama merupakan sumber penghiburan yang luar
biasa. Seorang Muslim yang berkata, “Saya telah melakukan tugas saya,
tetapi ini adalah keberuntungan saya, yang tidak dapat saya ubah,” tidak
putus asa bahkan jika dia gagal dalam suatu tugas, tetapi terus bekerja
dengan hatinya yang benar-benar bebas dari kecemasan. Arti dari ayat
di Surat Inshirah dari Al-Qur’an al-karim adalah: “Namun kesulitan
akan membawa kemudahan. Memang, kesulitan harus membawa
kemudahan! Jadi, kapan pun Anda selesai, tetaplah bekerja keras!
Kepada Tuhanmu arahkan kerinduanmu!” Ini berarti bahwa perlu
untuk terus bekerja meskipun rasa frustrasi yang dirasakan saat gagal. Di
sisi lain, seorang non-Muslim yang hanya tertarik pada aspek material
dari sesuatu atau seorang kafir yang tidak percaya pada agama apapun,
kehilangan harapan, keberanian dan tekad untuk bekerja ketika dia
menemui kegagalan, sedemikian rupa sehingga dia tidak bisa bekerja
lagi. Orang- orang di seluruh dunia mulai percaya pada “takdir” setelah
Perang Dunia Kedua. Hal itu dinyatakan dalam banyak publikasi Eropa
dan Amerika: “Apa yang diistilahkan Muslim sebagai ‘takdir’ memang
benar. Tidak peduli seberapa banyak kami bekerja, tidak mungkin
mengubah acara.” Seseorang yang terlibat dalam kemalangan, seperti
kehilangan nyawa harta benda dapat menemukan penghiburan hanya
dalam keyakinannya pada takdir dan dengan menaruh kepercayaannya
(tawakkul) pada Allahu ta’ala, dan kemudian melanjutkan kehidupan
sehari- harinya. Akan tetapi, harus diingat bahwa sebelum tawakul
adalah suatu keharusan untuk mencari jalan keluar dari setiap masalah
dengan menggunakan akal budi dan mencari jalan keluar dengan segala
cara.

5. Mereka berkata: “Dengan melarang bunga, agama Islam
bertentangan dengan sistem ekonomi dunia saat ini.”

Penegasan ini juga sepenuhnya tidak benar. Islam tidak melarang
mendapatkan atau meminjam, tetapi hanya riba dan mengeksploitasi
peminjam. Penghasilan yang dilakukan dengan jujur dan semata-mata
untuk tujuan komersial tidak dilarang, tetapi sebaliknya, terutama
diapresiasi dan didorong oleh Islam. Hadrat Muhammad (sallAllahu
‘alaihi wa sallam) bersabda, “Allahu ta’ala mencintai pedagang;
pedagang adalah kekasihnya,” dan dia sendiri berdagang juga. Ini
memiliki tempat penting dalam aturan perdagangan Islam bagi seseorang
yang tidak dapat berdagang sendiri untuk menginvestasikan uangnya di
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saham temannya atau di perusahaan bisnis dan mendapatkan bagiannya
dari keuntungan yang didapat temannya. Bagian yang diperoleh
seseorang dari bank yang menghasilkan uang hanya dengan bisnis
komersial, tanpa bunga, adalah halal sepenuhnya (legal dalam Islam).
Sebuah bank, menghasilkan uang tanpa bunga dan keuntungannya telah
ditulis secara rinci dalam buku (Ilm-ul-hal) kami Seadet-i ebediyye
(Kebahagiaan Abadi). Surah Maida dari Al-Qur’an menginformasikan
kepada kita bahwa bunga, yang dilarang dalam Islam, juga haram
(ilegal, dilarang) dalam Taurat (Taurat) juga. Sebagai contoh, ayat
ke-19 dari Ulangan pasal dua puluh menyatakan: “Janganlah engkau
meminjamkan riba kepada saudaramu; riba uang, riba keuntungan, riba
apapun yang dipinjamkan atas riba: Kepada orang asing engkau dapat
meminjamkan atas riba.”

6. Pada suatu waktu ada juga yang menyatakan bahwa agama Islam
“memusuhi ilmu pengetahuan dan sains”.

Bagaimana mungkin [slam bisa melawan pengetahuan. Islam adalah
ilmu itu sendiri. Banyak pasal dalam Al-Qur’an yang memerintahkan
untuk mencari ilmu dan memuji orang yang berilmu. Misalnya, ayat
kesembilan dari surah Zumar menyatakan: “Apakah mereka yang
tahu dianggap setara dengan mereka yang tidak tahu? Sungguh,
orang-orang yang pengertian akan lebih memperhatikan.”

Ucapan Nabi kita (sall-Allahu alaihi wa sallam) memuji dan
mendorong ilmu begitu banyak dan begitu terkenal sehingga bahkan
non-Muslim pun mengetahuinya. Misalnya, saat menjelaskan
keutamaan ilmu, kitab IThya al-’ulum dan Maud’at al-’ulum mengutip
Hadits asy- syarif: “Pergilah dan dapatkan ilmu sekalipun itu di
Cina,” yang artinya: “Pergilah dan belajar bahkan jika pengetahuan
berada di tempat terjauh di dunia dan bahkan jika itu dimiliki oleh
orang-orang kafir! Hadits lain asy-syarif menyatakan: “Bekerja dan
belajar dari buaian sampai liang kubur!” Artinya, bahkan seorang
lelaki tua berusia delapan puluh tahun yang satu kakinya di kuburan
harus bekerja. Pembelajarannya adalah tindakan ibadah. Hadits asy-
syarif lain menyatakan: “Bekerja untuk dunia selanjutnya seolah-
olah Anda akan mati besok, dan bekerja untuk dunia ini seolah-
olah Anda tidak akan pernah mati.” Dan Hadits asy-syarif lainnya:
“Sedikit ibadah yang dilakukan dengan pemahaman lebih baik
daripada banyak ibadah yang dilakukan dengan ketidaktahuan.”
Dan lagi Hadits asy-syarif menyatakan: “Setan takut pada seorang
ulama lebih dari yang dia lakukan terhadap seribu jamaah setia
yang tidak berpendidikan.” Dalam Islam seorang wanita tidak bisa
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pergi dan melakukan haji tanpa izin suaminya. Dia juga tidak bisa
bepergian atau mengunjungi orang lain. Tetapi jika suaminya tidak
mengajari Islam atau mengizinkannya untuk belajar Islam, dia dapat
pergi dan mempelajarinya tanpa izin suaminya. Seperti yang terlihat,
meskipun adalah berdosa baginya untuk pergi haji tanpa izinnya
meskipun itu adalah ibadah besar yang dicintai oleh Allahu ta’ala, tidak
berdosa baginya untuk pergi mencari ilmu tanpa izin darinya.

Ini adalah Hadits syarif lainnya di mana Nabi kita (sall-Allahu
‘alaihi wa-sallam) memerintahkan kita untuk belajar: “Islam adalah
tempat ilmu hadir; kekufuran adalah saat pengetahuan tidak ada.”
Pertama, setiap Muslim harus mempelajari agamanya dan kemudian
ilmu sekuler.

Juga tidak dapat dikatakan bahwa Islam memusuhi sains. Sains
artinya, “mengamati makhluk dan peristiwa, mempelajarinya untuk
dipahami, dan melakukan eksperimen untuk membuatnya”. Ketiga hal
ini diperintahkan oleh Al-Qur’an. Ini adalah fardhu kifaya'®[1] bagi
umat Islam untuk mempelajari sains, seni, dan mencoba membuat
senjata paling mutakhir. Agama kita memerintahkan kita untuk bekerja
lebih keras daripada musuh kita. Salah satu ekspresi paling jelas Nabi
kita (sall-Allahu ‘alaihi wa-sallam) yang memerintahkan sains dikutip
di bab sebelas dari bagian pertama Kebahagiaan Abadi. Karenanya,
Islam adalah agama dinamis yang memerintahkan ilmu pengetahuan,
eksperimen, dan perkembangan positif.

Orang Eropa mengambil banyak dasar dari pemahaman ilmiah
mereka dari dunia Muslim. Misalnya, orang Eropa mengira bahwa
bumi itu datar seperti nampan dan dikelilingi oleh dinding, sedangkan
umat Islam telah menyadari fakta bahwa itu adalah bola dunia yang
berputar. Ini tertulis secara rinci dalam buku Syarh-ul mawagqif
dan Ma’rifatnama. Mereka mengukur panjang meridian di Gurun
Sinjar, yang dekat Mosul, dan pengukurannya sesuai dengan temuan
hari ini. Nur-ud-din Batruji, yang meninggal pada tahun 581 (1185),
adalah seorang profesor astronomi di Universitas Islam di Andalusia.
Bukunya Al-Hayat mencerminkan informasi astronomi saat ini. Ketika
Galileo, Copernicus dan Newton mempelajari buku-buku Muslim dan
menyatakan bahwa bumi berotasi, pernyataan merecka dianggap bid’ah.
Galileo, seperti yang telah kami katakan di atas, diadili dan dijatuhi

18  Sesuatu yang dengan jelas diperintahkan dalam Al-Qur’an disebut fardhu,
pl. faraid. Ketika perintah harus dilakukan oleh setiap individu Muslim, itu
disebut fardhuain. Ketika hanya satu orang dalam komunitas Muslim yang
harus melakukannya, itu disebut fardhu kifayah. Dengan kata lain, ketika
seorang Muslim di majelis, komunitas atau kota Muslim melaksanakan
fardhu kifayah, sisanya dibebaskan dari kewajiban tertentu itu.
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hukuman penjara oleh para pendeta Kristen. Ilmu alam juga dipelajari
dan diajarkan di madrasah Islam saat itu. Madrasah Andalusia
membimbing seluruh dunia dalam hal ini.

Yang pertama kali mendalami bahwa kuman menyebabkan
penyakit adalah Ibni Sina,' yang dididik di lingkungan Muslim. 900
tahun yang lalu ketika dia berkata, “Cacing yang sangat kecil membuat
setiap penyakit. Sayang sekali kami tidak memiliki alat untuk melihat
mereka.”

Salah satu dokter Islam yang hebat, Abu Bakr Razi (rahimahullahu
ta’ala) (854-952), adalah orang pertama yang membedakan antara
scarlatina, campak, dan cacar, yang dianggap penyakit yang sama pada
masa itu. Buku-buku cendekiawan Islam tersebut diajarkan di semua
universitas di dunia sepanjang Abad Pertengahan. Sementara orang
yang cacat mental dibakar hidup-hidup karena mereka “dirasuki oleh
Setan” di dunia Barat, sedangkan rumah sakit telah dibangun di dunia
Timur untuk perawatan medis pasien tersebut.

Saat ini, setiap orang yang berpikiran obyektif mengakui fakta-fakta
yang tertulis di atas, yaitu fakta bahwa pengetahuan dan sains positif
pertama kali ditemukan oleh umat Islam. Hal ini juga dibenarkan oleh
banyak sarjana Barat. Namun, beberapa musuh Islam, yang menyusup
ke negara-negara Muslim, menyamar sebagai Muslim, entah bagaimana
menarik perhatian Muslim dan mulai menancapkan ajaran sesat
mereka pada Muslim. Mereka memberi tahu orang-orang yang tidak
berpendidikan tentang temuan dan fasilitas ilmiah baru mereka, dan
tentang senjata baru yang mereka hasilkan. Kemudian mereka menipu
orang-orang bodoh dengan mengatakan, “Ini adalah temuan non-
Muslim, mereka yang menggunakannya akan menjadi non-Muslim.”
Mereka menyebabkan umat Islam melupakan perintah Allahu ta’alala:
“Pelajari segalanya.” Upaya orang-orang ini adalah salah satu alasan
utama kemunduran Timur. Dunia Barat menjadi lebih unggul dengan
senjata dan teknologi barunya. Di satu sisi, musuh berbahaya agama
Islam ini menipu Muslim dengan cara ini, dan di sisi lain, mereka
berkata: “Muslim tidak menyukai sains; mereka tidak menginginkan
pengetahuan yang membangun; Islam adalah fanatisme dan itu artinya
kemunduran.” Mereka mencoba mengasingkan anak muda Muslim dari
warisan Islam mereka dan menghancurkan masa depan Islam.

Mereka yang mencoba menjawab pertanyaan, “Mengapa butuh dua
ratus tahun bagi mesin cetak dari Eropa untuk menjangkau negara-
negara di bawah kedaulatan Kekaisaran Utsmani?” dengan mengatakan,
“Karena agama Islam melarang mencetak buku dengan mesin cetak,”

19  Ibnu Sina (Avicenna) Husain, wafat di Hamadan pada 428 (1037 M)
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adalah salah besar. Orang yang dijuluki “mustensih” (transkrip), yang
hidup dengan menulis buku, menyebabkannya tertunda, karena takut
menggunakan mesin cetak untuk menerbitkan buku akan membuat
mereka menganggur. Mereka menggunakan berbagai teknik propaganda
untuk mencegah pers datang ke Turki. Misalnya, mereka mengorganisir
pawai demonstrasi ke Bab-i Ali dengan peti mati dengan tas pena di
dalamnya. Selain itu, mereka mengeksploitasi kaum fanatik -yang akan
kita bahas nanti-, dengan memperdaya para idiot itu agar berulang-
ulang di sana-sini bahwa pers akan membawa “penistaan terhadap
Islam”. Untuk mengatasi masalah ini, Sultan Utsmani Ahmad® III,
yang menyadari bahwa orang-orang yang menghasut ini telah mencoba
menggunakan Islam sebagai sarana untuk keuntungan mereka sendiri,
mendapatkan bantuan Wazir Agungnya, Damat Ibrahim Pasha, dan
menerima sebuah fatwa®' tentang pers dari Syekh-ul-Islam, tokoh
terbesar dalam agama Islam. Fatwa yang diberikan oleh Syekh-ul-Islam
waktu itu, Abdullah Effendi, tertulis di halaman dua ratus enam puluh
dua Bahjat-ul-fatawa, sebagai berikut:

“Telah ditetapkan melalui fatwa ini bahwa itu diperbolehkan dan
cukup baik untuk didirikan, dimana buku-buku ilmu pengetahuan,
ilmu pengetahuan dan etika akan dicetak dalam jumlah yang banyak
dalam waktu yang singkat; buku-buku yang berguna akan diperoleh
dengan harga murah dan disebarluaskan.” Fatwa ini cukup untuk
menunjukkan betapa salahnya menyatakan bahwa pers akan menghujat.
Kata “fanatik” di atas digunakan untuk mengartikan seseorang yang
mencoba untuk mengesampingkan gagasan dan keyakinan politiknya
yang vulgar, bodoh, dan korup atas nama ilmu agama. Mereka salah
menyampaikan pengetahuan Islam agar semua orang menerima
pandangan korup dan keyakinan sesat mereka. Beberapa dari mereka
mendapatkan kekuasaan mereka dari gelar yang mereka miliki,
beberapa dari hukum yang mereka lindungi, tetapi kebanyakan dengan
mengeksploitasi kepercayaan Muslim.

Menyeret banyak orang dengan mereka, mereka menyebabkan
agitasi, pemberontakan, perang saudara dan perpecahan negara menjadi
beberapa negara bagian. Yang paling berbahaya dan paling merusak
dari mereka adalah orang-orang yang religius, fanatik sains (ilmuwan
palsu) dan orang-orang politik yang mencoba menodai kepercayaan dan
kualitas moral bangsa dengan menyebarkan reformasi agama, ideologi
asing, dan Muslim non-sunni, untuk mendapatkan harta, uang atau
posisi. Akibatnya mereka merusak keimanan dan moral bangsa. Orang-

20  Ahmad Khan; wafat pada 1149 (1736 M)

21 Jawaban yang diberikan ulama Islam dari pertanyaan Muslim. Sumber,
rujukan harus ditambahkan pada fatwa.
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orang yang menghasut (fanatik) ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga
kelompok:

1 - Orang-orang fanatik yang bodoh adalah mereka yang
menganggap diri mereka cerdas dan ilmiah, meskipun mereka tidak
memiliki pengetahuan agama dan juga sekuler. Mereka menyebabkan
perselisihan dan dapat dengan mudah ditipu oleh musuh-musuh Islam
serta diseret ke jalan yang merusak. Dalam sejarah Utsmani, Patrona
Halil, Kabakci Mustafa dan Kizilbas Celali, yang mengatakan bahwa
dia adalah Mahdi, adalah beberapa dari mereka yang menyebabkan
begitu banyak pertumpahan darah.

2 - Kelompok kedua disebut “fanatik agama.” Inilah orang-orang
beragama yang jahat dan keji. Meskipun mereka memiliki pengetahuan,
mereka mengatakan dan melakukan apa yang tidak mereka ketahui atau
kebalikan dari apa yang mereka yakini benar. Ini karena mereka ingin
mencapai tujuan dan tingkah mereka yang berbahaya. Mereka berada
di luar agama Islam. Mereka menjadi teladan dan pemimpin bagi yang
bebal dalam berbuat jahat dan menghancurkan agama. Abdullah Ibn
Saba’; Abu Muslim Horasani; dan Hasan Sabbah, putra Qadi (hakim
Islam) untuk kota Samavne; Shaikh Badraddin; dan orang-orang
beragama yang memberikan fatwa kepada para syuhada Sultan Utsmani
adalah orang-orang fanatik agama. Selain itu, Muhammad putra ‘Abd
al-Wahhab dari Najd, yang menyebabkan perselisihan, yaitu muncul
Wahhabisme; Jamal ad-din Afghani,? yang adalah kepala Perkumpulan
Masonik di Mesir; Muhammad Abduh, yang merupakan seorang muftii
bagi Kairo; pengikutnya Rashid Rida; Hasan Benna dan Sayyed Qutb
dari Mesir; dokter Abdullah Javdat, musuh melawan Muslim Istanbul;
Ahmad Qadiyani, seorang munafik yang digunakan sebagai mainan di
tangan Inggris untuk menyakiti Muslim India; Abul a’la al-Mawdudi
dari Pakistan; dan pembaharu baru tapi serupa non- madzhab dan mata-
mata Inggris terkenal Lawrence ada dalam kelompok ini yang sangat
melukai Islam. Kelompok ini melukai agama Islam secara internal
dengan mengeksploitasi persepsi dan keyakinan tertentu.

Dalam surat ke-47 dalam bukunya Maktubat, ulama besar Islam
Imam Ahmad Rabbani (rahmatullahi ‘alaih) dengan getir mengeluh
tentang orang-orang jahat agama ini sebagai berikut: “Mendengarkan
kata-kata orang-orang beragama yang berpikiran duniawi atau
[membaca bukunya], sama berbahayanya dengan makan racun. Korupsi
mereka menular. Mereka merusak masyarakat yang menyebabkannya
hancur berkeping-keping. Mereka adalah orang-orang beragama yang
berpikiran duniawi yang membawa dampak bencana pada negara-

22 Jamal ad-din, wafat pada 1314 (1897 M)
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negara Islam di masa lalu. Mereka menyesatkan orang-orang negara.
Nabi kami (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) menyatakan: ‘Muslim akan
dibagi menjadi tujuh puluh tiga kelompok. Dari jumlah ini, tujuh
puluh dua akan pergi ke Neraka. Hanya satu kelompok yang
akan diselamatkan dari Neraka.” Para pemimpin dari tujuh puluh
dua kelompok yang menyimpang ini adalah orang- orang agama yang
jahat. Jarang terlihat bahwa kerugian warga negara yang rata-rata tidak
tahu apa-apa adalah akibatnya. Tetapi para syekh yang bodoh dan
menyimpang dari pondok-pondok darwis dianggap cukup berbahaya.
Kerusakan mereka juga menular.” Dalam suratnya yang ke- 33, dia
menulis: “Nabi kami (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) menyatakan: ‘Pada
Hari Kebangkitan, orang yang akan disiksa terbesar adalah ulama
yang tidak memanfaatkan ilmunya.” Bukankah ilmu yang dipuji
oleh Allahu ta’ala, dan yang paling dimuliakan, berbahaya bagi mereka
yang menyalahgunakannya sebagai sarana untuk mencapai harta benda,
kedudukan dan kesuksesan politik duniawi? Menyukai hal-hal duniawi
adalah sesuatu yang tidak pernah disukai Allahu ta’ala. Oleh karena
itu, adalah peristiwa yang sangat tragis untuk menggunakan ilmu yang
dipuji oleh Allahu ta’ala dengan cara yang tidak disukai oleh-Nya. Itu
berarti menghargai apa yang Dia tidak suka, dan merendahkan apa
yang Dia suka. Atau, lebih jelasnya, itu berarti melawan Allahu ta’ala.
Mengajar, berdakwah, menulis dan menerbitkan kitab-kitab agama
akan diberkahi dengan syarat dilakukan hanya untuk kepentingan
Allahu ta’ala, dan bukan untuk memperoleh kedudukan, harta, atau
ketenaran. Tanda dari memiliki niat murni ini bukanlah menyukai
keuntungan duniawi. Mereka yang kecanduan berkat duniawi dan
mereka yang menggunakan pengetahuan agama untuk mendapatkannya
adalah orang-orang beragama yang jahat. Mereka adalah anggota umat
manusia yang paling jahat. Mereka adalah pencuri agama. Mereka
merusak dan mencuri keimanan dan kepercayaan Muslim. Mereka
menganggap diri mereka sebagai syekh atau ulama. Mereka percaya
bahwa mereka adalah yang terbaik di antara umat manusia. Allahu
ta’ala menyatakan dalam ayat 18 dan 19 Surat al-Mujadala dalam
Al-Qur’an al-karim: ‘Dan mereka mengira bahwa mereka adalah
Muslim. Tidak! Memang mereka pembohong. Iblis memikat
mereka dan menyebabkan mereka lupa mengingat Allah. Mereka
berasal dari kelompok iblis. Hei! bukankah pihak iblis yang akan
kalah?’ Seorang bijak Islam melihat Setan duduk dan tidak melakukan
apa-apa. Dia bertanya mengapa dia tidak sibuk menipu manusia. Setan
menjawab, “Para ulama jahat hari ini, yang disebut orang beragama,
sangat membantu dalam menyesatkan manusia sehingga saya tidak
berpikir saya harus sibuk dengannya lagi.”
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Memang, kelalaian umum baru-baru ini dalam menjalankan
perintah-perintah Islam dan keterasingan yang terjadi secara bersamaan
dari agama adalah akibat dari kata-kata dan tulisan jahat orang-orang
tersebut. [Ada tiga kelompok pemeluk agama: mereka yang bijak;
mereka yang berpengetahuan; dan orang-orang yang saleh. Seorang
ulama adalah orang yang memiliki ketiga kualitas. Kata-kata dari
mereka yang kekurangannya tidak bisa diandalkan. Menjadi seorang
pemilik ilmu membutuhkan seorang spesialis dalam ilmu yang
diistilahkan dengan aql dan naql].

Ulama Islam sejati adalah mereka yang tidak menggunakan
pengetahuan agama mereka untuk mendapatkan pahala duniawi. Mereka
adalah orang-orang Allahu ta’ala. Mereka adalah ahli waris dan wakil
Nabi (‘alaihimussalam). Mercka adalah yang terbaik dan tersayang di
antara umat manusia. Pada hari kiamat nanti, tinta tulisan mereka akan
lebih berat dari pada darah para syuhada yang gugur dalam perjuangan
Islam, yaitu demi kepentingan Allahu ta’ala. Hadits syarif: ‘Tidur
para ulama adalah ibadah!” Memuji para ulama Islam itu. Mereka
adalah orang-orang yang benar-benar mengetahui bahwa akhirat adalah
kekal, dan bahwa dunia adalah sementara; mercka memahami dengan
baik keindahan berkat kekal di akhirat, dan keburukan serta kejahatan
dunia. Itulah sebabnya mereka berpegang teguh pada apa yang abadi,
keindahan yang abadi tanpa perubahan apa pun, bukan pada apa yang
sementara, dapat diubah, dan dapat dikonsumsi. Mampu memahami
betapa pentingnya akhirat tergantung pada kemampuan untuk melihat
betapa agung Allahu ta’ala itu. Orang yang memahami pentingnya
akhirat tidak pernah menganggap dunia berharga. Karena akhirat dan
dunia berlawanan dalam hal ini. Jika Anda menyenangkan salah satu,
yang lain akan tersinggung. Orang yang menganggap dunia berharga
akan mengganggu akhirat. Tidak menyukai dunia berarti menghargai
akhirat. Tidak mungkin menghargai atau mempermalukan keduanya
pada saat yang bersamaan. Seberang tidak bisa ada di tempat yang sama
[air dan api, misalnyal].

Beberapa Sufi yang hebat, setelah benar-benar melupakan diri
mereka sendiri dan dunia, tampaknya menjadi manusia dunia karena
berbagai alasan. Mereka tampaknya menginginkan dan mencintai
dunia. Nyatanya, tidak ada cinta atau keinginan sekuler di hati mereka.
Hal ini dideklarasikan dalam ayat 37 Surat an-Nur dalam Al-Qur’an:
“Mereka adalah orang-orang yang tidak mengalihkan perhatian
duniawi atau perdagangan dari mengingat Allahu ta’ala.” Mereka
tampaknya menyukai dunia, tetapi sebenarnya tidak sama sekali! Haja
Bahaeddin-i Nagshiband Bukhari®® (quddisa sirruh) berkata, “Seorang

23 Bahaeddin-i Bukhari, wafat pada 791 (1389 M)
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pedagang muda sedang berbelanja di pasar Mina di kota diberkati
Mekkah. Meskipun kesepakatan belanja yang dia buat berjumlah
sekitar lima puluh ribu koin emas, hatinya tidak pernah melupakan
Allahu ta’ala bahkan untuk sesaat.”

3 - Orang fanatik sains adalah kelompok ketiga pria penghasut
yang telah memperoleh diploma dari universitas dan lulus sebagai
ilmuwan. Tulisan-tulisan yang dibuat oleh orang- orang fanatik ini
ditulis dan disajikan sebagai contoh ilmu pengetahuan dan pengobatan
skolastik dan digunakan untuk menghancurkan keyakinan pemuda
untuk mengasingkan mereka dari agama dan Islam. Mereka mengatakan
bahwa kitab-kitab agama yang benar adalah salah karena tidak sesuai
dengan informasi ilmiah, dan terlebih lagi, mereka mengatakan adalah
reaksioner untuk percaya pada kitab-kitab agama tersebut dan hidup
sesuai dengan teks mereka. Orang- orang fanatik sains menyerang
Islam dengan mengubah pengetahuan ilmiah, sama seperti orang- orang
fanatik agama mengubah pengetahuan agama.

Orang-orang yang dibekali dengan pengetahuan Islam yang
substansial dan dengan pendidikan universitas segera memahami kata-
kata fanatik ini tidak sesuai dengan pengetahuan atau sains dan bahwa
mereka tidak peduli dalam sains dan agama. Namun, generasi dan
siswa yang lebih muda rentan terhadap pengaruh yang tertanam dalam
gelar dan posisi mereka yang menyamarkan kebohongan dan kesesatan
mereka, dan oleh karena itu mereka dapat terseret ke dalam bencana
yang diakibatkannya. Kata-kata dan kegiatan mereka subversif bagi
komunitas Islam. Penjelasan mendetail tentang fanatisme sains tertulis
dalam buku Kebahagiaan Abadi (Seadet-i Ebediyye).

Tiga kelompok fanatik, sebagaimana dijelaskan di atas, telah
mengatur kerugian besar bagi negara-negara Islam dan agama murni
Islam. Orang-orang munafik dan zindiq seperti itu masih eksis, dan
berusaha untuk menghancurkan Islam lebih jauh dari dalam. Segala
puji bagi Allahu ta’ala; mereka tidak lagi sekuat dulu. Saat ini, seperti
yang diperintahkan Allahu ta’ala, dunia Muslim telah berusaha keras
untuk mempelajari semua seluk-beluk sains, dan mereka tahu bahwa
mereka dapat mengejar ketinggalan dengan Barat hanya dengan
melakukannya. Sungguh memalukan bahwa Muslim, yang berada di
depan semua orang di Abad Pertengahan, telah tersesat dalam hal ini
baru-baru ini, yang merupakan hasil dari penipuan mereka oleh tipu
daya orang-orang yang menentang Islam dan dengan mengabaikan
perintah-perintah Islam.

Semua ini menambah fakta bahwa Islam adalah agama yang
sepenuhnya sempurna yang secara sempurna sesuai dengan kondisi
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abad kedua puluh satu yang akan kita masuki. Itu melatih kita pada
pengetahuan dan sains, melarang kelambanan, itu adil, dan itu
adalah pendiri dan pelindung tatanan sosial yang didirikan pada abad
kesembilan belas. Buku ini terlalu kecil bagi kami untuk memberikan
informasi yang cukup rinci tentang subjek ini. Saudara-saudara Muslim
kita dan mereka, para pemeluk agama lain, yang ingin mengetahui
tentang Islam dapat mempelajari hubungan antara agama Islam dan
tatanan sosial dalam buku Kebahagiaan Abadi (Seadet-i Ebediyye).
Kami menganjurkan agar mereka membaca buku ini.

SYARAT-SYARAT MENJADI MUSLIM SEJATI

Kata “Islam” dalam bahasa Arab berarti “pengabdian diri,
penyerahan diri, keselamatan,” serta “perdamaian”. Imam A’zam Abu
Hanifa (rahmatullahi ‘alaih) mendefinisikan Islam sebagai “‘ketundukan
dan ketaatan pada perintah Allahu ta’ala.”

Jika fakta-fakta di atas dibaca dengan seksama, otomatis menjadi
jelas bagaimana seorang Muslim seharusnya. Kami akan mengulanginya
sekali lagi di bawah.

Pertama-tama seorang Muslim adalah orang yang bersih fisik dan
mentalnya. Oleh karenanya mari kita mulai dari kebersihan fisik dahulu.

Di beberapa tempat berbeda dalam Al-Qur’an, Allahu ta’ala
berfirman: “Saya menyukai orang yang bersih.” Muslim tidak
memasuki masjid atau rumah dengan mengenakan sepatu mereka.
Karpet mereka, lantainya tetap bersih dan bersih. Setiap Muslim
memiliki kamar mandi di rumahnya. Tubuh, pakaian dalam, dan
makanan mereka selalu bersih. Dengan cara ini mereka tidak
menyebarkan mikroba dan penyakit.

Istana Versailles, yang orang Prancis bangga-banggakan kepada
dunia, tidak memiliki kamar mandi satupun.

Pada Abad Pertengahan, ketika seorang Prancis yang tinggal di
Paris bangun di pagi hari, dia biasa buang air kecil dan besar di dalam
pispot. Karena tidak ada toilet di rumahnya, dia akan membawa panci
dan botol yang digunakan untuk air minum ke sungai Seine. Pertama-
tama dia akan mengambil air minumnya dari sungai, lalu menuangkan
air seni dan kotorannya ke sungai. Baris-baris ini telah diterjemahkan
secara harfiah dari sebuah buku Prancis berjudul “Air Minum” (L’Eau
Potable). Seorang pendeta Jerman yang datang ke Istanbul pada masa
Sultan Sulaiman sang Pemberi Hukum mengatakan hal berikut dalam
sebuah buku yang dia tulis sekitar 967 [1560]:

“Saya mengagumi kebersihan di sini. Semua orang di sini
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membersihkan diri lima kali sehari. Semua toko bersih. Tidak ada
kotoran di jalanan. Tidak ada noda pada pakaian penjual. Selain itu, ada
bangunan yang berisi air panas yang disebut “hammam,” tempat orang
mandi. Sebaliknya, rakyat kita kotor; mereka tidak tahu cara mencuci
diri.” Berabad-abad kemudian orang Eropa belajar cara mencuci diri.

Adapun hari ini, orang asing yang melakukan perjalanan di negara-
negara yang disebut Muslim menulis dalam buku-buku yang mereka
terbitkan: “Ketika Anda pergi ke negara Timur, pertama-tama, bau
ikan busuk dan sampah menyerang lubang hidung Anda. Ada kotoran
dimana-mana. Jalanan dibanjiri ludah dan lendir. Di sana-sini orang
dapat melihat tumpukan sampah dan bangkai binatang. Anda merasa
jijik saat bepergian ke negara-negara Timur, dan menyadari bahwa
Muslim tidak sebersih yang mereka singgungkan.” Kami khawatir itu
benar. Memang di negara-negara yang menyandang nama Islam saat
ini, mereka tidak hanya melupakan ilmu keimanan, tetapi juga tidak
memperhatikan kebersihan. Tapi, kesalahannya terletak pada orang-
orang yang lupa bahwa hakikat Islam adalah kebersihan. Kemiskinan
bukanlah alasan sama sekali untuk menjadi kotor. Seseorang yang
meludah ke tanah atau mengotori tempat tidak ada hubungannya
dengan uang. Orang-orang kotor seperti itu adalah orang-orang
malang yang telah melupakan perintah-perintah Allahu ta’alala tentang
kebersihan. Jika setiap Muslim tahu agamanya dengan sempurna
dan mengamalkannya dengan ketaatan, kenajisan ini akan hilang
dengan sendirinya. Kemudian, orang asing yang mengunjungi negara-
negara Muslim akan mengagumi kebersihannya, sama seperti mereka
mengagumi Muslim abad pertengahan.

Seorang Muslim sejati itu bersih dan sangat menjaga kesehatannya.
Dia tidak pernah mengonsumsi minuman beralkohol, yang merupakan
sejenis racun. Dia tidak makan daging babi, yang dilarang karena
berbagai bahaya dan mudharatnya. Telah diketahui bahwa virus
penyebab penyakit AIDS yang menular dan mematikan yang menimpa
kaum homoseksual ada pada babi.

Nabi kita (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) memuji ilmu kedokteran
dengan berbagai cara. Contohnya adalah pernyataannya: “Ada dua
jenis pengetahuan: pengetahuan tubuh dan pengetahuan agama.”
Artinya, dengan mengatakan bahwa keduanya adalah ilmu yang paling
penting, ilmu agama, yang melindungi jiwa, dan ilmu kesehatan, yang
melindungi tubuh, dia ingin kita berusaha keras untuk menjaga tubuh
dan jiwa kita tetap kuat. Sebab segala macam perbuatan baik hanya bisa
dilakukan dengan tubuh yang sehat.

Saat ini, semua perguruan tinggi mengajarkan bahwa praktik
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kedokteran terdiri dari dua bagian: Yang pertama adalah kebersihan,
menjaga kesehatan tubuh, dan yang kedua adalah terapi, pengobatan
penyakit. Yang pertama dari keduanya memiliki prioritas. Ini adalah
tugas utama kedokteran untuk melindungi orang dari penyakit
dan menjaga mereka tetap sehat. Bahkan jika orang yang sakit
disembuhkan, ia mungkin tetap cacat dan lumpuh. Dan sekarang ke
intinya: kebersihan, tugas pertama pengobatan dijamin oleh Islam. Di
bagian kedua kitab Mawahib-ul-ladunniyya, telah dibuktikan bahwa
Al-Qur’an mempromosikan kedua aspek pengobatan seperti yang
diungkapkan dalam beberapa ayat.

Nabi kami Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) telah
menjalin hubungan dekat dengan Kaisar Bizantium Heraclius. Mereka
biasa berkorespondensi dan mengirim utusan satu sama lain. Pada
suatu kesempatan, Heraclius mengiriminya banyak hadiah. Salah
satu hadiahnya adalah seorang dokter medis. Ketika dokter tiba, dia
mendatangi Nabi kita dan berkata, “Tuan! Yang Mulia telah mengirim
saya kepada Anda sebagai pelayan. Saya akan merawat mereka yang
sakit secara gratis.” Hadrat Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam)
menerima jasanya. Sesuai perintah, dokter diberi rumah. Setiap hari,
mercka membawakan makanan dan minuman yang enak untuknya.
Hari dan bulan berlalu. Tidak ada Muslim yang datang menemuinya.
Akibatnya, dokter tersebut, karena merasa malu, meminta izin
untuk pergi, ia berkata: “Tuan! Saya datang ke sini untuk melayani
Anda. Sampai sekarang tidak ada orang sakit yang datang ke saya.
Saya telah duduk dengan santai makan dan minum dengan nyaman.
Dan sckarang saya ingin pulang ke rumah.” Nabi kami (sall-Allahu
‘alaihi wa sallam) menjawab: “Itu terserah kamu. Jika Anda ingin
tinggal lebih lama, itu adalah tugas utama umat Islam untuk
melayani dan menghormati tamu mereka. Namun, jika Anda
ingin pergi sekarang, semoga perjalanan Anda menyenangkan!
Tetapi Anda harus tahu bahwa, bahkan jika Anda tinggal di sini
selama bertahun-tahun, tidak akan ada Muslim yang akan datang
menemui Anda. Itu karena para Sahabatku tidak jatuh sakit.
Agama Islam telah menunjukkan jalan menuju kesehatan yang
baik. Rekan saya sangat memperhatikan kebersihan. Mereka tidak
makan apa pun Kecuali lapar, dan mereka berhenti makan sebelum
kenyang.”

Dengan kata-kata di atas, kami tidak bermaksud mengatakan bahwa
seorang Muslim tidak pernah sakit. Namun seorang muslim yang
memperhatikan kesehatan dan kebersihannya tetap sehat dalam waktu
yang lama. Dia hampir tidak sakit. Kematian adalah fakta kehidupan.
Itu tidak bisa dihindari. Setiap orang akan mati karena suatu penyakit.
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Namun, menjaga kesehatan tubuh hingga kematian hanya dimungkinkan
dengan memperhatikan hukum Islam tentang kebersihan.

Selama Abad Pertengahan, ketika Kekristenan mencapai
puncaknya, para sarjana kedokteran yang hebat hanya dapat ditemukan
di antara Muslim. Orang Eropa biasa datang ke Andalusia untuk
menerima pendidikan kedokteran. Mereka yang menemukan vaksin
untuk mendapatkan kekebalan dari cacar adalah Muslim Turki.
Janner, yang mempelajari vaksin dari Turki, membawanya ke Eropa
pada 1211 (1796) dan secara tidak adil diberi judul “Penemu vaksin
cacar”. Pada masa itu, Eropa adalah benua yang penuh kekejaman,
dan berbagai penyakit memusnahkan rakyat. Raja Prancis, Louis XV,
meninggal karena cacar pada tahun 1774. Wabah dan kolera menjadi
malapetaka di Eropa untuk waktu yang lama. Ketika Napoleon pertama
kali mengepung benteng AKKA pada 1212 (1798), wabah meletus di
antara pasukannya, dan karena tidak berdaya melawannya, ia harus
meminta bantuan dari Muslim Turki, musuh-musuhnya. Ada tertulis
dalam sebuah buku Prancis pada waktu itu sebagai berikut: “Turki
mengirim dokter mereka, mereka pun menerima permintaan kami.
Mereka mengenakan pakaian yang sangat bersih dan memiliki wajah
yang bercahaya. Pertama, mercka berdoa dan kemudian mencuci
tangan dengan banyak sabun dan air. Mereka menorehkan bubo yang
terbentuk di tubuh pasien dengan lancet, menyebabkan nanah yang
terbentuk di dalamnya mengalir keluar, lalu membasuh lukanya dengan
rapi. Kemudian, menempatkan pasien di ruangan terpisah, mereka
menginstruksikan yang sehat untuk menjauh dari mercka. Mereka
membakar pakaian pasien dan mendandani mereka dengan pakaian baru.
Akhirnya, mereka mencuci tangan lagi, membakar kayu lidah buaya di
tempat-tempat yang pernah sakit, berdoa lagi, dan meninggalkan kami,
dan menolak semua tawaran kami atas nama pembayaran dan hadiah.

Ini berarti mengatakan bahwa orang Barat, yang tidak berdaya
melawan penyakit sampai dua abad yang lalu, belajar pengobatan hari
ini hanya dengan membaca, bereksperimen, dan bekerja seperti yang
didiktekan dalam Al-Qur’an.

Adapun kebersihan spiritual, tentunya seorang muslim harus
memiliki akhlak yang sangat tinggi dan budi pekerti. Islam adalah
akhlak dan kebangsawanan secara keseluruhan. Tingkat kebaikan,
keadilan dan kemurahan hati yang diperintahkan Islam untuk diterapkan
pada musuh dan juga teman sangat tinggi. Peristiwa selama tiga belas
abad terakhir telah menunjukkan fakta ini dengan sangat jelas kepada
musuh-musuh Islam juga. Dari bukti yang tak terhitung banyaknya,
kami akan menghubungkan satu yang menonjol.
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Seperti yang tertulis dalam salah satu dari catatan pengadilan berusia
dua ratus tahun di arsip Museum Bursa, Muslim membangun sebuah
masjid di suatu tanah dekat kawasan Yahudi di Altiparmak. Orang-
orang Yahudi mengklaim kepemilikan tanah dan mengatakan bahwa
Muslim tidak dapat membangun masjid di sana. Sengketa ini menjadi
masalah pengadilan. Setelah persidangan, pengadilan memutuskan
bahwa daerah itu milik orang Yahudi, masjid akan dihancurkan, dan
tanah itu akan dikembalikan kepada orang Yahudi. Keputusan itu
dieksekusi. Sungguh, keadilan yang luar biasa!

Nabi kita (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) menyatakan: “Aku telah
diturunkan ke moralitas yang sempurna dan menyebarkan akhlak
yang indah ke seluruh dunia.” Hadits lain menyatakan: “Di antara
kamu, orang-orang yang memiliki moralitas sempurna adalah
orang-orang yang memiliki sebuah iman yang tinggi.” Karena itu,
iman pun diukur dengan moralitas.

Kemurnian spiritual sangat penting bagi seorang Muslim. Seseorang
yang berbohong, yang menipu orang lain, yang kejam, tidak adil, yang
enggan membantu rekan seagama, yang mengambil superioritas, yang
hanya memikirkan keuntungannya, bukanlah seorang Muslim sejati,
tidak peduli seberapa banyak dia beribadah.

Makna agung dari tiga ayat pertama dalam Surah Ma’un adalah:
“Wahai! Rasul-Ku! Pernahkah Anda melihat seseorang yang
menyangkal Penghakiman, mengesampingkan anak yatim dengan
kekerasan, tidak memberikan haknya, dan tidak mendorong orang
lain untuk memberi makan yang membutuhkan?” Penyembahan
orang-orang seperti itu tidak diterima. Dalam Islam, menjauhi larangan
(haram) lebih diutamakan daripada melakukan perintah (fardhu).
Seorang Muslim sejati, pertama-tama, adalah orang yang sempurna dan
dewasa. Dia memiliki wajah yang tersenyum. Dia adalah pria berlidah
madu yang mengatakan kebenaran. Dia tidak pernah tahu apa itu
“menjadi marah.” Rasulullah (Hadrat Muhammad [sall- Allahu ‘alaihi
wa sallam]) menyatakan: “Orang yang diberi kelembutan adalah
orang yang diberkahi dengan kebaikan dunia ini dan akhirat.”
Seorang Muslim sangat rendah hati. Dia mendengarkan setiap orang
yang berkonsultasi dengannya dan membantu mereka sejauh mungkin.

Seorang Muslim bermartabat dan sopan. Dia mencintai keluarganya
dan negaranya. Nabi kita (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) menyatakan:
“Kecintaanmu pada negara berasal dari fatihmu.” Itu sebabnya,
ketika pemerintah berperang melawan penyerang, seorang Muslim
melakukan wajib militernya dengan sukarela. Dikatakan sebagai berikut
dalam sebuah karya yang ditulis oleh seorang pendeta Jerman pada tahun
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1560, yang telah disebutkan di atas: “Sekarang saya mengerti mengapa
Muslim Turki mengalahkan kami dalam semua ekspedisi kami. Setiap
kali ada perang suci di sini, umat Islam segera angkat senjata, berperang
dan rela mati demi negara dan agama mereka. Mereka percaya bahwa
mereka yang mati dalam perang suci akan masuk surga. Sebaliknya,
di negara kita, ketika ada kemungkinan perang, semua orang mencari
tempat persembunyian agar mereka tidak terdaftar sebagai tentara. Dan
mereka yang direkrut dengan kekuatan melawan dengan enggan.”

Bagaimana Allahu ta’ala menyukai hamba-Nya dijelaskan dengan
sangat baik dalam Al- Qur’an. Makna luhur dari ayat 63-69 dalam surah
Furgan adalah: “Para hamba Rahman (Allahu ta’ala yang berbudi
luhur) berjalan di bumi dengan sederhana dan bermartabat. Ketika
orang-orang yang cuek mencoba mengganggu mereka, mereka
menanggapi dengan kata-kata yang ramah, seperti: ‘damai dan
aman untukmu!” Mereka menghabiskan malam dengan berdiri
dan bersujud [melakukan sholat] di hadapan Tuhan mereka.
[Mereka mengucapkan syukur dan pujian kepada-Nya]. Mereka
memohon kepada Allah, ‘Ya Allah, ambillah siksaan Neraka dari
kami. Sungguh, siksaan-Nya adalah kekal dan pahit, dan tempat
itu tidak diragukan lagi merupakan tempat tinggal yang jahat dan
mengerikan.” Dalam pengeluaran mereka, mereka tidak hilang
atau kikir; mereka mengikuti cara moderat antara dua ekstrem
ini, dan mereka tidak mengurangi hak siapa pun. Mereka tidak
menghubungkan sekutu dengan Allah. Mereka tidak membunuh
siapa pun, yang dilarang oleh Allah. [Mereka hanya menghukum
yang bersalah.] Mereka tidak melakukan percabulan.”

Dalam ayat 72-74 dari surah yang sama: “[Para hamba manusia
yang saleh yang disukai Allahu ta’ala] mereka tidak memberikan
kesaksian palsu. Mereka menjauhkan diri dari hal-hal ... yang tidak
berguna dan berbahaya. Jika mereka secara tidak sengaja terlibat dalam
sesuatu yang tidak berguna atau yang dapat dilakukan dengan susah
payah, mereka lewat dengan cara yang bermartabat. Mereka tidak
menutup mata dan menutup telinga terhadap wahyu Tuhan mereka
ketika mereka diingatkan tentang mereka. Mereka memohon dengan
mengatakan, ‘Ya Allah! Limpahkan istri dan anak yang semoga menjadi
sumber penghiburan bagi mata kita. Jadikan kami teladan bagi mereka
yang takut akanMu.”

Selain itu, makna suci dari ayat kedua dan ketiga dalam Surah
(bab) Saff: “Orang-orang yang beriman! Mengapa Anda mengaku
apa yang tidak pernah Anda lakukan? Allah sangat membenci
Anda ketika Anda mengatakan sesuatu yang tidak dapat Anda
praktikkan,” menunjukkan bahwa seseorang yang bersumpah atau
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menjanjikan apa yang tidak dapat dia lakukan membuatnya menjadi
orang yang buruk dalam pandangan Allahu ta’alala.

Seorang Muslim sejati sangat menghormati orang tua, guru,
komandan, hukum, dan otoritas terkemuka negaranya. Dia tidak peduli
dengan sesuatu yang tidak penting. Dia hanya sibuk dengan sesuatu
yang berguna. Dia tidak berjudi. Dia tidak menghabiskan waktunya.

Seorang Muslim sejati melakukan ibadahnya dengan sempurna.
Dia mengucapkan bersyukur kepada Allahu ta’ala. Ibadah hendaknya
tidak dilakukan secara tidak sengaja atau tidak disadari. Ibadah harus
dilakukan dengan sukarela dan dengan cinta yang besar untuk Allahu
ta’ala. Takut kepada Allahu ta’ala berarti sangat mencintai-Nya. Anda
tidak ingin orang yang sangat Anda cintai menjadi tidak senang dan
Anda takut jika Anda tidak membuatnya diganggu. Dengan cara ini,
menyembah Allahu ta’ala harus dilakukan sedemikian rupa untuk
membuktikan cinta kita kepada-Nya. Berkat yang diberikan oleh Allahu
ta’ala kepada kita begitu besar sehingga hutang syukur kita kepada-
Nya hanya dapat dibayar dengan sangat mencintai- Nya dan dengan
menyembah-Nya dengan ketulusan yang dalam. Ada berbagai jenis
ibadah. Beberapa jenis ibadah, seperti yang telah kami katakan di atas,
adalah antara Allahu ta’ala dan hamba-Nya. Mungkin Allahu ta’ala
akan memaafkan orang-orang yang tidak cukup beribadah. Ini adalah
ibadah untuk menghormati hak orang lain juga. Tetapi Dia tidak akan
pernah memaatkan mereka yang melecehkan orang lain dan memiliki
hak orang lain atas mereka, kecuali pemilik hak tersebut memaafkan
mereka.

Tradisi berikut (Hadits syarif) ditemukan di jilid keempat dari
buku Ashi’at-ul Lamaat, yang dalam bahasa Persia dan merupakan
komentar untuk buku terkenal Mishqat-ulMasabih?.

1. Dia yang tidak memiliki belas kasihan pada orang tidak
diperlakukan dengan belas kasihan oleh Allahu ta’ala.

2. Anda akan membantu penindas dan yang tertindas dengan
mencegah kekejaman.

3. Jika sembilan persepuluh dari uang yang diberikan untuk
membeli baju halal dan sepersepuluh haram, maka Allahu
ta’ala tidak menerima shalat yang dilakukan dengan baju itu.

4. Seorang Muslim adalah saudara Muslim lainnya. Dia tidak
menyiksa saudaranya. Dia bersegera untuk membantunya. Dia
tidak membencinya atau menganggapnya lebih rendah dari

24  Penulis Mishqat adalah Valiyuddin Muhammad, yakni yang wafat pada
749 (1348 M)
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10.

I1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

dirinya sendiri. Adalah suatu haram (terlarang) baginya untuk
merusak darah, harta benda, kesucian atau kehormatannya.

Saya bersumpah demi Allahu ta’ala bahwa kecuali seseorang
mencintai untuk saudara Muslimnya apa yang dia cintai untuk
dirinya sendiri, imannya tidak akan sempurna.

Saya bersumpah demi Allahu ta’ala bahwa orang yang
tidak dipercaya oleh tetangganya, tidak memiliki iman
(keyakinan). [Artinya, dia bukan seorang Muslim sejati. |

Seseorang tanpa belas kasihan di dalam hatinya tidak memiliki
iman.

Allahu ta’ala mengasihani orang yang mengasihani orang lain.

Dia yang tidak mengasihani anak muda kita atau menghormati
orang tua kita bukanlah salah satu dari kita.

Jika seseorang menghormati dan membantu yang tua, Allahu
ta’ala akan mengiriminya penolong ketika dia tua.

Rumah yang paling dicintai Allahu ta’ala adalah rumah yatim
piatu dan anak yatim piatu dilayani dengan baik.

Di dunia ini dan di akhirat Allahu ta’ala akan membantu
orang yang membungkam seorang penggibah. Jika dia tidak
membungkam penggibah sementara dia memiliki kekuatan
yang cukup untuk melakukannya, Allahu ta’ala akan
menghukumnya di dunia ini dan di akhirat.

Seseorang yang melihat cacat, kekurangan saudara Muslimnya,
tetapi menutupi dan menyembunyikannya, telah bertindak
seolah-olah dia menyelamatkan nyawa seorang gadis yang
dikubur hidup-hidup, seperti yang dilakukan oleh orang-orang
Arab pra-Islam, dengan mengambilnya keluar dari kubur.

Dalam pandangan Allahu ta’ala yang lebih baik adalah orang
yang berbuat lebih banyak untuk yang lain.

Baik atau buruk seseorang dinilai dengan mengamati apakah
tetangganya [Muslim] menyukainya atau tidak.

Tujuan orang yang melukai sesamanya dengan perkataannya
adalah Neraka, meskipun dia banyak berdoa, banyak berpuasa
dan memberi banyak. Tetapi, jika dia tidak menyakiti
tetangganya dengan perkataannya, tempat dia dikirim adalah
Surga, meskipun dia mungkin berdoa sedikit, berpuasa sedikit,
dan memberi sedikit sedekah.

Allahu ta’ala telah memberikan hal-hal yang berharga baik
kepada orang-orang terkasih-Nya maupun kepada musuh-
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

musuh-Nya. Tetapi dia telah memberikan akhlak yang
indah hanya untuk orang-orang terkasih-Nya. [Sekarang,
dapat dipahami bahwa kata- kata, “Diharapkan bahwa orang-
orang kafir yang berperilaku baik akan memiliki iman segera
sebelum mereka meninggal” adalah benar.]

Thawab (pahala untuk tindakan saleh) dari seorang pria yang
melanggar kesucian atau properti orang lain akan diberikan
kepada orang yang tertindas. Jika ibadah atau perbuatan saleh
pelanggar tidak cukup, maka dosa yang terakhir diberikan
kepadanya.

Salah satu dosa berat yang paling buruk dalam pandangan
Allahu ta’ala adalah menjadi pria yang berkarakter buruk.

Jika seseorang senang melihat pria yang tidak disukainya
berada dalam masalah, Allahu ta’ala akan mengirimkan
gangguan yang sama kepadanya.

Dua orang pergi ke masjid dan sholat di sana. Sesuatu telah
ditawarkan kepada mereka. Mereka bilang sedang berpuasa.
Setelah berbicara beberapa saat, ketika mereka hendak pergi,
Nabi (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) berkata kepada mereka:
“Lakukan shalatmu lagi, dan lakukan puasa lagi! Karena
Anda telah menggibah seseorang dalam percakapan Anda.
[Artinya, Anda telah menyebutkan salah satu kesalahannya.]
Fitnah menghilangkan pahala (berkah) daripenyembahan.”

Jangan cemburu. Seperti api yang menghancurkan kayu,
perasaan cemburu juga memusnahkan berkah seseorang.”
Memiliki kecemburuan berarti cemburu pada seseorang,
yaitu berharap agar nikmat yang diberikan kepadanya oleh
Allahu ta’ala diambil darinya. Tidaklah disebut kecemburuan
untuk berharap memiliki berkah yang sama untuk diri sendiri
tanpa ingin merenggutnya dari orang lain. Ini disebut “qipta”
yang berarti “kerinduan”, dengan kata lain, “niat baik”.
Mengharapkan sesuatu yang jahat dan merugikan disingkirkan
dari seseorang disebut “qairat” yang berarti “ketekunan”, atau
disebut “khamiyyat” yang berarti “semangat.”

Seseorang yang bertemperamen baik akan mencapai kebaikan
keduanya di dunia ini dan di akhirat.

Allahu ta’ala tidak menempatkan budaknya yang berwajah
cantik dan berkarakter baik ke neraka di akhirat.

Abu Huraira diberitahu: “Bersikap baiklah!” oleh Nabi
(sall-Allahu ‘alaihi wa sallam). Dia bertanya: “Apa artinya
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26.

27.

28.
29.

30.

menjadi baik hati?” Nabi menjawab: “Dekati seseorang yang
menjauh darimu dan beri dia nasihat; maafkan dia yang
menyiksamu; jika seseorang enggan memberi Anda dari
harta, pengetahuan, atau bantuannya, beri dia banyak dari
ini!”

Surga adalah tujuan seseorang yang mati dibersihkan dari
kesombongan, pengkhianatan dan hutang.

Nabi (sall-Allahu ta’ala ‘alaihi wa sallam) tidak mau
melakukan shalat jenazah® untuk orang yang meninggal
karena hutang. Seorang Sahabi (sahabat Nabi) bernama
Abu Qatada (radiy-Allahu ‘anh) mengambil hutangnya ke
atas dirinya sendiri dengan pengiriman uang. Jadi, Nabi
menerima sholat janaza untuknya.

Jangan pukul istri Anda! Mereka bukan budakmu.

Dalam pandangan Allahu ta’ala, yang terbaik dari kamu adalah
yang terbaik terhadap istrinya. Aku yang terbaik di antara kamu
dalam perawatan istrinya.

Yang terbaik di antara kamu dalam iman adalah orang dengan
karakter terbaik dan orang yang paling lembut bagi istrinya.

Sebagian besar hadits syarif yang ditulis di atas ada dalam kitab
Zawajir oleh ulama Islam terkemuka Ibn Hajar?® tepat sebelum bagian
berjudul ‘Ihtigar.” Mereka adalah sumber dari akhlak Islam yang indah.
Ulama Islam telah menurunkan aturan dari hadits syarif ini. Beberapa
di antaranya adalah sebagai berikut.

1.

Adalah haram (terlarang) bagi seorang Muslim yang berada di
negara kafir untuk melanggar harta benda, kehidupan, kesucian
atau mencuri. Dia tidak boleh melanggar hukum mereka
dan tidak boleh menipu atau berkhianat saat berbelanja dan
sebagainya.

Merampas harta benda orang kafir atau menyakiti hatinya
lebih buruk daripada merampas harta milik seorang Muslim.
Kekejaman terhadap hewan lebih buruk daripada kekejaman
terhadap manusia, dan kekejaman terhadap orang-orang kafir
lebih buruk daripada kekejaman terhadap hewan.

25 Sholat Jenazah: Ketika seorang Muslim meninggal, Muslim lainnya
berkumpul di depan peti matinya dan melakukan sholat tertentu yang
disebut sholat-ul-janaza. Oleh karena itu, mereka berdoa agar dosa-
dosanya diampuni, dan diberi banyak berkah, dll.

26  Ibnu Hajar wafat pada 974 (1566 M)
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3. Adalah haram untuk mengambil dan menggunakan properti
orang lain tanpa seizinnya meskipun Anda mengembalikannya
tanpa rusak.

4. Jika seseorang menunda pembayaran utangnya selama satu jam
selama dia memiliki uang, dia akan dianggap kejam dan tidak
taat. Dia akan tetap terkutuk terus menerus. Tidak membayar
hutang adalah dosa terus menerus yang dicatat (dalam buku
perbuatan sescorang) bahkan ketika seseorang tertidur. Jika
seseorang membayar utangnya dengan uang yang bernilai
rendah atau dengan harta yang tidak berguna, atau jika kreditor
mengambilnya kembali dengan tidak rela, ini juga membuat
dia berdosa. Seseorang tidak akan luput dari dosa kecuali dia
menyenangkan atau memuaskan pemberi hutang.

Selama empat belas ratus tahun, para ulama Islam selalu
mengajarkan dalam ceramah dan buku mereka tentang akhlak indah
yang diperintahkan oleh Islam. Dengan cara ini, mereka mencoba
menanamkan kebiasaan indah yang diajarkan Islam ke dalam pikiran
dan hati kaum muda. Buku yang disebutkan di bawah ini adalah contoh
dari buku-buku yang tak terhitung banyaknya yang menyebarkan moral
yang indah ini.

Buku Maktubat karangan ulama Islam terkemuka Imam-i Rabbani
Ahmad Farugi (rahmatullahi ‘alaih), yang merupakan seorang Wali
yang agung dan merupakan mujaddid milenium kedua (Islam), sangat
berharga. Sayyid Abdulhakim Arwasi’’ yang merupakan seorang
profesor teologi di Madrasat-ul-Mutahhassisin, madrasah (sekolah)
tertinggi pada masa Kekaisaran Utsmani, sering berkata, “Buku lain
yang sama berharganya dengan Maktubat belum pernah ditulis tentang
Islam, “dan,” Buku yang paling berharga dan tertinggi adalah buku
Imam-i Rabbani Maktubat, kecuali tentu saja, untuk Al-Qur’an dan
hadits Nabi kita (sall-Allah ‘alaihi wa sallam) syarif. “Imam-i Rabbani
lahir di kota Serhend di India pada 971 (1563), dan meninggal di sana
pada 1034 (1624). Abdulhakim Effendi lahir di Van, sebuah kota timur
di Turki, pada 1281 (1874) dan meninggal di kota Ankara, ibu kota,
pada 1362 (1943). Itu tertulis dalam Maktubat surat ke-76: Makna
suci dari ayat ke-7 surah Hasyr adalah; “... Apa pun yang diberikan
Utusan Tuhan kepadamu, terimalah, dan dari apa pun yang dia
larang, menjauhlah ...” Seperti yang terlihat, dua hal diperlukan untuk
melarikan diri dari kebinasaan di dunia dan siksaan Neraka di dunia
berikutnya: untuk berpegang teguh pada perintah, dan menjauhkan diri

27  Abdulhakim Effendi wafat di Ankara pada 1362 (1943 M)
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dari larangan! Dari keduanya, yang terbesar, yang lebih perlu, adalah
yang kedua, yang disebut wara’ dan taqwa. Di hadapan Rasulullah
mereka menyebutkan orang yang banyak beribadah dan berjuang.
Tetapi ketika mereka mengatakan bahwa orang lain abstain dari apa
yang dilarang, dia menyatakan, “Tidak ada yang bisa dibandingkan
dengan wara’.” Artinya, menurutnya lebih berharga menjauhkan diri
dari larangan. Dalam sebuah hadits syarif dia menyatakan, “Wara’
adalah pilar agamamu.” Manusia menjadi lebih tinggi dari malaikat
adalah karena wara’, dan kemajuan atau keagungan mereka, sekali
lagi, karena wara’. Malaikat juga mematuhi perintah. Tapi malaikat
tidak bisa membuat kemajuan. Kemudian, berpegang teguh pada
wara’ dan memiliki taqwa lebih penting dari apapun. Dalam Islam
yang paling berharga adalah taqwa. Dasar agama adalah taqwa. Wara’
dan tagwa berarti menjauhkan diri dari haram. Untuk menjauhkan
diri dari haram sepenuhnya, kita perlu menghindari lebih dari mubah
yang diperlukan. Kita harus memanfaatkan mubah sebanyak yang
diperlukan. Jika seseorang menggunakan mubah sesuka hatinya, yaitu
hal-hal yang telah diizinkan oleh Syari’at, atau menggunakan mubah
secara berlebihan, dia akan mulai melakukan apa yang meragukan.
Dan keragu-raguan dekat dengan hal-hal yang haram. Nafs manusia,
seperti binatang, adalah rakus. Dia yang berjalan di sekitar jurang
mungkin jatuh ke dalamnya. Untuk menjaga wara’ dan taqwa secara
tepat, seseorang harus menggunakan mubah sebanyak yang diperlukan,
dan tidak boleh melebihi jumlah yang diperlukan. Saat menggunakan
jumlah ini, seseorang harus berniat menggunakannya untuk melakukan
tugasnya sebagai hamba Allah yang terlahir. Merupakan dosa juga
untuk menggunakannya sedikit tanpa sengaja. Berbahaya baik kecil
atau banyak. Hampir tidak mungkin untuk berpantang sepenuhnya
dari lebih dari mubah yang diperlukan, terutama saat ini. Setidaknya,
seseorang harus menjauhkan diri dari harams dan melakukan yang
terbaik untuk menjauhkan diri dari lebih dari mubah yang diperlukan.
Ketika mubah dilakukan melebihi apa yang diperlukan, seseorang
harus bertobat dan meminta pengampunan. Harus diketahui amalan-
amalan tersebut sebagai awal dari melakukan haram. Seseorang harus
menyerahkan dirinya kepada Allahu teala dan memohon kepada-Nya.
Pertobatan ini, meminta pengampunan dan memohon, mungkin berarti
menjauhkan diri dari lebih dari mubah yang diperlukan sepenuhnya,
dengan demikian melindungi seseorang dari bahaya dan kutukan dari
perbuatan seperti itu. Salah satu atasan kami berkata, “Bagi saya orang
berdosa menggantung kepala mereka lebih baik daripada orang yang
menyembah membengkak di dada.”

Ada dua carauntuk berpantang dari haram: Pertama, menjauhkan diri
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dari dosa-dosa yang hanya mengganggu hak-hak Allahu taala; kedua,
menjauhkan diri dari dosa-dosa di mana hak orang atau makhluk lain
dilanggar. Jenis kedua lebih penting. Allahu taala tidak membutuhkan
apapun, dan Dia sangat penyayang. Di sisi lain, manusia tidak hanya
membutuhkan banyak hal tetapi juga sangat pelit. Resulullah berkata,
“Dia yang memiliki hak- hak manusia atas dirinya sendiri, dan yang
telah melanggar hak milik dan kesucian makhluk, harus membayar
kembali hak tersebut dan meminta maaf sebelum mati! Karena hari
itu emas dan harta tidak akan memiliki nilai. Hari itu, berkatnya akan
diambil sampai haknya dibayar, dan jika dia tidak mendapat berkat,
dosa pemilik hak akan dibebankan padanya.”

[Ibni Abidin,®® saat menjelaskan buku Durr-ul-mukhtar,
mengatakan dalam halaman kedua ratus sembilan puluh lima tentang
niat untuk sholat, “Pada Hari Penghakiman, jika pemilik hak tidak
melepaskan Haknya, tujuh ratus sholat yang telah dilakukan dalam
jama’at dan diterima akan diambil dan akan diberikan kepada pemilik
hak dengan imbalan hak satu dank.” Satu dank adalah seperenam
dirham, sekitar setengah gram perak, yang nilainya sekitar dua puluh
lima kurush.]

Suatu hari, ketika Rasulullah bertanya kepada Ashab-i kiram,
“Tahukah kamu siapa yang disebut bangkrut?” Mereka berkata,
“Orang yang tidak memiliki uang atau harta benda.” Ia menyatakan,
“Di antara ummat saya, yang bangkrut adalah orang yang kitab
catatannya banyak berisi pahala sholat, puasa dan zakat pada hari
kiamat. Tapi dia telah mengutuk seseorang, memfitnah dia dan
merampas hartanya. Pahalanya akan dibagi dan didistribusikan ke
pemilik hak tersebut. Jika pahalanya habis sebelum hak dibayar,
dosa pemilik hak akan dibebankan padanya. Kemudian dia akan
dilempar ke Neraka.”

Ditulis dalam surat kesembilan puluh delapan Maktubat:

“Rasulullah (sall-Allahu alaihi wa sallam) berkata: ‘Allahu ta’ala
adalah Rafiq (Maha Lembut). Dia menyukai kelembutan. Dia
memberikan kepada orang-orang yang lembut apa yang Belum dia
berikan kepada orang-orang yang kasar atau kepada siapa pun.’
Tradisi ini (hadits syarif) ditulis dalam buku hadits Sahih oleh Imam-i
Muslim.

Sekali lagi dalam Muslim, [Nabi]| berkata kepada Hadrat Aisha
(radAllahu ‘anha) istrinya yang diberkati: ‘Bersikaplah lembut.
Tahan diri dari keparahan dan dari sesuatu yang menjijikkan!
Kelembutan menghiasi seseorang dan menghilangkan keburukan.”

28 Muhammad Ibni Abidin wafat di Damaskus pada 1252 (1836 M)
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Sebuah hadits syarif [dalam kitab Muslim] menyatakan: ‘Dia yang
tidak bertindak halus tidak melakukan kebaikan.’

Sebuah hadits syarif [dalam kitab Bukhari] menyatakan: ‘Siapa
yang paling kusuka di antara kamu adalah yang paling cantik
temperamen.” Sebuah hadits syarif [yang disampaikan oleh Imam-i
Ahmad dan Tirmuzi (rahima-humullahu ta’ala)]* menyatakan:
‘Seseorang yang diberi kelembutan diberi kebaikan di dunia ini
dan di dunia mendatang.’

Sebuah hadits syarif [diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Tirmuzi,
Hakim dan Bukhari (rahima-humullahu ta’ala)] menyatakan: ‘Haya
(rasa malu) berasal dari iman. Seseorang dengan iman ada di surga.
Fuhusy (tindakan tidak senonoh) itu jahat. Para pelaku kejahatan ada
di Neraka.”

Sebuah hadits syarif [diriwayatkan oleh Imam-i Ahmad dan
Tirmuzi] menyatakan: ‘Saya sedang menggambarkan orang yang
haram (dilarang) untuk masuk Neraka dan siapa yang haram
untuk dibakar Neraka: Perhatikan! Orang ini menunjukkan
kemudahan dan kelembutan terhadap orang’.

Sebuah hadits syarif [diriwayatkan oleh Ahmad Tirmuzi, dan Abu
Dawud] menyatakan: ‘Mereka yang lembut dan yang memberikan
kemudahan bagi orang lain adalah seperti orang yang memegang
tali binatangnya. Jika dia ingin menghentikan hewan itu, dia akan
mematuhinya. Jika dia ingin menungganginya di atas batu, hewan
itu berlari ke arah mereka.”

Sebuah hadits syarif [dikutip dalam Bukhari] menyatakan: ‘Jika
seseorang mengendalikan amarahnya ketika ia marah meskipun ia
memiliki kekuatan untuk melakukan apa yang ia suka, pada hari kiamat
Allah akan memanggilnya dari antara orang lain dan akan berkata
kepadanya : “Pergi ke Surga dan pilih jalan yang Anda suka!” *

Seperti yang diriwayatkan dalam hadits syarif [dikutip dalam semua
kitab hadits], ketika seseorang meminta kepada Raslullah (sall-Allahu
‘alaihi wa sallam) untuk memberinya nasihat, dia berkata, ‘Jangan
marah atau gugup!’ Ketika Pria itu mengulangi pertanyaan yang sama
berulang kali, dia memberikan jawaban yang sama dengan mengatakan,
‘Jangan marah atau gugup.’

Sebuah hadits syarif [dikutip dalam Tirmuzi dan Abu Dawud]
menyatakan: ‘Dengar, saya sedang menjelaskan mereka yang akan
pergi ke surga: Mereka tidak berdaya, tidak mampu. Ketika
mereka bersumpah untuk melakukan sesuatu, Allahu ta’ala

29  Muhammad Tirmuzi wafat pada 279 (892 M)
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pasti akan memenuhi sumpah mereka. Dengar, saya sedang
menjelaskan mereka yang akan pergi ke Neraka: Mereka kejam.
Mereka memutuskan dengan tergesa-gesa (tanpa berpikir). Mereka
sombong.”

Sebuah hadits syarif [dikomunikasikan oleh Tirmuzi dan Abu Dawud
(rahima-humullahu ta’ala)] menyatakan: ‘Jika seseorang marah saat
berdiri, dia harus duduk. Jika dia tidak bisa mengatasinya dengan
duduk, dia harus berbaring!”

Sebuah hadits syarif [dikomunikasikan oleh Tabarani, Bayhaki dan
Ibni Asakir (rahima- humullahu ta’ala) menyatakan: ‘Seperti halnya
lidah buaya yang membusuk madu, amarah juga mencemari iman.’

Sebuah hadits syarif [diriwayatkan oleh Bayhaki dan Abu Nuaym]*
menyatakan: ‘Allah mempromosikan seseorang yang merend hkan
dirinya demi Allahu ta’ala. Dia menganggap dirinya lebih rendah,
tetapi dia lebih unggul di mata orang lain. Jika seseorang menganggap
dirinya lebih tinggi dari orang lain, Allahu ta’ala menurunkannya, dan
dia menjadi inferior dalam pandangan semua orang. Dia hebat hanya
dalam pandangannya sendiri. Bahkan, dia terlihat lebih rendah dari
anjing dan babi.”

Sebuah hadits syarif [diriwayatkan oleh Baihaki (rahimahullahu
ta’ala)] menyatakan: ‘Ketika Musa (‘alaihissalam) bertanya, “Ya
Allah! Siapakah yang paling berharga dari hamba manusia
Anda?” Allahu ta’ala menyatakan, “Dia yang mengampuni ketika
dia memiliki kekuatan yang cukup (untuk menghukum).” ¢

Sebuah hadits syarif [diriwayatkan oleh Abu Ya’la] menyatakan:
‘Jika seseorang mengontrol perkataannya, Allahu ta’ala akan menutupi
kekurangannya. Jika dia mengendalikan amarahnya, Allahu ta’ala akan
menarik siksaan-Nya darinya pada Hari Kebangkitan. Jika seseorang
memanggil Allahu ta’ala, Dia akan menerima seruannya.”

Seperti yang tertulis di Tirmuzi, Muawiya (radiy-Allahu ‘anh)
menulis surat kepada Hadrat Ummul-mu’minin Aisyah (radiy-Allahu’
anha) dan memintanya untuk menuliskan beberapa nasihat untuknya.
Dia menulis sebuah jawaban, mengatakan: ‘Semoga salam (salam)
Allah besertamu! Saya mendengar dari Rasulullah (sall-Allahu ‘alaihi
wa sallam). Ia berkata: “Jika seseorang mencari ridho Allahu
ta’ala meskipun itu akan membuat orang marah, Allahu ta’ala
melindunginya dari (bahaya) yang akan datang dari orang-orang.
Jika seseorang mencari ridho orang lain meskipun itu akan
menyebabkan murka Allahu ta’ala, Allahu ta’ala menyerahkan
perselingkuhannya kepada orang-orang.” ¢

30 Ahmad Abu Nuaym wafat pada 430 (1039 M)
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Semoga Allahu ta’ala menghormati kami dan Anda dengan
menyesuaikan diri dengan hadits ini yang diucapkan olehnya, yang
selalu mengatakan kebenaran! Cobalah untuk bertindak sesuai dengan
mereka.

Hidup di dunia ini sangat singkat. Siksaan di dunia berikutnya
sangat pahit dan tidak ada habisnya. Orang bijak yang berpandangan
jauh harus membuat persiapan sebelumnya. Kita tidak boleh jatuh cinta
pada keindahan dan cita rasa dunia. Jika kehormatan dan nilai manusia
dinilai dengan hal-hal duniawi, mercka yang memiliki lebih banyak
harta duniawi akan lebih berharga dan lebih tinggi dari yang lain. Itu
adalah kebohongan, kebodohan untuk jatuh pada penampilan dunia.
Dengan menganggap persinggahan singkat ini sebagai berkah yang
besar, kita harus mencoba melakukan apa yang disukai Allahu ta’ala.
Kita harus melakukan kebaikan untuk hamba manusia Allahu ta’ala.
Ada dua cara utama untuk menghindari siksaan Hari Kebangkitan:
Untuk menghargai dan menghormati perintah Allahu ta’ala adalah
yang pertama, yang lain adalah memperlakukan hamba manusia dan
makhluk Allahu ta’ala dengan kasih sayang dan kebaikan. Apapun yang
dikatakan oleh Nabi yang jujur (‘alayhissalam) adalah kebenaran itu
sendiri. Tidak ada instruksi yang lucu, candaan atau mengigau. Berapa
lama tidur dengan mata terbuka seperti kelinci bertahan? Akhir dari
tidur ini adalah rasa malu dan aib, tangan kosong dan kekurangan.
Makna agung dari ayat ke-115 Surah Mu’minun dalam Al-Qur’an
adalah: ‘Apakah menurutmu aku telah menciptakanmu tanpa
tujuan seperti mainan? Apakah Anda mengatakan Anda tidak
akan kembali kepada kami?’ Saya tahu Anda tidak berminat untuk
mendengarkan kata- kata seperti itu. Anda masih muda. Anda aktif dan
bersemangat. Anda berada di pangkuan berkat duniawi. Anda ditaati
oleh semua orang di sekitar Anda. Anda dapat melakukan apapun
yang Anda suka. Semua ini ditulis hanya karena kami merasa kasihan
dan ingin melakukan sesuatu yang berharga untuk Anda. Anda belum
melewatkan apa pun. Ini adalah waktu untuk bertobat dan memohon
Allahu ta’ala.” Ini adalah akhir terjemahan dari surat ke-98.

Saat mendeskripsikan “tasawwuf’ dalam bukunya yang berjudul
Erriyad-ut tasawwufiyya, Sayyid Abdulhakim Arwasi menyatakan:
“Tasawwuf berarti membuang sifat manusia dan diberkahi dengan
atribut seperti malaikat dan kebiasaan moral ketuhanan.” Dan dia
mengutip pernyataan Abu Muhammad Jeriri: “Tasawwuf harus
diberkahi dengan semua kebiasaan baik dan dibersihkan dari semua
kebiasaan buruk.” [Abu Muhammad Jariri Ahmad Ibn Muhammad Ibn
Husain meninggal dunia pada tahun 311 (923 A.D.). Dia adalah salah
satu murid agung Junaid-i Baghdadi.]
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Muhammad Ma’thum (rahima-hullahu ta’ala), putra Imam-i Ahmad
Faruqi (rahmatullahi ‘alaih), ulama besar dan mujaddid seribu tahun
kedua (Islam), menulis dalam surat ke-147-nya dalam buku Maktubat
kepada Mir Muhammed Hafi, salah satu Gubernur India, materi sebagai
berikut:

Semoga Allah, Pencipta kita yang agung, menjaga kita tersesat dari
jalan Hadrat Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam), yang paling
dicintai oleh Pencipta semua dunia dan yang paling diagungkan dari
semua nabi. Wahai saudaraku yang penyayang. Waktu hidup manusia
sangat singkat. Hal-hal yang akan terjadi pada kita di kehidupan kekal
di dunia berikutnya bergantung pada jenis kehidupan yang kita jalani di
dunia ini. Orang bijak dan berpandangan jauh, selama hidupnya yang
singkat di dunia ini, selalu melakukan hal-hal yang akan membuatnya
hidup dengan baik dan nyaman di dunia selanjutnya. Dia mempersiapkan
hal- hal yang diperlukan untuk seorang pelancong ke dunia berikutnya.
Allah telah memberi Anda jabatan untuk mengatur banyak orang,
yang menjadikan Anda sarana untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Berterima kasihlah kepada Allahu ta’ala karena telah memberkati Anda
dengan tanggung jawab yang begitu berharga dan menguntungkan.
Berusaha keras untuk melayani hamba Allahu ta’ala. Memiliki
pemahaman bahwa dengan melayani para hamba Allahu ta’ala Anda
akan mendapatkan berkah di dunia ini dan di masa depan. Ketahuilah
bahwa jalan menuju cinta Allahu ta’ala adalah bersikap lembut terhadap
hamba Allahu ta’ala, berbuat baik kepada mereka, membantu mereka
dengan senyum, wajah ceria, kata-kata lembut dan kemudahan. Jangan
ragu bahwa ini akan menyebabkan keselamatan dari siksaan di dunia
berikutnya dan peningkatan berkat surga. Nabi yang mulia (sall-Allahu
‘alaihi wa sallam) telah menjelaskan hal ini dengan sangat baik dalam
hadits berikut ini:

‘Allahu ta’ala menciptakan dan mengirimkan hal-hal yang
dibutuhkan hamba-Nya. Hamba yang paling dicintai Allahu ta’ala
adalah orang yang berguna sebagai sarana untuk berkah-Nya mencapai
hamba-Nya.

Di bawah ini, saya menulis beberapa hadits yang menunjukkan nilai
memenuhi kebutuhan umat Islam, menyenangkan mereka, memiliki
temperamen yang baik, dan yang memuji serta mendorong untuk
bersikap lembut, serius dan sabar. Pahami mereka dengan baik. Jika
Anda tidak dapat memahami beberapa dari mereka, pelajari mereka
dengan bertanya kepada orang-orang yang tahu agama mereka dan
hidup sesuai dengan pengetahuan mereka. [Kata-kata suci Nabi kita
(sallAllahu ‘alaihi wa sallam) disebut hadits.] Bacalah hadits berikut
dengan cermat! Cobalah untuk mengamati mereka dalam sectiap kata
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dan perbuatan Anda!

1.

Muslimin adalah saudara. Mereka tidak saling menyakiti atau
memperlakukan satu sama lain dengan kasar. Jika seseorang
membantu saudara Muslimnya, maka Allahu ta’ala akan
memfasilitasi pekerjaannya. Jika sesecorang menyelamatkan
seorang Muslim dari masalah dan dengan demikian membuatnya
bahagia, Allah akan menyelamatkannya dari masalah pada saat
yang paling menyusahkan di Hari Kebangkitan. Jika seseorang
menyembunyikan kekurangan atau kesalahan seorang Muslim,
pada hari kiamat, Allahu ta’ala akan menyembunyikan
kekurangan dan kesalahannya. [Bukhari, Muslim]

Selama seseorang membantu saudaranya yang Muslim,
maka Allahu ta’ala akan membantunya. [Muslim]

Allahu ta’ala telah menciptakan beberapa hamba-Nya sehingga
mereka dapat memenuhi kebutuhan orang lain dan membantu
mereka. Mereka yang membutuhkan akan menggunakan
ini (hamba). Tidak akan ada rasa takut akan siksaan di dunia
berikutnya bagi (hamba) ini. [Taberani]

Allahu ta’ala telah memberikan banyak berkah duniawi
kepada beberapa hamba-Nya. Dia telah menciptakannya
agar berguna bagi hamba-Nya (yang lain). Jika para hamba
ini membagikan berkah kepada para hamba Allahu ta’ala,
tidak akan ada penurunan kekayaan mereka. Jika mereka
tidak menyampaikan berkah ini kepada hamba Allahu
ta’ala, Allahu ta’ala akan mengambil berkah-Nya dari
mereka dan memberikannya kepada orang lain. [Tabarani,
dan Ibn Abid-dunya]*!

Memenuhi  kebutuhan seorang saudara muslim lebih
menguntungkan  daripada melakukan i’tigaf*? selama
sepuluh tahun. Dan sutu hari i’tiqaf demi Allahu ta’ala akan
menempatkan seseorang dalam jarak yang sangat jauh dari api
Neraka. [Tabarani, dan Hakim]

Jika seseorang melakukan pekerjaan untuk saudara Muslimnya,
ribuan malaikat akan berdoa untuknya. Dalam perjalanannya
melakukan pekerjaan itu, salah satu dosanya akan diampuni
untuk setiap langkahnya, dan dia akan diberi berkat pada Hari
Kebangkitan. [Ibn Maja]

31
32

Ibni Abid-dunya Abdullah wafat di Baghdad pada 281 (984 M)

I'tiqaf artnya berdiam diri di dalam masjid dan sholat juga beribadah
siang malam selama sepuluh hari terakhir pada bulan Ramadhan
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10.

Jika seseorang pergi membantu seorang Muslim dengan
suatu bisnis, untuk setiap langkah, dia akan diberikan tujuh
puluh pahala dan tujuh puluh dosanya akan diampuni.
Ini akan berlangsung sampai pekerjaan selesai. Ketika
pekerjaan itu selesai semua dosanya akan diampuni. Jika
dia meninggal selama bekerja, dia akan masuk surga tanpa
pertanyaan apapun. [Ibn Abid-dunya]

Jika seseorang pergi ke pemerintahan negara dan berjuang
dengan mereka sehingga saudara Muslimnya akan terbebas
dari masalah dan mendapatkan kenyamanan, pada Hari
Kebangkitan ketika semua orang akan tergelincir di jembatan
Sirat, Allahu ta’ala akan membantu dia melewatinya dengan
cepat. [Tabarani]

Tindakan yang paling disukai Allahu ta’ala adalah
menyenangkan seorang Muslim dengan memberinya
pakaian atau makanan atau dengan memenuhi kebutuhan
lain. [Tabarani]

Tindakan yang paling disukai Allahu ta’ala setelah faraid-Nya
adalah menyenangkan seorang Muslim. [Tabarani]

Perintah Allah disebut fardhu. Oleh karena itu, dari hadits-i sherif
ini dapat dipahami bahwa orang yang melaksanakan ibadah fardhu
lebih dicintai oleh Allahu ta’ala. Hal-hal yang merugikan dan jahat
serta dilarang dilakukan oleh Allahu ta’ala disebut haram. Allahu
ta’ala lebih mencintai mereka yang menahan diri dari haram daripada
mereka yang melakukan faraid (jamak fardhu). Hukumnya sangatlah
fardhu untuk memiliki temperamen yang baik. Dan haram memiliki
temperamen yang buruk. Lebih berharga dan lebih lembut menahan diri
dari melakukan kejahatan daripada melakukan kebaikan.

11.

Ketika seseorang melakukan pelayanan yang baik untuk
seorang Muslim, Allahu ta’ala akan menciptakan bidadari dari
perbuatan baik ini. Malaikat ini akan menyembah sepanjang
waktu. Thawab untuk ibadahnya akan diberikan kepada orang
itu. Ketika orang tersebut meninggal dan dimasukkan ke
dalam kuburnya, malaikat akan datang ke kuburnya, dengan
wajah yang bercahaya dan ramah. Begitu melihat malaikat
dia akan merasa lega dan menjadi ceria. ‘Kamu siapa?’ Dia
akan bertanya. Jawabannya adalah, ‘Aku adalah hal baik yang
kamu lakukan untuk ini dan itu dan kegembiraan yang kamu
sebabkan di dalam hatinya. Allahu ta’ala telah mengirim saya
untuk menyenangkan Anda hari ini dan untuk menjadi perantara
bagi Anda pada Hari Kebangkitan dan untuk mengantar Anda
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

ke tempat Anda di Firdaus.”

Nabi yang mulia (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) ditanya: ‘Hal
apa yang lebih penting yang akan menyebabkan seseorang
masuk surga?’ ‘Untuk takut pada Allahu ta’ala dan
memiliki temperamen yang baik,” jawabnya. Dan ketika
dia ditanyai alasan utama kami pergi ke Neraka, dia berkata,
‘Untuk menyesal ketika Anda kehilangan berkat duniawi
Anda, menjadi bahagia ketika Anda mencapai berkat ini,
dan melampaui batas.’ [Tirmuzi, Ibn Hebban, dan Baihaki**]
[Tanda takut kepada Allahu ta’ala adalah menahan diri dari
larangan- Nya.]

Pria dengan iman (keyakinan) terkuat di antara kamu adalah
orang yang memiliki karakter moral terbaik dan yang paling
lembut dengan istrinya! [Tirmuzi, dan Hakim]

Karena karakter moral manusia yang indah, dia akan
mencapai nilai tertinggi di Firdaus. Ibadah [Sunnah]
tidak akan memungkinkan dia untuk mencapai nilai ini.
Temperamen yang buruk akan menyeret seseorang ke
kedalaman Neraka yang paling rendah. [Tabarani]

Ibadah yang paling mudah dan ringan adalah berbicara sedikit
dan memiliki temperamen yang baik. Perhatikan kata yang
saya ucapkan ini! [Ibn-Abid-Dunya]

Seseorang bertanya kepada Nabi kita (sall-Allahu ‘alaihi
wa sallam): ‘Manakah yang terbaik dari perbuatan?’ ‘Untuk
memiliki temperamen yang baik,’ jawab Nabi (sall-Allahu’
alathi wa sallam). Pria itu berdiri dan meninggalkannya.
Kemudian, beberapa menit kemudian dia datang lagi dan
mendekati sisi kanan Nabi kita dan menanyakan pertanyaan
yang sama. Dia berkata lagi, ‘Untuk memiliki temperamen
yang baik.’ Pria itu pergi dan segera kembali. Dia mendekati
Nabi kita dari sisi kirinya dan bertanya: ‘Perbuatan manakah
yang paling disukai Allahu ta’ala?’” Jawabannya sama:
‘Memiliki temperamen yang baik.” Kemudian orang itu
bertanya, mendekati Nabi dari belakang, ‘Tindakan apa yang
terbaik dan paling berharga?’” Nabi berpaling kepadanya dan
berkata, ‘Apakah kamu tidak mengerti apa artinya memiliki
temperamen yang baik? Lakukan yang terbaik untuk tidak
marah pada siapa pun.

Saya berjanji kepada Anda bahwa seorang Muslim yang tidak
bertengkar dengan siapa pun dan yang tidak menyakiti siapa

33

Ahmad Baihaki wafat di Nishapur, pada 458 (1066 M)
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

pun dengan perkataannya, meskipun dia mungkin benar, akan
masuk surga. Saya berjanji kepada Anda bahwa seseorang yang
tidak berbohong bahkan untuk membuat lelucon atau menghibur
orang lain akan masuk surga. Saya berjanji kepada Anda bahwa
dia yang memiliki temperamen baik akan mencapai nilai tinggi
di Firdaus. [Abu Daud, Ibn Maja, dan Tirmuzi]

Dalam hadits-i qudsi, Allahu ta’ala menyatakan: ‘Saya
menyukai agama Islam yang telah saya kirimkan
kepadamu.’ [Artinya, saya menyukai mereka yang menerima
agama ini dan yang menyesuaikan diri dengan perintah-
perintahnya. Saya mencintai mereka.] Berada dalam agama
ini diselesaikan hanya dengan bermurah hati dan dengan
memiliki temperamen yang baik. Setiap hari ketahuilah
bahwa Anda telah menyempurnakan agama Anda dengan
keduanya.” [Tabarani]**

Sepertiair panas mencairkan es, demikian pula temperamen
yang baik mencairkan dan menghapus dosa seseorang.
Seperti cuka yang menguraikan madu dan membuatnya
tidak bisa dimakan, begitu pula temperamen yang buruk
merusak dan memusnahkan ibadah seseorang. [Tabarani]

Allahu ta’ala mencintai dan membantu orang yang berwatak
lembut. Dia tidak membantu orang yang kasar dan berkepala
dingin. [Tabarani]

Siapakah orang yang haram masuk Neraka dan padanya
api Neraka dilarang menyala? Aku beritahu padamu.
Dengarkan baik-baik! Semua orang yang lembut dan tidak
marah! [Tirmuzi. Hadits-i syarif ini juga tertulis dalam surat
ke-99 yang disebutkan di atas.]

Merupakan anugerah besar dari Allahu ta’ala bagi hamba-Nya
untuk bertindak dengan tenang dan lembut. Menjadi tidak sabar
dan gegabah adalah cara iblis. Sabar dan serius adalah hal yang
disukai Allahu ta’ala. [Abu Ya’la]

Karena kelembutan dan kata-katanya yang lembut,
seseorang dapat mencapai pahala orang yang berpuasa
di siang hari dan melakukan sholat di malam hari. [Ibn
Hebban]

Allahu ta’ala mencintai orang yang, ketika sedang marah,
berperilaku lembut, mengatasi amarahnya. [Isfahani]

Mohon perhatiannya! Saya memberi tahu Anda! Seseorang

34

Tabarani Sulayman, wafat di Damaskus pada 360 (971 M)
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26.

27.

28.

29.

yang ingin mencapai derajat tinggi di Firdaus harus
bersikap lembut terhadap orang yang berperilaku tidak
sopan! Dia harus mengampuni orang yang bertindak tidak
adil! Dia harus bermurah hati kepada pria yang pelit! Dia
harus menjaga teman-teman atau kerabatnya yang tidak
pernah datang atau memberikan kata-kata yang baik
kepadanya! [Tabarani]

Bukan kekuatan nyata untuk mengalahkan orang lain. Tetapi
menjadi kuat atau menjadi pahlawan berarti mengatasi amarah
seseorang. [Bukhari, dan Muslim]

Seorang pria menyapa dengan wajah tersenyum diberi
berkah yang dicapai oleh orang yang memberi sedekah.
[Ibn Abid-Dunya]

Tersenyum pada saudara Muslim Anda; mengajarinya hal-hal
yang baik; mencegahnya melakukan hal-hal jahat; membantu
orang asing menanyakan arah; membersihkan jalanan dari
batu, duri, tulang dan sejenisnya, yang menjijikkan, kotor
dan berbahaya; dan memberikan air minum kepada orang
lain adalah semua bentuk amal. [Tirmuzi]

Ada istana-istana di Firdaus sehingga seseorang yang
berada di salah satunya dapat melihat tempat mana pun
yang dia inginkan dan dapat muncul di tempat mana pun
yang dia pilih. Ketika Abu Malik al-Esh’ari (rahmatullahi
‘alaih) bertanya siapa yang akan diberikan istana semacam itu,
Nabi (sall-Allahu’ alaihi wa sallam) berkata, ‘Mereka akan
diberikan kepada mereka yang berlidah madu, murah hati
dan ketika orang lain sedang tertidur, bermeditasi atas
keberadaan dan kebesaran Allahu ta’ala dan memohon
kepada- Nya.’

Saya telah mengutip hadits yang ditulis di atas dari kitab hadits

yang berjudul Terghib wa Terhib, yang merupakan salah satu kitab
hadits yang paling berharga. Abdul’azim Munziri (rahmatullahi ‘alaih),
penulis kitab tersebut, adalah salah satu ulama hadis terbesar. Ia lahir
pada tahun 581 (1185) dan meninggal di Mesir pada tahun 656 (1258).

Semoga Allahu ta’ala memberi kita kehidupan yang sesuai dengan

hadits yang tertulis di atas. Muhasabah diri Anda sendiri! Jika Anda
sejalan dengan mereka, bersyukurlah kepada Allahu ta’ala! Jika Anda
memiliki perilaku yang tidak sesuai dengan mereka, Anda harus
memohon kepada Allahu ta’ala untuk mengoreksi Anda! Jika tindakan
dan perbuatan seseorang tidak sesuai dengan mereka, masih merupakan
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berkah besar baginya untuk mengetahui kesalahannya sendiri dan
memohon kepada Allahu ta’ala untuk koreksi mereka. Seseorang yang
tidak sesuai dengan mereka atau menyesal karena berselisih dengan
mereka memiliki keterikatan yang sangat lemah pada Islam. Kita harus
berlindung dengan Allahu ta’ala untuk melindungi diri kita dari keadaan
yang begitu hina! Sebuah bait:

Selamat kepada yang telah berhasil mencapainya,
Malu atas yang malang, yang ketinggalan

Terjemahan dari Maktubat-i Ma’thumiyya ini telah berakhir.

Hadits yang tertulis di atas memerintahkan umat Islam untuk
memperlakukan satu sama lain dengan lembut, ramah dan hidup
persaudaraan. Seorang non-Mulim adalah disebut kafir (orang yang
tidak beriman). Faktabahwa Muslim juga harus bersikap lembut terhadap
orang- orang kafir dan menghindari menyakiti mereka telah ditulis di
halaman tiga puluh tiga. Dengan demikian mereka (orang-orang kafir)
akan ditunjukkan bahwa Islam memerintahkan untuk bertemperamen
baik, hidup persaudaraan dan bekerja keras. Dan dengan demikian
orang yang tulus akan rela menjadi Muslim. Hukumnya fardhu untuk
melakukan jihad (perang suci). Negara melakukan jihad tidak hanya
dengan meriam dan pedang, tetapi juga melalui taktik perang dingin,
propaganda dan publikasi. Dan setiap individu Muslim melakukan jihad
dengan menunjukkan kebiasaan baiknya dan dengan bertindak dengan
cara yang baik. Melaksanakan “jihad” berarti mengajak orang masuk
Islam. Sebagaimana dipahami, adalah jihad juga untuk bersikap baik
kepada orang-orang kafir dan tidak menyinggung perasaan mereka.
Karena itu, ini adalah fardhu untuk setiap Muslim.”

Hadrat Muhammad Ma’thum?® Faruqi (rahmatullahi ‘alaih), penulis
surat panjang di atas, adalah salah satu ulama terbesar dan salah satu
Auliya tertinggi. la lahir di kota Serhend, India, pada tahun 1007
setelah Hijriah, dan meninggal di sana pada 1079 (1668). Dia berada di
kuburan besar yang berjarak beberapa ratus meter dari kuburan ayahnya
yang diberkati. Melalui surat- suratnya yang tak terhitung banyaknya,
ia memberikan nasehat kepada ribuan Muslim, kepada otoritas negara,
kepada penguasa saat itu, Sultan Alamgir*® Evrengzib (rahima-hullahu
ta’ala), dan menyebabkan mereka mencapai perasaan persaudaraan,
temperamen yang baik, saling membantu, kenyamanan dan kemudahan
untuk kehidupan duniawi, dan kebahagiaan di akhirat. Lebih dari
seratus empat puluh ribu orang menghadiri konferensi dan ceramahnya.

35 Muhammad Ma'thun wafat di Serhand pada 1079 (1668 M)
36  Sultan Alamgir wafat pada 1118 (1707 M)
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Dengan demikian mereka mencapai nilai tasawwuf tertinggi dan mereka
masing-masing menjadi seorang Wali. Selain murid-murid pilihannya
ini, jumlah dari mereka yang mengoreksi iman dan moral mereka
dengan mendengarkan dia mencapai lebih dari ratusan ribu. Lebih dari
empat ratus Auliya yang dididik dan dilatih olehnya mencapai tingkat
yang disebut irshad. Dan masing- masing menyelamatkan ribuan orang
dari kebinasaan, kebodohan dan penyimpangan di kota- kota tempat
mereka dikirim. Masing-masing dari lima putranya adalah seorang
ulama besar dan Wali. Dan keturunan mereka semuanya sama. Mereka
meninggalkan banyak buku berharga yang telah mencerahkan orang.

Seorang Muslim sejati tidak percaya pada takhayul. Ia hanya
menertawakan hal-hal seperti sihir, pertanda buruk, ramalan, mantera
dan jimat yang berisi tulisan selain dari Al- Qur’an. Dia juga
menertawakan manik-manik biru; meletakkan lilin, kabel dan benang
di atas batu nisan; dan siapa pun yang mengaku melakukan mukjizat.
Faktanya, sebagian besar dari hal- hal seperti itu telah disampaikan
kepada kita dari agama lain. Ulama besar Islam Imam Rabbani
(rahmatullahi ‘alaih) menjawab dengan cara ini kepada mereka yang
mengharapkan “keajaiban” dari orang-orang beragama: “Orang-orang
mengharapkan orang-orang beragama untuk mewujudkan keajaiban.
Beberapa dari mereka mungkin tidak melakukan mukjizat, tetapi masih
lebih dekat dengan Allahu ta’ala daripada yang lain.” Mukjizat terbesar
adalah mempelajari Islam dan menjalani kehidupan yang selaras
dengan Islam.

Penelitian terbaru, yang dilakukan di University of Stanford,
di Amerika, menunjukkan bahwa beberapa orang memiliki “indra
keenam”, yang memungkinkan mereka melakukan hal- hal seperti
menghitung benda di kotak tertutup, membaca apa yang tertulis di
amplop tertutup, menghubungi seseorang yang jauh, atau membaca
pikiran seseorang. Orang-orang dari semua ras dan agama telah
bergabung dalam eksperimen ini, semuanya telah mencapai kesuksesan
yang sama, terlepas dari agama atau ras mereka. Seperti yang kadang-
kadang terlihat di Timur Jauh, di Cina dan India, beberapa peramal Cina
dan fakir India dapat membuat kita takjub dengan menunjukkan prestasi
keterampilan yang tak terbayangkan dan tak terbayangkan. Beberapa
dari mereka memberi kesan bahwa mereka sedang terbang, sementara
yang lain memanjat tali tanpa penyangga yang dilemparkan ke udara.
Sebaliknya, Buddhisme, sistem kepercayaan yang dianut oleh orang
Tionghoa, ibarat sistem filsafat. Buddha (563-483 SM), Confucius
(531-479 SM), dan Loatse adalah filsuf terkenal. Prinsip yang mereka
ajarkan adalah aturan moralitas yang tinggi. Buddha mengajarkan orang
untuk melepaskan berbagai ambisi, menjalani pertapaan, melakukan
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perbuatan baik, bersabar, saling membantu dan berjuang melawan
kejahatan. Dia berkata, “Lakukan apa yang akan Anda lakukan.” Tapi
dia tidak menyebut nama Allahu ta’ala. Meskipun Buddha berkata
bahwa dia hanyalah seorang pria, murid-muridnya mendewakannya
setelah kematiannya. Mereka membangun kuil untuknya, dan dengan
demikian agama Buddha diubah menjadi semacam agama. Agama
asli orang India, penyembah api, adalah sejenis penyembahan berhala.
Selain berhala, mereka menyembah beberapa hewan (sapi, misalnya).
Baik Buddhisme maupun penyembah api bukanlah sebuah agama.
Tapi, tetap saja fakta bahwa beberapa orang yang menjadi milik
mereka menunjukkan beberapa prestasi keterampilan yang sangat mirip
dengan keajaiban. Mereka memperoleh prestasi keterampilan yang luar
biasa melalui pelatihan khusus disiplin diri, yang terdiri dari pantang,
latihan fisik khusus, dan dengan bekerja keras untuk waktu yang lama.
Demikian juga, magnetisme, yang hampir membekukan seseorang
dengan membuatnya tidak masuk akal, dan hipnotisme, yang dengannya
seseorang diilhami oleh perintah dan tindakannya dikendalikan, tidak
lebih dari jenis kekuatan khusus yang dimiliki beberapa orang.

Namun, apa yang kami lihat bukanlah keajaiban. Mereka hanya
bakat luar biasa. Saat ini, para ilmuwan telah menetapkan bahwa semua
orang, kurang lebih, memiliki bakat semacam ini; bahwa beberapa
memilikinya dalam bentuk yang lebih berkembang; bahwa beberapa
orang dapat meningkatkan kemampuannya melalui sistem khusus; dan
bahwa setiap orang akan dapat membangunkan indra keenamnya dengan
metode baru dan mudah yang akan ditemukan seiring berjalannya
waktu. Kemudian jika seseorang yang diinvestasikan dengan bentuk
yang dikembangkan dari “indra keenam” menampilkannya bukan
sebagai prestasi keterampilan tetapi atas nama mukjizat, itu harus
dianggap hanya sebagai penipuan.

Imam-i Ahmad Rabbani (rahmatullahi ‘alaih) dalam suratnya
yang ke-293, menulis: “Keajaiban dan mukjizat adalah dua macam.
Yang pertama adalah ilmu dan ma’rifat (gnosis) yang termasuk dalam
individualitas Allahu ta’ala, sifat-sifat-Nya, dan perbuatan-Nya.
Pengetahuan ini tidak dapat diperoleh dengan berpikir atau dengan akal.
Allahu ta’ala melimpahkannya pada orang-orang terkasih-Nya. Jenis
pengetahuan kedua menyangkut misteri duniawi. Mukjizat ini mungkin
dianugerahkan kepada orang-orang kafir serta orang-orang terkasih-
Nya. Jenis mukjizat pertama sangat berharga. Mereka diberikan kepada
mereka yang berada di jalan yang benar dan dicintai oleh Allahu ta’ala.
Tetapi orang bodoh berpikir bahwa yang kedua lebih berharga. Ketika
mereka mendengar kata “keajaiban”, mereka hanya mempertimbangkan
jenis yang kedua. Siapapun yang membersihkan jiwanya (nafs) dengan
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menahan diri dari manusia dan dengan lapar dapat memahami misteri
makhluk. Tetapi karena kebanyakan orang selalu mementingkan hal-hal
duniawi, mereka menganggap orang-orang yang memiliki Auliya jenis
kedua. Mereka tidak menghargai orang yang jujur. Mereka mengatakan
bahwa jika mereka benar-benar Auliya mereka akan dapat memberi
tahu kami tentang situasi kami. Menggunakan logika yang tidak valid
ini mereka menyangkal hamba-hamba tercinta Allahu ta’ala.”

Dalam surat ke-260, dia menulis: “Menjadi seorang Wali berarti
semakin dekat dengan Allahu ta’ala. Mukjizat yang berhubungan
dengan makhluk mungkin diberkahi kepada mereka yang telah
mencapai tingkatan ini. Banyaknya keajaiban tidak membuktikan
bahwa pemiliknya, sang Wali, memiliki pangkat tinggi. Seorang Wali
tidak harus tahu bahwa keajaiban berasal dari dirinya sendiri. Allahu
ta’ala dapat membuat sosok Wali terlihat di berbagai negara pada saat
bersamaan. Dia terlihat, melakukan hal-hal luar biasa di tempat yang
cukup jauh dari satu sama lain. Tetapi dia tidak menyadari semua hal
ini. Mungkin ada beberapa Wali yang menyadari keadaan mereka,
tetapi mereka tidak akan mengungkapkannya kepada orang asing
karena mereka tidak mementingkan mereka.”

Ibni Hajar Mekki (radiy-Allahu ‘anh), yang merupakan kesayangan
para ulama Ahl- sunnah dan yang perkataannya diambil sebagai bukti,
menyampaikan hadits berikut tepat sebelum bab “Ihtigar” dalam
bukunya Zawajir: “Aku terima sumpah oleh Allahu ta’ala bahwa
ibadah yang dilakukan oleh mereka yang telah makan sepotong
makanan haram tidak akan diterima selama empat puluh hari.”
Dan, “Salat yang dilakukan dengan kemeja yang dibeli dengan
uang haram tidak akan diterima.” Dan, “Sedekah dari uang haram
tidak akan diterima. Dosa-dosanya tidak akan berkurang.” Sufyani
Sawri mengatakan bahwa beramal saleh dan mendirikan yayasan
dengan uang haram ibarat mencuci kotoran dengan air kencing.

Seorang Muslim sejati tidak melakukan ibadahnya sebagai
pertunjukan di depan orang lain. Ibadah dilakukan secara diam-
diam, atau dilakukan berjamaah di masjid. Ketika seorang Muslim
yang baik ingin melakukan sesuatu yang baik atau memberi sedekah
kepada seseorang, dia melakukannya secara diam-diam juga, dan
dia tidak melukai perasaan atau mempengaruhi martabat seseorang
dengan mengingatkannya akan hal itu. Allahu ta’ala dengan tegas
memerintahkan hal ini dilakukan dengan cara di dalam Al-Qur’an
berulang kali.

Singkatnya, seorang Muslim sejati adalah manusia sempurna yang
memiliki semua sifat budi pekerti yang baik, dibekali dengan akhlak
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yang tinggi, bermartabat, sangat suci, baik jasmani maupun rohani,
serta amanah dalam segala hal.

Ulama Islam besar Imam Ghazali (rahmatullahi ‘alaih) 450 (1058)-
505-(1111) mengklasifikasikan manusia menjadi empat kelompok
dalam bukunya Kimya-yi Se’adet, yang diterbitkan hampir sembilan
ratus tahun yang lalu dalam bahasa Persia: “Kelompok pertama
adalah mereka yang tidak tahu apa-apa kecuali makan, minum dan
menikmati kesenangan duniawi; kelompok kedua terdiri dari mereka
yang menggunakan kekerasan, menindas orang dan kejam; kelompok
ketiga terdiri dari mereka yang menipu orang lain dengan tipu daya;
dan hanya kelompok keempat yang terdiri dari Muslim sejati yang
memiliki moralitas tinggi yang disebutkan di atas.”

Namun satu hal yang tidak boleh dilupakan adalah bahwa ada
jalan yang menuntun dari hati setiap orang menuju Allahu ta’ala.
Pertanyaannya adalah bagaimana cara mengirimkan cahaya Islam
kepada orang-orang. Orang yang merasa hatinya ringan, tidak peduli
kelompok mana dia berasal, merasakan penyesalan atas kesalahannya
dan menemukan jalan yang benar.

Jika semua orang mau menerima Islam, tidak ada kejahatan, atau tipu
daya, atau perang, atau penindasan, atau kekejaman, tidak akan tetap
ada di bumi. Oleh karena itu, merupakan kewajiban bagi kita semua
untuk melakukan yang terbaik untuk menjadi Muslim yang sempurna
dan sejati dan untuk menyebarkan Islam ke seluruh dunia, menjelaskan
esensi dan rinciannya. Itu merupakan jihad untuk melakukannya.

Selalu sapa orang-orang dengan ucapan manis dan pengertian,
bahkan jika mereka dari agama lain. Allahu ta’ala memerintahkan hal
ini dalam Al-Qur’an. Tertulis dalam kitab-kitab figh bahwa adalah dosa
menyakiti perasaan non-Muslim atau mengejeknya karena dia kafir.
Seorang Muslim yang melakukannya akan dihukum. Tujuannya adalah
untuk mengajari semua orang betapa luhur Islam itu, dan jihad ini
hanya bisa dilakukan dengan lidah manis, ilmu, kesabaran, dan iman.
Dia yang ingin meyakinkan seseorang tentang sebuah fakta harus,
pertama- tama, percaya pada dirinya sendiri. Dan seorang Muslim tidak
pernah kehilangan kesabarannya atau dia akan mengalami kesulitan
dalam menjelaskan keyakinannya. Tidak ada agama lain yang sejelas
dan logis seperti Islam. Seseorang yang telah memahami hakikat agama
ini dapat dengan mudah membuktikan kepada siapa pun bahwa agama
ini adalah satu-satunya agama yang benar.

Kita seharusnya tidak menganggap orang dari agama lain sebagai
orang yang bertemperamen buruk. Yang pasti, kufur (ketidaksetiaan)
yaitu tidak menjadi Muslim selalu jahat. Karena ketidakpercayaan
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adalah cara hidup yang berbahaya dan korup yang membawa
seseorang pada malapetaka di dunia ini dan selanjutnya, Allahu ta’ala
telah mengirimkan agama Islam sehingga orang-orang akan hidup
persaudaraan dengan nyaman dan damai di dunia ini dan menghindari
yang tak ada habisnya siksaan di akhirat. Kafir (orang kafir), yaitu
mereka yang bukan Muslim, adalah orang-orang celaka yang tidak
memiliki jalan menuju kebahagiaan seperti ini. Kita harus mengasihani
mereka dan tidak menyakiti mereka sama sekali. Dilarang (haram)
bahkan menggigit mereka. Apakah seseorang ditakdirkan untuk masuk
Surga atau Neraka akan dipastikan hanya pada nafas terakhirnya.
Semua agama surgawi memegang kepercayaan kepada satu Allah,
kecuali, tentu saja yang telah tercemar. Dalam Al-Qur’an, Allahu ta’ala
mengajak semua orang ke jalan yang benar. Dia berjanji bahwa Dia
akan mengampuni semua kesalahan masa lalu dari seseorang yang
mengadopsi cara ini. Mereka yang menganut agama lain adalah orang-
orang malang yang tertipu oleh setan atau mereka yang tidak tahu
apa-apa tentang Islam. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang
malang yang meskipun percaya pada satu Allahu ta’ala seperti kita dan
berusaha untuk mencapai cinta-Nya, dia telah disesatkan ke jalan yang
salah. Dengan kesabaran, ucapan manis, nalar dan logika, kita harus
membimbing mereka ke jalan yang benar.

Sebelum dinodai oleh umat manusia, semua agama surgawi,
yang mengajarkan keyakinan akan keberadaan dan kesatuan Allahu
ta’ala, adalah sama dalam hal prinsip keimanan. Tiga agama besar
dari Hadrat Musa sampai Hadrat Muhammad (‘alaihissalam), yaitu
Judiasme, Kristen dan Islam, menganut kepercayaan kepada satu Allah
dan mengajarkan bahwa nabi Allah (‘alaihissalam) adalah manusia
seperti kita. Tetapi orang-orang Yahudi menyangkal Hadrat Isa dan
Muhammad (‘alaihimassalam), dan orang-orang Kristen, yang tidak
pernah menyelamatkan diri dari penyembahan berhala, mengira bahwa
Hadrat Isa (‘alaihissalam) adalah putra Allah, meskipun Hadrat Isa telah
berkata: “Aku manusia seperti Anda”; Aku bukan anak Allah. Mercka
masih menyembah tiga dewa yang berbeda di bawah nama Bapa
(Allahu ta’ala), Putra (Isa ‘alaihissalam), dan Ruh Suci. Ada paus seperti
Honorius yang menyadari bahwa ini salah dan keliru, dan mencoba
untuk memperbaikinya. Namun koreksi keyakinan yang salah ini hanya
mungkin terjadi dalam Islam, yang telah diturunkan oleh Allahu ta’ala
melalui Nabi terakhirnya Muhammad Mustafa (sall-Allahu ‘alaihi wa
sallam). Maka, tidak ada yang dapat menyangkal fakta bahwa Islam,
yang telah mengumpulkan di dalam dirinya sendiri prinsip-prinsip
utama dari ketiga agama ini dan yang telah membersihkan mereka dari
takhayul yang merasukinya, adalah satu-satunya agama yang benar.
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Sahabat, seorang Inggris yang masuk Islam, mengatakan: “Ketika
mencoba untuk mengoreksi berbagai kepercayaan yang salah dalam
agama Kristen, Martin Luther tidak menyadari fakta bahwa Hadrat
Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) telah mengoreksi semua
kesalahan itu dengan mengumumbkan Islam tepat 900 tahun sebelumnya.
Itulah mengapa perlu menerima Islam sebagai versi yang sepenuhnya
murni dari agama Kristen dan untuk percaya bahwa Hadrat Muhammad
(sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) adalah Nabi terakhir.
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BAGIAN DUA:
AL-QUR’AN AL-KARIM DAN SALINAN TAURAT
DAN INJIL HARI INI

PENGENALAN

Ada tiga agama besar di bumi saat ini: Islam, Yudaisme, dan Kristen.
Masing-masing dari ketiga agama ini memiliki kitab suci yang diklaim
sebagai Firman Allah oleh para pengikutnya. Kitab Suci Yudaisme
adalah Taurat. Kitab Suci orang Kristen, Alkitab, terdiri dari dua
bagian: Perjanjian Lama, yaitu Taurat, dan Perjanjian Baru, yaitu
(empat) Injil dan surat-surat pelengkap. Kitab Suci Muslim adalah Al-
Qur’an al-karim.

Sedangkan orang Kristen menuhankan Isa (Yesus) ‘alaihissalam’,
kita mengenalnya sebagai seorang nabi. Karena dia adalah seorang
nabi, Allahu ta’ala, secara alami, seharusnya mengungkapkan kitab
suci kepadanya. Oleh karena itu, Injil yang asli, (yaitu salinan asli dari
Alkitab yang tidak tercemar), tidak diragukan lagi, adalah Firman Allah.
Hanya, Injil yang asli itu tidak ada saat ini. Salinan Alkitab yang dimiliki
oleh orang-orang Kristen saat ini mengandung sangat sedikit bagian
dari Injil asli. Injil asli dalam bahasa Ibrani. Injil asli itu menghilang
sebagai akibat dari kampanye jahat yang dilancarkan terhadapnya oleh
orang-orang Yahudi saat itu. Belakangan, berbagai buku yang penuh
takhayul muncul atas nama Alkitab. Seiring berjalannya waktu, buku-
buku yang sudah tidak dapat dipertahankan itu diterjemahkan dengan
banyak kesalahan dan kesalahan ke dalam bahasa Yunani dan Latin,
banyak ayat ditambahkan, perubahan dilakukan terus menerus, dan
akibatnya, cukup banyak Injil yang ditulis. Sebagian besar Injil itu
ditolak dalam dewan klerikal yang diadakan beberapa kali, dan empat
Injil hari ini bertahan.

Fakta-fakta ini akan dibuktikan di halaman-halaman selanjutnya.
Perubahan, koreksi dan penjelasan masih berlangsung. Sebaliknya, Al-
Qur’an tetap mempertahankan keasliannya sejak diturunkan kepada
Nabi ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’, tanpa mengalami perubahan
diakritik hingga saat ini.

Fakta yang kami kemukakan selama ini bukan hanya pendapat
umat Islam. Faktanya, para ilmuwan dan teolog Barat telah memeriksa
Alkitab lagi dan membuktikan bahwa itu bukanlah ‘Firman Allah’
yang asli. Kita tidak boleh lupa bahwa hari ini, ketika abad kedua
puluh satu telah masuk dan ketika pengetahuan dan sains dunia telah
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meningkat sedemikian rupa sehingga bahkan negara yang paling
sedikit berkembang telah mendirikan universitas, orang tidak dapat
diharapkan untuk menutup mata dan menerima begitu saja sebuah
Prinsip kepercayaan yang Anda coba paksakan kepada mereka sebagai
sesuatu yang Anda dengar dari ayah atau guru Anda dan yang tidak
dapat Anda jelaskan kepada diri Anda sendiri. Orang-orang muda
saat ini mempelajari sifat batin dan penyebab sebenarnya dari suatu
masalah, dan mereka menolak hal-hal yang mereka anggap tidak
rasional. Di Turki, misalnya, lebih dari satu juta anak muda mengikuti
ujian masuk universitas setiap tahun. Tidak diragukan lagi bahwa anak-
anak muda yang dididik dengan metode mutakhir ini akan menularkan
teori dan gagasan agama yang dikatakan atau diajarkan kepada mereka
melalui saringan nalar dan logika. Faktanya, para teolog Barat saat ini
membocorkan kesalahan dalam salinan Taurat dan Alkitab yang mereka
miliki. Untuk menyegarkan pikiran saudara-saudara Muslim kita tentang
perbedaan antara Taurat dan Alkitab saat ini dan Al-Qur’an, kami telah
memanfaatkan publikasi para teolog tersebut. Sumber lain yang kami
peroleh manfaatnya dalam persiapan bab ini adalah Houser, seorang
penulis Amerika yang menulis tentang topik-topik agama. Selain itu,
Anselmo Turmeda adalah seorang pendeta Spanyol yang terkenal.
Ia menerima agama Islam pada tahun 823 [1420 M], dan mengubah
namanya menjadi Abdullah-i-Terjuman. Kami telah mempelajari buku
ulama Tuhfat- ul-erib, yang membahas kesalahan dalam Alkitab, buku
Mutiara dari Alkitab, yang ditulis oleh

S. Merran Muhyiddin Sahib Ikbal dari Pakistan, dan juga buku Turki
Diya-ul-qulub, sebuah karya penelitian tentang Taurat dan Alkitab
yang ditulis oleh Is-haq Efendi dari Harput (w. 1309 [1891 M]), seorang
penulis besar dan anggota Kementerian Pendidikan Utsmani, dan yang
diterbitkan pada 1295 [1878 M]. Buku terakhir telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris dan diterbitkan oleh Hakikat Kitabevi di
Istanbul dengan judul Tidak Dapat Menjawab. Selanjutnya, Shems-
ul-haqiqa, sebuah buku dua ratus sembilan puluh halaman yang
ditulis dalam bahasa Turki, lagi-lagi oleh Khwaja Is-haq dan dicetak
pada tahun 1278 [1861 M], yang terdaftar di nomor 204 dari bagian
Diigtimli Baba untuk umum Perpustakaan Siileymaniyye di Istanbul,
membuktikan dengan dokumen suara bahwa Al-Qur’an adalah Firman
Allah dan bahwa Kitab Suci orang Kristen, yang mereka sebut sebagai
Alkitab, adalah buku sejarah yang ditulis setelahnya. Selain itu, Idhah-
ul-meram, ditulis dalam bahasa Turki oleh Hadji Abdullah bin Destan
Mustafa Efendi dari Bosnia (wafat 1303 [1885 M]) dan dicetak pada
1288 [1871 M] di percetakan milik Yahya Efendi, yang adalah Syekh
biara Mustafa Pasha yang terletak tepat di luar Edirnekap », terdaftar
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dengan nomor 771 di bagian Nafiz Pasha perpustakaan Siileymaniyye.
Terbukti dengan berbagai dokumen bahwa Kristen adalah agama yang
hancur lebur menjadi bid’ah. Buku lain yang kami pinjam adalah Iz-
har-ul-Haqq, oleh Rahmatullah Efendi dari India.

Buku itu memberikan pukulan terparah pada agama Kristen dan
mengungkapkan fakta bahwa itu adalah agama yang tidak berdasar.

Itu tertulis sebagai berikut pada halaman tiga ratus sembilan puluh
enam dari buku Persia Maqamat-i-ahyar: Fander, seorang pendeta
Protestan, sangat terkenal di kalangan umat Kristen. Organisasi
misionaris Protestan memilih komisi para imam di bawah kepresidenan
Fander dan mengirim mereka ke India. Tugas mereka adalah mencoba
menyebarkan agama Kristen. Pada 1270 [ 1854 M], debat ilmiah diadakan
antara komisi itu dan Rahmatullah Efendi, seorang cendekiawan Islam
terkemuka di Delhi. Perdebatan yang paling panas terjadi di bulan
Rabi’ul-awwal dan tanggal sebelas Rajab. Di akhir diskusi panjang,
Fander benar-benar kalah. Empat tahun kemudian, ketika pasukan
Inggris menginvasi India, [setelah itu mereka melakukan penganiayaan
dan siksaan yang mengerikan terhadap Muslim, dan terutama terhadap
Sultan dan para pemeluk agama], Rahmatullah Efendi pindah ke
Mekkah-i-mukarrama. Pada 1295 [1878 M], komisi misionaris
yang sama datang ke Istanbul dan meluncurkan kampanye untuk
menyebarkan agama Kristen. Wazir Agung (Sadr-i-a’zam) Khayrud-
din Pasha mengundang Rahmatullah Efendi ke Istanbul. Melihat
Rahmatullah Efendi sebagai lawan mereka sudah cukup untuk menakuti
para misionaris. Kali ini debat tersebut tidak lebih dari sekadar tindakan
formalitas singkat, dan para misionaris, yang tidak mampu menjawab
pertanyaan cendekiawan, mengambil tindakan. Pasha mengucapkan
selamat kepada cendekiawan besar itu dengan hangat dan menunjukkan
kepadanya kebaikan yang besar, memintanya untuk menulis sebuah
buku kecil yang menceritakan tentang bagaimana dia menyangkal dan
mengalahkan orang-orang Kristen. Jadi dia mulai menulis bukunya
Iz-har-ul-Haqq dalam bahasa Arab pada tanggal enam belas Rajab
dan, menyelesaikannya pada akhir Zilhijja, dia berangkat ke Mekah.
Khayr-ud-din Pasha menerjemahkan buku itu ke dalam bahasa Turki
dan kemudian kedua versinya dicetak. Itu kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Eropa, dan dicetak serta diterbitkan di setiap negara. Surat
kabar Inggris menulis bahwa penyebaran buku itu akan menyebabkan
kerusakan yang tidak dapat diperbaiki bagi agama Kristen. Abd-
ul-hamid Khan II ‘rahmatullahi alaih’ (w. 1336 [1918 M]), Muslim’
Khalifa, mengundang ulama besar itu sekali lagi, di bulan Ramadhan
yang diberkati pada tahun 1304, dan menjamu dia dengan rasa hormat
yang dalam dan murah hati kebaikan di istananya. Rahmatullah Efendi
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meninggal dunia di Mekkah-i-mukarrama pada bulan Ramadan pada
tahun 1308 [1890 M].

Selain semua buku ini, kami telah mempelajari buku-buku yang
ditulis tentang Al-Qur’an oleh orientalis Barat pada abad sebelumnya.
Kemudian kita sampai pada kesimpulan bahwa studi komparatif yang
tidak bias dari kedua kitab suci ini akan mengungkapkan mana di antara
mereka yang merupakan Firman Allah dengan kejelasan yang tak
terbantahkan yang tidak dapat disangkal oleh orang yang paling keras
kepala terlepas dari latar belakang agamanya. Kami telah mengatur
bab ini dalam enam divisi. Tiga bagian pertama berurusan dengan Al-
Qur’an dan salinan Taurat dan Alkitab yang ada, seperti yang telah
kami nyatakan di atas.

Tiga bagian terakhir didedikasikan untuk Nabi Muhammad
‘alaihissalam’, mukjizat, kebajikan dan kualitas moral yang indah.
Informasi yang terkandung dalam pembagian tersebut dipinjam dari
sebuah buku sejarah dalam bahasa Turki yaitu Mir ‘at-i-kainat yang
ditulis oleh Nisancizade Muhammad Efendi ‘rahimahullahu ta’ala’,
seorang ulama ternama. Dia meninggal pada 1031 [1719 M]. Bukunya
diterbitkan pada 1269 [1853 M].

Kami berharap para pembaca yang budiman akan membaca bab ini
dari buku kami dengan minat yang dalam dan mendapatkan manfaat
dari informasi yang diberikan. Semoga Allahu ta’ala memberkati kita
semua dengan bimbingan yang benar. Semoga Dia menjaga kita semua
di jalan yang benar. Amin.

Jangan mengganggu orang lain, dan orang lain tidak
akan mengganggu Anda; Tidak ada yang menipu, dan
tidak ada yang akan menipumau.

Air dari musuh Islam tidak akan pernah
memuaskanmu;

Juga tidak akan orang kafir, baik dia api, yang akan
sedikit membakar kamu. Tetaplah di jalan yang benar,
maka Allah tidak akan mengecewakanmu!

Segala jenis bahaya datang kepadamu darimu;

Pikiran jahatmu sendiri saja, yang akan
mencemarkan nama baikmu. Penghuni adalah yang
memberi tempat tinggal martabatnya;

Islam adalah satu-satunya sumber yang akan
membimbingmu.
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Tetaplah di jalan yang benar, maka Allah tidak akan
mengecewakanmu!

Semua keberadaan duniawi bersifat sementara, tidak
ada yang tetap selamanya, Semua duniawi tidak
berharga, kesedihan tentang mereka tidak pernah.

Patuhi jalan yang benar, maka Anda akan aman
selamanya; Setialah pada Haqq,”” dan musuh tidak
akan pernah menyakitimu.

Tetaplah di jalan yang benar, maka Allah tidak akan
mengecewakanmu!

Untuk menaklukkan seseorang, jangan pernah
berkonsultasi dengan kekejaman; Dari teman-
temanmu, kesalahan akan membuatmu kehilangan.

Jangan pernah mempermalukan diri sendiri, atau
mencaci orang yang tidak hadir; Jadilah benar, dan
bekerja, Allah akan memberimu pahala.

Tetaplah di jalan yang benar, maka Allah tidak akan
mengecewakanmu! Allah, Yang Abadi, jika Dia ingin,
melindungimu.

Bahkan jika musuh merusak kesucian Orang-orang
Beriman;

Seperti kata pepatah di kalangan komunitas Muslim,
Yang membawa pahala adalah aktivitas saleh
seseorang.

Tetaplah di jalan yang benar, maka Allah tidak akan
mengecewakanmu!

Lakukan kemunafikan kotor itu, dan jangan murni
tulus,

Jangan menjadi tukang omong kosong, dan jangan
pernah berbicara sembarangan. Sempurna seperti
Anda mungkin menyembunyikan kemunafikan Anda,

Dari Haqq ta’ala, Yang Mahatahu, tidak ada yang
bisa dilakukan secara rahasia. Tetaplah di jalan yang
benar, maka Allah tidak akan mengecewakanmu!

37  Allahu taala
_ 91 _



SALINAN TAURAT dan INJIL HARI INI

Dunia saat ini berisi tiga agama besar yang memegang keyakinan
akan keberadaan Allahu ta’ala: Yudaisme, Kristen, dan Islam. Statistik
internasional yang diperoleh pada tahun 1979 menunjukkan sembilan
ratus juta (900.000.000) orang Kristen, enam ratus juta (600.000.000)
Muslim, dan lima belas juta (15.000.000) orang Yahudi yang hidup di
bumi. Populasi yang tersisa [lebih dari dua miliar], terdiri dari Budha,
Hindu, Brahmana dan sejenisnya, yang kepercayaan agamanya tidak
mengakui konsep Allah, penyembah berhala, penyembah api, orang
yang menyembah matahari dan ateis. Menurut beberapa terbitan
Amerika baru-baru ini, populasi Muslim adalah sembilan ratus, bukan
enam ratus, juta. Faktanya, menurut studi statistik yang diterbitkan
pada tahun 1980 oleh CESI [Centro Editoriale Studi Islamici], di
Roma, terdapat 865,3 juta Muslim di bumi, 592,3 juta di Asia, 245,5
juta di Afrika, 21 juta di Eropa, 6 juta di Amerika dan Kanada, dan 0,5
juta di Australia. Menurut sebuah buku berjudul Islam dan diterbitkan
dalam bahasa Inggris pada tahun 1984 oleh Islamic center berjudul
‘The Muslim Educational Trust’, ada satu miliar lima puluh tujuh juta
(1.057.000.000) Muslim yang hidup di bumi saat ini. Buku ini juga
memberikan jumlah Muslim yang tinggal di empat puluh enam negara
Muslim yang berbeda serta di negara-negara lain di dunia. Statistik
menunjukkan bahwa angka-angka ini terus meningkat. Jumlah negara
dengan lebih dari lima puluh persen penduduk Muslim adalah lima
puluh tujuh pada hari ini. Adalah fakta yang menyedihkan bahwa saat
ini, ketika kita berada di awal abad kedua puluh satu, masih ada orang
yang menyembah berhala. Di sisi lain, sebagian pemilih dari tiga agama
besar yang menganut keyakinan akan keberadaan Allahu ta’ala telah
kehilangan keyakinan sepenuhnya. Karena tidak ada lagi mursyid sejati
(pembimbing) untuk memimpin mereka. Mustahil bagi orang-orang
beragama yang bodoh yang tidak memiliki pengetahuan agama dan
ilmu pengetahuan yang diperlukan untuk menanamkan kecintaan pada
Islam kepada generasi muda yang dididik dengan ajaran-ajaran ilmiah.
Membimbing mereka menuju keselamatan membutuhkan panduan
berpikiran terbuka yang dilengkapi dengan latar belakang agama yang
kuat yang diperkuat dengan pengetahuan ilmiah paling mutakhir. Tujuan
kami dalam bab ini adalah untuk meluncurkan pencarian obyektif
untuk agama yang benar dari Allah, untuk melakukan penelitian ilmiah
untuk menentukan salah satu dari dua kitab suci besar, yaitu Taurat dan
Alkitab versus Al-Qur’an, adalah Kitab Allah yang benar, dan untuk
menunjukkan jalan yang benar bagi mereka yang goyah dalam hal ini.

Kami ingin meyakinkan pembaca kami bahwa studi ini telah
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dilakukan dengan cara yang tidak memihak. Dua buku agama utama
yang telah kami kaji adalah Kitab Suci, yang terdiri dari apa yang
ada atas nama Taurat dan Injil hari ini, dan Al-Qur’an. Taurat, yang
digabungkan dengan Kitab Suci dengan nama Perjanjian Lama, telah
dipertimbangkan dalam Alkitab selama studi ini. Dengan kata lain,
buku yang telah kami periksa adalah Kitab Suci = Evangelium, yang
oleh Susunan Kristen saat ini dianggap sebagai Injil yang sebenarnya.

Kitab Suci bukan hanya satu buku. Pertama-tama, ini berisi
Perjanjian Lama. Bagian kedua, Perjanjian Baru, terdiri dari Injil
yang ditulis oleh Matius, Markus, Lukas, dan Yohanes, Kisah Para Rasul
yang ditulis oleh Lukas, Surat-surat yang ditulis oleh Paulus, (Yakobus,
Petrus, dan Yohanes, dan Revalasi). Perjanjian Lama terdiri dari tiga
bagian. Bagian pertama, yang dianggap sebagai Taurat diturunkan
kepada Musa ‘alaihissalam’, meliputi lima kitab: Kejadian, Keluaran,
Imamat, Bilangan, dan Ulangan. Bagian kedua disebut Nebiim, atau
Nabi, dan terdiri dari dua bagian, yaitu Nabi sebelumnya, dan Nabi
terakhir. Nama mereka adalah Yosua, Hakim, 1 Samuel, 2 Samuel, 1
Raja, 2 Raja, Yesaya, Yeremia, Yehezkiel, Hosea, Yoel, Amos, Obaja,
Yunus, Mikha, Nahum, Habakuk, Zephaniah, Haggai, Zakharia, dan
Maleakhi. Bagian ketiga, Ketubim, atau kitab, tulisan, terdiri dari
Mazmur, yang dikaitkan dengan Dawud (Daud) ‘alaihissalam’, Amsal
Sulaiman, Kidung Agung, Pengkhotbah, Ruth, Ester, Ayub, Yeremia,
Ratapan Jeremiah, Daniel, Ezra, Nehemiah, 1 Chronicles, dan 2
Chronicles.

Siapa yang memegang prinsip yang tertulis dalam semua buku ini?
Orang Yahudi dan Kristen fanatik, yang selalu kontroversial satu sama
lain meskipun mereka percaya pada Kitab Suci yang sama. Mereka
mengklaim bahwa pernyataan dalam buku-buku ini adalah Firman
Allah. Namun, pemeriksaan yang cermat terhadap buku-buku ini akan
membawa seseorang pada kesimpulan yang tak terhindarkan bahwa
pernyataan di dalamnya berasal dari tiga sumber berikut:

1. Beberapa dari mereka mungkin adalah Firman Allah. Karena dalam

ayat-ayat ini Allahu ta’ala Sendiri berbicara tentang kemanusiaan.
Misalnya:
“Aku akan membangkitkan mereka seorang Nabi dari antara
saudara-saudara mereka, seperti kamu, dan akan menaruh firman-
Ku ke dalam mulutnya; dan dia akan berbicara kepada mereka
semua yang akan Aku perintahkan kepadanya.” (Ulangan: 18-18)

“Akulah, Akulah TUHAN; dan selain Aku tidak ada penyelamat.”
(Is: 43-11)
“Pandanglah Aku, dan jadilah kamu diselamatkan, semua ujung
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bumi: karena Akulah Allah, dan tidak ada yang lain.” (Is: 45-22)

Kami berasumsi bahwa bagian-bagian ini diambil dari kitab-kitab
surgawi yang diwahyukan kepada para Nabi yang diutus kepada
orang Israel. Seperti perhatian yang akan ditunjukkan, Allahu ta’ala
menyatakan dalam perikop-perikop ini bahwa Dia adalah SATU,
(yang berarti bahwa dewa-dewa lain, seperti Putra dan Roh Kudus,
tidak mungkin ada), bahwa Dia mengutus para nabi, dan bahwa
TIDAK ADA ALLAH, kecuali Dia.

Sekarang mari kita lihat kemungkinan sumber kedua dari Alkitab:

2. Pernyataan dalam sumber kedua ini mungkin dibuat oleh para Nabi.
Misalnya:

“Dan sekitar jam sembilan Yesus menangis dengan suara nyaring,
berkata, E’li, E’li la’ma sa-bach’tha-ni? Artinya, Tuhanku, Tuhanku,
mengapa Engkau meninggalkan aku?” (Mat: 27-46)

Dan Yesus menjawab dia, Yang pertama dari semua perintah adalah,
Dengarlah, hai Israel; Tuhan, Allah kita, adalah satu Tuhan:”
(Markus: 12-29) [Harap perhatikan hal ini: Masih belum ada
rujukan pada putra atau Roh Kudus.]

“Dan Yesus berkata kepadanya, Mengapa kamu menyebut aku baik?
Tidak ada yang baik selain satu, yaitu, Tuhan.” (Markus: 10-18)

Pernyataan ini, yang diduga dibuat oleh Isa ‘alaihissalam’ (Yesus),
mungkin milik para Nabi. Ini berarti bahwa perkataan Allahu
ta’ala dan pernyataan Nabi ‘alaihimussalawatu wattaslimat’ telah
digabungkan satu sama lain di dalam Kitab Suci. Sebaliknya,
umat Islam telah memisahkan Kata-kata Allahu ta’ala dari
pernyataan yang dibuat oleh Nabi dan mengkompilasi ucapan Nabi
‘alaihimussalawatu wattaslimat’ di bawah sebutan Hadits-i-syarif
dalam literatur terpisah.

Sekarang mari kita perhatikan pada pernyataan kelompok ketiga
dalam Alkitab:

3. Beberapa pernyataan dalam kelompok ini dibuat oleh para Rasul Isa
‘alaihissalam’ dan menceritakan tentang peristiwa-peristiwa di mana
Nabi agung itu terlibat, beberapa di antaranya dibuat oleh beberapa
orang, beberapa di antaranya adalah riwayat yang disampaikan
oleh beberapa sejarawan, dan lainnya adalah peristiwa dengan
perawi yang tidak dikenal. Mari kita berikan contoh: “Dan melihat

- 94 -



sebatang pohon tin yang jauh dari daun, dia datang, jika kebetulan
dia menemukan sesuatu di atasnya: dan ketika dia menemukannya,
dia tidak menemukan apa pun selain daun; untuk saat itu buah tin
belum ada.” (Markus: 11-13)

Dalam ayat ini, seseorang menyampaikan kejadian yang melibatkan
orang lain. Orang yang menyampaikan kejadian tersebut tidak
diketahui. Namun ada petunjuk bahwa orang yang mendekati pohon
tin adalah Isa ‘alaihissalam’. Namun, Mark, yang menulis kalimat
ini, tidak pernah melihat Isa ‘alaihissalam’. Keanehan lainnya di sini
adalah bahwa pada ayat berikutnya, yaitu ayat keempat belas, Isa
‘alaihissalam’ menyebutkan sebuah malediksi pada pohon tin sehingga
tidak akan pernah menghasilkan buah. Ini adalah paradoks yang tak
terbayangkan. Memberi buah sebelum waktunya melampaui pohon tin.
Ini akan bertentangan dengan nalar, dengan pengetahuan, dengan ilmu
pengetahuan dan kanon agama bagi seorang Nabi untuk menemukan
pohon tin, yang hanya makhluk tak berdaya Allahu ta’ala, karena tidak
akan memberi buah sebelum waktunya.

Di sebagian besar salinan Alkitab yang ada, ada cukup banyak
pernyataan tanpa identitas tertentu dari pihak yang membuatnya, tetapi
dengan semua materi yang diperlukan yang menunjukkan fakta bahwa
itu adalah buatan manusia. Oleh karena itu, tidak mungkin untuk
menerima mereka sebagai Firman Allah.

Sekarang, mari kita taruh tangan di hati kita dan merenungkan:
dapatkah sebuah buku yang berisi sebagian Firman Allah, sebagian lagi
ucapan nabi, dan sebagian besar narasi yang disampaikan oleh berbagai
orang diterima sebagai ‘Firman Allah’? Faktanya, berbagai kesalahan
di bagian-bagiannya yang telah kita klasifikasikan sebagai buatan
manusia, akun berbeda yang diberikan tentang peristiwa yang sama,
ketidaksesuaian jumlah dan angka yang diberikan, -yang akan dibahas
nanti dalam teks dan kesalahan akan perlu ditunjukkan-, tambahkan
bukti yang menguatkan fakta jelas bahwa salinan Taurat dan Alkitab
saat ini adalah buatan manusia.

Kitab Suci Muslim, Al-Qur’an al-karim, menyatakan seperti yang
diklaim dalam ayat-i- karimah kedelapan puluh dua dari surah Nisa,
“Akankah mereka tetap tidak berpikir bahwa Al-Qur’an adalah
Firman? Allah dan merenungkan artinya? [Al-Qur’an al-karim
adalah Firman Allah.] Jika tidak demikian, pasti mengandung
ketidakkonsistenan.” Betapa benarnya itu! Ketidakkonsistenan dalam
Kitab Suci menunjukkan bahwa itu adalah ucapan manusia. Lebih
jauh, seperti yang akan kita bahas nanti, salinan Taurat dan Alkitab
telah diperiksa, dikoreksi, diubah, diganti dan, singkatnya, diubah dari
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satu bentuk ke bentuk lain oleh berbagai dewan dan sinode. Bisakah
Firman Allah dikoreksi? Sejak Al-Qur’an al-karim diturunkan hingga
zaman kita, tidak ada satu huruf pun di dalamnya yang diubah. Seperti
yang akan kita lihat dalam pembagian yang diberikan pada Al-Qur’an
al-karim, tidak ada usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan ini.
Bahwa Al-Qur’an al-karim belum diubah sampai sekarang adalah fakta
yang diakui oleh para pendeta Kristen yang paling fanatik, meskipun
dengan kecemburuan yang besar. Firman Allah akan begitu! Itu tidak
akan pernah berubah. Mari kita lihat apa yang para teolog dan ilmuwan
Kristen katakan tentang apakah Injil hari ini adalah Firman Allah atau
buatan manusia:

Dr.Graham SCROGGIE, anggota dari Moody Bible Institute,
membuat pengamatan berikut ini pada halaman ketujuh belas dari
bukunya ‘Is the Bible the Word of God?’:

“Ya, Kitab Suci adalah buatan manusia. Beberapa orang menyangkal
hal ini karena alasan yang tidak saya ketahui. Kitab Suci adalah
sebuah buku yang dibentuk di dalam otak manusia, yang ditulis oleh
tangan manusia dalam bahasa manusia, dan seluruhnya mengandung
karakteristik manusia.”

Kenneth Cragg, seorang teolog Kristen, menyatakan sebagai
berikut:

“Bagian Perjanjian Baru dari Kitab Suci bukanlah Firman Allah. Ini
berisi cerita yang diceritakan langsung oleh orang-orang dan peristiwa
yang diriwayatkan oleh saksi mata. Bagian- bagian ini, yang merupakan
bahasa manusia belaka, dikenakan pada orang-orang atas nama Firman
Allahu ta’ala oleh gereja.”

Teologi Prof. Geiser berkata, “Kitab Suci bukanlah Firman Tuhan.
Namun itu tetaplah kitab suci.”

Bahkan ada Paus di antara orang-orang yang menentang beberapa
ajaran Alkitab, yakni Tritunggal. Salah satu dari mereka, Paus Honorius,
menolak dewa tripartit, yang menyebabkan dia dianatema empat puluh
delapan tahun setelah kematiannya oleh dewan yang bersidang di
Istanbul pada tahun 680.

Di sisi lain, Injil yang ditulis oleh Barnabas, yang merupakan
salah satu Rasul Isa ‘alaihissalam’ dan yang pernah menemani Paulus
dalam perjalanannya dengan maksud untuk menyebarkan agama
Kristen, segera disingkirkan dan fakta yang tertulis di dalamnya, “Isa
‘alaihissalam’ berkata, Nabi lain yang bernama Muhammad ‘sall-
Allahu ta’ala’ alaihi wa sallam’, akan datang setelah aku, dan dia akan
mengajarimu banyak fakta,” disembunyikan oleh orang-orang Kristen
fanatik.
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Ini berarti bahwa keputusan yang diambil oleh kita dan orang-
orang Barat yang berpengetahuan tentang Alkitab adalah: Alkitab
bukanlah Firman Allah. Taurat yang asli dan Alkitab yang asli, yang
merupakan Firman Allah telah diubah menjadi kitab yang sama sekali
berbeda. Dalam alkitab jaman sekarang, disamping pernyataan yang
bisa dianggap sebagai Firman Allah, ada banyak pernyataan, nalar,
takhayul dan dongeng yang ditambahkan oleh orang lain. Terutama
bagian-bagian yang mengacu pada ketuhanan tripartit adalah kesalahan
yang bertentangan dengan keyakinan esensial dalam Keesaan Allah
dan akal sehat manusia.

Karena Taurat dan Alkitab sedang diterjemahkan ke dalam bahasa
Yunani dan Latin, para penyembah berhala Romawi dan Yunani, yang
telah terbiasa menyembah banyak dewa sampai saat itu, tidak akan
puas dengan satu tuhan dan melewatkan praktik politeistik mereka.
Menurut beberapa ahli, alasan mengapa kredo Alkitab asli ‘Kesatuan
Allah’ dibesarkan menjadi ‘Tritunggal” selama proses terjemahannya
ke dalam bahasa Yunani adalah karena orang-orang Yunani menganut
filosofi Platon. Filsafat Platonis akan membagi segalanya menjadi tiga.
Misalnya, perilaku yang baik didasarkan pada tiga kekuatan indera:
Moral, akal, dan alam. Dan alam, pada gilirannya, terbagi menjadi tiga:
tumbuhan, hewan, dan manusia. Pada dasarnya, Platon berpikir ada
satu pencipta dunia, namun dia menganggap dua kemungkinan sekutu
pencipta. Hal ini melahirkan dogma ‘Tritunggal’ yang diakui oleh
sejumlah ahli sejarah. Namun, seperti yang akan Anda lihat lebih jauh
ke depan, banyak ayat Taurat dan Alkitab mengkonfirmasi fakta yang
dinyatakan, misalnya, dalam ayat dua puluh dua dari pasal empat puluh
lima dari Yesaya, “... karena Akulah Tuhan , dan tidak ada yang lain.”
Bahkan salinan Kitab Suci saat ini menolak dogma ‘tiga dewa’ yang
dipaksakan ke dalamnya. Dikatakan juga bahwa ‘Tritunggal’ adalah
kesalahan terjemahan. Setelah melihat bahwa dogma ‘Tritunggal’
secara bertahap kehilangan kredibilitasnya terutama di benak generasi
muda, gereja Kristen meraba-raba konotasi lain untuk kata ‘Bapa’ dan
‘Anak’, dan dengan demikian mencoba untuk membuat landasan yang
lembut pada keyakinan pada ‘Satu Allah’. Nanti kita akan membahas
masalah terjemahan ini.

Terlepas dari fakta kuat yang diakui oleh banyak orang Kristen
bahwa salinan Taurat dan Alkitab saat ini bukanlah Firman Allah,
beberapa orang Kristen fanatik masih bersikeras bahwa “Setiap kata
dalam Alkitab adalah Firman Allah.” Tanggapan kami terhadap
kefanatikan ini adalah dengan mengutip ayat-i-karimah kedelapan
belas dari surah Baqara, yang menyatakan, “[Mereka] tuli, [sehingga
mereka tidak mau mendengar atau menerima kebenaran], bodoh,
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[sehingga mereka mau tidak mengatakan kebenaran], dan buta, [agar
mereka tidak melihat jalan yang benar]. Mereka tidak akan kembali
ke jalan yang benar.” Ayat ketiga belas dari Injil Matius pasal tiga
belas berbunyi sebagai berikut: “Karena itu berbicaralah Aku kepada
mereka dalam perumpamaan: karena mereka melihat tidak melihat; dan
mendengar mereka tidak mendengar, mereka juga tidak mengerti.”

Sekarang mari kita kembali ke pemeriksaan Alkitab:

Pertama-tama, mari kita katakan bahwa umat Kristen saat ini
tidak memiliki versi yang sama dari Alkitab. Jika Anda memberi
tahu seorang Katolik bahwa Anda ingin berbicara dengannya tentang
Alkitab, dia akan bertanya kepada Anda, “Versi Alkitab yang mana?”
Untuk berbagai Katolik, Protestan dan Ortodoks Kristen membaca
versi yang berbeda dari Alkitab. Ketika Anda bertanya kepada mereka,
“Bagaimana bisa ada berbagai versi Alkitab yang merupakan Firman
Allah,” mereka akan meraba-raba jawabannya dan kemudian berkata,
“Sebenarnya hanya ada satu Alkitab. Namun, mereka mungkin
memiliki interpetasi yang berbeda-beda.” Sebuah retrospeksi ke dalam
sejarah akan menunjukkan bahwa Teks Katolik Roma pertama dari
Alkitab, versi Latin dari Alkitab yang diterjemahkan oleh Jerome dan
disebut Vulgate, muncul di Reims pada tahun 990 [1582 M],*® dan
dicetak ulang di Douay pada tahun 1609. Itu ada hari ini dengan nama
Roman Catholic Version (RCV). Namun Alkitab yang dimiliki oleh
orang Inggris saat ini sangat jauh berbeda dengan versi sebelumnya.
Karena Alkitab telah mengalami banyak perubahan sejak 1600 hingga
hari ini dan beberapa bagian, yang disebut ‘apokrifa’*® = (tulisan atau
pernyataan kepenulisan atau keaslian yang meragukan), dikeluarkan
dari Alkitab, sementara beberapa bagian lain, misalnya Judith, Tobias,
(atau Tobit), Baruch, dan Esther, dicabut dan tidak dapat ditarik kembali.
Akhirnya, itu diterbitkan sebagai Alkitab terbaru dan paling benar
dengan label Versi Resmi. Namun, karena bahasanya dianggap sangat
kasar oleh sejumlah orang yang memiliki suara dalam berbagai cabang
ilmu pengetahuan, termasuk perdana menteri terkenal Churchill,
alkitab sebelumnya, yaitu Authorized King James Version (KJV), yang

38 Menurut beberapa kamus ensiklopedia Inggris, terjemahan latin selesai
pada 383 M.

39 Arti asli dari Apokrifa, yang dalam bahasa Yunani berarti ‘rahasia,
tersembunyi, adalah ‘Empat belas kitab termasuk dalam Vulgata, dan
Septuaginta, yang merupakan terjemahan Yunani dari Perjanjian Lama
yang disusun sebelum Kekristenan.

40  Sir Winston L.S. Churchill (1874-1965), Negarawan dan penulis Inggris,
perdana menteri Inggris, dari 1940 hingga 1945 dan dari 1951 hingga
1955.
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memiliki telah diterbitkan pada tahun 1611, dilanjutkan. Pada tahun
1952, Alkitab direvisi sekali lagi dan sebuah versi disiapkan di bawah
label Revised Standard Version (RSV), yang juga segera ditolak karena
ditemukan ‘revisi yang tidak memadai’. Beberapa waktu kemudian,
pada 1391 [1971], ‘Alkitab yang direvisi ganda’ diterbitkan.

Alkitab Katolik juga mengalami banyak perubahan. Faktanya,
Alkitab telah diterjemahkan dari bahasa Ibrani ke bahasa Yunani dan dari
bahasa Yunani ke bahasa Latin, diperiksa ulang oleh berbagai dewan,
misalnya oleh Konsili Nicea yang diadakan atas perintah Konstantin
Agung pada tahun 325, oleh Konsili Ludicia pada tahun 364, oleh
Konsili Istanbul pada tahun 381, oleh Konsili Kartago pada tahun 397,
oleh Konsili Efesus pada tahun 431, oleh Konsili Kadikdy, dan oleh
banyak dewan lainnya, diatur ulang di setiap konsili, beberapa bagian
diubah setiap kali, beberapa kitab dikeluarkan dari Perjanjian Lama,
sementara beberapa kitab yang telah ditolak oleh dewan sebelumnya
diterima kembali. Ketika sekte Protestan muncul pada tahun 930 [1524
M], buku-buku ini diperiksa lagi dan perubahan baru dibuat.

Selama periode yang panjang ini banyak teolog Kristen mengajukan
keberatan atas terjemahan dan perubahan ini dan berpendapat bahwa
beberapa bagian dari Alkitab adalah merupakan tambahan.

Seperti yang telah kami nyatakan sebelumnya, mereka yang
berpendapat bahwa bahasa Ibrani asli dari Alkitab salah diterjemahkan
adalah benar. Karena dalam bahasa Ibrani kata ‘bapa’ digunakan tidak
hanya dalam arti silsilah, tetapi juga dalam arti sosial, yaitu kata itu
berarti ‘orang yang ditinggikan dan dihormati’. Karena alasan inilah
Al-Qur’an menyebut Azer, paman Ibrahim ‘alaihissalam’, sebagai
“Ayahnya, yang dipanggil Azer.” Ayahnya sendiri Taruh (Te’rah) sudah
meninggal. Dia dibesarkan oleh pamannya, Azer, dan oleh karena itu
memanggilnya ‘ayah’, seperti yang lazim pada masanya. Percakapan
yang ditulis dalam buku Reshehat menunjukkan bahwa di Turkistan
orang-orang yang terhormat dan penyayang disebut ‘bapak’. Dalam
bahasa Turki, ucapan, “Pria kebapakan!” adalah ekspresi kekaguman.

Di sisi lain, kata ‘anak’ dalam bahasa Ibrani, sering digunakan
untuk menggambarkan seseorang yang merupakan junior Anda, dalam
pangkat atau usia, dan yang dekat dengan Anda dengan kasih sayang
yang dalam. Ayat kesembilan dari pasal lima Injil Matius berbunyi
sebagai berikut: “Berbahagialah orang yang membawa damai: karena
mereka akan disebut anak-anak Allah.” Kata ‘anak-anak’ yang
digunakan dalam teks ini berarti ‘hamba-hamba tercinta yang lahir
dari Allahu ta’ala’. Oleh karena itu, kata ‘Ayah’ dan ‘anak’ dalam
Injil asli digunakan untuk masing-masing berarti ‘Keberadaan yang
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Terberkati’ dan ‘hamba yang dicintai yang lahir’. Dengan kata lain,
maksud penggunaan istilah-istilah ini tidak memiliki kedekatan dengan
ketuhanan tripartit. Kesimpulan akhir yang bisa ditarik dari berbagai
konteks di mana kata ‘Ayah’ dan ‘Anak’ digunakan adalah bahwa
Allahu ta’ala, yang merupakan Penguasa dan Pemilik semua, mengirim
hamba kelahiran-Nya yang tercinta Isa ‘alaihissalam’ sebagai Utusan-
Nya untuk kemanusiaan. Kebanyakan orang Kristen pasti sudah sadar
dalam waktu yang lama, karena mereka berkata, “Kita semua terlahir
sebagai hamba, anak-anak Allahu ta’ala. Allahu ta’ala adalah Tuhan,
Bapa kita semua. Kata-kata dalam Alkitab ‘Ayah’ dan ‘Anak’ harus
ditafsirkan seperti itu.”

Banyak kata yang salah diterjemahkan dari bahasa Ibrani asli dari
Alkitab. Fakta ini dapat dicontohkan sebagai berikut:

1. Salah satu dari huruf ‘L’ dari ALLAH, nama Jenab-i-Haqq, tidak
ada dalam bahasa Ibrani asli dari Genesis, kitab pertama dari
Perjanjian Lama. Sebagai hasil dari perubahan yang berulang
pada Alkitab, kata ‘ALLAH’ disingkirkan. Umat Kristen pasti
takut dekat dengan Allah Muslim.

2. Bahasa Ibrani asli dari Perjanjian Lama tidak mengandung
kata ‘perawan’. Tentang kelahiran Isa (Yesus) ‘alaihissalam’,
hal itu dinyatakan sebagai berikut dalam ayat keempat belas
dari bab ketujuh Yesaya dari bahasa Ibrani asli: “Oleh karena
itu Tuhan sendiri akan memberi Anda tanda; Lihatlah, seorang
gadis akan mengandung, dan melahirkan seorang putra, dan
akan memanggil namanya Im-man’u-el.” Dalam teks tersebut
digunakan kata ‘ALMAH’, yang berarti ‘gadis’ dalam bahasa
Ibrani. Padanan dalam bahasa Ibrani untuk kata ‘perawan’
adalah ‘BETHULAH’. Kata ‘perawan’ seharusnya terdengar
lebih baik kepada orang Kristen, sehingga Susunan Kristen
dijiwai dengan gagasan ‘Perawan Terberkati’.

Para pendeta Inggris yang fanatik melangkah lebih jauh dalam hal
ini dan melakukan kesalahan yang menyedihkan karena menodai ayat-
ayat Alkitab. Contohnya adalah ayat enam belas dari pasal tiga Yohanes,
yang diubah dari, “Karena Tuhan begitu mencintai dunia, schingga dia
memberikan [mengutus ke sana] putra satu-satunya, [yaitu, orang yang
sangat dia cintai,] itu Barangsiapa yang percaya kepadanya hendaknya
tidak binasa, tetapi memiliki kehidupan yang kekal [tanpa akhir],”
menjadi “Karena begitu mengasihi dunia ini, sehingga ia memberikan
Putra satu-satunya (yang diperanakkan), sehingga siapa pun yang
percaya kepadanya tidak akan binasa, tetapi memiliki kehidupan yang
kekal. “ Di sini, mereka menggunakan kata bahasa Inggris ‘begotten’,

- 100 -



yang secara harfiah berarti ‘lahir’. Di sisi lain, fakta bahwa Allahu
ta’ala adalah SATU dan bahwa Isa (Yesus) ‘alaihissalam’ diutus sebagai
seorang Nabi ditekankan di banyak tempat di Alkitab. Berikut beberapa
contohnya:

“... Dengarlah, hai Israel; Tuhan Allah kita adalah satu Tuhan:”
(Markus: 12-29)

“Karena itu ketahuilah hari ini, dan pertimbangkanlah dalam hatimu,
bahwa Tuhan Dia adalah Allah yang di surga di atas, dan di atas bumi di
bawah: tidak ada yang lain.” (Ul: 4-39)

“Dengarlah, hai Israel: Tuhan, Allah kita, adalah satu TUHAN:”
“Dan engkau akan mengasihi TUHAN, Allahmu dengan segenap
hatimu, dan dengan segenap jiwamu, dan dengan segenap kekuatanmu.”
(UL: 6-4,5)

“Lihatlah sekarang bahwa aku, bahkan aku, adalah dia, dan tidak
ada Tuhan bersamaku:

.7 (UlL: 32-39)

“Dengan siapa kamu akan menyekutukan aku, atau akankah aku
setara? kata Yang Suci.” “Angkatlah matamu ke tempat yang tinggi,
dan lihatlah siapa yang telah menciptakan hal-hal ini,..” (Yes: 40-25,
26)

“Kamu adalah saksiku, demikianlah firman Tuhan dan hambaku
yang telah aku pilih; agar kamu mengenal dan mempercayai aku, dan
memahami bahwa aku adalah dia: sebelum aku tidak ada Allah yang
dibentuk, juga tidak akan ada setelah aku.” “Akulah, Akulah TUHAN;
dan disampingku tidak ada penyelamat.” “..firman Tuhan, bahwa
Akulah Tuhan.” (Yes: 43-10, 11,12)

“Beginilah firman Tuhan ...; Saya yang pertama, dan saya yang
terakhir; dan di sampingku tidak ada Tuhan.” (Yes: 44-6)

“Akulah TUHAN, dan tidak ada yang lain, tidak ada Tuhan selain
aku: ...” (Yes: 45-5) “Karena beginilah firman Tuhan yang menciptakan
langit; Tuhan Sendiri yang

membentuk bumi dan membuatnya; Ia telah menetapkannya, Ia
menciptakannya tidak sia-sia, la membentuknya untuk didiami: Akulah
TUHAN; dan tidak ada yang lain.” (Yes: 45-18)

“... Bukankah Aku, TUHAN? Dan tidak ada Tuhan selain saya;
Tuhan yang adil dan Juruselamat; tidak ada di sampingku.” “Pandanglah
aku, dan jadilah kamu diselamatkan, semua ujung bumi: karena Aku
adalah Allah, dan tidak ada yang lain.” (ibid: 21, 22)

“... Karena Akulah Tuhan, dan tidak ada yang lain; Aku adalah
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Tuhan, dan tidak ada yang seperti aku,” (Is: 46-9)

Di sisi lain, ayat-ayat Alkitab yang menyatakan bahwa Isa
‘alaihissalam’ adalah seorang nabi dapat dicontohkan sebagai berikut:
“Dan ketika dia datang ke Yerusalem, seluruh kota dipindahkan, sambil
berkata, Siapa ini?”” Dan orang banyak itu berkata, Ini adalah Yesus,
nabi Nazaret dari Galilea. (Mat: 21-10, 11)

“Saya sendiri tidak dapat melakukan apa pun: seperti yang saya
dengar, saya menilai: dan penilaian saya adil; karena saya tidak mencari
keinginan saya sendiri, tetapi kehendak Bapa yang telah mengutus
saya.” (Yohanes: 5-30)

“... Seorang nabi bukannya tanpa kehormatan, kecuali di negaranya
sendiri, dan di rumahnya sendiri.” (Mat: 13-57)

“... tetapi Dia yang mengutus saya adalah benar; dan saya berbicara
kepada dunia hal-hal yang telah saya dengar tentang Dia.” (Yohanes:
8-20)

“.. dan firman yang kamu dengar bukanlah milikku, tetapi kata
Bapa*' yang mengirim saya.” (Yohanes: 14-24)

“Dan inilah hidup yang kekal, agar mereka mengenal Engkau satu-

satunya Allah yang benar, dan Yesus Kristus, yang telah Engkau kirim.”
(Yohanes: 17-3)

“Hai orang Israel, dengarkan kata-kata ini; Yesus dari Nazaret,
seorang pria yang dikenali Allah di antara kamu melalui mukjizat-
mukjizat dan tanda, yang Allah lakukan olehnya di tengah-tengah
kamu, seperti kamu sendiri juga tahu: “(Kis: 2-22)

“Kepada kamu Allah yang pertama, setelah membangkitkan
Putra-Nya Yesus,” mengutus Dia untuk memberkati kamu, dengan
menjauhkan kamu masing-masing dari kesalahan-Nya.” (ibid: 3-26)

“.. dan bahwa tanda-tanda dan mujizat dapat dilakukan dengan
nama anak-Mu yang kudus [budak lahir] Yesus.” (ibid: 4-29] Ayat-ayat
ini mengklarifikasi fakta bahwa Isa ‘alaihis-salam’ adalah seorang nabi
yang menyampaikan wahyu Allahu ta’ala.

Semua ayat ini dikutip dari Kitab Suci yang dimiliki oleh orang-
orang Kristen saat ini, dan menunjukkan bahwa terlepas dari semua
interpolasi, buku-buku Taurat dan Alkitab saat ini masih mengandung
bagian-bagian yang berasal dari Alkitab yang sebenarnya.

Tingkat kemurkaan yang diturunkan oleh beberapa orang malang
dari Allahu ta’ala dengan mencoba merepresentasikan Isa (Yesus)

41 Kata ‘Bapak’ berarti ‘Allah Yang Maha Besar’
42 Yang dimaksud dengan ‘Anak’ disini adalah ‘Budak Lahir Yang Diberkati.
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‘alaihissalam’ sebagai anak Allah, dan dengan kasar mengubah ayat-
ayat dalam Taurat dan Alkitab untuk mencapai tujuan ini, menjadi nyata
dalam ayat kedelapan puluh delapan sampai sembilan puluh tiga surah
Maryam dari Al-Qur’an, yang berarti:

“Mereka [Yahudi dan Kristen] berkata: “(Allah yang) Rahman
(Pemurah) telah melahirkan seorang putra!” “Sungguh kamu telah
mengajukan sesuatu (kebohongan) yang paling mengerikan!” “Saat
itu langit siap meledak, bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh
dalam kehancuran total,” “Bahwa mereka harus memanggil seorang
putra untuk (Allahu ta’ala) Yang Maha Pemurah.” “Karena tidak
sesuai dengan keagungan (Allahu ta’ala) Yang Maha Pemurah bahwa
Dia harus melahirkan seorang putra.” “Bukan salah satu makhluk di
langit dan bumi tetapi harus datang kepada (Allahu ta’ala) Yang Maha
Pemurah sebagai hamba.” (19-88 sampai 93) Allahu ta’ala menyatakan
sebagai berikut dalam ayat ketiga surah Ikhlas dari Al-Qur’an: “... Dia
(Allah) tidak melahirkan, dan Dia tidak dilahirkan ...” (112-3) Ayat
ke seratus tujuh puluh satu surah Nisa menyatakan, “Wahai Ahli Kitab
[Yahudi dan Kristen]! Jangan lakukan ekses dalam agama Anda:
atau katakan tentang Allahu ta’ala apa pun kecuali kebenaran.
[Jangan memfitnah-Nya dengan mengatakan bahwa Isa ‘alaihis-salam’
adalah anak Allah.] Isa (Yesus) putra Maryam adalah (tidak lebih
dari) seorang rasul Allahu ta’ala, dan Firman-Nya (Penciptaan),
yang Dia limpahkan kepada Maria, dan Roh yang keluar dari-
Nya: [Wahai orang Kristen.] jadi percayalah pada Allahu ta’ala dan
para rasul. Jangan katakan ‘Trinitas’, atau katakan bahwa Allahu
ta’ala adalah dewa ketiga dalam trinitas: berhentilah; itu akan
lebih baik untukmu; Allahu ta’ala adalah SATU Ma’bud (Satu
Makhluk yang layak disembah): Maha Suci Dia: (Jauh diagungkan
Dia) di atas memiliki seorang putra. ” (4-171)

Dalam ayat kesepuluh surah Baqara, Allahu ta’ala menggambarkan
orang-orang yang menyisipkan Alkitab sebagai berikut: “Di dalam
hati mereka ada penyakit; dan Allahu ta’ala telah meningkatkan
penyakit mereka: dan pedih adalah hukuman yang mereka
(tanggung), karena mereka palsu (untuk diri mereka sendiri).” (2-
10)

Ayat ketujuh puluh sembilan surah Bagara menyatakan, “Celakalah
mereka yang menulis Kitab dengan tangan mereka sendiri, dan
kemudian berkata: ‘Ini dari Tuhan.” Untuk memperdagangkannya
dengan harga yang menyedihkan! - Celakalah mereka karena apa
yang tangan mereka tulis, dan untuk keuntungan yang mereka peroleh
dengan demikian.” (2-79)
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BEBERAPA KESALAHAN DI DALAM ALKITAB
(Taurat dan Bible)

Mengekspos Alkitab ke proses revisi rutin, dan dengan demikian
menerbitkan dan menjual edisi baru Alkitab, telah menjadi sumber
perdagangan yang sangat produktif. Setiap keluarga Eropa menyimpan
salinan dari Kitab Suci [Perjanjian Lama dan Baru] di rumah mereka,
tidak peduli apakah anggota keluarga percaya atau tidak. Faktanya,
sebagian besar penduduk desa Eropa tidak membaca kitab lain selain
Kitab Suci, yang merupakan satu-satunya buku yang mereka ketahui.
Tingkat budaya masyarakat Eropa tidak setinggi yang kita kira. Mereka
yang tinggal di desa tahu cara membaca dan menulis, tetapi mereka sama
sekali tidak menyadari apa yang sedang terjadi di dunia. Mereka hanya
membaca Kitab Suci. Akibatnya, setiap edisi baru (revisi) dari Kitab
Suci dicetak dalam jutaan eksemplar dan penerbitnya menghasilkan
jutaan pound setiap tahun. Maka, tidak ada pekerjaan lain yang dapat
menghasilkan lebih banyak keuntungan daripada pekerjaan rutin
merevisi dan menerbitkan Alkitab setiap tahun.

Sementara itu, terbitan berkala Barat memberikan rangsangan pada
aktivitas dengan peringatan berulang: “Ada kesalahan dalam Kitab
Suci.” Ttu berisi artikel serius yang ditulis oleh ilmuwan dan teolog
terkenal yang akan Anda baca dengan rasa takut. Contohnya sebagai
berikut:

Sekarang Anda akan berkata, “Bagaimana Firman Allahu ta’ala bisa
salah diterjemahkan? Bagaimana Firman Allahu ta’ala dapat dikoreksi
oleh manusia? Bagaimana Kitab Allahu ta’ala dapat direvisi? Sebuah
buku yang telah mengalami begitu banyak perubahan dan koreksi tidak
akan pernah bisa menjadi Firman Allahu ta’ala.” Nyatanya, jika Anda
membaca komentar berikut dalam pendahuluan Alkitab Anglikan yang
direvisi untuk kedua kalinya pada tahun 1971, kekhawatiran Anda akan
mencapai puncaknya. Komisi klerikal yang melakukan revisi terakhir
membuat pernyataan berikut: ... Secara gaya, versi Kitab Suci yang
disiapkan di bawah perintah Raja James sangat sempurna. Itu bisa
diterima sebagai karya seni tertinggi dalam sastra Inggris. Namun, kami
menyesal untuk mengatakan, bahwa buku tersebut berisi kesalahan
serius yang harus diperbaiki.”

Pikirkan saja! Sebuah kelompok gerejawi membuat komisi,
menemukan sejumlah kesalahan SERIUS dalam sebuah buku yang
diyakini sebagai ‘Firman Allah’ dari 1020 [1611 M] hingga 1391 [1971]
di Inggris, dan memutuskan bahwa kesalahan ini pasti akan dikoreksi!
Siapa yang percaya bahwa buku itu adalah ‘Firman Allah’? Berikut
ini adalah anekdot lucu yang diceritakan oleh seseorang yang pernah

-104 -



berdebat dengan para teolog dan ilmuwan Kristen tentang prinsip-
prinsip Kristen dan Alkitab dan yang telah membuktikan bahwa mereka
disisipkan. Orang itu menceritakan sebagai berikut:

“Sebuah artikel yang muncul pada terbitan berkala Amerika
AWAKE 8 September 1957 berbunyi sebagai berikut: Jadi ada
sebanyak lima puluh ribu kesalahan dalam Kitab Suci! Baru- baru ini,
seorang pria muda membeli Alkitab Versi Raja James. Dia tidak pernah
menyangka akan ada kesalahan dalam Kitab Suci yang menurutnya
adalah Firman Allah. Beberapa waktu kemudian dia melihat sebuah
artikel dengan tajuk ‘Fakta Tentang Alkitab’ di majalah Look, yang
kebetulan dia beli. Artikel tersebut mengatakan bahwa komisi klerikal
yang ditunjuk pada tahun 1133 [1720 M] menemukan dua puluh ribu
kesalahan dalam Alkitab yang dibuat di bawah perintah Raja James.
Dia terkejut sekaligus sangat sedih. Ketika dia berbicara dengan rekan-
rekan rohaninya tentang masalah ini, mereka berkata, dengan sangat
heran, bahwa Alkitab yang ada berisi “lima puluh ribu kesalahan, bukan
dua puluh ribu.” Dia hampir pingsan. Sekarang dia bertanya kepada
kami: Demi Tuhan, beri tahu aku. Apakah Kitab Suci yang kita pandang
sebagai Firman Tuhan benar-benar buku yang penuh kesalahan?

“Saya membaca majalah dengan penuh perhatian dan
menyimpannya. Enam bulan lalu, suatu hari saya sedang duduk di
rumah, ketika bel pintu berbunyi. Saya membuka pintu dan melihat
seorang pemuda yang sopan berdiri di depan saya. Sambil tersenyum
penuh hormat, dia menyapa saya dengan ramah, dan menunjukkan 1.D.
kartu. Di situ tertulis ‘Saksi Yehuwa’ di I.D. Sebutan ini digunakan oleh
organisasi misionaris. Dengan nada merdu, misionaris muda itu berkata,
‘Pertama-tama, kami mencoba mengundang Anda, dan orang-orang
terpelajar lainnya yang telah menyimpang dari jalan yang benar, menuju
Kristiani, yang merupakan jalan yang benar. Saya telah membawakan
Anda buku-buku yang berisi beberapa bagian indah dari Taurat dan
Alkitab. Biarkan saya menyajikannya kepada Anda. Bacalah, pikirkan,
dan buat keputusan. ‘Saya mengundangnya masuk dan menawarinya
kopi. Dia tampak yakin bahwa dia telah meyakinkan saya, setidaknya
di tengah jalan. Setelah minum kopi, saya bertanya kepadanya,
‘Temanku, kamu memandang Taurat dan Alkitab sebagai Firman Allah,
bukan?’ ‘Pasti,” adalah jawabannya. ‘Kalau begitu, tidak ada kesalahan
dalam Taurat dan Alkitab, kan?’ ‘Tidak mungkin,” katanya. Lalu saya
tunjukkan majalah Sedarlah, dan berkata, ‘Majalah ini diterbitkan
di Amerika. Ada tertulis di majalah ini bahwa ada lima puluh ribu
kesalahan dalam Alkitab. Jika yang menulis artikel di majalah ini adalah
seorang Muslim, Anda akan bebas untuk percaya atau tidak. Tidakkah
Anda lebih suka mengakui pernyataan yang ditulis di majalah yang
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diterbitkan oleh rekan seagama Anda? ‘Kasihan, dia sangat tidak sadar,
sangat bingung. ‘Maukah Anda memberi saya majalah itu? Saya ingin
membacanya,” pintanya. Dia membacanya, lalu membacanya sekali
lagi, dan lagi. Dia tersipu karena malu. Saya melihatnya dan mencoba
menahan senyum saya. Dia pasti merasakannya, jadi dia semakin
tersipu. Akhirnya dia mendapat jawaban: ‘Lihat,” katanya. ‘Majalah ini
dicetak pada tahun 1957. Sekarang tahun 1980. Waktu dua puluh tiga
tahun adalah periode yang cukup lama. Kesalahan seharusnya sudah
ditemukan dan ditangani sekarang.” Saya menekankan argumen dengan
serius, ‘Misalkan Anda benar. Tapi berapa ribu dari lima puluh ribu
kesalahan yang menurut Anda telah diperbaiki? Apa kesalahan yang
diperbaiki? Bagaimana mereka dikoreksi? Bisakah Anda mencerahkan
saya dalam hal ini?” Kepalanya tertunduk, dan mengakui, ‘Sayangnya,
tidak. Saya tidak bisa.” Saya menambahkan, ‘Tamuku tersayang!
Bagaimana saya bisa percaya bahwa buku yang berisi lima puluh ribu
kesalahan dan yang diubah dan diperbaiki sesekali adalah Kitab Allahu
ta’ala? Tidak ada satu huruf pun yang ditambahkan atau dipotong
dari Al-Qur’an yang kami yakini sebagai Kitab Allahu ta’ala. Itu
tidak mengandung satu kesalahan pun. Saya menghargai usaha Anda
untuk membimbing saya ke jalan yang benar, namun panduan Anda,
Perjanjian Lama dan Baru, salah, dan jalan yang Anda pilih diragukan.
Bagaimana Anda akan menjelaskan keadaan paradoks ini?’ Orang
malang itu benar-benar kecewa dan bingung. Dia berkata, ‘Biarkan
saya pergi dan berkonsultasi dengan atasan imamat saya. Saya akan
kembali dengan jawaban dalam beberapa hari,” Dia menghilang. Dia
tidak pernah muncul lagi. Saya telah menunggu sejak itu. Sejauh ini
tidak ada seorang pun yang terlihat!”

Sekarang mari kitamemperbesar banyaknya kesalahan, inkonsistensi
dan pernyataan kontradiktif di dalam Taurat dan Alkitab:

Satu hal yang ingin kami tekankan di awal adalah bahwa orang-orang
yang telah mencari dan menemukan bagian-bagian yang salah dalam
Taurat dan Alkitab kebanyakan adalah orang- orang gerejawi. Orang-
orang ini telah mencari cara untuk keluar dari situasi kontradiktif yang
mereka alami. Philips, yang menerbitkan buku berjudul ‘The Modern
English Version of the Bible’ di London pada tahun 1970, membuat
pengamatan berikut tentang Injil Matius:

“Ada orang yang berpendapat bahwa Injil yang dikaitkan dengan
Matius tidak benar- benar ditulis olehnya. Saat ini banyak orang
gerejawi berpendapat bahwa apa yang disebut Injil ditulis oleh
seseorang yang diselimuti misteri. Orang misterius itu mengambil
Injil Matius, mengubahnya sesuai keinginannya, dan menambahkan
banyak pernyataan lain ke dalamnya. Gayanya sangat jelas dan halus.
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Sebaliknya, gaya dalam Matius asli lebih rumit dan pernyataannya
mengandung lebih banyak alasan. Matius menyampaikan semua
pernyataan yang telah dia lihat dan dengar melalui saringan pikiran
dan nalar, dan menulisnya hanya setelah yakin sepenuhnya bahwa itu
adalah Firman Allah. Teks yang sekarang kita miliki dalam nama Injil
Matius tidak mencerminkan kehati-hatian yang sama.”

Karena Firman Allah tidak dapat diubah terus menerus, pernyataan
yang dikutip di atas cukup untuk membuktikan bahwa Injil Matius hari
ini ditulis oleh tangan manusia. Injil Matius hilang, dan sebuah Injil
baru ditulis oleh orang yang tidak terpandang. Tidak ada yang tahu
siapa orang itu.

Keempat Injil yang terdapat dalam bagian Perjanjian Baru dari
Alkitab, dikecualikan Matius, ditulis oleh Yohanes, oleh Lukas, dan
oleh Markus. Dari orang-orang ini, hanya John, [putra bibi dari pihak
ibu Isa ‘alaihissalam’, yang telah melihat Isa (Yesus) ‘alaihissalam’.
Namun ia menulis Injilnya di Samos setelah Isa ‘alaihissalam’
diangkat ke surga. Luke dan Mark, sebaliknya, belum pernah melihat
Isa ‘alaihissalam’. Mark adalah penerjemah Peter. Tidak hanya Injil
Matius, tetapi Injil Yohanes juga ditulis dan diubah oleh orang lain.
Tesis ini akan dibuktikan di halaman depan. Singkatnya, ada berbagai
macam riwayat yang berbeda tentang keempat Injil. Namun, satu fakta
disetujui oleh seluruh dunia: bahwa keempat Injil ini terdiri dari cerita-
cerita buatan manusia di mana kisah-kisah sumbang diberikan tentang
peristiwa yang sama, (seperti yang akan Anda lihat lebih jauh). Mereka
bukanlah Firman Allah. Sebelum memulai wacana tentang kesalahan
dalam Kitab Suci, yaitu dalam Perjanjian Lama dan Baru, kami
ingin membahas aspek lain dari Taurat dan Alkitab. Kisah berikut ini
diceritakan oleh seseorang yang telah mengadakan banyak perdebatan
dengan orang Kristen dan yang telah membantahnya:

“Suatu hari saya bertanya kepada tetangga Kristen saya: ‘Saat
ini saya memperhatikan diri saya sendiri dengan Alkitab. Saya ingin
membacakan satu bagian darinya.” Mereka sangat senang dengan
ketertarikan saya pada Kitab Suci, dan bersukacita dengan harapan
bahwa saya akan ‘mencapai jalan yang benar.” Mereka bergegas
membuat lingkaran di sekitar saya. Saya memberi mereka masing-
masing salinan dari Kitab Suci dan meminta mereka untuk membuka
halaman di mana pasal tiga puluh tujuh dari Yesaya dimulai. Saya
berkata kepada mereka, ‘Sekarang saya akan membacakan bab dari
Kitab Suci ini untuk Anda. Silakan ikuti saya dan lihat apakah saya
membaca dengan benar.” Mereka semua mulai mendengarkan saya
dengan perhatian, memeriksa saya membaca pasal dari Kitab Suci di
tangan mercka. Bab yang saya pilih dibaca sebagai berikut:
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‘Dan terjadilah, ketika raja Hez-e-ki’ah mendengarnya, bahwa dia
menyewakan pakaiannya, dan menutupi dirinya dengan kain kabung,
dan pergi ke rumah TUHAN.” (Yes: 37- 1)

‘Dan dia mengirim E-li’a-kim, yang memimpin rumah tangga, dan
Syeb’na yang menulis, dan para tua-tua dari para imam yang ditutupi
dengan kain kabung, kepada Yesaya, nabi putra Amoz.’ (Ibid: 2)

‘Dan mereka berkata kepadanya, Demikianlah kata Hez-e-ki’ah,
Hari ini adalah hari kesusahan, dan teguran, dan penghujatan: karena
anak-anak lahir, dan tidak ada kekuatan untuk melahirkan.” (ibid: 3)
Saya membaca sebentar.

“Sewaktu saya membaca, saya berhenti dari waktu ke waktu,
untuk menanyakan kepada mereka apakah bacaan saya benar. Mereka
menjawab, ‘Ya. Setiap kata yang Anda baca persis benar.” Kemudian,
tiba-tiba, saya berhenti, dan berkata kepada mereka, ‘Sekarang saya
akan memberi tahu Anda sesuatu: Bagian yang Anda baca dengan
saya di buku-buku di tangan Anda adalah Bab ketujuh dari Yesaya dari
Perjanjian Lama [Torah]. Di sisi lain, bagian yang saya baca dalam
buku ini adalah pasal sembilan belas dari II Raja-raja Perjanjian Lama.
Dengan kata lain, dua bab yang berbeda dari dua buku yang berbeda itu
sama persis, artinya salah satunya telah dijiplak dari yang lain. Entah
yang sudah dijiplak dari mana. Namun buku-buku ini, yang Anda
anggap sebagai kitab suci, telah dicuri satu sama lain. Ini buktinya!’
Kata-kataku menimbulkan keributan. Teriakan keras naik: ‘Tidak
mungkin!” Mereka segera mengambil Kitab Suci dari tangan saya, dan
memeriksanya dengan penuh perhatian. Ketika mereka melihat bahwa
pasal sembilan belas dari I Raja-raja, yang telah saya baca, benar-benar
sama dengan pasal tiga puluh tujuh dari Yesaya, mereka tercengang
karena tercengang. Saya berkata kepada mereka, ‘Tolong jangan
mengecualikan apa yang akan saya katakan sekarang: Apakah mungkin
plagiarisme dalam kitab Tuhan? Bagaimana saya bisa diharapkan untuk
percaya pada buku-buku seperti itu? ‘Kepala mereka tertunduk. Mau
tak mau, mereka harus mengakuinya, meski secara diam-diam.”

Sekarang mari kita mengutip beberapa bagian yang tidak jelas dari
Taurat dan Alkitab: “Dan ketika Yesus keluar dari situ, dia melihat
seorang pria, bernama Matius, duduk pada saat penerimaan adat: dan
dia berkata kepadanya, Ikuti aku. Dan dia bangkit, dan mengikutinya.”
(Mat: 9-9)

Sekarang, mari kita berpikir dengan baik: Seandainya orang
yang menulis pernyataan ini adalah Matthew sendiri, mengapa dia
menghubungkan kejadian itu melalui mulut pengamat daripada
berbicara untuk dirinya sendiri? Jika Matius sendiri adalah penulis Injil
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yang bersangkutan, dia akan berkata, misalnya, “Saat saya duduk di
bagian penerimaan adat, Yesus lewat. Dia melihat saya dan menyuruh
saya untuk mengikutinya. Jadi saya mengikutinya.” Ini menunjukkan
bahwa Matius bukanlah penulis Injil Matius.

“SEJAUH INI seperti yang telah dilakukan oleh banyak orang untuk
mengurutkan pernyataan tentang hal-hal yang paling pasti diyakini di
antara kita,” “Bahkan ketika mereka menyampaikannya kepada kita,
yang sejak awal adalah saksi mata, dan pelayan firman;” “Rasanya
baik juga bagiku, setelah memiliki pemahaman yang sempurna tentang
semua hal sejak awal, untuk menulis kepadamu secara berurutan, The-
oph’i-lus yang paling luar biasa,” (Lukas: 1-1, 2, 3)

Susunan kata ini mengindikasikan bahwa:

Luke menulis Bible ini pada waktu dimana banyak orang lain yang
menulis Bible juga.

Lukas menunjukkan bahwa tidak ada Injil yang ditulis oleh
para Rasul sendiri. Dengan mengatakan, ‘“Bahkan ketika mercka
menyerahkannya kepada kami, yang sejak awal adalah saksi mata, dan
pelayan firman;” Lukas mengamati perbedaan antara penulis Injil dan
para saksi mata, yaitu para Rasul.

Dia tidak mengaku sebagai murid salah satu Rasul. Karena dia
tidak berharap bahwa dokumen semacam itu, yaitu yang mengaku
sebagai murid seorang Rasul, akan memenangkan kepercayaan orang
lain terhadap bukunya, terutama pada masanya ketika negara dibanjiri
komposisi, tulisan dan buklet yang dianggap berasal dari masing-masing
Rasul. Mungkin dia lebih suka mengatakan bahwa dia secara pribadi
memeriksa fakta dari sumber aslinya karena menurutnya dokumentasi
semacam ini akan terdengar lebih otentik.

“Dan dia yang melihatnya catatan nyata, dan catatannya adalah
benar: dan dia tahu bahwa dia berkata benar, agar kamu boleh percaya.”
(Yohanes: 19-35) Jika Yohanes sendiri yang menulis ayat ini, dia tidak
akan berkata, ... dia yang melihatnya telanjang catatan, dan catatannya
adalah benar.”

Singkatnya, Anda melihat bahwa Matius, Lukas dan Yohanes
menulis bukan tentang diri mereka sendiri, tetapi tentang orang yang
tidak dikenal dan tidak disebutkan namanya. Siapa orang itu? Apakah
dia nabi? Siapakah ‘pemilik kata’? Siapakah orang yang ‘bangkit dan
mengikutinya’? Siapakah ‘saksi mata’ itu? Mungkinkah ada buku
agama yang begitu sarat dengan ambiguitas dan misteri? Juga tidak
diketahui siapa saksi mata itu, dan untuk siapa dia bersaksi!

Sekarang mari kita contohkan ketidakkonsistenan dan bagian-
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bagian yang kontradiktif dalam Alkitab:

“Lalu Gad mendatangi Daud, dan berkata kepadanya, Akankah
tujuh tahun kelaparan datang kepadamu di tanahmu? atau akankah
engkau melarikan diri tiga bulan sebelum musuhmu, sementara mereka
mengejarmu? ...” (2 Sam: 24-13)

“Lalu Gad mendatangi Daud, dan berkata kepadanya, Beginilah
firman Tuhan, Pilihlah engkau” “Tiga tahun kelaparan; atau tiga bulan
untuk dihancurkan di depan musuhmu, sementara pedang musuhmu
menyusulmu; atau kalau tidak tiga hari pedang TUHAN, bahkan
sampar, di negeri itu, dan malaikat TUHAN yang membinasakan
seluruh pantai Israel. ...” (1 Taw: 21-11, 12)

Anda melihat perbedaan besar antara dua bagian yang menceritakan
tentang peristiwa yang sama dalam sebuah buku yang diklaim sebagai
Firman Allah. Yang mana yang harus kita percayai? Apakah Allahu ta’ala
membuat dua pernyataan yang kontradiktif? Perbedaan antara berbagai
kitab dalam Alkitab begitu banyak sehingga catatan tentangnya akan
menjadi buku yang sangat besar. Dalam teks ini kami akan memberikan
beberapa contoh lain untuk membantu pembaca kami mengembangkan
gagasan tentang masalah tersebut:

“Dan orang Suriah melarikan diri dari hadapan Israel; dan Daud
membunuh orang dari tujuh ratus kereta perang Suriah, dan empat
puluh ribu penunggang kuda, dan memukul Sho’bach kapten pasukan
mereka, yang mati di sana.” (Il Sam: 10-18)

“Tapi Suriah melarikan diri dari Israel; dan Daud membunuh tujuh
ribu orang Suriah yang bertempur dengan kereta, dan empat puluh ribu
prajurit, dan membunuh Sho’phach, kapten pasukan itu.” (I Taw: 19-
18)

Pertempuran yang sama terkait dengan dua cara berbeda di dua
tempat berbeda. Jumlah kereta, yang tujuh ratus pada yang pertama,
dikalikan dengan sepuluh menjadi tujuh ribu pada yang terakhir. Empat
puluh ribu penunggang kuda yang terbunuh menurut salah satu buku
diubah menjadi jumlah yang sama dari pejalan kaki di buku lainnya!

Karena kitab-kitab yang terdapat di dalam Kitab Suci memberikan
informasi yang tidak konsisten, siapa yang dapat percaya bahwa itu
adalah Firman Allah? Apakah Allahu ta’ala, — mungkin Dia melindungi
kita dari perkataan itu, —tidak dapat membedakan antara pejalan
kaki atau penunggang kuda, atau melihat perbedaan antara tujuh
ratus dan tujuh ribu, perbedaan sepuluh kali lipat? Untuk membuat
pernyataan-pernyataan yang saling bertentangan dan kemudian
merepresentasikannya sebagai Firman Allahu ta’ala; sungguh fitnah
yang kurang ajar dan tanpa perasaan terhadap Allahu ta’ala!
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Mari kita berikan beberapa contoh lain:

Tempat yang dijelaskan dalam bagian berikut ini adalah ‘Kolam
Pengorbanan’ yang dibangun atas perintah Sulaiman ‘alaihissalam’ di
istananya.

“Dan itu setebal selebar tangan, dan pinggirannya ditempa seperti
pinggiran cangkir, dengan bunga lili: berisi dua ribu bak mandi.” (1
Raja: 7-26) (1 kamar mandi = 37 liter)

“Dan ketebalannya adalah selebar tangan, dan tepinya seperti
hasil dari pinggiran cangkir, dengan bunga lili; dan menerima dan
menampung tiga ribu kamar mandi.” (Il Taw: 4-5)

Anda lihat, sekali lagi ada perbedaan yang sangat besar: seribu bak
mandi, yaitu tiga puluh tujuh ribu liter! Jelas bahwa yang disebut penulis
buku-buku ini, sama sekali tidak menyadari satu sama lain, menuliskan
apa pun yang terjadi pada mereka, tidak repot-repot memeriksanya lagi,
sehingga melahirkan anekdot yang kontradiktif, dan kemudian tanpa
malu- malu menyebut tulisan mereka Kata Allah.

Ini contoh lainnya:

“Dan Sulaiman memiliki empat ribu kandang kuda dan kereta, dan
dua belas ribu penunggang kuda; yang dia berikan di kota-kota kereta,
dan dengan raja di Yerusalem.” (Il Taw: 9-25)

“Dan Sulaiman memiliki empat puluh ribu kandang ...” (1 Raja-raja:
4-26) Anda lihat, jumlah dari kandang bertambah sepuluh kali lipat.

Mungkin dikatakan, “Perbedaannya sebagian besar adalah numerik.
Apakah perbedaan numerik itu penting?” Mari kita menjawab ini
dengan kutipan dari Alberts Schweizer, yang menyatakan, “Bahkan
mukjizat terbesar pun tidak dapat membuktikan bahwa dua dikalikan
dua adalah lima, atau bahwa ada sudut pada keliling sebuah lingkaran.
Sekali lagi, mukjizat yang paling luar biasa, tidak peduli berapa
banyak, tidak dapat memperbaiki kekurangan atau kesalahan dalam
kepercayaan sesat seorang Kristen.”

Akhirnya, mari kita kutip beberapa bagian yang berbeda:

Dalam ayat empat puluh empat dari pasal dua puluh tujuh dari Injil
Matius bahwa dua pencuri yang disalibkan dengan Isa ‘alaihissalam’
menghukumnya seperti orang Yahudi. (Mat: 27-44)

Di sisi lain, tertulis dalam ayat ke tiga puluh sembilan dan kemudian
dari pasal dua puluh tiga dari Injil Lukas bahwa “salah satu penjahat
yang digantung mencercanya,” tetapi yang lain “menegur” rekannya
dengan berkata, “Apakah engkau tidak takut pada Tuhan, melihat
engkau berada dalam penghukuman yang sama?”, dan Isa ‘alaihissalam’
berkata kepadanya, “Hari ini engkau akan bersamaku di surga.” (Lukas:
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23-39, 40, 43)
Perbedaan tekstualnya jelas.

Menurut Mark, karena Isa ‘alaihissalam’ tetap tinggal di antara
orang mati setelah dia diturunkan dari salib, dia berbicara dengan para
Rasulnya dan kemudian dia diangkat ke surga. (Markus: 16-9 sampai
19) Kisah yang sama diberikan dalam Lukas. Di sisi lain, menurut ayat
ketiga dari pasal pertama Kisah Para Rasul, yang, sekali lagi, dianggap
berasal dari Lukas, Hadrat Isa tinggal di antara orang mati selama empat
puluh hari dan kemudian diangkat ke surga. (Kisah: 1-3 sampai 9)

Dan contoh terus berlanjut. Seperti yang telah kami nyatakan
sebelumnya, buku ini akan terlalu kecil bagi kami untuk menulis
semuanya. Abdullah-i-Terjuman, yang dulunya adalah seorang pendeta
bernama Turmeda, dan yang telah kami sebutkan di bagian pendahuluan,
memberikan beberapa contoh ketidakkonsistenan di antara ayat-ayat
dari masing-masing Injil:

“... dan makanannya* adalah belalang dan madu liar.” (Mat: 3 4)

“Karena Yohanes tidak datang untuk makan atau minum, ...”” (ibid:
11 18) Mantan imam itu mengutip bagian lain:

“Yesus, ketika dia menangis lagi dengan suara nyaring,
menyerahkan hantu itu.” Dan, lihatlah, tabir bait suci terbelah dua dari
atas ke bawah; dan bumi benar-benar gempa, dan bebatuan pecah;
“ “Dan kuburan dibuka; dan banyak tubuh orang suci yang tidur
bangkit,” “Dan keluar dari kubur setelah kebangkitannya, dan pergi ke
kota suci, dan menampakkan diri kepada banyak orang.” (ibid: 27-50,
51, 52, 53). Setelah kutipan ini, mantan pendeta Anselmo Turmedo,
yang masuk Islam setelah itu, menambahkan: “Perikop ini, yang
merupakan deskripsi belaka dari sebuah peristiwa bencana, dijiplak
dari sebuah buku. Deskripsi ini ditulis oleh seorang sejarawan Yahudi
setelah direbut dan dihancurkan oleh Titus (kekaisaran Romawi dari
78 hingga 81 M). Kami melihat bagian dalam Matius sekarang, yang
berarti bahwa itu dimasukkan ke dalam Matius setelah itu oleh orang
yang tidak dikenal.” Dan ini, pada gilirannya, sekali lagi membuktikan
bahwa argumen bahwa “Injil Matius bukanlah Injil yang ditulis oleh
Matius sendiri” adalah benar, dan mengingatkan penulis Injil Matius
yang tidak disebutkan namanya dengan begitu banyak tambahan.

Mari kita sentuh kesalahan kronologis lainnya:

“Dan Ha’gar menelanjangi Abram seorang putra: dan Abram
menyebut nama putranya, yang disebut Ha’gar, Ismail.” (Gen: 16-15)

“Dan dia berkata, Ambillah sekarang putramu, putra satu-satunya

43 John (Yahya ‘alaihissalan’)
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Ishak, yang kau cintai, dan bawalah engkau ke tanah Mo-ri’ah;...” (ibid:
22-2) Jelaslah, tampaknya telah dilupakan bahwa Ibrahim ‘alaihissalam’
memiliki seorang putra lagi, yaitu Ismail ‘alaihissalam’.

Marilah kita mengesampingkan kesalahan-kesalahan ini, yang
juga membuat para pembaca mulai merasa jengkel, dan menyelidiki
asal-usul kitab-kitab yang terkandung dalam Kitab Suci, yaitu dalam
Perjanjian Lama dan Baru, yang diyakini oleh orang-orang Kristen dan
Yahudi saat ini:

Lima kitab pertama dari Kitab Suci adalah Kejadian, Keluaran,
Imamat, Bilangan, dan Ulangan. Kelima kitab ini, atau Pentateuch,
disebut Taurat. Mereka percaya bahwa lima kitab ini adalah Taurat
yang diturunkan kepada Musa ‘alaihissalam’.

Kami telah menyatakan beberapa komentar yang dibuat tentang
Yesaya. Buku itu dikatakan telah ditulis oleh orang lain.

Buku Hakim dapat dianggap telah ditulis oleh Isma’il. Ruth:
Penulis: anonim.

1 Samuel: Penulis: anonim.

2 Samuel: Penulis: anonim.

1 Kings: Penulis: anonim.

2 Kings: Penulis: anonim.

1 Tawarikh: Mungkin ini ditulis oleh seorang rabi dan teolog

Yahudi bernama AZRA (Ezra) tiga ratus lima puluh tahun sebelum Isa
‘alaihissalam’.

2 Tawarikh: Buku ini, juga, mungkin ditulis oleh Azra. Tertulis
dalam bahasa Munjid, (kamus bahasa Arab ensiklopedi yang terdiri
dari dua bagian,) bahwa Azra berarti Uzeyr. Namun penulis buku-buku
ini bukanlah Uzeyr ‘alaihissalam’ (seorang nabi), tetapi seorang Yahudi
bernama Azra.

Ezra: Buku ini dinamai menurut nama penulisnya, Ezra (Azra).
Ester: Penulis: anonim.

Job: Penulis: anonim.

Mazmur: Artinya adalah bab-bab Zebur, (Kitab Suci diturunkan
kepada Daud ‘alaihissalam’. Meskipun dikatakan terdiri dari bab-bab
yang diturunkan kepada Daud ‘alaihissalam’, itu juga berisi mazmur
para putra dari Korah, Asaf, Etan orang Ezrahite, dan Sulaiman
‘alaihissalam’.

Jonah: Penulis: tidak diketahui.

Habakuk: Buku yang ditulis oleh seseorang yang tidak diketahui
identitas, asal usul, silsilah atau profesinya sama sekali.

-113 -



Jadi kami telah memberi Anda informasi singkat tentang asal mula
kitab-kitab Perjanjian Lama.

Adapun Perjanjian Baru; karena kami telah memberi informasi
tentang penulisnya dan perbedaan di dalamnya, kami rasa tidak
diperlukan rincian lebih lanjut.

Kitab Suci berisi banyak pernyataan absurd lainnya. Misalnya,
taubat yang dirasakan Allahu ta’ala atas Air Bah (Gen: 8-21), Mimpi
Ya’qub ‘alaihissalam’ di mana ia bergumul dengan Allahu ta’ala dan
menang (Gen: 32-24 sampai 27), Luth ‘alaihissalam’ melakukan zina
dengan putrinya (Kej: 19-31 sampai 36); Betapa kotornya kebohongan
ini yang seharusnya telah disadari oleh orang Kristen juga, sehingga
mereka secara bertahap mengeluarkan bagian-bagian ini dari Alkitab.

Sekarang mari kita periksa Alkitab dari sudut pandang tekstual
untuk melihat apa yang berusaha diilhamkan ke dalam umat manusia:

Bagian yang akan kami kutip adalah dari Kejadian, yang
menceritakan tentang manusia terdahulu, nabi-nabi awal, nabi besar
seperti Adam, Nuh, dan Ibrahim ‘alaihimussalawatu wattaslimat’. Juga,
itu menceritakan tentang keluarga Ibrani paling awal dan bagaimana
mereka didirikan. Ada tertulis sebagai berikut dalam ayat-ayat awal dari
pasal tiga puluh delapan, yaitu tentang Yehuda, nenek moyang orang
Yahudi: “Dan terjadilah pada saat itu, bahwa Yehuda turun dari saudara-
saudaranya, dan berpaling ke A-dul’lam-ite, yang bernama Hi’rah.”
“Dan Yehuda melihat di sana seorang putri dari seorang Kanaan, yang
bernama Syu’ah; dan dia membawanya, dan pergi kepadanya.” “Dan
dia mengandung, dan melahirkan seorang putra; dan dia memanggil
namanya Er.” (Gen: 38-1, 2, 3)

Sekarang, taruh tangan Anda di hati Anda, dan jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut: Apa yang diajarkan buku agama? Sebuah buku
agama mengajarkan orang apa yang harus mereka lakukan dan apa
yang tidak boleh mereka lakukan. Itu memberi mereka gagasan tentang
dunia ini dan dunia selanjutnya. Itu menegur mereka karena perilaku
buruk dan memuji mereka karena perilaku baik. Ini mengajarkan
mereka tugas mereka terhadap Allahu ta’ala dan perilaku yang harus
mereka amati satu sama lain. Ini merumuskan kebijakan seumur hidup
yang harus dikejar untuk kehidupan duniawi yang damai dan bahagia.
Singkatnya, buku agama adalah BUKU MORAL.

Manakah dari kebajikan ini yang ada di bagian yang baru saja
Anda baca? Itu adalah kisah cabul tentang percabulan. Di mana pun di
dunia, bagian ini akan dilarang karena implikasi pornografinya. Buku
ini, yang dianggap sakral oleh orang Kristen dan Yahudi, berisi cukup
banyak bagian amoral serupa lainnya. Misalnya, seperti yang telah
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kami kutip sebelumnya, tertulis dalam ayat ketiga puluh dan kemudian
dari pasal sembilan belas dari kitab Kejadian Perjanjian Lama bahwa
kedua putri Luth ‘alaihissalam’ sendiri membuatnya mabuk dengan
anggur dan melakukan hubungan seksual bersamanya dan memiliki
anak laki-laki. Demikian juga, tertulis dalam pasal kesebelas II Samuel
dari Perjanjian Lama bahwa Daud ‘alaihissalam’ mengawasi Bath’-she-
ba, istri U-ri’ah, salah satu komandannya, di telanjang saat dia sedang
mandi, menyerah pada ketertarikannya, melakukan hubungan seksual
dengannya, dan mengirim suaminya ke “garis depan pertempuran
terhebat,” agar dia tidak kembali. (I Sam: 11-2 hingga 17) Di museum
Eropa saat ini, terdapat lukisan yang menggambarkan Daud sedang
menonton Batsyeba dalam keadaan telanjang dan mengirim Uria ke jalan
kematian. Dalam bahasa Eropa, ‘Surat Uria’ berarti ‘hukuman mati’ atau
‘berita buruk’, dan dengan demikian orang Eropa mendapatkan cerita
semacam ini dari buku mereka yang mereka sebut ‘Suci’. Apa yang
diajarkan buku-buku ini kepada pembacanya? Pria yang tergoda untuk
melakukan percabulan dengan istri saudara laki-lakinya, ayah mertua
yang membuat menantu perempuannya hamil, ayah yang melakukan
inses dengan anak perempuannya, pria yang merayu istri bawahannya
dan yang menyuruhnya mati.

Mengerikan sekali! Kisah-kisah keji ini ditolak bahkan oleh
sebagian orang Kristen. Majalah Plain Truth edisi 1977 memuat artikel
yang berisi peringatan berikut, “Berhati-hatilah saat Anda mengajarkan
Alkitab kepada anak-anak Anda! Karena ada cerita tidak senonoh
tentang percabulan di dalam Alkitab. Anak-anak yang membaca cerita
ini mungkin mengalami beberapa kelainan terkait hubungan antar
anggota keluarga. Kisah-kisah tidak senonoh ini, yang sebagian besar
muncul dalam Perjanjian Lama, harus dibuang seluruhnya dan anak-
anak harus diberikan Alkitab yang dibersihkan dari ketidakmurnian
tersebut.” Majalah itu juga menambahkan bahwa “Kitab Suci pasti
harus dianalisis. Saat ini, hal itu mendorong orang-orang muda untuk
mengumbar amoral, daripada memberi mereka kualitas moral yang
tinggi.” Bernard Shaw, seorang sastrawan terkenal, berbicara secara
ekstrim dalam subjek ini. Dia berpendapat bahwa “Taurat dan Alkitab
adalah buku paling berbahaya di dunia. Mereka harus dikunci di brankas
yang kuat agar mereka tidak muncul lagi.”

Dr. Stroggie, dalam bukunya tentang Kitab Suci, parafrase dari
Dr. Parker: “Ketika Anda membaca Kitab Suci, Anda kehilangan
keberadaan Anda di antara perlengkapan cerita yang tidak konsisten.
Kitab Suci mengandung banyak sekali nama yang aneh. Kitab Kejadian,
khususnya, lebih merupakan buku registrasi silsilah. Siapa yang
diturunkan dari siapa, dan bagaimana? Dan tidak ada lagi. Mengapa
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hal-hal ini menarik minat saya? Apa yang mereka lakukan dengan
ibadah atau dengan mencintai Allahu ta’ala? Bagaimana seseorang
bisa menjadi individu yang baik? Apakah Hari Penghakiman itu? Siapa
yang akan meminta pertanggungjawaban kami, dan bagaimana? Apa
yang harus dilakukan untuk menjadi orang yang saleh? Sangat sedikit
referensi untuk hal-hal ini. Sebagian besar ada legenda dari berbagai
jenis. Sebelum siang ditentukan, malam dijelaskan.”

Pandangan Prof. F.C. Burkitt dapat diparafrasekan sebagai berikut
dari bukunya ‘Kanon Perjanjian Baru’: “Ada empat deskripsi berbeda
tentang Isa (Yesus) ‘alaihissalam’, satu di masing-masing dari empat
Injil. Mereka sangat berbeda satu sama lain. Mereka yang menulisnya
tidak bermaksud menyatukan keempat Injil. Oleh karena itu, masing-
masing memberikan informasi yang berbeda tanpa ada keterkaitan
satu sama lain. Beberapa dari tulisan itu seperti cerita yang belum
selesai, dan yang lainnya seperti bagian yang diambil dari sebuah buku
terkenal.”

Seperti yang ditunjukkan pada halaman lima ratus delapan puluh
dua jilid kedua dari Ensiklopedia Agama dan Etika, “Isa (Yesus)
‘alaihissalam’ tidak meninggalkannya sebuah karya tertulis, dia juga
tidak memerintahkan apapun dari murid untuk menulis literatur.”
Seperti yang terlihat, ensiklopedi besar ini menegaskan fakta bahwa
keempat Injil tidak memiliki nilai religius, dan berisi cerita-cerita yang
kontradiktif dengan penulis yang tidak disebutkan namanya.

Sebagai ilmuwan dan sejarawan Eropa, dan bahkan teolog Kristen
mengumumkan bahwa Taurat dan Alkitab saat ini adalah buku-buku yang
rusak, musuh agama, yang menolak kekuatan spiritual dan yang telah
dibuat pusing oleh laju perubahan teknologi dan oleh karena itu cukup
tidak sadar akan keberadaan pengetahuan spiritual, yang menyerang
agama karena bagian-bagian bodoh dalam Taurat dan Alkitab. Dengan
demikian mereka mencoba untuk menemukan pembenaran atas
mukjizat penyangkalan mereka. Namun, bagi seorang Kristen dan
Muslim, persyaratan pertama kesalehan adalah percaya pada keajaiban.
Jika seseorang menggunakan pikirannya sebagai satu-satunya ukuran
untuk membuktikan masalah iman (keyakinan), yang berada di luar
jangkauan pikiran, dia mungkin terseret menuju kekufuran. Seseorang
merasa permusuhan terhadap sesuatu yang tidak dia ketahui atau tidak
bisa mengerti. Salah satu dari orang-orang celaka yang telah jatuh
ke dalam keadaan bencana karena menyangkal keberadaan mukjizat
adalah Ernest O. Hauser, seorang penulis buku-buku agama Amerika.
Dalam artikelnya yang diterbitkan pada 1979, dia menyerang orang-
orang saleh dan bahkan mencoba menafsirkan mukjizat. Untuk merayu
otak-otak muda, dia mengajukan beberapa artikel yang ditulis oleh para
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ateis sebagai bukti yang menguatkan untuk membuktikan argumennya,
yang dapat diparafrasekan sebagai berikut: “Ada tertulis sebagai berikut
dalam Injil Matius: ‘Dan dia memerintahkan orang banyak untuk
duduk di rumput, dan mengambil lima roti, dan dua ikan, dan melihat
ke langit, dia memberkati, dan memecahkan, dan memberikan roti
kepada murid- muridnya, dan murid-murid kepada orang banyak.” ‘Dan
mereka melakukan semuanya makan, kenyang: dan mereka mengambil
potongan-potongan yang tersisa dua belas keranjang penuh.” ‘Dan
mereka yang makan ada sekitar lima ribu pria, selain wanita dan anak-
anak.’ [Mat: 14-19, 20, 21]

“Ini adalah kisah Matius tentang keajaiban yang paling
diperdebatkan dari Isa ‘alaihissalam’.

“Mukjizat adalah peristiwa luar biasa dan luar biasa yang dilakukan
oleh seorang nabi dengan tujuan untuk menunjukkan kapasitas dan
kekuatannya. Bagaimana kami dapat menyarankan mukjizat ini
sebagai prinsip kepercayaan kepada orang-orang Kristen saat ini,
yang telah mempelajari peningkatan ilmiah paling mutakhir dan yang
tumbuh dalam lingkungan berpengetahuan? Di sisi lain, tidak mungkin
mengeluarkannya dari Injil. Kemudian, kami harus menganalisisnya
sekali lagi. Masa kecil kami dihabiskan dalam suasana di mana
kami harus mendengarkan berkali-kali berbagai keajaiban Yesus
(Isa ‘alaihissalam’). Beberapa di antaranya, seperti mengubah air
menjadi anggur pada pesta pernikahan di Kana; dia menghentikan
badai yang mengerikan di laut Galilea; dia menyembuhkan orang
buta; perjalanannya di laut naik ke perahu murid-muridnya; Luazar
nya yang menghidupkan dari kematian, terukir di otak kita. Memang,
sebagian besar Alkitab penuh dengan mukjizat. Bagian terindah dari
keempat Injil terdiri dari mukjizat. Ketika Isa ‘alaihissalam’ pergi ke
orang-orang Yahudi, dia harus menunjukkan mukjizat kepada mereka
sehingga dia bisa membuktikan kenabiannya. Karena orang Yahudi
telah menantangnya untuk membuktikan dirinya dengan menunjukkan
mukjizat kepada mereka. Nyatanya, lebih sering daripada tidaknya,
dia harus memperlihatkan mukjizat kepada beberapa muridnya
sendiri karena mereka merasa ragu tentang kenabiannya. Misalnya,
saat dia dan murid-muridnya pergi ke laut dengan perahu, badai yang
mengerikan terjadi, murid- murid membangunkan Isa ‘alaihissalam’,
berkata, ‘Ya Tuhan, selamatkan kami, atau kami akan binasa. ‘Atas
hal ini Isa ‘alaihissalam’ membuat tanda dan badai mereda. Mukjizat
ini sangat mengesankan para murid, jadi mereka turun ke kaki Yesus,
meminta maaf, dan meneguhkannya. Kemudian, ketika mereka
menceritakan kisah ini kepada orang-orang Yahudi lainnya, mereka
juga mengaguminya, dan menjadi orang Nazaret. [Matius: 8]
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Ayat ke tiga puluh tujuh dan tiga puluh delapan dari Injil Yohanes
pasal sepuluh mengutip kata-kata Yesus yang mengatakan, ‘Jika aku
tidak melakukan pekerjaan Ayahku, percayalah padaku.” ‘Tetapi jika
saya melakukannya, meskipun kamu percaya bukan aku, percayalah
pekerjaannya: agar kamu tahu, dan percaya, bahwa Bapa ada di dalam
aku, dan aku di dalam dia.” (Yohanes: 10-37, 38) Mukjizat-mukjizat ini
memiliki pengaruh yang begitu besar pada orang-orang sehingga Teolog
Yahudi Nicodemus, yang telah menyangkal Yesus, mengunjunginyapada
suatu malam dan, karena tertarik oleh mukjizat yang dia tunjukkan, dia
mengakui, ‘Sekarang saya percaya pada fakta bahwa Anda telah diutus
oleh Allah. Karena kalian tidak bisa melakukan semua mukjizat ini
tanpa pertolongan Allah.” Kami tahu bahwa Isa ‘alaihissalam’ menyesal
dan merasa malu karena harus melakukan mukjizat ini. Ketika dia
menyembuhkan seorang penderita kusta dengan sentuhan tangannya,
dia mengatakan kepada pria itu untuk tidak memberi tahu orang lain
bahwa dia telah menyembuhkannya.* Dia melakukan mukjizat dengan
satu tanda atau hanya mengatakan beberapa kata. Menurut Alkitab,
ketika dia mengusir iblis dari seorang gadis, dia berkata kepada ibunya,
‘Pergilah, iblis telah pergi dari putrimu.’® Dan dia berkata kepada
orang-orang yang dia sembuhkan, ‘Bangkitlah, bangkit tempat tidurmu,
dan berjalanlah.’* Faktanya, tanda yang dibuat dengan tangan atau
sentuhan saja sudah cukup untuk mewujudkan mukjizat. Mukjizat ini
sebagian besar berasal dari rasa kasih sayang yang dirasakan Yesus (Isa
‘alaihissalam’) kepada orang-orang. Suatu hari ia melihat dua orang
buta di sisi jalan. Mereka memintanya untuk membantu mereka. Dia
mengasihani mereka dan menyentuh mata mereka dengan tangannya,
lalu mereka diberkati dengan melihat lagi. Bahkan, mukjizat yang
diceritakan oleh Lukas menunjukkan betapa berbelaskasihan Yesus.
Dia melihat ‘seorang pria mati dibawa, putra satu-satunya dari ibunya.’
Dia ‘memiliki belas kasihan padanya,” dan menghidupkan putranya.
(Lukas: 7-12, 13, 14, 15) Dewasa ini, mukjizat ini ditolak oleh sejumlah
orang Kristen. Banyak ilmuwan percaya pada Yesus tetapi menolak
untuk percaya bahwa dia bisa melakukan mukjizat seperti itu. Pada
awal tahun 1162 [1748 M], sejarawan Skotlandia yang terkenal, David
Hume, menulis: ‘Keajaiban berarti penangguhan hukum alam. Hukum
alam didasarkan pada hal-hal penting yang pasti dan tetap. Tidak
mungkin untuk mengubahnya. Untuk alasan ini, keajaiban tidak bisa
dipercaya.”

“Keberatan yang paling signifikan datang dari Rudolph Butmann,

44  Lukas: 5-14
45  Markus: 7-29
46  John: 5-8
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seorang teolog kontemporer, yang berpendapat bahwa ‘Sekarang tidak
mungkin lagi bagi seseorang yang menggunakan listrik di rumahnya,
dan yang menggunakan radio dan televisi, untuk percaya pada keajaiban
imajiner yang ditulis dalam Injil.”

“Banyak eksperimen telah dilakukan dengan tujuan untuk menembus
esensi mukjizat dan memberikan penjelasan logis bagi mereka.
Misalnya, peristiwa kenyangnya lebih dari lima ribu orang dengan dua
ekor ikan berlangsung dengan cara yang sangat berbeda. Yesus (Isa
‘alaihissalam’) dan orang-orang Nazar lainnya pergi piknik. Ketika
waktu makan siang, semua orang mengeluarkan apa yang mereka bawa
untuk dimakan, dan Yesus juga mengambil makanan, dua ikan dan
lima roti, yang telah Dia bawa. Jadi mereka semua duduk dan makan.
Adapun Yesus berjalan di laut ke kapal yang di atasnya adalah murid-
muridnya; itu sepenuhnya ilusi mata. Kita semua tahu bahwa dalam
cuaca berkabut orang-orang yang berjalan di sepanjang pantai tampak
seolah-olah sedang berjalan di laut. Adapun lewat badai; dapat dianggap
bahwa badai sudah berlalu ketika Yesus membuat tanda, dan bahwa
badai akan tenang, bahkan jika ia tidak membuat tanda. Faktanya, semua
peristiwa ini dinarasikan oleh mereka yang melihatnya. Seseorang yang
melihat sesuatu seperti ini mungkin mengalah pada kecenderungan
emosinya, meremehkan atau melebih-lebihkan peristiwa tersebut,
atau memutarbalikkan fakta dan menghubungkannya secara subjektif.
Sementara itu, satu hal yang tidak boleh dilupakan: Saat ini perselisihan
tentang mukjizat hampir seluruhnya kehilangan daya dorongnya, dan
sangat sedikit orang, jika ada, yang percaya pada mukjizat dalam Injil.
Baru-baru ini, seorang uskup agung terkenal berkata, ‘Seseorang bisa
menjadi seorang Kristen sejati tanpa percaya pada mukjizat ini juga.
Karena esensi agama Kristen adalah percaya pada Tuhan dan belas
kasihan kepada orang-orang.” Ini berarti mengatakan bahwa apakah
kita membaca Alkitab sebagai buku dongeng atau tidak, dan keajaiban
yang tertulis di dalamnya sebagai cerita fiktif, tidak ada hubungannya
dengan kesalehan.

“Patut diperhatikan bahwa mukjizat Yesus di satu sisi telah
mengumumkan dia ke seluruh dunia dan di sisi lain menimbulkan
banyak permusuhan terhadapnya. Ketika para rabi Yahudi menerima
berita bahwa Yesus telah menyembuhkan seorang pria sakit di Betania
dan menghidupkan Luazer, mereka memutuskan untuk melindungi
diri mereka sendiri ‘dari bahaya’ dengan membuatnya terbunuh karena
mukjizatnya menarik orang ke arahnya dan dia ‘secara bertahap
mengidentifikasi dirinya dengan Tuhan,” dan mereka mengkhianati
dia kepada orang Romawi. Sementara itu, Yesus sedang melakukan
mukjizat terakhirnya, menggantikan telinga hamba imam besar yang
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telah ‘dipukul’ oleh Petrus, dan dengan demikian ia menunjukkan
kepada umat manusia bahwa ‘seseorang harus berbelas kasihan bahkan
kepada musuh- musuhnya.’

[Menurut buku History of the Jewish, oleh seorang sejarawan
Yahudi bernama H. Hirsch Graetz, orang-orang Yahudi mendirikan
Majelis Tujuh Puluh untuk memastikan bahwa masyarakat mereka
akan menyesuaikan diri sepenuhnya dengan perintah-perintah Taurat.
Presiden majelis ini disebut imam kepala. Para rabi Yahudi yang
mengajar Yudaisme kepada kaum muda Yahudi di sekolah-sekolah dan
yang menjelaskan Taurat disebut ahli Taurat. Beberapa penjelasan dan
komentar yang ditambahkan orang-orang ini ke dalam Taurat kemudian
diintegrasikan ke dalam salinan Taurat yang ditulis sesudahnya.
Mereka adalah ‘ahli Taurat’ yang disebutkan dalam Injil. Tugas lain
yang menjadi tanggung jawab mereka adalah membuat orang Yahudi
mengikuti Taurat.]

“Itu adalah keajaiban Yesus yang terakhir. Ketika orang Romawi
menangkapnya dan membawanya ke Herodes, Herodes memintanya
untuk memperlihatkan mukjizat. Yesus tidak menjawab. Dia menatap
ke hadapannya dalam diam.*” Karena misi yang Tuhan berikan padanya
sudah berakhir. Nabi itu, yang telah memberikan segala macam bantuan
untuk orang lain, tidak dapat menahan dirinya sekarang. Karena
dia diutus sebagai penyelamat bagi umat manusia, bukan sebagai
penyelamat bagi dirinya sendiri! Betapa senangnya Tuhan dengan
perilakunya yang dapat dinilai dari Dia mengangkatnya ke surga.

“Pertanyaan, ‘Apakah Anda percaya pada keajaiban?’ selalu
diulang. Faktanya, sangat sulit bagi generasi sekarang untuk percaya
pada keajaiban. Namun, janganlah kita lupa bahwa kepercayaan tidak
dapat dijelaskan dalam batas-batas logika. Keyakinan adalah cinta
dan tidak berhubungan baik dengan logika. Laki-laki harus diberi
beberapa hak spiritual. Betapa senangnya kami biasa mengambil dari
cerita-cerita yang kami dengarkan ketika kami masih anak-anak, dan
betapa kecewanya kami ketika kami dewasa dan mengetahui bahwa
binatang yang berbicara, jin, pesulap, dan kurcaci dalam cerita itu tidak
benar sama sekali! Mari kita tidak terlalu memikirkan mukjizat. Saya
berasumsi bahwa orang yang paling logis akan senang membayangkan
turunnya agama Kristen di bumi dengan sayap ajaibnya, meskipun itu
hanyalah sebuah cerita.” Ini adalah akhir dari kutipan kami dari Hauser.

Artikel ini membuat kita berpikir. Semakin banyak kesalahan dan

47 Inilah 4 Injil yang memberikan catatan kontradiksi. Silahkan lihat
Mathew: 27-11,12,13,14; Markus: 15-2,3,4,5; Lukas: 23-3,7,8,9 dan John:
18-33,34,35, dan sebagainya.
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kekeliruan yang ditemukan orang Kristen dalam Kitab Suci seiring
berjalannya waktu, semakin skeptis mereka terhadap kebenaran
pernyataannya, sehingga mereka bahkan menolak mukjizatnya. Filsuf
pendeta Inggris bernama David Hume dan Rudolph Butmann, dua orang
Kristen yang menyadari bahwa Taurat dan Alkitab yang mereka baca
tidak mungkin Firman Allah, mengungkapkan kebencian mereka yang
sah terhadap agama Kristen dan salinan Taurat dan Alkitab di tangan
mereka. Sementara itu, dengan meluapnya batas ilmu dan tata karma
itu, maka mereka miliki keengganan mengucapkan penilaian khayalan
atas mukjizat yang tertuang dalam Al-Qur’an, yang merupakan Firman
Allah yang nyata. Membaca baris-baris yang tidak masuk akal itu,
yang tidak didasarkan pada pengetahuan meskipun ditulis atas nama
pengetahuan, orang-orang muda mungkin terseret ke dalam opini salah
yang sama yang dianut oleh para penulis baris-baris itu. Oleh karena
itu, melindungi generasi muda yang tidak bersalah dari bahaya ini
merupakan tugas utama bagi orang-orang yang memiliki hati nurani
untuk melayani umat manusia. Dengan cara yang sama, dan untuk
tujuan memberkati diri kita sendiri dengan persetujuan Allahu ta’ala
dengan menjalankan perintah-Nya untuk melakukan kebaikan dan
amal amal, kita akan membagikan bagian berikut untuk tujuan ini,
mendukung argumen kita dengan kutipan dari buku tersebut. Mawahib-
i-ladunniyya, ditulis oleh Ahmad Qastalani ‘rahmatullahi alaih’ (wafat
923 [1517 M]), seorang ulama Islam yang hebat.

Mu’jiza*®® (mukjizat) adalah peristiwa supranatural yang
menunjukkan bahwa Nabi ‘alaihimussalawatu wattaslimat’ diutus oleh
Allahu ta’ala dan bahwa mereka mengatakan yang sebenarnya. Ketika
seorang Nabi menunjukkan keajaiban, dia harus menantang orang lain,
berkata, “Coba dan lakukan hal yang sama jika kamu tidak percaya!
Kamu tidak akan bisa.” Mu’jiza (keajaiban) berada di luar peristiwa
normal dan hukum alam. Karena alasan ini, para ilmuwan tidak dapat
melakukan keajaiban. Jika orang yang mempertunjukkan peristiwa
luar biasa tidak memberi tahu orang lain sebelumnya dan menantang
mereka untuk melakukan hal yang sama, maka orang itu bukanlah
seorang Nabi; dia adalah seorang Wali, dan apa yang dia lakukan
disebut karamat. Peristiwa luar biasa yang dilakukan oleh orang lain
disebut sulap. Hal-hal menakjubkan yang dilakukan oleh para pesulap
dapat terjadi melalui para Nabi ‘alaihimussalawatu wattaslimat’ dan
juga melalui Auliya ‘rahima-humullahu ta’ala’. Contohnya adalah:

48 Ketika peristiwa supernatural, mukjizat, terjadi melalui seorang Nabi,
itu disebut mu’jiza. Jika terjadi melalui Wali, ini disebut karamat. Wali
berarti seorang Muslim saleh yang sangat dicintai oleh Allahu ta’ala.
(jamak. Auliya)
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Ketika ahli sihir Firaun mengubah benang menjadi ular, tongkat Musa
‘alaihissalam’ berubah menjadi ular yang lebih besar dan memakan
semuanya. Ketika mereka melihat bahwa sihir mereka rusak dan bahwa
mereka tidak dapat melakukan keajaiban yang sama, merecka semua
percaya pada Musa ‘alaihissalam’, dan mereka tidak melepaskan
keyakinan mereka meskipun ada ancaman dan penindasan dari Firaun.
Allahu ta’ala adalah pencipta segala mukjizat, baik itu mu’jiza para
Nabi ‘alaihimussalawatu wattaslimat’ atau karamat Auliya ‘rahima-
humullahu ta’ala’. Sementara Dia menciptakan peristiwa alam yang
biasa yang selaras dengan hukum sains melalui rantai sebab tertentu,
Dia menangguhkan sebab-sebab tersebut dalam menciptakan keajaiban.
Burhan dan ayat adalah dua istilah lain yang dapat menggantikan
mu’jiza. Sihir mengubah peristiwa secara fisik. Itu tidak bisa mengubah
konstruksi sesuatu. Mu’jiza dan karamat dapat melakukan kedua jenis
perubahan ini.

Munculnya  Muhammad  ‘alaihissalam’,  dari  beberapa
kualifikasinya, bahwa dia akan muncul di jazirah Arab, dan peristiwa
indah yang akan terjadi menjelang kedatangannya tertulis di dalam
Taurat dan Alkitab. Bahwa mereka disebutkan dalam kitab-kitab suci
itu merupakan peristiwa ajaib, tidak hanya bagi hadrat Musa dan Isa
‘alaihim-as-salam’, tetapi juga bagi Muhammad ‘alaihissalam’. Allahu
ta’ala memberkati setiap Nabi dengan mukjizat yang sesuai dengan
waktunya dan sangat dihargai oleh orang-orang pada masanya. Adapun
Muhammad ‘alaihissalam’; selain persamaan dari semua mukjizat yang
diberikan kepada para Nabi lainnya, dia diberkati dengan mukjizat
lainnya. Tertulis di Mir’at-i-kainat bahwa jumlah keajaiban yang dia
tunjukkan selama hidupnya lebih dari tiga ribu. Delapan puluh enam
mukjizat ini dinyatakan dalam bagian keempat bab ini, dengan judul
Mukjizat Muhammad ‘alaihissalam’.

Beberapa kelompok Muslim non-Sunni, dan beberapa orang yang
secara agama tidak tahu apa-apa yang dianggap sebagai ilmuwan,
menolak keajaiban, sebagian atau seluruhnya. Mereka mengatakan
bahwa keajaiban “bertentangan dengan pengetahuan ilmiah kita”. Hal
pertama yang harus dilakukan dengan orang-orang seperti itu adalah
membantu orang-orang yang menyangkal Islam (karena mereka tidak
menyadarinya) untuk mengenal Islam dan membimbing mereka ke
iman (keyakinan dalam Islam). Begitu mereka memiliki iman, mereka
akan percaya pada keajaiban. Karena Al-Qur’an menyatakan bahwa
pada hari kiamat bumi, langit, bintang-bintang, makhluk hidup dan
makhluk tak bernyawa akan berubah baik fisik maupun kimiawi.
Seseorang yang percaya pada semua perubahan ini, yang berada di
luar pengetahuan sains yang mapan, secara alami akan percaya pada
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keajaiban. Kami tidak mengatakan bahwa “Nabi ‘alaihimussalawatu
wattaslimat’ membuat mu’jiza dan Auliya’ rahima-humullahu ta’ala
‘membuat karamat.” Jika kami berkata demikian, orang-orang kafir
mungkin berhak memprotes. Kita berkata, “Allahu ta’ala menciptakan
mu’jiza melalui para Nabi-Nya ‘alaihimussalawatu wattaslimat’, dan
karamat melalui Auliya ‘rahimahumullahu ta’ala-Nya.” “ Artinya orang
yang bijaksana dan berakal sehat yang sadar akan kemajuan ilmiah
terkini dan yang mengetahui peristiwa biologi dan astronomi akan
segera menyadari bahwa dari partikel terkecil hingga keseluruhan alam
semesta, dan dari atom ke matahari, semua makhluk hidup dan tak
bernyawa telah diciptakan dengan beberapa perhitungan dan bekerja
secara harmonis satu sama lain seperti berbagai bagian dari satu mesin.
Dia akan segera percaya pada fakta bahwa Makhluk Yang Mahatahu
dan Mahakuasa, yang melihat semua, menciptakan dan menangani
hal-hal ini seperti yang Dia kehendaki. Wajar baginya sekarang
bahwa Pencipta yang agung ini juga dapat menciptakan mu’jiza dan
karamat. Sebagai seorang ilmuwan kami mengatakan bahwa mukjizat
adalah fakta yang benar dan bahwa Allahu ta’ala, yang merupakan
Pencipta tunggal mereka, membuat Nabi-Nya ‘alaihimussalawatu
wattaslimat’ melakukannya. Nabi ‘alaihimussalawatu wattaslimat’
tidak dapat melakukan mukjizat sendiri atau tanpa izin Allahu ta’ala.
Mukjizat seperti penyembuhan penyakit Isa (Yesus) ‘alaihissalam’
dan menghidupkan orang mati adalah mukjizat yang diciptakan oleh
Allahu ta’ala. Fakta ini dinyatakan dalam Al-Qur’an. Di sisi lain, orang
Kristen, yang telah menderita kekalahan telak atas kebenaran Alkitab
di tangan mereka, perlahan-lahan hampir menyangkal semua hal yang
dinyatakan dalam buku-buku ini, yang pada akhirnya berarti tidak
beragama.

Bagaimana orang Kristen yang malang percaya pada Kitab Suci
hari ini? Setelah apa yang Anda telah melihat dengan jelas sejauh ini,
1. Kitab Suci berisi sangat sedikit bagian yang dapat diterima
sebagai Firman Allah.

2. Bahwa beberapa pernyataan dalam Kitab Suci bukanlah Firman
Allah terwujud dengan sendirinya dalam nama para Nabi yang
membuat mereka tertulis.

3. Banyak pernyataan ditambahkan ke dalam Alkitab, dan tidak
diketahui siapa yang membuat pernyataan itu.

4. Diakui oleh para teolog Kristen bahwa banyak cerita dan
legenda fiktif dimasukkan ke dalam episode tentang para Rasul.

5. Peristiwa yang diriwayatkan para Rasul tentang Isa
‘alaihissalam’ berbeda satu sama lain.
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6. Beberapa versi Alkitab yang berisi pernyataan-pernyataan
Alkitab yang benar, yaitu Injil Barnabas, telah disingkirkan
oleh orang-orang Kristen.

7. Kitab Suci telah dihadapkan pada sejumlah revisi dan
interpolasi oleh dewan gerejawi. Revisi ini masih berlangsung.
Menurut sebuah narasi, tepat ada empat ribu Kitab Suci yang
berbeda saat ini. Setiap dewan menuduh bahwa ada kesalahan
yang sangat serius dalam Alkitab sebelumnya.

8. Kaisar dan raja memerintahkan perubahan dalam Kitab Suci,
dan perintah mereka dilaksanakan.

9. Wacana Kitab Suci sejauh ini kurang keaslian yang seharusnya
ada dalam wacana Firman Allah. Beberapa bagian dari
Perjanjian Lama, khususnya, seperti yang telah kita contohkan
di awal teks, terlalu cabul untuk dibaca di hadapan anak-anak.

10. Ada tertulis di majalah Kristen Eropa bahwa ada lima puluh
ribu kesalahan dalam Kitab Suci. Saat ini orang-orang Kristen
mengerahkan semua upaya mereka untuk menghilangkan salah
satu kesalahan yang paling parah, yaitu trinitas.

11. Diakui oleh para teolog Kristen bahwa Kitab Suci bukanlah
Firman Allah, tetapi buku buatan manusia.

Pembaca kami yang terkasih! Selama ini Anda telah bersama
kami dalam penelitian kami terhadap Alkitab. Seperti yang akan
Anda berikan, kami sepenuhnya tidak memihak dalam studi kritis
ini. Pendapat yang kami sampaikan bukan milik cendekiawan Islam,
tapi milik TEOLOG KRISTEN. Dari waktu ke waktu orang-orang ini
menghilangkan bagian-bagian yang kontradiktif dari berbagai versi
Alkitab yang berbeda. Siapapun dapat membeli dan mempelajari salah
satu Kitab Suci yang dijual hari ini. Kami telah menulis buku, bab
dan ayat dari setiap bagian yang telah kami kutip dan kutip, dan kami
telah melakukan pemeriksaan yang panjang dan mendetail mengenai
kebenarannya.

Bagaimana orang bisa membandingkan buku semacam itu dengan
karya agung, fasih, retoris dan ajaib, yakni Al-Qur’an alkarim, yang
tidak mengalami sedikit pun interpolasi sejak hari pertama wahyu
dimulai? Kita semua seharusnya mencapai kesimpulan berikut:

Firman Allah tidak boleh diubah. Sebuah buku yang berisi bagian-
bagian yang salah dan keliru, yang kadang-kadang diubah oleh orang-
orang, dan yang diakui bahkan oleh para pendeta ditulis oleh orang-
orang, TIDAK AKAN PERNAH menjadi “Firman Allah”.

Bagian mana dari Kitab Suci hari ini yang berisi nasihat, petunjuk,

-124 -



perbedaan antara yang baik dan yang buruk, definisi dunia ini dan dunia
selanjutnya, penghiburan, dll. Yang sangat diperlukan dalam sebuah
Kitab Allahu ta’ala?

Majalah Plain Truth edisi Juli 1395 [1975 M] memuat pengakuan
berikut, “Mari kita akui bahwa kita tidak dapat memperlihatkan kepada
non-Kristen terpelajar sebuah buku yang cukup kuat untuk menembus
pikiran mereka. Sebaliknya, mereka menunjuk ke Kitab Suci kita dan
berkata: Kamu lihat kamu bahkan belum mencapai kesepakatan di
antara kamu sendiri. Dengan apa Anda akan membimbing kami?

Berikut ini adalah akun lain yang diberikan oleh orang yang telah
kami sebutkan sebelumnya:

“Pada tahun 1939 saya bekerja di sebuah lembaga di sekitar
sekolah gerejawi di Misi Adam. Saya berumur dua puluh tahun.
Berkali-kali siswa dari sekolah gerejawi datang ke tempat saya bekerja
dan menghina kami dan mengejek kami dengan menyalahgunakan
Muhammad ‘alaihissalam’ dan Al-Qur’an dengan istilah yang paling
kasar, paling dengki dan penuh kebencian. Menurut keyakinan mereka,
Muslim adalah makhluk paling menjijikkan di dunia, dan agama Islam
adalah bid’ah. Menjadi orang yang sangat sensitif, saya sangat terluka
oleh penghinaan mereka, begitu banyak sehingga saya menghabiskan
malam tanpa tidur. Saya tidak dapat menjawabnya. Saya tidak memiliki
pengetahuan yang cukup, apalagi tentang Kristen, tentang Islam, agama
saya sendiri. Karena itu, saya memutuskan untuk memulai studi klasik
tentang Kitab Suci dan Al-Qur’an, untuk meningkatkan kesadaran saya
tentang agama Kristen dan Islam, dan membaca buku tentang subjek
tersebut. Saya telah menyibukkan diri dengan pelajaran ini selama
empat puluh tahun. Saya menerima bantuan terbesar dalam hal ini dari
buku berbahasa Arab Izhar-ul-Haqq, yang ditulis di Istanbul oleh
Rahmatullah Efendi dari India ‘rahima-hullahu ta’ala’. [Buku terkenal
ini dicetak di Mesir pada tahun 1280 [1864 M] dan diterjemahkan ke
dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Turki. Rahmatullah Efendi
meninggal dunia di Mekkah-i-mukarrama (kota Mekah yang diberkati),
pada tahun 1306 (1889 M), ketika dia berumur tujuh puluh lima
tahun.] Setelah beberapa waktu, kebenaran bersinar seperti matahari di
depan mata saya. Sekarang saya tahu segalanya, termasuk detailnya.
Sejak saat itu calon imam diberi jawaban yang layak mereka terima,
dan mereka pergi, ternganga, dan mata mereka tertunduk. Alih-alih
menjawab mereka dengan cara yang sama dengan menggunakan
istilah yang melecehkan, saya mematuhi perintah Allahu ta’ala dan
berbicara kepada mereka dengan nada yang sangat tidak jelas. Begitu
rajinnya saya mempelajari Kitab Suci, dan begitu tidak dapat disangkal
kesalahan yang telah saya ambil dengan cermat, sehingga mereka yang
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putus asa dan sia-sia mencari jawaban akan tenggelam dalam pikiran
kekhawatiran mereka karena saya mengetahui Alkitab lebih dari
mereka. Akhirnya mereka mulai menghormati saya.

“Sementara itu, saya menemukan sebuah buku yang disiapkan

oleh misionaris Protestan bernama Geo G. Harris. Judulnya berbunyi,
‘Bagaimana Mengkristenkan Muslim’. Penulis pendeta buku tersebut
memberikan nasihat berikut: ‘Sangat sulit untuk mengkristenkan
Muslim. Karena Muslim sangat patuh pada konvensi mereka dan sangat
keras kepala. Untuk mengkristenkan mereka, perlu menggunakan tiga
metode berikut:

1.

Umat Muslim diajari bahwa salinan dari Kitab Suci saat ini, yaitu
Taurat dan Alkitab, bukanlah Taurat dan Alkitab yang asli, dan
Alkitab yang asli dicemari dan diinterpolasi. Ajukan kepada merecka
pertanyaan-pertanyaan berikut secara langsung:

a— Apakah Anda memiliki salinan dari Alkitab dan Taurat yang
asli? Jika Anda memilikinya, kami ingin melihatnya!

b— Apa perbedaan antara Kitab Suci hari ini dan Alkitab yang Anda
klaim benar? Di bagian mana saja perbedaan ini, dan berapa
banyak?

c— Apakah perbedaan yang Anda ceritakan ini dibuat dengan
sengaja, atau apakah hanya perbedaan tekstual?

d— Ini adalah salinan dari Kitab Suci. Tunjukkan pada saya bagian
yang terkena interpolasi.

e— Ini adalah ada sebuah kutipan. Bagaimana Anda akan
membacanya dalam teks aslinya?

Siapa yang melakukan interpolasi yang anda klaim tersebut, dan
kapan?

Umat Muslim percaya bahwa Kitab Suci yang kita miliki saat
ini adalah keserupaan dengan salinan asli Taurat dan Alkitab
atau buku yang sangat berbeda yang ditulis oleh orang- orang.
Menurut Muslim, Kitab Suci yang kita miliki saat ini tidak ada
hubungannya dengan Kitab Suci yang diturunkan kepada Yesus
(Isa ‘alaihissalam’). Namun, mereka akan terkejut ketika ditanyai
pertanyaan yang disebutkan sebelumnya. Bagi umat Islam yang
kebanyakan tidak berpendidikan. Pendapat mereka bahwa Alkitab
tidak asli hanyalah kabar angin. Apalagi mengetahui tentang kitab-
kitab dalam Kitab Suci, seperti Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru, mereka kekurangan pengetahuan yang diperlukan tentang
agama mereka sendiri. Beberapa pertanyaan serius sudah cukup
untuk membuat mereka bingung, dan mereka tidak akan tahu
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bagaimana menjawab Anda. Kemudian, katakan bahwa Anda akan
memberi mereka beberapa informasi, pilihlah beberapa bagian
menarik yang menurut Anda akan mereka pahami dengan mudah,
dan bacalah dengan suara lembut, wajah yang tersenyum, dan
bahasa yang manis. Beri mereka beberapa buklet dan pamflet yang
menceritakan tentang keutamaan agama Kristen dalam bahasa yang
jelas dan dapat dimengerti. Jangan pernah menggunakan paksaan
untuk mengkristenkan mereka. Selalu beri mereka waktu untuk
berpikir dan kemudian memutuskan. Pastikan bahwa Anda akan
dapat mengkristenkan mereka jika Anda bertindak dengan cara ini.
Setidaknya Anda bisa membuat hati mereka mulai ragu.”

“Saya berasumsi bahwa Muslim yang membaca buku-buku yang
saya terbitkan dalam bahasa Inggris tentang Kristen dan Alkitab saat ini
akan dengan mudah menjawab pertanyaan Geo G. Harris yang tertulis
di atas. Saya membutuhkan waktu tepatnya dua puluh tahun untuk
menemukan begitu banyak kesalahan dalam salinan Taurat dan Alkitab
saat ini dan untuk membuktikan bahwa itu bukanlah Kitab Allah. Ini
bukan hanya pandangan pribadi saya; banyak ilmuwan dan teolog
Kristen memiliki pendapat yang sama. Namun membaca buku dan
artikel mereka membutuhkan pengetahuan bahasa asing dan, terlebih
lagi, menemukan buku-buku itu. Kebanyakan Muslim tidak tahu bahasa
asing, dan kemudian mereka tidak mampu membeli buku-buku mahal.
Untuk alasan ini, dengan tujuan untuk mengimbangi kerugian ini, saya
telah menerbitkan buklet saya ini ke seluruh dunia, menuliskannya
dalam bahasa yang digunakan oleh Muslim dan menyajikan beberapa
di antaranya dengan bebas.”

Seorang misionaris Kristen menyatakan sebagai berikut:

“Kristenisasi Muslim adalah aktivitas yang dihargai baik oleh
Katolik maupun Protestan. Karena umat Islam sangat sulit untuk
dikristenkan. Muslim lebih setia pada konvensi mereka dari pada
apapun. Namun, metode berikut telah membuahkan hasil yang baik.

1- Kebanyakan Muslim adalah orang-orang miskin. Seorang
Muslim yang miskin harus cenderung ke arah Kristen melalui
berbagai teknik, misalnya dengan memberinya banyak uang,
hadiah, dan barang, atau dengan mencarikannya pekerjaan di
bawah pengawasan seorang Kristen.

2— Kebanyakan Muslim tidak tahu apa-apa baik secara agama
maupun ilmiah. Baik Alkitab maupun Al-Qur’an tidak memiliki
pengetahuan.  Dalam  pengabaian  asal-asalan, mereka
melakukan tindakan ritual tertentu yang didiktekan kepada
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mereka atas nama pemujaan, tanpa mengetahui apa artinya
dan tanpa menembus ke dalam sifat batin pemujaan. Karena
kebanyakan dari mereka tidak mengerti bahasa Arab dan tidak
mengetahui ilmu Islam, mereka sangat tidak memperhatikan isi
Al-Qur’an dan pengetahuan halus yang tertulis dalam kitab-
kitab ulama Islam. Mereka melafalkan beberapa ayat Alquran
yang telah mereka hafal tanpa merasa penasaran sedikit pun
tentang artinya. Mereka sangat tidak mengetahui tentang
Kitab Suci. Kebanyakan guru mereka, yang disebut teolog
Islam, bukanlah ulama Islam. Mereka hanya mengajari umat
Islam bagaimana melakukan ibadah mereka. Mereka tidak
bisa menarik jiwa mereka. Tumbuh dalam sistem pendidikan
seperti itu, umat Islam melakukan sembahyang ritual mereka
dengan cara yang diajarkan kepada mereka, tanpa memperoleh
pengetahuan yang lebih dalam tentang Islam dan mempelajari
esensi agama. Keterikatan mereka pada Islam tidak berasal dari
mengetahui esensi Islam, tetapi dari keyakinan teguh mereka
pada ajaran yang telah mereka pelajari dari orang tua dan guru
mereka.

Kebanyakan Muslim tidak tahu bahasa kedua selain bahasa
mereka sendiri. Jangankan membaca buku yang ditulis untuk
atau menentang agama Kristen, mereka bahkan tidak menyadari
keberadaan buku semacam itu. Beri mereka buku yang ditulis
dalam bahasa mereka sendiri dan puji kekristenan dengan
kuat, dan biarkan mereka membaca buku-buku itu. Pastikan
bahwa bahasa yang digunakan dalam buku yang Anda berikan
sesederhana dan sejelas yang dapat mereka pahami. Buku yang
berisi pernyataan rumit dan ide muluk tidak akan berguna
sama sekali. Mereka tidak akan memahami buku-buku seperti
itu dan, karena bosan, mereka akan meninggalkannya. Kata-
kata yang sederhana, pernyataan sederhana, dan ekspresi yang
tidak membosankan sangatlah penting. Jangan lupa bahwa
orang yang akan Anda hadapi sangatlah bodoh, dan pikiran
mereka hanya dapat memahami pernyataan sederhana.

Selalu beri tahu mereka: ‘Karena umat Kristen dan Muslim
percaya kepada Allahu ta’ala, maka Rabb (Allah) mereka
adalah sama. Namun Allahu ta’ala menerima agama Kristen
sebagai agama yang benar. Itu adalah fakta yang terbukti. Lihat
dan perhatikan. Orang Kristen adalah orang terkaya, paling
beradab, dan paling bahagia di dunia. Karena Allahu ta’ala
lebih menyukai mereka daripada Muslim, yang berada di jalan
yang salah. Sementara negara-negara Muslim hidup dalam
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kemiskinan yang parah, memohon bantuan kepada rekan-
rekan Kristen mereka dan menderita ketidaknyamanan dari
keterbelakangan ilmiah dan teknis, negara-negara Kristen telah
mencapai puncak peradaban dan masih membuat kemajuan
setiap hari. Banyak Muslim pergi ke negara-negara Kristen
untuk mencari pekerjaan di sana. Umat Kristen memiliki
kekuasaan atas Muslim dalam industri, dalam pengetahuan,
dalam sains, dalam perdagangan, dan singkatnya, dalam segala
hal. Anda melihat fakta ini secara langsung. Ini berarti bahwa
Allahu ta’ala tidak menerima agama Islam sebagai agama yang
benar. Melalui fakta-fakta ini Dia menunjukkan kepada Anda
bahwa Islam adalah agama yang salah. Untuk menghukum
orang-orang yang memisahkan diri dari agama yang benar,
Kristen, Allahu ta’ala akan selalu membuat mereka dalam
kemiskinan, kebencian, dan kehancuran.’*

ITtulah beberapa kebohongan yang coba disesatkan misionaris dan
mengkristenkan Muslim. Mereka sangat kuat secara finansial, dan
mercka menghabiskan sebagian besar uang mereka untuk mendirikan
berbagai institusi, seperti rumah sakit, dapur umum, sekolah,
gimnasium, diskotik, rumah permainan, dan rumah bordil untuk merayu
dan merendahkan umat Islam.

Organisasi misionaris Kristen kontemporer bernama Jehova’s
Witnesses didirikan dengan tujuan untuk memperdaya dan
mengkristenkan anak-anak Muslim dengan kata-kata yang manis dan
menenangkan. Para misionaris ini mengirimkan brosur, buku, dan
pamflet ke alamat yang mereka temukan di buku petunjuk telepon.
Gadis-gadis cantik yang berpakaian rapi pergi dari satu rumah ke rumah
lain, mengantarkan buku-buku dan pamflet ini. Di sisi lain, Matba’at-
ul-katolikiyya (Gedung Percetakan Katolik), yang diresmikan di Beirut
pada 1296 [1879 M], mencetak Kitab Suci dalam berbagai bahasa, dan
juga, pada 1908, leksikon Arab berjudul Al- munjid, yang telah diedit
ulang dan direproduksi beberapa kali sejak saat itu. Dinyatakan sebagai
berikut dalam leksikon: “Sekte sesat yang disebut Saksi-Saksi Jehowa
didirikan di Amerika Serikat pada tahun 1872, oleh Ch. Taze Russell.
Orang ini salah menafsirkan Alkitab, dan meninggal pada tahun 1334
[1916 M]. Yehuwa adalah nama yang diberikan kepada Allahu ta’ala
dalam Taurat.” Buku Kristen ini menunjukkan bahwa yang disebut
sekte itu sesat dan kata Yehuwa disalahgunakan. Untungnya, Muslim
tidak mempercayai kebohongan palsu dan tipuan itu. Sebaliknya,
kebohongan itu menambah kebencian dan ketidakpercayaan mereka
pada agama Kristen. Hamd-u-tsena (semoga syukur dan pujian) bagi
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Allahu ta’ala, Muslim bukanlah orang- orang bodoh seperti yang
mereka pikirkan. Ya, empat puluh atau lima puluh tahun yang lalu
jumlah Muslim yang tahu bahasa Eropa atau yang lulus dari universitas
tidak terlalu besar. Namun, ada sekolah dasar dan madrasah di setiap
negara, di setiap kota, dan bahkan di setiap desa. Sains, matematika
dan astronomi, serta ilmu agama diajarkan di madrasah-madrasah
ini. Buku dan kurikulum yang disimpan sejak masa itu membuktikan
pernyataan kami benar. Dibutuhkan ilmu matematika yang tinggi untuk
membangun masjid dan sekolah tersebut, melakukan perhitungan yang
tak terhindarkan dalam pelaksanaan ibadah seperti membayar zakat
dan membagi harta warisan, melakukan jual beli dengan benar, dan
menjaga rekening perusahaan dan yayasan yang saleh. Para orang tua
berlomba satu sama lain untuk mengirim anak-anak mereka ke sekolah-
sekolah itu sejak usia dini. Upacara yang megah dan megah diadakan
dan pesta diberikan ketika anak-anak mulai pergi ke sekolah. Suvenir
dari acara-acara seperti itu, seperti pakaian berpayet dan berlapis
emas yang dikenakan oleh anak yang akan dikirim ke sekolah, tas
berornamen yang dibawa gerobak berhias yang ia tumpangi ke sekolah,
dan foto-foto yang diambil selama pertunjukan maulid,* disimpan oleh
keluarga dan memberikan anak kehormatan dan kebanggaan sepanjang
hidupnya sebagai tanda-tanda pentingnya dan nilai yang melekat
pada pengetahuan dan pembelajaran keluarganya. Mereka yang telah
lulus dari madrasah dengan gelar dibebaskan dari dinas militer dan
diangkat ke posisi yang lebih tinggi, yang pada gilirannya memotivasi
para pemuda untuk bersekolah. Bahkan para gembala desa secara
mengejutkan belajar dalam ilmu agama dan etika. Kemakmuran ini
berlangsung sampai tahun 1255 [1839 M], ketika Hukum Reformasi,
yang telah disiapkan Reshid Pasha, scorang freemason yang bekerja
sama dengan Inggris dalam intrik mereka untuk menghancurkan
Islam, selama jabatannya sebagai menteri luar negeri disahkan. Saat
ini juga umat Islam memiliki banyak buku yang mengajarkan dasar-
dasar agama Islam. Betapa beruntungnya kami karena kami mendapat
kehormatan untuk mempersiapkan beberapa di antaranya. Buku kami
‘Tidak Dapat Menjawab’ dan buku ini, yang Anda baca saat ini, telah
disiapkan dengan gaya sederhana, dan prinsip ‘bahasa manis’, yang
dibanggakan oleh orang Barat dalam buku mereka, telah diamati dalam
arti penuhnya. Semua buku kami berisi penilaian dan komentar yang
dibuat tentang Kristen dan Islam oleh cendekiawan terbesar di Timur
dan Barat. Kami telah menerjemahkan dan menerbitkan beberapa buku

49 Maulid artinya kelahiran. Dalam konteks ini berarti sanjungan yang
dibacakan kepada Muhammad ‘alaihissalam), terutama pada acara-acara
tertentu seperti upacara perkawinan, kelahiran, khitanan, malam suci, dll.
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ini dalam bahasa Eropa. Kami bangga dengan efek nyata dari buku-
buku ini, baik di dalam maupun luar negeri, di seluruh dunia. Surat
penghargaan dan terima kasih yang kami terima dari seluruh negara
di dunia membuat kami melupakan rasa sakit yang telah kami lakukan
dalam mempersiapkan buku-buku tersebut. Sebagian besar surat yang
tak terhitung banyaknya yang kami terima berisi ucapan terima kasih
seperti, “Saya telah belajar Islam yang benar dari surat-surat Anda ini.”
Kita tidak bisa membayangkan pahala yang lebih besar. Setiap Muslim
yang membaca buku-buku ini akan dengan mudah memberikan
jawaban yang tepat untuk setiap pertanyaan yang dia tanyakan tentang
agama dan pengetahuannya tentang subjek ini akan membuat kagum
siapa pun yang berbicara dengannya.

Tidak ada satu orang pun yang tidak akan tergila-gila dengan
pesona agama Islam setelah dia mempelajari esensi sejati. Seorang
Muslim yang telah membaca buku-buku kami ini hanya akan mencibir
propaganda misionaris yang salah tersebut. Karena pernyataan mereka
bahwa agama Kristen membawa kesejahteraan, kekayaan, kelimpahan
dan kebahagiaan adalah tanpa dasar. Peristiwa Abad Pertengahan, ketika
agama Kristen mendominasi negara-negara Eropa, adalah bukti historis
dari fakta bahwa agama Kristen tidak hanya jauh dari faktor yang
kondusif bagi perbaikan sosial, budaya dan ekonomi suatu negara, itu
adalah satu-satunya penghalang untuk kemajuan. Orang-orang Kristen
yang fanatik mencegah kemajuan, menstigmatisasi setiap penemuan
ilmiah atau teknis baru sebagai dosa, menyatakan bahwa manusia
datang ke dunia ini hanya untuk menderita, memusnahkan karya-karya
ilmuwan Yunani dan Romawi kuno, membakar dan menghancurkan
karya seni yang bertahan dari peradaban kuno, dan dengan demikian
mengubah bumi menjadi tumpukan reruntuhan yang gelap. Namun,
setelah Islam muncul dan menyebar ke seluruh dunia, karya seni milik
peradaban kuno ditemukan kembali oleh umat Islam, yang meraup
ilmu pengetahuan kuno, diperkaya dengan penemuan-penemuan baru
mereka, mulai mengajar mereka di universitas-universitas Islam yang
mereka miliki mendirikan, mempromosikan industri dan perdagangan,
dan dengan demikian membimbing umat manusia menuju perdamaian
dan kesejahteraan. Karena ilmu pengetahuan dan pengobatan hanya
dimiliki oleh umat Islam, Paus Silvester II menerima pendidikannya
di Universitas Islam Andalusia, dan Sancho, seorang raja Spanyol,
melamar para dokter Muslim untuk menerima pengobatan. Muslim
adalah komposer sejati Renaisans, yang merupakan awal dari era baru.
Fakta ini diakui oleh semua ilmuwan Eropa yang teliti saat ini.

Penjelasan terbaik tentang apa yang dibawa agama Kristen kepada
umat manusia berasal dari filsuf Jerman Nietsche:
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“Pesimisme Kristen yang mengilhami dunia yang buruk dan jahat
telah membuat dunia menjadi sangat buruk dan jahat.”

Adapun pernyataan kedua dari misionaris, yaitu orang Kristen yang
berkembang saat ini versus orang miskin dan melarat yang tinggal
di negara-negara Muslim; itu benar, namun tidak ada hubungannya
dengan agama. Setiap orang yang berakal sehat akan melihat bahwa
penderitaan yang dialami umat Islam saat ini tidak dapat dikaitkan
dengan agama Muslim yang besar tetapi terabaikan, Islam, jika bukan
kepada orang-orang yang tidak mengetahui esensi agama ini, atau yang
lalai mempraktikkannya meskipun mereka mengenalnya. Dan juga dia
akan melihat bahwa kemajuan ilmiah yang telah dinikmati orang Kristen
bukan karena Alkitab, yang merupakan jenis buku yang telah Anda
lihat di atas, tetapi karena upaya, integritas, dan tekad mereka sendiri
yang melelahkan, yang telah mereka pelajari dari Al-Qur’an®® dan
dipraktikkan dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip ringannya
meskipun mereka tidak mempercayainya. Agama kita berulang kali
memerintahkan untuk bekerja, jujur, memiliki tekad, dan mempelajari
segalanya; Mereka yang mengabaikan perintah ini pasti akan membuat
murka Allahu ta’ala. Faktanya, umat Islam tertinggal bukan karena
mereka bukan Kristen, tetapi karena mereka bukan Muslim sejati.

Seperti yang Anda lihat, orang Jepang bukanlah Kristen, tetapi
mereka telah melampaui Jerman, dalam optik, dan Amerika, dalam
teknologi mobil, karena semangat emulatif, tekad untuk bekerja, dan
integritas yang diperintahkan dalam Al-Qur’an. Pada tahun 1985, yang
mengejutkan seluruh dunia, lima setengah juta mobil dibuat di Jepang.
Orang Jepang hidup sejahtera. Jepang juga lebih maju dari dunia dalam
industri elektronik. Masing-masing dari kita memiliki kalkulator di
rumabh kita. Saya ingin tahu apa yang misionaris pendusta akan katakan
tentang ini? Apakah semua sepeda Jepang, mikroskop Jepang, mesin
ketik Jepang, teleskop Jepang, dan kamera Jepang, yang mencakup
seluruh dunia, ada hubungannya dengan agama Kristen?

Kita akan kembali ke topik ini nanti dan merenungkan sekali lagi
kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang Muslim sejati hari ini.

Pembaca yang budiman! Anda telah melihat Kitab Suci hari ini.
Kami telah memindai secara singkat buku itu di depan mata Anda.
Sekarang giliran tiba untuk Al-Qur’an, Kitab Suci agama kita. Kita
akan mempelajarinya bersama, secara obyektif lagi. Ketika studi kami
ini selesai, Anda juga akan melihat sekali lagi dengan sangat jelas buku

50 atau dari segelintir orang Kristen yang meneliti Al-Qur’an atau karya para
ulama, yang tentu saja mengenyam pendidikan berdasarkan Al-Qurian
dan menulis kitab-kitab mereka dalam terang dari Al-Qur’an.
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mana yang merupakan Firman Allah yang benar.

Wahyu kepada para Nabi adalah seratus empat Pesan,

Empat di antaranya adalah Kitab, dan seratus disebut
Halaman.

Zabur’! Dia memberikan kepada Daud”, dan Musa*
diturunkannya Taurat; Setelah itu Jebrail** membawa
Injil”? ke Isa*®, wallah®’.

Kemudian Dia membawa Al-Qur’an ke Habibullah*,
ketika diperlukan, Menyelesaikannya dalam dua
puluh tiga tahun; kemudian Wahyu berakhir.

Saya percaya bahwa para nabi tidak bersalah
dan tidak berdosa, Suci, amanah, setia dalam
menyampaikan perintah Allah.

Jauh pengkhianatan, dosa, kebodohan, berbohong,
menyerahkan rahasia Semuanya terbebas dan jauh
dari ini semua Nabi, ini tidak terkecuali.

Beberapa ulama berkata: hukumnya wajib>
mengetahui nama-nama Nabi, Allah, dalam Al-
Qur’an, memberi kita dua puluh delapan nama
mereka.

Hadrat Adam adalah yang pertama dari semua Nabi;

Yang terakhir adalah Muhammad Rasulullah, para
Nabi tertinggi.

Di antara keduanya, Nabi yang datang sangatlah
banyak;

51
52
53
54
55
56
57
58
59

Kitab Suci diturunkan kepada Daud (David) ‘alaihissalam’
Nabi Daud ‘alaihissalam’.

Nabi Musa ‘alaihissalam’

Malaikat Jibril ‘alaihissalam’

Alkitab asli.

Nabi Isa ‘alaihissalam’.

Aku bersumpah atas nama Allah.

Kekasih Allah, yakni, Muhammad ‘sall-Allahu alaihi wasallam.

Perintah terbuka dalam Al-Qur’an disebut fardhu (atau fard). Ketika tidak
dipahami dari Al-Qurlan apakah suatu hal itu fardhu atau tidak, maka itu
disebut wajib.
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Tidak ada selain Allah yang tahu berapa banyak
dalam waktu yang begitu lama.

Kebaikan para Utusan tidak akan berakhir dengan
kematian mereka; Dibandingkan dengan semua
malaikat, para Nabi lebih tinggi.

Dispensasi Nabi kita berlaku selamanya;

Dengan kebaikannya akan Allah menilai semua di
akhirat.

Apapun yang disampaikan kepada kami, Allah
Maha Pengasih, Saya menerima seperti itu, dalam
ketundukan kepada Firman Allah.

AL-QUR’AN AL-KARIM

Ada tertulis di dalam Alkitab bahwa seorang Nabi terakhir
‘alaihis-salatu was-salam’ akan datang setelah Isa ‘alaihissalam’. Ayat
keenam belas dari pasal empat belas dari Injil Yohanes mengutip Isa
‘alaihissalam’ sebagai berikut:

“Dan aku akan berdoa kepada Bapa, dan dia akan memberimu
Penghibur yang lain, agar dia dapat tinggal bersamamu selamanya;”
(Yohanes: 14-16) Ayat ke dua puluh enam berbunyi sebagai berikut:
“Tetapi Penghibur, yaitu Roh Kudus, yang akan diutus Bapa dalam
nama-Ku, dia akan mengajarimu segala hal, dan mengingat segala
sesuatu, apapun yang telah aku katakan kepadamu.” (ibid: 26) Dan itu
tertulis di ayat ketigabelas dari pasal enam belas: “Betapa pun ketika
Dia, Roh Kebenaran, datang, Dia akan membimbingmu ke dalam semua
kebenaran: karena dia tidak akan berbicara tentang dirinya sendiri;
tetapi apa pun yang akan dia dengar, itulah yang akan dia katakan: dan
dia akan menunjukkan kepadamu hal-hal yang akan datang.” (ibid: 16-
13). [Umat Kristen dengan tegas menafsirkan kata ‘Penghibur’ sebagai
‘Hantu’.]

Lebih lanjut, tertulis di bagian Perjanjian Lama dari Kitab Suci
bahwa seorang Nabi dari ras Arab akan datang. Ayat kelima belas
dari pasal delapan belas dari Ulangan mengutip Musa ‘alaihissalam’
yang mengatakan kepada orang Israel: “Tuhan, Allahmu, akan
membangkitkan bagimu seorang Nabi dari tengah-tengahmu, dari
saudara-saudaramu, seperti aku; kepadanya kamu akan menyimak;”
(Ulangan: 18-15) Kata ‘saudara’ dari Israel yang digunakan dalam teks
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ini berarti ‘Ismailis (Ismaelites)’, yaitu ‘orang Arab’. Nabi terakhir
yang kedatangannya diberi kabar baik di dalam Alkitab dan Taurat
adalah Muhammad ‘sall-Allahu’ alaihi wa sallam’. Agama yang
dibawanya adalah Islam. Mereka yang percaya pada agama ini disebut
Muslim. Kitab Suci Muslim adalah Al-Qur’an al-karim. Al-Qur’an
diturunkan dalam bahasa Arab kepada Nabi Muhammad ‘sall-Allahu’
alaihi wa sallam’ oleh Allahu ta’ala. Meskipun empat belas ratus tahun
telah berlalu sejak saat itu, tidak ada satu kata atau satu huruf pun di
dalamnya yang diubah. Siapapun yang membacanya, apapun agamanya,
mengagumi kemegahan dan gayanya yang agung. Bahkan mercka yang
tidak mengerti bahasa Arab mengakui kekuatan tekstualitasnya yang
luar biasa ketika mereka membaca terjemahannya dalam bahasa lain.

Buku Mir’at-i-kainat, karya Nisancizade Muhammed Efendi®
membahas informasi berikut terkait tiga kitab surgawi:

“Setelah melayani Shuayb (Jethro) ‘alaihissalam’ selama sepuluh
tahun di Medyen (Midian), dia® pergi ke Mesir untuk mengunjungi
ibu dan saudara laki-lakinya. Dalam perjalanan ke Mesir, di Gunung
Tur (Sinai), dia diberitahu bahwa dia adalah Nabi. Dia pergi ke Mesir,
di mana dia mengundang Firaun dan sukunya ke agamanya. Dalam
perjalanannyakembali, diamengunjungi Gunung Sinai lagi danberbicara
dengan Allahu ta’ala. Sepuluh Perintah (Awamir-i-’ashara) dan Taurat,
yang terdiri dari empat puluh kitab, diturunkan kepadanya. Setiap kitab
berisi seribu bab, yang masing-masing terdiri dari seribu ayat. Untuk
membaca satu buku membutuhkan waktu satu tahun. Kecuali Musa,
Harun, Yusha’, Uzeyr, dan Isa (Yesus) ‘alaihimussalam’, tidak ada yang
bisa menghafal Taurat (Torah). Setelah Musa ‘alaihissalam’ berbagai
salinan Taurat ditulis. Atas perintah Allahu ta’ala, Musa ‘alaihissalam’
membuat peti dari emas dan perak dan meletakkan di dalamnya Taurat
yang telah diturunkan kepadanya. Dia berumur seratus dua puluh tahun
ketika dia meninggal di suatu tempat di sekitar Yerusalem. Pada tahun
668 [1269 M], Sultan Baybars dari Mesir membangun sebuah makam
di atas kuburannya. Yusha’ ‘alaihissalam’ merebut Yerusalem dari
Amalika. Dalam proses waktu yang lama bangsa Israel merosot secara
agama dan moral. Buhtunnasar (Abuchadnezzar) datang dari Babel
dan menyerbu Yerusalem. Dia menghancurkan Masjid-i-Agsa, yang
telah dibangun oleh Sulaiman ‘alaihissalam’. Dia membakar semua
salinan Taurat. Dia membunuh dua ratus ribu orang. Dia memikat
tujuh puluh ribu orang beragama. Dia memindahkan mereka ke Babel.
Ketika Behmen menjadi raja, dia membebaskan para budak. Uzeyr

60 Nisancizade wafat di Edirne pada 1031 (1622 M)
61  Musa ‘alaihissalam’
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‘alaihissalam’ membacakan Taurat. Mereka yang mendengarkan dia
menuliskannya. Setelah Yahudi Uzeyr ‘alaihissalam’ merosot lagi.
Mereka mensyahidkan seribu Nabi. Mereka hidup di bawah dominasi
Iran sampai zaman Alexander. Setelah Alexander mereka tinggal di
bawah gubernur yang ditunjuk oleh Yunani.

”Adapun Alkitab; juga tidak dijagakan dalam kemurnian aslinya.
Untuk satu hal, tidak ada yang hafal Alkitab. Tidak ada satu catatan
pun yang menunjukkan bahwa para Rasul hafal Alkitab. Informasi
rinci tentang Alkitab diberikan di bagian awal buku kami. Di sisi lain,
karena Al-Qur’an al-karim diturunkan secara bertahap dalam dua
puluh tiga tahun, orang-orang beriman menghafal setiap ayat segera
setelah diturunkan. Namun, ketika tujuh puluh hafiz (Muslim yang
telah menghafal seluruh Al-Qur’an al-karim) mati syahid selama
perang Yamama®, Umar ‘radiy-Allahu anh’, cemas tentang penurunan
Jumlah orang yang hafal Al-Qur’an al-karim, diterapkan pada waktu
Khalifa, Abu Bakr ‘radiyAllahu ta’ala’ anh ‘, menasihati dan meminta
agar Al-Qur’an al-karim harus disusun dan ditulis. Atas Hadis ini
Abu Bakr memerintahkan Zayd bin Thabit ‘radiy-Allahu ta’ala’ anh’,

62  Wahsi bin Harb Habashi ‘radiy-Allahu anh’ sebelumnya adalah budak
dari salah satu orang kafir Quraisy. Dia disuap untuk membunuh Hadrat
Hamzah ‘radiy-Allahu anh), paman Rasulullah yang diberkati dari pihak
ayah dan salah satu Muslim awal, dalam perang Uhud, Perang Suci kedua
antara orang-orang beriman dan orang-orang kafir. Ketika perang usai,
Rasulullah SAW mengucapkan fitnah atas beberapa orang kafir. Nama
Wahshi tidak termasuk di antara orang-orang yang terkutuk, meskipun
Nabi ‘sall-Allahu’ alaihi wa sallam’ tahu bahwa dia telah membunuh
pamannya. Ketika ditanya mengapa dia tidak mengutuk Wahshi, Rasulullah
SAW yang diberkahi ‘alaihi wa sallam’ menyatakan: “Pada malam Mi’raj
(kenaikan Hadrat Muhammad ke surga) saya melihat Hamzah (paman
dari pihak ayah yang diberkati Nabi) dan Wahshi memasuki surga
bergandengan tangan.” Setelah penaklukan Mekkah Wahshi dan orang
lain dari Thaif mengunjungi Nabi di masjid di Madinah dan menjadi
Muslim. Rasulullah ‘sall-Allahu’ alaihi wa sallam’ memaafkannya dan
memerintahkannya untuk pergi ke suatu tempat di sekitar Yamama
dan tinggal di sana. Dia merasa sangat malu atas apa yang telah dia
lakukan kepada paman Rasulullah sehingga dia menjalani sisa hidupnya
dengan kepala tertunduk. Selama tahun kesebelas Hijriah pertempuran
sengit terjadi antara Muslim dan pemberontak yang diperintahkan oleh
Musaylamatul-kazzab, yang mengaku sebagai seorang nabi. Wahshi
‘radiy-Allahu’ anh’ bergabung dalam pertempuran dan membunuh nabi
palsu tersebut, dengan pedang yang sama yang dia gunakan untuk memati
syahidkan Hadrat Hamza. Kemudian disadari betapa ajaibnya (mu’jiza)
bahwa Nabi telah mengirimnya ke Yamama. Wahshi ‘radiy-Allahu’ ank’
bergabung dengan berbagai Perang Suci lainnya dan meninggal pada
masa kekhalifahan Utsman ‘radiyAllahu anh’
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yang pernah menjadi sekretaris Muhammad ‘alaihissalam’, untuk
menuliskan Surahh (bab) dari Al-Qur’an al-karim pisahkan potongan
kertas. Al-Qur’an al-karim telah diturunkan dalam tujuh dialek berbeda,
termasuk dialek Quraisyi. Bahkan, terkadang, ketika orang tidak dapat
mengucapkan kata tertentu dengan benar dalam Al-Qur’an al-karim,
mereka diizinkan untuk menggunakan kata lain dengan arti yang sama.
Misalnya, ada seorang warga desa yang selalu salah mengucapkan kata
‘taamul-esim’ dan malah mengatakan ‘tammul- yetim’. Abdullah ibni
Mes’ud ‘radiy-Allahu ta’ala’ anh’ berkata kepadanya, ‘Jika Anda tidak
dapat mengucapkan kata ini, katakan ‘taam-ul-fajir’ yang merupakan
sinonimnya.” Namun, variasi pilihan dalam melafalkan ini Al-Qur’an
al-karim dalam dialek yang berbeda dan pilihan untuk menggunakan
pengganti yang sinonim melahirkan perselisihan tentang keunggulan
dialek satu sama lain. Akibatnya, Khalifa saat itu, ‘Utsman ‘radiy-Allahu
ta’ala ‘anh’ mengadakan sebuah komisi di bawah kepresidenan, sekali
lagi, Zayd bin Thabit ‘radiy-Allahu ta’ala’ anh’, dan memerintahkan
mereka untuk menulis ulang dan menyusun kembali Al-Qur’an, kali ini
hanya dalam dialek Quraisyi. Surah (bab) dipilih dari halaman-halaman
yang ditulis dalam dialek Quraisyi. Tujuh salinan Al-Qur’an al-karim
ditulis dengan cara yang sama dan dikirim ke provinsi yang berbeda.
Dengan demikian, Al-Qur’an al-karim yang dibacakan Rasulullah
‘sallAllahu’ alaihi wa sallam’ dan Jebrail (Jibril) ‘alaihissalam’
bersama-sama dua kali dalam setahun bertepatan dengan wafatnya
Nabi, itu ditulis. Salinan dalam dialek lain dimusnahkan. Salinan Al-
Qur’an yang ada di negara-negara Muslim di seluruh dunia persis
sesuai dengan Mushaf-i Utsmani (salinan Al-Qur’an yang ditulis atas
perintah Hadrat Utsman), baik dalam pengaturan dan fraseologi. Tidak
ada satu huruf pun yang diubah sejak itu.”

Hal itu tertulis dalam buku Persia yang berjudul Riyad-un-nasihin:
“Ketika Utsman ‘radiy-Allahu ta’ala anh’ menjadi Khalifa, dia
mengumpulkan Ashab-i-kiram ‘ridwanullahi ta’ala’ alaihim ajmain’.
Mereka memutuskan dengan konsensus bahwa itu adalah Al-Qur’an
yang sama dengan yang dibacakan oleh Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala
alaihi wa sallam’ selama tahun wafatnya. Bukanlah wajib bagi Ummat
(Muslim) untuk membuat pilihan di antara tujuh dialek; namun itu
hanya diperbolehkan.”

Agama Islam memiliki empat sumber: Al-Qur’an al-karim, hadits-
i-syarif (ucapan Rasulullah), ijma’-i-ummat, dan qgiyas-i-fuqaha. I[jma’
berarti konsensus, kebulatan suara. Kebulatan suara Ashab-i-kiram,
serta kebulatan suara para pemimpin dari empat madzhab, merupakan
sumber dokumenter bagi umat Islam. Karena Rasulullah ‘sall-Allahu
alaihi wa sallam’ menyatakan, “Umatku (Muslim) tidak pernah
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mencapai mufakat tentang sesuatu yang salah.” Hadits-i-syarif
ini juga meramalkan bahwa ilmu agama yang disimpulkan melalui
ijma’ adalah benar. Oleh karena itu, salinan Al-Qur’an al-karim yang
disetujui oleh Ashabi- kiram ‘radiy-Allahu ta’ala anhum ajma’in’ ini
dengan suara bulat adalah benar. Haram (dilarang) hukumnya membaca
salinan dalam dialek lain. Selain itu, tidak ada salinan dalam dialek mana
pun kecuali yang ada dalam dialek Quraisyi saat ini. Ketujuh dialek
telah berubah, dilupakan, dan menghilang seiring berjalannya waktu.
Memahami Al-Qur’an al-karim melalui berbagai leksikon bahasa Arab
yang digunakan saat ini membutuhkan membaca buku tafsir (penjelasan
Al-Qur’an al-karim) dan dengan demikian mempelajari makna kata-
kata yang digunakan di zaman ketika Al-Qur’an al-karim diturunkan.

Berbagai cendikiawan dan penulis Barat telah mengungkapkan
kekaguman mereka terhadap Al-Qur’an. Goethe (w. 1248 [1749 M),
seorang penulis terkenal, setelah membaca Al- Qur’an al-karim versi
Jerman yang salah diterjemahkan, tidak dapat menahan diri untuk tidak
mengatakan, “Saya merasa bosan dengan pengulangan yang ada di
dalamnya. Namun saya mengagumi kemegahan ungkapannya.”

Beoworth Smith, seorang pendeta Inggris, menyatakan sebagai
berikut dalam bukunya Muhammad and Muhammad’s Votaries
‘sall-Allahu ta’ala alaihi wasallam ‘: “Alquran adalah keajaiban gaya,
pengetahuan, filosofi, dan kebenaran yang murni.”

Dan Arberry, yang menerjemahkan Al-Qur’an al-karim ke dalam
bahasa Inggris, menyatakan, “Setiap kali saya mendengarkan adzan®
dikumandangkan, itu sangat mengesankan saya. Di bawah nada yang
mengalir saya merasa seolah-olah saya mendengar drum dipukul.
Detak ini seperti detak jantung saya.”

Pandangan Marmaduke Pisthal tentang Al-Qur’an al-karim adalah
sebagai berikut: “Harmoninya paling tak ada bandingannya, dan diksi
yang paling ditentukan! Kekuatan yang membangkitkan kecenderungan
untuk menangis atau perasaan cinta dan kasih sayang yang tak terbatas
dalam hati manusia!” Orang-orang ini hanyalah sedikit dari banyak
filsuf, ilmuwan, dan politisi Barat yang telah mengungkapkan rasa
hormat, penghargaan, dan kekaguman mereka yang besar terhadap Al-
Qur’an al-karim. Namun, orang-orang ini menganggap Al-Qur’an al-
karim bukan sebagai Kitab Allah tetapi sebagai karya seni yang hebat
dan berharga yang ditulis oleh Muhammad ‘alaihis-salam’. Jika tidak
demikian, semua pengagum ini pasti sudah menjadi Muslim sekarang.

Mari lihat apa yang bahkan harus Lamartin katakan:

63 Panggilan untuk sholat. Silahkan lihat buku Kebahagiaan Abadi, Jilid
ketiga, bab kesebelas.
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“Muhammad bukanlah Nabi yang pembohong. Karena dia percaya
bahwa dia telah dipilih oleh Tuhan untuk menyebarkan agama baru.”
Hal ini menunjukkan: Ilmuwan Barat berpendapat bahwa “Muhammad
‘alaihissalam’ bukanlah pembohong, tetapi dia berpikir bahwa Al-
Qur’an al-karim, yang sebenarnya merupakan gagasannya, adalah
wahyu dari Allahu ta’ala kepadanya.” Menurut mereka, Muhammad
‘alaihissalam’ tidak berbohong. Dia benar-benar menganggap dirinya
seorang Nabi dan percaya bahwa ucapannya diilhami oleh Allahu ta’ala.

Al-Qur’an al-karim adalah keajaiban yang tiada tara. Seperti yang
akan kami contohkan di bawah ini, di dalamnya terdapat potongan-
potonganpengetahuan dan informasi ilmiah yang paling mendalam,
esensi hukum dan yurisprudensi yang akan menjadi dasar bagi semua
bentuk hukum perdata yang pernah didirikan hingga saat ini, sejumlah
fakta yang tidak diketahui, tentang sejarah kuno, prinsip etika paling
komprehensif yang dapat diberikan kepada umat manusia, nasihat
berharga, dasar penjelasan paling logis tentang dunia ini dan dunia
selanjutnya, dan banyak fakta serupa lainnya, yang tidak diketahui, atau
dapat diketahui, atau tidak diketahui siapa pun, atau bahkan bayangkan
sampai saat kemunculannya. Dan semua fakta ini diungkapkan dengan
gaya tinggi yang tidak dapat dilakukan oleh siapa pun.

Muhammad ‘alaihissalam’ adalah ummi (buta huruf). Artinya, dia
tidak belajar dengan siapa pun, belajar dari siapa pun, atau menulis apa
pun. Ayat keempat puluh delapan dari surah Ankabut berarti, “[Wahai
Muhammad’alaihis-salam ‘! Sebelum Al-Qur’an al-karim ini diturunkan
kepadamu,] engkau tidak (mampu) membaca Kitab sebelum ini
(Kitab yang telah datang), atau engkau (mampu) menyalinnya
dengan tangan kananmu: Dalam hal ini, Sungguh, apakah para
penutur kesombongan (musyrik) akan meragukan [dan mengatakan
bahwa Anda telah mempelajari Al-Qur’an al-karim dari orang lain
atau menyalinnya dari buku- buku surgawi lainnya. Dan orang-orang
Yahudi akan ragu, mengatakan, ‘Ada tertulis di dalam Taurat bahwa
nabi baru itu akan buta huruf. Namun orang ini tidak buta huruf.’]” (29-
48) Muhammad ‘alaihissalam’ berusia empat puluh tahun ketika Jebrail
(Jibril) ‘alaihissalam’ membawakannya bagian pertama wahyu (wahyu
Al-Qur’an al-karim) di gunung Hira, tempat dia mengasingkan diri
untuk beribadah. Dia sangat bingung dan kagum sehingga dia berlari
pulang dengan ketakutan, meminta istrinya yang diberkati Khadijah
‘radiy-Allahu anha’ untuk membuatnya berbaring di tempat tidur dan
menutupinya dengan erat dengan sesuatu yang tebal, dan tidak sembuh
untuk a lama. Inikah cara seseorang yang mengasumsikan spiritualitas
luar biasa dan superioritas besar dan yang ingin menyiapkan buku
agama baru untuk kemanusiaan? Pertama-tama, bukankah dia telah
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memperoleh pengetahuan yang cukup untuk menulis karya seni yang
luar biasa, membaca banyak buku dan melakukan studi pendahuluan
yang panjang? Faktanya, Muhammad ‘alaihissalam’ dibawa dalam
dua ckspedisi bisnis yang berbeda ke Damaskus saat ia masih kecil,
hanya ditugasi untuk perlindungan dan keamanan barang-barang
komersial dan pengelolaan karavan dalam ekspedisi ini, dan berhasil
menyelesaikannya tugas- tugas ini hanya karena KUALITAS MORAL
DAN INTEGRITAS MORALNYA YANG LUAR BIASA MULIA dan
prestasi intelektual yang luar biasa tinggi. Pengungkapan yang tiba-tiba
dan tidak terduga ini, yang bahkan tidak dia bayangkan, membuatnya
takut, bukannya menyenangkannya. Namun, ketika peristiwa wahyu
berulang, dia secara bertahap menyadari bahwa Allahu ta’ala telah
memutuskan untuk memberinya tugas yang sangat penting dan berat,
berkomitmen seluruh keberadaannya untuk mematuhi perintah-perintah
Allahu ta’ala, dan mulai mempublikasikan agama Islam, Yang telah
Dia sampaikan kepadanya dan yang didasarkan pada ‘Keesaan Allah’.
Muhammad ‘alaihissalam’ menyebarkan Islam tidak memberinya
keuntungan duniawi, tetapi sebaliknya semua orang Mekah menjadi
musuhnya. Dia diketahui telah menyatakan, “Tidak ada Nabi lain
yang menderita sebanyak saya, juga tidak ada dari mereka yang
mengalami kesusahan yang sama seperti saya.” Hadits-i-syarif ini
dicatat dalam buku-buku. Fakta ini menunjukkan bahwa Muhammad
‘alaihissalam’ tidak mencari keuntungan duniawi atau aspirasi pribadi
dalam menyebarkan agama baru. Faktanya, seperti yang telah kami
tunjukkan, latar belakang pendidikan dan lingkungan sosial tempat
dia tinggal hampir tidak menjanjikan kesuksesan apa pun dalam
mewujudkan mimpi yang begitu besar.

Maka, tidak mungkin untuk benar-benar keluar dari pertanyaan
untuk mempercayai bahwa Muhammad ‘alaihissalam’ mungkin telah
menyusun Al-Qur’an al-karim sendiri. Jadi marilah kita sekarang
mempertimbangkan dugaan bahwa Al-Qur’an al-karim mungkin
merupakan mahakarya yang luar biasa yang diungkapkan oleh Allahu
ta’ala.

Ketika seorang Nabi baru muncul, orang-orang di sekitarnya
mengantisipasi keajaiban darinya. Baik Musa ‘alaihissalam’ dan
Isa (Yesus) ‘alaihis-salam’ harus menunjukkan keajaiban untuk
membuktikan kenabian mereka. Sebenarnya keajaiban ini terjadi hanya
dengan perintah dan izin dan ciptaan Allahu ta’ala. Namun mereka
dicatat sebagai “keajaiban Musa dan Isa ‘alaihimas-salam’ *“ oleh para
sejarawan. Pada kenyataannya, Nabi ‘alaihimussalawatu wattaslimat’,
yang hanya manusia seperti kita, tidak bisa melakukan mukjizat sendiri.
Keajaiban diciptakan hanya oleh Allahu ta’ala. Dan para Nabi hanya
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bisa menampilkan keajaiban yang diciptakan oleh Allahu ta’ala.

Sebagai mukjizat terbesar Muhammad ‘sall-Allahu’ alaihi wa
sallam’, Allahu ta’ala menurunkan Al-Qur’an al-karim kepadanya.
Al-Qur’an al-karim adalah kitab terbesar, dan itu pasti keajaiban.
Terlepas dari kenyataan ini, orang-orang Arab menuntut Muhammad
‘alaihissalam’ agar sebuah Kitab diturunkan dari surga atau dia
mengubah gunung menjadi emas. Al-Qur’an al-karim menjelaskan
subjek ini dengan gaya yang sangat indah. Ayat kelima puluh dan lima
puluh satu dari surah ‘Ankabut mengaku, “Namun mereka (musyrik)
berkata:” Mengapa bukan Tanda, [yang akan menunjukkan kenabian
Muhammad ‘alaihis-salam’, seperti meja makan Isa ‘alaihis-salam’ dan
tongkat Musa ‘alaihissalam’,] diturunkan kepadanya dari Tuhannya
(Allahu ta’ala)?” [Wahai Rasul-Ku!] Katakan kepada mereka
bahwa Tanda-tanda itu memang bersama Allahu ta’ala. [Mereka
bergantung pada Kehendak-Nya. Dia menciptakannya kapanpun Dia
mau dan dengan cara apapun yang Dia pilih. Hal-hal ini tidak dalam
kemampuan saya.] Dan saya sungguh-sungguh memberi peringatan
yang jelas akan siksaan-Nya. “ “Dan apakah tidak cukup bagi
mereka [sebagai mukjizat] bahwa kami mengirimkan kepadamu
Kitab yang dipersembahkan kepada mereka? Sesungguhnya, di
dalamnya ada Belas kasihan dan Pengingat bagi mereka yang
percaya.” (29-50, 51) Kemudian, Al-Qur’an al-karim adalah mukjizat
terbesar dari Muhammad ‘alaihissalam’. Adapun bagi mereka yang
mungkin menegaskan bahwa “itu bukanlah Kitab Allah; itu ditulis oleh
Muhammad;” Allahu ta’ala memberi mereka jawaban mereka di ayat
empat puluh delapan dari surah ‘Ankabut, yang telah kami kutip dan
jelaskan di atas. Dengan demikian Dia menghilangkan kemungkinan
keraguan dalam hal ini sebelumnya. Allahu ta’ala menekankan bahwa
Muhammad ‘sall-Allahu alaihi wasallam’ tidak memiliki kapasitas
untuk menulis buku pada tingkat itu dan bahwa Dia sendiri yang
menurunkan Al-Qur’an. Faktanya, Dia dengan sengaja memilih orang
yang buta huruf, Muhammad ‘alaihissalam’, sebagai Nabi, schingga
orang-orang, melihat bahwa dia tidak belajar membaca dan menulis,
dengan tidak terbantahkan menyadari bahwa Al-Qur’an bisa telah
diungkapkan hanya oleh Allahu ta’ala. Tafsir (penjelasan) dari ayat-
i-karimah ini memuat informasi rinci tentang hal ini. Tanda-tanda
pribadi terbesar yang memberi kesaksian tentang kenabian Muhammad
‘alaihis-salam’ adalah KUALITAS LUAR BIASA seperti JUJUR,
INTEGRITAS, SETIA, BERHARGA, KESABARAN, dan EFISIENS]I,
serta keilmuannya yang tinggi. Allahu ta’ala menyatakan, seperti yang
diklaim dalam ayat kedelapan puluh dua surah Nisa, “Apakah mereka
tidak mempertimbangkan makna dalam Al-Qur’an al-karim
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(dengan hati-hati)? Seandainya dari selain Allahu ta’ala, mereka
pasti akan menemukan banyak perbedaan. “ (4-82) Betapa benarnya
itu! Kitab Suci hari ini, yang telah kita sadari bukanlah Firman Allah,
mengandung banyak sekali ketidaksesuaian, yang membuktikan bahwa
itu adalah buatan manusia.

Sekarang mari kita melakukan pengamatan yang sangat sabar dan
sangat tidak memihak untuk melihat apakah Al-Qur’an al-karim benar-
benar mukjizat yang besar. Sebuah buku menjadi mukjizat membutuhkan
penulisan dalam bahasa yang sangat fasih, mengungkapkan fakta dan
keajaiban yang tidak diketahui atau pernah didengar orang lain, dan
telah diatur sedemikian rupa sehingga tidak ada manusia yang dapat
meniru.

Kami telah memberikan banyak contoh tentang kefasihan Al-
Qur’an al-karim. Memang fakta ini diakui oleh seluruh dunia. Sejauh
ini tidak ada yang menyangkal kefasihan Al-Qur’an al-karim.

Apakah Al-Qur’an al-karim pernah menyebutkan fakta yang orang
tidak ketahui sampai sekarang? Mari kita lihat.

Kebanyakan ensiklopedia dan buku-buku besar hari ini ditulis oleh
para ilmuwan, mengandung informasi yang berkaitan dengan bumi kita
seperti yang ada dibawah ini:

“Miliaran tahun yang lalu seluruh alam semesta terdiri dari satu
bagian. Tiba-tiba, ledakan besar terjadi di tengah potongan itu.
Akibatnya, potongan besar pecah menjadi beberapa bagian yang
lebih kecil, dan setiap bagian yang lebih kecil mulai bergerak ke arah
yang berbeda. Akhirnya, beberapa potongan bersatu satu sama lain,
membentuk begitu banyak planet, galaksi [Bima Sakti], matahari, dan
satelit [bulan]. Karena tidak ada perlawanan tersisa terhadap ‘ledakan
besar’ awal di ruang angkasa, planet-planet, satelit, dan galaksi tempat
mereka berada terus mengapung di angkasa, berputar di orbitnya. Dunia
ada di galaksi yang juga mengandung matahari. Ada galaksi yang tak
terhitung jumlahnya di alam semesta. Alam semesta adalah sistem
yang terus membesar. Galaksi lain secara bertahap semakin menjauh
dari dunia, karena alam semesta terus membesar. Jika kecepatannya
sama dengan kecepatan cahaya, kita tidak akan melihat galaksi lagi.
Kita harus mulai membuat teleskop yang lebih kuat. Karena kami takut
bahwa kami tidak akan mungkin melihat mereka.”

Kami berbicara dengan beberapa ilmuwan dan bertanya kepada
mereka ketika mereka telah mencapai kesimpulan itu. Jawaban mereka
adalah, “Selama lima puluh atau enam puluh tahun terakhir, para
ilmuwan di seluruh dunia dengan suara bulat telah berbagi teori ini.”
Jangka waktu lima puluh atau enam puluh tahun adalah waktu yang
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agak singkat dalam konteks kehidupan duniawi.

Sekarang mari kita alihkan perhatian kita pada Al-Quran al-karim
dan lihat apa yang Allahu taala sampaikan:

Ayat ketiga puluh dari surah Anbiya menyatakan, “Apakah
orang-orang kafir tidak melihat bahwa langit dan bumi disatukan
(sebagai satu unit ciptaan), sebelum Kami membelah mereka? ...”
(21-30) dan ayat ketiga puluh delapan dari surah Yasin yang berarti,
“Dan Tanda bagi mereka, (bagi orang-orang kafir,) adalah malam:
Kami menariknya dari siang, dan lihatlah mereka terbenam dalam
kegelapan;” “Dan matahari bergerak di jalurnya [dalam orbitnya]
«..” (36-37, 38) Itu berarti bahwa empat belas ratus tahun yang lalu
ketika Allahu ta’ala mengisyaratkan kepada kita tentang penciptaan
bumi, yang ilmuwan hanya menyadarinya selama lima atau enam
dekade terakhir. Sekarang mari kita kembali ke para ilmuwan.

Para ahli biologi menjelaskan kehidupan paling awal di bumi sebagai
berikut, “Atmosfer bumi pertama mengandung amonia, oksigen, dan
gas asam karbonat. Dengan efek petir, asam amino terbentuk dari zat ini.
Miliaran tahun yang lalu protoplasma muncul di air. Zat ini berkembang
menjadi amuba paling awal, di mana kehidupan paling awal dimulai di
air. Kemudian makhluk hidup yang keluar ke darat dari air menyerap
asam amino dari air, melahirkan makhluk yang mengandung protein
dalam konstruksinya. Seperti yang terlihat, air adalah asal dari semua
makhluk hidup, dan makhluk hidup paling awal muncul di air.”

Sudah empat belas abad yang lalu ketika Al-Quran al-karim
mengumumkan bahwa kehidupan itu berasal dari laut.

Ayat ketiga puluh dari surah Anbiya berarti, “(Apakah mereka tidak
tahu bahwa) Kami membuat setiap makhluk hidup dari air? ...”
(21-30) Ayat ke-54 dari surah Furqan menyatakan, “Dialah (Allahu
ta’ala) Yang telah menciptakan manusia dari air; maka Dia telah
membangun hubungan garis keturunan dan pernikahan: ...” (25-
54) Ayat ketiga puluh enam dari surah Yasin menyatakan, “Allahu
ta’ala jauh dari segala macam kesalahan atau kekurangan: Dia
menciptakan berpasangan segala sesuatu yang dihasilkan bumi,
serta jenis (manusia) mereka sendiri DAN (LAINNYA) HAL-HAL
YANG TIDAK MEREKA TAHU.” (36-36) Dalam ayat-i-karima ini,
ungkapan “dan hal-hal lain yang tidak mereka ketahui,” merujuk
pada ahli botani dan ahli zoologi dan kepada para ilmuwan yang akan
melakukan penelitian untuk sumber-sumber baru, misalnya energi atom,
yang akan ditemukan umat manusia secara bertahap seiring berjalannya
waktu. Faktanya, ayat kedua puluh dua dari surah Rum menyatakan,
“Dan di antara Tanda-tanda-Nya adalah penciptaan langit dan
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bumi, dan variasi bahasa dan warna Anda: sesungguhnya di
dalamnya adalah Tanda bagi mereka yang tahu.” (30-22) Itu berarti
mengatakan bahwa variasi bahasa dan warna mewujudkan beberapa
penyebab ketuhanan yang sangat halus yang belum kita ketahui.
Mereka akan ditemukan dalam proses waktu.

Sekarang mari kita pelajari pengetahuan kita tentang akhir dunia.
Ilmuwan berpendapat bahwa “Pasti akan ada akhir dunia. Faktanya,
terkadang sebuah planet pecah berkeping-keping dan menghilang di
luar angkasa. Menurut pengamatan kami, akan ada waktu, yang tidak
dapat kami hitung sebelumnya, ketika bumi kami akan kehilangan
keseimbangan dan hancur berkeping-keping.” Sebaliknya Al-Qur’an
al-karim, mengumumkan fakta ini empat belas ratus tahun yang lalu.
Ayat pertama dan kedua dari surah Zilzal menyatakan, “Ketika bumi
diguncang ke arahnya (paling) kejang,” “Dan bumi melepaskan
bebannya [harta dan mayat] (dari dalam),” (99-1, 2) Ayat ketiga
belas dari surah Mu’min menyatakan, “Dialah yang menunjukkan
kepadamu Tanda-tanda-Nya, [yang menandakan keberadaan dan
kesatuan-Nya], dan MENGIRIM KEBERSIHAN untukmu DARI
LANGIT: tetapi hanya mereka yang menerima peringatan yang
berbalik kepada Allah.” (40-13)

Beberapa ulama menduga bahwa ungkapan, “yang mengirimkan
rezeki untukmu dari langit,” mungkin merujuk pada zat manis yang
turun dari surga kepada Musa ‘alaihissalam’ dan orang-orangnya
setiap kali mereka tersesat di gurun, dan yang masih muncul di daerah
tanpa air. Kitab-kitab tafsir menjelaskan ungkapan yang menyatakan,
“yang menurunkan rezeki dari langit,” sebagai “Allahu ta’ala yang
mengutus Anda dari surga penyebab rezeki Anda, seperti hujan dan
lain-lain, [salju, kelembaban].” Sungguh, Allahu ta’ala mengirimkan
makanan kita dari surga. Mari kita jelaskan fakta ini. [Imuwan paling
terkemuka saat ini menjelaskan pembentukan albumens dan protein
sebagai berikut: “Pada hari hujan, oksigen dan nitrogen di udara
bergabung satu sama lain dengan efek petir dan kilat, dan menghasilkan
gas yang disebut nitrous monoxide, yang, dalam gilirannya, membuat
senyawa lain dengan oksigen, yaitu nitrous dioksida berwarna oranye.
Sementara itu, lagi-lagi dengan efek petir dan kilat, kelembapan dan
nitrogen di udara bergabung membentuk amonia. Karena kelembapan
di udara, nitrous dioksida berubah menjadi asam nitrat, yang pada
gilirannya bergabung dengan amonia dan asam karbonat di udara,
karenanya menjadi amonium nitrat dan amonium karbonat. Garam
yang terbentuk dengan cara ini jatuh ke bumi bersama hujan. Begitu
garam-garam ini mencapai bumi, mereka bergabung dengan garam
kalsium untuk membuat senyawa yang disebut kalsium nitrat. Garam
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ini diserap oleh tanaman dan membuatnya tumbuh. Zat-zat ini berubah
menjadi berbagai protein, [mis. albumens,] pada manusia dan hewan
yang memakan tumbuhan ini, dan memberi makan orang-orang yang
mengonsumsi daging, susu dan telur hewan itu. “ Kemudian, makanan
orang seperti yang tertera di Al-Qur’an al-karim berasal dari surga.

Informasi yang diberikan di atas sekaligus merupakan jawaban
bagi mereka yang memfitnah Al-Qur’an al-karim dengan mengatakan
bahwa “hal-hal yang tercantum di dalamnya tidak sesuai dengan ilmu
pengetahuan”. Para ulama ‘rahima humullahu ta’ala’, ahli ilmu tafsir
(penjelasan Al-Qur’an al-karim), menjelaskan ayat karima dalam ilmu
pengetahuan pada masanya. Apa yang ingin kami lakukan sekarang
adalah membuktikan bahwa Al-Qur’an al- karim tidak hanya sesuai
dengan pengetahuan ilmiah setiap zaman, tetapi eksplorasi terbaru akan
menemukan referensi mereka di dalamnya. Setiap ayat karima memiliki
arti yang tak terbatas. Karena semua sifat Allahu ta’ala tidak terbatas,
maka sifat-Nya Kelam (kata, ucapan) tidak memiliki batas. Hanya
Pemilik Al-Qur’an al-karim, yaitu Allahu ta’ala, yang mengetahui
semua arti itu. Dan Dia telah mengisyaratkan sebagian besar dari
mereka kepada Nabi-Nya ‘sall-Allahu ta’ala’ alaihi wa sallam’. Dan
Nabi yang diberkahi ini ‘sall-Allahu ta’ala’ alaihi wa sallam’, pada
gilirannya, menginformasikan kepada Sahaba (Sahabat) ‘radiy-Allahu
ta’ala anhum ajma’in’ tentang orang-orang yang dianggapnya cocok
untuk mereka. Kami berasumsi bahwa informasi yang kami berikan di
atas bisa jadi hanya beberapa tetes dari samudra makna itu.

Sekarang, jika kita bertanya kepada para ilmuwan ini, “Menurut
Anda, apakah seseorang yang tidak belajar membaca dan menulis
dapat memahami fakta-fakta ini empat belas ratus tahun yang lalu?”
mereka akan berkata, “Itu tidak mungkin. Mendapatkan fakta-fakta
ini hari ini telah menghabiskan waktu berabad-abad yang dihabiskan
manusia untuk membaca buku yang tak terhitung banyaknya dan
melakukan eksperimen yang tak terhitung jumlahnya. Dan melakukan
semua eksperimen itu membutuhkan membaca selama bertahun-tahun,
mendirikan laboratorium besar, dan mempersiapkan serta menggunakan
instrumen yang rumit.”

Lalu, apakah dapat dibayangkan bahwa seseorang yang tidak
belajar apa pun dan yang tumbuh dalam masyarakat yang sangat bodoh
seharusnya menemukan dan mengemukakan fakta ilmiah yang luar
biasa itu sendiri? Tentu saja tidak. Maka, tidak mungkin menerima
tuduhan bahwa Al-Qur’an al-karim itu ditulis oleh Muhammad
‘alaihissalam’. Sebuah buku yang mengumumkan kepada kita empat
belas ratus tahun yang lalu fakta hari ini yang telah diperoleh selama
ini, usaha yang melelahkan hanya bisa menjadi BUKU ALLAHU
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TA’ALA. Manusia tidak bisa memiliki kekuatan yang begitu luar biasa.
ALLAHU TA’ALA, sendiri, memiliki kekuatan seperti itu. Siapapun
yang membaca fakta di atas dengan perhatian akan mempercayai ini.
Seseorang harus sangat fanatik, keras kepala, dan tidak peduli untuk
menyangkalnya. Saat Muhammad ‘alaihissalam’ mempublikasikan
bagian-bagian dari Al-Qur’an al-karim, dia hanya menyampaikan
pernyataan bahwa Allahu ta’ala telah mengungkapkan kepadanya, dan
sebagaimana orang lain mempelajarinya, begitu pula dia.

Sekarang mari kita sentuh tanda kedua yang menunjukkan fakta
bahwa Al-Qur’an al- karim benar-benar mukjizat terbesar: pengaturan
isinya.

Ketika Al-Qur’an al-karim diperiksa dengan komputer, yang
merupakan instrumen terbaru dari teknologi tingkat tinggi saat ini, akan
terlihat bahwa Al-Qur’an al-karim telah dibuat dengan dasar matematis
yang luar biasa hebat. Hasilnya sangat signifikan. Hasil ini hanyalah
keajaiban Allahu ta’ala.

Sebelum menembus lebih dalam esensi batin dari percobaan yang
dilakukan, mari kita pelajari bagaimana Al-Qur’an al-karim diturunkan,
dan apa yang dikatakan Allahu ta’ala kepada Rasul-Nya ‘sall-Allahu
ta’ala alaihi wa sallam’ saat turun wahyu. Karena ini ada hubungannya
dengan pengaturan Al-Qur’an al-karim. Al-Qur’an al-karim tidak
diturunkan dalam urutan yang sama seperti pengaturan hari ini. Wahyu
paling awal adalah surah ‘ALAQ. Pertama, lima ayat surah ‘Alaq
diturunkan kepada Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala ‘alaihi wa sallam’.
Yang artinya, “Wahai Muhammad! Bacalah! Dalam nama Tuhan
dan Pengasihmu, Allah, Yang menciptakan segalanya.” “Manusia
yang diciptakan, dari (belaka) gumpalan darah yang membeku
[¢alaq]:” “Bacalah, dan Tuhanmu (Allah) Maha Pemurah,”
“Dia Yang Mengajar (dengan menggunakan) Pena,” “Mengajar
manusia yang dia tidak tahu.” (96-1, 2, 3, 4, 5)

Kita telah menyentuh kekaguman dan kecemasan yang dirasakan
Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ dengan wahyu pertama
ini. Dia tidak pernah membayangkan bahwa Allahu ta’ala akan
memberinya tugas yang sangat besar dan berat untuk mengumumkan
sebuah agama baru. Bertentangan dengan tuduhan Kristen yang
berulang, lima ayat awal dari surah Muzammil, yang berarti, “Wahai
engkau, (Muhammad), yang berselimut dalam pakaian!” “Berdiri
untuk berdoa pada malam hari, tetapi tidak sepanjang malam,”
“Separuh, atau kurang,” “Atau lebih sedikit; dan melafalkan Al-
Qur’an al-karim dengan nada yang lambat dan terukur.” “Segera
Kami akan mengirimkan kepadamu TUGAS BERAT CUKUP
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SULIT UNTUK DIBAWA,” (73-1, 2, 3, 4, 5) menunjukkan bahwa dia
bukanlah seorang nabi yang mengangkat dirinya sendiri dan bahwa dia
bahkan tidak tahu bahwa Allahu ta ‘ala akan memberinya tugas besar
dan dia akan menanggung beban berat yang tak terbayangkan.

Betapa menantang tugas tersebut terlihat dalam kenyataan
bahwa begitu Muhammad ‘sall-Allahu’ alaihi wa sallam’ mulai
mempublikasikan Islam, dia dikelilingi oleh sejumlah musuh. Terlepas
dari semua usahanya, jumlah orang beriman tidak lebih dari lima puluh
enam, empat puluh lima pria dan sebelas wanita, [menurut catatan yang
diberikan di Medarij dan Zerkani], pada tahun keenam Islam, pada
hari ketika ¢ Umar ‘radiy-Allahu anh’ bergabung dengan orang-orang
beriman. Namun demikian, memiliki kepribadian yang benar-benar
jujur, murni, dan sempurna, dan menyadari pentingnya tugas yang
diberikan Allahu ta’ala kepadanya, Nabi ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’
menghadapi bahaya dan menanggung kesulitan dengan keberanian dan
tekad yang besar, dan menyelesaikan tugas dengan sukses.

Mari kita ulangi sekali lagi bahwa seluruh dunia menghormati
Rasulullah ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’ dan tidak ada seorang pun,
kecuali beberapa imam fanatik, yang pernah mengkritiknya. Mari
kita baca bersama satu artikel tentang Muhammad ‘sall-Allahu alaihi
wa sallam’ dan Islam, yang muncul dalam ensiklopedia berjudul
Kurschner, diterbitkan di Stutgart, Jerman, pada 1305 [1888 M].
Ensiklopedia tersebut kami pilih sebagai sumber sitasi kami karena
buku-buku dalam kategori tersebut harus tunduk pada kebenaran selama
mungkin. Yang menjadi perhatian kami dalam hubungan ini adalah
komentarnya tentang kualitas moral dan keutamaan Nabi ‘sall-Allahu
ta’ala alaihi wa sallam’. Karena ini mencerminkan pendapat yang
dimiliki oleh para ilmuwan Kristen abad sebelumnya tentang agama
Islam, kami telah memparafrasekan bagian berikut secara keseluruhan:

Nama resmi Muhammad ‘alaihis-salam’ adalah Abul gasim bin
Abdullah. Dia adalah pendiri agama Islam. Ia lahir di kota Mekah pada
tahun 571, pada tanggal dua puluh April. Sejak masa kanak-kanak, ia
terlibat dalam perdagangan, melakukan banyak perjalanan(!), Menjalin
kontak dengan orang-orang, dan menunjukkan minat belajar yang
omnifari. Ia menikahi Khadijah, janda muda dari secorang saudagar
kaya yang telah meninggal, yang mempekerjakannya untuk mengelola
bisnis yang diwarisi dari suaminya. Pada tahun 610 ia muncul dengan
keyakinan bahwa ia adalah seorang nabi yang menerima pesan dari
Allah, dan memulai aktivitas tekun untuk mengkomunikasikan
kepada orang-orang Arab yang musyrik KONSEP SATU ALLAH.
Muhammad ‘alaihis-salam’ percaya dengan sepenuh hati bahwa
Allahu ta’ala telah memberinya tugas ini. Meskipun mayoritas orang
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Mekah menentangnya, menolak ide-idenya dengan keras, dan bahkan
mencoba membunuhnya, dia tidak akan menyerah pada perjuangannya,
dan melanjutkan aktivitasnya. Akhirnya, ketika penindasan dari
musuh- musuhnya terlalu berat untuk dia tanggung, dia meninggalkan
kota Mekah, dan pindah ke Yatsrib [Medina]. Umat Islam menyebut
hijrahnya Hijrah (Hegira) dan menerima tanggal sebagai awal kalender
mereka. Muhammad ‘alaihis-salam’ menemukan banyak pendukung
di Madinah. Yang ingin dia lakukan adalah mengoreksi agama,
penyembahan berhala, dan membuktikannya kepada mereka tentang
kesatuan Allah. Menurut Muhammad ‘alaihis-salam’, esensi agama
yang dikomunikasikan oleh Nabi Ibrahim (Ibrahim), Musa (Musa),
dan Isa (Isa) ‘alaihimus salam’ adalah sama, dan agama yang diajarkan
oleh para nabi ini adalah benar. Namun, kemudian, dua agama terakhir
disisipkan dan diubah menjadi Yudaisme dan Kristen dengan ajaran
yang salah dan ajaran sesat yang dimasukkan ke dalamnya dalam
perjalanan waktu. Muhammad ‘alaihissalam’ mengatakan kepada
semua orang bahwa semua agama terdahulu adalah kelanjutan satu
sama lain dan bahwa Islam adalah yang paling sempurna dan bentuk
paling murni dari semua agama itu.

“Islam berarti ‘menyerahkan diri sepenuhnya (kepada Kehendak
Allah).” Al-Qur’an adalah Kitab Suci agama Islam. Bahwa dalam kitab
suci milik agama lain hanya menyebutkan hal-hal spiritual, maka Al-
Qur’an al-karim juga memuat ajaran sosial, ekonomi dan yurisprudensi.
Ajaran ini mencakup sejumlah prinsip yang harus dipatuhi orang dalam
kehidupan duniawi, dan bahkan beberapa prinsip kode sipil. Selain itu,
di dalamnya berisi tentang perintah- perintah tentang cara beribadah,
cara berpuasa, dan cara mencuci, serta peringatan agar orang lain dan
pemilih dari agama lain harus diperlakukan dengan baik. Al-Qur’an
al-karim memerintahkan untuk melawan pemerintah non-Muslim
yang melakukan kekejaman. Esensi dasarnya adalah menyembah satu
Allah. Ini melarang gambar dan ikon religius. Itu melarang anggur
dan babi. Ia menerima Musa dan Isa (Yesus) ‘alaihimassalam’ sebagai
Nabi. Namun ini menganggap kedua Nabi ini lebih rendah dari Nabi
terakhir Muhammad ‘alaihissalam’. [Itu adalah fakta yang pasti. Untuk
kualitas dan keunggulan Muhammad ‘alaihissalam’ tertulis dalam
Taurat dan di Injil, yang diturunkan masing-masing kepada Musa dan
Isa ‘alaihimassalam’. Musa dan Isa ‘alaihimassalam’ menyadari fakta
ini dan oleh karena itu mereka memohon dan berdoa dengan sungguh-
sungguh agar mereka bergabung dengan umatnya (Muslim). Doa Isa
‘alaihis-salam’ diterima, dan Allahu ta’ala mengangkatnya ke surga,
hidup-hidup. Menjelang akhir dunia dia akan kembali turun ke bumi,
mengikuti, dan menyebarkan, syariat Muhammad ‘alaihissalam’.] Ini
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memberi kabar baik bahwa mereka yang menerima agama Islam dan
menjalani kehidupan yang sesuai dengan perintah-perintahnya akan
pergi ke surga, di mana ada kesenangan duniawi, sungai, buah-buahan,
dan sofa yang dilapisi sutra, dan akan diberi bidadari (bidadari surga)
muda dan cantik.

“Muhammad ‘alaihissalam’ sangat tampan, ramah, sopan, dan
sangat jujur. Dia selalu menghindari kemarahan dan kekerasan,
dan tidak pernah menindas. Dia meminta umat Islam untuk selalu
bertemperamen baik dan ramah, dan menyatakan bahwa jalan menuju
surga melalui kelembutan dan kesabaran. Dia mengatakan bahwa
kejujuran, belas kasihan, amal kepada orang miskin, keramahan, dan
kasih sayang adalah hal-hal penting yang permanen dalam Islam.
Dia selalu hidup dalam kepuasan, dan menghindari kemewahan dan
kesombongan. Dia menolak segala macam diskriminasi di kalangan
Muslim, dan menunjukkan rasa hormat yang sama kepada setiap
Muslim. Dia tidak pernah menggunakan paksaan, kecuali jika itu
tidak dapat dihindari, mencoba untuk menyelesaikan semua jenis
masalah dengan cara yang damai, tenang, peringatan dan penjelasan,
di mana dia sebagian besar berhasil. [Sepanjang hidupnya, dia tidak
menyakiti atau menyinggung siapapun. Dia tidak pernah marah dengan
siapa pun dalam masalah di mana orangnya sendiri terlibat. Dia tidak
pernah terdengar mengatakan, “Tidak,” untuk suatu permintaan. Jika
dia memiliki apa yang diminta darinya, dia akan memberikannya; jika
dia tidak memilikinya, manisnya keheningannya akan memuaskan
jauh melampaui kenikmatan. Dia adalah kesayangan Allahu ta’ala.
Dia adalah sayyid, penguasa semua orang, masa lalu, sekarang, dan
masa depan.] Pada tahun 630 dia kembali ke Mekah, menaklukkan kota
dengan mudah, dan dalam waktu yang cukup singkat mengubah orang
Arab yang setengah liar menjadi orang yang paling beradab di dunia.

“Agama Islam membolehkan laki-laki berpoligami dengan syarat
setiap istri menikmati hak yang sama. Muhammad ‘alaihissalam’
meninggal pada tahun 632, pada tanggal delapan Juni.” Ini adalah akhir
terjemahan kami dari ensiklopedi Kurschner.

Kesimpulan berikut dapat ditarik dari bagian ensiklopedi ini:
Meskipun sejarawan yang menulis bagian ini tampaknya tidak
sepenuhnya percaya bahwa Islam adalah agama Allahu ta’ala,
dia mengakui bahwa itu adalah agama yang sempurna, bahwa itu
memerintahkan keyakinan pada satu Allah, dan bahwa itu membuat
bangsa yang beradab dari orang-orang Arab yang biadab, dan dia
secara khusus memuji dan memuji Nabi kita. Faktanya, Muhammad
‘alaihissalam’, yang diakui seluruh dunia sebagai manusia yang paling
sempurna, disebut ‘Muhammad-ul-amin = Muhammad Yang Dapat
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Dipercaya’ oleh musuh bebuyutannya, orang- orang kafir yang paling
keras kepala, karena kejujurannya yang luar biasa dan kesetiaan. Dia
melaksanakan tugas suci ini meskipun dengan segala macam kondisi
yang tidak menguntungkan. Setelah beberapa saat Jibrail ‘alaihissalam’
(Malaikat Tertinggi) membawakannya sisa empat belas ayat dari surah
‘Alaq. Muhammad ‘alaihissalam’ mulai melafalkan kepada orang-
orang Mekah dari Al-Qur’an al-karim yang diturunkan kepadanya,
dan mengajak mereka untuk memeluk agama yang benar, meskipun
reaksi mereka kejam. Orang Mekah akan menertawakannya dan
mengejeknya. Kapanpun mereka melihatnya melakukan (doa yang
disebut) sholat, mereka akan menatapnya dengan ketakutan yang sama
seperti yang Anda rasakan ketika Anda melihat seseorang menyembah
berhala yang tidak terlihat, dan mereka akan berseru, “Kamu pasti
sudah gila!” Kemudian Allahu ta’ala mengungkapkan kepadanya
empat ayat pertama surah Qalam Surah, yang konon, “Nun. Dengan
Pena dan dengan (Catatan) yang (pria) tulis, -” “Engkau tidak,
dengan Rahmat Tuhanmu (Allah), gila atau kerasukan.” “Tidak,
sesungguhnya bagimu pahala yang tidak pernah gagal;” “Dan
engkau (berdiri) pada standar karakter yang luhur.” (68-1, 2, 3, 4)

Kemudian diturunkan ayat karimah untuk menyanggah mercka
yang berpendapat bahwa Al-Qur’an al-karim bukanlah Firman Allah
tetapi telah disiapkan oleh Muhammad ‘alaihissalam’.

Ayat kedelapan puluh delapan surah Isra, misalnya, menyatakan,
“Katakan: Jika seluruh umat manusia dan jin berkumpul bersama
untuk menghasilkan sejenis Al-Qur’an ini [dalam retorika, dalam
puisi yang indah, dan dalam kesempurnaan kelengkapan semantiknya],
mereka tidak dapat menghasilkan yang serupa, bahkan jika
mereka saling mendukung dengan bantuan dan dukungan.” (17-
88)

Ayat ketiga dan keempat dari surah Najm menyatakan, “Dia
(Muhammad ‘alaihis- salam) juga tidak mengatakan (apa
pun) dari keinginan (sendiri). [Karena dia telah diperintahkan
untuk mengumumkan tawhid (keesaan Allah), untuk memusnahkan
politeisme, dan menyebarkan Syari’at].” “Itu tidak kurang dari
wahyu yang diturunkan kepadanya.” (53-3, 4)

Ayat keseratus sepuluh dari surah Kahf mengaku, “Katakan
(kepada mereka): Aku hanyalah orang seperti dirimu, (tetapi)
wahyu telah datang kepadaku, bahwa Allahmu adalah Allah
yang esa; [Pribadi-Nya tidak memiliki rupa, atau tidak ada sekutu
untuk Sifat- sifat-Nya.] Siapa pun yang berharap untuk mencapai
Tuhannya (Allah), biarkan dia bekerja dengan kebenaran, dan,
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dalam menyembah Tuhannya (Allah), tidak mengakui siapa pun
sebagai pasangan.” (18-110)

Akhirnya, surah Muddatstsir diturunkan untuk meyakinkan mereka
yang masih meragukan fakta bahwa Al-Qur’an al-karim adalah Firman
Allah.

Sepuluh ayat awal dari Surahh itu menyatakan: “Wahai engkau,
(Muhammad), terbungkus (dalam mantel)!” “Bangunlah dan
berikan peringatanmu [tentang siksaan yang akan datang dari Allahu
ta’ala kepada mereka yang tidak percaya]!” “Dan agungkanlah
Tuhanmu!” “Dan bersihkanlah pakaianmu dari noda!” “Dan
semua kekejian dihindari = (Jauhkan dari apa yang akan saya larang)!”
“Juga jangan mengharapkan, dalam memberi, peningkatan
apa pun (untuk dirimu sendiri) = (Jangan pernah mempermalukan
orang lain dengan mengingatkan mereka tentang kebaikan yang telah
kamu lakukan untuk mereka)!” “Tapi untuk (Penyebab) Tuhanmu,
bersabarlah dan istigomah!” “Akhirnya, ketika terompet
dibunyikan,” “Itu akan menjadi - Hari itu - Hari Kesulitan, -”
“Jauh dari mudah bagi mereka yang tidak beriman.” (74—1 hingga
10)

Dan dari ayat dua puluh empat dan seterusnya dikatakan, “Lalu dia
berkata: Ini tidak lain adalah sihir, berasal dari yang lama;” “Ini
tidak lain adalah perkataan yang fana!” “Sebentar lagi aku akan
melemparkan dia ke dalam api Neraka!” “Dan apa yang akan
menjelaskan kepadamu apa itu Api Neraka!” “Tidak ada yang
diizinkan untuk bertahan, dan tidak ada yang membiarkannya
[mereka yang memasukinya]!” “Menggelapkan dan mengubah
warna manusia!” Di atasnya ada sembilan belas [malaikat
menyebabkan siksaan]!” “Dan Kami telah menetapkan hanya para
malaikat sebagai penjaga Api (sehingga mereka akan menyiksa
siapa yang layak mendapatkan Api). Dan Kami telah menetapkan
nomor mereka hanya sebagai percobaan bagi orang-orang yang
tidak percaya, - agar Ahli Kitab [Yahudi dan Kristen akan melihat
bahwa nomor yang diberikan di sini adalah sama dengan nomor yang
diberikan dalam Kitab mereka (Taurat dan Alkitab) dan akibatnya
mereka akan] sampai pada kepastian [tentang kenabian Muhammad
‘alaihis-salam’ dan] tentang Al-Qur’an al-karim. Dan orang-orang
beriman dapat bertambah dalam keimanan, - dan bahwa tidak ada
keraguan [mengenai kebenaran jumlah ini] dapat ditinggalkan untuk
Ahli Kitab dan Orang-orang Beriman, dan bahwa mereka yang di
dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang yang tidak percaya
dapat berkata, Simbol apa yang Allah maksudkan dengan [angka
sembilan belas] ini?” “Demikianlah Allah menyimpang dari siapa
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yang Dia kehendaki, [yaitu orang-orang jahat], dan membimbing
siapa yang Dia kehendaki, [yaitu yang baik]: dan tidak ada yang
bisa mengetahui kekuatan Tuhanmu, [yaitu jumlah malaikat yang
Dia ciptakan untuk memberikan hukuman pada orang- orang Neraka,]
kecuali Dia. [Sembilan belas malaikat ini adalah pemimpin dari
malaikat lainnya] ...” (74—24 hingga 31)

Angka sembilan belas dalam Surahh ini, yang merupakan jawaban
bagi mereka yang meragukan fakta bahwa Al-Qur’an al-karim adalah
Firman Allah, juga disebutkan dalam Taurat.

Dalam agama Islam, kesucian sesuatu  mensyaratkan
pengungkapannya demikian dalam salah satu dari empat sumber
dasar Islam yang disebut Edilla-i-shar’iyya. Angka ‘sembilan belas’
dan ‘tujuh ratus delapan puluh enam’ tidak pernah dinyatakan sakral.
Karenanya, angka- angka ini tidak sakral. Di Bahaism, bid’ah yang
muncul atas nama agama di akhir abad ke-19 dan menyebar ke seluruh
dunia dalam waktu singkat, nomor sembilan belas telah disucikan.

Masa puasa mereka sembilan belas hari setahun. Setiap Bahai
harus mengundang sembilan belas Bahai lainnya ke rumahnya setiap
sembilan belas hari. Majelis yang bertanggung jawab atas masalah
agama mereka terdiri dari sembilan belas anggota. Mereka semua
telah mengganti angka sembilan belas ini untuk enam prinsip esensial
keyakinan Islam. Mereka menyebut diri mereka Muslim, dan mereka
menyebut nama-nama Islam seperti Allah dan Al-Qur’an al-karim,
namun mereka tidak ada hubungannya dengan Islam. Mereka adalah
musuh klandestin Islam.

Kelompok bid’ah lain yang bersembunyi di balik nama Muslim
adalah para pengikut Qadiyani, atau Ahmadiyya, yang didirikan oleh
Inggris di India pada 1298 [1880 M]. Orang- orang ini mengklaim
bahwa Ahmad Qadiyani (w. 1326 [1908 M]), pendiri boneka bid’ah,
adalah seorang nabi, sedemikian rupa sehingga mereka bahkan
menganggapnya lebih tinggi dari Nabi kita. Mereka juga meremehkan
Isa ‘alaihissalam’. Semua negara Islam memutuskan dengan suara
bulat bahwa Qadiyani bukanlah Muslim. Mereka menulis keputusan ini
dalam buku mereka dan mengumumkannya ke seluruh dunia. Seorang
Qadiyani dari Pakistan bernama ‘Abdus-salam memenangkan Hadiah
Nobel Fisika. Beberapa orang bersukacita di acara tersebut, berpikir
bahwa itu adalah kesuksesan seorang Muslim. Sebaliknya, kesuksesan
ini identik dengan hadiah bagi Rusia untuk misi bulan. Karena orang-
orang kafir ini, secara sadar atau tidak sengaja, mengikuti prinsip-
prinsip kerja yang ditentukan dalam Al-Qur’an al-karim dalam aktivitas
duniawi mereka, maka Allahu ta’ala membuat mereka mencapai tujuan
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mereka di dunia. Ya, kesuksesan yang diraih oleh orang-orang seperti itu
memalukan bagi umat Islam, meski menguntungkan bagi kemanusiaan.
Seperti orang-orang kafir ini, Muslim juga harus menaati Al-Qur’an al-
karim, bekerja keras, membuat penemuan ilmiah berguna bagi umat
manusia, dan memimpin seluruh dunia dengan teladan pribadi dalam
sains, serta dalam keyakinan dan moral.

Al-Qur’an al-karim memiliki keajaiban ketiga. Mari kita amati.

Arab pra-Islam adalah gurun yang dihuni oleh pengembara, suku
Badui semi-barbar. Mereka adalah penyembah berhala. Mereka
menjalani kehidupan primitif. Mereka mempraktikkan kebiasaan
mengerikan menguburkan putri mereka hidup-hidup. Karena yang
disebut semenanjung tidak menempati salah satu lorong penting dunia,
penjajah yang dikenal secara universal, seperti Alexander Agung,
Persia dan Romawi, yang berperang melawan siapa pun yang kebetulan
menghalangi jalan mereka, bahkan tidak menyadari Arab, meskipun
demikian karena berperang dengan mereka. Oleh karena itu orang Arab
tidak tercoreng dengan amoralitas, kekejaman, dan tipu muslihat yang
dilakukan oleh orang Iran dan Romawi. Mereka mempertahankan sikap
jantan dan naif mereka. Bangsa yang tidak kompeten dan celaka, tetapi
murni dan tidak canggih itu, di bawah kepemimpinan Muhammad
‘alaihissalam’, dan dengan petunjuk Al-Qur’an al-karim yang
dibawakannya kepada mereka, mengalami transformasi mendadak,
mencapai puncak peradaban, dan dengan upaya luar biasa berkembang
menjadi negara Islam yang sangat kuat termasuk Turkistan dan India
di Timur dalam perbatasannya, dalam waktu tiga puluh tahun. Mereka
mencapai peningkatan besar dalam pengetahuan, sains, dan peradaban,
dan mengeksplorasi banyak fakta yang tidak diketahui hingga saat
itu. Mereka mencapai tingkatan tertinggi di semua cabang ilmu
seperti sains, kedokteran, dan sastra. Seperti yang telah kami sebutkan
sebelumnya dalam teks, mereka sangat maju dalam pengetahuan
sehingga universitas Andalusia memberikan pendidikan bahkan kepada
Paus, dan orang-orang dari seluruh penjuru dunia berlomba ke negara
ini untuk mendapatkan bagian mereka dari ajaran yang diberikan
oleh lembaga pendidikannya. Komentar berikut telah diparafrasekan
dari The Spiritual Development of Europe, oleh John W. Drapper,
seorang sejarawan yang tidak memihak yang menulis tentang zaman
itu di Eropa: “Orang Eropa pada waktu itu adalah orang barbar dalam
arti sebenarnya. Kekristenan telah terbukti kurang menyelamatkan
mereka dari barbarisme. Apa yang gagal dilakukan oleh agama
Kristen, dikelola oleh Islam. Orang Arab yang datang ke Spanyol
mengajari mereka cara mencuci diri terlebih dahulu. Kemudian mereka
membebaskan mereka dari kulit binatang yang compang-camping
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dan jelek yang mereka gunakan untuk menutupi tubuh mereka, dan
memberi mereka pakaian yang bersih dan indah untuk dipakai. Mereka
membangun rumah, vila, dan istana. Mereka mendidik penduduk asli
negeri itu. Mercka mendirikan universitas. Kefanatikan agama yang
diperburuk oleh dendam mendalam mendesak para sejarawan Kristen
untuk menyembunyikan kebenaran, dan mereka tidak pernah bisa
mendapatkan diri mereka sendiri untuk mengakui rasa terima kasih
peradaban Eropa kepada Muslim.”

Thomas Carlyle, yang mengakui fakta-fakta di atas secara
keseluruhan, menambahkan, “Seorang Nabi yang heroik memimpin
orang-orang Arab dengan sebuah buku yang mereka pahami dengan
baik. Kemudian agama Islam bersinar. I[tu menyulut hamparan tanah
yang sangat luas dari India ke Granada, menerangi seluruh dunia yang
gelap sampai saat itu.”

La Martine harus mengatakan tentang Muhammad ‘sall-Allahu
alaihi wa sallam’: “Seorang filsuf, seorang orator, seorang nabi, seorang
komandan, seseorang yang merapal mantra dalam pikiran manusia,
yang meletakkan prinsip-prinsip baru, dan yang membangun Negara
Islam. Orang ini adalah Muhammad ‘alaihissalam’. Ukur dia dengan
segala macam alat pengukur yang digunakan untuk menilai kehebatan
orang. Apakah ada pria yang lebih besar dari dia? Mustahil!”

Opini Gibbon tentang Al-Qur’an al-karim adalah sebagai berikut:
“... dan Al-Qur’an adalah testimony hebat untuk kesatuan Tuhan.”*

Michael H. Hart, secorang astronom Amerika, mempelajari semua
orang besar dari Adam ‘alaihissalam’ hingga zaman kita, memilih
seratus di antaranya, dan memilih Muhammad ‘alaihissalam’ sebagai
yang terbaik dari seratus orang terbaik. Dia mengamati, “Kekuatannya
berasal dari Al-Qur’an al-karim, mahakarya luar biasa yang dia yakini
telah diinspirasikan oleh Allahu ta’ala kepadanya.”

Jales Massermann, seorang psikolog Yahudi terkenal dan profesor
di Universitas Chicago, A.S., menyajikan daftar orang-orang hebat
yang menempati catatan sejarah sebagai pemandu kemanusiaan di
bawah judul Where Are the Great Leaders? pada 15 Juli 1974, edisi
khusus Time, di mana dia mempelajari dan menganalisa kehidupan
mereka, memilih Muhammad ‘alaihissalam’ sebagai yang terbesar, dan
menyimpulkan bahwa “Selanjutnya setelah Muhammad ‘alaihissalam’
adalah Musa ‘alaihissalam’. Yesus (Isa ‘alaihissalam’) dan Buddha
bukanlah orang yang cukup baik untuk memimpin.” Sebagai seorang
Yahudi, dia biasanya diharapkan lebih memilih Musa ‘alaihissalam’

64  The Decline and Fall of the Roman Empire, Gibbon; diedit oleh Dero A.
Saunders, 1952, bab. 16, div. 2, hal. 653.
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daripada Muhammad ‘alaihis-salam’. Namun dia lebih menyukai
kenyataan daripada kefanatikan.

Muhammad ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’, lagi-lagi, yang
memperoleh mayoritas suara dalam jajak pendapat publik yang
dilakukan di Amerika Serikat untuk memilih ‘Orang Terbesar Sepanjang
Masa’.

Ini bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan oleh orang biasa,
pemimpin rata-rata, atau komandan biasa untuk menguraikan
sekelompok kecil orang barbar menjadi bangsa terbesar, paling beradab,
paling berbudi luhur, berkarakter tertinggi, paling gagah, dan paling
berpengetahuan di dunia. Ini adalah mukjizat yang dibuat hanya oleh
Allahu ta’ala, dan yang mana mengirimkan Al-Qur’an al-karim melalui
Muhammad ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’ kepada orang- orang Arab
dan membuat mereka mencapai semua hal ini. Hasil luar biasa yang
luar biasa ini terjadi hanya sebagai konsekuensi dari mengikuti Al-
Qur’an al-karim dan mematuhi perintah- perintah Al-Qur’an al-karim.

Bukankah semua fakta yang telah kami nyatakan dan ketertiban
ketuhanan dalam pengaturan isinya menunjukkan kepada Anda
bahwa Al-Qur’an al-karim adalah mukjizat terbesar di dunia? Seperti
yang Anda lihat, keajaiban ketiga dari Al-Qur’an al-karim adalah
membimbing dunia menuju peradaban dalam waktu singkat.

Ahmed Cevdet Pasha ‘rahima hullahu ta’ala’, seorang sejarawan
hebat, yang meninggal dunia di Istanbul pada 1312 [1894 M],
menyatakan sebagai berikut dalam bukunya Qisas-i-Enbiya (Sejarah
Nabi): “Empat puluh tahun setelah kenaikan Isa ‘alaihissalam’® ke
surga, orang Romawi menyerang Yerusalem, membunuh beberapa
orang Yahudi dan menawan lainnya. Mereka menjarah Yerusalem
dan menghancurkan Bayt-ul-muqaddas, yaitu Mesjid-i-Agsa (al-
Agsa). Yerusalem berubah menjadi hutan belantara. Yahudi tidak
pernah pulih setelah malapetaka itu, dan mereka juga tidak pernah
bisa lagi membangun kembali pemerintahan. Mereka berpencar ke
berbagai tempat, di mana mereka menjalani kehidupan yang tercela.
Isa ‘alaihissalam’ berusia tiga puluh tahun ketika dia diberi pesan yang
memberitahukan kenabiannya. Dua belas orang percaya padanya.
Orang-orang ini disebut Hawariyyun (Rasul, atau murid). Ketika dia
diangkat ke surga hidup-hidup, para Rasul bubar, masing-masing pergi
ke tempat yang berbeda untuk menyebarkan agama baru. Beberapa

65 [1] Kami tidak memaksudkan ‘kenaikan’ yang disebutkan dalam
literatur Kristen. Menurut Islam, Isa (Yesus) ‘alaihisalam’ tidak disalib.
Judas Iscariot, pengkhianatnya, ditangkap dan disalibkan. Allahu ta’ala
mengangkat Isa ‘alaihissalam’, hidup, naik ke surga. Ini adalah ‘kenaikan’
yang kami maksud.
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waktu kemudian, buku ditulis atas nama Alkitab. Itu adalah buku sejarah
yang menceritakan tentang Isa ‘alaihissalam’. Alkitab yang asli (Injil)
tidak pernah diperoleh. Ketidakpercayaan dan politeisme merajalela di
mana-mana. Agama Isa ‘alaihissalam’ disembunyikan selama tiga ratus
tahun. Orang-orang yang ditemukan memiliki keyakinan akan menjadi
sasaran penganiayaan. Kaisar Romawi Konstantin menyatakan bahwa
agama bebas pada tahun 310, dan dia sendiri menjadi seorang Kristen
juga. Dia membangun kota Istanbul dan memindahkan tahtanya dari
Roma ke Istanbul. Namun, karena hakikat agama itu telah dinodai dan
dilupakan, ia merosot menjadi mainan di tangan para pendeta. Dalam
tiga ratus sembilan puluh lima [395] tahun Era Kristen, Kekaisaran
Romawi dipecah menjadi dua negara agama yang berbeda. Mereka
yang tetap menganut Paus di Roma disebut Katolik, sedangkan orang-
orang yang melekat pada Patriark di Istanbul disebut Ortodoks. Gereja
dipenuhi dengan gambar dan ikon. Bangsa-bangsa lain telah hidup
dalam ilmu pengetahuan dan politeisme. Bangsa Romawi merebut
seluruh Eropa, Mesir, Suriah, dan Irak. Mereka maju dalam sains dan
seni, namun merosot dalam moral. Mereka melakukan disipasi dan
kekejaman. Mereka menyebarkan amoralitas mereka di negara yang
mereka tangkap. Untungnya, mereka tidak menyerang jazirah Arab.

“Orang Arab, sementara itu, tetap utuh di dunia mereka yang
rusak. Beberapa dari mereka entah bagaimana menemukan diri mereka
dalam agama Kristen, beberapa telah mempraktekkan agama Yudais,
sebagian besar telah menyembah berhala, dan yang lainnya masih
mengikuti tradisi dan adat istiadat lama yang bertahan dari dispensasi
Nabi Ibrahim dan Ismail ‘alaihimas- salawatu wat-taslimat’. Sebagian
besar penduduk Mekah adalah penyembah berhala. Ka’bah dipenuhi
dengan berhala dan ikon. Dan seluruh dunia berada dalam kegelapan
dan bid’ah. Terdampar sebagai orang Arab secara ilmiah, mereka
sangat memperhatikan kesusastraan. Ada orator fasih dan penyair
berpengaruh di antara mercka. Kebanyakan orang membual dengan
keterampilan puitis mereka. Kecenderungan umum dan persaingan
menuju kesempurnaan adalah pertanda dari Kitab Suci Allahu ta’ala
akan segera terungkap.” Ini adalah akhir dari terjemahan kami dari
Ahmed Cevdet Pasha.

Tidak heran jika Allahu ta’ala harus memberikan siksaan yang
paling parah di dunia berikutnya kepada mereka yang bersikeras
menolak mereka meskipun semua bukti yang begitu gamblang
membuktikan fakta bahwa Al-Qur’an al-karim adalah Kitab Allahu
ta’ala yang benar. Argumen umat Kristiani bahwa “Al-Qur’an al-karim
mengandung prinsip-prinsip yang sangat kejam”, harus dijawab sebagai
berikut: “Tidak. Ada banyak ayat dalam Al-Qur’an yang menyatakan
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bahwa Allahu ta’ala sangat penyayang dan pemaaf. Jika orang berdosa
bertobat atas kesalahannya, Allahu ta’ala akan memaafkannya. Namun,
sama sekali tidak kejam untuk menggunakan penyiksaan abadi pada
mereka yang tidak percaya pada Al-Qur’an al-karim di hadapan begitu
banyak bukti yang jelas.

Menjadi Muslim sejati berarti tidak hanya melakukan ibadah dalam
kedangkalan mempraktikkan suatu adat, tetapi juga memperoleh
kebiasaan moral yang indah, menjalankan tugas sosial seseorang,
dan menjadi sangat murni secara spiritual. Jika seseorang beribadah
secara teratur tetapi pada saat yang sama mengasosiasikan tipu daya
dengan kecerdasan, menipu orang, terkadang bahkan menyerah
pada propaganda keji dan melakukan pembunuhan, membakar dan
menghancurkan tempat, dan kebohongan, dia bukanlah seorang Muslim
sejati, meskipun dia mungkin mengklaim dirinya menjadi salah satu
darinya. Allahu ta’ala mendiktekan bagaimana seorang Muslim harus
berada dalam surah Furqan dari Al-Qur’an al-karim. Para ulama Islam
sejati yang disebut Ahl-assunna ‘rahima-humullahu ta’ala’ menulis
terlalu banyak buku untuk menjelaskannya. Tetapi kita tetap tidak bisa
membersihkan diri dari kebiasaan buruk, tidak bekerja sekeras yang
diperintahkan Al-Qur’an al-karim, tidak mematuhi perintah-perintah
Allahu ta’ala, tidak dapat mematuhi janji-janji kita, membuat jalanan
kita menjadi tumpukan kotoran dan reruntuhan, dan tidak dapat
memurnikan diri kita sendiri secara fisik dan spiritual. Ini adalah kasus
di hadapan fakta bahwa kita memiliki Firman Allah, Al-Qur’an al-
karim, dengan semua perintah, instruksi dan resep yang jelas, perintah
Nabi kita ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’, dan begitu banyak kitab
yang ditulis oleh ulama Ahl-as-sunnah.

Allahu ta’ala menyatakan sebagai berikut, seperti yang diklaim
dalam ayat kedua puluh delapan dari surah Fath dari Al-Qur’an al-
karim:

“Adalah Allahu ta’ala Yang telah mengirim Nabi-Nya Islam
Bimbingan dan agama Kebenaran, untuk mewartakannya di atas semua
agama: dan cukup adalah Allahu ta’ala untuk seorang Saksi (untuk
bersaksi tentang fakta bahwa) [Muhammad ‘alaihissalam’ adalah]
(Nabi yang benar)” (48-28)

Ayat kesembilan dari surah Saff menyatakan, “Adalah Allahu
ta’ala Yang telah mengutus Rasul-Nya (Muhammad ‘alaihissalam’)
dengan Al-Qur’an [yang merupakan Panduan] dan Islam (yang
merupakan Agama Kebenaran), agar Dia memproklamirkannya
atas semua agama, meskipun orang-orang kafir mungkin
membencinya.” (61-9)
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Dan Allahu ta’ala berjanji:

“ALLAHU TA’ALA AKAN MENGHARGAI ORANG YANG
BERSYUKUR.”

Kata ‘syukur’ dalam konteks ini berarti ‘menjadi seorang Muslim
dalam arti penuh dari kata yang ditentukan dalam Al-Qur’an al-karim,
dan menggunakan berkah yang Dia berikan kepada kita sesuai dengan
instruksi-Nya.” Kami telah menyatakan sebelumnya di teks bahwa ada
lebih dari satu miliar Muslim di bumi saat ini. Artinya mengatakan
bahwa keempat orang itu adalah seorang Muslim. Jika para muslim
ini menaati perintah Allahu ta’ala dan menjadi orang yang benar-benar
bersih baik lahir maupun batin, menjalin ikatan persaudaraan satu sama
lain, bekerja dan membuat kemajuan di segala bidang, Allahu ta’ala
akan memberi pahala kepada mereka, dan kemudian umat Islam akan
mendapatkan kembali kepemimpinan peradaban yang sama seperti
yang mereka nikmati di Abad Pertengahan.

Cinta-Mu telah membuatku gila; Ya Allah, aku cinta
Engkau!

Sungguh cinta-Mu sangat manis; Ya Allah, aku cinta
Engkau!

Baik kekayaan tidak menyenangkan saya, Saya juga
tidak khawatir tentang kemiskinan. Cintamu, sendiri,
membuatku bahagia;

Ya Allah, aku cinta Engkau!

Engkau telah memerintahkan kami untuk berdoa,
Dan disarankan untuk tetap di jalan yang benar;
Berkah-Mu untuk dinikmati tanpa akhir.

Ya Allah, aku cinta Engkau!

Nafs% yang saya miliki sangat berbahaya; Kasihan
aku, dengan makhluk ini begitu bejat!

Saya telah menemukan kesenangan yang nyata,
sangat indah: Ya Allah, aku cinta Engkau!

66 Nafs adalah kekuatan ganas dalam sifat manusia. Itu selalu mendorong
manusia untuk berpaling dari Allahu ta’ala. Itu adalah makhluk yang
paling bodoh, karena semua keinginannya berbahaya baginya. Sekali
lagi, kekuatan ganas inilah yang menyebabkan seorang Muslim yang
mengatasinya mencapai tingkat yang lebih tinggi daripada beberapa
malaikat.
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Melakukan shalat dengan benar, Dan juga
menghasilkan hal duniawi,

Apakah yang saya lakukan setiap hari dan malam. Ya
Allah, aku cinta Engkau!

Cinta bukan hanya kata-kata, hai Hilmi!®*’!

Allah-Mu memerintahkan pekerjaan yang
membosankan; Biarkan sopan santun Anda bersaksi
tentang Anda!

Ya Allah, aku cinta Engkau!

Musuh Islam sangat banyak, Menyerang agama
secara diam-diam; Bagaimana orang bisa duduk
diam! Ya Allah, aku cinta Engkau!

Seorang kekasih tidak akan duduk malas, Jangan
sampai kekasihnya terluka sedikit. Bungkam musuh,
lalu katakan dengan jujur:

Ya Allah, aku cinta Engkau!

MUKJIZAT-MUKJIZAT NABI MUHAMMAD
‘alaihissalam’

Bagian berikut telah diparafrasekan dari Mir’at-i-kainat. Buku itu
juga memberikan sumber dari sebagian besar keajaiban yang terkait,
namun kami belum menulis sumbernya. Dan kami telah meringkas
sebagian besar keajaiban.

Adabanyak sekali saksi yang memberi kesaksian tentang fakta bahwa
Muhammad ‘alaihissalam’ adalah Nabi sejati. Allahu ta’ala memujinya
dengan inspirasi pujian berikut: “Seandainya bukan karena engkau,
(Wahai Rasulullah,) aku tidak akan menciptakan apa pun!” Semua
makhluk tidak hanya menandakan keberadaan dan kesatuan Allahu
ta’ala, tetapi juga kenabian dan keutamaan Muhammad ‘alaihissalam’.
Semua mukjizat (yang disebut karamah) yang terjadi melalui Auliya
di antara umatnya (Muslim) sebenarnya adalah mukjizatnya, (yang
disebut mu’jiza, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya).
Karena karamah terjadi melalui orang-orang yang mengikutinya dan
menyesuaikan diri dengannya. Faktanya, karena semua Nabi lainnya

67  Pemilik hymne ini, Huseyn Hilmi Isik Efendi, mengisyaratkan dirinya
sendiri.
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‘alathimus-salawatu wat-taslimat’ rindu berada di antara umatnya
(Muslim), atau, lebih tepatnya, karena semuanya diciptakan dari nur
(cahaya, halo), mukjizat mereka, juga, bisa dikatakan sebagai mukjizat
Muhammad ‘alaihissalam’. Qasida-i- Burda, oleh Imam Busayri [d.
695 (1295 M), Mesir], adalah ungkapan yang sangat menarik dari fakta
ini.

Menurut waktu, keajaiban Muhammad ‘alaihissalam’ terbagi dalam
tiga kategori:

Dalam kategori pertama adalah mukjizat yang terjadi pada
periode yang dimulai dengan penciptaan jiwanya yang diberkahi dan
diakhiri dengan Bi’that-nya, (yang merupakan saat ketika Allahu ta’ala
mengangkatnya sebagai Rasul-Nya, yang Dia beritahukan kepadanya
melalui Malaikatnya Jibrail ‘alaihissalam’).

Kategori kedua terdiri dari mereka yang terjadi dalam waktu dari
Bi’that ke transposisinya ke akhirat.

Ke dalam kategori ketiga jatuh keajaiban yang telah terjadi sejak
kematiannya, serta yang akan terjadi sampai akhir dunia.

Mukjizat dalam kategori pertama disebut Irhas, yaitu para pemula.
Setiap kategori dibagi menjadi dua kelas: Keajaiban yang terlihat;
dan mereka yang disimpulkan secara nurani. Semua keajaiban ini
begitu banyak sehingga tidak pernah mungkin untuk menghitungnya.
Keajaiban dalam kategori kedua diperkirakan sekitar tiga ribu. Kami
akan menghubungkan delapan puluh enam di antaranya dalam paragraf
berikut.

1— Mukjizat terbesar Muhammad ‘alaihis-salam’ adalah Al-Qur’an
al-karim. Semua penyair dan sastrawan yang muncul hingga saat
ini telah mengakui kekurangan dan kekaguman mereka tentang
superioritas puisi dan semantik Al-Qur’an al-karim. Mereka belum
mampu melatih sebuah karya sastra yang mendekati standar luhur
dari salah satu ayatnya. Berkenaan dengan kefasihan dan retorika,
ini sangat berbeda dengan bahasa manusia. Sebuah tambahan atau
eksisi verbal merusak keindahan dalam ungkapan dan maksudnya.
Upaya untuk mengganti bahkan salah satu kata-katanya terbukti sia-
sia. Gaya puitisnya tidak seperti salah satu penyair Arab lainnya.
Ini menginformasikan tentang banyak peristiwa masa lalu dan
sekarang. Semakin banyak Anda membaca atau mendengarnya,
semakin Anda merasa antusias untuk membaca atau mendengarnya.
Lelah seperti biasanya, Anda tidak pernah merasa bosan. Ini
adalah fakta yang dibangun dengan kejadian yang tak terhitung
banyaknya yang dialami bahwa membaca atau mendengarkan
seseorang membacanya menyembuhkan melankolis. Kekaguman
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atau perasaan takut yang tiba-tiba saat mendengarnya dibaca atau
diucapkan bukanlah kejadian yang langka, dan beberapa orang
bahkan telah meninggal dengan efeknya. Banyak hati yang sangat
bermusuhan menjadi lega ketika mereka mendengar Al-Qur’an
al-karim dibaca atau dibaca, dan pemiliknya menjadi orang-
orang beriman. Beberapa musuh Islam, terutama para bid’ah
berbahaya yang menyamar dengan nama Muslim, yaitu kelompok
yang disebut Muattala, Melahida dan Qaramita, berusaha untuk
mengubah, menajiskan, dan menggantikan Al-Qur’an al-karim,
namun upaya mercka berakhir dengan kekecewaan. Taurat dan
Alkitab, di sisi lain, telah diubah terus menerus, dan mereka masih
diubah, oleh orang-orang. Al-Qur’an al-karim memuat informasi
tentang semua fakta ilmiah, termasuk yang tidak dapat diperoleh
dengan cara bereksperimen, prinsip-prinsip etika yang indah dan
metode yang akan membekali seseorang dengan pahala yang
unggul, kebaikan yang akan membawa kebahagiaan di dunia ini
dan selanjutnya, ciptaan paling awal maupun yang terakhir, dan
hal-hal yang darinya manusia dapat memetik manfaat serta yang
akan menimbulkan kerugian, dan semua hal ini dinyatakan secara
tegas atau simbolis. Dan ada orang yang bisa memahami pernyataan
simbolik. Al-Qur’an al- karim adalah perwujudan dari semua fakta
terbuka dan tersembunyi yang terkandung di dalam Taurat, di
Alkitab, dan di Zebur.® Allahu ta’ala, sendiri, mengetahui semua
informasi yang terkandung di dalam Al-Qur’an al-karim. Dia telah
memberitahukan sebagian besar hal itu kepada Nabi ‘sall-Allahu
ta’ala alaihi wa sallam’ tercinta. Ali dan Huseyn ‘radiyAllahu ta’ala
anhuma ‘menyatakan bahwa merecka mengetahui sebagian besar
dari pengetahuan itu. Merupakan berkah yang luar biasa untuk
membaca Al-Qur’an al-karim. Allahu ta’ala telah menganugerahkan
berkah ini kepada Ummat (Umat) Habib-Nya (kekasih, sayang,
yaitu Muhammad ‘alaihissalam’), (yaitu, pada Muslim). Malaikat
kehilangan berkat ini. Oleh karena itu, mereka berkumpul di tempat-
tempat di mana orang-orang membaca Al-Qur’an al-karim dan
mendengarkannya. Semua kitab tafsir hanya menjelaskan sebagian
kecil dari informasi yang terkandung di dalam Al-Qur’an al-karim.
Pada hari kiamat, Muhammad ‘alaihissalam’ akan menaiki mimbar
dan membaca Al-Qur’an al-karim. Orang yang mendengarkannya
akan memahaminya secara keseluruhan.

2— Salah satu mukjizat terbesar dan yang dikenal secara universal dari

Muhammad ‘alaihissalam’ adalah membagi bulan menjadi dua.

68

Kitab Suci yang diturunkan Allahu taala kepada Daud ‘alaihissalam’ Kitab
Suci itu dalam bahasa Ibrani. Umat Kristen menyebutnya “The Psalms.
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Tidak ada Nabi lain yang diberkati dengan keajaiban ini. Muhammad
‘alaihissalam’ berumur lima puluh dua tahun. Suatu hari, di Mekah,
kepala suku Quraisy yang tidak percaya mendatanginya dan
menantang, “Jika Anda adalah Nabi, bagi bulan menjadi dua.”
Merasakan kerinduan yang kuat bahwa setiap orang, terutama
sanak saudara dan kerabatnya harus bergabung dengan orang-
orang beriman, Muhammad ‘alaihissalam’ mengangkat tangan dan
memohon. Allahu ta’ala menerima doanya dan membagi bulan
menjadi dua. Separuh bulan ada di gunung, sedangkan separuh
lainnya muncul di gunung lainnya. Orang-orang kafir berkata,
“Muhammad melakukan sihir,” dan mereka terus menyangkal.
Sebuah bait berbunyi sebagai berikut:

Saat anjing melihat bulan, mereka menggonggong.
Mengapa kita harus menyalahkan bulan?
Dengarkan! Tahukah Anda, seekor anjing akan selalu

menggonggong!
Dan sebuah bait:

Kehilangan rasa adalah gejala kehilangan kesehatan,

Minuman nikmat terasa pahit bagi orang dengan
kesehatan yang buruk.

3— Dalam beberapa Perang Suci, pada saat kekurangan air, Muhammad

‘alaihissalam’ meletakkan tangannya yang diberkati ke dalam
wadah, air mengalir dari sela-sela jarinya, dan wadah itu terus-
menerus meluap dengan air. Jumlah orang yang mengonsumsi air
itu terkadang delapan puluh, terkadang tiga ratus, terkadang lima
ratus, dan terkadang, mis. dalam Perang Suci Tabuk, tujuh puluh
ribu, jumlah hewan mereka dikecualikan. Penuangan air berhenti
ketika dia mengeluarkan tangan berkahnya dari wadah.

Suatu hari dia mengunjungi paman dari pihak ayah, Abbasi, di
rumahnya. Dia meminta pamannya dan anak-anak pamannya untuk
duduk di sampingnya. Kemudian dia menutupinya dengan ihram®
dan berkata, “Ya Rabbi (Ya Allah)! Ini adalah paman saya dan
saudara laki-laki ayah saya. Dan orang-orang ini adalah Ahl-i
bait saya. Tutupi mereka dan lindungi mereka dari api Neraka,
saat aku menutupinya dengan selimut ini.” Sebuah suara yang
sepertinya datang dari dinding berkata, “Amin,” tiga kali.

69

Pakaian mulus diperingatkan oleh peziarah Muslim di Mekkah. Silakan
lihat bab ketujuh di jilid kelima dari Kebahagiaan Abadi.
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5—Suatu hari, ketika beberapa orang memintanya untuk memperlihatkan

kepada mereka sebuah keajaiban, dia memanggil sebuah pohon
di kejauhan, memintanya untuk datang di hadapannya. Pohon itu
mencabut dirinya sendiri, bergerak ke arahnya, dengan akarnya
menyeret ke belakang, datang di hadapannya, menyapanya, (yaitu,
berkata “Assalamu’alaikum,”) dan berkata, “Asyhadu an la ilaha ill
Allah, wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa Rasuluh”,
(yang artinya, “Saya beriman dan bersaksi bahwa Allahu ta’ala itu
ada dan Dia adalah Satu. Dan lagi, saya percaya dan bersaksi bahwa
Muhammad ‘alaihissalam’ adalah hamba yang lahir dan Utusan-
Nya.”) Kemudian ia pindah kembali ke tempatnya dan melanjutkan
pendiriannya.

Selama Perang Suci Haibar, ketika mereka meletakkan kebab
kambing beracun di atas meja di hadapannya, terdengar suara yang
mengatakan, “Ya Rasulallah (Ya rasul Allah)! Jangan makan aku.
Saya telah diracuni.”

Suatu hari dia berkata kepada seorang pria dengan berhala di
tangannya, “Maukah kamu menjadi Orang Beriman jika
berhala itu berbicara kepadaku?” Pria itu menentang, “Saya
telah menyembahnya selama lima puluh tahun, dan itu tidak
pernah mengatakan sepatah kata pun kepada saya. Bagaimana
ini akan berbicara kepada Anda sekarang?” Ketika Muhammad
‘alaihissalam’ bertanya, “Hai berhala! Siapa saya?” sebuah suara
terdengar mengatakan, “Kamu adalah Nabi Allah.” Setelah itu,
pemilik berhala masuk bergabung dengan Orang-orang Beriman.

Ada tunggul kurma di Masjid-i-Nabawi (Masjid Nabawi) di
Madinah. Rasulullah ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’ akan bersandar
pada tunggul itu setiap kali dia membuat (pidato yang disebut)
Khutba. Tunggul itu disebut Hannana. Ketika mimbar (mimbar
di masjid) dibuat, dia tidak pergi ke tunggul untuk bersandar di
atasnya. Seluruh jemaah mendengar suara tangisan dari dalamnya.
Utusan yang diberkati itu turun dari mimbar dan memeluk Hana.
Ia tidak lagi menangis sekarang. Yang Terbaik dari Umat Manusia
‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ ini menjelaskan, “Seandainya
aku tidak memeluknya, perpisahan dariku akan membuatnya
menangis sampai malapetaka dunia.”

Terdapat banyak mukjizat serupa lain yang dilihat dan diriwayatkan.

Peristiwa lain yang sering terlihat adalah kerikil atau potongan
makanan di tangannya akan mengucapkan tasbih dari Allahu ta’ala
seperti celoteh lebah. (Artinya, mereka akan berkata, “Subhanallah,”
yang berarti, “Saya tahu Allahu ta’ala jauh dari segala macam
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ketidaksempurnaan.”)

10— Suatu hari seorang yang tidak beriman mendatanginya dan
berkata, “Bagaimana saya tahu bahwa Anda adalah seorang Nabi?”’
Rasulullah ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’ bertanya, “Maukah kau
percaya padaku jika aku memanggil rumpun kurma di telapak
tangan itu dan mereka (patuhi aku dan) datang kepadaku?”
Orang yang tidak beriman menjawab dia akan masuk Islam. Ketika
Rasulullah memberi isyarat, sekelompok kurma datang, melompat.
Ketika Rasulullah memerintahkan, “Kembali ke tempatmu,”
seluruh kelompok naik ke tempatnya, tergantung disana seperti
sebelumnya. Setelah melihat ini, orang yang tidak beriman itu
menjadi orang yang beriman.

11— Di Mekkah, sekelompok serigala menyerang sekawanan domba
dan menyeret salah satu domba itu. Ketika penggembala menyerang
mereka dan menggulung kembali dombanya, salah satu serigala
mulai berbicara, memprotes, “Apakah kamu tidak takut pada
Allahu ta’ala, bahwa kamu merampas makanan kami, yang dikirim
oleh Allahu ta’ala kami?” Terkejut, gembala itu bergumam, “Oh,
serigala berbicara!” Serigala melanjutkan, “Haruskah saya memberi
tahu Anda sesuatu yang bahkan lebih mengejutkan? Muhammad
‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’, Nabi Allahu ta’ala, sedang
menunjukkan keajaiban di Madinah.” Penggembala pergi ke
Rasulullah ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’, menceritakan apa yang
telah terjadi, dan menjadi seorang Muslim.

12— Muhammad ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ sedang berjalan-
jalan di lapangan, ketika dia mendengar suara yang berkata, “Ya
Rasulallah!” tiga kali. Dia menoleh ke arah suara itu datang, untuk
melihat seekor rusa diikat. Di sisinya tidur seorang pria. Dia bertanya
pada rusa apa yang diinginkannya. “Pemburu ini telah menjeratku,”
rintih rusa. “Saya punya dua anak di bukit sebelah sana. Tolong
biarkan aku pergi! Aku akan pergi, memerah susu mereka, dan
kembali.” Nabi ‘alaihissalam’ bertanya, “Maukah kau menepati
janjimu dan kembali?” Rusa itu bersumpah, “Saya berjanji atas
nama Allahu ta’ala bahwa saya akan kembali. Jika tidak, semoga
siksaan Allahu ta’ala menimpaku!” Rasulullah membebaskan rusa.
Dia melarikan diri, kembali beberapa waktu kemudian. Rasulullah
mengikatnya lagi. Ketika pria itu bangun dan bertanya, “Wahai
Rasulullah! Apakah ada sesuatu yang ingin Anda perintahkan untuk
saya lakukan?” Nabi menyatakan, “Bebaskan rusa ini!” Rusa itu
sangat senang sehingga dia menginjak kedua kakinya di tanah,
berseru, “Asy-hadu an la ilaha il-lIAllah wa annaka Rasulullah
(saya percaya dan bersaksi bahwa Allah itu ada dan Dia adalah Satu
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dan Anda adalah Utusan-Nya),” dan pergi menghilang.

13— Suatu hari dia mengundang seorang penduduk desa untuk menjadi
seorang yang Beriman. Penduduk desa itu menentang, “Saya
memiliki tetangga Muslim. Saya akan beriman pada Anda jika Anda
menghidupkan kembali putrinya yang sudah meninggal. Mereka
pergi ke kuburan gadis itu, di mana Rasulullah mengucapkan
namanya dengan keras dan memanggilnya. Sebuah suara menjawab
dari kubur, dan dia keluar. “Apakah Anda ingin kembali ke
dunia,” tanya Rasulullah. Gadis itu berkata, “Ya Rasulallah! Saya
tidak ingin kembali ke dunia. Saya merasa lebih nyaman di sini
daripada dulu di rumah ayah saya. Seorang Muslim lebih baik di
akhirat daripada di dunia. Ketika penduduk desa melihat ini, dia
bergabung dengan Orang-orang Beriman.

14— Jabir bin Abdullah ‘radiy-Allahu ta’ala anh’ memanggang domba.
Rasulullah ‘sall- Allahu’ alaihi wa sallam’ dan para sahabatnya”
memakannya. “Jangan patahkan tulang itu,” perintah utusan
yang diberkati. Dia mengumpulkan tulang-tulang itu, meletakkan
tangannya yang diberkati di atasnya, dan berdoa. Allahu ta’ala
menghidupkan domba.

15— Seorang anak dibawa ke Rasulullah. Ia tidak dapat berbicara,
meskipun sudah cukup umur. “Siapa saya?” tanya pembawa pesan.
Anak itu menjawab, “Kamu adalah Utusan Allah.” Sejak saat itu dia
mulai berbicara dan tidak kehilangan kemampuan berbicara sampai
mati.

16— Seseorang secara tidak sengaja menginjak telur ular dan kehilangan
penglihatannya sama sekali. Mereka membawanya ke Rasulullah
‘sall-Allahu alaihi wa sallam’. Ketika dia menaruh ludahnya yang
diberkati di mata pria itu, dia mulai melihat lagi. Faktanya, dia
berusia delapan puluh tahun dan dia masih bisa memasang jarum.

17— Muhammad bin Khatib menceritakan: “Saya masih kecil. Air
mendidih mengalir ke atas tubuh saya, membakar seluruh tubuh
saya. Ayahku membawaku ke Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi
wa sallam’. Utusan Tuhan menaruh ludahnya yang diberkati di
bagian tubuh saya yang tersiram air dan berdoa. Saya segera pulih.”

18— Seorang wanita datang bersama putranya yang botak. Rasulullah
‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ mengusap lembut tangannya
yang diberkati di atas kepala anak itu. Dia sembuh. Rambutnya
mulai tumbuh.

70  Seorang Muslim yang melihat, atau berbicara dengan Rasulullah
setidaknya sekali ketika Rasul masih hidup disebut Sahabi. Sahaba atau
As-hab-i-kiram berarti semua Sahabis, yaitu Sahabat Rasulullah.
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19— Menurut sebuah laporan yang ditulis dalam dua kitab berbeda
Sunan yang ditulis oleh Tirmuzi dan Nasai, suatu hari seorang
pria dengan kedua mata buta mendatanginya dan memohon, “Ya
Rasulallah ‘sallAllahu ta’ala alaihi wa sallam’! Mohon berdoalah
kepada Allahu ta’ala agar saya bisa melihat kembali.” Rasulullah
merekomendasikan dia resep berikut: “Lakukan wudhu tanpa
jeda! Dan kemudian berdoalah seperti ini: Ya Rabbi (Ya Allah)!
Saya mohon. Aku memohon kepadamu melalui perantaraan
Nabi tercinta Muhammad “alaihissalam’. Wahai Nabi tersayang
Muhammad ‘alaihissalam’! Saya mohon Rabb saya melalui
Anda. Saya meminta Dia untuk memberi saya demi Anda. Ya
Rabbi! Jadikanlah Nabi yang mulia ini sebagai perantara saya!
Demi dia, terimalah doaku!” Pria itu berwudhu dan mengucapkan
doa. Matanya langsung terbuka. Muslim selalu mengucapkan doa
ini dan mencapai tujuan mereka.

20— Suatu hari Rasulullah dan (paman dari pihak ayah) Abu Talib sedang
melakukan perjalanan melintasi gurun. Abu Talib mengatakan
dia sangat haus. Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala’ alaihi wa sallam’
turun dari kuda dan berkata,” Apakah kamu (haus)?” Ketika dia
menyentuh tanah dengan tumitnya yang diberkati, air bermunculan.
Dia berkata, “Paman, minumlah dari air ini!”

21— Selama Perang Suci Hudaybiya mereka berkemah di dekat sumur
tanpa air. Para prajurit mengeluh tentang kekurangan air. Rasulullah
meminta seember air. Dia berwudhu dengan air di dalam ember, lalu
meludah ke dalamnya, dan air di dalamnya dituangkan ke dalam
sumur. Kemudian dia mengambil anak panah dan melemparkannya
ke dalam sumur. Setelah itu sumur terlihat terisi air.

22— Dalam Perang Suci lainnya, para tentara mengeluh bahwa mereka
tidak memiliki cukup air. Rasulullah ‘alaihissalam’ mengirim
dua tentara untuk mencari air. Mereka kembali dengan seorang
wanita menunggang unta. Dia memiliki dua qirba air. (Qirba
adalah wadah kulit yang dulunya digunakan untuk membawa air
tawar.) Rasul ‘alaihissalam’ meminta air kepada wanita itu. Dia
menuangkan air yang dia berikan ke dalam wadah. Seluruh pasukan
memanfaatkan air di dalam wadah. Para prajurit membuat antrian,
mengisi wadah dan tulum (botol kulit kambing) masing-masing.
Sebagai imbalannya, mereka memberi wanita itu beberapa kurma
dan mengisi tulumnya juga. Nabi ‘alaihissalam’ berkata kepadanya,
“Kami belum mengurangi jumlah airmu. Allahu ta’ala yang
memberi kami air.”

23— Dia sedang membuat (pidato yang diistilahkan) Khutbah di
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Madinah, ketika seseorang berkata, “Ya Rasulallah ‘sall-Allahu
ta’ala alaihi wa sallam’! Anak-anak, hewan, dan ladang kami
binasa karena kekeringan. Tolong datang untuk menyelamatkan
kami!” Nabi mengangkat tangannya yang diberkahi dan berdoa.
Hari itu tidak berawan, namun dia hampir tidak pernah mengusap
tangannya yang diberkati di wajahnya saat awan menutupi seluruh
langit. Saat ini hujan turun deras. Hujan terus turun selama beberapa
hari. Dia sedang berkhotbah di mimbar, lagi, ketika orang yang
sama mengeluh, “Ya Rasulallah! Kami akan binasa dengan hujan
ini.” Atas hal ini Rasul ‘alaihissalam’ memberikan senyum cerah
seperti biasa, dan berkata, “Ya Rabbi! Berikan juga kasih sayang-
Mu pada hamba-hambamu yang lain!” Awan menghilang dan
matahari bersinar cerah.

24— Jabir bin Abdullah ‘radiy-Allahu ta’ala anh’ menceritakan: Saya
pernah berhutang banyak. Saya memberitahu Rasulullah ‘sall-
Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ tentang hal itu. Dia datang ke halaman
rumah saya dan berjalan mengelilingi tumpukan kurma, membuat
tiga putaran. Kemudian dia memerintahkan, “Minta kreditor Anda
untuk datang ke sini.” Setiap kreditor diberikan haknya, dan tidak
ada penurunan tumpukan tanggal.

25— Seorang wanita mengirim madu sebagai hadiah. Utusan
‘alaihissalam’ menerima madu, mengirimkan kembali wadah
kosong itu. Beberapa waktu kemudian wadahnya kembali, penuh
dengan madu lagi. Wanita itu ada di sana secara langsung kali
ini. Dia berkata, “Wahai Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa
sallam’! Mengapa Anda tidak menerima hadiah saya? Apa dosa
yang telah saya lakukan?” Nabi yang diberkati berkata, “Kami
telah menerima hadiahmu. Madu yang kau lihat adalah barakat
yang diberikan Allahu ta’ala sebagai imbalan atas hadiahmu.”
Wanita itu dan anak-anaknya makan madu itu selama berbulan-
bulan. Itu tidak pernah berkurang. Suatu hari mereka dengan tidak
hati-hati memasukkan madu ke dalam wadah lain. Saat mereka
memakannya dari wadah itu, madu segera habis. Ketika mereka
melaporkan kejadian ini kepada Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi
wa sallam’, dia bersabda, “Jika madu tetap berada di wadah yang
telah saya kirim kembali, tidak akan ada pengurangan jumlah
madu bahkan jika mereka memakannya sampai akhir dunia.”

26—Abu Hurairah melaporkan: Sayapergike Rasulullah dengan beberapa
tanggal dan memintanya untuk memohon berkat pada mereka. Dia
berdoa agar mereka memiliki barakat, dan memperingatkan saya,
“Ambil dan masukkan ke dalam wadahmu. Kapan pun Anda
membutuhkan tanggal, pilihlah dengan tangan Anda. Jangan
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pernah mencoba menuangkannya agar tidak tersebar.” Saya
selalu menyimpan tas yang berisi kurma, siang dan malam, dan
memakannya terus menerus sampai masa Utsman ‘radiy-Allahu
anh’. Mereka begitu melimpah sehingga orang-orang yang bersama
saya dalam berbagai kesempatan makan banyak kurma, dan saya
memberikan segenggam kurma sebagai sedekah. Pada hari ketika
Utsman ‘radiyAllahu anh’ mati syahid, tas dengan tanggal itu
menghilang.

27— Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’, seperti Sulaiman
‘alaihissalam’, memahami semua jenis bahasa binatang. Hewan
sering mendatanginya dan mengeluh tentang pemiliknya atau orang
lain. Peristiwa semacam ini sering dilihat oleh orang lain. Setiap
kali seekor hewan mendatanginya, Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala
alaihi wa sallam’ akan menjelaskannya kepada As-hab-i kiram
(para sahabatnya). Selama Perang Suci Hunayn, dia berkata kepada
keledai putih bernama DULDUL yang dia tunggangi: “Turun.”
Ketika Duldul berlutut dengan perintah, dia mengambil segenggam
pasir dari tanah dan menyebarkannya ke atas orang-orang yang
tidak beriman.

28— Mukjizat lain yang sering dilihat Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala
alaihi wa sallam’ adalah informasinya tentang yang tidak diketahui.
Ada tiga kelompok berbeda dari keajaiban ini:

Kelompok mukjizat pertama terdiri dari pertanyaan yang dia
tanyakan tentang kejadian-kejadian sebelumnya. Jawaban yang dia
berikan atas pertanyaan-pertanyaan ini menyebabkan banyak orang
kafir dan musuh bebuyutan untuk memeluk Islam.

Di  kelompok kedua adalah mukjizatnya dimana dia
menginformasikan tentang peristiwa yang terjadi pada masanya
serta yang akan terjadi nanti.

Kelompok ketiga mewujudkan ramalannya tentang peristiwa-
peristiwa yang akan terjadi di dunia hingga Hari Kiamat dan juga
yang akan terjadi di akhirat. Kami akan menceritakan tentang
beberapa keajaiban di kelompok kedua dan ketiga.

[Selama tahun-tahun awal panggilan masuk Islam beberapa Ashabi-
kiram bermigrasi ke Abyssinia (Ethiopia) karena penganiayaan
yang dilakukan oleh orang-orang kafir. Rasulullah ‘sall-Allahu
alaihi wa sallam’ dan para Sahabi yang tinggal bersamanya di
Mekah hidup selama tiga tahun di bawah embargo beraneka ragam
yang mencabut mereka dari segala jenis aktivitas sosial; sedemikian
rupa sehingga mereka tidak diizinkan untuk mengunjungi, berbicara
dengan atau berdagang dengan siapa pun kecuali sesama pemeluk
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agama Muslim. Orang-orang Quraisy yang tidak beriman menulis
pakta sepihak yang berisi paragraf embargo itu dan menggantungnya
di dinding Ka’ba-i-muazzama. Allahu ta’ala, Yang Mahakuasa,
memasang cacing bernama Arza di atas dokumen tertulis itu.
Cacing kecil itu memakan seluruh dokumen, kecuali bagian yang
mengandung ungkapan Bismikallahumma = atas nama Allahu
ta’ala. Allahu ta’ala menginformasikan Nabi kita ‘sall-Allahu alaihi
wa sallam’ tentang peristiwa ini melalui Jibril-i- amin (Jibril yang
dapat dipercaya). Dan Nabi kita ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’,
pada gilirannya, memberi tahu paman dari pihak ayah Abu Talib
tentang hal itu. Keesokan harinya Abu Talib pergi menemui orang-
orang terkemuka dari orang-orang kafir dan menyampaikan kepada
mereka apa yang telah diberitahukan oleh Nabi yang diberkahi
kepadanya, menambahkan, “Rabb Muhammad (Allah) mengatakan
kepadanya demikian. Jika tuduhannya terbukti benar, maka angkat
embargo itu dan jangan menghalanginya untuk pergi ke mana-mana
dan melihat orang lain seperti sebelumnya. Jika itu tidak benar,
saya tidak akan melindunginya lagi.” Orang- orang terkemuka
di Quraisy menerima saran ini. Mereka berkumpul dan pergi ke
Ka’bah. Mereka menurunkan pakta tertulis, membukanya, dan
melihat bahwa, seperti yang dikatakan oleh Rasulullah ‘sall-Allahu
alaihi wa sallam’, semua tulisan telah dimakan, dan hanya ungkapan
Bismikallahumma yang tetap utuh.]

Husrav, kaisar Persia, telah mengirim utusan ke Madinah. Suatu
hari Rasulullah ‘sall- Allahu alaihi wa sallam’ memanggil mereka
dan, ketika mereka datang, berkata kepada mereka, “Malam ini
para Chosroes Anda dibunuh oleh putranya sendiri.” Beberapa
waktu kemudian intelijen diterima bahwa Chosroes telah dibunuh
oleh putranya sendiri. [Shah Iran disebut Chosroes.

29— Suatu hari dia berkata kepada istrinya Hafsa ‘radiy-Allahu anha’,
“Abu Bakr dan ayahmu akan memimpin Ummatku.” Dengan
mengatakan demikian, dia memberi kabar baik bahwa Abu Bakr dan
ayah Hafsa, Umar’ radiy-Allahu anhum’ akan menjadi Khalifah.

30— Dia telah menempatkan Abu Hurairah ‘radiy-Allahu ta’ala anh’
untuk bertanggung jawab atas tanggal-tanggal yang telah (diberikan
oleh orang-orang kaya sebagai zakat dari harta benda mereka dan)
dibawa ke Madinah. Abu Hurairah ‘radiy-Allahu anh’ memergoki
seseorang mencuri kurma. Dia mengatakan kepada pria itu bahwa dia
akan membawanya ke Rasulullah. Namun ketika pria itu mengatakan
bahwa dia miskin dan memiliki keluarga yang ramai untuk dihidupi,
dia mengalah pada permintaannya dan membebaskannya. Keesokan
harinya, Rasulullah memanggil Abu Hurairah dan bertanya
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kepadanya, “Apa yang dilakukan pria yang Anda tangkap
tadi malam?” Ketika Abu Hureyra menceritakan apa yang telah
terjadi, Nabi yang diberkahi berkata, “Dia menipu kamu. Dia
akan kembali.” Memang, malam berikutnya pria itu datang lagi
dan ditangkap. Dia memohon lagi, “Demi Allah, biarkan aku pergi,”
dan dilepaskan lagi. Malam ketiga, permintaannya tidak bagus. Jadi
kali ini dia menggunakan metode lain. “Jika Anda melepaskan saya,
saya akan mengajari Anda sesuatu yang akan sangat berguna bagi
Anda,” usulnya. Ketika Abu Hurairah menerimanya, dia berkata,
“Jika kamu melafalkan (istilah Al-Qur’an) Ayat al-kursi sebelum
kamu pergi tidur setiap malam, Allahu ta’ala akan melindungimu
dan Setan tidak akan pernah mendekat. kamu,” dan pergi. Keesokan
harinya, ketika Rasulullah bertanya kepada Abu Hureyra apa yang
terjadi malam sebelumnya, dia menceritakan semuanya. Atas hal ini
Utusan Tuhan berkata, “Dia mengatakan yang sebenarnya kali
ini. Namun, Dia adalah pembohong yang hina. Apakah Anda
tahu dengan siapa Anda telah berbicara selama tiga malam?”
Tidak, aku tidak.” “Orang itu adalah Setan.”

31— Dia mengirim pasukan ke wilayah yang disebut Muta untuk
berperang melawan tentara Kaisar Bizantium. Empat dari Sahabi,
yang merupakan komandan pasukan, mati syahid, satu demi satu.
Sementara itu, Rasul yang diberkati berada di Madinah, berdakwah
di mimbar. Allahu ta’ala menunjukkan padanya satu per satu
keempat syuhada, dan dia secara bergiliran menceritakan kejadian-
kejadian itu kepada orang-orang dengannya.

32— Saat dia mengirim Mu’adh bin Jabal ‘radiy-Allahu ta’ala anh’
sebagai gubernur ke Yaman, dia melihatnya ke perbatasan kota dan
memberinya banyak nasihat, akhirnya berkata, “Kamu dan aku
tidak dapat bertemu lagi sampai Hari Kiamat.” Mu’adh masih
berada di Yaman ketika Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa
sallam’ meninggal dunia di Madinah.

33— Saat dia meninggal, dia berkata kepada putrinya Fatima, “Dari
semua kerabatku, kamu akan menjadi orang pertama yang
bertemu denganku lagi.” Enam bulan kemudian ketika Fatima
‘radiy-Allahu’ anha’ meninggal dunia, dan belum ada kerabat Nabi
lainnya yang meninggal.

34— Dia berkata kepada Qays bin Shemmas ‘radiy-Allahu anh’, “Kamu
akan menjalani hidup yang indah dan kemudian mati sebagai
seorang syuhada.” Qays mencapai kesyahidan dalam pertempuran
melawan Musaylamatul Kazzab di Yamama selama kekhalifahan
Abu Bakr ‘radiy-Allahu ta’ala anh’.
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Dia juga meramalkan kesyahidan Umar-ul-Faruq, Utsman, dan Ali’
radiy-Allahu ta’ala anhum ajma’in’.

35— Dia memberi kabar baik bahwa tanah milik kaisar Persia Chosroes

dan Bizantium Kaiser akan ditaklukkan oleh Muslim dan harta
mereka akan dihabiskan dan disalurkan demi Allah.

36— Dia menubuatkan bahwa sejumlah besar umatnya akan pergi untuk

Perang Suci di laut dan bahwa Ummu-Hiram ‘radiy-Allahu ta’ala
anha °, salah satu Sahaba, akan berada dalam Perang Suci itu.
Selama masa kekhalifahan Utsman ‘radiy-Allahu ta’ala anh’, kaum
Muslimin berlayar ke Siprus dan berperang di sana. Wanita diberkati
yang disebutkan di atas ada bersama mereka. Dia mendapat gelar
syuhada di sana.

37— Suatu hari Rasul ‘alaihissalam’ sedang duduk di tempat yang

ditinggikan. Dia berpaling kepada orang-orang yang bersamanya
dan berkata, “Apakah kamu melihat apa yang saya lihat? Aku
bersumpah (dalam nama Allah) bahwa aku melihat fitnah
(kerusakan, pemberontakan, kedengkian) yang akan terjadi di
antara rumah-rumahmu dan di jalanan.” Pada hari-hari ketika
Utsman ‘radiyAllahu anh’ menjadi syuhada, dan juga pada masa
Yezid, keributan besar meletus di Madinah, banyak orang terbunuh
dan darah mengalir di sepanjang jalan.

38— Suatu hari ia meramalkan sebuah peristiwa di mana salah satu

istrinya akan memberontak melawan Khalifah. Ketika Aisyah
‘radiy-Allahu ta’ala anha °, (istri tercintanya,) terhibur dengan
kata-katanya, dia berkata, “Ya Humairah’ Jangan lupakan kata-
kata saya ini! Bukankah kamu juga wanita itu!” Kemudian dia
menoleh ke Ali ‘radiy-Allahu anh’ dan berkata, “Jika Anda harus
memiliki otoritas untuk memutuskan tentang dia, bersikaplah
lembut terhadapnya!” Tiga puluh tahun kemudian ketika Aisyah
‘radiy-Allahu anha’ berperang melawan Ali ‘radiy-Allahu anh’,
(yang adalah Khalifah pada waktu itu,) menderita kekalahan dan
ditawan. Ali ‘radiy-Allahu’ anh’ menunjukkan kebaikan dan rasa
hormatnya dan mengirimnya dari Basra ke Madinah.

39— Dia berkata kepada Mu’awiya ‘radiy-Allahu anh’ [d. 60 (680 M),

Damaskus], “Jika suatu hari kamu harus memimpin ummat-
Ku, hargai orang-orang yang melakukan kebaikan, dan
maafkan para penjahat!” Mu’awiya ‘radiy-Allahu anh’ adalah
gubernur Damaskus selama dua puluh tahun selama kekhalifahan
Utsman ‘radiyAllahu anh’, dan kemudian ia menduduki jabatan

71

Sebuah kata sayang yang Nabi kita yang diberkati disebut untuk istrinya
yang diberkati, Hadrat Aisyah, ibu (spiritual) dari semua Muslim.
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kekhalifahan selama dua puluh tahun.

40— Suatu hari dia berkata, “Mu’awiya tidak akan pernah menderita
kekalahan.” Ketika Ali ‘radiy-Allahu ta’ala anh’ mendengar tentang
hadits syarif ini selama pertempuran Siffin dia berkata, “Saya tidak
akan pernah berperang melawan Mu’awiya ‘radiy-Allahu anh’ jika
saya mendengarnya sebelumnya.”

41— Dia berkata kepada Ammar bin Yaser ‘radiy-Allahu ta’ala’ anh’,
“Kamu akan dibunuh oleh orang-orang pemberontak, oleh
baghis.” Memang, Ammar mencapai kesyahidan ketika Ali ‘radiy-
Allahu anh’ dan dia berperang melawan Mu’awiya ‘radiy-Allahu
anh’.

42— Dia berkata tentang Hasan, putrinya Fatima, putra ‘radiyAllahu
ta’ala anhuma’, “Putraku ini adalah sumber khair (kebaikan).
Karena dia, Allahu ta’ala akan membuat perdamaian antara
dua pasukan besar Muslim.” Bertahun-tahun kemudian, dia
akan berperang melawan Mu’awiya ‘radiy-Allahu anh’, ketika dia
memutuskan untuk menyerah dan melepaskan hak kekhalifahannya
kepada Mu’awiya ‘radiyAllahu anh’ untuk mencegah fitnah dan
akibatnya pertumpahan darah umat Islam.

43— Abdullah bin Zubeyr ‘radiy-Allahu ta’ala anhuma’ melihat
Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ ditangkupkan,
dan meminum darah yang keluar. Ketika Rasul yang diberkati
memperhatikan hal ini, dia berkata, “Tahukah kamu hal-hal yang
akan kamu derita dari orang lain? Dan mereka akan sangat
menderita dari Anda. Api Neraka tidak akan membakar kamu.”
Ketika Abdullah bin Zubeyr mendeklarasikan dirinya sebagai
Khalifah di Mekkah beberapa tahun kemudian, Abd-ul-melik bin
Merwan mengirim pasukan besar di bawah komando Hajjaj dari
Damaskus. Abdullah ditangkap dan dibunuh.

44— Suatu hari dia melihat ibu Abdullah ibni Abbas ‘radiy-Allahu
ta’ala anhum ajma’in’ dan berkata, “Kamu akan memiliki seorang
putra. Bawa dia kepadaku saat dia lahir!” Kemudian, saat bayi
itu lahir, mereka membawanya. Dia melafalkan adzan dan igamat
ke telinganya dan memasukkan ludahnya yang diberkati ke dalam
mulutnya. Dia menamakannya ‘Abdullah’ dan mengembalikannya
kepada ibunya. “Bawalah ayah Khalifah bersamamu!” katanya.
Ketika Abbas ‘radiy-Allahu anh’ mendengar tentang itu, dia
mengunjungi Nabi yang diberkahi dan dengan sopan, bertanya
mengapa dia mengatakan demikian. Nabi menjelaskan, “Ya, saya
berkata begitu. Anak ini adalah ayah dari Khalifah. Di antara
mereka akan ada (seseorang bernama) Seffah, (seorang bernama)
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Mahdi, dan seseorang yang akan melakukan sholat dengan Isa
‘alaihissalam’.” Banyak Khalifah memimpin negara Abbasiyah.
Semuanya adalah keturunan dari Abdullah bin Abbas.

45— Suatu hari dia berkata, “Di antara umatku akan datang banyak

orang yang disebut Rafid”. Mereka akan meninggalkan agama
Islam.”

46— Dia mengucapkan berkat atas banyak Sahaba-nya, semua berkatnya

diterima dan bermanfaat bagi orang-orang yang bersangkutan.

Ali ‘radiy-Allahu ta’ala anh’ juga terkait: Rasulullah ‘sall-Allahu
ta’ala alaihi wa sallam’ ingin mengirim saya sebagai Qadi [Hakim]
ke Yaman. Saya berkata, ““Ya Rasulallah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa
sallam’! Saya tidak tahu pekerjaan seorang qadi.” Dia meletakkan
tangannya yang diberkati di dada saya dan berkata, “Ya Rabbi!
Dekat dengan hati orang ini apa pun yang benar. Berkati dia
dengan kualitas selalu mengatakan yang sebenarnya!” Sejak
saat itu saya selalu merasakan salah satu keluhan yang datang
kepada saya dan keputusan saya selalu benar.

47— Sepuluh orang yang Rasulullah SAW bersyukur dengan kabar baik

bahwa mereka akan pergi ke surga disebut ‘Ashara-i-mubashshara.
Sa’d bin Abi Waqqas ‘radiy-Allahu anh’adalah salah satunya. Dalam
Perang Suci Uhud, Utusan Tuhan yang diberkati memohon berkat
padanya, berkata, “Ya Rabbi! Buat anak panahnya mencapai
target mereka dan terima juga seruannya!” Sejak saat itu semua
doa yang diucapkan Sa’ad diterima, dan setiap anak panah yang dia
lemparkan mengenai musuh.

48— Dia meletakkan tangannya yang diberkati di dahi putra paman

dari pihak ayah, Abdullah bin Abbas ‘radiy-Allahu’ anhuma’ dan
membuat doa berikut: “Ya Rabbi! Jadikanlah orang ini seorang
ulama agama yang mendalam dan pemilik hikmat! Berikan
kepadanya ilmu Al-Qur’an!” Sejak saat itu, beliau tiada tara pada
masanya di semua cabang ilmu, terutama dalam tafsir, hadits, dan
figh. Para Sahaba dan Tabi’in” belajar darinya apa pun yang ingin
mereka ketahui. Ia terkenal dengan julukan seperti ‘Terjuman-
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Seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya, seseorang yang melihat
atau berbicara dengan Rasulullah setidaknya satu kali, dia disebut
seorang Sahabi. Jika seseorang tidak melihat Nabi tetapi jika dia melihat
atau berbicara dengan setidaknya satu Sahabi, dia disebut Tabi’. Bentuk
jamak dari Tabi ‘adalah Tab{’in, yang berarti orang-orang beruntung yang
melihat setidaknya satu dari Sahaba. Orang yang tidak melihat setidaknya
satu Sahabi, tapi yang melihat setidaknya satu Tabi’in, disebut Taba-i-
Tabi'in.
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ul-Qur’an’, ‘Bahr-ul-’ilm’, dan ‘Rais-ul-mufassirin’.” Banyak
muridnya memperkaya negara-negara Muslim.

49— Dia mengucapkan doa syukur berikut untuk Anas bin Malik ‘radiy-
Allahu ta’ala anh’, salah satu dari budaknya: “Ya Rabbi! Jadikan
hartanya melimpah dan anak banyak. Buatlah umurnya
panjang, dan ampuni dia atas dosa-dosanya!” Seiring waktu
berlalu, ada peningkatan bertahap pada hartanya. Kebun buah dan
kebun anggurnya menghasilkan banyak buah setiap tahun. Jumlah
anak-anaknya mencapai lebih dari seratus. Dia hidup selama seratus
sepuluh tahun. Menjelang akhir hidupnya dia memohon, “Ya Rabbi!
Engkau telah menerima tiga berkat yang diucapkan oleh Yang
Tercinta kepadaku, dan Engkau telah memberiku semua berkat ini.
Aku ingin tahu apakah Engkau akan menerima yang keempat dan
mengampuni dosa-dosaku?’ Sebuah suara terdengar mengatakan,
“Saya telah menerima yang keempat juga. Jaga hatimu tetap
baik!”

50— Dia memohon berkat berikut pada Malik bin Rebi’a ‘radiy-Allahu
ta’ala anh’:

“Semoga Anda memiliki keturunan yang banyak!” Malik
memiliki delapan puluh putra.

51— Ada seorang penyair terkenal bernama Nabigha. Ketika dia
membacakan beberapa puisinya, Rasul yang diberkati memohon
kepadanya berkah berikut, yang tersebar luas di antara orang-
orang Arab: “Semoga Allahu ta’ala tidak membiarkan gigimu
rontok!” Nabigha berusia seratus tahun, dan giginya yang putih
masih bersinar seperti manik-manik mutiara.

52— Dia mengucapkan doa berikut tentang Urwa bin Ju’d ‘radiyAllahu
ta’ala anh’: “Ya Rabbi! Jadikan perdagangannya produktif!”
Urwa mengakui: “Sejak saat itu, semua aktivitas perdagangan saya
menghasilkan keuntungan. Saya tidak pernah rugi.

53—Suatu hari putrinya Fatima ‘radiy-Allahuta’ala’anha’mendekatinya,
pucat karena kelaparan. Dia meletakkan tangannya yang diberkahi
di dadanya dan berdoa: “Ya Rabbku (Allah), Yang memuaskan
orang lapar! Jangan biarkan Fatima putri Muhammad
kelaparan!” Saat ini wajah Fatima menjadi sehat dan hidup. Dia
tidak pernah merasa lapar lagi sampai mati.

54— Dia mengucapkan berkat pada Abd-ur-Rahman bin Auf, yang
merupakan salah satu dari ‘Ashara-i-mubashshara. Harta miliknya

73  Istilah-istilah ini masing-masing berarti, ‘Penafsir Al-Qurian, ‘Lautan
Pengetahuan, dan ‘Pemimpin Mufassirin (Para ulama yang cukup
terpelajar untuk menjelaskan Al-Qur’an al-karim).
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meningkat pesat sehingga dia menjadi bahan cerita rakyat.

55— Dia menyatakan, “Setiap doa Nabi diterima. Dan setiap Nabi
memohon berkat pada ummat mereka. Dan saya berdoa memohon
izin untuk menjadi perantara bagi umat saya di Hari Penghakiman.
Insya Allah doaku dikabulkan. Saya akan menjadi perantara untuk
semua, kecuali orang musyrik.”

56— Dia pergi ke beberapa desa di Mekkah dan melakukan yang terbaik
untuk membujuk penduduk desa agar menjadi orang beriman.
Mereka menolak. Ia mengucapkan fitnah atas mereka sehingga
mereka harus mengalami bencana serupa dengan bencana kelaparan
yang menimpa orang Mesir di zaman Nabi Yusuf ‘alaihissalatu
wassalam’. Tahun itu kelaparan melanda daerah itu, dan penduduk
desa memakan bangkai.

57— ‘Utayba, putra paman Nabi Abu Lahab, pada saat yang sama
adalah menantu Nabi ‘alaihis-salatu wassalam’. Orang itu tidak
hanya bertahan dalam penyangkalannya kepada Rasulullah, tetapi
juga menyebabkan kesedihan yang pahit kepada Sarwar (Guru para
Nabi, Terbaik Umat Manusia) itu ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’. Dia
menceraikan istrinya Ummu Ghulthum, putri yang diberkati Nabi.
Dia bahkan melontarkan kata-kata kasar padanya. Dengan sangat
berduka, kekasih Allahu ta’ala memohon, “Ya Rabbi! Pasang
salah satu taring-Mu padanya! “ Tak lama kemudian, ‘Utayba
dan teman-temannya berangkat untuk ekspedisi perdagangan ke
Damaskus. Dalam perjalanan, mereka berhenti untuk malam itu.
Mereka tertidur lelap, ketika mereka memiliki penyusup yang diam,
seekor singa. Hewan buas itu mencium semua anggota kelompok
satu per satu. Ketika datang giliran ‘Utayba, ia mencengkeramnya
dan mencabik-cabiknya.

58— Ada orang yang selalu makan dengan tangan kirinya. Ketika Nabi
berkata kepadanya, “Makan dengan tangan kananmu,” orang
malang itu telah berbohong dan berkata bahwa tangan kanannya
tidak akan bergerak. “Semoga tangan kananmu tidak pernah
bergerak lagi,” demikian ucapan Nabi. Orang itu tidak pernah bisa
menggerakkan tangan kanannya ke mulutnya sampai kematiannya.

59— Dia mengirim surat kepada Kaisar Persia Husrav Perviz,
mengajaknya masuk Islam. Dengan menjadi orang yang memalukan,
Husrav merobek-robek surat itu dan membunuh utusan yang
membawakannya surat itu. Mendengar hal ini, Rasul ‘alaihissalam’
merasa sangat kecewa dan melakukan kejahatan pada kaisar, sambil
berkata, “Ya Rabbi! Sobek hartanya berkeping- keping, sama
seperti dia merobek surat saya!” Rasulullah masih hidup ketika
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Husrav diiris dengan belati oleh putranya sendiri Shiravayh. Dan
kemudian, pada masa kekhalifahan ‘Umar ‘radiy-Allahu ta’ala anh’,
Muslim menaklukkan seluruh Persia, sehingga tidak ada keturunan
maupun harta benda yang tersisa dari Husrav.

60— Ketika Rasul ‘alaihis-salam’ memberi nasehat dan melakukan amr-
i-ma’ruf dan nahy-i-munkar™ di pasar, seorang penjahat bernama
Hakem bin As, yang pada saat yang sama adalah ayah Marwan,
mengikuti Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ dari
belakang, memejamkan mata karena mengejek dan sambil menarik
wajah-wajah lucu. Ketika Rasulullah ‘alaihissalam’ berbalik dan
melihatnya, dia mengutuk, “Semoga Anda tetap seperti apa yang
mewakili diri Anda.” Jadi wajah penjahat itu mempertahankan
tarikannya yang lucu sampai kematiannya.

61— Allahu ta’ala selalu melindungi Habib (Kekasih) Nya dari bencana.
Abu Jahal adalah musuh paling kejam dari Rasulullah ‘sall-Allahu
alaihi wa sallam’. Suatu hari, orang yang mengaku tidak beriman
itu mengambil batu besar dan mengangkatnya untuk menghantam
kepala Nabi yang diberkati. Tiba-tiba dia melihat dua ular di bahu
Rasulullah, satu di setiap bahu. Dia menjatuhkan batu itu dan berdiri
diam.

62— Suatu hari Rasulullah sedang melakukan (ibadah yang disebut)
sholat di samping Ka’bah muazzama, ketika penjahat yang sama,
Abu Jahal, mengambil kesempatan dan berjingkat-jingkat menuju
Rasul yang diberkati dengan belati di tangannya. Tiba-tiba dia
berhenti, ternganga ketakutan, berbalik dan lari. Ketika kemudian
teman-temannya bertanya kepadanya apa yang membuatnya kabur
dalam ketakutan seperti itu, dia menjelaskan, “Tiba-tiba muncul
selokan api, antara aku dan Muhammad °‘sall-Allahu ta’ala alaihi
wa sallam’, dan cukup banyak orang menunggu saya. Jika saya
membuat satu langkah lagi, mereka akan menangkap saya dan
melemparkan saya ke dalam api. Ketika Muslim mendengar tentang
peristiwa tersebut, mereka bertanya kepada Rasulullah ‘sall-Allahu
ta’ala alaihi wa sallam’ apa yang terjadi. Rasul yang diberkati itu
menjelaskan, “Para malaikat Allahu ta’ala akan menangkapnya
dan mencabik- cabiknya.”

63— Selama Perang Suci Qatfan di tahun ketiga Hijriah, Rasul
‘alaihissalam’ sedang berbaring di bawah pohon, sendirian, ketika
seorang kafir bernama Da’sur, yang merupakan pegulat pada

74  Melakukan amr-i-maruf dan nahy-i-munkar berarti mendorong orang
lain untuk menaati perintah Allahu ta’ala dan menegur mereka agar tidak
melakukan larangan-Nya.
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saat yang bersamaan, datang dengan pedang di tangannya dan
berkata, “Siapa yang akan menyelamatkanmu dariku sekarang?”
“Kehendak Allah,” adalah jawaban Rasulullah. Ketika Rasul
yang diberkati berkata demikian, malaikat bernama Jibrail muncul
dengan menyamar sebagai manusia dan memukul dada orang kafir
itu. Dia jatuh dan pedang itu jatuh ke tanah. Rasul ‘alaihissalam’
mengambil pedang di tangannya dan berkata, “Siapa yang akan
menyelamatkanmu dariku?” Pria itu memohon, “Tidak ada
orang yang lebih baik dari Anda untuk menyelamatkan saya.” Nabi
yang diberkati memaafkannya dan membiarkannya pergi. Pria itu
bergabung dengan orang-orang beriman dan menyebabkan banyak
orang memeluk Islam.

64— Pada tahun keempat Hijriah, ketika Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala

alaihi wa sallam’ sedang berbicara dengan Sahaba di bawah tembok
benteng milik orang-orang Yahudi di Bani Nadir, seorang Yahudi
bermaksud untuk batu gerinda. Begitu dia mengulurkan tangannya
untuk memegang batu itu, kedua tangannya menjadi lumpuh.

65— Saat itu tahun kesembilan Hijriah, dan kerumunan orang datang

dari negara yang jauh untuk memeluk Islam. Dua orang kafir
bernama Amir dan Erbed bercampur menjadi massa (dengan niat
untuk membunuh Muhammad ‘alaihissalam’). Saat Amir berpura-
pura ingin menjadi seorang Muslim sebelum Rasulullah ‘sallAllahu
ta’ala alaihi wa sallam’, Erbed berkeliaran di belakang Nabi.
Ketika dia mencoba untuk menghunus pedangnya, tangannya tidak
bergerak, seolah-olah lumpuh. Amir, tepat di seberangnya, membuat
tanda seolah-olah mengatakan, “Mengapa kamu ragu-ragu?” Atas
hal ini Rasul ‘alaihissalam’ menyatakan, “Allahu ta’ala telah
melindungi saya dari bahaya kalian berdua.” Ketika kedua
penjahat itu pergi bersama, Amir bertanya pada Erbed mengapa dia
tidak mematuhi janjinya. Yang terakhir menjelaskan, “Bagaimana
saya bisa melakukannya? Saya mencoba untuk menarik pedang
saya beberapa kali. Pada setiap upaya saya melihat Anda di antara
kita?” Beberapa hari kemudian, pada hari yang cerah, tiba-tiba
langit tertutup awan dan Erbed beserta unta-untanya mati tersambar
petir.

66— Suatu hari Rasulullah ‘alaihissalam’ berwudhu, memakai salah

satu mestinya”,dan ketika akan memakai yang lain, ketika seekor
burung datang berterbangan, menyambar mest dan mengibaskannya
di udara . Seekor ular jatuh dari mest. Kemudian burung itu
meninggalkan mestnya di tanah dan terbang menjauh. Sejak hari itu,
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Sepatu bot kulit tanpa sol yang dikenakan di bawah sepatu.
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sunnah’ hukumnya untuk menggoyangkan sepatu Anda sebelum
memakainya.

67— Rasul ‘alaihissalam’ telah menunjuk pengawal khusus untuk

melindunginya dalam Perang Suci dan di gurun pasir. Ketika
ayat keenam puluh tujuh dari surah Maida diturunkan, yang
menyatakan, “Allah akan melindungimu dari bahaya manusia,”
dia melepaskan praktik memiliki penjaga pribadi. Dia akan berjalan
sendirian di antara musuh dan tidur sendirian tanpa merasa takut.

68— Anas bin Malik ‘radiy-Allahu ta’ala anh’ memiliki sapu tangan yang

dengannya Rasulullah’ sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ telah
mengeringkan wajah berkahnya sekali. Anas akan mengeringkan
wajahnya dengan sapu tangan itu dan membakarnya jika sudah
kotor. Kotoran akan terbakar sementara sapu tangan tetap tidak
terbakar dan menjadi sangat bersih.

69— Dia meminum air dari ember yang ditarik dari sumur dan kemudian

menuangkan sisa air kembali ke dalam sumur. Sejak saat itu sumur
selalu wangi musk.

70— ‘Urwa bin Firqad ‘radiy-Allahu anh’ terkena penyakit yang disebut

ruam. Rasul ‘alaihissalam’ menanggalkan pakaiannya, meludahi
tangannya yang diberkati, dan mengusap tubuhnya dengan tangan.
Pasien sembuh. Untuk waktu yang lama tubuhnya berbau musk.

71— Salman-i-Farisi ‘radiy-Allahu ta’ala anh’ meninggalkan Iran dan

melakukan perjalanan ke berbagai negara untuk mencari agama
yang benar. Ia bergabung dengan karavan milik suku bernama
Bani Kelb dan menuju Arab. Ketika mereka mencapai daerah yang
disebut Wadi’-ul-qura dalam perjalanan ke Arab, teman-temannya
melakukan pengkhianatan dengan menjualnya sebagai budak seorang
Yahudi, yang kemudian menjualnya sebagai budak dari kerabat
Yahudinya dari Madinah. Peristiwa ini bertepatan dengan Hijrah, dan
ketika Selman berada di Madinah dia mendengar tentang Rasulullah
‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ yang menghormati Madinah
dengan kehadirannya. Dia sangat bahagia karena dia adalah seorang
cendikiawan Nazarene dan telah melakukan perjalanan panjang itu
sampai ke Arab dengan tujuan untuk menjadi seorang yang percaya
pada Nabi terakhir kali, seperti yang telah dinasehati oleh seorang
ulama besar, pembimbing spiritual terakhirnya. Cendekiawan besar
itu telah mengajarinya ciri-ciri kepribadian Rasulullah ‘sall-Allahu
ta’ala alaihi wa sallam’ dan telah mengatakan kepadanya bahwa
Nabi akan menerima hadiah dan menolak sedekah, bahwa ada

76

Setiap perilaku yang tidak diperintahkan oleh Allahu ta’ala tetapi yang
dilakukan dan direkomendasikan oleh Nabi ‘alaihissalam.
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segel kenabian (titik indah) di antara kedua bahunya, dan bahwa
dia memiliki banyak keajaiban. Salman-i-Farisi ‘radiy-Allahu anh’
mengambil beberapa tanggal ke Rasulullah ‘sall-Allahu alaihi wa
sallam’, dengan mengatakan bahwa mereka adalah sedekah. Utusan
yang diberkati tidak akan memakan satupun dari mereka. Kemudian
dia mengambil kira-kira dua puluh lima buah kurma di piring, dan
berkata bahwa kurma itu dimaksudkan untuk hadiah. Rasulullah
memakan sebagian dari mereka, dan mempersembahkan sisanya
kepada Sahabatnya. Jadi semua Ashab-i-kiram makan kurma.
Seribu batu tersisa dari (dua puluh lima) kurma yang dimakan. Dan
Salman melihat keajaiban Rasulullah itu juga. Keesokan harinya ada
pemakaman, dan Salman ingin melihat segel kenabian. Rasulullah
entah bagaimana merasakan hal ini, menanggalkan bajunya, dan
muhr-u- nubuwwa (segel kenabian) terlihat. Salman ‘radiy-Allahu
anh’ menjadi orang beriman langsung.

Sebuah kesepakatan dibuat (antara Salman dan pemilik Yahudinya)
bahwa dia akan dibebaskan dengan imbalan tiga ratus pohon
kurma dan enam belas ratus dirham emas dalam beberapa tahun.
Rasulullah ‘sallAllahu ta’ala alaihi wa sallam’ mendengar tentang
ini. Dia menanam dua ratus sembilan puluh sembilan pohon
kurma dengan tangannya yang diberkati. Pada tahun yang sama,
pohon palem menghasilkan buah. Satu sawit, yang telah ditanam
oleh Umar ‘radiy-Allahu ta’ala anh’, tidak membuahkan hasil.
Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ mencabut pohon
palem tersebut dan menanamnya kembali dengan tangan yang
diberkahi. Kurma langsung muncul di telapak tangan. Kemudian
mereka memberi Salman ‘radiy-Allahu ta’ala anh’ sebuah emas
sebesar telur, yang telah diambil sebagai ghanima dalam Perang
Suci. Salman membawanya kepada Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala
alaihi wa sallam’ dan mengatakan bahwa emas itu terlalu kecil
untuk ditimbang enam belas ratus dirham. Utusan itu memegang
emas di tangannya yang diberkati dan memberikannya kembali
kepada Salman, menyuruhnya untuk membawanya ke pemiliknya.
Separuh dari emas itu cukup untuk membayar hutangnya kepada
pemiliknya, dan separuh sisanya menjadi harta Salman ‘radiy-
Allahu anh’.

72— Suatu hari Rasul ‘alaihissalam’ sedang melakukan sholat, ketika
Setan datang dan berusaha untuk mengalihkan perhatiannya dari
sholat. Dia menangkap iblis dengan tangannya yang diberkati, dan
membiarkannya pergi hanya setelah iblis itu berjanji untuk tidak
mencoba merusak sholat.

73— Abdullah bin Ubayy, pemimpin kaum munafik di Madinah,
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memanggil Rasulullah ‘alaihissalam’ menjelang kematiannya dan
memohon padanya, “Tolong buatkan saya selubung dari baju yang
Anda kenakan.” Merupakan kebiasaan Nabi yang diberkahi untuk
memberikan apa pun yang diminta darinya, dia mempersembahkan
bajunya kepadanya dan juga (ketika orang itu meninggal) melakukan
(sholat yang disebut) janazah”” untuknya. Mengagumi kemurahan
hati Rasulullah yang teladan ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’,
seratus orang munafik di Madinah memeluk Islam sekaligus.

74— Di antara orang-orang kafir Quraisy, Walid bin Mughira, As bin Wail,

Haris bin Qays, Aswad bin Yaghus, dan Aswad bin Muttalib berada
di depan yang lain dalam menganiaya dan menyiksa Rasulullah ‘sall-
Allahu ta’ala alaihi wa sallam’. Jibrail ‘alaihissalam’ datang dan
membawa ayat kesembilan puluh lima surah Hijr, yang bermakna,
“Kami akan menghukum mereka yang mengolok-olokmu ...,”
dan menunjuk ke kaki Walid, ke tumit yang kedua, ke hidung yang
ketiga, ke kepala yang keempat, dan ke mata yang kelima. Walid,
terluka oleh anak panah yang menembus jauh ke dalam kakinya.
Menjadi orang yang sangat sombong, dia tidak membungkuk untuk
menarik panah itu keluar. Jadi bagian logam dari panah menembus
ke tendon pergelangan kaki dan menyebabkan linu panggul. Dia
menginjak duri tajam, yang masuk jauh ke dalam tumitnya dan
menyebabkannya membengkak seperti tas. Hidung Haris terus
menerus berdarah. Aswad sedang duduk bahagia di bawah pohon,
kepalanya terbentur pohon.

Dan orang kelima, yang bernama Aswad, juga menjadi buta. Kelima
orang itu pada akhirnya binasa.

75— Tufeyl, kepala suku dari suku yang disebut Daws, telah menjadi

seorang yang Beriman di Mekkah, sebelum Hijrah. Dia meminta
rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ untuk gejala yang
dapat mengundang sukunya untuk percaya pada Islam. Utusan
yang diberkati berdoa, “Ya Rabbi! Berikan sebuah ayat (tanda,
gejala, bukti) pada orang ini.” Ketika Tufeyl kembali ke sukunya,
sebuah cahaya (nur) bersinar di antara alisnya. Tufeyl berkata, “Ya
Rabbi! Hapus gejala ini dari wajah saya dan letakkan di tempat
lain pada saya. Melihatnya di wajah saya, beberapa orang mungkin
mengira itu adalah tanda hukuman yang dijatuhkan kepada saya
karena saya telah meninggalkan agama mereka.” Doanya diterima.
Lingkaran itu meninggalkan wajahnya dan bersinar seperti cahaya
lilin di ujung cambuknya. Anggota sukunya memeluk Islam dalam
perjalanan waktu.
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Lihat Kebahagiaan Abadi, jilid kelima, bab kelima belas.
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76— Ada seorang wanita cantik di antara suku Bani Nejjar di Madinah.
Dia dihantui oleh jin yang telah jatuh cinta padanya. Suatu hari,
setelah utusan ‘alaihissalam’ migrasi ke Madinah, jin sedang duduk
di bawah tembok di depan rumah wanita itu, ketika wanita itu
melihatnya dan bertanya, “Mengapa kamu tidak mengunjungi saya
lagi?” “Nabi Allahu ta’ala ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ telah
melarang zina dan perbuatan haram lainnya,” adalah jawaban jin
tersebut.

77— Dalam pertempuran yang disebut Bi’r-i-Ma’una, orang-orang
kafir mengingkari janji mereka dan mensyahidkan tujuh puluh
Sahaba. Di antara mereka adalah Amir bin Fuheyra ‘radiy-Allahu
ta’ala anh’, salah satu orang beriman paling awal dan mantan
budak yang dibebaskan oleh Abu Bakr ‘radiy-Allahu ta’ala anh’.
Ketika Muslim yang diberkati ini dibayonet sampai mati, para
malaikat mengangkatnya ke surga di depan mata orang-orang kafir.
Ketika mereka melaporkan peristiwa ini kepada Rasulullah ‘sall-
Allahu ta’ala alaihi wa sallam’, Rasulullah menjelaskan, “Dia
dimakamkan oleh para malaikat Surga, dan jiwanya diangkat
ke Surga.”

78— Hubeyb bin Adi ‘radiy-Allahu anh’, salah satu Sahabat, ditangkap
oleh orang-orang kafir, yang membawanya ke Mekkah dan
mengeksekusinya disana. Mereka tidak menurunkannya dari tiang
gantungan agar orang-orang kafir lainnya senang mengawasinya.
Dia tetap di tiang gantungan selama empat puluh hari. Namun
tubuhnya tidak rusak atau membusuk, tetapi terus menerus
mengeluarkan darah daging. Ketika Rasulullah menerima informasi
tentang peristiwa tersebut, dia mengirim Zubeyr bin Awwam dan
Mikdad bin Aswad ‘radiy-Allahu anhuma’ untuk membawa mayat
itu kembali ke rumah. Para pahlawan ini menurunkan mayat dari
tiang gantungan dan memacu kudanya kembali ke Madinah. Mereka
berada cukup dekat Madinah ketika tujuh puluh penunggang kuda
dari perkemahan orang-orang kafir mengejar mereka. Kedua Muslim
itu meletakkan tubuh Hubeyb di tanah untuk mempertahankan diri.
Bumi terbelah dan Hubeyb menghilang ke dalam celah. Ketika
orang-orang yang tidak percaya melihat keajaiban ini, mereka
berbalik dan berlari menjauh.

79— Sa’ad bin Mu’adh ‘radiy-Allahu ta’ala anh’ terluka dalam Perang
Suci Uhud dan mati syahid tidak lama kemudian. Rasulullah ‘sall-
Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ menginformasikan bahwa tujuh
puluh ribu malaikat menghadiri sholat janazah’™ yang dilakukan

78  Lihat mukjizat ketujuh puluh tiga
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untuknya. Saat kuburannya digali, bau musk menyelimuti seluruh
tempat.

80— Pada tahun ketujuh Hijriah, Rasulullah ‘sall Allahu ta’ala alaihi
wa sallam’ mengirim surat kepada kaisar Abyssinian Negus,
kepada kaisar Bizantium Heraclius, kepada kaisar Persia Husrav,
kepada gubernur Bizantium di Mesir, Mugawqas, kepada gubernur
Bizantium di Damaskus, Haris, dan kepada Sultan Umman, Semama,
mengundang mereka masuk Islam. Utusan yang membawa surat-
surat itu tidak tahu bahasa negara tujuan mereka. Namun, keesokan
paginya mereka mulai berbicara dalam bahasa tersebut.

81—Zayd bin Harisa ‘radiy-Allahuta’ala anh’, salah satu Sahabi terbesar,
berangkat untuk perjalanan panjang. Pria yang dia pekerjakan untuk
menjaga keledainya berusaha membunuhnya. Zayd meminta waktu
agar ia bisa melaksanakan sholat dua rakaat. Setelah sholat dia
berkata, “Ya Arham-ar-rahimin (Wahai Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang),” tiga kali. Setelah setiap kali dia mengucapkan
doa ini, sebuah suara terdengar mengatakan, “Jangan bunuh dia.”
Setiap kali suara itu terdengar, sang penjaga keledai itu keluar
untuk melihat orang yang memanggil, dan kembali masuk, (karena
tidak ada orang di luar.) Setelah upaya ketiga, seorang penunggang
kuda bergegas masuk dengan pedang di tangannya dan membantai
penjaga itu. Kemudian dia berpaling kepada Zayd dan menjelaskan,
“Aku berada di langit ketujuh ketika kamu mulai mengucapkan doa,
“Ya arham-ar-rahimin!’ Saat kamu mengucapkannya untuk kedua
kalinya, aku telah mencapai langit pertama. Dan aku bersamamu
untuk ketiga kalinya.” Jadi Zayd menyadari bahwa penunggang
kuda itu adalah seorang malaikat.

82— Seorang Sahabi bernama Sefina, yang telah dibebaskan oleh
Ummu Salama ‘radiy- Allahu ta’ala anha’, salah satu dari istri-istri
Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ yang diberkati, tidak
akan pernah lalai dalam pelayanannya dengan Rasulullah. Dalam
Perang Suci yang bertempur melawan tentara Bizantium, dia terpikat
oleh musuh. Entah bagaimana dia melarikan diri dan sedang dalam
perjalanan pulang, ketika dia tiba-tiba bertemu seekor singa. Dia
berkata, “Aku adalah hamba Rasulullah,” dan menceritakan kepada
singa semua yang dia alami. Singa itu mulai berjalan bersamanya,
mengusap-usap wajah dan matanya saat mereka berjalan, dan tetap
dekat dengannya agar musuh tidak melukainya. Ketika pasukan
Muslim mulai terlihat, singa itu berbalik dan pergi.

83— Sescorang bernama Jehjah-i-Ghaffari bangkit melawan Khalifa,
Utsman ‘radiy-Allahu ta’ala anh’. Dia mematahkan tongkat yang
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digunakan Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ di
tangannya, dengan lutut. Setahun berikutnya lututnya terserang
penyakit, yang disebut antraks yang menyebabkan dia meninggal.

84— Mu’awiya ‘radiy-Allahu ta’ala anh’ meninggalkan Damaskus
menuju Mekkah untuk tujuan haji (ziarah seorang Muslim). Dalam
perjalanan, dia pergi ke Madinah dan berusaha untuk membawa
mimbar ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ milik Rasulullah ke
Damaskus, dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat dari berkah
spiritualnya. Segera setelah mereka memindahkan mimbar hanya
sedikit, gerhana matahari terjadi. Gelap di mana-mana, sedemikian
rupa sehingga bintang-bintang muncul di langit.

85— Dalam Perang Suci Uhud salah satu mata Abu Qatada ‘radiyAllahu
ta’ala anh’ keluar dari rongga matanya dan jatuh ke pipinya.
Mereka membawanya ke Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa
sallam’. Dengan tangannya sendiri yang diberkati, Utusan Tuhan
meletakkan kembali mata itu ke soketnya dan berkata, “Ya Rabbi!
Buat matanya cantik!” Jadi mata Abu Qatada ini lebih indah dari
mata yang lain, dan penglihatannya lebih kuat dari mata yang lain.
(Bertahun-tahun kemudian,) suatu hari salah satu cucu Abu Qatada
berada di hadapan Umar bin Abdul-’Aziz, Khalifa saat itu. Ketika
Khalifa bertanya siapa dia, dia membacakan bait yang mengatakan
bahwa dia adalah cucu dari orang yang matanya telah diganti
oleh Rasulullah dengan tangannya yang diberkati. Ketika Khalifa
mendengar bait itu, dia memperlakukannya dengan sangat hormat
dan murah hati.

86— lIyas bin Salama menceritakan: Selama Perang Suci Haibar,
Rasulullah mengirim saya untuk Ali ‘radiy-Allahu anhuma’.
Ali sakit mata dan berjalan dengan susah payah. Jadi saya
membantunya, memegang tangannya. Utusan itu meludahi jari-
jarinya yang diberkati dan mengusapnya dengan lembut di mata Ali.
Dia menyerahkan panji (Islam), dan mengirimnya untuk berperang
di depan gerbang Haibar. Gerbang itu sangat besar sehingga mereka
tidak bisa membukanya untuk waktu yang lama. Ali ‘radiy-Allahu
anh’ menarik pintu dari engselnya, dan Ashab-i-kiram’ memasuki
benteng.

Dia memiliki banyak mukjizat lain yang ditulis dalam berbagai
buku, terutama dalam Shewahid-un-nubuwwa, oleh Molla Abd-
ur-Rahman Jami ‘rahima-hullahu ta’ala’, dan dalam Hujjatullahi
‘alal ‘alemin, oleh Yusuf Nebhani. Shawahid-un-nubuwwa
aslinya dalam bahasa Persia dan memiliki versi Turki juga.
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KEUTAMAAN-KEUTAMAAN MUHAMMAD
‘alaihissalam’

Ada ratusan buku yang menjelaskan tentang keutamaan-keutamaan
Muhammad ‘alaihissalam’. Keutamaan berarti keunggulan kualitas.

Berikut adalah delapan puluh enam dari keunggulan kualitas beliau.

1— Dari semua makhluk, jiwa Muhammad ‘alaihis-salam’ adalah yang
pertama diciptakan.

2— Allahu ta’ala menulis namanya di Arsy, di Taman Surga, dan di tujuh
langit.

3— Ucapan, “La ilaha il-I-Allah Muhammadun Rasulullah (Tidak
ada tuhan selain Allahu ta’ala, dan Muhammad ‘sall-Allahu ta’ala
alaihi wa sallam’ adalah Rasul-Nya),” tertulis di atas daun mawar
yang tumbuh di India.

4— Seekor ikan yang telah ditangkap di sungai di sekitar Basra memiliki
nama Allah di sisi kanannya dan nama Muhammad ‘sall-Allahu
ta’ala alaihi wa sallam’ di sebelah kiri. Masih banyak acara serupa
lainnya. Halaman keseratus dari A History of Fish, yang dicetak
di London pada tahun 1975, berisi gambar ikan dengan tulisan
“Shanullah” di bagian ekornya. Dinyatakan juga bahwa kalimat ‘La
ilaha illAllah’ ditulis di sisi lain ekornya. Masih banyak lagi lainnya
contoh untuk efek seperti ini.

5— Ada malaikat yang tugas utamanya adalah menyebut nama
Muhammad ‘alaihissalam’.

6— Alasan mengapa malaikat diperintahkan untuk bersujud di depan
Adam ‘alaihissalam’ adalah karena dia memiliki nur (cahaya)
Muhammad ‘alaihissalam’ di dahinya.

7— Azan (atau adzan)” yang dikumandangkan pada masa Adam
‘alaihissalam’ juga memuat nama Muhammad ‘alaihissalam’.

8— Allahu ta’ala memerintahkan seluruh dan setiap Nabi-Nya: “Jika
Muhammad ‘alaihissalam’ menjadi Nabi pada waktu Anda, beri
tahu orang-orang Anda untuk percaya padanya.”

9— Taurat, Injil dan Zabur berisi bagian-bagian yang memuji dan
memuji Muhammad ‘alaihissalam’, empat Khalifahnya, (yaitu Abu
Bakr, Umar, Utsman, dan ‘Ali’ radiy-Allahu ta’ala anhum ajma’in’),
para sahabatnya, dan beberapa umatnya (Muslim). Allahu ta’ala
memperoleh kata ‘Muhammad’ dari Nama-Nya sendiri ‘Mahmud’
dan memberikannya sebagai nama untuk Habib-Nya (Sayang, Yang

79  Seruan untuk sholat.
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Terkasih, Yang Paling Dicintai). Allahu ta’ala memberkati Habib-
Nya dengan Nama-Nya ‘Rauf’ dan ‘Rahim’.
10— Ketika dia datang ke dunia dia disunat oleh para malaikat.

11— Ketika dia akan datang ke dunia, banyak pertanda terlihat yang
menandakan kedatangannya. Mereka ditulis dalam buku sejarah
dan juga dalam buku Maulid, (yaitu buku yang menjelaskan tentang
kelahiran Manusia Terbaik dan tentang peristiwa yang terjadi
sebelum kelahiran, selama itu, dan sesudahnya.)

12— Setelah dia datang ke dunia, iblis tidak bisa lagi naik ke surga atau
mencuri informasi dari para malaikat.

13— Ketika dia datang ke dunia, semua berhala di bumi dan patung-
patung yang telah disembah jatuh tertelungkup.

14— Malaikat akan mengayunkan ayunannya.

15— Saat dia di buaiannya dia akan berbicara dengan bulan, yang akan
bergerak dengan gerakan jarinya.

16— Dia mulai berbicara di buaian.

17— Sebagai seorang anak, ke mana pun dia pergi, awan di atas kepalanya
yang diberkati bergerak bersamanya, terus-menerus melindunginya
di tempat teduh. Keajaiban ini berlanjut sampai awal kenabiannya.

18— Suatu ketika, ketika dia berusia tiga tahun, satu lagi, ketika
kenabiannya diberitahukan kepadanya ketika dia berusia empat
puluh tahun, dan satu lagi, ketika dia berusia lima puluh dua tahun
dan diangkat ke surga pada malam Mi’raj, malaikat membelah
dadanya, mengeluarkan jantungnya, dan mencucinya di wadah
yang mereka bawa dari surga.

19— Setiap Nabi memiliki cap kenabian di tangan kanannya. Muhammad
‘alaihissalam’ memilikinya di kulit pisau bahunya, sesuai dengan
hatinya. Ketika Jibrail ‘alaihissalam’ membasuh hatinya dan
menutup dadanya, dia menempelkan segel yang dia bawa dari surga
di punggungnya.

20— Dia melihat apa yang ada di belakangnya serta hal-hal di
hadapannya.

21— Dia melihat dalam gelap maupun terang.

22— Dia melihat tujuh bintang dalam gugus yang disebut Pleiades di
konstelasi Taurus [banteng], dan menyebutkan jumlahnya. Gugus
bintang ini juga disebut Seven Sisters.

23— Air pahit manis ludahnya, menyembuhkan orang yang sakit, dan
memberi makan bayi seperti susu.

24— Saat matanya yang terberkati tertidur, hatinya yang terberkati tetap
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terjaga. Ini adalah kualitas umum dari semua Nabi ‘alaihimus-
salawatu wat-taslimat’.

25— Sepanjang hidupnya dia tidak pernah menguap. Begitu pula Nabi
‘alaihimus- salawatu wat-taslimat’ lainnya.

26— Keringatnya berbau harum, seperti bunga mawar. Seorang pria
miskin datang kepadanya dan mengatakan kepadanya bahwa dia
membutuhkan bantuan untuk pernikahan putrinya. Utusan yang
diberkati itu tidak memiliki apa-apa untuk diberikan padanya saat
itu. Jadi dia memasukkan sebagian keringatnya ke dalam botol
kecil dan memberikan botol itu kepada pria itu. Kapanpun gadis itu
berkeringat, rumahnya akan berbau musk.

27— Meskipun perawakannya sedang, dia akan terlihat lebih tinggi
daripada orang jangkung yang berdiri di sampingnya.

28— Ketika dia berjalan di bawah sinar matahari atau di bawah sinar
bulan bayangannya tidak akan jatuh ke tanah.

29— Lalat, nyamuk atau serangga lain tidak akan hinggap di tubuhnya
atau apapun yang dia kenakan.

30— Celana dalamnya tidak akan pernah kotor selama dia memakainya.

31— Kapanpun dia berjalan, para malaikat mengikuti di belakang. Dia
akan meminta para Sahabi ‘radiy-Allahu ta’ala anhum ajma’in’
berjalan di depannya, menyuruh mereka untuk meninggalkan ruang
di belakangnya yang kosong “untuk para malaikat.”

32— Ketika dia menginjak batu, kakinya akan membuat cetakan di
atas batu itu. Sebaliknya, ketika dia berjalan di atas pasir, dia tidak
akan meninggalkan jejak kaki. Ketika ia membebaskan alam di
alam terbuka, bumi akan pecah, menelan air seni atau kotoran, dan
mengeluarkan bau harum. Ini juga terjadi pada semua Nabi lainnya.

33— Ketika dia mendengar bahwa beberapa orang telah meminum
darahnya yang telah diambil dengan bekam, dia berkata, “Api
Neraka tidak akan membakarnya (yang telah melakukannya).”

34— Salah satu mukjizat terbesarnya adalah pendakiannya yang disebut
Mi’raj. Di atas binatang surgawi bernama Buraq, dia dibawa
dari Mekkah ke Yerusalem, dan dari sana ke surga dan ke Arsy.
Ia diperlihatkan hal-hal luar biasa di sana. Dia melihat Allahu
ta’ala, dengan penglihatan yang nyata tetapi dengan cara di luar
pengetahuan manusia. [Penglihatan itu terjadi di luar dunia materi,
yaitu di akhirat.] Sesaat kemudian dia dibawa pulang. Tidak ada
Nabi lain yang diberkahi dengan mukjizat Mi’raj.

35— Telah dibuat fardhu (wajib) bagi umatnya (Muslim) untuk
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melafalkan (doa tertentu yang disebut) Salawat® setidaknya sekali
dalam waktu hidup mereka. Allahu ta’ala dan para malaikat, terus
menerus mengucapkan doa Salawat dan Salam untuknya.

36— Dari semua manusia dan malaikat, dia diberi pengetahuan paling
banyak. Meskipun dia ummi, yaitu dia tidak belajar apapun dari
siapapun, Allahu ta’ala membuatnya tahu segalanya. Karena Adam
‘alaihissalam’ dibuat untuk mengetahui nama segala sesuatu,
maka ia disuruh mengetahui nama dan pengetahuan tentang segala
sesuatu.

37— Dia dibuat untuk mengetahui nama semua umatnya dan semua
peristiwa yang akan (dan akan) terjadi di antara mereka.

38— Kemampuan mentalnya lebih tinggi dari semua manusia lainnya.

39— Dia diberkahi dengan semua kualitas dan kebiasaan moral yang
indah yang dapat dimiliki umat manusia. Ketika penyair besar
Umar bin Farid ditanya mengapa dia tidak akan pernah memuji
Rasulullah, dia menjawab, “Saya telah menyadari bahwa saya tidak
akan bisa memujinya. Saya tidak dapat menemukan kata-kata untuk
memuji dia.”

40— Dalam Kalima-i-syahadat, di azan (atau adzan), di iqgamat, dalam
(doa yang ditentukan diucapkan selama) tasyahhud (posisi duduk
dan berdoa) di sholat, dalam banyak doa, dalam beberapa tindakan
ibadah dan khutbah, dalam potongan nasihat, (dalam doa yang
diucapkan) pada saat kesusahan atau kekhawatiran, di kuburan, di
tempat Penghakiman, di surga, dan dalam bahasa yang diucapkan
oleh semua makhluk, Allahu ta’ala menempatkan namanya di
samping nama-Nya sendiri.

41— Yang tertinggi dari keunggulannya adalah bahwa dia adalah
Habibullah (Yang Tercinta dari Allahu ta’ala). Allahu ta’ala
membuatnya menjadi kekasih, teman bagi diri-Nya. Dia
mencintainya lebih dari yang Dia lakukan pada orang lain atau
malaikat mana pun. Allahu ta’ala berkata dalam sebuah hadits-i-
qudsi, “Sebagaimana aku telah menjadikan Ibrahim (Abraham)
Halil (untuk Diriku sendiri), maka aku telah menjadikan engkau
Habib untuk Diriku sendiri.”

80 [Dalam doa ini seorang Muslim memohon berkat kepada Nabi, dan
rumah tangga Nabi, termasuk semua keturunannya yang akan hidup
sampai akhir dunia. Doanya adalah: “Allahumma salli’ ala Sayyidina
Muhammadin wa ‘ala ali Sayyidina Muhammad” Merupakan
tindakan yang disarankan untuk mengucapkan doa ini setiap kali Anda
mengucapkan, menulis, mendengar atau membaca nama yang diberkati
Nabi.
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42— Ayat-i-karima kelima dari surah Dhuha yang menyatakan, “Aku
akan memberikan kepadamu semua yang engkau inginkan,
sampai engkau puas, [yaitu sampai Anda berkata, ‘Cukup’],”
berjanji bahwa Allahu ta’ala akan menganugerahkan kepada Nabi-
Nya ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ segala macam ilmu dan
keunggulan, ajaran Islam, membantu melawan musuh-musuhnya
dan kemenangan atas mereka, penaklukan dan kemenangan yang
akan diwujudkan oleh umatnya, dan segala macam syafaat dan
manifestasi pada Hari Kebangkitan. Ketika ayat-i-karima ini turun,
Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ pun melihat ke arah
Jibrail ‘alaihissalam’ dan berkata, “Aku tidak akan puas jika satu
(satu anggota) umatku tertinggal di Neraka.”

43— Hatinya yang terberkati selalu bersama Allahu ta’ala, di malam
hari, saat tidur dan juga saat terjaga, saat bersama-sama maupun saat
sendirian, di rumah maupun dalam perjalanan, dalam situasi seperti
perang, saat menangis dan saat senang sama. Bahkan, ada kalanya
hatinya hanya dengan Allahu ta’ala. Untuk menjalankan tugas
duniawinya dan mengembalikan hatinya yang terberkati kembali
ke dunia manusia, dia akan mendekati istrinya yang diberkati
Aisyah dan berkata, “Wahai Aisyah! Bicaralah sedikit dengan
saya [agar saya dapat kembali ke diri saya sendiri].” dan kemudian
dia akan pergi untuk melihat Sahabatnya, untuk berkhotbah dan
membimbing mereka. Setelah melakukan (bagian yang tidak wajib
tetapi yang dilakukan umat Islam untuk mengikuti Nabi, dan yang
disebut) sholat sunnah subuh di rumah dan kemudian berbicara
dengan Aisysh ‘radiy-Allahu anh’ sebentar, dia berangkat ke
masjid, untuk melakukan fardhu (wajib dua rakaat sholat subuh)
dan melaksanakannya dengan sahabatnya. Keadaan itu (disebut)
hasais-i-peyghamberi, (dan itu hanya khusus bagi Nabi). Jika dia
pergi keluar tanpa berbicara dengan Aisyah ‘radiyAllahu anha’,
tidak ada yang akan memiliki kekuatan untuk melihat wajahnya,
karena manifestasi ilahi dan tanda (lampu, lingkaran cahaya) di
wajahnya.

44— Allahu ta’ala menyebutkan semua Nabi-Nya dengan nama mereka
di Al-Qur’an. Adapun Muhammad ‘alaihissalam’; Dia menyapanya
dengan ekspresi pujian seperti, “Wahai Utusanku, Wahai Nabiku.”

45— Pidatonya sangat jelas dan mudah dipahami. Dia memiliki
pengunjung dari berbagai tempat, dan dia berbicara kepada
pengunjungnya dalam bahasa mereka sendiri. Orang-orang
mendengarkan dia dengan kekaguman. Dia berkata, “Allahu ta’ala
telah memberiku pelatihan dan pendidikan yang indah.”
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46— Dengan sedikit kata dia banyak bicara. Lebih dari seratus ribu
(ucapan diistilahkan) hadits-i-syarif adalah demonstrasi fakta
bahwa dia adalah Jawami-ul-kalim. Menurut sebagian ulama,
Muhammad ‘alaihissalam’ mengemukakan empat hakikat Islam
dengan empat hadits-i- syarif, yaitu sebagai berikut:

“Tindakan dievaluasi sesuai dengan niat (dalam melakukannya).”
“Halal (izin) sudah jelas, dan haram (larangan) itu jelas.”

“Penggugat harus menghadirkan saksi, dan tergugat harus
bersumpah.” dan “Kecuali jika seseorang menginginkan saudara
Muslimnya apapun yang dia inginkan untuk dirinya sendiri, dia
tidak akan menjadi orang beriman yang sempurna.”

Yang pertama dari empat hadits-i-syarif ini menjadi dasar ilmu yang
berkaitan dengan ibadah, yang kedua untuk ilmu yang berhubungan
dengan transaksi, (misalnya jual beli, sewa, kepemilikan bersama,
dll), yang ketiga untuk ilmu figih dan politik, dan yang keempat
untuk ilmu tentang budi pekerti dan etika.

47— Muhammad ‘alaihissalam’ tidak bersalah (suci). Dia tidak pernah
melakukan dosa, baik secara sengaja maupun tidak sengaja, baik
dosa berat maupun ringan, baik sebelum dia berusia empat puluh
tahun atau sesudahnya. Dia tidak pernah terlihat berperilaku tidak
pantas.

48— Merupakan ajaran agama untuk meminta berkah kepada
Muhammad ‘alaihissalam’ dengan mengatakan, ‘“Assalamu
‘alaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullahi,” selama postur
duduk di sholat. Islam tidak mengandung ajaran agama lain yang
memerintahkan bahwa Anda harus memohon berkah pada makhluk
lain, seperti Nabi atau malaikat lain, yang dilakukan saat melakukan
sholat.

49— Daripada menuntut posisi atau kedaulatan, dia lebih memilih
kemiskinan. Suatu pagi, saat berdialog dengan Jibrail ‘alaihissalam’,
dia mengatakan bahwa mereka tidak makan sepeser pun pada
malam sebelumnya. Pada saat itu Israfil ‘alaihissalam’ datang dan
mempersembahkan, “Allahu ta’ala telah mendengar apa yang kau
katakan, dan Dia telah mengutus aku. Biarkan batu apa pun yang
Anda sentuh dengan tangan Anda berubah menjadi emas, perak
atau zamrud, jika Anda suka. Dan Anda dapat melanjutkan kenabian
Anda sebagai malaikat jika Anda suka. Rasulullah menjawab, “Saya
berharap kenabian sebagai hamba yang lahir,” dan mengulangi
pernyataan yang sama tiga kali.

50— Sedangkan Nabi lain ‘alaihimussalawatu wattaslimat’ menjabat
sebagai Nabi di waktu tertentu dan negara tertentu, Muhammad
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‘alaihissalam’ diutus sebagai Nabi untuk semua manusia dan jin di
bumi sampai akhir dunia. Ada ulama yang berpendapat bahwa dia
adalah Nabi dari jin, hewan, tumbuhan dan makhluk tak bernyawa,
yaitu semua makhluk.

51— Welas asih yang diberikan Allahu ta’ala kepadanya menjangkau
semua makhluk dan memberi mereka manfaat. Manfaat ini sangat
mencolok bagi Orang Beriman. Orang-orang kafir yang hidup pada
zaman Nabi lainnya ‘alaihimussalawatu wattaslimat’ disiksa karena
mereka masih hidup di dunia, kemudian mereka dimusnahkan.
Mereka yang menyangkal Muhammad ‘alaihissalam’ tidak tersiksa
di dunia. Suatu hari dia bertanya pada Jibrail ‘alaihis-salam’,
“Allahu ta’ala telah menyatakan bahwa Aku adalah welas asih
(Nya) atas kelas makhluk. Sudahkah Anda ikut merasakan
belas kasih saya?” Jibrail menjawab, “Merasakan kebesaran
Allahu ta’ala yang menakjubkan, aku selalu menantikan
takdirku dengan kengerian. Ketika saya membawakan kepada
Anda ayat [kedua puluh dan dua puluh satu dari surah Takwir]
yang menyatakan bahwa saya dapat dipercaya, saya merasa
lega dari rasa takut yang mengerikan karena pujian itu, dan
mulai merasa aman. Dapatkah ada hal lain yang lebih berbelas
kasih dari ini?”

53— Para nabi lain membuat sanggahan mereka sendiri atas fitnah
orang-orang yang tidak percaya. Di sisi lain, Allahu ta’ala membela
Muhammad ‘alaihissalam’ dengan menjawab fitnah yang dilakukan
terhadapnya.

54— Jumlah umat Muhammad ‘alaihis-salam’ berada di atas jumlah
ummat Nabi ‘alaihimussalawatu wattaslimat’ lainnya.

55— Seperti yang tertulis dalam kitab Mawahib-i-ladunniyya,
ada hadits-i-syarif yang dikenal luas yang menyatakan, “Saya
memohon kepada Allahu ta’ala untuk tidak membiarkan
Ummat saya mencapai konsensus tentang dalalat (sesuatu yang
salah, penyimpangan, bid’ah). Dia menerima permohonan saya.”
Hadits-i-syarif lain berbunyi sebagai berikut: “Allahu ta’ala telah
melindungi Anda dari tiga hal: Pertama; Dia telah melindungi
Anda dari kebulatan suara di dalalat. Kedua; seorang Muslim
yang meninggal karena penyakit menular akan mendapatkan
tsawab (berkah) sebanyak jika dia mencapai kesyahidan.
Ketiga; jika dua Muslim salih (saleh, taat) membuktikan
kebaikan seorang Muslim, maka Muslim Kketiga itu akan
masuk surga.” Dan ada hadits-i-syarif lain yang menyatakan,
“Perselisihan di antara para Sahabatku, (pada beberapa detail
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kecil yang berkaitan dengan praktik keagamaan,) adalah (buah)
dari belas kasih (Allahu ta’ala) atas dirimu.” Hadits-i-syarif
lain yang serupa menyatakan, “Perselisihan di antara Umat-
Ku, [yang melahirkan cara-cara berbeda, Madzhab, dalam hal-
hal yang berkaitan dengan ibadah,] adalah welas asih (terhadap
Allahu ta’ala).” Ketika umatnya (Muslim) mengerahkan diri untuk
menemukan kebenaran dan jalan yang benar, perbedaan pendapat
terjadi di antara mereka. Pengerahan tenaga mereka menggerakkan
welas asih (Allahu ta’ala). Hadits-i-syarif ini telah disangkal oleh
dua macam orang. Yang pertama adalah orang yang disebut ‘majin’,
dan jenis kedua disebut ‘mulhid’. Majin adalah orang penipu yang
mencoba mengeksploitasi agama untuk mewujudkan aspirasi
duniawinya. Dan mulhid adalah seorang bid’ah yang telah menjadi
kafir dengan memutarbalikkan makna ayat-i-karima dengan cara
yang sesuai dengan keuntungan duniawinya. Seperti yang diamati
oleh Yahya bin Sa’id, para ulama membuat segalanya menjadi
mudah. Sedangkan salah satu dari mereka mengatakan bahwa
sesuatu, (perbuatan, perilaku, dll,) adalah halal (diperbolehkan oleh
Islam), yang lain mengatakan bahwa itu adalah haram (dilarang).
Kadang-kadang, ketika mereka mengatakan kepada orang-orang
saleh bahwa perilaku tertentu adalah halal, pada saat-saat kenakalan
mereka mengatakan, ‘haram’ tentang perilaku yang sama.

Seperti yang ditunjukkan dalam hadits-i-syarifs yang dikutip di
atas, ijma ummat, yang berarti kesepakatan yang dicapai oleh para
ulama yang disebut ‘mujtahid®”,[l adalah salah satu dari

Adilla-i-syar’iyya. Dengan kata lain, ini adalah salah satu sumber

81

Jjtihad berarti menyimpulkan makna dari kiasan ayat-i-karima dalam
Al-Quran. Seorang ulama yang cukup terpelajar untuk melakukan
ijtihad disebut mujtahid. Untuk melakukan ijtihad, pertama-tama harus
dipelajari dasar- dasar Islam, Al-Qurian, semua hadits syarif dengan
segala perincian dan detailnya, seperti waktu turunnya setiap ayat-i-
karima, di mana dan atas kejadian apa. Terungkaplah, ayat-i-karima yang
membatalkan orang lain, yang mana yang membatalkan yang mana, dan
seterusnya, mempelajari semua cabang keilmuan pada masa itu, yang pada
gilirannya membutuhkan tahun-tahun pencerahan dan pengorbanan diri.
Buku ini akan menjadi terlalu pendek bahkan untuk menjelaskan semua
persyaratan. Tujuan kami di sini adalah untuk membantu pembaca kami
mengembangkan gagasan tentang ukuran pekerjaan ijtihad yang luar
biasa. Para ulama yang mengabdikan seluruh hidup duniawi mereka
untuk pekerjaan ijtihad yang sangat melelahkan ini sangat membantu
kami dengan melakukan itu sehingga tingkat rasa syukur apa pun di pihak
kami akan gagal untuk membayar juran mereka. Semoga Allahu taala
memberi pahala yang berlimpah di akhirat! Silakan baca Jalan Sunni dan
lima jilid Kebahagiaan Abadi untuk informasi lebih lanjut.
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dasar Islam. Empat (cara, atau jalan Islam yang disebut) Madzhab-
madzhab yang berbeda, (yaitu, Hanafi, Syafi’i, Maliki dan
Hanbali,) adalah benar dan tepat. Madzhab ini adalah welas asih
(Allahu ta’ala) untuk Muslim.

56— Berkat yang akan diberikan kepada Rasulullah adalah kelipatan
dari berkat yang akan diberikan kepada para Nabi lainnya. Ketika
seseorang melakukan ibadah atau tindakan saleh lainnya yang
diterima oleh Allahu ta’ala, tidak hanya orang tersebut tetapi
juga guru agamanya akan mendapatkan pahala atas tindakan
saleh tersebut. Keberkahan yang akan diberikan kepada gurunya
guru adalah empat kali berkah yang akan diberikan kepada guru.
Sementara guru ketiga dalam retrospeksi akan diberi hadiah delapan
kali lipat, berkah yang akan diberikan kepada guru keempat secara
terbalik adalah enam belas kali lipat. Demikian pula, setiap guru
berikutnya dalam retrospeksi akan diberkati dua kali lebih baik dari
yang sebelumnya untuk dirinya sendiri sampai rantai guru mencapai
kembali ke Rasulullah. Misalnya, guru kedua puluh kebelakang
akan menerima lima ratus dua puluh empat ribu dua ratus delapan
puluh delapan kali (524288) lebih banyak berkah. Muhammad
‘alaihissalam’ akan diberi pahala untuk setiap perbuatan saleh yang
dilakukan oleh setiap umatnya. Dalam pertimbangan perhitungan
dimana Muhammad ‘alaihissalam’ akan mendapatkan pahala untuk
setiap perbuatan saleh yang dilakukan, tidak ada secorang pun
kecuali Allahu ta’ala yang mengetahui jumlah pahala yang akan
dinikmati Muhammad ‘alaihissalam’. Telah dinyatakan (oleh para
ulama Islam) bahwa salaf-i-salihin, (yaitu para ulama Islam awal,)
lebih tinggi dari penerus mereka. Keunggulan ini jelas terlihat dari
perhitungan yang disebutkan di atas.

57— Dilarang (haram) untuk memanggil namanya, berbicara keras di
hadapannya, berteriak kepadanya dari kejauhan, atau berjalan di
depannya. Ummat Nabi lain ‘alaihimussalawatu wattaslimat’ biasa
memanggil mereka dengan nama.

58—Israfil ‘alaihissalam’, juga, mengunjungi Muhammad ‘alaihissalam’
beberapa kali. Di sisi lain, Nabi ‘alaihimussalawatu wattaslimat’
lainnya hanya dikunjungi oleh Jibrail ‘alaihissalam’.

59— Dia melihat Jibrail ‘alaihissalam’ dalam kedok malaikatnya dua
kali. Sebaliknya, malaikat tidak pernah menampakkan diri kepada
Nabi ‘alaihimussalawatu wattaslimat’ dengan menyamar sebagai
bidadari.

60— Jibrail ‘alaihissalam’ memberinya dua puluh empat ribu kunjungan.
Dari semua Nabi lainnya ‘alaihimussalawatu wattaslimat’, Musa
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‘alaihissalam’ menerima kunjungan paling banyak: empat ratus
kunjungan.

61— Diijinkan untuk bersumpah kepada Allahu ta’ala atas nama
Muhammad ‘alaihissalam’. Itu tidak diperbolehkan atas nama Nabi
atau malaikat manapun.

62— Dilarang menikahi istri-istri Muhammad ‘alaihissalam’ yang
diberkati ‘radiy-Allahu ta’ala anhunna’ setelah kematiannya. Islam
telah menyatakan mereka sebagai ibu orang beriman.

Istri-istri dari Nabi lainnya ‘alaihimussalawatu wattaslimat’
berbahaya bagi mereka atau setidaknya tidak berguna bagi mereka
sama sekali. Sebaliknya, istri-istri yang diberkati dari Muhammad
‘alaihissalam’ ‘radiy-Allahu ta’ala anhunna’ membantunya dalam
segala hal, baik duniawi dan duniawi berikutnya, menanggung
kemiskinan dengan rasa syukur namun dengan kesabaran, dan
memberikan jasa yang bermanfaat di penyebaran Islam.

63— Putri dan istri Rasulullah yang diberkati, ‘radiy-Allahu ta’ala
anhunna’ adalah yang tertinggi dari wanita duniawi. Dan juga semua
Sahaba-nya menempati peringkat tertinggi dalam kemanusiaan di
bawah para Nabi. Kota mereka yang pertama, Mekka-i-mukarrama
dan selanjutnya, Madina-i-munawwara adalah kota paling berharga
di dunia. Satu raka’at sholat yang dilakukan di masjidnya yang
diberkati, (Masjid-i-syarif,) akan mendapatkan berkah yang sama
yang bisa diperoleh dengan melakukan seribu rakaat sholat. Aturan
yang sama berlaku untuk jenis ibadah lainnya. Ruang antara
kuburannya dan mimbarnya adalah Taman Surga. Dia menyatakan,
“Seseorang yang mengunjungi saya setelah kematian saya
seolah-olah dia mengunjungi saya ketika saya masih hidup.
Seorang beriman yang meninggal di salah satu (tempat yang
disebut) Harameyn akan dibangkitkan dengan rasa aman
pada Hari Kebangkitan.” Dua kota yang diberkati, Mekah dan
Madinah, disebut Harameyn.

64— Kekerabatan melalui darah atau melalui nikah (kontrak pernikahan
ditentukan oleh Islam) tidak akan ada nilainya di akhirat. Tidak
demikian halnya dengan kerabat Rasulullah ‘sall- Allahu ta’ala
alaihi wa sallam’.

65— Keturunan setiap orang turun melalui rantai putra. Namun,
keturunan ‘alaihissalam’ Muhammad diturunkan dari putrinya
Fatimah. Fakta ini dinyatakan dalam sebuah hadits-i-syarif.

66— Orang-Orang beriman Sejati yang membawa nama-Nya yang
diberkati tidak akan pernah masuk Neraka.
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67— Setiap pernyataan yang dia buat adalah benar, dan begitu pula
semua yang dia lakukan. Setiap ijtihad yang dilakukannya dikoreksi
oleh Allahu ta’ala.

68— Sangatlah jauh bagi semua orang untuk mencintainya. Dia berkata,
“Dia yang mencintai Allahu ta’ala akan mencintaiku.” Indikasi
mencintainya adalah menyesuaikan diri Anda dengan agamanya,
dengan jalannya, dengan Sunnah, dan keindahan moralnya. Dia
diperintahkan untuk mengatakan, seperti yang dikatakan dalam Al-
Qur’an al-karim, “Jika kamu mengikutiku, Allahu ta’ala akan
mencintaimu.”

69— Wajib hukumnya untuk mencintai Ahl-i-Bayt-nya. Dia menyatakan,
“Dia yang merasa permusuhan terhadap Ahl-i-bayt saya adalah
seorang munafiq (munafik).” Ahli- baytnya adalah kerabatnya
yang dilarang dibayar (dalam Islam disebut sedekah wajib) zakat.
Mereka adalah istrinya dan orang-orang beriman yang diturunkan
dari kakeknya Hashim. Mereka pada saat yang sama adalah
keturunan ‘Ali,” Uqayl, dari Ja’fer Tayyar, dan dari Abbas.

70— Wajib hukumnya untuk mencintai semua Sahaba ‘radiy-Allahu
ta’ala anhum ajma’in’ miliknya. Dia berkata, “Jangan melakukan
permusuhan terhadap Sahabat saya setelah saya. Mencintai
mereka berarti mencintaiku. Permusuhan terhadap mereka
berarti permusuhan terhadap saya. Dia yang menyakiti mereka
akan menyakitiku. Dia yang menyakitiku akan menyakiti
Allahu ta’ala. Dan Allahu ta’ala akan menyiksa mereka yang
menyakiti Dia.”

71— Allahu ta’ala menciptakan empat asisten untuk Muhammad
‘alaihissalam’, dua di surga dan dua di bumi. Masing-masing
mereka adalah Jibrail, Mikail, Abu Bakr, dan Umar ‘radiy-Allahu
ta’ala anhum ajma’in’.

72— Setiap manusia memiliki teman jin, yang merupakan iblis,
orang yang tidak beriman, dan selalu menanamkan keraguan ke
dalam hatinya, mencoba untuk mengambil iman (keyakinan) nya
dan membujuknya untuk melakukan dosa. Rasul ‘alaihissalam’
mengubah teman jinnya menjadi muslim.

73— Setiap orang yang meninggal setelah mencapai usia dewasa,
baik pria maupun wanita, akan ditanyai tentang Muhammad
‘alaihissalam’ di kuburan mereka. Pertanyaan, “Siapakah Rabb
Anda (Tuhan, Allah),” akan diikuti dengan pertanyaan, “Siapakah
Nabi Anda?”

74— Merupakan tindakan ibadah untuk membaca (atau melafalkan)
hadits-i-syarif ~dari Muhammad ‘alaihissalam’. Seseorang
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yang melakukannya akan diberi pahala (tsawab). Dan itu akan
menyebabkan lebih banyak berkah untuk menyempurnakan
tindakan ibadah ini dengan beberapa tindakan bermanfaat lainnya
yang disebut mustahab.® Itu adalah berwudhu sebelum membaca
hadits-i-syarif, memakai pakaian bersih, menyemprotkan parfum
wangi, meletakkan kitab hadith-i-sherifs di atas sesuatu yang lebih
tinggi (dari pusar Anda), bagi orang yang membacanya bukan untuk
berdiri untuk bertemu pendatang baru, (jika harus ada,) dan bagi
mereka yang mendengarkan untuk tidak berbicara di antara mereka
sendiri. Orang yang membaca hadits-i-syarif biasanya memiliki
wajah yang bersinar, cerah dan cantik. Tata krama yang sama, (yang
disebut adab,) harus dipatuhi saat membaca (atau melafalkan) Al-
Qur’an al- karim.

75— Ketika waktu kematian Rasulullah ‘alaihissalam’ sudah dekat,
Jibrail ‘alaihissalam’ mengunjunginya, mengatakan kepadanya
bahwa Allahu ta’ala sedang mengirimkan salam (salam dan harapan
terbaik)-Nya kepada dia dan bertanya bagaimana perasaannya, dan
menambahkan bahwa kematian sudah cukup dekat. Kemudian dia
memberinya banyak sekali kabar baik tentang dia dan umatnya.

76— Untuk mengambil jiwanya yang diberkati, Azrail ‘alaihissalam’
(Malaikat Maut) datang dengan menyamar sebagai manusia dan
bertanya apakah dia bisa “masuk”.

77— Tanah di kuburannya yang diberkati lebih berharga daripada tempat
lain, termasuk Ka’bah [dan Taman Surga].

78— Di kuburannya dia menjalani kehidupan yang tidak kita kenal. Dia
membaca Al- Qur’an al-karim dan melakukan sholat di kuburannya.
Begitu pula halnya dengan semua Nabi lainnya ‘alaihimussalawatu
wattaslimat’.

79— Malaikat mendengar orang-orang membaca Salawat untuk
Rasulullah ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’ di seluruh dunia,
membawa semua doa salawat yang dibacakan ke kuburannya dan
menyampaikannya kepadanya. Ribuan malaikat mengunjungi
kuburannya setiap hari.

80— Setiap pagi dan sore hari, perbuatan dan ibadah yang dilakukan
oleh umatnya diperlihatkan kepadanya. Dia melihat orang-orang
melakukan tindakan itu, dan memohon kepada Allahu ta’ala untuk
pengampunan orang yang melakukan kesalahan.

81— Adalah mustahab, juga bagi wanita, untuk mengunjungi

82 Mustahab berarti tingkah laku, perbuatan, ucapan, niat, atau pikiran,
yang untuknya Allahu ta’ala akan memberi berkah di akhirat. Berkah yang
pantas untuk perbuatan saleh disebut tsawab dalam literatur Islam.
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kuburannya. Wanita diizinkan mengunjungi kuburan lain hanya jika
tidak ada pria di sekitarnya.

82— Setelah kematian Nabi yang diberkahi serta ketika dia masih hidup,
Allahu ta’ala menerima doa dan permohonan dari semua orang
yang memohon melalui dia dan memintanya, tidak peduli di bagian
dunia mana mereka berada. Suatu hari seorang penduduk desa
mengunjungi kuburannya yang diberkati dan memohon, “Ya Rabbi!
Itu adalah perintah-Mu untuk membebaskan budak. Ini adalah Nabi-
Mu, dan aku adalah salah satu budakmu. Demi Nabi-Mu, keluarkan
aku dari Api Neraka!” Sebuah suara terdengar mengatakan, “Hai
budakku! Mengapa Anda meminta emansipasi hanya untuk diri
Anda sendiri daripada memintanya atas nama semua budak-Ku?
Pergi sekarang! Aku telah membebaskanmu dari Neraka.”

Hatim-i-Esam Belhi [w. 237 (852 M)], salah satu Auliya yang paling
terkenal, berdiri di samping makam Rasulullah dan memohon, “Ya
Rabbi! Saya berziarah makam Nabi-Mu. Tolong jangan biarkan
aku kembali dengan tangan kosong!” Sebuah suara terdengar
mengatakan, “Wahai hambaku! Aku telah menerima ziarahmu ke
kuburan Kekasihku. Aku telah memaafkanmu dan mereka yang
bersamamu selama ziarah.”

Imam-i-Ahmad Qastalani ‘rahmatullahi alaih’ menceritakan,
“Saya menderita penyakit tertentu selama beberapa tahun. Dokter
tidak bisa menyembuhkannya. Suatu malam, di Mekkah, saya
memohon kepada Rasulullah dengan sangat sungguh-sungguh.
Setelah saya tidur malam itu, saya bermimpi tentang seseorang
yang memegang selembar kertas di tangannya. Di kertas itu tertulis,
‘Ini izin Rasulullah tentang penyakit Ahmad Qastalani dan resep
pengobatannya.’ Pada saat saya bangun, penyakitnya sudah hilang.”

Sekali lagi, Qastalani menceritakan: “Ada seorang gadis yang
menderita epilepsi. Saya memohon kepada Rasulullah dengan
sangat sungguh-sungguh untuk menjadi perantara agar gadis malang
itu bisa sembuh. Dalam mimpi mereka membawakanku jin yang
telah membuat gadis itu menderita epilepsi. Saya berteriak padanya
dan memarahinya. Dia bersumpah bahwa dia tidak akan pernah
menyakiti gadis itu lagi. Lalu aku bangun. Tak lama kemudian saya
mendengar bahwa gadis itu telah sembuh dari epilepsi.

83— Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ akan menjadi
manusia pertama yang bangkit dari kuburnya. Dia akan mengenakan
pakaian Surga. Dia akan menunggangi (binatang surga yang disebut)
Buraq ke tempat berkumpul (disebut tempat mahsyar dalam literatur
Islam), dengan memegang bendera ‘Liwa-i-hamd’ di tangannya.
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Semua orang, termasuk para Nabi akan berdiri di bawah bendera
ini. Akan ada seribu tahun untuk menunggu, penantian yang sangat
melelahkan bagi semua orang. Bosan, orang-orang akan memohon
setiap Nabi untuk bersyafaat untuk dimulainya Pengadilan
Terakhir, dimulai dengan Adam dan kemudian pergi ke yang lain,
yaitu ke Nuh, untuk Ibrahim, ke Musa, dan kepada Isa (Yesus)
‘alaihimussalawatu wattaslimat’. Setiap Nabi akan membuat alasan
dan akan terlalu memalukan di hadapan Allahu ta’ala atau terlalu
takut kepada-Nya untuk menengahi. Akhirnya, mereka akan datang
ke Rasulullah, dengan mengemis. Dia harus bersujud dan berdoa,
dan perantaraannya akan diterima. Pengadilan akan dimulai,
umatnya (Muslim) menjadi orang pertama yang diadili. Setelah
Penghakiman, umat Islam akan melewati (jembatan yang tidak bisa
dijelaskan dengan pengalaman duniawi dan yang disebut) Sirat dan
masuk surga. Ke mana pun mereka pergi, mereka akan mengisi
seluruh tempat dengan lingkaran cahaya. Saat Fatimah ‘radiy-
Allahu anha’ melewati Sirat, sebuah suara akan berseru, “Suruh
semua orang menutup mata! Putri Muhammad ‘alaihissalam’ akan
datang.

84— Dia akan menjadi syafaat di enam tempat berbeda.

e Pertama, dengan syafaatnya yang disebut Maqam-i-Mahmud,
dia akan menyelamatkan seluruh umat manusia dari siksaan
menunggu di tempat berkumpul.

* Kedua, dengan syafaatnya dia akan menyebabkan banyak
orang masuk surga tanpa diminta pertanggungjawaban.

*  Ketiga, dia akan menyelamatkan beberapa orang beriman dari
siksaan yang pantas mereka terima (karena dosa-dosa mereka
yang tidak bisa diampuni juga).

e Keempat, dia akan menyelamatkan beberapa Orang Beriman
yang sangat berdosa dari Neraka.

*  Kelima, beberapa orang akan menunggu di tempat yang disebut
A’raf, (yang bukan Surga atau Neraka,) karena perbuatan saleh
dan dosa mereka sama. Dia akan menjadi pemberi syafaat bagi
orang-orang itu dan mereka akan masuk surga.

* Keenam, dia akan menjadi pemberi syafaat untuk promosi
kaum Firdaus. Masing-masing dari tujuh puluh ribu orang
yang akan dia selamatkan dari panggilan pertanggungjawaban
dengan menjadi perantara bagi mereka akan menjadi perantara
bagi tujuh puluh ribu orang lainnya, yang akan masuk surga
tanpa diminta pertanggungjawaban sama sekali.
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85— Itu dideklarasikan dalam sebuah hadits-i-qudsi,® “Jika saya tidak

menciptakanmu, saya tidak akan menciptakan apa pun.”

86— Pangkat yang akan ditempati oleh Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala

alaihi wa sallam’ di surga disebut Wasila. Itu adalah peringkat
tertinggi di Surga. Pohon surga yang disebut Sidra- tul-Muntaha,
yang cabangnya masing-masing mencapai penghuni surga, maka
setiap orang yang menikmati salah satu cabangnya, akan berakar
pada pangkat tertinggi itu. Setiap berkat yang akan dinikmati
penduduk surga akan datang melalui cabang-cabang ini.

Jangan membual tentang kekayaan Anda, wahai,
pemilik  kebijaksanaan! Hidup ini diliputi oleh
perubahan, dan semua ada akhirnya.

Ketika waktu kematian tiba, tidak ada yang akan datang
untuk menyelamatkan Anda; Batasi keinginan Anda,
Anda akan berubah menjadi tanah pada akhirnya.

Tetap di jalan yang benar, Allah akan melindungi
Anda dari rasa malu! Pikirkan tentang kehidupan
kekal, jangan memperindah keteduhan; Baca BUKU
AHLUS-SUNNAH, hentikan ketegaran ini;

Bangun sebelum terlambat, hidup ini terlalu singkat
untuk disia-siakan;

Anda mungkin berakhir dalam kehancuran, jadi
hentikan kecenderungan jahat ini. Tetap di jalan yang
benar, Allah akan melindungi Anda dari rasa malu!

Setan akan mengejek Anda, melihat ketidaksadaran
ini; Sadarlah, jangan sampai makhluk keji itu
mengejekmu.

Hindari kejahatan, biarkan kesombongan dan
ketenaran menjadi milik orang lain; Di atas segalanya,
nilai-nilai duniawi adalah kualitas moral yang indah.

Tetap di jalan yang benar, Allah akan melindungi Anda
dari rasa malu! Dengan jaminan Allah ta’ala untuk
rezeki Anda,

83

Sebuah hadits-i-qudsi adalah perkataan Allah taala yang diilhamkan
kepada nabi tercinta-Nya ‘alaihissalam’
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Menundukkan kepala di depan orang lain tidak layak
untuk Anda. Penderitaan menimpa Anda sebagai
imbalan atas kesenangan Anda sendiri, Biarkan ini
menjadi nasihat bijak untuk Anda.

Tetap di jalan yang benar, Allah akan melindungi Anda
dari rasa malu!
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KEINDAHAN KUALITAS MORAL dan
PERILAKU DARI HADRAT MUHAMMAD
‘sall-Allahu alaihi wa sallam’

Dibawah ini terdapat lima puluh keindahan kualitas dan perilaku

dari Rasul Allah ‘sall- Allahu alaihi wa sallam’:
1—Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ lebih tinggi dari semua

Nabi lainnya dalam ilmu, dalam irfan (pencerahan, budaya), dalam
fahm (pemahaman, intelek, pemahaman), dalam yaqin (kepastian,
pengetahuan positif ), dalam kebijaksanaan, dalam kapasitas
mental, dalam kemurahan hati, dalam kesederhanaan, dalam hilm
(kelembutan, kelembutan, kesederhanaan), dalam belas kasih, dalam
kesabaran, dalam antusiasme, dalam patriotisme, dalam kesetiaan,
dalam kepercayaan, dalam keberanian, dalam keagungan, dalam
keberanian, kefasihan, dalam retorika, dalam keberanian, dalam
keindahan, dalam vara ‘(menghindari kesenangan duniawi yang
diragukan apakah diizinkan oleh Islam), dalam kesucian, dalam
kebaikan, dalam keadilan, dalam haya (rasa malu, rasa malu), dalam
zuhd (tingkat tertinggi dari menghindari kesenangan duniawi),
dan dalam tagwa (menghindari tindakan yang dilarang). Dia akan
memaafkan orang lain atas perilaku jahat mereka terhadap dia,
teman dan musuh. Dia tidak akan pernah membalas mereka. Ketika
mereka menyebabkan pipinya yang diberkati berdarah dan gigi
yang diberkati patah selama Perang Suci Uhud, dia mengucapkan
berkat berikut tentang orang-orang yang memberi mereka luka-
luka itu: “Ya Rabbi! Maafkan mereka! Maafkan mereka atas
ketidaktahuan mereka.”

Dia sangat berbelas kasih. Dia akan memberi minum hewan. Dia
akan memegang wadah air dengan tangannya sampai hewan itu
kenyang. Dia akan membersihkan kotoran dari kuda yang dia
tunggangi.

3— Ketika orang memanggilnya, siapa pun mereka, dia akan menjawab,

“Labbayk (Ya, tuan).” Dia tidak akan pernah meregangkan kakinya
saat di perusahaan. Dia akan duduk berlutut. Kapanpun dia melihat
seorang pejalan kaki saat dia sedang menunggang binatang, dia akan
membiarkan orang itu duduk di belakangnya di atas binatang itu.

4— Dia tidak akan meremehkan siapa pun. Selama ekspedisi, salah satu

temannya memotong domba yang akan mereka makan, yang lain
menguliti dirinya sendiri, dan yang lainnya berkata bahwa dia akan
memasak. Ketika Rasulullah berkata bahwa dia akan menyediakan
kayu bakar, mereka berkata, “Ya Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi
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wasallam’! Silakan duduk dan istirahat! Kita juga akan mendapatkan
kayu bakar.” Atas hal ini Nabi yang diberkati menyatakan, “Ya,
Anda akan! Saya tahu bahwa Anda akan melakukan semua
pekerjaan. Tetapi saya tidak ingin memisahkan diri dan duduk
sementara orang lain bekerja. Allahu ta’ala tidak menyukai
orang yang duduk jauh dari teman-temannya.” Dia berdiri dan
pergi mencari kayu bakar.

5— Setiap kali dia bergabung dengan kelompok Sahaba ‘radiy-Allahu
ta’ala’ anhum ajma’in’ duduk bersama, dia tidak akan pernah
menempati kursi yang paling mencolok. Dia akan menempatkan
dirinya di tempat kosong pertama yang dia perhatikan. Suatu hari
dia keluar dengan tongkat di tangannya. Orang yang melihatnya
berdiri. Dia memperingatkan mereka, “Jangan membela saya
seperti beberapa orang yang saling memperhatikan! Saya
manusia, seperti Anda. Saya makan, seperti orang lain. Dan
saya duduk saat saya lelah.”

6— Dia kebanyakan akan duduk berlutut. Dia juga dilaporkan terlihat
berjongkok dengan lengan melingkari lutut. Dia tidak akan
mengecualikan para pelayannya dari aktivitas schari-hari seperti
makan, pensiun, dll. Dia akan membantu mereka dalam pekerjaan.
Diatidak pernah terlihat memukuli siapa pun atau menyumpahi siapa
pun. Enes bin Malik, yang terus menerus mengabdi, menyatakan,
“Saya melayani Rasulullah selama empat belas tahun. Layanan
yang dia lakukan untuk saya lebih dari layanan yang saya lakukan
padanya. Saya tidak pernah melihat dia marah atau menegur saya.”

7— Dia akan menambal dan memperbaiki pakaiannya, memerah susu
dombanya, dan memberi makan hewan-hewannya. Dia akan
membawa pulang belanjaannya. Saat dalam perjalanan, dia akan
memberi makan hewannya. Kadang-kadang dia bahkan membuat
kari. Terkadang dia akan melakukan layanan ini sendiri, dan
terkadang dia akan membantu pelayannya melakukannya.

8— Ketika beberapa orang mengirim pelayan mereka untuknya, dia akan
pergi dengan para pelayan, berjalan bergandengan tangan, seperti
yang biasa terjadi di Madinah.

9— Dia akan mengunjungi orang-orang yang sakit dan menghadiri
pemakaman. Untuk menenangkan orang-orang kafir dan munafik,
dia akan mengunjungi kerabat mereka yang terbaring di tempat
tidur juga.

10— Setelah melaksanakan shalat subuh (di masjid), dia akan bertanya,
“Apakah di rumah ada saudara yang sakit? (Jika ada,) mari kita
kunjungi mereka.” Ketika tidak ada orang yang sakit, dia akan
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bertanya, “Apakah ada keluarga (yang membutuhkan bantuan)
dengan pemakaman mereka? Mari Kkita pergi dan bantu
mereka. “ Jika ada pemakaman, dia akan membantu mencuci dan
menyelubungi jenazah, melakukan (doa khusus yang dilakukan
sebelum penguburan seorang Muslim dan yang disebut) sholat
janazah, dan berjalan dengan prosesi ke kuburan. Ketika tidak ada
pemakaman yang harus dihadiri, dia akan menyatakan, “Jika Anda
memiliki mimpi untuk ditafsirkan, saya akan. Izinkan saya
mendengarkan dan menafsirkannya!”

11— Ketika dia tidak melihat salah satu dari Sahabat-nya selama tiga
hari, dia akan menanyakannya. Jika Sahabat yang bersangkutan
telah melakukan perjalanan, dia akan memohon berkat padanya.
Jika Sahabat dikatakan berada di kota, dia akan mengunjunginya.

12— Ketika dia bertemu dengan seorang Muslim dalam perjalanannya,
dia akan menyambutnya dengan salam.

13— Dia akan menunggang unta, kuda, bagal, atau keledai, dan kadang-
kadang dia meminta orang lain duduk di belakangnya di atas hewan
itu.

14— Dia akan melayani para tamunya dan para Sahabatnya, dan akan
berkata, “Tuan dan anggota masyarakat yang paling mulia
adalah orang yang melayani mereka.”

15— Dia tidak pernah terlihat dalam keadaan tertawa terbahak-bahak.
Dia hanya akan membuat senyum diam. Dan ketika dia tersenyum,
gigi depannya yang diberkati akan terlihat.

16— Dia akan selalu terlihat termenung dan sedih, dan dia sedikit
berbicara. Dia akan mulai berbicara sambil tersenyum.

17— Dia tidak akan pernah mengatakan sesuatu yang tidak perlu atau
tidak berguna. Dia akan berbicara dengan singkat, efektif, jelas, dan
jika diperlukan. Kadang-kadang dia mengulangi pernyataan yang
sama tiga kali agar dapat dipahami dengan baik.

18— Dia akan membuat lelucon tentang orang asing dan kenalan, di
anak-anak dan wanita tua, dan istri-istrinya yang diberkati. Namun
lelucon ini tidak akan pernah membuatnya melupakan Allahu ta’ala.

19— Dia memiliki penampilan yang sangat menakjubkan sehingga
tidak ada yang berani untuk melihat wajahnya. Seorang pengunjung
yang melihat wajahnya yang diberkati akan berkeringat. Setelah
itu dia akan berkata, “Jangan khawatir! Saya bukan seorang
raja, dan saya sama sekali tidak kejam. Saya adalah putra dari
seorang wanita yang makan daging kering.” Kata-kata ini akan
menghilangkan ketakutan pria itu dan dia akan mengatakan apa
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yang dia inginkan.
20— Dia tidak memiliki pengawal atau penjaga pintu. Setiap pengunjung
akan dengan mudah masuk dan berbicara dengannya.

21— Dia memiliki rasa kesopanan yang kuat. Faktanya, dia terlalu malu
untuk melihat wajah seseorang.

22— Dia tidak akan melemparkan kesalahan seseorang pada giginya. la
tidak akan mengeluh tentang siapa pun atau berbicara di belakang
seseorang. Ketika dia tidak menyukai perilaku atau perkataan
seseorang, dia akan berkata, “Saya bertanya-tanya mengapa
beberapa orang melakukannya?”

23—Meskipun dia adalah kekasih, orang yang paling dicintai dan Utusan
Allah yang dipilih oleh Allahu ta’ala, dia biasa berkata, “Di antara
kamu aku adalah orang yang paling mengenal Allahu ta’ala
dan paling takut kepada-Nya.” Pernyataan lain yang biasa dia
buat adalah: “Jika Anda melihat apa yang saya lihat, Anda akan
tertawa sedikit dan banyak menangis.” Ketika dia melihat awan
di langit, dia biasa berkata, “Ya Rabbi! Jangan kirim kami siksaan
melalui awan ini!” Kapanpun angin bertiup, dia akan berdoa, “Ya
Rabbi! Kirimi kami angin yang berguna.” Ketika dia mendengar
suara guntur, dia akan memanggil, “Ya Rabbi! Jangan bunuh
kami dengan Murka-Mu, dan jangan binasa kami dengan
Siksaan-Mu, dan sebelum ini, berkati kami dengan kesehatan
yang baik.” Kapanpun dia melakukan sholat, suara desahan akan
terdengar dari dadanya seolah-olah ada seseorang yang menangis
di dalam. Suara yang sama akan terdengar saat dia membaca Al-
Qur’an al-karim.

24— Hatinya memiliki tingkat ketabahan dan keberanian yang
menakjubkan. Selama Perang Suci Hunayn, kaum Muslim bubar
untuk mengumpulkan barang rampasan dan hanya tiga atau empat
orang yang tersisa bersamanya. Orang-orang kafir melancarkan
serangan tiba-tiba dan kolektif. Rasulullah berdiri melawan mereka
dan mengalahkan mereka. Kejadian yang sama terjadi beberapa
kali. Dia tidak pernah gentar.

25— Dalam bab kedua dari bagian ketiga Mawahib iladunniyya
Abdullah ibni Umar dikutip telah mengatakan bahwa dia tidak
melihat orang yang lebih kuat dari Fakhr-i-kainat (Penguasa alam
semesta). Menurut riwayat yang disampaikan oleh Ibni Ishagq,
ada seorang pegulat terkenal bernama Rughana di Mekah. Dia
bertemu Rasulullah di suatu tempat di luar kota. Utusan itu bertanya
padanya, “Wahai Rughana! Mengapa Anda tidak masuk
Islam?” “Dapatkah Anda memberikan kesaksian untuk bersaksi
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tentang kenabian Anda,” adalah pertanyaan yang terakhir. Atas
hal ini Nabi yang diberkahi menantang, “Mari kita bertanding
gulat. Maukah kamu Beriman jika punggungmu menyentuh
tanah?” “Ya, saya akan” adalah jawabannya. Pertandingan baru
saja dimulai saat punggung Rughana menyentuh tanah. Tertegun,
Rughana berkata, “Itu adalah kesalahan. Mari kita bergumul
lagi.” Jadi pertandingan diulang tiga kali, dan setiap kali Rughana
telentang. Peristiwa yang sama diceritakan di halaman awal dari
bab ketiga Shawahid-unubuwwa. Menurut narasi ini, Rughana
berkata setelah pertandingan ketiga, “Saya tidak berniat masuk
Islam. Namun saya tidak pernah berharap untuk kalah. Saya melihat
dengan terkejut dan kagum bahwa Anda lebih kuat dari saya.” Jadi
dia memberikan setengah dari kawanannya sebagai hadiah untuk
Rasulullah, dan pergi. Rasulullah ‘alaihissalam’ sedang menggiring
kawanan domba menuju Mekkah, ketika dia kembali, berlari. Dia
berkata:

Wahai Muhammad! Apa yang akan Anda jawab jika orang Mekah
bertanya di mana Anda mendapatkan kawanannya?

Saya akan mengatakan, “Rughana memberikannya kepada saya
sebagai hadiah.”

Dan apa yang akan kamu katakan jika mereka bertanya mengapa.

Saya akan berkata, “Kami membuat pertandingan gulat. Saya
memukulinya dan membuat punggungnya menyentuh tanah. Jadi
dia mengakui kekuatan saya dan memberikan kawanan domba itu
kepada saya.

Tolong jangan bilang begitu! Harga diri saya akan jatuh. Katakan
kepada mercka bahwa saya memberikannya karena saya menyukai
cara Anda berbicara.

Saya telah berjanji kepada Rabb saya (Allah) untuk tidak pernah
berbohong.
Kalau begitu aku akan mengambil kawanannya kembali.

Ambil kembali jika kamu suka! Saya akan mengorbankan seribu
kawanan untuk menyenangkan Rabb saya.

Jatuh cinta dengan keyakinan kuat dan integritas Rasulullah
‘sall-Allahu alaihi wa sallam’, Rughana mengucapkan (ekspresi
konfirmasi yang disebut) Kalima-i-syahadat, (yang telah dijelaskan
sebelumnya dalam teks,) dan menjadi seorang Muslim.

Ada lagi pegulat bernama Abul-Aswadil Jumahi. Dia akan berdiri di
atas suatu tempat ternak, sepuluh orang kuat lainnya akan menarik
tempat persembunyian itu sampai kulit itu hancur berkeping-keping,

- 204 -



dan mereka akan gagal untuk memindahkan pegulat bahkan sedikit
pun. Suatu hari orang itu berjanji kepada Rasulullah bahwa dia akan
menjadi seorang Muslim jika dia kalah dalam pertandingan gulat
melawannya. Jadi mereka mengadakan pertandingan, yang berakhir
dengan pegulat berbaring telentang. Namun, dia tidak akan menjadi
seorang Beriman.

26— Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala’ alaihi wa sallam’ sangat dermawan.
Diaakan menyumbangkan ratusan unta dan domba tanpa memelihara
satu kepala pun untuk dirinya sendiri. Banyak orang tidak beriman
yang berhati keras mengamati tindakan dermawannya dengan
kekaguman dan lalu bergabung dengan Orang-orang Beriman.

27— Dia tidak pernah terdengar mengatakan, “Tidak,” untuk sesuatu
yang diminta darinya. Jika dia memiliki apa yang diminta darinya,
dia akan memberikannya. Dan diamnya akan menandakan bahwa
dia tidak memiliki apa yang dibutuhkan.

28— Terlepas dari tawaran ilahi di mana Allahu ta’ala telah berjanji,
“Mintalah pada- Ku, dan Aku akan memberikan kepadamu,”
dia tidak akan meminta kekayaan duniawi. Dia tidak pernah makan
roti yang terbuat dari tepung terigu yang diayak. Dia selalu makan
roti yang terbuat dari tepung barley yang tidak diaduk. Dia tidak
pernah terlihat makan sampai dia kenyang. Dia akan makan roti
sendirian, dan kadang dengan kurma, dengan cuka, dengan buah,
dengan sup, atau dengan mencelupkan potongan roti ke dalam
minyak zaitun. Dia akan makan ayam serta daging kelinci, unta,
atau antelop, ikan, daging kering, dan keju. Dia menyukai daging
dari kaki depan. Dia akan memegang daging dengan tangannya
dan memakannya dengan menggigitnya. Diijinkan juga untuk
menggunakan pisau (dan garpu). Dia sering minum susu atau
makan kurma. Kadang-kadang mercka tidak memasak apa pun
atau membuat roti selama dua atau tiga bulan di rumahnya, jadi dia
hanya makan kurma selama berbulan-bulan. Ada kalanya dia tidak
makan apa-apa selama dua atau tiga hari berturut-turut. Setelah dia
meninggal, seorang Yahudi ditemukan menyimpan mantel suratnya
sebagai pion untuk tiga puluh kilogram jelai yang merupakan
hutang Nabi kepadanya.

29— Dia tidak pernah terdengar mengatakan bahwa dia tidak menyukai
jenis makanan tertentu. Dia akan makan apa yang dia suka, dan dia
hanya tidak akan makan makanan yang tidak dia suka, namun dia
tidak akan mengatakan apa-apa.

30— Dia makan satu kali sehari. Terkadang dia makan setiap hari di pagi
hari, dan terkadang dia makan di malam hari. Ketika dia pulang,
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dia akan berkata, “Apakah ada yang bisa dimakan?” Dia akan
berpuasa jika jawabannya tidak.

Alih-alih meletakkan makanan di atas sesuatu seperti taplak meja,
nampan, atau meja, dia akan meletakkannya di lantai, berlutut,
dan makan tanpa bersandar pada apa pun. Dia akan mengucapkan
Basmala® terlebih dahulu dan kemudian mulai makan. Dia makan
dengan tangan kanannya.

31— Kadang-kadang dia menyisihkan jumlah jelai dan kurma yang

akan menopang sembilan istrinya dan beberapa pelayannya selama
satu tahun, memberikan sebagian dari jumlah itu sebagai sedekah
kepada yang miskin.

32— Daging kambing, kaldu, labu, makanan penutup, madu, kurma,

susu, krim, melon air, melon, anggur, mentimun, dan air dingin
adalah jenis makanan (dan minuman) yang secara khusus dia sukai.

33— Ketika dia minum air, dia akan mengucapkan Basmala, menelan

kecil perlahan- lahan, dan membuat dua jeda, (dengan demikian
membagi tindakan minum menjadi tiga). Dia akan berkata,
“Alhamdulillah,” setelah minum. (Alhamdulillah berarti, “Semoga
syukur dan puji bagi Allah.”)

34— Seperti Nabi lainnya, dia menolak untuk diberi sedekah atau zakat.

Dia akan menerima hadiah, kebanyakan memberi lebih banyak
sebagai imbalan

35— Dia akan mengenakan apa pun yang dia temukan dari jenis

pakaian yang diizinkan untuk dipakai. Dia biasa menutupi dirinya
dengan pakaian mulus yang terbuat dari bahan tebal, seperti ihram,
membungkus dirinya dengan kain pinggang, dan memakai kemeja
dan jubah panjang dan banyak. Pakaian ini ditenun dari kapas,
wol, atau rambut. Terkadang dia mengenakan pakaian putih, dan
terkadang dia mengenakan pakaian hijau. Ada juga saat-saat dia
mengenakan pakaian yang dijahit. Pada hari Jumat, pada hari-hari
khusus seperti hari ‘Ied, selama resepsi diplomatik, dan pada saat
pertempuran, dia mengenakan kemeja dan jubah yang berharga.
Pakaiannya secbagian besar berwarna putih. Ada juga saat dia
mengenakan pakaian hijau, merah atau hitam. Dia akan menutupi
lengannya sampai ke pergelangan tangan dan kakinya yang diberkati
sampai ke tulang kering.

Dinyatakan sebagai berikut dalam buku Shemail-i-sherifa, karya
Imam Tirmuzi ‘rahima hullahu ta’ala’: “Rasulullah suka memakai

84

Mengucapkan Basmala berarti mengucapkan kalimat ‘Bismisllahir
rahmanir rahim, yang berarti, “Dengan nama Allah yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang.
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baju (disebut gqamis). Lengan kemejanya mencapai pergelangan
tangannya. Tidak ada kancing di lengan atau di kerah. Sepatunya
terbuat dari kulit, dan setiap sepatu memiliki satu tali dengan dua tali
di antara dua jari kaki dan menghubungkan tali itu ke bagian depan
sepatu. Pakaian harus diperhatikan dalam mengenakan pakaian
dan sepatu. Menentang konvensi menyebabkan ketenaran. Dan
ketenaran, pada gilirannya, adalah sesuatu yang harus dihindari.
Ketika dia memasuki Mekah, dia mengenakan sorban hitam yang
melilit kepalanya yang diberkati.”

36— Dia membungkus tali yang sebagian besar berwarna putih dan
kadang-kadang hitam sebagai sorban di kepalanya, membiarkan
ujungnya tergantung di antara kedua bahunya. Sorbannya tidak
terlalu besar atau terlalu kecil; panjangnya tiga setengah meter. Dia
memakai sorbannya tanpa tutup tengkorak. Namun, terkadang ia
mengenakan topi tengkorak dengan tali dan tanpa sorban.

37— Seperti kebiasaan di Arab, dia akan menumbuhkan rambutnya
selama mencapai bagian tengah telinganya, kemudian dipangkas
ketika tumbuh lebih panjang. Dia mengoleskan salep khusus ke
rambutnya. Dia membawa botol salep bersamanya setiap kali
dia melakukan perjalanan. Ketika dia mengoleskan salep, dia
akan menutupi salep dengan selembar kain muslin dan kemudian
memakai tutup kepalanya, sehingga salep tidak akan terlihat
dari luar. Kadang- kadang dia membiarkan rambutnya tumbuh
panjang dan menggantung di kedua sisinya. Pada hari ketika dia
menaklukkan Mekah, dia memiliki dua ikal rambut yang digantung
dengan cara ini.

38— Dia akan mengoleskan musk dan jenis wewangian lainnya di tangan
dan kepalanya, dan membuat dupa dirinya dengan kayu lidah buaya
dan kamper.

39— Tempat tidurnya terbuat dari kulit kecokelatan yang diisi dengan
benang kurma. Ketika mereka menawarinya tempat tidur yang
diisi dengan wol, dia menolaknya, berkata, “Wahai Aisyah! Aku
bersumpah atas nama Allah bahwa Allahu ta’ala itu akan
menyimpan tumpukan emas dan perak di mana-mana jika aku
mau.” Kadang-kadang dia tidur di atas tikar kain kempa, di tempat
tidur kayu, di lantai, di atas permadani yang ditenun dengan wol,
atau di atas tanah kering.

[Ibni Abidin ‘rahima-hullahu ta’ala’ menyatakan di bagian awal
bab tentang puasa, “Perbuatan yang dilakukan oleh Rasulullah dan
keempat Khalifah penggantinya dengan mantap disebut sunnah.
(Sehubungan dengan kepentingan, ada dua kategori sunnah.)
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Adalah makruh® untuk menghilangkan (suatu tindakan yang)
sunnat-i-huda. Namun tidaklah makruh untuk menghilangkan
(tindakan yang) sunnat-i-zaida.”

Abdulghani Nablusi ‘rahima-hullahu ta’ala’ [d. 1143 (1731 M),
Damaskus] mengatakan dalam bukunya Hadiqa, “Sunnat-i-huda
adalah tindakan ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah ‘sall-Allahu
ta’ala alaihi wa sallam’ tetapi tidak menegur Muslim lain karena
menghilangkannya. Jika itu adalah ibadah yang dia lakukan dengan
mantap, itu disebut Sunnah muakkada. Perbuatan yang biasa
dilakukan Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ disebut
Sunnah zaida, atau mustahab. Contoh dari tindakan ini adalah
memulai dari sisi kanan dan menggunakan tangan kanan ketika Anda
akan melakukan sesuatu yang berguna, seperti membangun rumabh,
makan, minum, duduk, berdiri, [pergi tidur,] mengenakan pakaian,
menggunakan peralatan, dll. Tidaklah dalalat (penyimpangan
dari Islam) untuk tidak melakukan sunnah semacam ini atau
untuk mengamati tindakan adat yang ditetapkan dalam perjalanan
waktu setelah pembentukan Islam dan yang disebut bid’ah
dalam Kkonvensi, mis menggunakan gadget baru seperti saringan,
sendok, dll. Tindakan semacam ini tidak berdosa.” Oleh karena itu,
diperbolehkan makan di meja, menggunakan garpu dan sendok,
tidur di tempat tidur yang nyaman, menggunakan radio, televisi,
tape recorder di konferensi, di sekolah, selama kelas etika dan sains,
menggunakan segala jenis transportasi, dan untuk memanfaatkan
fasilitas teknis seperti kacamata dan kalkulator. Hal-hal ini berada
dalam area bid’ah dalam konvensi. Sesuatu yang didirikan setelah
itu disebut bid’ah. Haram (dilarang) menggunakan barang-barang
dan invensi yang termasuk dalam wilayah bid’at dalam konvensi
dalam melakukan perbuatan yang haram. Ada informasi rinci dalam
buku (Turki) Se’adet-i Ebediyye (Kebahagiaan Abadi) dan Islam
Ahlaki (Etika Islam) tentang penggunaan radio, pengeras suara dan
perekam kaset selama sholat, azan (adzan), berdakwah dan khutba.
Merupakan dosa besar untuk menciptakan bidat atau membuat
perubahan sekecil apa pun dalam tindakan penyembahan. Jihad,
Perang Suci, adalah tindakan pemujaan. Dan itu bukanlah tindakan
bid’ah untuk menggunakan semua jenis implementasi teknis
dalam perang. Sebaliknya justru mendatangkan banyak berkah.

85

Perbuatan, tingkah laku, perkataan yang dihindari Rasulullah ‘sall-Allahu
alaih wa sallam’ meskipun tidak dilarang secara langsung dalam Al-
Qur’an disebut makruh. Utusan Tuhan tidak hanya menghindari perilaku
seperti itu, tetapi juga merekomendasikan bahwa umat Islam harus
menghindarinya.
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Karena itu adalah perintah Islam untuk menggunakan semua jenis
media ilmiah dalam perang. Perlu ditemukan fasilitas yang akan
membantu dalam melaksanakan ibadah. Namun itu adalah tindakan
bid’ah untuk menciptakan fasilitas yang akan mendorong tindakan
terlarang atau untuk menciptakan perubahan apapun dalam ibadah.
Misalnya, perlu menaiki menara untuk mengumandangkan azan
(adzan). Namun panggilan azan melalui pengeras suara adalah
tindakan bid’ah. Karena itu bukanlah perintah (dari Islam) untuk
menyebutnya melalui implementasi. Perintah tersebut menyatakan
bahwa suara manusia harus digunakan dalam memanggilnya.
Selain itu, Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’ dilarang
mengumumkan waktu sholat atau melakukan ibadah lainnya dengan
membunyikan lonceng, membunyikan klakson, atau memainkan
alat musik.]

40— Rasulullah ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’ tidak akan menumbuhkan
janggutnya lebih dari satu genggam. Dia akan mempersingkatnya
jika melebihi batas itu. [Ini adalah sunnah untuk menjaga jenggot
Anda tetap panjang. Dan itu adalah wajib untuk melakukannya di
tempat- tempat di mana biasanya pria memiliki janggut. Itu sunnah
untuk mempersingkatnya ketika melebihi batas. Ini adalah tindakan
tawaran untuk membuatnya lebih pendek dari segenggam. Wajib
membiarkan janggut seperti itu tumbuh hingga mencapai panjang
segenggam. Mencukur jenggot Anda adalah hal yang makruh.
Namun, Anda diperbolehkan mencukurnya jika Anda punya alasan.]

41— Setiap malam dia menaruh kohl (zat pelindung tertentu) di matanya.

42— Sebuah cermin, sisir, wadah untuk zat yang dia kenakan pada
matanya setiap malam, miswak,* gunting, benang dan jarum
tidak absen di antara barang-barang pribadinya di rumah. Dia
akan membawa barang-barang ini bersamanya saat dia melakukan
perjalanan.

43— Dia menikmati memulai segalanya dari sisi kanan dan melakukan
segalanya dengan tangan kanannya. Satu-satunya hal yang dia
lakukan dengan tangan kirinya adalah membersihkan dirinya
sendiri di toilet.

44— Dengan jenis pekerjaan yang dilakukan dalam angka, dia lebih
suka angka ganjil bila memungkinkan.

45— Setelah shalat malam, dia akan tidur sampai tengah malam, bangun

86  Sebuah kayu pendek (panjang sekitar 20 cm dan tebal tidak lebih dari satu
sentimeter) dipotong dari semak tertentu yang disebut Erak (salvadora
persica) yang tumbuh di Arab. Salah satu ujung miswak ditumbuk menjadi
ijuk dan digunakan sebagai sikat gigi.
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dan menghabiskan sisa waktunya untuk beribadah sampai sholat
subuh. Dia akan berbaring di sisi kanannya, meletakkan tangan
kanannya di bawah pipi, dan membaca beberapa Surahh (bagian
dari Al-Qur’an al-karim) sampai dia tertidur.

46— Dia lebih suka tafa’ul, (yang berarti menarik pertanda baik dari
sesuatu.) Dengan kata lain, ketika dia melihat sesuatu untuk pertama
kali atau tiba-tiba, dia menafsirkannya dengan optimis. Dia tidak
menafsirkan apapun sebagai hal yang tidak menyenangkan.

47— Pada saat kesedihan, dia akan berpikir termenung, memegangi
janggutnya.

48— Kapanpun dia merasa sedih, dia akan mulai melakukan sholat. Rasa
dan kesenangan yang dia rasakan selama sholat akan menghilangkan
kesedihannya.

49— Dia tidak akan pernah mendengarkan seorang pemfitnah atau
penggosip.

50— Kapanpun dia ingin melihat sesuatu di satu sisi atau di belakang, dia
akan berbalik dengan seluruh tubuhnya, bukannya hanya menoleh.

PERHATIAN: Ulama ‘rahima-humullahu ta’ala’ membagi perilaku
guru kita Nabi ‘sall- Allahu’ alaihi wa sallam’ tersebut menjadi tiga
kategori. Kategori pertama terdiri dari perilaku yang harus ditiru oleh
umat Islam. Mereka disebut sunnah. Kategori kedua berisi perilaku
yang khas hanya untuk Nabi kita ‘sall-Allahu ta’ala’ alaihi wa sallam’.
Mereka disebut Khasais. Tidak diperbolehkan meniru mereka. Dalam
kategori ketiga adalah perilaku yang terintegrasi dengan konvensi.
Setiap Muslim harus meniru mereka tergantung pada konvensi yang
berlaku di negaranya. Meniru mereka tanpa menyesuaikannya dengan
aturan konvensi di negara Anda akan menimbulkan fitnah (hasutan).
Dan menyebabkan fitnah, pada gilirannya, adalah haram.

Properti duniawi, emas dan perak bukanlah milik
siapa pun untuk selamanya; Menyenangkan hati yang
patah adalah sesuatu yang akan memajukanmu.

Bumi itu fana, terus berputar;

Umat manusia adalah lentera, yang pada akhirnya
akan padam.
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BAGIAN TIGA

ISLAM dan AGAMA-AGAMA LAIN

Dalam bab buku kami ini, kami akan memberi tahu Anda tentang
Islam, seperti yang telah kami lakukan sejauh ini, membangkitkan
ingatan Anda tentang halaman-halaman sejarah lama, dan memberikan
informasi berharga tentang hal-hal penting dari semua agama. Kami
berharap Anda membaca bab ini dengan kenikmatan yang sama seperti
yang Anda rasakan di seluruh bab sebelumnya. Seperti yang sudah
sering kami ulangi; hari ini, di ambang abad kedua puluh satu, orang
memiliki sedikit waktu, banyak pekerjaan yang harus dilakukan, dan
berbagai masalah untuk diajarkan ke otak mereka. Apalagi, orang-
orang saat ini dibekali dengan pengetahuan yang cukup baru. Mereka
menilai setiap buku yang mereka baca dengan pengetahuan baru ini.
Oleh karena itu, gagasan yang akan kita komunikasikan kepada mereka
harus ilmiah, logis, dokumenter, dan sesuai dengan tingkat pengetahuan
dan kondisi kehidupan saat ini. Tingkat ucapan syukur apa pun tidak
cukup untuk mengungkapkan rasa terima kasih kami kepada Allahu
ta’ala karena mengizinkan kami untuk menulis dan (menerjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dan) menerbitkan buku ini, yang telah kami
sempurnakan dengan menambahkan bagian baru setiap tahun. Berkah
Allahu ta’ala tidaklah terbatas.

Melihat surat-surat apresiasi yang kami terima, kami menyadari
bahwa buku kami sedang dibaca dan mereka yang membacanya
menuai manfaat, dan kami memberikan hamd kami (terima kasih dan
pujian) kepada Rabb kami (Allahu ta’ala). Berkat yang diminta oleh
para pembaca kami dan terima kasih yang mereka berikan kepada kami
adalah keuntungan terbesar kami. Surat dan panggilan penghargaan ini
mendorong kami untuk bekerja lebih keras lagi.

Sungguh menyedihkan, akhir-akhir ini terjadi penurunan jumlah
orang yang mampu memahami buku-buku yang ditulis oleh para ulama
dan menyederhanakannya ke tingkat yang dapat dipahami oleh orang-
orang pada umumnya. Nyatanya, hampir tidak ada pakar agama yang
tersisa. Karena Islam adalah agama terbaru, paling sempurna dan paling
logis, menulis buku

Islam membutuhkan pendidikan tingkat tinggi, menguasai bahasa
Arab dan Persia selain (setidaknya) satu bahasa Eropa, dan dilengkapi
dengan cabang-cabang Islam. pengetahuan selain informasi alam dan
ilmiah yang paling mutakhir. Buku kami adalah penyederhanaan dan
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penjelasan dari buku yang ditulis oleh otoritas agama dan ilmuwan
ahli, dan kami telah memberikan perhatian yang cermat pada pekerjaan
rumit ini. Kami selalu menghindari kefanatikan. Kami memeriksa surat-
surat yang kami terima dengan hati-hati dan memberi mereka jawaban
ilmiah dan logis. Beberapa bagian dari buku kami, (yang aslinya dalam
bahasa Turki), telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, Prancis,
dan Jerman, dan tersebar ke seluruh dunia. Fakta lain yang kami senang
lihat adalah bahwa masyarakat Islam lain mengetahui buku-buku kami,
seperti buku-buku kami, dan membagikan sebagian untuk komentar
buku kami dalam terbitan mereka. Kami tidak membual tentang hal-
hal ini. Karena apa yang telah kami lakukan hanyalah membaca dan
mempelajari buku-buku berharga dan tersebar luas duniawi yang ditulis
oleh para cendekiawan Islam, mengklasifikasikannya dalam kategori,
membuat perbandingan, menyaring fakta yang masuk akal dan logis
darinya, dan menerbitkan fakta-fakta ini dalam kesederhanaan dan
kefasihan seperti yang diinginkan. dibaca dan dipahami dengan
mudah oleh semua orang. Buku-buku yang kami terbitkan tidak
mengandung tambahan di pihak kami. Kami meletakkan potongan-
potongan informasi ini, yang menghabiskan banyak tenaga dan kerja
keras, di hadapan pembaca kami, sehingga memungkinkan dia untuk
membaca dan mempelajarinya dengan mudah. Terserah pembaca untuk
menarik kesimpulan dari mereka. Tugas kita adalah menyiapkan bahan
ini. Dan kami melakukan ini dengan sukarela, tanpa mengharapkan
pengembalian duniawi. Kami mengharapkan rewads dari Allahu ta’ala.
Mereka yang membaca bab ini dari buku kami akan belajar bahwa
agama Islam adalah satu-satunya akses untuk mengetahui Allahu ta’ala
dan menjadi dekat dengan-Nya, bahwa manusia tidak dapat hidup tanpa
agama, bahwa agama akan memperbaiki sikap moral orang dan tidak
akan pernah bisa. dieksploitasi untuk keuntungan duniawi dan strategi
politik, bahwa itu tidak bisa menjadi alat untuk kepentingan pribadi dan
tujuan kotor, dan bahwa mencapai kebahagiaan di dunia ini dan di masa
depan hanya bergantung pada menyesuaikan diri Anda dengan Islam.

Meskipun Islam adalah agama yang paling benar dan paling logis,
sangat sedikit usaha yang dilakukan untuk menyebarkannya. Sedangkan
organisasi yang didirikan orang Kristen untuk menyebarkan agama
Kristen sangat banyak dan besar. Buku Diya-ul-qulub, diterbitkan
pada 1294 [1877 M] dan ditulis oleh Ishaq Efendi dari Harput, seorang
ulama Islam yang berharga, yang buku-bukunya adalah salah satu
sumber utama yang kami gunakan dalam menulis buku ini dan kepada
siapa kami akan merujuk nanti, berisi informasi berikut:

“Masyarakat Protestan Inggris yang disebut Rumah Alkitab, yang
didirikan pada 1219 [1804 M], memiliki Alkitab yang diterjemahkan
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ke dalam dua ratus empat (204) bahasa yang berbeda. Pada tahun 1872,
jumlah buku yang dicetak oleh masyarakat itu mencapai tujuh puluh
juta. Uang yang dihabiskan untuk penyebaran agama Kristen oleh
masyarakat adalah dua ratus lima ribu tiga ratus tiga belas (205.313)
koin emas Inggris, yang setara dengan empat puluh lima miliar lira Turki
menurut nilai tukar saat ini, [ketika seorang Inggris koin emas berharga
dua ratus dua puluh ribu (220.000) lira Turki].” Masyarakat masih
aktif sampai sekarang, mendirikan rumah sakit, rumah sakit, gedung
pertemuan, perpustakaan, sekolah, bioskop dan lembaga rekreasi dan
olah raga lainnya di banyak tempat di dunia, dan berusaha keras untuk
mengkristenkan orang-orang yang menghantui tempat-tempat itu.
Umat Katolik tidak ketinggalan dalam kegiatan ini. Selain itu, mereka
membujuk penduduk miskin ke Kristen dengan mencarikan pekerjaan
untuk kaum muda dan dengan memberikan bantuan pengobatan.

Saat ini, ada beberapa masyarakat kecil (Islam) di beberapa negara
Muslim seperti Pakistan, Afrika Selatan dan Arab Saudi, dan beberapa
pusat Islam kecil di negara-negara Eropa dan di Amerika. Pusat-pusat ini
menjalankan publikasi Islam. Namun, karena pusat-pusat ini didukung
oleh berbagai kelompok yang berbeda, terbitannya saling mengkritik,
merusak persatuan Islam yang diperintahkan oleh agama kita, dan
menimbulkan separatisme. Kapasitas perusahaan kami, IHLAS,
memungkinkan hanya sejumlah kecil siswa muda untuk membaca
buku kami. Untuk semua kondisi yang tidak menguntungkan, publikasi
kami yang sederhana dibaca di seluruh dunia dan dengan demikian
jumlah Muslim di jalan yang benar meningkat setiap tahun. Jumlah
Muslim, yang hanya sepertiga dari jumlah Kristen seratus tahun yang
lalu, hampir setengah dari jumlah mereka saat ini. Karena Muslim setia
pada prinsip kepercayaan mereka dan membesarkan anak-anak mereka
dengan pendidikan Islam. Sebaliknya, generasi muda di dunia Kristen
melihat bahwa Kekristenan berlawanan dengan kemajuan ilmiah terkini
dan temuan teknis modern, dan menjadi ateis yang yakin. Negara
komunis, di sisi lain, menghapus dan melarang agama sama sekali. Di
beberapa di antaranya, mis. di Albania, di bawah rezim komunis yang
berlebihan,” agama ditampilkan sebagai objek cemoohan di tempat
umum yang disebut ‘Museum Ateisme’. Fakta yang dilaporkan dalam
publikasi Inggris bahwa jumlah ateis di Inggris, di mana sebagian besar
organisasi Kristen raksasa berada, sudah tiga puluh persen dari seluruh
populasi.

Lalu, apa alasan apresiasi yang terus meningkat terhadap publikasi
kita versus tenggelamnya Kekristenan yang tak terhindarkan meskipun
semua upaya berlawanan? Alasannya jelas. Islam adalah agama yang

87  Rezim komunis telah digulingkan sekarang.
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paling beradab, paling masuk akal, dan paling benar. Islam dijelaskan
dengan bahasa yang begitu tulus dan jelas dalam buku-buku kami
sehingga setiap orang yang tidak berprasangka dan berbudaya yang
membacanya akan melihat bahwa Islam adalah agama benar yang
terbaru, yang sesuai dengan semua ilmu pengetahuan dan pemahaman
modern, bahwa tidak mengandung takhayul apa pun, dan bahwa
akidahnya didasarkan pada keesaan Allah daripada dogma tidak
masuk akal yang disebut Tritunggal, dan saat ini akan percaya pada
Islam. Retrospeksi yang penuh perhatian akan mengungkapkan bahwa
keyakinan pada keesaan Allah adalah elemen dasar dan tidak berubah
dalam suksesi agama- agama yang benar, bahwa, setiap kali sebuah
agama yang benar dirusak oleh orang-orang, Allahu ta’ala mengirim
Nabi baru ‘alaihissalam’ untuk memulihkannya, dan bahwa Islam
adalah mata rantai terakhir, paling ilmiah, dan paling sempurna dalam
rantai agama yang benar ini. Dalam hubungan ini, perbandingan yang
dibuat antara Islam dan Kristen oleh Ishaq Efendi dari Harput, yang
menempati beberapa baris sebelumnya dan sejumlah besar bagian
berikut dari buku kami, mengungkapkan fakta bahwa kedua agama
memiliki dasar prinsip kepercayaan yang sama dan bahwa agama
Kristen diinterpolasi dan dinodai oleh orang Yahudi sesudahnya.

Hal lain yang harus diperhatikan adalah perbandingan Islam
dan Kristen pada platform etika. Sebuah studi yang lebih dekat dari
bab buku kami ini, diperkuat dengan pemindaian bab kedelapan
dari Could Not Answer, buku lain yang telah kami terbitkan, akan
mengungkap fakta bahwa kedua agama memperlakukan subjek yang
sama dengan cara yang sama dan memerintahkan perintah yang sama
tentang kemanusiaan. Saat ini, jika secorang Kristen percaya pada satu
Allah, bukan tiga tuhan dan pada Muhammad ‘alaihissalam’ Nabi
terakhir, maka dia akan menjadi seorang Muslim. Sebagian besar
orang Kristen yang berakal sehat saat ini menolak dogma Tritunggal,
memberikan berbagai penjelasan untuk menafsirkan dogma ini, dan
percaya pada satu Allah. Sejumlah orang Kristen telah menyadari
fakta ini dan menjadi Muslim dengan rela. Hal-hal ini dibahas di
bagian awal buku kami, dengan judul Mengapa Mereka Menjadi
Muslim. Jiwa manusia diberi makan agama. Seseorang tanpa agama
identik dengan tubuh tanpa kepala. Sebagaimana tubuh perlu bernapas,
makan dan minum, demikian pula jiwa membutuhkan agama untuk
mewujudkan kepribadian yang sempurna, untuk menyucikan dirinya
sendiri, dan untuk mencapai kedamaian. Orang yang tidak beragama
tidak berbeda dengan mesin atau binatang. Agama adalah elemen
terbesar yang membuat manusia mengenal Allahnya, melindunginya
dari malpraktek, membersihkan jalannya, menyelamatkan otaknya,
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menghiburnya pada saat penderitaan, memberinya kekuatan material
dan spiritual, memberinya kehormatan, kehormatan dan kasih sayang
dalam masyarakat, dan melindunginya dari api neraka di akhirat.

Pada saat Anda selesai membaca bagian dari buku kami ini, Anda
akan melihat bahwa semua agama surgawi adalah suksesor satu sama
lain, bahwa agama-agama kesatuan sejati yang diganti oleh Allahu
ta’ala satu sama lain dan diperbarui dalam berbagai waktu sebenarnya
adalah satu agama, satu keyakinan, bahwa setiap kali agama yang
benar yang dikirim oleh Allahu ta’ala disisipkan oleh orang-orang itu
dikoreksi oleh para Nabi ‘alaihissalam’ yang ditunjuk dan diutus oleh
Allahu ta’ala, dan bahwa agama terbaru adalah Islam, yang dibawa
oleh Muhammad. ‘alaihissalam’.

Permusuhan paling pahit terhadap Islam berasal dari Inggris. Untuk
kebijakan negara Inggris pada dasarnya didasarkan pada eksploitasi
sumber daya alam di Afrika dan di India, pekerjaan penduduk
mereka seperti binatang buas, dan pemindahan semua keuntungan
mereka ke Inggris. Orang-orang yang dihormati dengan Islam, yang
memerintahkan keadilan, saling mencintai dan membantu, menghindari
kekejaman dan duplikasi Inggris. Di sisi lain, pemerintah Inggris
telah membentuk Kementerian Koloni dan menyerang Islam dengan
rencana yang sangat berbahaya dan dengan semua kekuatan militer
dan politik mereka. Pengakuan yang dibuat Hempher, salah satu dari
ribuan mata-mata pria dan wanita yang diawasi oleh kementerian itu,
berkenaan dengan aktivitasnya yang dimulai pada tahun 1125 [1713
M], menjelaskan beberapa dari rencana keji itu, yang sangat memalukan
bagi umat manusia. Pengakuan ini diterbitkan dalam bahasa Arab,
Inggris dan Turki oleh Hakikat Kitabevi pada tahun 1991.%

Filomel untuk mawar yang mekar di taman cinta,

Pahlawan Islam sedang menunggu dengan kerinduan
yang kuat, Kekasih dengan cinta kesayangannya
membara menjadi abu; Biarlah waktu yang belum
pernah melihatmu meratapi!

Dalam ilmu dan kebijaksanaan, engkau disebut
‘Sila’, Karena engkau telah menggabungkan dua

88 Confessions of A British Spy, 1991, Penerbit Hakikat, Fatih, Istanbul,
Turkey.

89 Nama panggilan untuk Imam Rabbani Mujaddidi-alf-i-tsani ‘quddisa
sirrul’ [d. 1034 (1624 M), Serhend, India]. Silakan lihat The Proof of
Prophethood, versi bahasa Inggris dari bukunya Ithbat-un-Nubuwwa.
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91

cabang utama ilmu.

Menyelam ke lautan yang tak ada habisnya untuk
dijangkau, Engkau mendapat bagian terbesar dari
lautan zikir!

Beberapa orang pergi ke pantai, dan berkata, “Cukup
untuk saya.” Beberapa melihatnya dari jauh, dan
menjadi tergila-gila, pusing.

Beberapa hanya menonton, dan lainnya hanya
menyesap. Kaulah yang minum dari laut sampai
kenyang!

Pekerjaan Anda datang berikutnya setelah Al-Qur’an
dan hadits sebagai prioritas; Kata-kata-Mu, begitu
diberkati, persembahkan permen obat bagi jiwa;

Engkau adalah komandan dunia spiritualitas;

‘Mujaddidi-alf-i-tsani*’adalah gelar yang diberikan
kepadamu!

Yang membuat kami mengenalmu, pada dasarnya
adalah temanmu, Satu-satunya ulama yang berpuasa
mengikuti trenmu yang diberkati, Apakah ‘Sayyid
Abdulhakim’, bersinar dengan cintamu.

Demi dia, tolong berkati kami dengan syafa’at-Mu!’!

Surat-surat dari karyanya yang berharga Maktubat menempati bagian
utama dari buku kami, Kebahagiaan Abadi. ‘Sila’ berarti ‘penggabung’
Disebut demikian karena ia menggabungkan dua cabang luas ilmu Islam,
yaitu Syari’at, yang memuat semua prinsip, hukum, perintah, larangan,
dsb, dan Tariqa, yang merupakan kumpulan dari semua jalan dan tatanan
spiritual dalam Islam. Kedua cabang ini telah dianggap terpisah satu sama
lain sampai waktunya.

Muhammad ‘alaihissalam’ adalah Nabi terakhir. Tidak ada nabi setelahnya.
Ulama Islam akan mengajarkan Islam kepada orang-orang hingga akhir
dunia. Para ulama terhebat ini disebut ‘mujaddid’. Setiap seribu tahun
setelah Muhammad ‘alaihissalam, Allahu ta’ala akan memulihkan agama
Islam dan melindungi umat Islam dari kemerosotan melalui seorang
ulama Islam yang sangat mendalam yang disebut ‘mujaddid. Imami
Rabbani ‘quddisa sirruh’ adalah yang pertama dari mujaddid semacam
itu. ‘Mujaddidi-alf-i-tsani’ berarti ‘pemulih milenium kedua

Perantaraan. Di akhirat, Muslim yang taat, orang-orang yang dicintai
oleh Allahu taala akan menjadi perantara dengan Allahu taala untuk
pengampunan umat Islam yang berdosa. Perantara ini disebut Syafaat.
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Apa yang menerangi alam semesta lagi dengan
pekerjaanmu, Menarik, kami dengan kuat menuju
kebangkitannya,

Dan menghilangkan kegelapan abad keempat belas,”!

Apakah cahaya ‘Arwas’,*”” sisanya hanyalah lamunan!

Kami adalah murid-muridnya dan dia adalah
pengagummu; Hatimu yang cerah pasti akan saling
merefleksikan.

Anda, tidak diragukan lagi, saling mencintai,

Mereka yang mengenal Maktubat akan mencintaimu
dan satu sama lain!

ISLAM BUKANLAH AGAMA KEBIADABAN

Jika Anda mendaki gunung Kahlenberg, tempat Utsmani mendirikan
markas militer mereka selama pengepungan Wina pada 1095 [1683
M] karena menawarkan pengamatan ideal kota dari ketinggian yang
menguntungkan, Anda akan melihat sebuah monumen dengan tanda di
atasnya. berkata, “Semoga Tuhan melindungi kita dari kejahatan wabah
dan orang Turki.” Tepat di bawah tanda itu adalah litograf buatan yang
menggambarkan orang Turki sedang membantai wanita dan anak-anak
Kristen. Pada saat itu orang Kristen mewakili Turki sebagai orang
yang paling biadab, paling kejam, dan paling biadab di dunia. Mereka
mengatakan bahwa orang Turki tidak akan kejam atau biadab jika
mereka beragama Kristen. Mereka yang menuduh Islam sebagai agama
biadab adalah para pendeta Kristen, yang merupakan diktator kejam
dan tirani pada masa itu. Pemalsuan ini selalu menempati bagian utama
dari pelajaran agama yang diberikan di sekolah, dan dengan demikian
anak-anak Kristen dicuci otak dengan menanamkan bahwa Islam
adalah agama yang kejam. Pencemaran nama baik yang mengerikan ini
dilakukan selama berabad-abad, melestarikan kegairahannya sampai
zaman kita. Ishaq Efendi dari Harput ‘rahima-hullahu ta’ala’, dalam
bukunya, membuat kutipan berikut dari buklet yang ditulis oleh seorang
pendeta untuk tujuan perdagangan Islam pada tahun 1860:

“Isa  ‘alaihissalam’ selalu memperlakukan orang dengan
kasih sayang, kebaikan, kasih sayang dan suka menolong dalam

92  Desa disekitar Van, kota di timur Turki.
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mengkomunikasikan agamanya. Karena alasan inilah lima ratus
orang menjadi Kristen dalam beberapa tahun pertama Kekristenan.
Sebaliknya, Islam, agama kebiadaban, dipaksakan kepada orang-
orang dengan kekerasan dan di bawah ancaman kematian. Muhammad
‘alaihissalam’ mencoba menyebarkan Islam dengan cara kekerasan,
ancaman, pertempuran dan perang suci. Akibatnya, tiga belas tahun
setelah klaim kenabiannya, jumlah orang yang menerima Islam sebagai
hasil dari dakwah hanya sekitar seratus delapan puluh. Ini sudah cukup
untuk menunjukkan perbedaan antara Kristen, agama yang benar dan
kemanusiaan, dan Islam, yang merupakan agama biadab. Agama Kristen
adalah agama yang sempurna dan kemanusiaan yang menembus hati
manusia, mengilhami belas kasihan dan kasih sayang, dan tidak pernah
menggunakan paksaan atau paksaan. Salah satu indikasi fakta bahwa
agama Kristen adalah satu-satunya agama yang benar adalah bahwa
kedatangan agama Kristen membatalkan Yudaisme, yang merupakan
agama kesatuan sebelumnya. Ketika Allahu ta’ala mengirimkan
seorang Nabi baru, agama-agama sebelumnya harus dibatalkan. Karena
Yahudi menolak Kristen, berbagai bencana menimpa mereka, dan
mereka mengalami penghinaan dan degradasi. Kedatangan Nabi baru
menandakan fakta bahwa agama-agama sebelumnya telah dirusak. Di
sisi lain, kedatangan Muhammad ‘alaihissalam’ tidak mencabut agama
Kristen, juga tidak berbagai bencana menimpa orang-orang Kristen,
seperti yang terjadi pada orang-orang Yahudi, tetapi sebaliknya, agama
Kristen menyebar lebih luas. Terlepas dari semua upaya Muslim,
pembantaian dan penghancuran gereja, (misalnya, empat ribu gereja
dihancurkan pada masa khalifah Umar,) Umat Kristen setiap hari
bertambah jumlahnya dan meningkatkan kesejahteraan, sedangkan
Muslim menderita penghinaan, menjadi semakin miskin dan semakin
miskin, dan kehilangan nilai dan kepentingannya di seluruh dunia.”

Ishaq Efendi ‘rahmatullahi alaih’ memberikan jawaban berikut atas
penghinaan imam:

Pertama-tama, informasi dan angka-angka yang diberikan oleh
pastor bertentangan dengan fakta. Al-Qur’an al-karim, Kitab Suci
Islam, berisi perintah, “Tidak ada paksaan dalam agama.” Meskipun
Muhammad ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’ tidak pernah mendapat
paksaan atau ancaman saat dia mendakwahkan agama Islam, jumlah
orang yang memeluk Islam dengan sukarela dan atas kemauan sendiri
meningkat dalam waktu singkat. Pernyataan SALE, seorang sejarawan
Kristen dan penerjemah Al-Qur’an al-karim, menguatkan argumen
kami. [George Sale meninggal pada tahun 1149 [1736 M]. Dia adalah
seorang pendeta Inggris. Dia menerjemahkan Al-Qur’an al-karim ke
dalam bahasa Inggris pada tahun 1734. Dia memberikan informasi rinci
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tentang Islam dalam pengantar karyanya.] Dia menyatakan sebagai
berikut dalam Terjemahan Al-Quran al-karim, yang dicetak pada
tahun 1266 [1850 M]: “Hijrah belum terjadi ketika Madinah sudah tidak
memiliki rumah tanpa penduduk Muslim.” Artinya, orang perkotaan
yang bahkan tidak pernah melihat wajah pedang pun menerima Islam
dengan rela hanya karena keagungan dan kebenaran agama ini dan
kesempurnaan sastra nonpareil dari Al- Qur’an al-karim. Angka-angka
berikut ini merupakan indikasi cepatnya penyebaran Islam. Pada saat
Muhammad ‘sall-Allahu alaihi wa sallam’ wafat, jumlah umat Islam
adalah seratus dua puluh empat ribu (124.000). Empat tahun setelah
wafatnya Rasulullah ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’, Umar ‘radiy-
Allahu anh’ mengirim empat puluh ribu tentara Muslim, dan tentara
itu menaklukkan Iran, Suriah, sebagian dari Anatolia hingga Konya,
dan Mesir. Umar ‘radiy-Allahu ta’ala anh’ tidak pernah menggunakan
kekejaman. Dia tidak pernah menunjukkan kekejaman kepada orang-
orang Kristen dan para penyembah api yang tinggal di negara-negara
yang dia rebut dari diktator yang kejam. Keadilannya diakui oleh
seluruh dunia, kawan maupun lawan. Kebanyakan orang yang tinggal
di negara-negara ini melihat keadilan dan kesempurnaan etika yang
melekat dalam agama Islam dan menjadi Muslim dengan rela. Sangat
sedikit dari merekayang tetap dalam agama mereka sebelumnya, seperti
Kristen, Yudaisme dan Magi. Jadi, seperti yang diakui dengan suara
bulat oleh para sejarawan, jumlah Muslim yang tinggal di negara
Muslim mencapai dua puluh atau tiga puluh juta dalam sepuluh tahun,
yang merupakan periode yang relatif singkat dalam konteks masanya.
Umar ‘radiy-Allahu anh’, apalagi menghancurkan empat ribu gereja,
memberikan jawaban kasar kepada orang-orang yang bertanya
kepadanya gereja apa yang akan dia ubah menjadi masjid, ketika dia
memasuki Yerusalem, dan melakukan sholat pertamanya di luar Gereja.

Tiga ratus tahun setelah Isa ‘alaihissalam’ diangkat ke surga, (hidup
seperti dia,) Constantine I menerima agama Kristen. Dengan dukungan
dan metode kompulsifnya, jumlah umat Kristen hanya mencapai
tiga juta. Setiap orang Yahudi yang menolak Kristen akan dikenakan
hukuman yang didiktekan oleh Konstantinus seperti pemotongan
telinga dan pelemparan batu.

Adapun tuduhan bahwa ketika agama Kristen muncul, Yudaisme
dicabut dan orang- orang Yahudi mengalami berbagai bencana; Ini
menunjukkan bahwa imam belum mempelajari sejarah dengan baik
dan karena itu tidak mengetahui fakta-fakta. Karena itu adalah waktu
yang cukup lama sebelum kebangkitan agama Kristen bahwa Yudaisme
terkontaminasi, Yerusalem dihancurkan pertama kali oleh raja Assyria
Buhtunnassar (Abuchednezzar) [604-561 SM], dan kemudian oleh
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Romawi. Setelah kehancuran ini, kaum Yahudi menderita gangguan
sosial yang tidak pernah mereka pulihkan. Karena semua peristiwa
ini terjadi sebelum munculnya agama Kristen, mereka tidak ada
hubungannya dengan agama Kristen. Hari ini, saat kita memasuki
abad kedua puluh satu, kita melihat negara Yahudi di depan kita. Jelas,
oleh karena itu, Yudaisme tetap bertahan meskipun ada agama Kristen.
Faktanya, sebelum berdirinya Israel saat ini, orang Yahudi menduduki
posisi terdepan di sumber moneter Eropa, bank, lembaga pers dan
industri berat, dan pengacara Yahudi menikmati popularitas universal.
Populasi Yahudi di Inggris menghasilkan tuan terkaya Kekaisaran, Lord
Disraeli.”® Rothschild®, seorang Yahudi lainnya, adalah orang terkaya
di dunia. Bahkan saat ini, bursa Eropa dan Amerika dan sebagian
besar perusahaan dimiliki oleh orang Yahudi. Artinya, pendeta salah
dalam pernyataannya bahwa begitu agama Kristen muncul, Yudaisme
menghilang dan berbagai bencana menimpa orang- orang Yahudi, yang
tidak lebih dari halusinasi yang muncul di benaknya.

Pendeta Kristen mengumumkan bahwa agama Kristen didasarkan
pada hal-hal penting seperti kasih sayang, kasih sayang, belas kasihan,
dan saling membantu. Kami memiliki tetangga Kristen, seorang
pendeta. Kami bertanya kepadanya tentang sebuah bagian yang telah
kami baca di halaman seratus enam puluh sembilan dari Kitab Suci
versi Turki yang dicetak di Istanbul pada tahun 1303 [1886 M]. Bagian
itu, ayat kesepuluh sampai delapan belas dari Ulangan pasal dua
puluh dalam Perjanjian Lama, berbunyi sebagai berikut dalam versi
Authorized (King James):

“Ketika engkau mendekati sebuah kota untuk melawannya, maka
nyatakanlah damai padanya.” “Dan terjadilah, jika itu membuatmu
menjawab damai, dan terbuka bagimu, maka akanlah, bahwa semua
orang yang ditemukan di dalamnya akan menjadi anak sungai bagimu,
dan mereka akan melayanimu.” “Dan jika itu tidak akan membuatmu
berdamai, tetapi akan berperang melawanmu, maka engkau akan
mengepungnya:” “Dan ketika TUHAN, Allahmu, telah menyerahkannya
ke tanganmu, engkau harus memukul setiap laki-lakinya dengan tepi
pedang:” “Tetapi para wanita, dan anak-anak kecil, dan ternak, dan
semua yang ada di kota, bahkan semua jarahannya, harus kauambil
untuk dirimu sendiri; rampasan musuhmu haruslah kamu makan, yang
telah diberikan TUHAN, Allahmu, kepadamu.” “Demikianlah harus

93 Benjamin Disraeli, (1804-1881), Perdana Menteri Inggris pada tahun
1868, dan sekali lagi pada tahun 1874, hingga 1880.

94  Meyer Arschel Rothschild, (1743-1812), bankir Jerman dan pendiri
perusahaan perbankan internasional, House of Rothschild; dan juga
putranya. Nathan Meyer Rothschild, (1777-1836), bankir Inggris.
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kaulakukan kepada semua kota yang sangat jauh darimu, yang bukan
dari kota-kota bangsa-bangsa ini.” “Tetapi kota-kota orang-orang ini,
yang diberikan TUHAN, Allahmu, kepadamu sebagai warisan, engkau
tidak akan menyelamatkan hidup-hidup yang bernafas:” “Tetapi engkau
harus menghancurkan mereka sama sekali; yaitu, orang Het, dan
Am’or-ites, orang Kanaan, dan Per’iz-zites, Hi’vites, dan Jeb u-situs;
seperti yang diperintahkan TUHAN, Allahmu, kepadamu:” “Bahwa
mereka mengajarimu untuk tidak melakukan setelah semua kekejian
mereka, yang telah mereka lakukan kepada Allah mereka; demikianlah
seharusnya kamu berbuat dosa terhadap TUHAN, Allahmu.” (Ulangan:
20-10-18)

Kami berkata kepada tetangga Kristen kami, “Kitab Suci-Mu
memerintahkan perilaku yang sangat kejam terhadap orang yang
lemah. Perintah ini, yang ada di dalam Kitab Suci Anda, tidak memiliki
kedekatan dengan apa yang disebut kasih sayang dan belas kasihan
Kristen yang Anda ulangi begitu sering. Dimana belas kasihan dan
kasih sayang Anda? Bagian dalam Kitab Suci ini adalah perintah
tentang kebiadaban dan kekejaman yang mengerikan. Sebaliknya,
Kitab Suci kami, Al-Qur’an al-karim, tidak memuat satu kata pun
yang mendorong perilaku mengerikan terhadap musuh. Jadi agama
Anda menghasut Anda untuk melakukan kekejaman. Sebaliknya, Al-
Qur’an al-karim penuh dengan ekspresi belas kasihan, pengampunan,
dan larangan kekejaman. Lalu, bagaimana mungkin para pendeta
Kristen berani menuduh bahwa Islam memerintahkan kebiadaban dan
Kristen adalah agama kasih sayang? Ini adalah bagian dari kitab suci
Anda, Alkitab! Ini berarti mengatakan bahwa, bertentangan dengan
klaim Anda, Kitab Suci memerintahkan kebiadaban, barbarisme, dan
kekejaman. Bagaimana Anda menjelaskan ini?

Imam itu pertama-tama mengambil jalan keluar dari pengingkaran,
mengatakan bahwa dia tidak tahu tentang bagian itu. Ketika kami
mengambil Alkitab versi Turki yang disebutkan di atas dan menunjukkan
kepadanya halaman seratus enam puluh sembilan, dia berkata,
“Baiklah, bagian ini tidak ada hubungannya dengan Isa ‘alaihissalam’.
Bagian ini adalah kutipan dari Taurat, milik Musa. Perintah yang Anda
kritik adalah perintah yang diberikan Allahu ta’ala kepada orang-
orang Musa sehingga mereka harus membalas dendam atas pengusiran
mereka dari Mesir. Orang Mesir menolak agama yang benar saat itu
dan bahkan berusaha membunuh Musa ‘alaihissalam’. Atas hal ini
Allahu ta’ala memerintahkan orang-orang Yahudi untuk membalas
dendam pada mereka dengan memusnahkan apa yang disebut bangsa-
bangsa kafir. Itulah arti dari bagian ini, yang ditambahkan ke dalam
Kitab Suci. Itu tidak ada hubungannya dengan agama Kristen. “Atas
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hal ini kami berkata kepadanya: “Setiap agama memiliki kitab suci.
Pemeluk agama harus percaya pada kitab sucinya secara keseluruhan.
Dari mana bagian- bagiannya diambil, atau bagaimana mereka diatur,
bukanlah masalah pertanyaan. Sebuah kitab suci diyakini sebagai Kitab
Allah dan bagian-bagiannya di dalamnya adalah perintah Allah. Kitab
suci orang Kristen adalah Kitab Suci, yaitu Taurat dan Alkitab. Oleh
karena itu, Anda harus mengenali semua ayat dalam Alkitab sebagai
perintah Allah. Anda tidak dapat membagi Kitab Suci Anda dengan
mengkategorikan bagian-bagiannya sehubungan dengan keasliannya,
misalnya dengan menstigmatisasi satu bagian sebagai usang, bagian
lain tentang Yahudi, dan lainnya sebagai Mosaik atau non-Kristen.
Anda tidak dapat percaya pada satu bagian dan menolak yang lain.
Anda harus mempercayainya secara keseluruhan. Jika bagian dari kitab
Ulangan Kitab Suci ini tidak ada hubungannya dengan agama Kristen,
dewan ekumenis Anda seharusnya mengeluarkannya dari Alkitab atau
setidaknya mengumumkan di seluruh dunia bahwa itu adalah takhayul
yang dimasukkan ke dalam Alkitab sesudahnya. Karena mereka tidak
melakukannya, Anda harus percaya pada bagian ini sebagai perintah
Allah. Oleh karena itu, Anda harus mengakui bahwa agama Kristen
adalah agama yang sangat buas, kejam, kejam dan pembunuh.”

Pendeta Kristen merasa cemas. Karena dia belum pernah membaca
Kitab Suci secara lengkap, dan bahkan belum pernah melihat Perjanjian
Lama dan oleh karena itu ini adalah pertama kalinya dia melihatnya,
dia sangat terkejut. Akhirnya, dia berkata kepada kami, “Kamu telah
mempermalukan tidak hanya saya tetapi juga seluruh Susunan Kristen.
Saya bukan seorang teolog, dan saya harus mengakui bahwa saya
tidak terlalu saleh. Saya pikir Kitab Suci hanya berisi belas kasihan,
kasih sayang dan pengampunan. Bagian kebiadaban yang mengerikan
ini telah memberikan dampak yang menghancurkan bagi saya. Saya
juga malu karena saya adalah seorang pendeta. Ketika saya kembali
ke rumah, saya akan memberi tahu beberapa teolog terpelajar tentang
hal ini. Saya akan mengajukan permohonan kepada pihak berwenang
untuk menghilangkan bagian ini dari Kitab Suci. Bagian ini tentu saja
merupakan takhayul. Karena Allah tidak akan memberikan perintah
yang menghebohkan itu. Bagian ini pasti buatan Yahudi.” Kami
menghiburnya. Kami memberinya salah satu publikasi kami dalam
bahasa Inggris, yaitu Islam dan Kristen. Kami berkata, “Jika Anda
membaca buku ini, Anda akan melihat bahwa Kitab Suci mengandung
banyak kesalahan lainnya. Faktanya, kesalahan ini sekitar dua puluh
ribu menurut sebuah laporan!” Bagian sebelumnya, ‘Al-Qur’an al-
karim dan Salinan Taurat dan Alkitab Saat Ini’, berisi perbandingan
antara Alkitab dan Al-Qur’an al-karim. Harap tinjau bagian itu!
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Kitab Suci, yang dipercaya orang Kristen sebagai buku surgawi
yang diturunkan oleh Allahu ta’ala, berisi banyak bagian yang
memerintahkan kekejaman dan kebiadaban. Kami akan mengutip
sejumlah kecil dari mereka hanya sebagai pelajaran bagi mereka
yang disebut orang Kristen yang tidak bersalah dan penuh kasih yang
menyebut Muslim barbar dan Islam sebagai agama barbar.

Ayat dua puluh tiga dan dua puluh empat dari pasal dua puluh tiga
Keluaran berbunyi sebagai berikut: “Karena malaikat-Ku akan pergi
sebelum kamu, dan membawamu ke dalam Am’or-ites, dan orang Het,
dan Per’iz -zites, dan Kanaan,..: dan aku akan melenyapkan mereka.”
“.. tapi engkau benar-benar harus menggulingkannya, dan cukup
menghancurkan citra mereka.” (Mis: 23-23, 24)

Di awal pasal tiga puluh satu dari Bilangan “TUHAN”
memerintahkan Musa untuk “Membalas anak-anak Israel dari Mid’i-an-
ites: ...” (Bil: 31-2) Dan ayat ketujuh dan ayat-ayat kemudian berbunyi
sebagai berikut: “Dan mereka berperang melawan kaum Mid’i-
an, seperti yang diperintahkan TUHAN kepada Musa; dan mereka
membunuh semua laki-laki.”(ibid: 7) “Dan bani Israel menawan semua
wanita Mid’i-an, dan anak-anak mereka, dan mengambil jarahan dari
semua ternak mereka, dan semua ternak mereka, dan semua harta benda
mereka.” “Dan mereka membakar semua kota tempat mereka tinggal,
dan semua kastil mereka yang bagus, dengan api.” (ibid: 9, 10) Tertulis
di ayat-ayat selanjutnya bahwa Musa ‘alaihissalam’ marah kepada para
perwiranya karena mereka telah membiarkan perempuan hidup-hidup,
dan bahwa dia memerintahkan pembantaian anak laki-laki dari semua
perempuan. (ibid: 14, 15, 16, 17) Di sisi lain, ayat selanjutnya, (ayat 35)
menyatakan bahwa jumlah anak perempuan yang tidak terampil adalah
tiga puluh dua ribu. Bayangkan saja jumlah orang yang dibantai!

Ayat-ayat awal dari kitab Ulangan pasal tujuh berbunyi sebagai
berikut: “Ketika TUHAN, Allahmu, akan membawamu ke tanah ke
mana engkau pergi untuk memilikinya, dan telah mengusir banyak
bangsa di hadapanmu, orang Het, dan Gir’ga- shites, ... dan Am’or-ites,
dan Kanaan, dan Per’iz-zites, tujuh negara lebih besar dan lebih kuat dari
engkau;” “Dan apabila TUHAN, Allahmu, akan membebaskan mereka
di hadapanmu; engkau akan memukul mereka, dan menghancurkan
mereka sama sekali; Jangan membuat perjanjian dengan mereka, atau
menunjukkan belas kasihan kepada mereka:” (Ulangan: 7-1, 2)

Ayat kedua puluh tujuh dari pasal tiga puluh dua kitab Keluaran
berbunyi sebagai berikut: “Dan katanya kepada mereka, Beginilah
firman TUHAN, Allah Israel, Taruh setiap orang pedangnya di sisinya,
dan masuk dan keluar dari gerbang ke gerbang sepanjang kamp, dan
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membunuh setiap orang saudaranya, dan setiap orang rekannya, dan
setiap orang tetangganya.” (Mis: 32-27)

Tertulis di ayat kedelapan dan selanjutnya dari pasal dua puluh tujuh
I Samuel bahwa Daud ‘alaihissalam’ dan tentaranya “menyerbu ritus
Gesh’u, dan Gez’rites, dan Am’a -lek-ites” dan “tidak meninggalkan
baik pria maupun wanita hidup.” (I Sam: 27-8, 9)

Tertulis di bab delapan dari II Samuel bahwa Daud ‘alaihissalam’
“membunuh dua puluh ribu orang Suriah,” (Il Sam: 8-5) dan kemudian
dia membunuh “delapan belas ribu orang.” (ibid: 13) Dinyatakan di
bagian akhir dari pasal sepuluh bahwa dia “membunuh orang-orang
dari tujuh ratus kereta perang Suriah, dan empat puluh ribu penunggang
kuda,” (10-18) sedangkan pasal dua belas melaporkan bahwa dia
membunuh penduduk kota yang dia tangkap “di bawah gergaji, dan di
bawah garu besi, dan di bawah kapak besi, dan membuatnya melewati
tungku batu bata”. (12-31)

Dalam Perjanjian Lama tertulis bahwa setelah Musa ‘alaihissalam’,
Yusha ‘alaihis-salam’ telah membantai jutaan orang. (Josh: 8, dan juga
bab-bab selanjutnya)

Ayat ketiga puluh empat dari pasal sepuluh Matius mengutip Isa
‘alaihissalam’ yang mengatakan, “Jangan berpikir bahwa saya datang
untuk mengirimkan perdamaian di bumi: Saya datang bukan untuk
mengirim perdamaian, tetapi pedang.” (Mat: 10-34)

Itu tertulis dalam ayat lima puluh satu dari pasal dua belas Lukas
that Isa ‘alaihissalam’ berkata, “Bagaimana jika kamu datang untuk
memberikan perdamaian di bumi? Saya memberitahu Anda, Nay;
melainkan pembagian:” (Lukas: 12-51)

Sekali lagi, ayat ke tiga puluh enam dari pasal dua puluh dua dari
Lukas mengutip Isa ‘alaihissalam’ yang mengatakan, ... Tapi sekarang,
dia yang memiliki dompet, biarkan dia mengambilnya, dan juga
naskahnya: dan dia yang tidak memiliki pedang, biarkan dia menjual
pakaiannya, dan membeli satu.” (Lukas: 22-36)

Orang yang masuk akal yang membaca Kitab Suci akan melihat
bahwa itu penuh dengan adegan kebiadaban dan kekejaman, dan bahwa
semua adegan itu dianggap berasal dari para Nabi dan hamba-hamba
tercinta Allahu ta’ala.

Mengikuti perintah dari kitab itu, yang mercka yakini sebagai
Firman Allahu ta’ala, umat Kristen menganiaya satu sama lain dan
Muslim dan Yahudi, melakukan pembantaian yang ditulis dengan darah
dalam sejarah. Dinyatakan sebagai berikut pada halaman dua puluh
tujuh dari buku Kasf-ul asar wa fi qisas-i-Enbiya, yang aslinya ditulis
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dalam bahasa Inggris oleh Alex Keith dan diterjemahkan ke dalam
bahasa Persia oleh seorang pendeta bernama Merik: “Constantine the
Great memerintahkan untuk mutilasi semua orang Yahudi di negaranya
dengan memotong telinga mercka dan mengasingkan mereka ke
berbagai tempat.” Sebuah buku yang ditulis oleh para pendeta dan
berjudul Siyar ul-mutaqaddimin berisi informasi berikut: “Pada
372 M, kaisar Romawi Gratianus, setelah berkonsultasi dengan
komandannya, memerintahkan Kristenisasi semua orang Yahudi di
negara itu dan pembunuhan mereka yang mau menolak.”

Tertulis dalam sebuah buku yang ditulis oleh para imam dan yang
dicetak di Beirut pada 1265 [1849 M] bahwa dua ratus tiga puluh
ribu orang Protestan dibantai oleh umat Katolik dengan alasan bahwa
mereka tidak mau menerima Paus. Tertulis pada halaman empat puluh
satu dan empat puluh dua dari sebuah buku yang diterjemahkan dari
bahasa Inggris ke bahasa Urdu oleh seorang pendeta Katolik bernama
Thomas dan yang dicetak dengan judul Mir’at us-sidq pada tahun 1267
[1851 M] bahwa Protestan mengambil alih enam ratus empat puluh
lima (645) biara, sembilan puluh (90) sekolah, dua puluh tiga ratus
tujuh puluh enam (2367) gereja dan seratus sepuluh (110) rumah sakit
dari umat Katolik dan menjualnya secara gratis. Atas perintah Ratu
Elizabeth, sejumlah pastor Katolik dinaikkan ke kapal dan dilempar ke
laut. Banyak buku ditulis untuk menceritakan tentang kekejaman dan
bencana ini secara mendetail. Buku-buku yang ditulis oleh para pendeta
ini membuktikan bahwa barbar yang sebenarnya adalah orang- orang
Kristen yang menstigmatisasi Muslim sebagai barbar.

Pendeta Kristen tidak dapat menemukan satu kata pun dalam
Al-Qur’an untuk menguatkan tuduhan mereka bahwa Islam adalah
agama barbar. Di sisi lain, perikop di atas yang telah kami kutip dari
Perjanjian Lama menunjukkan bahwa Kristen, bukan Islam, adalah
agama yang sangat biadab. Bagaimana mungkin para pendeta Kristen
memiliki wajah untuk menyebut Islam sebagai agama barbar dengan
perintah-perintah barbaritas dalam Kitab Suci mereka? Biarkan mereka
terlebih dahulu memeriksa kitab suci mereka sendiri, membaca tentang
kebiadaban yang dilakukan atas nama Kristen, dan merasa malu,
setidaknya sedikit.

Orang-orang yang disebut Kristen yang tidak bersalah, beradab,
dan penuh kasih mengorganisir Ekspedisi Perang Salib untuk
menyelamatkan tanah air suci Isa ‘alaihissalam’ dan Yerusalem dari
tangan Muslim, yang mereka sebut barbar. Umat Kristen pada masa
itu menjalani kehidupan semi-liar, sedangkan Muslim telah mencapai
puncak peradaban dan membimbing seluruh dunia dalam pengetahuan,
sains, seni, pertanian, dan kedokteran. Kekayaan dan kesejahteraan yang
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selama ini mereka nikmati merupakan buah alami dari peradaban tinggi
yang mereka raih. Tingkat kesejahteraan yang tinggi itu menyilaukan
mata orang-orang Kristen yang setengah telanjang, dan mereka
mendambakan berkah yang telah dinikmati umat Islam. Semua pikiran
mereka tertuju pada bagaimana menjarah negara-negara Muslim yang
kaya. Alasan akhirnya ditemukan. Tanah suci milik Isa ‘alaihissalam’
harus direbut kembali dari umat Islam.

Seorang pendeta yang haus uang dan darah dan sadis bernama
Pierra L’Ermite mengajukan klaim bahwa dia bermimpi di mana Isa
‘alaihissalam’ muncul di hadapannya dan meratap minta tolong, berkata,
“Selamatkan aku dari tangan Muslim!” Dia meluncurkan kampanye
militer untuk menyelamatkan Yerusalem, terus menerus memprovokasi
dan mendorong orang. Itu adalah kesempatan yang dinantikan para
penjarah. Bermimpi bahwa mereka akan mendapatkan barang-barang
berharga di tempat-tempat yang akan mereka kunjungi, mercka
bergabung dengan ekspedisi Perang Salib pertama yang dilakukan
oleh Pierre L’Ermite. Komandan mereka adalah pendeta gila L’Ermite
dan ksatria Gauntier yang malang. Terdiri dari penjarah belaka, tentara
salib pertama belum meninggalkan negara mereka ketika mereka mulai
menjarah. Mereka menjarah beberapa kota di Jerman. Ketika mereka
memasuki Istanbul, mereka menjarah kota Bizantium yang makmur
dengan tidak terpengaruh sama sekali meskipun pemilik barang-barang
yang mereka curi berteriak-teriak. Benar-benar lepas, tentara salib
berjalan melalui kota dan desa, menyerang orang dan tempat secara
acak, ketika mereka dihentikan dan dimusnahkan oleh Turki Seljuki
sebelum mencapai Yerusalem. Kemudian tentara salib lainnya muncul.
Perlahan-lahan, Perang Salib menjadi masalah kehormatan, dan raja-
raja terkemuka bergabung dalam ekspedisi, yang berarti pasukan yang
luar biasa. Menurut sebuah laporan, satu juta kuat, [atau setidaknya
600.000,] berangkat untuk menyerang. Ekspedisi Perang Salib
berlanjut selama seratus tujuh puluh empat tahun, dari 489 [1096 M]
hingga 669 [1270 M], dalam delapan gelombang. Belakangan, tentara
salib diorganisir melawan Turki. Turki Utsmani melakukan perang
suci melawan tentara Salib dan mengalahkan mereka di Nighbolu dan
Varna. Beberapa orang Kristen fanatik bahkan memasukkan Perang
Balkan, yang terjadi pada tahun 1330 [1912/13 M], dalam ekspedisi
tersebut, dan menganggap perang itu, yang mereka lakukan melawan
Turki, sebagai ekspedisi Perang Salib.

Kaisar Jerman Friedrich Barbarossa, Friedrich II, Conrad III,
Heinrich VII, raja Inggris Richard the Lionhearted (Couer de Lion),
raja Prancis Philip Auguste dan Saint Louis, raja Hongaria Andreas 11
termasuk di antara banyak raja dan pangeran yang bergabung perang
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salib. Mengalami segala macam kebiadaban dalam perjalanan dan,
seperti yang telah kami nyatakan, membakar, menghancurkan dan
menjarah Istanbul, yang merupakan milik rekan seagama mereka,
Bizantium, mereka tiba di Yerusalem. Berikut ini adalah bagian yang
diparafrasekan dari buku lima jilid tentang ekspedisi Perang Salib, oleh
Michaud:

“Pada tahun 492 [1099 M], tentara salib dapat menerobos masuk ke
Yerusalem. Ketika mereka memasuki kota, mereka membantai tujuh
puluh ribu penduduk Muslim dan Yahudi. Jalanan berlumuran darah.
Tumpukan mayat menghalangi jalan. Tentara salib itu begitu biadab
sehingga mereka membantai sepuluh ribu orang Yahudi yang mereka
temui di tepi sungai Rhine di Jerman.” Sebaliknya, Muslim Turki tidak
membunuh seorang wanita atau anak di Wina. Litograf di atas gunung
itu imajiner. Namun, kebiadaban tentara salib di Yerusalem adalah fakta
yang mencolok.

Ahmet Cevdet Pasha, ‘rahimahullahu taala’ menyatakan sebagai
berikut di dalam bukunya Qisas-i Enbiya:

“Tentara Salib menyerbu Yerusalem pada tahun 492 [1099 M].
Mereka menyerahkan semua penghuninya ke pedang. Mereka
membantai lebih dari tujuh puluh ribu Muslim yang telah berlindung di
Masjidi-agsa. Sebagian besar dari mereka adalah para imam (pemimpin
agama), ulama, zahid (Muslim yang sangat saleh), dan orang-orang
yang terlalu tua untuk menggunakan senjata. Para barbar Kristen
menjarah tongkat lilin emas dan perak yang tak terhitung banyaknya
dan barang-barang bersejarah yang tak ternilai di perbendaharaan dekat
batu berharga yang disebut Sahratullah. Sebagian besar kota Suriah
menjadi milik tentara salib, dan akibatnya Kerajaan Yerusalem
muncul. Selama bertahun-tahun ratusan pertempuran terjadi antara
kerajaan itu dan Muslim. Akhirnya, Salahaddin-i-Ayyubi ‘rahima-
hullahu ta’ala’ [d.589 (1193 M)], memenangkan kemenangan,
yang disebut Hattin, setelah berbagai pertempuran, dan memasuki
Yerusalem pada hari Jumat yang bertepatan dengan hari kedua puluh
bulan Rajab yang diberkati, pada tahun 583 [1186 M]. Dalam beberapa
tahun berikutnya dia membersihkan banyak kota dari tentara salib dan
menyelamatkan ratusan ribu Muslim dari tawanan. Patriark Yerusalem,
para uskup dan imam mengenakan pakaian berkabung mereka dan
melakukan perjalanan ke Eropa untuk menyebarkan balas dendam.
Paus meninggal karena kesedihan saat menerima kabar kekalahan.
Tentara salib baru pan-Eropa didirikan. Kaisar Jerman Friedrich, raja
Prancis Philip, dan raja Inggris Richard, mengenakan salib setinggi
dada, datang dengan pasukan mereka. Namun upaya mereka untuk
merebut kembali Yerusalem berakhir dengan kegagalan. Pada tahun
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690 [1290 M], Sultan Mesir Melik Eshref ‘rahima-hullahu ta’ala’
menaklukkan Akka, yang merupakan pusat tentara salib, serta kota-
kota lain, sehingga mengakhiri Perang Salib.

Sisa dalam kepemilikan orang Kristen selama delapan puluh delapan
tahun, yaitu dari 1099 sampai 1187, Yerusalem akhirnya diselamatkan
oleh Salahaddin-i-Eyyubi, pada tanggal terakhir disebutkan. Komandan
yang diberkati itu menangkap Richard si Hati Singa. Namun, alih-
alih memperlakukannya sebagai tawanan perang, dia menunjukkan
kepadanya keramahan yang sangat baik dan lembut seperti yang akan
dia tunjukkan kepada raja dari negara tetangga yang memberinya
kunjungan kehormatan. Itu adalah contoh utama untuk menunjukkan
perbedaan antara ‘Islam liar’ dan ‘Kristen yang penuh kasih sayang’!

Benar bahwa umat Islam mengubah beberapa gereja menjadi
masjid. Namun tidak ada gereja yang dihancurkan. Sebaliknya,
banyak dari mereka yang direkonstruksi. Ketika Sultan Muhammad
Khan ‘rahimahullahu ta’ala’ menaklukkan Istanbul, dia mengubah
Saint Sophia, yang dulunya adalah sebuah gereja, menjadi masjid. Itu
salah satu syarat yang ditetapkan dalam perundingan perdamaian. Itu
bukan hanya acara keagamaan tetapi juga monumen yang mewakili
kemenangan terbesar Turki. Nabi kita ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa
sallam’ telah meramalkan penaklukan Istanbul dan berkata, “Betapa
beruntungnya mereka ...,” tentang calon penakluk dan pasukannya.
Fatih Sultan Muhammad Khan, yang mengantarkan era baru dengan
menaklukkan Istanbul, harus mengumumkan acara tersebut ke seluruh
dunia dengan mengubah Saint Sophia, yang telah menjadi simbol agama
Kristen, menjadi sebuah masjid, simbol Islam. Fatih Sultan Muhammad
Khan tidak pernah menghancurkan Saint Sophia. Sebaliknya, dia
memperbaikinya. Al-Qur’an al-karim tidak memuat perintah tentang
pembongkaran gereja. Seperti yang akan kita lihat nanti, pemerintah
Muslim selalu melindungi gereja dan kuil lain dari pelanggaran.

Sekarang kami akan memberi tahu Anda tentang konversi masjid
menjadi gereja yang dilakukan oleh orang-orang Kristen, yang
menganggap diri mereka penyayang, tidak bersalah, dan kasih sayang.
Bagian berikut ini adalah terjemahan parafrase dari Spaneien =
Spanyol, yang disiapkan atas kerja sama Pangeran Salvatore, Prof.
Graus, teolog Kirchberger, Baron von Bibra, dan Nona Threlfall, dan
diterbitkan di kota Wiirzburg di Jerman pada tahun 1312 [1894 M.]:

Cordoba (Qurtuba dalam literatur Arab) adalah salah satu kota
terpenting di Spanyol. Itu adalah ibu kota negara Arab Andalusia di
Spanyol. Ketika Muslim di bawah komando Tariq bin Ziyad ‘rahima-
hullahu ta’ala’ (menyeberangi Gibraltar dan) mendarat di Spanyol pada
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tahun 95 [711 M], mereka menjadikan kota itu sebagai ibu kota mereka.
Orang Arab membawa peradaban ke kota dan mengembangkannya
dari tempat tinggal semi-liar menjadi pusat budaya Spanyol. Mereka
membangun istana megah [Al-Qasr], selain rumah sakit dan madrasah
(universitas Islam). Selain itu, mereka mendirikan Jami’a [universitas
besar], yang sekaligus merupakan universitas pertama yang didirikan
di Eropa. Sampai saat itu orang Eropa tertinggal jauh dari peradaban
dalam ilmu pengetahuan, sains, kedokteran, pertanian, dan humaniora.
Muslim memberi mereka pengetahuan, sains, dan budaya, dan
mengajari mereka.

“Abd-ur-Rahman bin Muawiya bin Hisham bin Abd-ul-Melik
I’ rahima-humullahu ta’ala ‘[w. 172 (788 M)], pendiri negara Islam
Andalusia, bermaksud membangun masjid agung di Qurtuba (Cordoba).
Dia ingin masjid itu lebih besar, lebih indah, dan lebih indah daripada
masjid di Baghdad. Dia menemukan plot yang menurutnya paling
cocok untuk masjid. Plot itu milik seorang Kristen. Uang yang dia minta
untuk plotnya sangat tinggi. Sebagai seorang penguasa yang sangat
adil, Abdur-Rahman saya tidak memiliki paksaan untuk mengambil
alih plot, yang bisa dia lakukan dengan mudah. Dia membayar pemilik
plot uang yang dia minta. Orang-orang Kristen menggunakan uang
itu untuk membangun gereja kecil untuk diri mereka sendiri. Kaum
Muslim mulai membangun masjid pada tahun 169 [785 M]. Selama
pembangunan, Abdur- Rahman bekerja selama beberapa jam dengan
pekerja lainnya setiap hari. Bahan-bahan yang diperlukan untuk
konstruksi dibawa dari berbagai tempat di orient. Kayu yang diperlukan
untuk bagian-bagian kayunya diangkut dari Lebanon, terkenal dengan
pohon-pohonnya yang berharga, gumpalan besar marmer berwarna
dibawa dari berbagai penjuru timur, dan batu mulia, mutiara, zamrud
dan gading diimpor dari Irak dan Suriah, dan semuanya bahan-bahan
ini membentuk tumpukan besar di plot. Semuanya sangat indah dan
berlimpah. Secara bertahap, dinding masjid mulai mencapai ketinggian
untuk menawarkan pandangan pertama dari sebuah bangunan yang
megah. Abdur-Rahman Saya tidak hidup cukup lama untuk melihat
selesainya masjid. Dia meninggal pada tahun 172 [788 M]. Berkat
upaya besar Hisham, putranya, dan Hakem I, cucunya, “rahima-
humallahu ta’ala ‘yang menggantikannya, masjid itu selesai dalam
sepuluh tahun. Namun, dengan tambahan lampiran selama bertahun-
tahun, baru sebelum tahun 380 [990 M], yang berarti dua ratus lima
tahun kemudian, masjid itu baru bisa mencapai kesempurnaannya.
Pada tahun 366 [976 M] Hakem 11 membangun penambang dari emas
untuk masjid. Butuh waktu bertahun-tahun kerja keras untuk membawa

95  Hakem II wafat pada 336 [976 M]
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masjid itu ke kesempurnaan karya agung yang luar biasa, gemerlap
dan sangat pulchritudinous. Masjid berbentuk persegi panjang, dengan
ukuran 120x135 meter. Dua lengan sejajar, masing-masing 135 meter,
menjulur dari badan utama menjadi halaman terbuka yang berdekatan
dengan masjid. Ada seribu empat ratus sembilan belas (1419) pilar,
masing-masing setinggi sepuluh meter, di dalam masjid. Pilar ini
terbuat dari marmer kualitas terbaik dunia. Lengkungan pada pilar
terbuat dari potongan marmer dari marmer beraneka ragam. Ketika
Anda memasuki masjid, mata Anda akan tersesat oleh pemandangan
indah yang ditawarkan oleh hutan pilar itu.

“Tulisan marmer dari pilar-pilar itu membuat penonton kagum
begitu kuat sehingga begitu pengunjung memasuki masjid dia akan
tergila-gila dengan keindahannya. Keindahan yang belum pernah
dilihat dunia sampai saat itu.

“Ada dua puluh pintu masuk ke masjid. Di depan setiap pintu
masuk ada taman jeruk khusus, di mana masjid itu dikelilingi dengan
jalur hijau. Di sekitar masjid terdapat taman, kolam dengan pancaran
air, dan air mancur lainnya. Sejumlah shadirwans (waduk dengan keran
di sisinya) dibangun agar umat Islam bisa berwudhu. Lantai masjid
dari marmer paling berharga yang dihiasi dengan kayu langka. Kayu
Lebanon yang berharga yang digunakan untuk konstruksi langit-langit
membuat masjid memiliki keindahan dan kemegahan yang luar biasa.
Ada ukiran, pahatan, relief, dan tulisan indah di dinding dan langit-
langit. Jika Anda memasuki masjid dan melihat-lihat, Anda akan
merasa seolah-olah tidak ada ujung dari hutan pilar yang mewah itu.
Pada malam hari bagian dalam masjid menjadi alam mimpi dengan
lampu warna- warni yang memancar dari ribuan lilin.

“Itu ditulis dalam sebuah buku berjudul Nafut-tib min-ghasni
Andulusir-ratib, oleh sejarawan terkenal Ahmad al Maqqari [w. 1041
(1632 M), di Mesir], bahwa jumlah lampu dan lilin yang menerangi
masjid adalah tujuh ribu empat ratus dua puluh lima (7425), setengah
dari jumlah itu digunakan untuk menerangi malam hari dari rata-rata
hari tahun, di mana semuanya dinyalakan pada malam Ramadhan dan
‘Id serta pada malam-malam suci lainnya, dua puluh empat ribu (24000)
oqqas (67200 pon) minyak zaitun digunakan untuk menyalakan lampu
dan lilin, dan 120 oqqas (236 1b.) ambergris dan kayu bakar dibakar
untuk mengharumkan masjid.

“Menara-menara itu dimahkotai dengan tulisan berbentuk delima.
Judulnya dihiasi dengan permata berharga, mutiara dan zamrud, dan
ruang di antara bebatuan ditutupi dengan potongan emas. Munjid,
leksikon yang ditulis oleh para pendeta Kristen di Lebanon, berisi dua
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gambar masjid Qurtuba yang sangat indah.

“Ketika orang Kristen menghancurkan negara Andalusia dan
menginvasi Qurtuba pada 897 [1492 M], hal pertama yang mereka
lakukan adalah menyerang masjid. Mereka menunggang kuda mereka
ke dalam masjid yang sangat indah dan megah, dan dengan kejam
membantai kaum Muslimin yang telah berteduh di dalam masjid,
sedemikian rupa sehingga darah mengalir keluar melalui pintu-pintu
masjid. Kemudian mereka memecahkan penambang emas itu dan
membagikan potongan-potongan itu di antara mereka sendiri. Juga,
mereka berbagi rahla gading (meja rendah untuk membaca). Ada salinan
bagus dari Al-Qur’an al-karim yang disembunyikan di laci rahasia di
penambang. Disulam dengan mutiara dan zamrud, itu adalah salinan
persis dari Alquran yang ditulis tangan oleh Utsman ‘radiyAllahu anh’.
Mereka menemukan buku yang indah itu dan menginjak-injaknya
di bawah kaki mereka. Dengan demikian dua mahakarya yang tak
tertandingi dan indah, penambang dan salinan Al-Qur’an al-karim,
hancur total. Orang Spanyol yang ganas mengristenkan semua Muslim
dan Yahudi dengan kekuatan pedang. Orang- orang Yahudi yang
berhasil melarikan diri dari cakar mereka berlindung ke Kekaisaran
Utsmani.

Orang Yahudi yang tinggal di Turki saat ini adalah cucu dari orang-
orang itu. Di sisi lain, Muslim, penakluk awal negara, tidak pernah
mengganggu orang Kristen atau Yahudi yang tinggal di sana, juga tidak
pernah menghalangi mereka untuk melakukan ibadah mereka.

“Setelah memusnahkan Muslim dan Yahudi dengan tindakan
barbarisme yang belum pernah terjadi sebelumnya, orang-orang
Kristen Spanyol mulai menghancurkan mahakarya, masjid. Mula-
mula mereka menurunkan tulisan bergambar delima, berhias emas dan
zamrud di menara dan menjarahnya. Mereka menggantinya dengan
tulisan jelek yang terbuat dari batu biasa, yang bisa dikatakan mewakili
malaikat. Mereka merobohkan ornamen kayu di langit- langit, dan
menghancurkan lantai marmer berkeping-keping, meletakkan batu
biasa di tempatnya. Mereka mengikis ornamen di dinding. Mereka
mencoba merobohkan pilar, di mana mereka sebagian berhasil. Mereka
mengapur pilar yang selamat dari kehancuran. Ratusan pilar dirobohkan
dan menjadi tumpukan marmer besar di tanah. Sebagian besar dari
dua puluh pintu masuk ditutup dengan dinding yang dibangun dengan
batu. Sebagai tindakan terakhir dari barbarisme, mereka memutuskan
untuk mengubah masjid menjadi gereja, pada tahun 929 [1523 M].
Mereka mengajukan permohonan kepada kaisar Spanyol dan Jerman
saat itu, Carlos V [Charles Quint (906-966 [1500-1558])], untuk izin
melakukannya. Charles Quint pertama kali menolak memberikan izin.
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Namun para kardinal fanatik terus-menerus mendesaknya, dengan
membela bahwa itu adalah ajaran agama yang harus dijalankan. Di
depan mereka semua adalah kardinal Alonso Maurique, yang memiliki
banyak pengaruh, dan yang telah mendapatkan persetujuan dari Paus.
Melihat bahwa Paus juga akan mengubah masjid menjadi gereja,
Charles Quint menyerah pada komplotan rahasia gerejawi. Diputuskan
bahwa konversi menjadi gereja mengharuskan pembongkaran banyak
pilar lainnya. Sehingga jumlah pilar yang tersisa di masjid berkurang
menjadi delapan ratus dua belas, yang berarti setidaknya enam
ratus pilar marmer yang berharga itu telah dirobohkan. Gereja yang
dibangun meniru bentuk salib yang tidak sedap dipandang, dengan
ukuran 52 sampai 12, di tengah-tengah masjid. Ketika Charles Quint
pergi ke Cordova dan melihat gereja, dia merasa sangat sedih sehingga
dia menghukum para kardinal, dengan mengatakan, ‘Pemandangan
primitif ini membuat saya menyesal karena telah memberi Anda izin
untuk melakukan pertobatan. Seandainya saya tahu bahwa Anda akan
menghancurkan karya seni indah yang tidak memiliki tandingan di
bumi, saya tidak akan memberikan persetujuan saya, dan saya akan
menghukum Anda semua. Gereja jelek yang telah Anda bangun ini
tidak lebih dari bangunan run-of-the-mill yang dapat Anda lihat di mana
saja. Tetapi tidak mungkin untuk membangun masjid lain seindah yang
telah Anda hancurkan.” Hari ini, pengunjung gedung yang indah itu
merasakan kekaguman yang dalam atas keindahan dan kebesaran dari
karya agung arsitektur Islam di semua vandalisme, mencibir dengan
pedih pada gereja seperti kurcaci di tengah, dan melampiaskan keluhan
mereka pada kevulgaran yang memotong mahakarya yang luar biasa
ke dalam gubuk yang menyedihkan itu.” Ini adalah akhir dari parafrase
kami dari Spaneien.

Bagian yang Anda baca di atas ditulis oleh sekelompok orang
Kristen di antaranya adalah para pendeta. Itu adalah kebenaran yang
jelas. Inilah Anda: Lihat siapa yang memaksa orang lain untuk pindah
agama, siapa yang membakar dan menjarah kuil-kuil agama, dan
siapa yang melakukan kekejaman. Nama masjid di Cordoba adalah
‘Gereja La Mezquita’. Kata ini, ‘mezquita’, adalah pinjaman dari
kata (bahasa Arab) ‘mesjid’, (yang berarti tempat di mana umat Islam
bersujud selama pelaksanaan [ibadah yang disebut] sholat. Oleh karena
itu, masjid. Artinya untuk dikatakan bahwa bangunan tersebut masih
mengusung nama mesjid, dan pengunjung yang datang melihatnya
bukan melihatnya sebagai gereja, tetapi sebagai mahakarya peradaban
Islam yang besar dan agung.

Abd-ur-Reshid Ibrahim Efendi [w. 1944, di Jepang] menyatakan
sebagai berikut dalam bab tentang ‘The British Enmity Against Islam’
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di jilid kedua bukunya ‘Alam-i-Islam, yang dicetak di Istanbul pada
tahun 1328 [1910 M]: “Tujuan utama dari Inggris adalah pembatalan
Khilafat-i-Islamiyya (Kekhalifahan Islam). Perang Krimea, yang
merupakan hasil dari kebijakan provokatif mercka yang berbahaya
dan selama itu mereka dengan sengaja mendukung Turki, adalah salah
satu tahapan dalam rencana mereka untuk memusnahkan institusi
kekhalifahan. Perjanjian Paris adalah pengungkapan strategi mereka
secara terang-terangan. [Juga, proposisi yang mereka buat selama
negosiasi damai di Lausanne mengungkapkan permusuhan mereka.]
Semua bencana yang menimpa Turki sepanjang sejarah berasal dari
Inggris, terlepas dari jubah yang digunakan untuk menyamarkan tujuan
sebenarnya. Kebijakan Inggris didasarkan pada pemusnahan Islam.
Kebijakan ini berasal dari ketakutan mereka terhadap Islam. Untuk
menyesatkan Muslim, mereka mengeksploitasi tentara bayaran yang
tidak jujur. Mereka mewakili mereka sebagai ulama Islam, sebagai
pahlawan. Inti dari kata-kata kami adalah ini: musuh Islam yang paling
tangguh bersembunyi di bawah identitas Inggris.” Brian William
Jennings, seorang ahli hukum dan politikus Amerika, terkenal dengan
buku-buku, konferensi, dan keanggotaan Dewan Perwakilan Rakyat di
Kongres Amerika antara tahun 1891 dan 1895. Antara tahun 1913 dan
1915 ia adalah Sekretaris Luar Negeri Amerika Serikat. la meninggal
pada tahun 1925. Dia memperbesar permusuhan Inggris terhadap
Islam, kebiadaban dan kekejaman mereka dalam bukunya The British
Domination in India.

Contoh paling liar dan paling mengerikan dari kekejaman dan
penganiayaan Kristen terhadap Muslim dilakukan oleh Inggris di India.
Hal tersebut dinyatakan sebagai berikut dalam buku Assawratul-
Hindiyya yang berarti ‘Revolusi India’, oleh Allama Fadl-i-Haqq
Khayr- abadi, seorang ulama besar Islam di India, dan juga dalam
tafsirnya yang berjudul Al-yawaqit- ul-mihriyya, ditulis oleh Maulana
Ghulam Mihr ‘Ali dan dicetak di India pada tahun 1384 [1964 M]:
“Sebagai tahap pertama, pada 1008 [1600 M], Inggris menerima
persetujuan Ekber Shah untuk membuka pusat perdagangan di kota
Calcutta dari India. Pada masa pemerintahan Shah-i-Alam, mereka
membeli tanah di Kalkuta, dan membawa pasukan untuk melindungi
daerah tersebut. Belakangan izin tersebut dikembangkan menjadi hak
istimewa yang dapat mereka nikmati di seluruh India sebagai hadiah
atas perawatan medis mereka yang berhasil terhadap Sultan Ferruh Sir
Shah. Menyusup ke Delhi selama masa Shah-i-Alam II, mereka merebut
kekuasaan eksekutif dan mulai melakukan kekejaman. Sementara itu,
para Wahhabi yang tinggal di India menstigmatisasi Sunni, Hanafi dan
So6fi Sultan Bahadir Shah II sebagai bidah, fitnah
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yang lambat laun berkembang menjadi menyebut dia kafir.
Didukung oleh para pemfitnah itu, oleh orang-orang kafir yang disebut
Hindu, dan terutama oleh wazir pengkhianat Ahsanullah Khan, pasukan
Inggris memasuki Delhi. Mereka menggerebek rumah dan toko,
menjarah barang dan uang. Mereka menghukum banyak orang, wanita
dan anak-anak. Sampai tidak mungkin menemukan air untuk diminum.
Mereka menangkap Shah yang sangat tua dan seisi rumahnya, yang
telah berlindung di mausoleum Humayun Shah, dan membawa mereka
menuju benteng dengan tangan terikat di belakang. Dalam perjalanan,
Patriark Hudson menyuruh ketiga putra Shah dilucuti dari pakaian
mereka, hanya menyisakan pakaian dalam mereka, dan membantai
mereka dengan menembakkan peluru ke dada mereka. Dia minum
dari darah mereka dan mayatnya digantung di pintu masuk benteng.
Keesokan harinya dia membawa kepala mereka ke komandan Inggris
Henry Bernard. Kemudian, sambil merebus kepala dengan air, dia
membawa sup itu ke Shah dan istrinya. Pasangan yang lapar itu
langsung menyendok sup ke dalam mulut mereka. Namun mereka
tidak bisa mengunyah atau menelannya, meskipun mereka tidak tahu
jenis daging apa itu. Mereka mengeluarkan isinya dari mulut mereka
dan menaruhnya di tanah. Hudson, pendeta jahat, mengejek mereka,
berkata, ‘Mengapa kamu tidak memakannya? Ini adalah sup yang
enak. Aku memasaknya dari daging anak-anakmu.” Kemudian mereka
mengasingkan Sultan, istri dan kerabat dekat lainnya ke kota Rangoon”
dan memenjarakan mereka di sana.” Sultan meninggal di penjara bawah
tanah, pada tahun 1279. Di Delhi mereka membunuh tiga puluh ribu
Muslim, tiga ribu di antaranya dengan ditembak dan dua puluh tujuh
ribu dengan pembantaian. Satu-satunya yang selamat adalah mereka
yang melarikan diri pada malam hari. Di kota-kota dan desa-desa lain
juga, Muslim yang tak terhitung banyaknya dibunuh oleh orang-orang
Kristen, yang membakar karya-karya seni sejarah, memuat perhiasan-
perhiasan yang tak tertandingi dan tak ternilai harganya di atas kapal,
dan mengarungi mereka ke London. Allama Fadl-i-Haqq mati syahid
di penjara bawah tanah di pulau Endomen pada tahun 1278 [1861 M].

Dinyatakan sebagai berikut di belakang lembaran tertanggal 28
Desember 1994 dari kalender yang dikeluarkan oleh surat kabar harian
Turki, Tirkiye: “Selama pemerintahan Inggris di India, tujuh puluh
Muslim ditembak mati di kota Amir dengan dalih bahwa seorang
gadis Inggrisyang mengendarai sepeda telah diejek. Ketika gubernur
(Inggris) ditanya apa alasan hukuman berat itu, dia menjawab, ‘Seorang
gadis Inggris lebih berharga daripada dewa mereka.” “Sebuah gambar
yang muncul di koran harian Turki Tiirkiye edisi 31 Desember 1994.

96 [Nama sebelumnya untuk Yangon, ibukota Myanmar (Burma)
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diilustrasikan seorang gadis Bosnia terbaring berlumuran darah di jalan
dan seorang tentara Serbia berdiri dalam gelagak tawa di sampingnya.
Judulnya berbunyi, “Nermin yang berusia tujuh tahun, dibunuh oleh
orang barbar Kristen di Sarajevo pada November 1994.”

Ketika Rusia menginvasi Afghanistan pada 1400 [1979 M] dan
mulai membuat kekacauan dengan negara itu, menghancurkan karya
seni Islam dan membunuh Muslim, mereka pertama-tama menjadi
martir ulama besar dan Wali Ibrahim Mujaddidi, istri dan putrinya,
dan ratusan dan dua puluh satu murid dengan menembak mereka.
Inggris, sekali lagi, adalah penyebab pembantaian biadab itu. Karena,
ketika Hitler, kanselir Nazi Jerman, mengalahkan tentara Rusia
dan akan memasuki Moskow pada tahun 1945, dia mengumumkan
kepada pemerintah Inggris dan Amerika di radio keinginannya untuk
memusnahkan Rusia, dengan mengatakan, “Saya mengakui kekalahan
itu. Aku akan menyerah padamu. Tapi biarkan aku melanjutkan perang.
Biarkan saya mengalahkan tentara Rusia dan menyelamatkan seluruh
dunia dari gangguan yang disebut komunisme.” Churchill, Perdana
Menteri Inggris, menolak permintaannya. Pasukan Amerika dan Inggris
terus mendukung Rusia dan tidak memasuki Berlin sebelum Rusia tiba.
Itu adalah kebijakan mereka di mana Rusia terus menjadi gangguan
bagi dunia.

Kami tidak bermaksud untuk membuat daftar dari berbagai
barbarisme yang dilakukan oleh orang-orang Kristen atau untuk
memperbesarnya. Sejarah penuh dengan tindakan kekejaman yang
tak terhitung banyaknya. Pengadilan disebut Inkuisisi, pembantaian
yang disebut Saint Bartholomew dan banyak pembantaian lain yang
dilakukan atas nama agama adalah contoh terang-terangan dari
kekejaman yang tak terbayangkan yang ditunjukkan umat Kristiani
terhadap umat Kristiani dari sekte lain dan terhadap penganut agama
lain. Tak satu pun dari penguasa, komandan, atau negarawan Muslim
yang pernah mengambil jalan lain untuk melakukan kekejaman yang
hampir sama dengan yang dilakukan oleh orang Kristen atau berkenan
untuk menutupi kekejaman semacam itu di bawah alasan agama atau
memprovokasi dunia Muslim untuk melawan orang Kristen. Islam
tidak pernah menyetujui kekejaman terhadap makhluk apapun. Semua
otoritas agama Muslim mencegah Muslim dari kekejaman. Berikut ini
contoh kecil untuk Anda:

Hal ini dinyatakan sebagai berikut dalam edisi kedelapan dari
Fazlaka-i Tarihi-Utsmani (Ringkasan Sejarah Ottoman), dan juga
dalam edisi ketiga, pada tahun 1325 [1907 M], dari Tarih-i-Dawlat-
i-Utsmaniyya (Sejarah Negara Ottoman), oleh Abd-urRahman Seref
Bey, direktur Maktab-i-Sultani (Sekolah Sultan): “Siinbil Agha,
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pensiunan Agha dari Darus-sa’ada, sedang berlayar ke Mesir, ketika
kapalnya diserang oleh bajak laut Malta, yang membunuh Agha selama
penyerangan. Pasukan yang mendarat di Morea (Peloponnesus) dari
kapal-kapal Venesia membantai ribuan Muslim, anak-anak dan wanita.
Padishah Ottoman kedelapan belas, Sultan Ibrahim, adalah orang
yang sangat penyayang. Dia sangat berduka atas kebiadaban yang
dilakukan oleh orang Kristen. Pada 1056 [1646 M] ia mengeluarkan
perintah pembalasan terhadap tamu-tamu Kristen yang tinggal di
bawah pemerintahan Utsmani, [yang berarti membantai mereka,] atas
pembantaian Muslim. Abus-Sa’id Efendi ‘rahima-hullahu ta’ala’,
Shaikh-ul-Islam (Kepala Urusan Agama) saat itu, membawa serta
Bostanci basi (Komandan Pengawal Istana) bersamanya, masuk
kehadiran Padishah (Kekaisaran Utsmani). Dia mengatakan bahwa
keputusan tersebut berarti pembunuhan yang tidak adil, yang pada
gilirannya tidak sesuai dengan agama Islam. Karena sangat patuh pada
Kitab Suci Allahu ta’ala, yang merupakan kualitas umum dari semua
Sultan Ottoman, Sultan Ibrahim ‘rahima-hullahu ta’ala’ menerima
nasihat tersebut dan membatalkan keputusannya.”

Shemsud-din Sami Bey [d. 1322 (1904 M)] menyatakan sebagai
berikut dalam Qamus ul-a’lam: “Sultan Ibrahim memiliki perawakan
dan bentuk tubuh yang proporsional, dan wajah yang cantik dengan
mata yang indah. Dia terkenal karena kepribadiannya yang lembut dan
murah hati.” Begitulah agama Islam. Sementara para pemeluk agama
Islam menyelamatkan umat Kristiani dari kematian, para paus, patriark,
dan pendeta Kristiani memanggil seluruh dunia untuk membunuh kaum
Muslim. Terlepas dari kenyataan yang jelas ini, orang-orang yang tidak
tahu malu ini memiliki wajah untuk menuduh bahwa Islam adalah
agama yang biadab, dan dengan mengutip Isa ‘alaihis-salam’ sebagai
mengatakan, ‘Dan kepadanya yang menampar engkau di satu pipi juga
menawarkan yang lain; ...” (Lukas: 6-29), sebuah nasihat yang mereka
hina sepanjang sejarah, mereka tidak menyayangkan rasa malu dari
rekan seagama mereka.

[Menyesatkan anak-anak Muslim dengan kebohongan dan
fitnah dan dengan janji-janji yang berkaitan dengan uang dan posisi,
Inggris dan para kolaborator Yahudi mereka menghancurkan negara
Muslim Utsmani. Mereka mempopulerkan ketidak-beragamaan dan
menyebarkannya sebagai mode di kalangan generasi muda. Mereka
merasionalisasi wanita keluar tanpa menutupi diri mereka sendiri
dengan cara yang ditentukan oleh Islam, ketidaksenonohan, pesta
minuman beralkohol, amoralitas, dan tidak beragama dengan menyebut
mereka gaya hidup modern. Mereka memusnahkan ulama dan
pengetahuan Islam. Mata-mata Inggris dan agen masonik menyamar
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sebagai orang beragama dan merusak entitas etis Islam yang indah dan
sistem praktik keagamaan aslinya. Islam pada dasarnya telah hilang,
meskipun tetap bertahan dalam nama. Di masa Partai Persatuan, bahkan
para pembuat undang-undang, para Bey dan Pasha menjadi musuh
Islam. Mereka mengeluarkan undang-undang yang merusak Islam.
Ketaatan pada agama dan keyakinan seseorang direpresentasikan
sebagai pelanggaran ringan. Sejumlah Muslim digantung dan dibantai.
Tindakan saleh seperti menyebarkan perintah Islam dan menghindari
larangan Islam mendapat stigma sebagai separatisme. Mereka yang
melakukan amr-i-ma’ruf, yaitu yang mengajarkan esensi sejati Islam,
disebut musuh rezim. Alhamdu-lillah (semoga puji dan syukur bagi
Allah)! Agresi Kristen telah berakhir. Matahari Islam bersinar kembali
di negara kita yang diberkati, (Turki). Kebohongan dan pengkhianatan
musubh telah terungkap. Ajaran agama yang benar ditulis dengan bebas.
Hari ini setiap Muslim harus menunjukkan rasa syukur atas kebebasan
ini dan melakukan yang terbaik untuk mempelajari esensi sejati dari
agama suci kita yang demi nenek moyang kita mengorbankan nyawa
mereka. Jika kita tidak mengajarkan agama kita kepada anak-anak kita
dan mendisiplinkan mereka untuk menyesuaikan diri dengan Syari’at
(cara hidup yang ditentukan oleh Islam), musuh yang menunggu dan
para idiot yang dibeli oleh mereka akan melanjutkan agresi mercka
dan mulai menipu kita anak-anak. Semua orang di Eropa dan Amerika
percaya akan kebangkitan setelah kematian, dalam keberadaan Surga
dan Neraka. Setiap minggu mereka memenuhi gereja dan sinagog
mereka. Kurikulum sekolah mereka berisi pelajaran agama wajib. Jika
seseorang mengatakan bahwa orang Eropa dan Amerika itu bijaksana,
modern dan beradab dan dengan sombong meniru mereka dalam
berbohong, minum, ketidaksenonohan dan percabulan, di satu sisi,
dan tidak percaya seperti yang mereka lakukan, di sisi lain, bukankah
dia pembohong? Kami Muslim mengatakan bahwa orang Kristen itu
bodoh, bodoh, dan regresif.

Karena mereka mendewakan Isa ‘alaihissalam’ dan ibunya yang
diberkati. Mereka mengidolakannya, menyembahnya, dan dengan
demikian menjadi musyrik. Di antara mereka ada orang yang bekerja
sesuai dengan syariat Muhammad ‘alaihissalam’ dalam urusan duniawi
mereka. Orang-orang ini mencapai berkah Allahu ta’ala, hidup dengan
nyaman dan damai. Namun, karena mereka tidak percaya pada Nabi
yang mulia itu dan pada Syari’atnya, mereka akan menderita api abadi
Neraka. ]

Sekarang, untuk menunjukkan kepada Anda bagaimana seorang
Muslim sejati harus berperilaku, kami akan menerjemahkan surat Nabi
kami ‘sall-Allahu ‘alaihi wa sallam’:
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Surat yang ditulis oleh guru kita Nabi ‘sall-Allahu ‘alaihi wa sallam’
(oleh sekretarisnya) kepada semua Muslim dan berbunyi sebagai
berikut: [Salinan asli surat itu ada di halaman ketiga puluh dari jilid
pertama Majmu’ai Munshaa-tussalatin, oleh Feridun Bey.]

“Surat ini ditulis untuk menginformasikan janji yang telah dibuat
oleh Muhammad ‘sall- Allahu ‘alaihi wa sallam’, putra Abdullah,
kepada semua orang Kristen. Janab-i-Haqq telah memberikan kabar
baik bahwa Dia telah mengirimnya sebagai welas asih-Nya, dan
telah menugaskan kepadanya tugas untuk menyimpan simpanan yang
dipercayakan kepada umat manusia. Muhammad ‘sall-Allahu ‘alaihi wa
sallam’ ini telah mencatat surat ini untuk tujuan mendokumentasikan
janji yang telah dia berikan kepada semua non-Muslim.

“Jika ada yang bertindak bertentangan dengan janji ini, apakah
dia seorang sultan atau yang lain, dia akan memberontak terhadap
Janab-i-Haqq dan mencemooh agamanya, dan karena itu akan pantas
mendapatkan kutukan dari-Nya. Jika seorang pendeta atau turis
Kristen berpuasa dengan niat beribadah di gunung, di lembah, di
gurun, di hutan, di tempat rendah atau di pasir, saya, atas nama diri
saya sendiri, teman dan kenalan saya dan seluruh bangsaku, telah
mencabut segala macam kewajiban dari mereka. Mereka berada di
bawah perlindungan saya. Saya telah memaafkan mereka semua
jenis pajak yang harus mereka bayar sebagai persyaratan perjanjian
yang kami buat dengan orang Kristen lain. Mereka mungkin tidak
membayar jizya atau kharaj, atau mereka mungkin memberi sebanyak
yang mereka inginkan. Jangan memaksa atau menindas mereka. Jangan
lengserkan pemimpin agamanya. Jangan mengusir mereka dari kuil
mereka. Jangan cegah mereka untuk bepergian. Jangan hancurkan
bagian mana pun dari biara atau gereja mereka. Jangan menyita barang-
barang dari gereja mereka atau menggunakannya di masjid Muslim.
Siapapun yang tidak mematuhi ini akan melanggar perintah Allah
dan Rasul-Nya dan karenanya akan berdosa. Jangan membebankan
pajak seperti jizya atau gharamat kepada orang- orang yang tidak
berdagang tetapi selalu sibuk beribadah, di mana pun mereka berada.
Aku akan menjaga hutang mereka di laut atau darat, di timur atau di
barat. Mereka berada di bawah perlindungan saya. Saya telah memberi
mereka kekebalan. Jangan memaksakan (pajak yang disebut) kharaj
dan ‘ushr [persepuluhan] untuk hasil panen mereka yang tinggal di
pegunungan dan sibuk dengan ibadah. Jangan membagikan bagian
Bait-ul-mal [Perbendaharaan Negara] dari hasil panen mereka. Sebab,
pertanian mereka hanya untuk subsisten, bukan mencari untung. Ketika
Anda membutuhkan pria untuk Jihad (Perang Suci), jangan gunakan
mereka. Jika perlu untuk mengenakan jizya [pajak pendapatan] (pada
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mereka), jangan mengambil lebih dari dua belas dirham setiap tahun,
betapapun kayanya mereka dan berapa pun banyaknya harta yang
mereka miliki. Mereka tidak akan dikenakan pajak dengan masalah
atau beban. Jika harus ada pertengkaran dengan mereka, mereka akan
diperlakukan hanya dengan belas kasihan, kebaikan dan kasih sayang.
Selalu lindungi mereka di bawah sayap belas kasih dan kasih sayang
Anda. Dimanapun mereka berada, jangan menganiaya wanita Kristen
yang menikah dengan pria Muslim. Jangan mencegah mereka pergi
ke gereja mereka dan melakukan ibadah yang ditentukan oleh agama
mereka. Siapa pun yang tidak mematuhi atau bertindak bertentangan
dengan perintah Allahu ta’ala ini akan memberontak terhadap perintah
Allahu ta’ala dan Nabi- Nya ‘sall-Allahu ‘alaihi wa sallam’. Mereka
akan dibantu untuk memperbaiki gereja mereka. Perjanjian ini akan
berlaku dan akan tetap tidak berubah sampai akhir dunia, dan tidak
seorang pun diperbolehkan untuk bertindak bertentangan dengannya.”

Perjanjian ini ditulis oleh Ali ‘radiy-Allahu ‘anh’ di Masjid-i-sa’adat
di Madinah pada hari ketiga bulan Muharram pada tahun kedua Hijrah.
Tanda tangan yang ditempel adalah:

Muhammad bin Abdullah ‘sall-Allahu ‘alaihi wa sallam’.

Abu bakr bin Abi Kuhafa, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Ali
bin Abi Thalib, Abu Hurairah, Abdullah bin Mas’ud, Abbad bin Abdul
Muthalib, Fadl bin Abbas, Zubayr bin Awwam, Talha bin Abdullah,
Sa’ad bin Muadz, Sa’ad bin Ubada, Tsabit bin Qays, Zayd bin Tsabit,
Haris bin Tsabit, Abdullah bin Umar, Ammar bin Yasir ‘radhia-Allahu
taala ‘anhum ajmain’.

Seperti yang terlihat, Nabi kita yang mulia ‘sall-Allahu ‘alaihi
wa sallam’ memerintahkan agar orang-orang dari agama lain harus
diperlakukan dengan penuh belas kasih dan kebaikan dan gereja-gereja
Kristen tidak boleh dirusak atau dihancurkan.

Sekarang mari kita membaca terjemahan Imunity yang mana Umar’
radiy-Allahu anh’ diduga telah menghancurkan empat ribu gereja,
diberikan kepada orang-orang Elia selama kekhalifahannya. Nama
Ilyas ‘alaihis-salam’ dikenal sebagai ‘Elia’ di kalangan umat Kristiani.
Demikian juga, mereka menyebut Yerusalem ‘Ilya (Elia)’.

Ini adalah surat kekebalan yang diberikan oleh ‘Umar ul-Faruq
‘radiy-Allahu ta’ala ‘anh’, Amir Muslim, kepada penduduk Yerusalem,
dan telah ditulis sedemikian rupa untuk memahami keberadaan mereka,
kehidupan mereka, gereja, anak-anak, orang-orang cacat serta orang-
orang yang sehat, dan semua orang lainnya; sebagai berikut:

“Umat Muslim tidak boleh mengganggu gereja mereka,
menghancurkan bagian manapun dari gereja mereka, mengambil bagian
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terkecil dari harta benda mereka, atau menggunakan segala bentuk
penegakan hukum untuk membuat mereka mengubah agama atau cara
beribadah atau masuk Islam. Tidak ada Muslim yang akan menyakiti
mereka sekecil apapun. Jika mereka ingin meninggalkan kampung
halaman dengan kemauan sendiri, nyawa, harta benda dan kesucian
mereka akan dilindungi sampai mereka mencapai tujuan. Jika mereka
ingin tinggal di sini, mereka akan berada dalam keamanan total. Hanya
mereka yang akan membayar jizya [pajak penghasilan] yang menjadi
kewajiban penduduk Yerusalem. Jika beberapa orang di Yerusalem
dan Bizantium ingin pergi dari sini bersama dengan keluarga dan harta
benda portabel mereka dan mengungsi dari gereja dan tempat ibadah
lainnya, nyawa, gereja, biaya perjalanan, dan harta benda mereka akan
dilindungi sampai mereka mencapai tujuan mereka: Alien tidak akan
dikenakan pajak sama sekali sampai panen, tidak peduli apakah mereka
tinggal di sini atau pergi.”

Tertanda:
Khalifah Muslimin Umar bin Khattab

Saksi-saksi:

Khalid bin Walid
Abdurrahman bin Auf
Amr bin Ash

Muawiyah bin Abi Sufyan

Umar ‘radiy-Allahu’ anh ‘menghadiri pengepungan Yerusalem
dengan kehadirannya yang diberkati. Umat Kristen menerima untuk
membayar jizya dan berada di bawah perlindungan Muslim. Mereka
menyerahkan kunci Yerusalem kepada ‘Umar’ radiy-Allahu ‘anh’
sendiri. Dengan demikian mereka dibebaskan dari pajak berat,
penganiayaan, siksaan, penindasan dan kekejaman dari negara mereka
sendiri, Byzantium. Segera mereka melihat keadilan dan belas kasihan
pada Muslim, yang selama ini mereka pandang sebagai musuh.
Mereka menyadari bahwa Islam adalah agama yang memerintahkan
kebaikan dan keindahan dan membimbing orang menuju kebahagiaan
yang berkaitan dengan dunia ini dan selanjutnya. Tanpa paksaan atau
ancaman sedikit pun, mereka menerima Islam dalam kelompok besar
yang sebagian besar berukuran seperempat kota.

Pemeriksaan yang cermat terhadap dua dokumen yang diberikan
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di atas akan menunjukkan kepada Anda sekali lagi bahwa Muslim
sejati, pemandu agama yang benar menunjukkan toleransi yang besar
terhadap semua agama lain, membantu orang Kristen dan Yahudi, dan
bahkan memperbaiki gereja dan kuil mereka, maka sekali lagi mercka
tidak memaksa mereka masuk Islam atau menghancurkan kuil mereka.
Apakah tidak ada Muslim yang menganiaya orang Kristen? Mungkin
ada beberapa. Namun mereka hanyalah sejumlah kecil dari orang-orang
bodoh yang tidak mengetahui perintah-perintah agama kita. Orang-
orang itu melakukannya sebagai konsekuensi atas indulgensi sensual
mereka, dan dihukum oleh Muslim lainnya. Tidak ada Muslim dengan
akal sehat dan dengan pengetahuan yang memadai tentang perintah-
perintah Islam yang mengikuti mereka. Orang-orang itu, yang namanya
hanya Muslim, menganiaya tidak hanya orang Kristen tetapi juga
Muslim. Pelanggaran mereka tidak ada hubungannya dengan Islam.
Allahu ta’ala menyatakan dalam ayat seratus enam puluh delapan surah
Nisa dari Al-Qur’an al-karim: “Mereka yang menolak Keyakinan
dan melakukan kesalahan, —Allah tidak akan memaafkan mereka,
atau membimbing mereka ke jalan apapun.” (4-168)

Jika ditelaah penjelasan Al-Qur’an al-karim, maka akan terlihat
bahwa Allahu ta’ala memerintahkan (umat Islam) untuk selalu
memperlakukan orang lain dengan kasih sayang, belas kasih dan
ampun, memaafkan orang yang dirugikan, selalu tersenyum ramah
dan berbicara lembut, bersabar, dan lebih memilih persahabatan dalam
hubungan sosial. Tertulis dalam sejarah dunia bahwa Nabi ‘sall-Allahu
alaihi wa sallam’ selalu menganjurkan persahabatan dan mengulurkan
tangan belas kasih bahkan kepada mereka yang menentangnya.

Karena para pendeta Kristen menutup mata terhadap kebenaran,
menampilkan Islam sebagai agama barbarisme, dan mendidik kaum
muda Kristen dengan kekeliruan ini, rasa gentar yang dirasakan oleh
orang-orang Kristen yang malang itu selama kunjungan pertama
mereka ke negara-negara Muslim berubah menjadi keheranan setelah
mengetahui fakta tersebut. Kami akan memberikan beberapa contoh.
Berikut ini adalah bagian-bagian yang diparafrasekan dari buku-
buku yang ditulis tentang subjek ini oleh orang-orang Kristen. Ini
ditulis sebagai berikut dalam sebuah buku berjudul Letters from
Constantinople, yang ditulis oleh Ms. Georgina Max Miiller, yang
pernah tinggal di Istanbul, dan diterbitkan pada tahun 1315 [1897 M]:

“Ketika kami di sekolah, kami diajari bahwa Muslim adalah orang-
orang yang tidak berbudaya dan bahwa Turki, khususnya, sama sekali
adalah orang barbar yang kejam. Prasangka itu mengakar begitu dalam
di bawah kesadaran saya schingga saya tidak bisa menggambarkan
kengerian dan kekecewaan yang saya rasakan ketika saya mendengar
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bahwa putra saya, seorang pegawai negeri di Kementerian Luar Negeri,
ditugaskan untuk bertugas di Istanbul. Sebaliknya, hari-hari yang
saya habiskan di Istanbul adalah hari-hari terindah dalam hidup saya.
Setelah putra saya pergi ke Istanbul, saya dan suami saya Prof. Miiller
memutuskan untuk mengunjunginya. Suami saya adalah orang yang
terkenal secara universal yang melakukan penelitian dalam peristiwa
sejarah. Dia tidak berbagi ketakutan saya tentang Turki, dan ingin
melakukan penelitian di tempat-tempat bersejarah itu. Sepanjang
persiapan saya untuk perjalanan, saya menggigil dengan fobia yang
tertanam dalam diri saya. Bagaimana para Muslim biadab itu akan
bersikap terhadap kita? Akhirnya kami sampai di Istanbul. Kesan
pertama yang kami miliki tentang Istanbul adalah pemandangannya
yang anggun, yang memiliki efek emolien pada kami. Namun,
keheranan yang sesungguhnya datang dengan orang-orang Muslim yang
kami hubungi untuk pertama kali. Mereka adalah orang-orang yang
sangat sopan, sangat sopan, dan sangat beradab. Saat kami berjalan-
jalan di sepanjang jalan-jalan Istanbul yang padat, mengunjungi masjid,
mengamati karya seni Bizantium yang ditinggalkan di tempat-tempat
terpencil, tidak ada rasa takut atau bahaya yang muncul pada kami.
Semua orang yang kami temui sangat ramah terhadap kami. Mereka
selalu menawari kami fasilitas. Bahwa kami dari agama lain, apalagi
menimbulkan perasaan antagonis, bahkan tidak ada bedanya bagi
mereka.

Mereka menunjukkan rasa hormat yang sama kepada agama lain
seperti yang mereka lakukan terhadap agama mereka sendiri. Ketika
saya melihat ini, saya merasakan kemarahan yang membara terhadap
mereka yang telah memberi kami informasi dan pendidikan yang
salah. Bertentangan dengan kesalahan-kesalahan yang selama ini kami
pelajari, mereka tidak membenci Isa ‘alaihis-salam’, tetapi mercka
percaya padanya sebagai Nabi lain. Mereka tidak mengganggu atau
mengolok-olok upacara keagamaan kami. Mereka menghormati kami
sebagai manusia. Berbeda dengan pandangan kami pada Muslim sebagai
pengikut iblis yang tidak bertuhan, mereka bahkan tidak mengucapkan
sepatah kata pun yang tidak menyenangkan tentang agama kami.

“Aksioma, ‘Peradaban tidak bisa disatukan dengan Islam,’ yang telah
ditanamkan kepada kita, scharusnya menjadi bentuk benih kebenaran
yang sangat kecil. Benih kebenaran itu adalah bahwa Muslim sangat
patuh pada adat istiadat dan tradisi mereka dan oleh karena itu menolak
beberapa kebiasaan kotor yang bertentangan dengan konvensi mereka
dan yang dihargai oleh orang Barat atas nama peradaban. Namun, hanya
perlu sedikit lebih pandai untuk menyadari bahwa hal-hal ini hanyalah
hal-hal sepele yang tidak ada hubungannya dengan peradaban.
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“Orang Turki sangat teguh pada keyakinan mereka dan prinsip
etika Islam yang indah. Mereka senantiasa menjunjung tinggi nilai-
nilai tersebut dalam mengatur kehidupan sehari-hari. Sejauh yang
saya ketahui, orang Turki adalah Muslim terbaik. Ketika saya
membandingkan mereka dengan Muslim yang saya temui di Iran
dan di Arab, saya melihat bahwa mereka memiliki kelebihan sebagai
Muslim sejati lebih dari yang lain. Ini membuat Anda sangat senang
melihat ketulusan hati yang tulus yang digunakan orang Turki untuk
menjalankan tugas Islam mereka, dan akibatnya Anda merasa diri Anda
lebih dekat dengan mereka, memiliki simpati yang lebih dalam dan rasa
hormat kepada mereka. Di jalanan, di ladang, kebun dan kebun buah,
di pasar dan toko, Anda dapat melihat orang-orang dari semua kelas
dan profesi, tentara, kuli angkut dan pengemis, berlutut dan bersujud,
atau berdoa dengan tangan terulur. Semua pertunjukan ini tidak pernah
dimaksudkan untuk pamer. Seorang Muslim dengan keyakinan yang
benar kembali ke pekerjaannya segera setelah dia menyelesaikan
shalatnya, yang membutuhkan waktu yang cukup singkat. Muslim
berpegang teguh pada prinsip-prinsip etika yang tertulis dalam Al-
Qur’an al-karim. Satu hal yang tidak boleh kita lupakan adalah bahwa
prinsip-prinsip etika yang indah ini telah menjaga kemurnian aslinya
selama tiga belas setengah abad, tanpa mengalami sedikitpun perubahan.
Sebagian besar fakta ini tidak diketahui di ibu kota Eropa. Apa yang
membuat umat Islam saat ini dipandang sebagai musuh peradaban
adalah ketidaktahuan orang Eropa akan prinsip-prinsip etika yang indah
yang dikemukakan oleh Muhammad ‘alaihissalam’. Di sisi lain, mereka
sepertinya tidak pernah mendengar tentang ucapan ‘sall- Allahu ta’ala’
alaihi wa sallam Nabi yang agung itu, yang berbunyi sebagai berikut:
‘Aku hanyalah manusia. Ketika saya menyampaikan kepada Anda
sebuah perintah Allahu ta’ala, terima segera. Namun, ketika saya
mengatakan sesuatu dari diri saya sendiri tentang urusan duniawi,
itu bukanlah perintah Allahu ta’ala. Saya mengatakannya sebagai
manusia.’ Telah terjadi peningkatan besar dalam informasi ilmiah sejak
zaman Muhammad ‘alaihissalam’. Agama Islam memerintahkan agar
teknik yang digunakan pada masa itu harus dimodifikasi agar sesuai
dengan kondisi baru. Jika modifikasi ini dikelola sesuai dengan tuntutan
zaman yang terus berubah, maka agama Islam tidak akan mengalami
erosi, dan akan selalu menjadi sorotan sebagai agama yang beradab.

“Orang Turki begitu sempurna dalam kebaikan mereka terhadap
para penganut dari agama lain sehingga banyak posisi ilmiah dan
teknis negara ditempati oleh para ahli Kristen saat ini. Lalu, mengapa
kita tidak menganggap ilmu agama dan sains pada platform terpisah?
Faktanya, kita tidak boleh lupa bahwa di barat masalah agama
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dan ilmiah dipisahkan satu sama lain setelah itu dan dengan susah
payah para pendeta Kristen dicegah mengeksploitasi agama dalam
intrik politik mereka. Bukan bisnis yang mulus ketika orang Kristen
menyadari kejahatan mengeksploitasi agama dalam pekerjaan duniawi.
Ya, perintah Allahu ta’ala tidak dapat diubah. Prinsip ibadah, keadilan
dan moral yang dikomunikasikan harus dijaga. Misalnya, Gereja
Skotlandia menyatakan bahwa memainkan organ di gereja adalah
dosa dan mengumumkan bahwa mereka yang mengizinkan organ di
gereja mereka akan pergi ke Neraka. Reaksi gereja ini menunjukkan
bahwa salah menipiskan kesungguhan urusan agama dengan instrumen
ilmiah yang digunakan untuk kesenangan duniawi. Di sisi lain, rekan
Utsmaniyah dari kaum konservatif terpendam Eropa menolak renovasi
ilmiah dan budaya, menolak setiap penemuan ilmiah baru dengan
mengatakan bahwa itu adalah ‘penemuan yang jahat’, dan dengan
demikian memfitnah agama Islam. Seiring berjalannya waktu, umat
Islam pasti akan melepaskan diri dari orang-orang fanatik yang bodoh
ini.

“Orang Eropa menganggap diri mereka sebagai orang yang
kejam dan kasar. Namun, semua cerita yang diceritakan untuk tujuan
menunjukkan apa yang disebut kekejaman mereka berasal dari
sumber-sumber abad pertengahan. Sekarang marilah kita meletakkan
tangan kita di hati kita dan melakukan beberapa alasan yang cermat:
Bukankah orang Eropa melakukan kekejaman di Abad Pertengahan?
Menurut pendapat saya, kami orang Eropa adalah orang barbar
yang kasar pada tahun-tahun itu. Sejarah kita penuh dengan contoh
kekejaman dan penyiksaan yang mencolok. Sebaliknya, Al-Qur’an al-
karim memerintahkan agar tawanan perang diperlakukan dengan baik
dan para pendeta, orang tua, perempuan dan anak-anak tidak boleh
disakiti bahkan selama proses pertempuran. Ada beberapa komandan
Muslim yang melanggar larangan yang diperintahkan oleh Al-Qur’an
al-karim ini. Padahal mereka adalah orang-orang yang belum membaca
Al-Qur’an al-karim dan telah belajar ilmu agama dari guru-guru yang
bebal. Akan sangat berguna jika Al-Qur’an al-karim diterjemahkan
dan dijelaskan di semua agama. Namun, saya pikir lebih banyak waktu
diperlukan untuk merealisasikan tugas itu. Sebab, di semua negara
Muslim dianggap berdosa menggunakan bahasa apa pun kecuali bahasa
Arab dalam praktik keagamaan. Beberapa tahun yang lalu seorang
Muslim di Madras di India dikutuk karena dia telah membaca beberapa
ayat Alquran dalam bahasa Hindi dan bukan dalam bahasa Arab di
masjid. [Karena itu dilakukan bukan sebagai penjelasan Al-Qur’an al-
karim tetapi atas nama membaca Al-Qur’an al-karim saja.] Al-Qur’an
al-karim adalah buku agama yang sangat beradab dan logis. Beberapa
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Muslim yang tidak memahami Al-Qur’an al-karim menjadi mainan di
tangan orang-orang fanatik yang memaksakan kepada mereka ide-ide
pribadi yang absurd dan kepercayaan sesat. Namun, para ulama yang
mempelajari Al-Qur’an al-karim melihat fakta bahwa agama mereka
sangat berguna dan bahwa indoktrinasi yang salah yang disebarkan
di beberapa tempat cukup bertentangan dengan Al-Qur’an al-karim.
Saya menegaskan secara terbuka bahwa tidak ada dua agama lain yang
pada hakikatnya identik seperti ISLAM dan KRISTEN. Kedua agama
ini adalah saudara. Mereka seperti anak-anak dari pasangan orang
tua yang sama. Mereka telah diilhami dari jiwa yang sama.” [Wanita
penulis buku mengatakan begitu dan berpikir demikian di bawah
pengaruh kesalahan yang ditanamkan padanya selama masa kecilnya.
Faktanya justru sebaliknya. Al-Qur’an al-karim telah diterjemahkan ke
dalam berbagai bahasa dan dijelaskan dalam berbagai bahasa. Akan
salah, bagaimanapun juga untuk melihat terjemahan dan penjelasan ini
sebagai Al-Qur’an al-karim itu sendiri atau membacanya dalam ibadah
seperti sholat.]

Surat yang diparafrasekan di atas mengungkapkan berbagai fakta.
Islam tidak pernah melarang untuk menerjemahkan Al-Qur’an al-karim
ke dalam bahasa lain atau menjelaskannya dalam bahasa lain. Apa yang
dilarang Islam adalah salah menerjemahkan Al-Qur’an al-karim ke,
apalagi bahasa lain, bahasa Arab itu sendiri, baik itu dilakukan untuk
tujuan yang berbahaya dan jahat atau sebagai akibat dari ketidaktahuan.
Nabi kita ‘sall-Allahu ‘alaihi wa sallam’ bersabda, “Seseorang yang
menerjemahkan Al-Qur’an al-karim sesuai dengan pemahaman
pribadinya akan menjadi kafir.” Jika semua orang menjelaskan seperti
yang dia pahami, akan muncul penjelasan yang salah sebanyak jumlah
kepala, mengubah agama Islam menjadi kerumunan inkonsistensi dan
kontradiksi seperti agama Kristen saat ini. Nabi kami ‘sall-Allahu
‘alaihi wa sallam’ menjelaskan seluruh Al-Qur’an al-karim kepada
Sahabatnya. Dia menyampaikan murad-i-ilahi (apa arti Allahu ta’ala)
kepada mereka. Para Sahaba mengajarkan arti ini kepada Tabi’in, yang
pada gilirannya menuliskannya di buku mereka. Ada ribuan kitab tafsir
(penjelasan Al-Qur’an al-karim) yang ditulis. Sejumlah tafsir dalam
bahasa Persia dan Turki serta ribuan buku agama telah ditulis. Salah
satu tafsir dalam bahasa Persia adalah Mawahib-i-aliyya, yang ditulis
di kota Hirat oleh Huseyn Wa’iz Kashifi ‘rahimahullahu ta’ala’ [d.
910 (1505 M), di Hirat], tiga setengah abad sebelum wanita ini lahir.
Para sultan dan ulama Utsmaniyah menyatakan bahwa tafsirnya sangat
berharga, dan menerjemahkannya ke dalam bahasa Turki, memberinya
gelar Mawakib. Orang yang dikutuk di Madras adalah seorang bidat,
musuh Islam yang berbahaya yang tujuan utamanya adalah untuk
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menodai agama Islam. Dia dikutuk karena dia berusaha memberikan
makna yang salah dan sesat pada Al-Qur’an al-karim. Mereka yang
mengutuknya adalah ulama besar Islam yang telah menulis buku-buku
agama dalam bahasa Persia dan Hindi.

Sekarang mari kita alihkan perhatian kita pada refleksi wanita asing
lainnya tentang subjek ini. Kutipan berikut telah diparafrasekan dari
Dua Puluh Enam Tahun di Bosphorus, yang ditulis oleh seorang wanita
Inggris, bernama Ms. Dorina L. Neave, yang tinggal di Istanbul antara
tahun 1881 dan 1907 [1325 H].

Setelah memuji Muslim atas kesopanan mereka dan memberikan
beberapa contoh keterbukaan yang mereka tunjukkan kepada para
pemilih dari agama lain, Nona Neave juga memikirkan beberapa
kesalahan dan mengkritik mereka. Silakan baca apa yang dia katakan:

“Ada upacara keagamaan yang dilakukan atas nama Muharram®’
di sini. Saya telah tinggal selama bertahun-tahun di Istanbul, dan saya
tidak pernah pergi untuk melihat upacara keagamaan itu. Orang-orang
yang pergi menemui mereka memberitahu kami bahwa ritus Muslim itu
sangat parah dan sangat liar. Orang-orang yang melakukan ritus itu maju
ke depan dengan bagian atas tubuh mereka telanjang, meneriakkan nama
Hasan dan Husein, (nama dua cucu Nabi yang diberkati,) dan memukul
tubuh telanjang mereka dengan keras dengan rantai berat yang mereka
pegang di tangan mereka, yang membuat mereka berlumuran darah.”

Nona Neave menulis sebagai berikut tentang ritus Rufa’i yang
dihadiri oleh kenalannya: “Seperti yang dikatakan teman-temanku,
darwis, [atau Rufa’i,] telanjang sampai perut mereka dan berteriak,
membuat garis, mengucapkan (ekspresi berseru) Syahadat dengan keras
dan mengayunkan tubuh mereka ke depan dan ke depan. Kemudian,
mempercepat gerakan mereka secara bertahap, meneriakkan tangisan
liar dan berteriak seperti kegembiraan atau serangan epilepsi, mereka
melompat ke udara sampai mereka kehilangan kesadaran. Sementara
itu, mereka menusuk diri mereka sendiri berulang kali dengan pisau
yang mereka pegang, sedemikian rupa sehingga beberapa dari mereka
jatuh ke lantai, tubuh mereka berdarah seluruh. Di sisi lain, beberapa
wanita Turki yang percaya bahwa pria-pria ini sepenuhnya diberkati
dan sakral dalam keadaan ekstasi ini membawa serta anak-anak
mereka yang cacat dan melemparkan makhluk-makhluk malang itu ke
bawah kaki para pria agar mereka sembuh dari penyakitnya. Karena
mereka percaya bahwa jika Rufa’i ini menginjak-injak anak-anak di
bawah kaki mereka selama ritual, anak-anak itu akan terbebas dari
semua penyakit mereka. Saya pikir orang-orang gila menginjak-injak

97  Bulan pertama dalam kalender Hijriah
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anak-anak sampai mati, dengan demikian membebaskan mereka dari
penyakit mereka. Bagaimana orang bisa memegang kepercayaan
seperti itu? Tangisan para Rufa’i di biara mereka, diiringi bau bawang
dan bawang putih yang menyelimuti seluruh biara, membuat para
pengunjung mual. Setelah memberi tahu saya semua ini, teman saya
menambahkan, ‘Keeksentrikan ini mengingatkan kami pada kebiadaban
abad pertengahan. Kami belum pernah melihat perilaku primitif seperti
itu di tempat lain. Pemandangan yang mengerikan dan menghebohkan
membuat kami sakit.”

Sekarang mari kita lanjutkan pemeriksaan kita terhadap dua teks yang
berbeda. Sampai titik tertentu, Ms. Miiller benar dan tampaknya telah
mempelajari Islam dengan cukup baik. Nona Neave, bagaimanapun juga
salah. Dia mengasosiasikan dengan Islam ritus Muharram, yang tidak
ada hubungannya dengan Islam dan juga yang diciptakan oleh orang-
orang bodoh, dan ritus Rufa’i, yang sekali lagi, tidak memiliki bagian
dari Islam, dan menyimpulkan bahwa agama ini liar dan primitif. Ritus
ini ditemukan setelah Hadrat Ahmad Rufa’i [w. 578 (1183 M), di Mesir]
dan oleh orang-orang yang tidak paham agama. Adalah kesalahan, yang
dilakukan oleh kebanyakan orang Eropa untuk menyia-nyiakan waktu
tinggal lama mereka di negara Islam dan menghinanya karena beberapa
kabar angin tanpa menyelidiki masalah tersebut, alih-alih menggunakan
tahun- tahun yang ada dan mengamati pelajaran ilmiah dan agama yang
diajarkan di ratusan madrasah dan sholat dimana ratusan ribu Muslim
berwudhu dan melakukan kebersihan fisik dan spiritual yang sempurna
dan dengan penghormatan yang mendalam di masjid. Ini berakar pada
kefanatikan Kristen dan permusuhan terhadap Islam.

Saran Nona Georgina Miiller, yaitu menerjemahkan Al-Qur’an al-
karim dan tidak mengeksploitasi agama untuk keuntungan duniawi,
hanyalah dua dari sekian banyak persyaratan Islam yang selalu diajarkan
oleh ulama sejati dan diterapkan oleh pemerintah yang mengikutinya.
Karena kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama Ahl as-sunnah ‘rahima-
humullahu ta’ala’, para bid’ah yang termasuk dalam tujuh puluh dua
kelompok menyimpang, yang disabdakan oleh Nabi kita ‘sallallahu
‘alaihi wa sallam’, dan ritus-ritus bodoh yang dibuat- buat oleh sufi
palsu dan subversif untuk tujuan menghancurkan Islam dari dalam
telah dipisahkan dari agama Islam. Para ulama besar ini mengumumbkan
kepada seluruh dunia bahwa ritus keji yang disebut ritus Muharram dan
ritus yang dibuat dan dipraktikkan oleh para bid’ah yang disebut Rufa’i
tidak ada hubungannya dengan Islam. Ritual semacam ini dilarang oleh
negara-negara Muslim. Seperti yang tertulis di berbagai kitab, seperti
di Fatawa-i-hadithiyya, di bagian akhir dari dua ratus enam puluh
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enam surat di Mektubat, di Hadiqa dan di Beriqa, ada fatwa® yang
menyatakan bahwa ritus semacam itu adalah haram (dilarang oleh Islam).

Islam tidak didasarkan pada permainan, musik, sihir, atau prestasi
keterampilan. Ahmad ibni Kemal Efendi ‘rahima-hullahu ta’ala
[d. 940 (1534 M)], salah satu ulama besar yang menduduki pangkat
Shaikhul-Islam (Kepala Urusan Agama) di Negara Utsmani, membuat
pengamatan berikut dalam bukunya Al-Munira: “Apa yang pada
prinsipnya merupakan kewajiban seorang syekh (seorang pemimpin
spiritual) dan pada bisikannya (murid) harus menyesuaikan diri dengan
syariat, yang terdiri dari perintah dan larangan Allahu ta’ala. Nabi kami
‘sall-Allahu’ alaihi wa sallam’ bersabda, ‘Jika Anda melihat seseorang
terbang di udara atau berjalan di permukaan laut atau meletakkan
potongan-potongan api ke dalam mulutnya dan menelannya,
namun jika perkataan dan perbuatannya tidak sesuai dengan
Syari’at, kenali dia sebagai pesulap, pembohong, dan orang sesat
yang menyesatkan!” “ Agama Islam yang benar yang didakwahkan
oleh ulama Ahl as Sunnah ‘rahima-humullahu ta’ala’ jauh dari segala
macam takhayul dan responsif terhadap akal sehat. Kitab Suci Islam
adalah Al-Qur’an al-karim. Al-Qur’an al-karim memerintahkan bahwa
hanya Allahu ta’ala yang harus disembah dan mengajarkan bahwa cara
ibadah ini ditentukan oleh-Nya sendiri. Itu adalah tindakan pemujaan
yang paling elegan, paling bermartabat, dan paling bermanfaat yang
paling cocok untuk seorang budak. Menurut ajaran Al-Qur’an al-karim,
semua Muslim adalah sama dalam pandangan Allahu ta’ala. Satu-
satunya alasan di mana seorang Muslim bisa memiliki keunggulan di
atas orang lain adalah taqwa dan pengetahuan. Tagwa artinya takut pada
Allahu ta’ala. Ayat Hujurat Surah ketigabelas dalam Al-Qur’an al-karim
menyatakan, “Yang paling berharga dan paling berbudi luhur dari
Anda dalam pandangan Allahu ta’ala adalah orang yang paling
takut pada Allahu ta’ala.” Paksaan untuk masuk Islam hanya terjadi
sebagai larangan dalam Al- Qur’an al-karim. Jihad (Perang Suci) dibuat
untuk mendakwahkan Islam, bukan untuk membuat orang beriman.
Al-Qur’an al-karim memerintahkan untuk selalu menunjukkan belas
kasihan dan kasih sayang kepada orang lain. Orang yang melanggar
perintah ini tidak memiliki hubungan dengan Islam.

Masih ada bagian yang berisi perintah Allahu ta’ala dalam Kitab Suci
hari ini. Bagian-bagian ini, seperti Al-Qur’an al-karim, menyarankan
untuk memperlakukan orang dengan kasih sayang. Para ulama mengakui
bahwa bagian Pentateuchal dan Biblical yang sesuai dengan Al- Qur’an

98 Penjelasan yang diberikan oleh seorang ulama sebagai jawaban atas
pertanyaan umat Islam. Sumber-sumber yang menjadi dasar fatwa harus
dilampirkan di dalamnya.
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al-karim adalah Kata-kata Allahu ta’ala. Nasraniyyat, bentuk asli dari
agama Kristen, adalah agama yang mengomandoi ketuhanan Allah.
Dogma Tritunggal, atau Ketuhanan Tripartit, adalah hasil dari salah
tafsir yang memberikan materi yang menguntungkan bagi orang Yahudi
untuk dimainkan dalam kegiatan mereka menghancurkan Nasraniyyat.
Isa ‘alaihissalam’ menasihati, “Dan bagi orang yang menepuk pipimu,
berikan juga pipi yang lain; ..,” (Lukas: 6- 29) dan memohon berkat bagi
para penganiaya, dengan mengatakan, “...Ayah, ampunilah mereka;
karena mereka tidak tahu apa yang mereka lakukan. ...” (ibid: 23-34)
Meskipun kedua agama mengkomunikasikan belas kasihan dan welas
asih, dan meskipun keduanya didasarkan pada kesabaran dan niat baik,
mengapa semua permusuhan dan kekejaman ini terhadap satu sama lain
selama berabad-abad? Kebiadaban dan kekejaman ini bersifat sepihak,
dan selalu dilakukan oleh orang-orang Kristen, yang mengakui fakta
ini.

Peristiwa menghebohkan di atas telah diturunkan literatur yang
ditulis oleh pendeta Kristen dan sejarawan Kristen. Mungkin ada
beberapa pembenaran untuk skeptisisme jika kita memperoleh informasi
ini dari buku-buku yang ditulis oleh para sarjana Islam. Berapa lama
kekejaman terhadap Muslim ini berlanjut? Mari kita simak sumber-
sumber asing untuk melihat berapa lama kekejaman dan pengadilan
pengadilan Inkwisisi berlanjut selama enam abad yang panjang, dari
578 [1183 M] hingga 1222 [1807 M], dan di pengadilan mengerikan
itu, yang memiliki cabang di Italia, di Spanyol, dan di Prancis, orang-
orang dibantai, dibakar, atau disiksa sampai mati secara tidak adil baik
atas nama agama atau demi kepentingan pribadi para pendeta atau
karena mereka telah mengemukakan ide-ide baru.

Populasi Yahudi dan Muslim di Spanyol menderita dari pengadilan
tersebut sampai pemusnahan total mereka dilakukan, dimana Raja
Spanyol Ferdinand V [d. 922 (1516 M)], yang telah menghukum
mati putranya sendiri di pengadilan ini, menyuarakan kebanggaannya
dengan mengatakan, “Tidak ada Muslim atau orang tidak beragama
lainnya yang tersisa di Spanyol sekarang.” Pengadilan Inkuisisi, yang
menstigmatisasi segala macam perbaikan ilmiah dan penemuan teknis
sebagai dosa, memusnahkan tidak hanya para pemilih dari agama lain,
tetapi juga semua anggota masyarakat yang terpelajar.

Bahkan Gallilee digugat di pengadilan Inkuisisi atas pernyataannya
bahwa bumi adalah planet bulat yang berotasi dan berevolusi, sebuah
fakta yang dia pelajari dari kaum Muslim, dan hanya pencabutan
resminya yang menyelamatkan kepalanya. Pengadilan Inkuisisi diawasi
oleh anggota gereja, semua proses dilakukan dalam kerahasiaan yang
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ketat, dan sidang pengadilan diadakan di belakang layar. Inkuisisi
adalah hal yang memalukan bagi sejarah umat manusia, khususnya
bagi agama Kristen. Napoleon Bonaparte harus mengatasi serangkaian
kesulitan berat untuk membatalkan Inkwisisi di Spanyol pada tahun
1222 [1807 M]. Beberapa waktu kemudian pengadilan yang ganas
muncul lagi, dan tenggelam dalam halaman sejarah pada tahun 1250
[1834 M]. Meskipun tidak ada jumlah pasti dari hukuman mati yang
diucapkan oleh banyak pengadilan Inkuisisi, tidak diragukan lagi
jumlahnya melebihi jutaan. Faktanya, mengatakan bahwa pengadilan
kecil Inkuisisi di Spanyol saja menghukum mati dua puluh delapan
ribu orang sudah cukup untuk membuat setidaknya perkiraan kasar
jumlah eksekusi yang dijatuhkan oleh pengadilan yang sangat banyak
itu. Ishaq Efendi dari Harput ‘rahima-hullahu ta’ala’, dalam bukunya
Diya-ul-qulub, memberikan perkiraan jumlah pelanggaran (agama),
penganiayaan, dan pembantaian yang dilakukan oleh umat Kristen
terhadap Muslim dan Yahudi, oleh Katolik melawan Protestan, dan oleh
Protestan melawan Katolik. Dengan demikian, jumlah total orang yang
kehilangan nyawa selama Perang Salib, dalam pertempuran berjuang
untuk pemusnahan non-Kristen selama pemerintahan Kaisar Theophilus
dan istrinya Theodora, dalam eksekusi massal yang dilakukan atas
perintah Paus Gregorius. VII, dalam pembantaian yang dilakukan
untuk mengkristenkan orang-orang dengan paksa, selama pembantaian
massal penduduk Muslim dan Yahudi yang tinggal di bawah negara
Andalusia di Spanyol, selama mandi darah yang dilakukan oleh umat
Katolik untuk membinasakan Protestan, pertama pada Malam yang
dikenal sebagai Saint Bartholomew dan kemudian di Irlandia, dalam
pogrom berdarah Katolik yang diorganisir dan diperintahkan oleh Ratu
Inggris Elizabeth, dan dalam pembantaian serupa lainnya, berjumlah
dua puluh lima juta, yang merupakan fakta yang ditulis oleh sejarawan
Kristen.

Pembantaian massal yang dilakukan oleh Rusia beberapa kali, mis.
di Asia Tengah pada tahun 1321 [1903 M], selama Revolusi Bolshevik
pada tahun 1917, di seluruh dunia setelah Perang Dunia Pertama, dan
khususnya di Afghanistan pada tahun 1406 [1986 M], menggabungkan
jumlah itu beberapa kali lipat.

Film dokumenter tersebut, yang sebagian besar dipinjam dari
sumber-sumber Kristen, mengungkap fakta-fakta berikut:

1. Islam tidak pernah menjadi agama yang kejam, dan umat Islam
tidak pernah melanggar hukum terhadap orang Kristen, tidak ada
yang paling tidak untuk tujuan berdarah. Sebaliknya, Muslim
telah melindungi orang Kristen kapan pun mereka membutuhkan
perlindungan.
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2. Sebaliknya, orang Kristen telah memprovokasi satu sama lain
terhadap Muslim dan Yahudi, terhadap sesama penganut agama dari
sekte lain, melakukan segala macam penganiayaan dan barbarisme
terhadap mereka, dan mengubah agama Isa ‘alaihissalam’ menjadi
kebiadaban belaka.

Apa pun motif yang ada di benak orang-orang yang memanipulasi
barbarisme itu, baik itu kepentingan pribadi, fantasi patriotik, niat
menjarah, perasaan dendam dan dendam, yang tidak ada hubungannya
dengan agama, atau apakah itu tujuan religius semata, hasilnya adalah
kehidupan orang yang tidak bersalah.

Agama berarti CARA YANG DIPERBOLEHKAN ALLAHU
TA’ALA, yang dilengkapi dengan kualitas moral yang murni, yang
memerintahkan belas kasihan dan welas asih, ketaatan kepada orang
yang lebih tua dan yang lebih tua dan kasih sayang kepada orang yang
lebih muda dan junior, yang membimbing orang kepada kebenaran,
dan yang merupakan dosa besar untuk memanfaatkan keuntungan
pribadi. Merupakan penodaan agama untuk menggunakannya sebagai
alat untuk keuntungan politik atau tujuan dan kepentingan berbahaya
lainnya atau untuk memprovokasi beberapa orang yang bodoh atas
nama agama. Ini adalah dosa yang paling jahat dalam pandangan Allahu
ta’ala, Yang Maha Pengampun dan Yang Maha Penyayang. Dapatkah
seorang paus atau kardinal yang mengumpulkan orang-orang dengan
tujuan untuk membantai umat Islam dengan biaya melanggar kitab
sucinya sendiri dikatakan sebagai orang yang religius? Bagaimana
sikap Islam dari orang-orang fanatik yang menghasut umat Islam untuk
melawan Padishah dan negarawan mereka dengan berteriak bahwa
“Orang-orang kehilangan agamanya”? Alhamdulillah (Semoga puji
dan syukur kepada Allah) bahwa masyarakat saat ini hampir tidak
menganggap idiot cukup bodoh untuk disesatkan oleh para penipu
agama dan ilmiah. Saat ini, berkat fasilitas komunikatif yang lebih baik
dan kecepatan transportasi yang tinggi, kaum muda Kristen dan Muslim
saling mempelajari agama, saling mengunjungi negara, bertemu satu
sama lain, dan menjalin pertemanan. Kini umat Kristiani pun melihat
fakta bahwa Islam bukanlah agama biadab dan menyadari bahwa kedua
agama itu pada dasarnya identik.

Banyak orang Kristen saat ini menyatakan bahwa mereka merasa
sangat sedih atas kekejaman Kristen yang mereka baca dalam sejarah,
bahwa mereka tidak lagi setuju dengan orang-orang bodoh itu, dan
bahwa mereka mengenal Islam sebagai agama yang paling beradab dan
Muslim sejati sebagai orang-orang yang dewasa, beradab, berperilaku
baik dan ramah. Faktanya, mercka memberikan jawaban yang
diperlukan untuk setiap komentar yang bertentangan dengan fakta ini.
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Mari kita berdoa agar orang-orang mengenal agama sebagai AGAMA,
agar mereka tidak sembarangan menggunakannya untuk tujuan pribadi
yang kotor, dan agar mereka bekerja sama, berjuang melawan Komunis
yang tidak beragama dan mengupayakan pembebasan dan hak-hak
bangsa-bangsa yang telah menjadi korban untuk cakar mereka dan
orang-orang yang telah mengeluh di bawah penganiayaan mereka!
Semoga Allahu ta’ala memberkati seluruh umat manusia dengan
kehormatan Islam, yang merupakan satu- satunya agama yang benar
dalam pandangan-Nya, dan dengan keberuntungan karena ketaatan
yang sempurna kepada-Nya. Amin.

KAUM MUSLIMIN TIDAKLAH BODOH

Satu hal yang disepakati dalam publikasi Barat tentang Islam dan
dalam buku-buku yang ditulis para pelancong tentang Islam adalah
bahwa Muslim sangat tidak tahu apa-apa, bahwa sebagian besar orang
Muslim yang mereka hubungi di Asia dan Afrika tidak tahu bagaimana
membaca dan menulis, dan itu tidak ada nama Muslim di antara para
ilmuwan yang membuat reputasi dalam sains atau budaya selama
bertahun-tahun meliputi abad kedelapan belas dan kesembilan belas.
Beberapa dari sumber-sumber Barat itu membuat diagnosis yang
berpikiran sempit, menuduh bahwa agama Islam adalah penghalang
untuk maju, sementara yang lain mencapai kesimpulan yang tidak
berdasar bahwa ketidaktahuan inilah yang menutup mata umat Islam
dari kebesaran agama Kristen dan menghalangi mereka untuk menerima
Kristianty terlepas dari semua upaya misionaris itu.

Peninjauan retrospektif ke dalam sejarah akan mengungkapkan
bahwa kebenaran sangat bertentangan dengan tuduhan Kristen. Karena
Islam selalu menjunjung tinggi ilmu dan mendorong umat Islam untuk
belajar. Ayat-i-karimah kesembilan dari Zumar Surah menyatakan, “...
Katakanlah: Apakah mereka sama, mereka yang tahu dan mereka
yang tidak tahu? Mereka yang memiliki pemahaman itulah yang
menerima teguran.” (39-9) Perintah berikut dari Nabi kita ‘sall-Allahu
‘alaihi wa sallam ‘secara universal dikenal: “Bahkan jika pengetahuan
ada di China, pergi dan pelajari.” “Ada Islam dimanapun ada ilmu.”
“Ini adalah fardhu (perintah Islam) bagi pria dan wanita Muslim
untuk mencari ilmu dan mempelajarinya!” Islam menganggap ilmu
setara dengan beribadah, dan tinta yang digunakan ulama sama dengan
darah umat Islam. Umat Muslim menolak Kristen karena agama Islam
jauh lebih logis dan lebih benar daripada Kristen.
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Islam bukanlah agama yang regresif, tetapi sebaliknya ia
memerintahkan untuk mengikuti semua renovasi, menggali fakta-
fakta baru setiap hari, dan selalu membuat kemajuan. Karena alasan
inilah sejak hari-hari awal Islam nilai yang besar melekat pada orang-
orang yang berilmu, orang Arab Muslim mencapai puncak tertinggi
dalam kedokteran, dalam kimia, astronomi, geografi, sejarah, sastra,
matematika, teknik, dalam arsitektur, dan dalam ilmu etika dan sosial,
yang merupakan dasar dari semua ilmu tersebut, para ulama, hakim,
ahli dan master yang berpendidikan, yang masih dikenang dengan
penghormatan yang mendalam saat ini, dan menjadi guru seluruh dunia
dan panduan peradaban. Orang Eropa, yang semi-barbar pada masa itu,
belajar sains di universitas Muslim, dan bahkan otoritas agama Kristen,
seperti Paus Sylvester, menghadiri kuliah di universitas Andalusia.
Sejumlah istilah ilmiah yang digunakan dalam bahasa Eropa saat ini
berasal dari bahasa Arab, mis. ‘Kimia’ dari ‘Kimya’, ‘Aljabar’ dari ‘Al-
jebir’. Karena itu adalah Muslim Arab yang mengajarkan ilmu-ilmu ini
kepada dunia.

Orang-orang Eropa berputar di sekitar kesalahpahaman bahwa
bumi adalah ruang datar dari tanah yang dikelilingi oleh dinding, ketika
Muslim mengeksplorasi bahwa itu adalah planet yang bulat dan berputar.
Panjang garis bujur yang mereka ukur di padang gurun Sinjar di sekitar
Mousul sangat sesuai dengan pengukuran saat ini. Lagi-lagi orang Arab
Muslimlah yang melindungi dari kepunahan dan pemusnahan buku-
buku filsafat Yunani dan Romawi kuno, yang dengan keras dilarang
oleh para pendeta Abad Pertengahan yang sangat bodoh dan fanatik,
dengan melakukan terjemahannya. Ini adalah fakta yang diakui oleh
orang-orang Kristen yang berakal sehat saat ini bahwa Renaisans yang
sebenarnya, (yang berarti kebangkitan ilmu-ilmu kuno yang berharga,)
tidak datang di Italia, tetapi di Arab, pada masa pemerintahan Abbasiyah;
yaitu, jauh sekali sebelum Renaissance Eropa. Namun sayang sekali,
kemajuan raksasa itu tiba- tiba kehilangan daya dorongnya pada abad
ketujuh belas. Apa yang mendorong kehancuran bencana ini adalah
kebijakan masonik dan Yahudi yang dirumuskan untuk meniadakan
penelitian ilmiah lebih lanjut di pihak Muslim dengan memasukkan
gagasan resesif ke dalamnya, seperti, “Segala sesuatu yang dibuat
oleh orang Kristen adalah bid’ah yang dilarang (haram) bagi Muslim.
Orang-orang Muslim yang mengadopsi atau meniru mereka akan
menjadi orang-orang kafir,” dan orang-orang fanatik yang tidak peduli
dengan agama yang mempercayai mereka. Dalam beberapa abad
terakhir, Utsmani adalah pemandu terbesar Muslim dalam pengetahuan.
Seluruh Susunan Kristen melancarkan serangan politik dan militer
untuk melemahkan Kerajaan Islam itu untuk menguranginya menjadi
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keadaan tidak mementingkan perbaikan dan eksplorasi yang terjadi
di dunia. Serangan Perang Salib, di satu sisi, dan aktivitas subversif
dan separatis dari Muslim sesat yang dipekerjakan oleh mereka, di sisi
lain, menyabotase panduan Utsmani dalam sains dan teknologi. Agresi
yang datang baik dari luar maupun dari dalam menyebabkan kerusakan
permanen pada Turki. Mereka tidak lagi dapat membuat senjata baru
yang efektif. Mereka juga tidak dapat memanfaatkan dengan baik
sumber daya yang besar yang dimiliki negara mereka. Mereka harus
kehilangan industri dan perdagangan negara mereka sendiri kepada
orang asing. Mereka menjadi miskin.

Perbaikan berkelanjutan di semua bidang adalah peristiwa sehari-
hari di dunia. Kita harus terus mengikuti mereka, mempelajarinya,
dan mengajari mereka. Kita harus mengikuti nenek moyang kita, tidak
hanya dalam industri dan teknologi, tetapi juga dalam sikap religius dan
moral, dan kita harus membesarkan generasi yang percaya dan layak.
Izinkan kami memberi Anda contoh kecil:

Orang Turki secara universal dikenal sebagai pegulat yang tak
terkalahkan. Memang, mereka selalu memenangkan kejuaraan gulat
internasional. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, kami jarang
membuat diri kami merasa di atas ring. Apa kamu tahu kenapa?
Dulunya, orang Eropa tidak mengenal gulat. Mereka mempelajarinya
dari kami, memperbaikinya dan menyempurnakannya, menambahkan
tindakan baru dan cepat, trik baru, dan teknik baru. Di sisi lain, kami
masih bersikeras pada gaya lama, yang juga tidak kami ketahui. Kami
belum dapat memeriksa peningkatan dalam gulat dengan baik. Kami
juga tampaknya tidak mau belajar dari pegulat asing. Jadi, berkat teknik
baru yang telah mereka kembangkan, mereka dengan mudah membuat
pemain kami tersungkur. Oleh karena itu, kita harus belajar praktik
duniawi dari orang- orang yang mengetahui dan melakukannya dengan
lebih baik daripada kita. Seseorang yang menganggap dirinya lebih
baik dari orang lain dalam segala hal adalah idiot atau megalomaniak.

Agama kita telah memisahkan pengetahuan agama dari pengetahuan
ilmiah. Dilarang keras membuat perubahan sekecil apa pun dalam
ajaran agama, prinsip etika Islam, atau cara beribadah. Dalam urusan
duniawi dan pengetahuan ilmiah, bagaimanapun, Islam memerintahkan
kita untuk mengikuti semua perbaikan, untuk mempelajari dan
memanfaatkan semua penemuan baru. Yang disebut intelektual yang
merebut kekuasaan dalam pemerintahan Utsmani membalikkan
rangkaian instruksi ini. Karena jatuh pada tipu muslihat masonik,
mereka mencoba untuk mengubah ajaran agama dan menghancurkan
hakikat Islam. Mereka menutup mata terhadap peningkatan ilmiah dan
eksplorasi baru yang terjadi di Eropa. Faktanya, mereka mensyahidkan
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para kaisar Utsmani yang berpikiran progresif yang berniat mengikuti
pengetahuan ilmiah dan teknologi modern saat itu. Cukup kehilangan
inisiatif pribadi mereka di tangan para freemason, mereka mencari
kemajuan dalam reformasi agama dan separatisme. Mengherankan,
upaya keji untuk mencemari ajaran agama murni menjadi tren di
kalangan partai politik dan mempertahankan cengkeramannya hingga
beberapa tahun terakhir. Beberapa politisi terhanyut oleh iseng-iseng
ganas itu dengan semangat membabi buta hingga menstigmatisasi
beberapa Muslim sejati yang satu-satunya kesalahannya adalah
tidak menunjukkan minat pada politik, atau lebih tepatnya, tidak
mendukung partainya. Semoga terima kasih yang tak terbatas kepada
Allahu ta’ala bahwa Dia akhirnya menciptakan para penyelamat untuk
menghentikan orang-orang itu dari memimpin orang-orang kita yang
suci dan mulia menuju bencana. Jika tidak, kita akan kehilangan agama
kita yang diberkati dan negara yang indah, dan jatuh ke cakar komunis.
Al-hamdulillah ‘alazihin-ni’mah!

Sekarang, [tahun 1985 M], ada sembilan belas universitas di Turki.
Pemuda Muslim Turki mencoba mempelajari pengetahuan duniawi
modern dan ilmu-ilmu positif dan dengan demikian membimbing
negara-negara Muslim lainnya. Pada tahun 1981-82, jumlah mahasiswa
yang datang ke universitas Turki dari negara-negara Muslim mencapai
beberapa ribu. Berikut ini adalah kutipan yang diterjemahkan dari
sebuah artikel yang diterbitkan oleh seorang Eropa yang berakal sehat
tentang penelitian ilmiah yang dilakukan di negara-negara Muslim.
Artikel yang ditulis oleh seorang penulis Perancis bernama Jean Ferrera
muncul dalam terbitan nomor 724, tertanggal Januari 1978 dari sebuah
majalah berkala berjudul Science et Vie. Judul artikel tersebut adalah
Les Universites du Petrole = (Universitas Perminyakan). Beberapa
pengamatan Ferrera adalah sebagai berikut:

“Muhammad °‘sall-Allahu ‘alaihi wa sallam’ wafat dalam pelukan
istri tercinta Aisyah di Madinah pada tahun 632. Dalam tahun-tahun
berikutnya kaum Muslim, pindah dari tanah air mereka yang disebut
Arab Saudi saat ini, mendirikan sebuah kolosal Kerajaan Islam
mengangkangi wilayah yang luas yang membentang dari Samudera
Atlantik hingga sungai Amur. Orang-orang yang sangat kuat, sabar dan
pemberani seperti Muslim, mereka menunjukkan belas kasih yang besar
setelah kemenangan mereka. Di setiap tempat yang mereka lewati,
mereka mendirikan sebuah peradaban yang ukurannya sangat besar
masih belum kita ketahui. Universitas-universitas Islam, yang didirikan
di wilayah yang sangat luas yang membentang antara Baghdad dan
Cordova, menghidupkan kembali peradaban kuno yang akan segera
diberantas oleh ketidaktahuan Eropa. Saat menerjemahkan ke dalam
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bahasa Arab karya Ptolemeus, Euclid dan Archimedes, kaum Muslim
juga menerjemahkan ke dalam bahasa mereka karya-karya yang ditulis
oleh ilmuwan India, mempelajarinya, dan menerbitkannya kembali ke
seluruh dunia. Sekelompok utusan yang dikirim oleh Khalifah Harun-
ur-rasyid untuk mengunjungi Aix la-Chapellede Charlemagne untuk
pertama kalinya pada abad kedelapan terkejut menemukan orang-orang
di istana sebagian besar bodoh dan buta huruf. Pengalaman pertama
orang Eropa dengan angka terjadi pada abad kesembilan, ketika
Muslim mengajari mereka angka, dimulai dari nol. Faktanya, orang
India adalah penjelajah nol. Namun, Muslimlah yang menyebarkannya
ke orang Eropa. Demikian pula, Muslim adalah guru paling awal
yang mengajar trigonometri ke orang Eropa. Para guru Muslim di
universitas Muslim mengajarkan sinus, kosinus dan, beberapa waktu
kemudian, trigonometri kepada murid-murid Eropa mereka. Kemajuan
apa pun yang dibuat atas nama ilmu pengetahuan di dunia antara abad
kesembilan dan kedua belas berasal dari satu sumber ilmu: universitas
Muslim.

[Jumlah orang yang memiliki pengetahuan dan sains yang
berpendidikan di Kesultanan Utsmani tidak sesuai dengan perhitungan.
Layanan hebat yang diberikan orang-orang itu pada peradaban saat
ini tercermin dalam buku mereka. Salah satu dari orang-orang hebat
itu adalah Mustafa bin Ali Efendi ‘rahima-hullahu ta’ala’, muwaqqit
(pengatur waktu) masjid Yavuz Sultan Selim ‘rahima-hullahu ta’ala’,
[d. 926 (1520 M)] di Istanbul, dan Reis-ul-munajjimin (Kepala Astrolog
Sultan). Dia meninggal pada tahun 979 [1571 M]. Buku geografinya
I’lam-ul-ibad dan buku-buku astronomi, Teshil-ul-miqat fi-’ilm-
il-awqat, Teysir-il-kawakib dan Kifayat- ulwaqt fi rub’-i-daira,
berisi informasi yang mencengangkan. Juga, buku Kifayat-ul-waqt
li- ma’rifat-i-dair, oleh Abd-ul-’Aziz Wafai ‘rahima-hullahu ta’ala’ [d.
874 (1469 M)], memberikan informasi astronomi modern. ]

“Karena buku-buku pengobatan yang ditulis oleh orang Yunani
kuno dibakar oleh orang- orang Kristen Abad Pertengahan yang
bodoh, kami tidak memiliki salinan aslinya saat ini. Beberapa bagian
dari teks asli itu dilupakan di sana-sini dan dengan demikian selamat
dari kehancuran yang biadab. Potongan-potongan itu diterjemahkan
ke dalam bahasa Arab oleh Huseyn ibni Johag dari Baghdad. Selebriti
besar itu juga menerjemahkan karya Plato dan Aristoteles ke dalam
bahasa Arab.

“Muhammad bin Musa Harazmi, salah satu dari tiga bersaudara
yang berpendidikan sebagai sarjana aritmatika, geometri dan astronomi
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di Baghdad selama kekhalifahan Ma’mun,” menghitung ketinggian
matahari dan panjang ekuator, dan membuat instrumen disebut usturlab
(astrolabe) [rub’i-daira] dan digunakan untuk menentukan waktu
sholat. Bukunya yang berjudul Jebr (Aljabar) diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris, dan bukunya Usturlab (Astrolabe) diterjemahkan ke
dalam bahasa Latin. Dia meninggal pada tahun 233 [847 M].

“Membuktikan bahwa bumi berbentuk bulat, para astronom Muslim
menghapus takhayul Eropa bahwa ‘bumi itu datar seperti nampan.
Jika kamu melakukan perjalanan laut yang panjang kamu akan jatuh.’
Mereka berhasil mengukur keliling bumi dengan benar. Sayangnya,
Kekaisaran Abbasiyah, yang mengajarkan banyak fakta kepada
orang Eropa dan yang mempersiapkan kondisi yang akan melahirkan
Renaisans, mulai mengalami kemunduran secara bertahap, yang
mencapai titik nadirnya dengan invasi Mongol ke Baghdad pada tahun
656 [1258 M]. Membakar dan menghancurkan kota, bangsa Mongol
mengakhiri peradaban yang didirikan oleh kaum Muslimin. Bagaimana
situasinya sekarang? Haruskah kita mengharapkan kebangkitan lain
dalam peradaban Islam?

“Pada Abad Pertengahan, Muslim mencari emas, rempah-rempah
yang berharga, kayu beraroma wangi [seperti kayu lidah buaya,
dIl.], Dan mengekspor sebagian ke Eropa. Saat ini, emas hitam telah
menggantikan hal-hal ini, [seperti yang terjadi pada masa Sulaiman
‘alaihis- salam’.] Saya bertanya-tanya apakah umat Islam akan berhasil
mendirikan sekali lagi negara sebesar kerajaan yang didirikan oleh
Alexander [d. 323 SM] dan Napoleon [1769-1821 M]? Kesejahteraan
Arab saat ini adalah berkat minyak bumi. Mereka mencoba menjadi kuat
dengan memanfaatkan harta yang kaya ini di tangan mereka. Strategi
yang digagas oleh Prof. Muhammad al Shamali, Direktur Pusat Riset
Quwait, adalah sebagai berikut: Pertama, kita harus membuat kemajuan
dalam ilmu dan pengetahuan. Hal ini, pada gilirannya, membutuhkan
peningkatan upaya kami dalam penelitian ilmiah dan mendidik para
ilmuwan.”

Ini adalah akhir bagian yang diterjemahkan dari artikel oleh penulis
Prancis Ferrera.

Para ulama menyatakan bahwa ilmu keislaman terdiri dari dua
bagian yaitu Ilmu agama dan Pengetahuan ilmiah. Untuk menjadi
seorang ulama Islam perlu untuk mempelajari kedua bagian ini. Setiap
Muslim harus mempelajari dan mengamalkan ilmu agama, (bagian

99  Khalifa Abbasid ketujuh. Putra Harun-ur-rasyid, Khalifa kelima. Ia lahir
di sekitar Bagdad pada tahun 786, dan meninggal pada tahun 833. Ia
dimakamkan di Tarsus.
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pertama). Dengan kata lain, itu adalah fardhu ‘ayn. Adapun pengetahuan
ilmiah, (yaitu bagian kedua;) harus dipelajari, sebanyak yang
diperlukan, hanya oleh orang Muslim yang profesinya mengharuskan
demikian. Dengan kata lain, itu adalah fardhu kifaya. Bangsa yang
menjalankan kedua sila ini pasti akan maju dan mencapai peradaban.
Allahu ta’ala berfirman dalam ayat kedua puluh dari surah Shura dalam
Al-Qur’an, “Kepada siapa pun yang menginginkan keuntungan
akhirat, Kami memberikan peningkatan di keuntungan-nya; dan
kepada siapa pun yang menginginkan sepersekian dunia ini, Kami
mengabulkannya sedikit, tetapi dia tidak memiliki bagian atau
simpanan di akhirat.” (42-20) Keinginan tidak diperoleh dengan
kata-kata belaka. Penting untuk berpegang teguh pada penyebabnya,
yaitu bekerja. Allahu ta’ala berjanji untuk memberikan keinginan
mereka yang mengerahkan diri untuk mendapatkan berkah dunia ini
dan selanjutnya. Dia menyatakan bahwa Dia akan memberi siapa saja
yang bekerja, Muslim dan non-Muslim. Orang Eropa, Amerika, dan
Komunis memperoleh berkat duniawi karena mereka bekerja untuk
mereka. Muslim Abad Pertengahan adalah pemandu peradaban karena
mereka bekerja sesuai kebutuhan. Aktivitas subversif yang dilakukan
oleh musuh-musuh yang mulai melemahkan Abbasiyah dan Utsmaniyah
dari dalam maupun dari luar menghalangi mereka untuk belajar dan
mengajar sains dan melakukan pekerjaan apapun di bidang sains dan
seni. Akibatnya, kerajaan besar runtuh. Pengetahuan agama terdiri dari
iman (keyakinan), ibadah, dan perilaku moral. Ketiadaan salah satu
dari ketiga komponen ini berarti bahwa ilmu agama tidak lengkap. Dan
sesuatu yang tidak lengkap, pada gilirannya, tidak berguna. Bangsa
Romawi dan Yunani kuno dan semua negara Eropa dan Asia memiliki
pengetahuan ilmiah. Namun pengetahuan agama mereka tidak lengkap.
Untuk itu, mereka menyalahgunakan keberkahan yang telah mereka
peroleh di bidang sains dan teknologi. Mereka menggunakan beberapa
karya seni secara tidak senonoh, sementara beberapa dari mereka
menggunakan penemuan teknologi mereka untuk menyiksa dan
menganiaya orang lain. Jangankan mencapai peradaban, mereka hancur
berkeping-keping, runtuh, dan binasa.

Dengan cara yang sama, terlepas dari kemajuan yang mempesona
dan berkembang saat ini yang telah dicapai oleh beberapa negara non-
Muslim tetapi secara teoritis sosialis Islam telah dicapai dalam sains
dan teknologi, mereka kehilangan ketiga komponen pengetahuan
agama. Mereka melakukan jenis kekejaman paling kejam yang
akan membuat orang paling liar, apalagi yang beradab, akan muak
melakukannya. Negara-negara semacam ini, yang sepenuhnya tidak
memiliki pengetahuan Islam, pasti akan punah. Sejarah terdiri dari
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unsur pengulangan. Negara- negara seperti Arab Saudi harus belajar
dari sejarah dan mengoreksi keyakinan dan moral mereka alih-alih
hanya bekerja untuk berkah duniawi. Kemajuan ilmiah belaka tidak
akan membimbing mereka menuju peradaban atau menyelamatkan
mereka dari kehancuran.

Orang Turki, yang bekerja seperti nenek moyang mereka, telah
menjadi pembimbing ilmiah negara Muslim lainnya. Namun, jika
beberapa anak muda jatuh pada beberapa tren politik yang menipu,
terlibat dalam pertengkaran sektarian dan mencoba untuk mencekik
satu sama lain alih-alih mempelajari sains dan kedokteran dan bekerja
untuk kesejahteraan negara mereka, sayang untuk penderitaan yang
diambil untuk masa depan mereka, sayang untuk harapan ditempatkan
pada mereka, dan sayangnya untuk negara kita yang miskin! Satu-
satunya hal yang akan melindungi kaum muda kita dari pikiran-
pikiran yang berbahaya, ide-ide sesat dan cara- cara yang salah
adalah dengan memurnikan hati mereka dan mempercantik sikap
moral mereka. Dan sumber dari kedua kebajikan ini, pada gilirannya,
adalah agama. Karena agama, seperti yang telah berulang kali kami
nyatakan, melindungi seseorang dari perbuatan buruk dan menyimpang
dari ajaran sesat, mengikatnya pada negaranya dan pada pahlawan
negaranya, dan menunjukkan kepadanya jalan yang paling benar. Yang
kami maksud dengan ‘agama’ adalah ‘agama yang benar’, ‘Islam’, dan
‘mempelajarinya dengan benar’. Keyakinan menyimpang dan sesat
yang diadvokasi oleh beberapa penjahat munafik atas nama agama
untuk tujuan menyesatkan orang muda tidak ada hubungannya dengan
agama! Agama Islam itu produktif. Itu tidak pernah merusak atau
memisahkan. Wahai anak-anak yang berharga! Jauhi orang-orang yang
mencoba memprovokasi Anda untuk melakukan tindakan subversif dan
pemisahan! Bagi orang-orang itu musuh Islam dan negara kita.

AGAMA-AGAMA, DOGMA-DOGMA,
DAN PERBEDAAN ANTARA AGAMA DAN FILOSOFI

Hanya ada satu Allah; hanya ada satu jalan menuju Dia. Karena
agama adalah sarana untuk mengetahui Allahu ta’ala, harus ada
hanya satu agama di seluruh dunia. Saat ini, ada banyak agama dan
dogma berbeda di dunia. Jika dicermati, maka akan dipahami bahwa
tiga agama besar — Yudaisme, Kristen dan Islam — hanya percaya
pada satu Allah dan memiliki prinsip dasar keimanan yang sama, dan
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bahwa ketiga agama ini saling melengkapi. Ketiga agama ini seperti
tiga mata rantai yang berurutan dalam sebuah rantai. Setelah berabad-
abad berlalu, agama yang korup dan berganti agama dibersihkan dan
dikoreksi hingga akhirnya Allahu ta’ala mengirim “Islam”, yang
merupakan agama yang paling sempurna dan paling benar. Seperti
yang telah berulang kali kami sebutkan dalam buku ini, kata “Islam”
memiliki dua arti. Artinya menyerahkan diri kepada Allahu ta’ala, dan
itu adalah nama agama terakhir yang disampaikan oleh Muhammad
(‘alaihissalam). Ahli kitab (agama dengan kitab suci) adalah nama dari
dua agama lainnya.

Kami akan mencoba memberi tahu Anda bagaimana agama-agama
ini dikirim oleh Allahu ta’ala. Kami akan menjelaskan dasar-dasarnya.
Selain ketiga agama besar tersebut, ada beberapa agama yang tidak
memiliki konsep tentang Allah yang hanya berdasarkan pada prinsip
moral. Ini tidak relevan dengan topik kita, tetapi mereka diyakini
sebagai agama oleh banyak orang di dunia. Oleh karena itu, menurut
kami, sebaiknya berikan informasi terlebih dahulu tentang mereka
sebelum membahas pokok bahasan.

Brahmanisme, Zoroastrianisme, dan Budha adalah yang paling
penting di antara mereka. Beberapa waktu yang lalu, ketiga agama ini
adalah kepercayaan satu setengah miliar orang. Orang India, Burma,
Laos, Jepang, Cina, Melayu, Korea, dan berbagai orang lain yang
merupakan tetangga mereka dulu percaya pada agama-agama ini.
Mungkin ditemukan beberapa umat Buddha di antara orang Eropa dan
Amerika, tetapi mereka sangat sedikit. Menurut statistik internasional
terbaru, jumlah penganut agama-agama ini menurun hingga serendah
400 juta. Alasannya adalah keefektifan propaganda komunis dan fakta
bahwa generasi muda di China tidak mementingkan agama apapun.
Sekarang, mari kita periksa agama-agama ini secara rinci dan lihat
peran manusia di dalamnya.

AGAMA BRAHMANI

Brahma artinya kata suci. Madhhar-i Jan-i Janan'®, seorang ulama
Islam India, menyatakan dalam suratnya yang keempat belas, “Agama
ini ditemukan di India berabad-abad sebelum Isa (Yesus) ‘alaihissalam’.
Itu adalah agama surgawi yang sejati. Para pengikutnya menjadi kafir
setelah mereka merusaknya.” Brahman adalah nama orang-orang yang

100 Madhhar-i Jan-i Janan meninggal di Delhi pada 1195 (1781 M)
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merupakan pemimpin dari orang-orang yang menganut agama ini. Salah
satu dari Brahmana itu didewakan. Brahma dikatakan memiliki empat
putra. Salah satunya diyakini muncul dari mulutnya dan tiga lainnya
dari tangan dan kakinya. Karena keempat putranya, orang-orang dibagi
menjadi empat kelas oleh para Brahmana:

1. Brahmana: Ini adalah biksu suci dari Brahmanisme. Membaca
dan menjelaskan kitab suci yang disebut Weda dan membimbing
anggota Brahmanisme lainnya adalah tugas mereka. Mereka
memiliki pengaruh paling besar. Tidak ada yang bisa memberontak
melawan perintah mereka. Semua orang takut pada mereka.

2. Pejuang: Kelas ini termasuk penguasa, raja, negarawan dan tentara
yang hebat. Ini disebut “Krishna.”

3. Pedagang dan petani. Ini disebut “Vayansa”.

4. Petani, pekerja, karyawan, dan sebagainya. Siapa pun di luar
empat kelas ini disebut “Paria”. Seorang paria tidak memiliki
hak untuk menjalani kehidupan yang layak. Mereka diperlakukan
seperti binatang. Ada berhala dalam Brahmanisme. Berhala-berhala
ini dan artinya, apa yang bisa dimakan dan tidak bisa dimakan,
kejahatan dan hukuman bagi mereka semua tertulis dalam kitab
suci mereka, Manava Dharina Shastra, [yang artinya: kitab
religius Manu]. Kaum brahmana itu politeistik. Tuhan yang terbesar
adalah “Krishna,” yang diyakini berinkarnasi untuk memberantas
kejahatan. Dewa terbesar kedua adalah “Wisnu”. “Wisnu” sangat
penting. Artinya “benda yang dapat menembus tubuh manusia.
Dewa ketiga mereka adalah “Siva”. Wisnu terlihat sebagai sosok
dengan empat tangan dan warnanya biru tua. Itu terlihat baik
pada elang sendiri yang disebut “Garuta” atau pada bunga teratai
atau pada ular. Menurut Brahmanisme, Wisnu turun ke dunia ini
sembilan kali dalam berbagai bentuk, [seperti manusia, fauna dan
bentuk bunga]. Dia juga diperkirakan akan turun untuk kesepuluh
kalinya.

Dalam agama Brahma, membunuh makhluk hanya diperbolehkan
dalam situasi perang. Di lain waktu, makhluk hidup, manusia atau
hewan, tidak dapat dibunuh. Manusia dianggap makhluk suci.
Mereka percaya pada “perpindahan” jiwa. Artinya, setelah manusia
meninggal, jiwanya akan kembali ke dunia ini dalam bentuk lain.
Karena diyakini bahwa Wisnu bisa datang ke dunia ini dalam bentuk
binatang, membunuh binatang apapun dilarang keras. Inilah mengapa
para fanatik di antara mereka tidak pernah makan daging.

Menurut kitab Manava Dharina Shastra kehidupan manusia
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terbagi menjadi empat kelompok:
1. Ketidakaktifan;
2. Kehidupan pernikahan.
3. Hidup sendiri;
4. Mengemis.

Mazhar-i Janan (rahmatullahi ‘alaih), salah satu ulama tasawwuf
(sufisme) terbesar di India, menulis “upacara orang-orang kafir India”
dalam suratnya yang keempat belas dalam bahasa Persia. Dia berkata:
“Allahu ta’ala menunjukkan kepada semua manusia, termasuk orang
yang tinggal di India, jalan menuju kebahagiaan. Dia mengirimkan
sebuah buku dengan nama Weda dan Bid oleh seorang malaikat bernama
Berniha. Buku itu memiliki empat bagian. Para mujtahid (ulama besar)
dari agama itu memperoleh enam madzhab darinya. Mereka menyebut
bagian tentang kepercayaan ‘Dahran Shaister.” Mereka membagi
manusia menjadi empat kelas. Mercka menyebut bagian tentang
pemujaan ‘Karm Shaister.” Mereka membagi masa hidup seorang
pria menjadi empat periode. Setiap periode disebut ‘juk.” Semuanya
percaya pada keesaan Allahu ta’ala, kesementaraan dunia ini, dan Hari
Penghakiman, di mana manusia akan diinterogasi dan dihukum. Mereka
dapat melakukan mukjizat, wahyu atau ramalan dengan melawan nafs
mereka sendiri (keinginan jahat dalam diri manusia). Inovasi yang
dilakukan dalam agama ini oleh generasi penerus menyebabkan mereka
menjadi kafir. Ketika Islam muncul, agama mereka menjadi tidak sah.
Orang-orang yang tidak menjadi Muslim diklasifikasikan sebagai orang
kafir. Kami tidak bisa berkomentar tentang orang-orang yang mati
sebelum Islam.”

“Zoroastrianisme” adalah salah satu cabang dari Brahmanisme.
Mereka mengidolakan api, sapi, dan buaya. Mereka adalah pengikut
agama palsu yang didirikan oleh seseorang yang disebut Zardusht
selama era Kushtusab, salah satu Shah Persia bernama Chosroes, dan
tidak diketahui apakah dia hidup atau tidak. Mereka tidak menguburkan
jenazah. Mereka menyimpannya di menara tertentu dan membiarkan
burung pemakan bangkai memakan mayatnya. Jenggot dianggap suci
di antara kelompok lain yang disebut “Sigh.” Mereka tidak pernah
memotong jenggot mereka. Kelompok lain disebut “Hindu”. Orang-
orang ini percaya pada semua mitos kelas bawah. Keyakinan ini begitu
primitif sehingga mereka benar-benar menyimpang dari jalur yang
benar.

Para brahmana mendorong semua orang “untuk mendengarkan
para bhiksu Brahmanisme, untuk mematuhi bhiksu mereka, untuk
mengikuti buku Manu, untuk tidak bergaul dengan orang-orang yang
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disebut paria, dan tidak membunuh makhluk hidup apapun.” Mereka
tidak pernah memberikan informasi apapun tentang jiwa atau raga.
Mereka percaya bahwa manusia adalah makhluk suci. Sungai Ganj
di India j Juga dlanggap suci. Merupakan tugas suci bagi mereka untuk
meminum air sungai ini, mandi di dalamnya, dan membuang mayat
mereka ke dalamnya.

Agama Brahmanisme perlu diperbarui, dibersihkan, dan diperbarui.
Agama Brahmanisme hampir identik dengan penyembahan berhala;
mereka bahkan menyembah beberapa berhala. Sayangnya, seratus tahun
kemudian, agama ini dirusak total oleh seorang pria bernama Buddha,
yang lahir 600 tahun sebelum Isa ‘alaihis-salam’. Sangatlah mungkin
untuk membandingkan Buddha dengan Luther, yang mencabut banyak
mitos dalam agama Katolik, tetapi juga mendirikan sekte sesat baru
yang disebut Protestantisme.

BUDHA

Buddha lahir kira-kira 560 tahun sebelum Isa ‘alaihissalam’ di
India, di sebuah desa bernama “Kapilovastu” (nama lainnya adalah
Lumpini), yang berjarak 160 kilometer sebelah utara kota Benares.
Nama aslinya adalah “Guatama” atau “Gotama”. Buddha adalah nama
panggilannya yang berarti “terpelajar, tercerahkan, divinized”. Buddha
adalah seorang manusia. Ayahnya adalah penguasa suatu daerah.
Seperti yang telah diceritakan, ibu Buddha mengalami beberapa
mimpi dan menceritakannya kepada suaminya. Ayahnya menyimpan
Buddha di istananya karena dia tidak ingin putranya menjadi penguasa
atau orang yang menyerah pada ramalan. Namun, Buddha melarikan
diri dari istana ketika dia berumur dua puluh sembilan tahun. Dia
tinggal sendirian di hutan dalam keadaan riyadat (kelaparan). Ketika
dia menyadari bahwa kelaparan tidak akan cukup, dia meninggalkan
hutan dan kembali ke kehidupan normal. Dia kembali terjun ke dalam
meditasi. Akhirnya, ketika ia mencapai usia tiga puluh lima tahun, saat
duduk di bawah pohon ara (bo) di tepi sungai bernama Naranjara, ia
terjun ke dalam kontemplasi dan tercerahkan secara mental, dan dengan
demikian mencapai ramalan. Jadi, Guatama akhirnya menjadi Buddha.
Dia berusaha menyebarkan gagasannya sampai dia meninggal pada
usia delapan puluh. Buddha berkata bahwa keyakinan Brahmana telah
rusak; merupakan suatu kesalahan untuk menyembah berhala, dan
memerintahkan agar berhala dipecah menjadi beberapa bagian. Orang-
orang yang mendengarkannya mengagumi ide-ide barunya. Mereka
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mengikutinya. Oleh karena itu, agama baru bernama “Budha” dibentuk.
Buddha berkata bahwa dia sendiri adalah manusia, dan dia tidak pernah
mengaku sebagai tuhan. Tetapi setelah kematiannya, murid-muridnya
mengidolakannya. Mereka membangun kuil atas namanya, dan, setelah
mendirikan patung dirinya, mereka mulai memujanya. Dengan cara ini,
mereka mengubahnya menjadi agama palsu. Tidak ada Tuhan dalam
Buddhisme. Buddha dianggap sebagai Tuhan. Itulah sebabnya, hingga
akhir abad yang lalu, mereka percaya bahwa Buddha adalah Tuhan dan
bahwa dia belum lahir dan tidak pernah hidup di dunia ini. Tetapi ketika
ditemukan beberapa informasi otentik mengenai tempat lahirnya dan
tempat tinggalnya serta fakta biografi lainnya, maka dapat dipahami
bahwa dia adalah seorang laki-laki.

Buddha berdiri atas empat prinsip fundamental:

1. Hidup penuh dengan masalah. Kesenangan dan kenikmatan adalah
sesuatu seperti bayangan dan mimpi yang menyesatkan. Kelahiran,
usia tua, penyakit dan kematian adalah fakta pahit.

2. Rintangan utama yang mencegah kita menyingkirkan semua masalah
ini adalah keinginan kuat kita, yang berasal dari ketidaktahuan kita,
dan keinginan kita untuk tetap hidup.

3. Untuk mengatasi masalah-masalah ini, kita perlu memadamkan
keinginan permanen kita untuk hidup serta keinginan sementara
kita.

4. Manusia mencapai kebahagiaan setelah menghilangkan keinginan
untuk hidup. Kondisi ini disebut “Nirwana.” Nirwana artinya orang
yang kehilangan keinginan atau ambisinya. Dengan menahan diri
dari kesenangan duniawi, dia mencapai istirahat suci. Buddha
merekomendasikan delapan artikel untuk mencapai kenyamanan.
Ini tertulis di bawah ini:

Itikad baik
Keputusan yang bagus
Kata yang bagus
Tindakan yang bagus

Kerja bagus

1

2

3.

4. Hidup yang baik
5

6. Kontemplasi yang baik
7

Pikiran yang baik

Semua kasta (kelas) dalam agama Brahmanisme ditolak oleh
Buddha. Dia tidak menerima hak istimewa yang diberikan kepada
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kelas Brahmanisme. Mereka tidak diberi keunggulan. Dia merangkul
(mencintai) orang-orang yang disebut paria. Manusia tidak dianggap
makhluk suci. Sebaliknya, ia mengklaim bahwa manusia sangat
kekurangan tetapi mereka dapat menghapus dosa-dosanya dengan
merasa puas dengan jumlah yang paling sedikit, dengan bersikap ramah
terhadap semua orang, dan dengan berpuasa. Ini adalah kenyataan
bahwa ada beberapa orang di antara umat Buddha yang melakukan
mukjizat luar biasa sebagai hasil dari membuat nafsu mereka (kekuatan
dalam diri manusia yang mendorongnya untuk melakukan kejahatan)
cerah dengan berpuasa untuk waktu yang lama dalam kondisi yang
sangat berat. Inilah sebabnya mengapa beberapa indra dalam orang-
orang ini menjadi begitu menonjol sehingga mereka dapat melakukan
beberapa keterampilan yang menakjubkan secara supernatural. Tapi
keterampilan ini tidak ada hubungannya dengan agama atau dengan
cinta Allahu ta’ala. Jiwa mereka kosong. Sebab, agama Buddha tidak
mengandung kepercayaan kepada (Allah).

Burma, negara Asia antara Thailand, Bangladesh dan Malaysia,
memiliki populasi yang tidak beradab dan tidak bermoral. Itu lima
ratus empat puluh tiga tahun sebelum Era Kristen ketika Buddhisme
tiba di negara itu. Karena sama sekali tidak memiliki hak dan belas
kasihan, yang merupakan komponen tak terpisahkan dari agama
surgawi, agama ini menyebar dengan cepat di antara orang-orang liar.
Sepuluh abad kemudian pedagang Muslim dari India membawa Islam
bersama mereka. Pengetahuan Islam dan akhlak Islam juga menyebar.
Kemudian datang Inggris, untuk mengeksploitasi sumber-sumber alam,
yang mereka bayarkan tanpa rasa syukur dengan kebijakan mereka di
seluruh dunia: Menggunakan segala macam kebohongan, persenjataan,
spionase dan tipu daya dan paksaan misionaris, mereka menyebarkan
kebencian yang bias terhadap Islam. Ketika Inggris meninggalkan
negara itu setelah Perang Dunia Kedua, yang mereka tinggalkan adalah
segerombolan binatang buas yang menyerang Islam. Seperti yang kita
pelajari dari surat-surat yang datang dari orang-orang religius yang
berhasil melarikan diri dari kekejaman, regu Burma menyerbu rumabh,
membantai laki-laki, mengambil perempuan dan gadis, melakukan
segala macam ketidaksenonohan, membantai bagian pribadi mereka,
mengukir melihat keluar, dan akhirnya membiarkan mereka mati. Kami
percaya bahwa Allahu ta’ala membius para martir melawan rasa sakit
yang ditimbulkan oleh luka dan patah tulang mereka. Satu-satunya
keinginan mereka adalah untuk “kembali ke dunia dan menikmati
sekali lagi rasa lembut yang terasa selama kesyahidan.” Di sisi lain,
penjahat Burma yang mengeksekusi rencana Inggris melawan Muslim
akan bergabung dengan pelatih Inggris mereka saat mereka menderita
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siksaan ilahi di dunia ini dan dunia berikutnya.

Confucius, seorang filsuf Cina, berusia tujuh puluh tahun ketika dia
meninggal empat ratus tujuh puluh sembilan tahun sebelum Era Kristen.
Dia mencapai ketenaran dengan buku- buku yang dia tulis tentang etika
administrasi negara. Filsafatnya kemudian bermutasi menjadi aliran
agama. Buku-bukunya tidak berisi informasi apapun yang berhubungan
dengan agama surgawi.

AGAMA YAHUDI dan KAUM YAHUDI

Studi tentang kitab suci, bukti sejarah, dan karya-karya yang
bertahan hingga zaman kita akan menunjukkan bahwa agama yang
memerintahkan orang untuk beriman kepada satu Allah, yaitu Islam,
telah ada sejak zaman Adam (‘alaihissalam). ). Setelah manusia
muncul di bumi, meskipun banyak Nabi (‘alaihimussalam) dikirim
kepada mereka selama waktu antara Hadrat Adam (‘alaihissalam)
dan Hadrat Ibrahim (‘alaihissalam), mereka tidak diutus dengan
kitab yang besar. Allahu ta’ala mengirimi mereka buklet berukuran
kecil yang disebut “suhuf”. Ada seratus suhuf, sepuluh di antaranya
dikirim ke Ibrahim (‘alaihissalam). Menurut sejarawan, Hadrat Ibrahim
(alaihissalatuwassalam) lahir 2122 tahun sebelum Isa ‘alaihissalam’
di sebuah kota yang terletak di antara sungai Efrat dan Tigris. Seperti
yang diceritakan, dia meninggal setelah dia tinggal selama 175 tahun
di sebuah kota bernama “Halilurrahman” (Hebron) dekat Yerusalem.
Menurut buku La Bible a Dit Vrai (The Holy Bible Tells The Truth)
terbitan seorang penulis bernama Marston, banyak harta benda milik
Hadrat Ibrahim yang baru-baru ini ditemukan di tempat-tempat itu.
Oleh karena itu, fakta bahwa dia hidup pada waktu yang disebutkan di
atas dapat dengan mudah dipahami. Nama ayah tirinya adalah “Azer.”
Ayahnya sendiri adalah “Taruh” yang meninggal saat dia masih
kecil. Azer adalah seorang artis yang membuat berhala. Ketika Hadrat
Ibrahim (‘alaihissalam) masih kecil, dia tahu bahwa berhala tidak boleh
disembah.

Dia menghancurkan berhala yang dibuat oleh ayah tirinya dan mulai
berdebat tentang masalah agama dengan penguasa negara mereka, yaitu
dengan Nimrod, Raja Babel (Babel). Nimrod adalah penguasa yang
kejam dan tanpa ampun. Seperti yang diceritakan, Nimrod bukanlah
nama sebenarnya, itu adalah nama panggilan [seperti Paraoh]. Ketika
Nimrod masih kecil, seekor ular muda masuk melalui lubang hidungnya,
dan menyebabkan dia menjadi sangat jelek. Dia sangat jelek bahkan
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ayahnya sendiri tidak tahan melihat wajahnya yang jelek. Akibatnya,
dia memutuskan untuk membunuhnya. Tapi atas permintaan ibunya,
dia tidak dibunuh. Sebaliknya dia dikirim ke seorang gembala. Karena
penggembala itu juga tidak tahan melihat wajahnya yang jelek, dia
meninggalkan Nimrod sendirian di suatu tempat di gunung. Seekor
harimau betina bernama Nimrod mencegah anak itu mati dengan
cara menyusuinya. Nama Nimrod berasal dari nama harimau. Setelah
kematian ayahnya, Nimrod menggantikan posisinya, dan menganggap
dirinya sebagai Tuhan dan ingin orang menyembahnya. Pria liar dan
tangguh ini diundang ke agama yang benar oleh Ibrahim (‘alaihissalam).
Dia juga berusaha untuk menjauhkan bangsanya dari penyembahan
berhala dan Nimrod. Tetapi mereka tidak mau melepaskan praktik ini.
Semua orang dari bangsa Kasdim biasa berkumpul di suatu tempat
setahun sekali untuk mengadakan festival. Kemudian, mereka biasa
pergi ke rumah berhala untuk bersujud di depan berhala. Setelah
itu, mercka akan kembali ke rumah masing-masing. Suatu ketika,
selama festival, Ibrahim (‘alaihissalam) pergi ke rumah berhala dan
menghancurkan semua berhala kecil dengan kapak. Dia kemudian lari
meninggalkan kapak yang tergantung di leher idola terbesar itu. Ketika
orang Kasdim memasuki rumah berhala, mereka melihat semua berhala
rusak.

Mereka ingin menangkap orang yang melanggarnya dan
menghukumnya. Mereka membawa Ibrahim (‘alaihissalam) dan
bertanya apakah dia telah melakukannya. Ibrahim (‘alaihissalam)
menjawab, “Menurutku berhala terbesar dengan kapak pasti
melakukannya karena tidak ingin yang lain disembah. Tapi, kenapa
kamu tidak bertanya pada berhala yang paling besar itu?” Mereka
menjawab, “Bagaimana mungkin Anda ingin kami berbicara dengan
seorang berhala ketika Anda tahu bahwa sebuah berhala tidak dapat
berbicara?” Atas pertanyaan ini, dia menjawab, ‘“Mengapa kamu
menyembah berhala yang tidak dapat berbicara atau mencegah diri
mereka dihancurkan? Malulah pada Anda dan berhala Anda!” Jadi,
dia ingin mereka berhenti menyembah berhala. Namun usahanya sia-
sia. Fakta ini dinyatakan dalam ayat kelima puluh dua dan seterusnya.
Mereka melaporkan kejadian ini ke Namrud. Namrud ingin melihat
Ibrahim (‘alaihissalam). Ketika dia berada di hadapan Namrud, dia
tidak bersujud di hadapannya. Ketika Namrud bertanya mengapa dia
tidak bersujud, dia menjawab, “Aku tidak bersujud di hadapan siapa
pun kecuali Allahu ta’ala, yang menciptakanku.” Namrud tidak dapat
membantah bukti-bukti yang diberikan oleh Ibrahim (‘alaihissalam).
Ketika Hadrat Ibrahim mengatakan kepadanya bahwa Allah itu Esa,
Maha Tinggi dan Abadi dan bahwa Namrud tidak lebih dari manusia,
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Namrud menjadi sangat marah padanya. Setelah didorong oleh anak
buahnya, dia memutuskan untuk melemparkan Hadrat Ibrahim ke
dalam api untuk membakarnya hidup-hidup. Fakta ini tertulis dalam Al-
Qur’an al-karim (Surahh Bagara 258): “Pernahkah kamu mendengar
apa yang dikatakan orang, yang diberikan kedaulatan oleh
Allah, kepada Ibrahim tentang Tuhan? Ibrahim pernah berkata,
‘Tuhanku memberikan kematian dan kehidupan.’ Dia menjawab,
‘Aku bisa membunuh dan menghidupkan juga.” Ketika Ibrahim
berkata, ‘Allahu ta’ala membawa matahari dari timur, jika Anda
adalah Tuhan, bawalah dari barat,” orang yang menyangkal itu
bingung. Allahu ta’ala tidak membiarkan mereka yang bertindak
kejam mencapai jalan yang benar.” Surahh as-Saffat, 97: “Para
penyembah berhala berkata: ‘Dirikan sebuah gedung dan lempar
dia dari sana ke dalam api.’ Tapi, ketika mereka membangunnya
dan Hadrat Ibrahim dilempar dari sana ke dalam api, apinya
menjadi taman bunga.’ Diceritakan, api itu menjadi sebuah kolam
dengan banyak ikan di dalamnya. Ikan itu dibuat dari kayu. Fakta ini
dideklarasikan dalam Al- Qur’an (Surahh Anbiya 68-69): “Lakukan
sesuatu jika Anda bisa, bantulah dewa kami” kata mereka. Kami
berkata: “Wahai, api! Bersikaplah dingin dan tidak berbahaya
terhadap Ibrahim. Mereka berusaha memasang jerat untuknya,
tetapi mereka sendiri hancur.” Nama Namrud tidak ada dalam Al-
Qur’an, tetapi nama Namrud ada di dalam Taurat (bagian “Perjanjian
Lama” dari Alkitab). Saat ini ada sebuah kolam bernama “Ayn-i Zalika”
atau “Halilurrahman.” Luasnya lima puluh kali tiga puluh meter persegi
di kota Urfa. Kolam ini dianggap sebagai tempat pelemparan Hadrat
Ibrahim ke dalam api, dan tempat ikan di dalam kolam tersebut diyakini
dibuat dari kayu. Pengunjung kolam tidak pernah menyakiti mereka.

Hadrat Ibrahim menikah dua kali. Meskipun istri pertamanya Sarah
(Sara) berusia tujuh puluh tahun, dia tidak memiliki anak. Atas hal
ini, Hadrat Ibrahim (‘alaihissalam’) menikah dengan seorang jariya,
bernama Hajar (Hagar) yang diberikan kepadanya sebagai hadiah oleh
firaun Mesir. Dia memiliki seorang putra darinya bernama Isma’il. Atas
hal ini Sarah berdoa kepada Allahu ta’ala untuk memberinya seorang
anak juga. Allahu ta’ala memberinya seorang anak. Nama Ishaq
diberikan padanya. Isma’il (‘alaihissalam) dan Ishaq (‘alaihissalam)
masing- masing adalah nenek moyang orang Arab di Arab (Hijaz),
dan Ibrani. Artinya, orang Arab dan Ibrani (Yahudi) adalah saudara
yang berasal dari ayah yang sama tetapi ibu yang berbeda. Ibrahim
(‘alaihissalam) adalah salah satu kakek Muhammad (‘alaihisssalam’).

Ibrahim (‘alaihissalatu wassalam) menjadi seorang nabi pada usia
sembilan puluh tahun. Dia mengkhotbahkan monoteisme. Makna
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interpretatif dari ayat ke enam puluh tujuh dari Surat Al-i-’Imran dalam
Al-Qur’an al-karim adalah: “Hadrat Ibrahim bukanlah seorang
Yahudi atau seorang Kristen. Dia adalah “hanif” yang berarti orang
yang lurus, dan seorang “muslim”, yaitu orang yang menyerahkan
dirinya kepada-Nya.”

Nabi yang menyampaikan dasar-dasar Yudaisme adalah Hadrat
Musa. Musa ‘alaihissalam’) lahir sekitar 1705 tahun sebelum Isa
‘alaihissalam’ di kota Memphis, Mesir. Karena ada berbagai cerita
tentang tanggal lahirnya, tidak diketahui dengan jelas firaun mana
yang memerintah di Mesir pada waktu itu. Karena Firaun bermimpi
dimana dia melihat bahwa seorang anak laki-laki yang akan lahir
pada tahun itu maka ia akan membunuhnya, dia memerintahkan anak
buahnya untuk membunuh semua anak laki-laki yang lahir pada tahun
itu. Itulah sebabnya ibu Hadrat Musa meninggalkan putranya di sungai
Nil dengan memasukkannya ke dalam kotak [peti kayu], sambil berdoa
kepada Allahu ta’ala agar dia tetap aman. Peti ini, dengan anak laki-
laki di dalamnya, ditemukan oleh istri Firaun. Anak laki-laki itu terlihat
oleh Firaun juga. Tapi, ketika Firaun dan istrinya melihat peti kayu di
sungai, isterinya memohon: “Jika ada makhluk hidup di dalam peti itu
biarlah itu milikku, jika harta, itu milikmu. Baik?” Karena ini diterima
olehnya, dia tidak membahayakan bayinya.

Nama Musa berarti “diselamatkan dari air”. Orang Kristen
memanggilnya “Musa” atau “Mois.” Ibu Hadrat Musa berhasil
mempekerjakan dirinya di istana Firaun sebagai pengasuh anak laki-
laki itu. Hasilnya, dia bisa membesarkan putranya sendiri. Ketika dia
berusia empat puluh tahun, dia mendengar bahwa dia memiliki kerabat.
Dia meninggalkan istana untuk tinggal bersama mereka. Dia bertemu
dengan saudaranya Harun (‘alaihissalam), yang tiga tahun lebih muda
darinya. Musa (‘alaihissalam) memberontak terhadap Firaun setelah
melihat perlakuan tidak adil yang dia lakukan terhadap orang Ibrani.
Musa (‘alaihissalam) berusaha keras untuk melindungi mereka. Suatu
hari, seorang kafir (kafir) Mesir menyiksa seorang Yahudi. Ketika Musa
berusaha menyelamatkan orang Yahudi itu, [Koptik] orang Mesir itu
mati. Nyatanya, Musa hanya ingin mencegah penyiksaan. Karena itu,
dia harus berimigrasi dari Mesir. Dia pindah ke kota Madyan. Di sana,
dia mengabdi pada Shu’aib (‘alaihsssalam) selama sepuluh tahun. Ia
menikahi putrinya, Safurar (Tsippore). Sepuluh tahun kemudian, Musa
(‘alaihissalam) kembali ke Mesir. Dalam perjalanannya ke Mesir,
dia naik ke Gunung Tsur. Di sana dia mendengar kata Allahu ta’ala.
Saat itu, dia diberi risalat (kenabian). Juga, fakta bahwa Allahu ta’ala
adalah Satu, bahwa Firaun bukanlah tuhan, dan banyak hal lain yang
diturunkan kepadanya. Kemudian, dia pergi ke Firaun di Mesir. Dia
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mengundangnya untuk beriman pada Satu Tuhan. Dia menginginkan
kebebasan untuk Bani Israel, tetapi Firaun menolak. Firaun menjadi
sangat marah padanya. Dia berkata: “Musa adalah pesulap yang hebat.
Dia ingin merebut kekuasaan atas negara kita melalui tipuannya.”
Dia kemudian meminta pendapat wazirnya. Mereka menasihatinya
dengan mengatakan, “Kumpulkan para penyihir. Minta mereka untuk
mengalahkan Musa.” Para penyihir dikumpulkan, dan orang-orang
Mesir berkumpul untuk melihat apa yang akan terjadi. Para penyihir itu
meletakkan tali di tangan mereka di tanah. Semua tali berubah menjadi
ular dan mulai bergerak menuju Musa (‘alaihissalam). Tetapi ketika
Hadrat Musa melemparkan tongkat di tangannya ke tanah, ia menjadi
ular yang sangat besar dan menelan yang lainnya. Atas hal ini, para
penyihir mengagumi Musa dan beriman padanya, dengan mengatakan:
“Orang ini mengatakan yang sebenarnya.” Peristiwa ini disebutkan
dalam ayat 111-123 Surahh A’raf dalam Al-Qur’an al-karim. Setelah
itu, Firaun semakin marah. Dia berkata, “Dia adalah tuanmu, bukan?
Aku akan memotong tangan dan kakimu. Aku akan menggantungmu
di batang pohon kurma.” Mereka menjawab, “Kami beriman pada
Musa. Kami ingin berada di bawah perlindungan Tuhannya. Kami
ingin belas kasihan-Nya, dan hanya diampuni oleh-Nya.” Firaun
tidak membiarkan Bani Israel meninggalkan Mesir. Jika mereka
melakukannya, mereka akan kehilangan orang-orang yang menjadi
pelayan dan budak mereka ini. Kemudian air yang digunakan oleh
orang-orang kafir berubah menjadi darah. Katak turun seperti air hujan.
Penyakit kulit dan kegelapan tiga hari merasuki rakyat. Firaun menjadi
ketakutan setelah melihat mu’jizat (keajaiban) ini, dan dia mengizinkan
mereka pergi. Ketika Musa (‘alaihissalam) dan Ban Israel sedang
dalam perjalanan ke Yerusalem, Firaun menjadi sangat menyesal.
Dengan pasukan yang besar, dia mengejar mereka dengan maksud
membunuh semua orang Yahudi. Ketika orang-orang Yahudi tiba di
Laut Merah, itu memungkinkan mereka melewati jalur yang dibuka
secara supernatural. Tetapi ketika Fir’aun dan pasukannya berada di
jalur ini, mencoba menangkap orang-orang Yahudi, laut menutup
mereka dan mereka semua tenggelam. Selama imigrasi besar ini, Musa
(‘alaihissalam) berdoa memohon kepada Allahu ta’ala di Gunung Tsur,
dan dia ingin Allahu ta’ala menunjukkan diri-Nya kepadanya. Doanya
tidak diterima oleh Allahu ta’ala. Tapi, Dia berbicara dengannya lagi di
“Gunung Sinai.” Musa (‘alaihssalam) tinggal di Gunung Sinai selama
empat puluh hari empat puluh malam dan dia berpuasa. Allahu ta’ala
mengiriminya kitab suci Taurat melalui malaikat Jibril (‘alaihissalam),
yang tertulis di loh. Sebelumnya dia telah diberi sepuluh perintah untuk
diadopsi oleh para pengikutnya, yang juga tertulis di loh. Sepuluh
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perintah itu (Awamir-i asyara) ada dalam buku- buku Yahudi. Mereka
mulai dengan ayat terakhir dari pasal lima kitab Ulangan, dan diakhiri
dengan permulaan pasal dua puluh dalam kitab Keluaran. Mereka
adalah sebagai berikut:

1. Akulah Tuhan, Allahmu, yang membawamu keluar dari tanah
Mesir, dari rumah perbudakan.

2. Engkau tidak memiliki Allah lain sebelum aku. Jangan membuat
patung berhala, atau yang serupa dengan apapun yang ada di
surga di atas, atau yang ada di bumi di bawah, atau yang ada di
dalam air di bawah bumi.

3. Jangan menyebut nama Tuhan Allahmu dengan sembarangan.

Menjaga hari Sabat untuk menguduskannya. Enam hari engkau
akan bekerja, dan melakukan semua pekerjaanmu. Tetapi hari
ketujuh adalah hari Sabat Tuhan, Allahmu. Di dalamnya jangan
melakukan pekerjaan apa pun.

Hormatilah ayahmu dan ibumu.

Jangan membunuh.

Jangan berzinah.

Jangan mencuri.

Jangan mengucapkan saksi dusta tentang sesamamu.

= 0 ®© N

0. Janganlah engkau menginginkan istri tetanggamu, engkau juga
tidak menginginkan rumah tetanggamu, ladangnya, atau hamba
laki-lakinya, atau pelayannya, lembu, atau pantatnya, atau apa
pun yang menjadi milik tetanggamu.

Ketika Musa (‘alaihissalam) kembali dari Gunung Sinai, dia
melihat bahwa umatnya yang ditinggalkannya di bawah kepemimpinan
saudaranya Harun (‘alaihissalam), telah menyimpang dari jalan yang
benar dan mulai menyembah berhala yang berbentuk anak lembu dari
emas. Musa (‘alaihissalam) adalah seorang laki-laki yang bertubuh
besar dan agung dengan mata yang tajam. Dia membuat kesan yang
luar biasa pada orang-orang yang dia temui. Namun, ketika dia baru
berusia satu tahun, dia menyebabkan Firaun menjadi marah dengan
mencabut rambut janggutnya yang dihiasi dengan mutiara. Dia ingin
membunuh Musa, tapi dengan campur tangan istrinya, Asiya, dia
mengujinya terlebih dahulu. Ketika nampan dengan emas dan api
diletakkan di depan Musa, dia mengulurkan tangannya ke arah emas,
tetapi Jibril (“alaihissalam) mengarahkan tangannya ke arah api. Ketika
dia memasukkan api ke dalam mulutnya, ujung depan lidahnya terbakar;
karenanya, dia terlempar api itu. Itulah sebabnya, pada awalnya,
bicaranya cacat, dan ketika dia perlu berbicara kepada orang-orang, dia
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biasa memberikan tugas itu kepada saudaranya, Harun (‘alaihissalam),
yang bisa berbicara dengan lancar. Tetapi, ketika dia menjadi seorang
nabi, cacat ini lenyap. la dianugerahi kemampuan berbicara lebih
lancar dari pada Harun (‘alaihissalam). Selama berada di Gunung Sinai,
dakwah Harun yang baik tidak dapat mencegah penyimpangan umat.
Musa (‘alaihissalam) kembali ke Gunung Tur dan memohon kepada
Allahu ta’ala untuk memaafkan bangsanya. Umatnya berjanji untuk
tidak melakukannya lagi. Dengan memimpin mereka, dia pergi ke
padang gurun untuk menemukan Arz-i mev’ud (tanah perjanjian), yang
dijanjikan oleh Allahu ta’ala kepada mereka. Mereka tinggal di gurun
Tih selama empat puluh tahun. Di sana, di padang gurun, Allahu ta’ala
memberi mereka makan manna'®! dan daging burung puyuh (selva).
Musa hanya bisa datang sejauh bukit bernama Nebo di sebelah kota
Ariha dari mana Arz-i mev’ud dapat dilihat. Dia meninggal di sana
ketika dia, seperti yang diceritakan,

[Dalam bukunya “Qisas-i Anbiya, sejarawan dan ahli hukum besar,
Ahmad Jawdat Pasha, menyatakan'®: “Anak dari Hadrat Ishaq (Ishak),
yang merupakan anak dari Hadrat Ibrahim, adalah Hadrat Ya’qub
(Yakub). Nama aslinya adalah “Israel.” Orang-orang yang berasal
dari garis keturunan disebut “Bani Israel,” yang berarti “anak-anak
Israel.” Yusuf [‘alayhissalam] adalah salah satu dari dua belas putra
Hadrat Ya’qub (Yakub), dan dia juga seorang nabi. Setelah Hadrat
Yusuf, Bani Israel mengikuti Syariah (hukum ketuhanan dalam agama)
Yakub dan Yusuf (‘alaihissalam), dan mereka tinggal di Mesir. Bangsa
yang disebut “Kibt” adalah penduduk awal Mesir. Mereka menyembah
bintang dan patung, dengan kata lain, berhala. Mereka menganggap
budak alami Israel. Bani Israel selalu ingin berimigrasi kembali ke
tempat yang disebut “Kanaan” (Ken’an), yang merupakan negara leluhur
mereka. Tapi Firaun tidak mengizinkan mereka pergi. Sebab, mereka
memaksa orang Israel melakukan pekerjaan berat, seperti membangun
kota dan gedung baru. Mereka selalu bermimpi untuk menjauh dari
kekejaman para Firaun. Musa, putra Imran, dimasukkan ke dalam peti
kayu dan dibuang ke sungai Nil oleh ibunya sendiri. “Asiya,” istri firaun
membawanya keluar dan mengadopsinya. Setelah Musa (“alaihissalam)
secara tidak sengaja membunuh sebuah kibt, dia berimigrasi dari Mesir
ke kota “Madian.” Dia tinggal di sana selama sepuluh tahun. Ia kembali

101 Manna: makanan yang disediakan Allahu taala untuk kaum Israil selama
empat puluh tahun tinggal di gurun. berusia 120 tahun. Saudaranya Harun
(‘alaihissalam) telah meninggal tiga tahun sebelumnya. Memasuki kota
“Ariha” di tanah bernama Arz-i mev’ud diberikan kepada penggantinya,
Nabi Yusha.

102 Jawdad Pasha, dari Lohja, meninggal di Istanbul pada tahun 1312 (1894).
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ke Mesir bersama putri Syu’aib (‘alaihissalam). Dalam perjalanannya
ke Mesir, dia dipanggil ke Gunung Tur. Di sana, dia merasa terhormat
bisa berbicara dengan Allahu ta’ala. Kenabian juga diberikan padanya.
Dia diperintahkan untuk mengundang Firaun ke dalam agama. Firaun
tidak menerima. Musa (‘alaihissalam) mengumpulkan semua orang
Israel, dan mereka meninggalkan Mesir selamanya. Melewati Laut
Merah, mereka mendekati tempat yang disebut “Ariha,” tetapi
orang Israel berkata, “Kami tidak bisa pergi ke sana. Kami tidak
ingin melawan orang-orang yang disebut ‘Amalika.” Itulah sebabnya
mereka dikutuk. Musa (‘alaihissalam) pergi ke Gunung Sinai setelah
meninggalkan orang-orang Yahudi di bawah kepemimpinan kakak laki-
lakinya, Harun (‘alaihissalam). Dia berbicara dengan Allahu ta’ala lagi.
Dia diberi “Torah.” Bangsanya bertobat dan pindah ke suatu tempat di
selatan Laut Mati. Mereka menetap di seberang kota Ariha, dengan kata
lain, di sisi timur sungai Syari’a. Dia menunjuk Yusha (‘alaihissalam)
untuk kedudukanya dan lalu meninggal dunia.

Buku Mir’at-i-Kainat mengatakan: “Musa ‘alaihissalam naik ke
Gunung Tur tiga kali. Pertama kali, dia diberi risalat (kenabian). Kedua
kalinya kitab suci “Torah” (Taurat-i syarif) dan “sepuluh perintah”
(Awamir-i ashara) diturunkan kepadanya. Taurat terdiri dari empat
puluh bagian. Ada seribu bab di setiap bagian. Ada seribu ayat di setiap
bab. Tidak banyak ayat dalam Taurat hari ini. Ini karena, seperti yang
dinyatakan dalam Al-Qur’an al-karim, “Taurat” dan “Alkitab” telah
diubah dan dipalsukan oleh manusia seiring berjalannya waktu.

“Taurat,” yang disampaikan oleh malaikat Jibril (‘alaihissalam)
kepada Musa (‘alaihissalam), dihafal oleh Musa, Harun, Yusha, Uzair
dan Isa (‘alaihissalam). Buku Kamus-ul A’lam mengatakan: “Ketika
penguasa Assyria, Buhtunnasar, merebut Yerusalem dan merobohkan
Masjid-i Agsa, dia membakar semua salinan Taurat. Lebih jauh lagi, dia
menangkap tujuh puluh ribu ulama Yahudi, termasuk Daniel dan ‘Uzair
(‘alaihissalam), dan mengirim mercka ke Babilonia. [Fakta bahwa
‘Uzair (‘alaihissalam) disebut Ezra oleh orang Yahudi tertulis dalam
buku “Munjid.” Akan tetapi, kitab Ezra, dan beberapa kitab lainnya,
yang termasuk dalam Perjanjian Lama dari Kitab Suci saat ini, bukanlah
kitab ‘Uzair (‘alaihissalam). Pria bernama Ezra adalah seorang Rabbi
Ibrani, seorang yang beragama.] Orang Yahudi mengabaikan “Torah”
yang suci dan menjadi tidak bermoral. Mereka tidak percaya pada para
Nabi yang diutus untuk memperingatkan mereka. Mereka membunuh
sebagian besar Nabi ini. Bahman Kayhusrav, Shah Iran, mengalahkan
Asyur, dan membebaskan semua tawanan Yahudinya, termasuk
Daniel (‘alaihissalam). Jumlah orang yang beribadah di Masjid-i Agsa
meningkat. Ketika Alexander Agung merebut Yerusalem, secorang pria
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Yahudi dari Yerusalem bernama “Herodas” ditunjuk sebagai gubernur
Yerusalem. Gubernur keji ini membunuh Yahya (Yohanes Pembaptis
(‘alaihissalam). Dia banyak menganiaya rakyat. Belakangan,
Yerusalem direbut oleh Romawi. Pada tahun ke-135 era Kristen,
setelah orang-orang Yahudi memberontak, Adrian menghancurkan kota
Yerusalem dan membantai orang-orang Yahudi. Orang-orang Yahudi
yang berhasil melarikan diri dari pembantaian itu pergi ke berbagai
tempat, tetapi ditindas dan diperlakukan dengan kasar oleh penduduk
asli Kristen. Ketika agama Islam muncul, mereka mencapai kedamaian
dan kenyamanan. kota Yerusalem dipulihkan oleh kaisar Romawi
dan diberi nama “Ilia” (Ilya). Yerusalem dibangun kembali oleh
Abdulmalik, khalifa kelima dari Umayyah. Kota ini dihancurkan lagi
oleh orang Kristen selama Perang Salib. Saladin (Salahaddin-i Ayyubi)
memulihkannya. Khalifah Utsmaniyah memperbaiki dan menghiasi
kota.”

Kitab suci Yahudi lainnya setelah Taurat adalah Talmud. Musa
(‘alaihissalam) mengajarkan apa yang dia dengar dari Allahu ta’ala di
Gunung Tur ke Harun, Yusha dan al- Ya’azar. Kata-kata itu diteruskan
kepada para Nabi berikutnya, akhirnya diajarkan kepada Yahuda yang
suci. Selama abad kedua era Kristen, kata-kata itu ditulis ke dalam
sebuah buku oleh Yahuda yang suci ini selama periode empat puluh
tahun. Buku ini bernama Mishna. Dua anotasi ditulis untuk Mishna
selama abad ketiga dan keenam dari era Kristen, di Yerusalem dan di
Babilonia, masing-masing. Anotasi ini diberi nama Gamara. Masing-
masing dari dua buku Gamara dimasukkan ke dalam satu buku dengan
Mishna dan diberi nama “Talmud.” Talmud berisi Gamara yang
ditulis di Yerusalem dan Mishna disebut The Talmud of Jerusalem.
Talmud lain yang menggantikan Gamara yang ditulis di Babilonia dan
Mishna disebut Talmud of Babylon. Orang Kristen adalah musuh
dari ketiga kitab ini. Umat Kristen percaya bahwa salah satu orang
yang memberitakan ajaran Mishna adalah Syam’un, yang memikul
salib yang digunakan untuk menyalibkan Yesus. Beberapa sila dalam
Talmud yang berbahaya bagi umat manusia telah ditulis di akhir buku
Turki kami “Cevab Veremedi,” yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris dan diterbitkan dengan judul “Could Not Answer.”
Fakta bahwa nama “Al-Ya’azar” yang disebutkan di atas adalah putra
Shuayb (‘alaihissalam) tertulis dalam buku Mir’at-i Kainat. Apa yang
disebut “Kitab Suci” orang Kristen terdiri dari dua bagian: “Perjanjian
Lama” dan “Perjanjian Baru.” Hanya Perjanjian Lama yang dipercaya
dan dianggap sebagai Kitab Suci oleh orang Yahudi. Mereka tidak
menyukai gagasan bagian ini disebut Perjanjian Lama. Mereka ingin
itu disebut “Torah”.
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Mereka mengatakan “Torah” ada dalam tiga bagian. Bagian pertama
disebut “Taurat.” Taurat terdiri dari lima bagian:

1. Kejadian
2. Eksodus
3. Imamat
4. Angka

5. Ulangan

Lima kitab secara keseluruhan disebut: Pentateukh.

Di ayat kedua Surat Isra dalam Al-Qur’an al-karim, ini dinyatakan:
“Kami memberi Musa Kitab itu.” Namun selama bertahun-tahun
banyak tulisan asing telah dimasukkan ke dalam Taurat hari ini. '%Jadi,
tidak ada hubungan antara Taurat asli yang diturunkan kepada Musa
(‘alaihissalam) dan Taurat hari ini.

Fakta bahwa Allahu ta’ala akan mengirimkan nabi terakhir bernama
Muhammad (‘alaihissalawatu wattaslimat) telah ditulis dalam Taurat
asli. Ketika Hadrat Musa naik ke Gunung Tur untuk kedua kalinya
untuk meminta pengampunan bagi bangsanya yang sesat, apa yang
dikatakan oleh Allahu ta’ala kepadanya tertulis dalam ayat 155-157
Surat al-A’raf dari Al- Qur’an al-karim. : “Musa: Ya Tuhanku! Jika
memang Engkau akan menghancurkan, jauh sebelumnya, baik
mereka maupun aku: Akankah Engkau menghancurkan kami
karena perbuatan orang-orang bodoh di antara kami? Ini tidak
lebih dari pencobaan-Mu: dengan itu Engkau menyebabkan siapa
yang Engkau hendaki sesat, dan Engkau menuntun siapa yang
Engkau inginkan ke jalan yang benar. Engkau Pelindung kami:
Jadi maafkan kami dan beri kami belas kasihan-Mu; karena
Engkau adalah Yang Terbaik dari mereka yang mengampuni. Dan
tetapkan bagi kami apa yang baik di kehidupan ini dan di akhirat:

Karena kami telah berpaling kepada-Mu.” Allahu ta’ala berfirman
kepadanya: “Dengan Hukumanku-lah aku mengunjungi siapa yang
aku mau. Tapi Kerahiman-Ku meluas ke segala hal. Kami akan
menahbiskan bagi mereka yang menjauhi kejahatan, memberikan
sedekah,!®* dan percaya pada tanda-tanda Kami, dan bagi mereka yang
mengikuti Rasul —

Nabi yang Tidak Tercerahkan - yang mereka temukan
disebutkan dalam Tulisan Suci mereka sendiri. Bahwa Nabi

103 Lihat bagian dari buku ini yang berjudul “Al-Quran al-karim dan Injil”
untuk informasi lebih lanjut.

104 Kata teknisnya dalam Islam adalah “zakat,” yang dibayarkan setahun
sekali, dan jumlahnya mencapai seperempat puluh dari harta seseorang.
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memerintahkan mereka apa yang adil dan melarang mereka apa
yang jahat. Dia mengizinkan mereka sebagai halal apa yang baik
(dan murni) dan melarang mereka dari apa yang buruk (dan
tidak murni); Dia melepaskan mereka dari beban berat mereka
dan dari pikulan yang ada di atas mereka. Jadi mereka yang
percaya padanya, menghormatinya, membantunya, dan mengikuti
Cahaya - yang diturunkan bersamanya— Merekalah yang akan
makmur.” Tidak ada keraguan bahwa orang Yahudi percaya pada
Nabi terakhir dan menunggu dia muncul. Lebih jauh lagi, dikatakan
dalam beberapa interpretasi bahwa selama perang, orang Yahudi biasa
berseru, dengan mengatakan: “Wahai, Tuhanku! Demi Nabi terakhir
Anda (‘alaihissalawatu wattaslimat) yang Anda janjikan untuk dikirim,
tolong kami.” Dan mereka menjadi terbiasa mengalami kemenangan
dalam pertempuran itu.

Hadrat Dawud dan Hadrat Sulayman, yang berada di antara
para Nabi (‘alaihimussalawatu wattaslimat) yang dikirim kepada
orang-orang Ibrani setelah Hadrat Musa, melakukan yang terbaik
untuk menyebarkan agama yang benar. Secara singkat kami dapat
mengungkapkan poin-poin utama agama Yudaisme sebagai berikut:

Iman: Ada satu Tuhan. Dia ada dengan sendirinya, yaitu,
keberadaan-Nya berasal dari diri-Nya sendiri. Dia melihat dan
mengetahui segalanya. Dia tidak lahir dan tidak melahirkan anak.
Mengampuni dan menghukum berada di bawah kuasa-Nya.

Moral: Dasar moralitas mereka adalah sepuluh perintah, yaitu
Awamir-i ashara. Orang harus menyesuaikan diri mereka sendiri
dengan sepuluh perintah itu, secara tepat. Jiwa dan tubuh manusia
berbeda satu sama lain. Jiwa tidak akan mati sampai Kiamat. Penting
untuk percaya pada kehidupan spiritual dunia kedua.

Fundamental agama: Non-Yahudi dianggap sebagai penyembah
berhala. Penting untuk menjauh dari mereka. Sejauh mungkin, perlu
diputuskan dari mereka. Itu perlu berkorban dengan atau tanpa darah.
[Orang Yahudi biasa mengorbankan setiap hewan, termasuk merpati,
tetapi kebanyakan domba, kambing, dan sapi. Belakangan, roti yang
terbuat dari adonan tanpa garam dan roti pipih yang disebut “roti
tidak beragi” dinilai akan dikorbankan juga. Itu telah dikategorikan
sebagai “korban tanpa darah” untuk membebaskan mereka.] Mereka
menghukum menurut hukum talion (retribusi). Orang yang melakukan
perbuatan jahat mengalami hal yang sama, dengan cara yang sama.
Anak laki-laki disunat oleh seorang rabbi [seorang pria religius
Yahudi]. Hewan yang akan dimakan harus disembelih. Daging hewan
yang dibunuh dengan cara lain tidak dapat dimakan. [Bahkan saat ini,
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di Amerika Serikat dan di Eropa, di toko-toko daging Yahudi terdapat
label yang dicap “halal”, yang menandakan bahwa daging hewan yang
dijual di toko-toko tersebut disembelih dengan cara tertentu seperti
yang ditentukan oleh seorang rabi. Orang Yahudi hanya bisa makan
daging yang disiapkan dengan cara ini. Umat Muslim hanya makan
daging hewan yang disembelih dengan mengulangi nama Allahu
ta’ala. Muslim tidak pernah makan daging babi.] Wanita Yahudi harus
menutupi kepala mereka setelah mereka menikah. Saat ini, wanita
Yahudi di Eropa memenuhi kewajiban ini dengan mengenakan wig.
Orang Yahudi juga dilarang makan daging babi.

Ada upacara yang berbeda untuk ibadah orang Yahudi yang berbeda.
Sabtu adalah hari suci mereka. Mereka tidak pernah bekerja atau
bahkan menyalakan api pada hari itu. Sabtu dianggap sebagai hari raya
(hari suci), dan mereka merayakannya. Mereka menyebutnya “Sabat”.
Selain itu, ada beberapa hari raya lainnya yaitu, Paskah, Shawwat,
Rosh-ha-Shanah, Kepur, Sukkot, Purem, Hanuqa, dan sebagainya.
Paskah dianggap sebagai peringatan keberangkatan mereka dari Mesir.
Shawwat dikatakan sebagai pesta mawar, yang dianggap sebagai
perayaan yang menandai wahyu Taurat dan Awamir-i Ashara (sepuluh
perintah). Kipur adalah hari puasa yang besar, yang dianggap sebagai
hari yang menandakan mereka diampuni setelah penyesalan mereka.
Sukot adalah pesta tabernakel, yang dianggap sebagai peringatan
kehidupan di gurun.

Berbeda dengan pendeta, rabi tidak memiliki otoritas untuk
mendengarkan pengakuan. Mereka hanya melakukan upacara ritual.
Dalam pandangan Allahu ta’ala semua orang Yahudi adalah sama, tidak
ada perbedaan antara yang satu dengan yang lain.

Setelah Hadrat Musa, jumlah upacara keagamaan mereka dan cara
para rabi melakukannya ditingkatkan, diubah, atau prinsip-prinsip
baru ditambahkan kepada mercka oleh para Nabi yang berbeda
(‘alaihimussalawatu wattaslimat). Setelah Hadrat Daud, pembacaan
kitab Mazmur diiringi dengan alat musik ditambahkan ke dalam
ibadah mereka.

Daud (‘alaihissalam) lahir sekitar seribu tahun sebelum Isa
‘alaihissalam’. (Meskipun era kedaulatan Hadrat Daud dikatakan
1015-975 SM, oleh beberapa sejarawan Eropa, itu tidak diketahui
secara pasti.) Hadrat Daud dulunya adalah seorang gembala. Karena
dia memiliki suara yang sangat menarik, dia dibawa ke Talut,'*> kepala
negara. Setelah itu dia menjadi pemain sitarnya. Pertama, mereka
menjadi teman baik dan Talut menjadikannya teman akrabnya sendiri.

105 Secara internasional, nama Saul digunakan sebagai pengganti Talut.
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Tapi, Hadrat Daud ‘alaihissalam’ semakin dikenal dari hari ke hari.
Pada usia tiga puluh tahun dia membunuh Goliath, seorang pria yang
sangat besar, dengan sebuah batu terlempar dari umbannya; atas hal
ini, orang-orang semakin mengaguminya. Namun, Talut terkejut
dan menjauhkan Dawud ‘alaihissalam’ dari dirinya sendiri. Namun,
setelah Talut meninggal. Daud ‘alaihissalam’ atas dasar permintaan
publik menjadi penggantinya. Dialah yang, untuk pertama kalinya,
memerintahkan Yerusalem menjadi ibu kota. Kedaulatan Daud
‘alaihissalam’ berlangsung selama empat puluh tahun. Fakta bahwa ia
menerima kitab Mazmur (Zabur) tertulis di ayat 163 Surat Nisa dan
ayat 55 Surat Isra dalam Al-Qur’an al-karim. Sudah pasti bahwa Daud
‘alaihissalam’ memohon ampunan dan belas kasihan kepada Allahu
ta’ala. Dalam Mazmur hari ini, di dalam Kitab Suci, ada beberapa
kitab palsu yang ditambahkan oleh jenis yang tidak bermoral. Karena
penambahan ini, ia telah kehilangan keasliannya sepenuhnya. Allahu
ta’ala memberikan Daud ‘alaihissalam’ banyak anugerah besar. Arti
dari ayat ke 10 dari Surat Saba: “Kami menganugerahkan Rahmat
dulu pada Daud daripada Diri Kami. Wahai Pegunungan! Mari
Nyanyikan kembali puji-pujian Allah bersamanya! dan kamu
burung (juga)! Dan Kami membuat besi menjadi lunak untuknya.”
Dan arti dari ayat 17-19 dari Surat Sad: “Wahai Muhammad! Ingat
budak kami Daud. Karena dia pernah berpaling kepada Allah.
Kami- lah yang membuat gunung-gunung bergabung dengannya
dalam pujian pagi dan sore, dan juga burung-burung; semua
patuh padanya.” Dan arti dari ayat ke 25 dari Surat Sad: “Di mata
kami Dawud memiliki pangkat yang tinggi dan masa depan yang
baik.” Kisah buruk yang ditulis dalam Taurat dan Alkitab hari ini
yang menyatakan: ‘“Petualangan antara budak dan istri perwira Uria
bernama Batseba™'® tidaklah benar. Hadrat Ali (radiyAllahu ‘anh),
khalifah keempat menyatakan bahwa dia akan memukuli mereka yang
menceritakan kisah palsu ini dengan memukul mereka dengan tongkat
sebanyak 160 kali. Tafsir ayat 26 Surat Sad yang tertulis dalam kitab
tafsir Mawakib adalah: “Urya mengirim pesan kepada seorang gadis
bernama Teshamu untuk memberitahukan padanya bahwa dia ingin
menikahinya. Meskipun gadis itu menerimanya, kerabatnya tidak.
Mereka berbicara buruk tentang Urya kepada gadis itu. Sementara itu,
Daud ‘alaihissalam’ juga ingin menikah dengan Teshama. Setelah Urya
tewas dalam perang, gadis itu menikah dengan Daud ‘alaihissalam’.
Namun, Allahu ta’ala tidak menyukainya karena Teshama adalah
seorang gadis yang sudah bertunangan. Setelah Daud ‘alaihissalam’
menyadari bahwa dia telah melakukan kesalahan, dia bertobat dan

106 2 Sam: 11
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Allahu ta’ala memaafkannya.” Tidak ada informasi yang jelas dalam
Al-Qur’an al-kaim tentang masalah ini. Namun demikian, terungkap
bahwa Hadrat Daud selalu memiliki rasa takut kepada Allah; dia telah
diberikan pengetahuan sains dan kemampuan untuk membedakan
yang benar dari yang salah. Dalam ayat 24 Surah Sad, konon bahwa
dia telah bersujud di hadapan Allahu ta’ala dengan memohon agar
diberikan keputusan yang adil dalam hal seekor domba; dia selalu
memohon ampun kepada Allahu ta’ala, dan dia sangat berdoa. Semua
ulama sepakat dengan fakta bahwa mitos Urya ditambahkan ke Taurat
dan Alkitab sesudahnya. Meskipun kisah-kisah yang ditemukan yang
disebut “Israeleyyat” ini menginfeksi beberapa Muslim yang bodoh,
para ulama Islam menyatakan bahwa itu adalah mitos.

Sulaiman'”’  [‘alaihissalam]  putra Daud (‘alaihissalam)
menggantikan ayahnya dan menjadi nabi dan penguasa Israel. Dia
bisa berbicara dengan jin, hewan liar dan burung. Era Sulaiman
(‘alaihissalam) adalah era terbaik bagi orang Israel. Sampai era Sulaiman
(‘alaihissalam), penguasa Yahudi tidak tahu apa itu istana. Rumah
Talut, yang disebutkan di atas, tidak jauh berbeda dengan rumah petani
biasa. Dialah yang, untuk pertama kalinya, mendirikan kota Yerusalem
dan membangun istana di sana. la memiliki banyak bangunan, istana,
taman, kolam, tempat penyembelihan hewan, dan tempat ibadah yang
dibangun. Nama kuilnya yang paling megah, dibangun di Yerusalem,
adalah Masjid-i Agsa (Bayt-i Muqaddas / Rumah Yang Kudus.) Dia
mengundang arsitek Fenisia untuk membangun masjid ini. Dan
makhluk yang disebut “jin” mengerjakan konstruksi. Bahan konstruksi
yang digunakan di gedung ini sangat berharga. Tampak seolah-olah
itu adalah sepotong emas yang bersinar ketika dilihat dari jauh, dan
orang-orang yang melihatnya tidak bisa menahan diri untuk tidak
kagum. Pembangunannya berlangsung selama tujuh tahun. Sayangnya,
masjid cantik ini dibakar oleh Buhtunnasar, penguasa Asyur kedua,
saat ia merebut Yerusalem. Meskipun Kayhusrav memperbaikinya,
setelah itu orang Romawi membakarnya lagi. Disebutkan dalam buku
Kamus-ul ‘a’lam: “Setelah bencana itu, restorasi, pembangunan dan
perbaikan di Yerusalem tidak dilakukan oleh orang Israel. Belakangan,
kaisar Bizantium memperbaiki Masjid-i Agsa, dan mereka menamai
Yerusalem “Ilia”. Nabi kami Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi
wa sallam) melakukan sholat di Masjid-i Agsa. Kota Yerusalem
ditaklukkan oleh umat Islam pada tahun ke-16 Hijriah, pada masa
Hadrat ‘Umar (radiyAllahu’ anh). Masjid saat ini dibangun pada masa
Abdulmalik (rahimahullah).” Dinding fondasi yang tersisa disebut

107 Sulaiman ‘alaihissalam’ Era kedaulatannya diperkirakan pada 965-926
SM.
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“Tembok Ratapan” oleh orang Yahudi saat ini, dan mereka berdoa di
depan Tembok ini.

Kota terbaik dan terkaya di dunia adalah Yerusalem selama
era Sulaiman (‘alaihissalam). Kisah yang tak terhitung jumlahnya
diceritakan di antara orang-orang tentang istana yang dibangun oleh
Sulaiman (“alaihissalam) di Yerusalem, dan tentang kamar dan perabotan
berharga di dalamnya. Dapat dikatakan bahwa tidak ada yang berdaulat,
hingga saat ini, yang pernah menjalani kehidupan seindah Sulaiman
(‘alaihissalam). Sulaiman (‘alaihissalam) memiliki banyak istri dan
jariya (budak wanita). Karena dia sangat mementingkan perdagangan,
dia semakin kaya sepanjang waktu. Dia menghiasi istananya dengan
barang-barang baru, berharga, dan indah dan memberi makan kuda,
burung, dan hewan berharga lainnya yang tak terhitung jumlahnya.
Setiap hari, tiga puluh sapi, seratus domba, puluhan rusa dan rusa
disembelih di istananya. Sulaiman (‘alaihissalam) selalu menjaga
perdamaian dan berusaha menjalin persahabatan dan hubungan baik
dengan tetangganya. Dia menikahi putri Firaun yang merupakan
tetangganya; lebih jauh, dia mengundang Balkis, Ratu Sheba, ke agama
yang benar. Dia memperluas persahabatan dengannya, dan menurut
sejarawan Islam, dia menikahinya juga. Fakta bahwa Balkis diundang
ke agama yang benar oleh Sulaiman (‘alaihissalam) tertulis dalam 29-
32 ayat Surat Naml dalam Al-Qur’an al-karim.

Sulaiman (‘alaihissalam) adalah seorang penguasa yang sangat adil
seperti semua Nabi lainnya (alaihimussalawatu wattaslimat). “Keadilan
Sulaiman” telah diambil sebagai contoh untuk keadilan di seluruh dunia,
dan begitu juga Umar (radiy-Allahu ‘anh). Sulaiman (‘alaihissalam)
mentolerir agama lain. Terlepas dari protes yang dibuat oleh orang-
orang Yahudi yang fanatik, dia juga membangun kuil untuk agama lain.
Jadi, dia dihargai dan dihormati di seluruh dunia dan menjadi teladan
yang baik. Dia menjalankan Syariah (hukum agama) ayahnya, Daud
(‘alaihissalam).

Sulayman (‘alaihissalam) tertulis di dalam Al-Qur’an al-karim.
Arti dari ayat 12 Surah Saba adalah: “Untuk Sulaiman Kami menahan
angin, menempuh perjalanan sebulan pagi dan sore. Kami membuat
wadah dari kuningan cair mengalir untuknya. Dan ada jin yang bekerja
di depannya, dengan izin Tuhannya. Dan jika ada dari mereka yang
menyimpang dari perintah kami, Kami membuatnya merasakan
hukuman api yang berkobar.” Dan arti dari ayat 30-39 dari Surah Sad
adalah: “Kepada Daud Kami memberikan Sulaiman sebagai seorang
putra. Dia adalah budak yang baik. Pernahkah dia berpaling kepada
Kami. Suatu malam, tunggangannya yang berjingkrak dijauhkan di
hadapannya. Sulaiman berkata: “Cintaku pada hal-hal baik dalam hidup
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telah membuatku melupakan Tuhanku. Untuk saat ini, matahari telah
menghilang di balik tabir kegelapan.” Dia sangat menyesal. “Bawa
mereka kembali padaku” [katanya], dan dia mulai memotong kaki dan
leher mereka. [Dia mengirimkan daging mereka kepada orang miskin.]
Kemudian dia berpaling kepada Kami. Dia berkata: “Ya Tuhanku!
Maafkan aku. Dan berikan aku kekuatan yang tidak cocok untukku.

Karena Anda adalah Pemberi karunia (tanpa batas). Jadi Kami
menundukkan angin kepadanya, sehingga angin bertiup sesuai
permintaannya kemanapun dia mengarahkannya; dan iblis juga,
di antaranya adalah para pembangun dan penyelam dan lainnya
yang diikat dengan rantai. Itulah anugerah Kami. Apakah Anda
memberikannya kepada orang lain atau menahannya. Tidak ada
yang akan diminta. Di dunia yang akan datang dia akan dihormati
dan diterima dengan baik.” Menurut publikasi Yahudi dan Kristen,
tiga bagian dari Kitab Suci di tangan mereka telah dikutip dari Kitab
Sulaiman (‘alaihisalam). Ini adalah “The Amsal”, “Pengkhotbah”,
dan “Lagu Sulaiman”. Dikatakan dalam Taurat bahwa angin, burung,
dan hewan lainnya ada di tangan Sulaiman (‘alaihissalam). Dia
bisa berbicara bahasa mereka. Burung-burung dan hewan lainnya
segera melakukan apapun yang diperintahkan. Berbagai konstruksi
diselesaikan dalam waktu singkat dengan bantuan roh-roh yang berada
di bawah kendalinya.

Pada masa Sulaiman (‘alaihissalam), masyarakat diberikan hak sipil
lebih banyak daripada di era Daud (‘alaihissalam). Menurut undang-
undang baru, seorang ayah memiliki hak yang tak terhitung banyaknya
atas anak-anaknya. Seorang anak, tidak peduli berapa usianya, harus
memenuhi perintah ayahnya. Bagian warisan untuk anak yang lebih
tua menjadi dua kali lipat. Untuk urusan pertunangan atau perkawinan,
orang-orang terkemuka di keluarga diberi wewenang. Para kandidat
harus menerima yang dipilih untuk mereka. Seorang wanita yang
bercerai diberi sejumlah uang yang disebut “mahr.” Scorang janda
dengan atau tanpa anak harus menikah dengan saudara iparnya. Anak
pertama setelah pernikahan ini dinilai sebagai milik suami yang telah
meninggal; oleh karena itu, anak tersebut adalah ahli waris sah dari
suaminya yang telah meninggal. Seorang pria diberi izin untuk menikah
lebih dari satu wanita.

Setelah Sulaiman (‘alaihissalam) wafat, maka Orang Israel terbagi
menjadi dua belas suku, yang berjuang melawan satu sama lain.
Perpecahan telah dimulai sebelum kematian Sulaiman (‘alaihissalam).
Tapi, dengan bantuan Allahu ta’ala, Sulaiman (‘alaihissalam) berhasil
menyatukan mereka. Rehoboam, putra Sulaiman (‘alaihissalam)
menjadi penggantinya. Tapi, hanya dua dari dua belas suku yang
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mengikutinya. Negara Israel terbagi menjadi dua bagian. Salah satunya
bernama “Israel” dan sepuluh suku menetap di dalamnya. Dua suku
lainnya membentuk negara bagian “Yahuda”. Negara ini memimpin
Yerusalem. Akhirnya, mereka kehilangan moralitas. Allahu ta’ala
menjadi marah pada mereka dan menghukum mereka. Mereka hidup
selama beberapa waktu di bawah kendali negara Asiria. Buhtunnasar
(Nebukadnezar), penguasa negara Asiria, menghancurkan dan
membakar kota Yerusalem pada tahun 587 SM. Dengan paksa, dia
mengusir mereka dari Yerusalem ke Babilonia. Tapi, setelah Keyhusrav
(Cyrus) Shah Iran mengalahkan Asyur, dia mengizinkan Israel untuk
kembali ke Yerusalem. Mereka berusaha memperbaiki kota Yerusalem
yang terbakar. Pertama, mereka hidup di bawah kedaulatan Iran dan
kemudian di bawah Makedonia. Bangsa Romawi memasuki Yerusalem
pada 64 SM. Mereka menghancurkan dan membakar kota lagi. Bangsa
Romawi, sekali lagi, menghancurkan Yerusalem pada tahun 70 M. Itu
adalah Titus, kaisar Romawi, yang membakar Yerusalem sampai rata
dengan tanah.

Ketika orang Israel berada di bawah kendali orang Romawi, lahirlah
Isa (‘alaihissalam). Selama hari-hari bencana itu, salinan asli Taurat
dihancurkan. Beberapa buku baru telah ditulis dan diberi nama Torah.
Banyak bagian asing dan bahkan mitos ditambahkan ke dalamnya.
Itulah mengapa Allahu ta’ala mengirim Isa (‘alaihissalam) sebagai
nabi untuk mengubah orang Israel (dan manusia lainnya) kembali ke
jalan yang benar. Bangsa Israel tidak mau menerima Isa (‘alaihissalam)
sebagai seorang nabi. Mereka menunggu seorang nabi persis seperti
yang dijelaskan dalam Taurat. Mercka mengira bahwa Nabi akan
sangat berkuasa, sangat berani dan bahwa dia akan berhasil melakukan
apapun yang dia inginkan, dan bahwa mereka akan diselamatkan dari
tangan orang Romawi dengan bantuan Nabi itu. Ketika mereka melihat
bahwa Isa (‘alaihissalam) adalah orang yang sangat berhati lembut,
mereka tidak menyukainya. Merecka mengira bahwa dia adalah nabi
palsu. Mereka memfitnah ibunya, Hadrat Maryam (Maria). Saat ini
ada sekitar 15 juta orang yang dikenal sebagai orang Yahudi. Tidak ada
di antara mereka yang mengikuti Taurat (Torah) yang benar. Menurut
“Britannica of the Year”, almanak internasional, patut dipertanyakan
apakah mereka semua percaya pada agama yang sama karena ada
begitu banyak sekte di antara orang Yahudi.
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AGAMA KRISTEN

Isa (Yesus) [‘alaihissalam] diutus untuk memajukan agama orang
Israel. Artinya, Kekristenan sejati hanyalah agama orang Israel yang
telah direformasi. Isa (‘alaihissalam) mengatakan dalam ayat ketujuh
belas dari bab lima kitab Matius, “Jangan berpikir bahwa saya datang
untuk menghancurkan hukum, atau para Nabi. Aku tidak datang untuk
menghancurkan, tapi untuk memenuhi.” Tidak perlu mengulangi
penjelasan yang sama yang diberikan di bagian “Al-Qur’an dan
Alkitab,” tetapi kami dengan hormat meminta para pembaca yang
budiman untuk merujuk ke bagian itu. Alkitab asli yang berisi kitab suci
awal agama Kristen yang disampaikan oleh Hadrat Isa (‘alaihissalam)
telah berkali-kali diubah dan ditambahkan banyak kitab suci dan
mitos asing. Sebagai akibat dari mitos-mitos yang ditemukan ini
yang dicampur dengan kata-kata dan perintah Allahu ta’ala, Alkitab
kehilangan karakteristik sebagai kitab suci. Dalam bukunya dalam
bahasa Turki Izahulmeram fi Kashfiz-zulam, ulama besar Islam Alhaj
Abdullah Ibn Dastan Mustafa (rahimahullahu ta’ala), yang meninggal
pada tahun 1303 [1885], menjelaskan kitab apa yang dikirim ke
Hadrat Isa dan yang disebutkan di Al-Qur’an al-karim dulu. Buku itu
menyatakan sebagai berikut: “Ketika orang-orang Yahudi mencoba
membunuh Hadrat Isa (‘alaihissalam), mereka menangkapnya dan
membakar Alkitab yang dia miliki atau mereka merobek-robeknya.
Sampai saat itu, Alkitab sendiri belum tersebar di seluruh dunia, dan
agama serta Syariah (hukum agama) belum ditetapkan. Hal ini karena
Isa (‘alaihissalam) hanya mendakwahkan agamanya selama dua
setengah atau tiga tahun. Juga karena alasan ini tidak ada kemungkinan
untuk menemukan salinan lain dari Alkitab. Para rasulnya sedikit dan
kebanyakan dari mereka tidak berpendidikan; oleh karena itu, mustahil
bagi mereka untuk memiliki bukti tertulis lainnya. Sampai saat itu,
Injil belum pernah ditulis, tetapi dihafal oleh Isa (‘alaihissalam) saja.
Ini mungkin kemungkinan lain: Dalam konsili spiritual Nicea (Iznik),
325 tahun setelah Kristus, sejumlah besar Alkitab dibakar karena dinilai
‘salah, salah atau tidak berdasar.” Mungkin, Alkitab yang asli dibakar
di antara mereka.”

Dunia Kristen saat ini mengakui bahwa banyak kata asing yang
dimasukkan ke dalam Alkitab sehingga perintah sebenarnya dari Allahu
ta’ala dan kata-kata dari hamba manusia-Nya bercampur menjadi satu.
Tidak diragukan lagi, Alkitab aslinya dalam bahasa Ibrani. Kemudian, itu
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan Yunani. Saat menerjemahkan
Alkitab Ibrani ke dalam bahasa Yunani, banyak kesalahan yang dibuat.
Lebih jauh lagi, karena fakta bahwa para penyembah berhala Yunani
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menentang gagasan “Satu Allah”, mereka mencoba menyesuaikan
Alkitab itu sendiri dengan filsafat Plato. Akibatnya, dogma Tritunggal
(penyatuan tiga), yang sama sekali tidak masuk akal, diperkenalkan ke
dalam Alkitab. Menurut filosofi Plato, tidak baik menyembah banyak
berhala dengan membuat berhala khusus untuk dewa tertentu. Filsafat
Plato juga mengklaim bahwa tuhan adalah penyatuan tiga. Yang
pertama adalah “Ayah”. Ini adalah pencipta terbesar dan ayah dari dua
dewa lainnya. Dia adalah hipotesis pertama.

Yang kedua adalah pencipta yang terlihat yang merupakan wazir
dari Bapa yang tidak terlihat. Kata ini berarti logo dan persepsi. Fakta
bahwa Isa (‘alaihissalam) disebut “logos”, kata suci, oleh orang Kristen,
dan mereka percaya padanya sebagai “tuhan” tertulis di awal kitab
Yohanes. Yang ketiga adalah alam semesta (alam), yang terlihat dan
yang diketahui. Maka, orang Romawi dan Yunani mencoba menjadikan
agama Kristen sebagai filsafat. Isa (‘alaihissalam) berkata: “Aku hanya
laki-laki, sama sepertimu.” Meskipun demikian, mereka menerimanya
sebagai anak Allah. Lebih jauh lagi, mereka menemukan sesuatu yang
disebut “Roh Kudus.” Mereka mengklaim bahwa ada tiga pribadi ilahi
— Ayah, Putra dan Roh Kudus— yang kesatuannya membentuk Allah
Kristen. Namun demikian, kata “Bapa” yang digunakan dalam Alkitab
Ibrani berarti bahwa Allahu ta’ala itu maha kuasa. Dan kata “anak” yang
digunakan untuk Hadrat’sa berarti dia adalah “budak tercinta Allahu
ta’ala,” bukan yang lain. Roh Kudus adalah kekuatan kenabian yang
diberikan kepada Hadrat Isa oleh Allahu ta’ala. Fakta ini diceritakan
dalam Al-Qur’an al-karim ayat dua belas Surah Tahrim sebagai
berikut: “Dan Maria putri Imran, yang menjaga kesuciannya. Dan
kami menghirup (tubuhnya) roh Kami. Dan dia bersaksi tentang
kebenaran firman Tuhannya dan tentang Wahyu-wahyu- Nya. Dan
merupakan salah satu (hamba) yang saleh.”

Dalam agama Kristen awal, tidak ada yang namanya “Tritunggal”.
Ulama Islam Dastan Mustafa (rahimahullah) yang disebutkan di
atas mengatakan: “Ide tentang ‘Tritunggal’ diusulkan pertama kali
oleh seorang pendeta bernama Sibelius, dua ratus tahun setelah Isa
‘alaihissalam’. Sampai saat itu, orang-orang percaya bahwa Allah itu
satu dan bahwa Hadrat Isa (‘alaihissalam) adalah Nabi-Nya. Konsep
yang dikemukakan oleh Sibelius ditolak mentah-mentah oleh banyak
orang Kristen. Perkelahian pecah di antara gereja-gereja dan banyak
darah ditumpahkan. Dalam sebuah buku sejarah, yang ditulis pada
masa itu dan diterjemahkan dari bahasa Prancis ke bahasa Arab, fakta
ini terbukti. Pada tahun 200 A.D., hanya gagasan tentang ‘Ayah’ dan
‘Putra’ yang disarankan. Gagasan tentang ‘Roh Kudus’ ditambahkan
181 tahun kemudian oleh dewan agama yang diadakan pada tahun
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381 pada masa Theodosius, kaisar Byzantium. Ada banyak paus yang
menentang keputusan ini. ‘Paus Honorius tidak pernah percaya pada
“Tritunggal”. Meskipun Honorius dikucilkan, beberapa tahun setelah
kematiannya, sekte baru dibentuk yang bertentangan dengan gagasan
“Tritunggal”. Bahkan menggambar penemuan gambar Hadrat Isa,
membuat patungnya, meletakkannya di gereja, menganggap salib
itu suci, dan hal-hal lain seperti itu menyebabkan banyak masalah,
bahkan penerbangan berdarah, tetapi itu diterima oleh gereja 700 tahun
kemudian.

Mereka telah mengubah dasar-dasar Kekristenan: Paus diyakini
sempurna; para imam telah diberi otoritas pengakuan; manusia dikutuk
karena dilahirkan sebagai orang berdosa. Meskipun itu tertulis dalam
Injil (Alkitab), mereka tidak mempercayai Nabi terakhir, Muhammad
(‘alaihissalam). Bahkan saat ini, mereka terus menerus mengubah apa
yang disebut sebagai Alkitab. Semua fakta ini telah memprovokasi
murka Allahu ta’alala. Makna suci dari ayat 171 Surahh Nisa adalah:
“Wahai, ahli kitab! Jangan membesar-besarkan agama Anda!
Jangan mengatakan apa-apa kecuali kebenaran tentang Allah.
Isa, putra Maryam, hanyalah utusan Allah. Dan makhluk yang
diciptakan oleh perintah-Nya “Jadilah!” yang Dia berikan kepada
Maria, dan roh dari-Nya. Percaya kepada Allah dan Nabi-Nya.
Jangan katakan: “Tiga!” Menghentikan itu akan lebih baik
untukmu. Allah hanya satu Allah. Dia melampaui memiliki anak
laki-laki. Dia menciptakan apapun yang ada di Surga dan apapun
yang ada di Bumi.”

Penggunaan kata “Roh” untuk mengartikan “Isa” (‘alaihissalam)
dalam ayat tersebut telah diartikan dengan arti yang berbeda. Itu berarti
bahwa Jibril (‘alaihissalam) melemparkannya ke Maria dan setelah
dia dihirup, dia hamil. Penghembusan yang dilakukan oleh Jibril
(‘alathissalam) itu disebut sebagai “roh”. Atau, Roh di sini berarti wahyu
dari Allahu ta’ala. Hadrat Maria diberi kabar baik melalui kata ini, dan
juga Jibril (‘alaihissalam) diperintahkan untuk bernafas padanya, dan
Isa (“alaihissalam) diberi perintah “Jadilah!” Atau, ini adalah urutan
“Jadilah!” Dikatakan bahwa hubungan antara Allahu ta’ala dan ruh
sama seperti hubungan antara perkataan seseorang dengan nafasnya.

Dinyatakan kepada mereka yang mengubah Alkitab dalam ayat
tujuh puluh sembilan puluh Surah Al-Bagarah dalam Al-Qur’an al-
karim: “Celakalah mereka yang menulis Kitab Suci dengan tangan
mereka sendiri dan kemudian berkata: ‘Ini dari Allah,” di untuk
mendapatkan akhir yang remeh. Nasib mereka akan menyedihkan,
karena apa yang telah ditulis tangan mereka, karena apa yang
telah mereka peroleh.”
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Arti suci dari ayat 1-4 dari Surah Al-Ikhlas: “Katakanlah bahwa
Allah itu Satu dan Hanya. Dia bebas dari semua kebutuhan. Semuanya
tergantung pada-Nya. Dia tidak memiliki anak laki-laki atau ayah atau
pasangan. Tidak ada orang yang seperti Dia.”

Kami mengutip cerita di bawah ini dari buku Turki Diya-ul kulub
oleh Ishaq Efendi (rahimahullahu ta’ala) dari Harput, Turki:

Dua imam Yesuit'® pergi ke kota Kanton untuk pertama kalinya
untuk mengkristenkan orang-orang Tionghoa. Mereka meminta izin
kepada Gubernur Kanton untuk menyebarkan agama Kristen. Gubernur
tidak mempedulikan mereka. Tetapi ketika para Yesuit mengganggunya
dengan datang kepadanya setiap hari (dan meminta izin), dia akhirnya
berkata, “Saya harus meminta izin dari Faghfur [Kaisar] China untuk
ini. Aku akan memberitahunya.” Jadi dia melaporkan masalah itu
kepada Kaisar Tiongkok. Jawabannya adalah: “Kirimkan kepada
saya. Saya ingin tahu apa yang mereka inginkan.” Atas hal ini dia
mengirim para Yesuit ke Peking, ibu kota Cina. Berita ini menimbulkan
kekhawatiran besar di antara para pendeta Buddha. [Mereka memohon
kepada kaisar untuk mengusir para Yesuit dari negara dengan alasan
bahwa “Orang-orang ini mencoba untuk mengilhami orang-orang kami
dengan agama baru yang muncul dengan nama Kristen. Orang-orang
ini tidak mengenali Buddha Suci. Mereka akan menyesatkan rakyat
kita.”] Kaisar berkata, “Kita harus mendengarkan mereka terlebih
dahulu. Kemudian kami akan memutuskan.” Dia membentuk majelis
negarawan dan pendeta negara terkemuka. Mengundang para Yesuit,
dia memberi tahu mereka untuk menjelaskan kepada majelis apa
prinsip-prinsip agama yang ingin mereka umumkan. Atas hal ini para
Yesuit membuat ceramah berikut:

“Tuhan, Pencipta langit dan bumi, adalah satu. Namun pada saat yang
sama, Dia berusia tiga tahun. Putra satu-satunya Allah dan Roh Kudus,
masing-masing adalah Allah. Tuhan ini menciptakan Adam dan Hawa
dan menempatkan mereka di Firdaus. Dia memberi mereka semua jenis
berkah. Hanya saja, Dia memerintahkan mereka untuk tidak makan dari
pohon tertentu. Entah bagaimana Setan menipu Hawa. Dan dia, pada
gilirannya, menipu Adam, mereka melanggar perintah Tuhan dengan
memakan buah dari pohon itu. Karena itu Tuhan mengeluarkan mereka
dari surga dan mengirim mereka ke dunia. Di sini mereka memiliki anak
dan cucu. Mereka semua berdosa karena mereka telah dirusak oleh dosa
yang dilakukan oleh kakek mereka. Keadaan ini berlangsung selama
enam ribu tahun. Akhirnya Tuhan mengasihani manusia, namun Dia

108 Jesuit adalah masyarakat misionaris yang didirikan oleh Ignatius Loyola
pada tahun 918 [A.D. 1512].
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tidak menemukan cara lain selain mengirimkan anak-Nya sendiri untuk
menebus dosa mereka dan mengorbankan putra satu-satunya sebagai
penebusan dosa. Nabi yang kami yakini adalah Yesus Anak Allah. Ada
sebuah kota bernama Yerusalem di wilayah yang disebut Palestina di
sebelah barat Arab. Di Yerusalem ada sebuah tempat bernama Jelila
(Galilea) yang memiliki sebuah desa bernama Nasira (Nazareth).
Seribu tahun yang lalu hiduplah seorang gadis bernama Maryam
(Maria) di desa ini. Gadis ini bertunangan dengan sepupu pertama dari
pihak ayah, tapi dia masih perawan. Suatu hari, saat dia sendirian, Roh
Kudus muncul dan memasukkan Putra Allah ke dalam dirinya. Artinya,
gadis itu hamil, masih perawan. [Kemudian, saat dia dan tunangannya
sedang dalam perjalanan ke Yerusalem, dia memiliki seorang anak di
sebuah kandang di Beyt-i-lahm (Bethlehem). Mereka menempatkan
Anak Allah ke dalam palungan di kandang. Para biksu di timur, yang
mengetahui bahwa ia dilahirkan ketika mereka melihat sebuah bintang
baru tiba-tiba muncul di langit, berangkat untuknya dengan hadiah di
tangan mereka, dan akhirnya mereka menemukannya di kandang ini.
Mereka bersujud di hadapannya. Anak Tuhan, yang disebut Yesus,
berkhotbah kepada makhluk ciptaan Tuhan sampai dia berumur tiga
puluh tiga tahun. Dia berkata, ‘Aku adalah Putra Tuhan. Percayalah
padaku. Aku datang untuk menyelamatkanmu.” Dia menunjukkan
banyak mukjizat, seperti menghidupkan orang mati, membuat orang
buta melihat lagi, membuat orang lumpuh berjalan, menyembuhkan
penderita kusta, menghentikan badai laut, memberi makan sepuluh ribu
orang dengan dua ikan, mengubah air menjadi anggur, layu pohon ara
dengan satu (tangan) isyarat karena tidak menghasilkan buah di musim
dingin, dan seterusnya. Namun sangat sedikit orang yang percaya
padanya. Akhirnya, orang Yahudi yang pengkhianat mengkhianati dia
kepada orang Romawi, sehingga menyebabkan dia disalibkan. Namun,
tiga hari setelah mati di kayu salib, Kristus bangkit dan menunjukkan
dirinya kepada mereka yang percaya kepada-Nya. Kemudian dia naik
ke surga dan duduk di sisi kanan Bapaknya. Dan Ayahnya menyerahkan
semua urusan dunia ini kepadanya. Dan Dia sendiri menarik diri. Ini
adalah dasar dari agama yang akan kami beritakan. Mereka yang
percaya akan hal ini akan pergi ke surga di akhirat, dan mereka yang
tidak akan pergi ke neraka.”

Mendengarkan kata-kata ini, Kaisar Tiongkok berkata kepada
para pendeta, “Saya akan menanyakan beberapa pertanyaan. Jawab
pertanyaan ini.” Kemudian dia mulai mengajukan pertanyaan-
pertanyaannya, “‘Pertanyaan pertama saya adalah ini: Anda berkata
di satu sisi bahwa Tuhan itu satu dan di sisi lain bahwa Dia tiga. Ini
sama tidak masuk akal dengan mengatakan bahwa dua dan dua sama
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dengan lima. Jelaskan teori ini kepada saya.” Para pendeta tidak bisa
menjawab. Mereka berkata, “Ini adalah rahasia yang dimiliki Tuhan
secara eksklusif. Itu di luar pemahaman manusia.” Faghfur (Kaisar)
berkata, “Pertanyaan kedua saya adalah ini: Tuhan adalah pencipta
yang maha kuasa atas bumi, surga, dan seluruh alam semesta, namun
karena dosa yang dilakukan oleh satu orang, Dia menganggap semua
kesalahannya keturunan, yang sama sekali tidak menyadari perbuatan
(berdosa) (dilakukan oleh nenek moyang mereka); apakah ini mungkin?
Dan mengapa Dia tidak menemukan cara lain selain mengorbankan
anak- Nya sendiri sebagai penebusan bagi mereka? Apakah itu layak
untuk Yang Mulia? Bagaimana Anda akan menjawab ini? “ Para
pendeta, sekali lagi, tidak bisa menjawab. “Ini juga merupakan
rahasia yang hanya dimiliki Tuhan,” kata mereka. Faghfr berkata, “Dan
pertanyaan ketiga saya: Yesus meminta pohon ara untuk memberi buah
sebelum waktunya, dan kemudian layu karena tidak akan menghasilkan
buah. Tidak mungkin pohon menghasilkan buah di luar musimnya.
Terlepas dari kenyataan ini, bukankah kejam bagi Yesus untuk marah
pada pohon dan membuatnya layu? Mungkinkah seorang Nabi menjadi
kejam?” Para pendeta juga tidak bisa menjawab ini. Sebaliknya,
mereka berkata, “Hal-hal ini spiritual. Itu adalah rahasia Tuhan.
Pikiran manusia tidak dapat memahaminya.” Atas hal ini, Kaisar
Tiongkok berkata, “Saya memberi Anda izin (yang Anda inginkan).
Pergi dan berkhotbahlah di bagian mana pun di China.” Ketika mereka
mengundurkan diri dari kehadiran Kaisar, Kaisar berpaling kepada
mereka yang hadir, dan berkata, “Saya tidak mengira bahwa ada orang
di China yang sebodoh itu untuk mempercayai absurditas seperti itu.
Oleh karena itu, saya tidak menemukan kesalahan dalam membiarkan
orang-orang ini memberitakan takhayul ini. Saya merasa yakin bahwa,
setelah mendengarkan mereka, rakyat-rakyat kami akan melihat bahwa
ada suku-suku bodoh seperti itu di dunia dan bahkan lebih menyukai
kepercayaan mereka.”

Apa yang Fagfar katakan itu benar. Meskipun 2000 tahun telah
berlalu sejak hari-hari itu, dan terlepas dari upaya besar yang dilakukan
oleh misionaris Kristen, mereka belum dapat mengubah bangsa China
menjadi Kristen.!®

Sejauh yang dipahami melalui buku-buku yang telah kami baca
dalam berbagai bahasa, Hadrat Maryam (Maria) tinggal sendirian di
salah satu kamar Bayt-ul Mugaddas (Masjid-i Agsa). Tidak ada yang
memasuki ruangan itu kecuali Zacharias (Zakariyya [‘alaihissalam]).

109 Lihat buku berbahasa Inggris kami Tidak dapat menjawab. Di dalam
buku itu banyak sekali pertanyaan penting yang tidak bisa dijawab oleh
para pendeta.
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Malaikat Jibril (‘alaihissalam) mengungkapkan kepada Hadrat Maryam
(Maria) bahwa dia akan memiliki seorang putra yang akan menjadi nabi,
meskipun dia masih perawan. Salah satu legenda dalam buku Mir’at-i
kainat menyatakan: “Saat Hadrat Maria (Maryam) sedang mandi di
rumah bibinya dan Zakaria (“alaihissalam), Jibril (‘alaihissalam) muncul
sebagai manusia dan meniupnya. Akibatnya, dia hamil. Dia pergi ke
“Bayt-ul-lahm” bersama dengan putra pamannya, Joseph (Yusuf)
Najjar. Isa (Yesus [‘alaihissalam]) lahir di sana. Lalu, mereka pergi ke
Mesir. Mereka tinggal di sana selama dua belas tahun. Mereka akhirnya
pindah ke Nazareth dan menetap di sana. Ketika Isa (Yesus) berusia tiga
puluh tahun, dia menjadi seorang nabi. Untuk alasan ini, orang-orang
yang beriman kepada Isa (Isa [‘alaihissalam]) disebut “Nasrani” dan
semua orang Nasrani disebut “Nasara.” Menurut Alkitab, ketika Isa
lahir, sebuah bintang baru dan terang muncul di langit. Tetapi, menurut
beberapa filsuf dan komunis, keseluruhan cerita ini hanyalah mitos.
Tidak ada yang pernah bernama Isa (Yesus). Menurut Ernest Renan,
seorang profesor di Universitas Paris, Maria menikah dengan Yusuf.
Isa (Yesus [‘alaihissalam)) lahir normal. Dia bahkan memiliki saudara
laki-laki dan perempuan juga. Penegasan Renan ini menyebabkan dia
dikucilkan oleh Paus. Tapi, idenya langsung diterima oleh ateis.

Al-Qur’an dengan jelas mengungkapkan bahwa Isa [‘alaihissalam]
adalah putra Hadrat Maria (Maryam), perawan. Seperti yang kami
katakan di atas, Allahu ta’ala menghormatinya dengan Ruh-ul-qudus
(Roh Kudus). Fakta ini terungkap dalam ayat 87 dan 253 ayat surah
Al- Bagarah. Arti suci dari ayat ini adalah: “Kami memberi Isa
(Yesus) putra Maryam tanda- tanda yang jelas dan menguatkan
dia dengan Roh Kudus.” [Ayat yang diberkahi ini mengungkapkan
bahwa mukjizat yang nyata telah diberikan kepadanya. Dan itu dengan
jelas terungkap dalam ayat ke 48 Surahh Ali Imran, dan dalam ayat
46 dan 110 dari Surahh Ma’ida, dan dalam Ayat 27 Surahh Hadid
bahwa Injil diturunkan kepadanya]. Bahwa ia lahir dari perawan Maria
(Maryam) konon pada tanggal 45 dan ayat berikut dari Surahh Ali
Imran: Para malaikat berkata: “Wahai Maria Allah memberimu
kabar gembira tentang sepatah kata dari-Nya: namanya adalah
Isa (Yesus) Mesias, putra Maryam, yang dihormati di dunia ini dan
di akhirat, dan orang-orang yang terdekat dengan Allah, dan dia
akan berkhotbah kepada orang-orang di buaiannya.” Hadrat Maria
bertanya: “Ya Tuhanku! Bagaimana saya bisa memiliki seorang
putra ketika tidak ada orang yang menyentuh saya?” Malaikat itu
berkata: “Meski begitu: Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki.
Ketika Dia memutuskan sesuatu, Dia berkata padanya ‘Jadilah’,
dan itu jadilah.”

- 289 -



Isa (Yesus [‘alaihissalam]) berbicara kepada orang-orang ketika dia
masih bayi. Ketika dia masih kecil dia memiliki kebijaksanaan yang
luar biasa. Jawaban yang mengagumkan diberikan atas pertanyaan
yang diajukan kepadanya. Keadaannya ini menunjukkan bahwa dia
akan menjadi pria yang luar biasa. Dia mulai berkhotbah di Yerusalem.
Selama kenabiannya, yang berlangsung selama tiga tahun, dia
melakukan banyak mukjizat. Seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an
al-karim, dia menghidupkan kembali orang mati. Dia menyembuhkan
para penderita kusta. Dia membuka mata orang buta. Isa (‘alaihissalam)
adalah nabi yang tidak memiliki rumah, dan terus berjalan dan berjalan.
Dia biasa bermalam dengan beribadah, dimanapun dia berada saat
matahari terbenam hari itu. Dia sangat baik, penyayang, sangat lembut
hati, dan rendah hati. Mukjizat yang biasa dia lakukan membuatnya
malu sehingga dia akan segera pergi setelah menyembuhkan seseorang
agar tidak berterima kasih padanya. Dia bahkan tidak akan menjawab,
apalagi membalas, protes para pengikutnya. [Misalnya, mereka berlayar
bersama di sebuah kapal, ketika badai hebat meletus. Karena takut
tenggelam, mereka memprotes, “Mengapa Anda tidak menghentikan
badai itu? Kami akan binasa. Apakah kamu tidak peduli?” Dia diam.]
Dia akan segera memaafkan mereka atas perilaku kasar mereka. Peter
telah memotong telinga seorang tukang kebun karena komentar kasarnya
tentang dirinya (Isa ‘alaihissalam”). Dia merasa sangat kasihan kepada
tukang kebun sehingga dia tidak ragu-ragu berdoa kepada Allahu ta’ala
untuk mengganti telinga tukang kebun itu.

Perintah [perintah dan larangan] dalam Injil sedikit jumlahnya. Isa
(Yesus [‘alaihissalam]) tidak mengklaim telah membawa agama baru.
Dia selalu berkata, “Saya tidak mencoba untuk mendirikan sebuah
agama baru. Saya telah dikirim untuk pemulihan agama kesatuan sejati
yang dibawa oleh Nabi Israel ‘alaihimus-salawatu wat-taslimat’ dan
yang mulai kehilangan kemurniannya.” Dia hanya ingin semua orang
percaya pada satu Allah. Oleh karena itu, tidak dapat diterima untuk
mengklaim bahwa Kristen adalah agama baru. Agama Kristen dan
agama lain yang menganut kepercayaan pada satu Allah dan dibawa
oleh Hadrat Ibrahim [‘alaihissalam]) dan Musa [‘alaihissalam]) adalah
sama. [sa [‘alaihissalam) tidak menuliskan ajarannya sendiri. Tidak ada
orang lain yang memiliki Alkitab asli yang diwahyukan oleh Allahu
ta’ala juga. Kitab Suci di tangan orang-orang Kristen saat ini terdiri dari
bagian-bagian yang berasal dari Taurat (Perjanjian Lama) dan buku-
buku lain yang ditambahkan kemudian oleh Matius, Markus, Lukas dan
Yohanes dan buklet dan surat para murid yang disebut rasul (Perjanjian
Baru) . Mereka menulis deskripsi berbeda untuk acara yang sama.
[Lihat: Al-Qur’an al-karim dan Alkitab.] Alkitab yang ditulis oleh
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rasul lainnya dikumpulkan dan dibakar. Peristiwa ini terjadi di dewan-
dewan keagamaan dan sinode yang diadakan di Istanbul pada tahun
381 M, dan yang telah kita singgung, belum lagi yang sebelumnya,
seperti yang diadakan pada tahun 325 dan pada tahun 364 [pada masa
pemerintahan Konstantinus dan Theodosius].

Fakta bahwa Hadrat Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam)
akan datang diceritakan secara rinci dalam Alkitab oleh Barnabas,
tetapi dibakar di antara yang lain juga. Saat ini, diketahui bahwa tidak
satu pun dari penulis keempat kitab ini yang pernah melihat Isa (Yesus
[‘alaihissalam]) kecuali Yohanes. Menurut sebuah buku oleh Ishaq
Effendi (rahimahullahu ta’ala) dari Harput, Turki, Alkitab pertama,
kedua, ketiga dan keempat ditulis masing-masing 65, 60, 55-60, dan 98
tahun setelah Kristus. Hanya disebutkan dalam buku Yohanes bahwa:
“Allah sangat mencintai manusia sehingga Dia mengirim mercka anak-
Nya sendiri.” Tetapi tidak ada keraguan bahwa kata “Anaknya sendiri”
berarti “seorang hamba yang paling Dia cintai.” (John adalah anak
dari bibi dari pihak ibu Hadrat (Isa [“alaihissalam]).) Namun, tidak
ada pernyataan seperti itu yang dapat ditemukan di tiga kitab lainnya.
Namun dalam kitab-kitab tersebut, Isa (‘alaihissalam) menyebut Allahu
ta’ala sebagai “Bapa,” yang niscaya memberikan makna “seseorang
yang berkuasa dan sayang” dalam kitab suci tersebut. Perikop di bawah
ini dikutip dari ayat kelima puluh dari pasal dua puluh tujuh kitab
Matius menegaskan bahwa beberapa kitab (Alkitab) ditulis setidaknya
tujuh puluh tahun setelah kelahiran Isa ‘alaihissalam’: “Ketika Yesus
(‘alaihissalam) wafat, tabir di kuil terbelah dua dari atas ke bawah; dan
bumi berguncang, dan bebatuan robek; dan kuburan dibuka; dan banyak
tubuh para Orang Suci yang tidur bangkit, dan keluar dari kuburan mereka
setelah kebangkitannya, dan pergi ke kota suci, dan menampakkan diri
kepada banyak orang.” Penjelasan tentang bencana ini dikutip secara
verbatim dari sebuah buku oleh seorang Yahudi yang sangat berduka
ketika Yerusalem dihancurkan dan dibakar oleh Titus, kaisar Romawi,
tujuh puluh tahun setelah kelahiran Isa ‘alaihissalam’. Norton Andrews
(1786-1853), seorang Amerikan dan seorang komentator dari Kitab
Suci, berkata, “Cerita ini bohong. Fakta yang akan diceritakan di bawah
ini adalah bukti yang bisa diandalkan. Itu adalah salah satu kebohongan
di antara kisah-kisah luar biasa tentang Masjid-i Agsa, yang ditemukan
oleh orang-orang Yahudi yang dalam keadaan hancur setelah kota
Yerusalem dihancurkan. Setelah beberapa waktu berlalu, seseorang
menulis cerita ini di pinggir kitab Matius dengan berpikir bahwa itu
cocok dengan saat Yesus (‘alaihissalam) disalibkan. Kemudian, juru
tulis lain menuliskannya ke dalam teks kitab Matius saat dia sedang
menulis salinan dari kitab itu. Kemudian, teks tersebut diterjemahkan
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sepenuhnya oleh penerjemah yang kebetulan memilikinya.” Matthew
menuliskan peristiwa ini dalam bukunya seolah-olah itu telah terjadi
pada masanya dan seolah-olah dia telah menyaksikannya. Faktanya,
ada kontroversi mengenai apakah kitab Matius benar-benar ditulis oleh
Matius sendiri. Beberapa sejarawan Eropa mengatakan bahwa ada dua
gaya penulisan dalam kitab Matius, dan mereka menyatakan bahwa
kitab ini mungkin ditulis oleh dua orang yang berbeda. Bahkan orang-
orang Kristen religius yang jujur mengakui bahwa Alkitab yang dimiliki
dunia Kristen saat ini tidak dapat diterima sebagai kata Allahu ta’ala.
Seperti yang telah kami katakan di atas, ini berisi kata- kata Allahu
ta’ala serta kata-kata manusia. Bagi Muslim hal yang paling dianjurkan
adalah: Ayat-ayat dalam Alkitab yang sesuai dengan Al-Qur’an al-
karim harus diterima; Ayat-ayat yang bertentangan dengan Al-Qur’an
al-karim itu harus ditolak (karena itu adalah perkataan manusia). Tetapi
ayat-ayat yang tidak diterima atau ditolak oleh Al-Qur’an al-karim
mungkin dianggap otentik setelah diperiksa dengan baik dan ditemukan
dapat diterima menurut kredo Islam.

Isa (Yesus [‘alaihissalam]) diutus untuk mengoreksi agama orang
Israel. Tapi, orang Yahudi tidak menyukainya. Mereka berkata bahwa
dia adalah nabi palsu. Mereka mengeluh tentang dia kepada orang
Romawi, dengan menyatakan: “Dia ingin menjadi Raja Israel. Dia
ingin menghasut publik untuk memberontak melawan Romawi. Dia
menganggap dirinya sebagai anak Allah. Dia menyebut Allah dengan
mengatakan “Ayah”. Menurut keyakinan Kristen, Pilatus, gubernur
Yahudi dari Romawi yang tinggal di Yerusalem menangkap Isa
(‘alathissalam) dan mengirimnya ke Hirodes. Hirodes sangat senang
karena dia ingin bertemu dengannya dan melihat keajaiban (mu’jizas).
Yesus (‘alayhi salam) tidak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
Hirodes. Atas hal ini, Hirodes mengirimnya kembali ke Pilatus. (Lukas
pasal dua puluh tiga). Didorong oleh kepala peramal dan orang Yahudi,
Pilatus menyerahkannya kepada orang Yahudi untuk disalibkan.
Umat Kristen percaya bahwa Isa (‘alaihissalam) disalibkan dan mati;
kemudian, dia hidup kembali dan naik ke Surga. Tetapi umat Islam
percaya bahwa Hadrat Isa (Yesus) tidak disalibkan dan malah langsung
naik ke surga. Orang yang disalibkan menggantikannya bernama Yudas
(Yahuda, salah satu pengikutnya). Sebagai imbalan uang ia memberi
tahu pihak berwenang setempat di mana mereka dapat menemukan Isa
(Jesus). Ini terungkap dalam Al-Qur’an al-karim. Makna dari ayat 156
sampai 158 dari Surahh Nisa adalah: “Kami membuat orang-orang
Yahudi dikutuk karena penyangkalan mereka terhadap Isa dan
perkataan mereka seperti fitnah yang mengerikan terhadap Maria
dan juga karena perkataan mereka: ‘Kami telah membunuh utusan
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Allah, Isa, anak Maria!’ Tetapi mereka tidak membunuhnya, atau
menyalibnya. Tapi begitulah yang dibuat untuk menampakkan
diri kepada mereka. [Yahuda (Yudas) disalahartikan sebagai Yesus
(‘alaihissalam) dan disalibkan.] Mereka tidak memiliki pengetahuan
yang nyata tentang hal itu kecuali dengan mengikuti dugaan. Yang
pasti, mereka tidak membunuhnya. Bahkan, Allah mengangkatnya
kepada-Nya sendiri. Allah itu Mahakuasa, Bijaksana.”

Setelah kenaikan Isa (‘alaihissalam), agama Kristen perlahan mulai
menyebar ke seluruh dunia. Sejak awal, orang Romawi dan Yunani
yang merupakan penyembah berhala, dengan keras menolak agama
baru ini. Umat Kristen ditangkap dan dibunuh. Mereka dilempar ke
depan binatang buas di sirkus. Tapi, agama yang benar terus dikenal
dan dihargai. Sungguh memalukan bahwa Injil yang asli menghilang
seiring berjalannya waktu. Pretensi tidak masuk akal dari Paulus,
yang adalah seorang munafik: “Penyaliban Isa (Yesus) adalah alasan,
keadilan dan keselamatan ilahi. Allah mengizinkan putranya sendiri
dibunuh untuk mengampuni dosa manusia,” telah menjadi dasar agama
Kristen saat ini. Meskipun Isa [‘alaihissalam] tidak pernah mengatakan
bahwa ada orang yang dilahirkan sebagai orang berdosa, agama Kristen
saat ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Manusia datang ke dunia ini sebagai orang berdosa. Hadrat Adam,
manusia pertama, tidak mematuhi perintah Allahu ta’ala; oleh
karena itu, dia diusir dari surga.

2. Keturunan Adam sampai saat ini dianggap memiliki dosa yang
sama.

3. Isa (Yesus [‘alaihissalam]) adalah putra Allahu ta’ala yang dikirim
ke dunia ini untuk menyelamatkan umat manusia dari dosa itu.

4. Allahu ta’ala mengizinkan anak-Nya sendiri untuk disalibkan
karena Dia ingin mengampuni dosa-dosa manusia.

5. Dunia ini adalah tempat penderitaan. Kesenangan dan kenikmatan
dilarang di dunia ini. Manusia diciptakan untuk menderita dan
menyembah.

6. Manusia tidak bisa memiliki hubungan langsung (beribadah)
dengan Allahu ta’ala. Mereka tidak bisa langsung meminta apapun
dari-Nya. Hanya pendeta yang bisa memohon kepada Allahu ta’ala
untuk mereka. Dan hanya pendeta yang bisa mengampuni dosa
mereka.

7. Pemimpin umat Kristen adalah Paus. Paus itu sempurna; apapun
yang dia lakukan adalah keadilan.

8. Jiwa dan tubuh berbeda. Hanya pendeta yang bisa memurnikan
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jiwa orang. Tetapi tubuh mereka tetap tidak murni; itu akan selalu
berdosa.

Karena prinsip-prinsip yang tidak dapat diterima ini, agama Kristen
sejati yang dibawa oleh Hadrat Isa (Yesus) untuk mengoreksi agama
orang Israel kehilangan fundamentalnya, dan menjadi agama palsu atau
yang disebut agama Kristen. Beberapa orang mencoba mengembalikan
Kekristenan kembali ke bentuk aslinya. Dengan tujuan ini, seorang
pendeta bernama Luther mendirikan sekte baru dengan nama Protestan,
tetapi dia hanya menyebabkan Kekristenan menjadi lebih buruk dan lebih
rusak. Maka, agama Islam muncul untuk mengoreksi semua kesalahan
yang dimasukkan ke dalam agama Kristen setelah Isa (‘alaihissalam) dan
mengembalikan agama kesatuan suci ini ke bentuk aslinya karena telah
rusak dan semakin parah. Faktanya, semua kitab suci yang diturunkan
oleh Allahu ta’ala menyampaikan bahwa “Nabi terakhir (‘alaihissalam)
akan datang,” dan dia akan mengarahkan seluruh umat manusia ke jalan
yang benar menuju keselamatan. Pesan ini dapat dilihat baik di dalam
Taurat dan, meskipun ada interpolasi, di dalam Alkitab juga. Ayat 12-13
dari Bab Enam belas dalam Yohanes menyatakan: “Masih banyak hal
yang harus kukatakan kepadamu, tetapi kamu tidak dapat menahannya
sekarang. Betapapun ketika dia, Roh kebenaran, datang, dia akan
membimbing Anda ke dalam semua kebenaran. “ Dalam pasal 72, 96,
136, 163, fakta-fakta di bawah ini dengan jelas dikatakan kepada para
rasulnya oleh Hadrat Isa (Yesus): “Seorang nabi terakhir akan datang,
namanya Ahmad, ia akan memasukkan Injil ke dalam bentuknya yang
benar, karena itu akan rusak sampai dia datang; dia akan membawa
kitab suci baru.” Lebih lanjut, dikatakan dalam buku yang sama bahwa
“dia, dirinya, dia, Roh kebenaran, datang, dia akan membimbing Anda
ke dalam semua kebenaran.” Dalam pasal 72, 96, 136, 163, fakta-fakta
di bawah ini dengan jelas dikatakan kepada para rasulnya oleh Hadrat
Isa (Yesus) “Seorang nabi terakhir akan datang, namanya Ahmad, ia
akan memasukkan Injil ke dalamnya bentuk yang benar, karena itu
akan rusak sampai dia datang; dia akan membawa kitab suci baru.”
Lebih jauh, dikatakan dalam kitab yang sama bahwa dia sendiri tidak
disalibkan; pria yang disalibkan adalah Yudas, yang telah memberi tahu
para pemimpin di mana mereka dapat menemukan Isa (Yesus). Fakta
ini juga diperkuat oleh Surahh Saff dalam Al-Qur’an al-karim. Makna
suci dari ayat keenam dari Surahh Saff menyatakan: “Dan ingat, Isa
[Yesus], putra Maria, berkata: ‘Hai Bani Israel! Aku adalah Nabi
Allah (diutus) kepadamu, membenarkan Hukum [yang datang]
sebelum aku, dan memberikan kabar gembira tentang seorang
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Nabi yang akan datang setelah aku, yang namanya''’ adalah
Ahmad.’ Tetapi ketika dia datang kepada mereka dengan tanda-
tanda yang jelas, mereka berkata, ‘Ini adalah sihir yang terbukti!’*

ISLAM

Nabi yang diagungkan oleh Allahu ta’ala untuk menyebarkan
agama baru ini adalah Hadrat Muhammad (‘alaihissalam). Bagian
yang berjudul Al-Qur’an al-karim dan Injil berisi banyak penjelasan
tentang bagaimana Hadrat Muhammad tumbuh, bagaimana dia diberikan
perintah ketuhanan pertama, dan bagaimana dia mulai menyebarkan
Islam; karenanya, tidak perlu mengulanginya di sini. Kami hanya akan
menambahkan di sini fakta-fakta yang tidak disebutkan sebelumnya.

Islam adalah agama sejati yang dikirim oleh Allahu ta’ala dan yang
Hadrat Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) mulai berdakwah
kepada orang-orangnya empat puluh tiga tahun setelah kelahirannya
pada tahun 571 M. Dia menyampaikan bentuk yang dimurnikan dari
Kristen dan Yudaisme, yang telah menjadi korup dan tidak logis karena
interpolasi manusia di dalamnya. Nama agama ini adalah Islam. Dan,
tentu saja, semua ini wajar karena seperti yang berulang kali kami
ulangi dalam buku ini, agama kesatuan yang telah dikenal sejak zaman
Adam (‘alaihissalam), mencapai bentuk akhirnya dengan “Islam”,
setelah Yudaisme dan Kristen. Sebuah studi yang cermat tentang
kehidupan nabi-nabi lain dan agama yang mereka khotbahkan, yang
tertulis dalam buku-buku Kristen, akan mengungkapkan fakta bahwa
mereka juga pada awalnya adalah agama-agama kesatuan (Tauhid),
yang, pada gilirannya, membuktikan argumen kami bahwa “trinitas
adalah absurditas yang dimasukkan ke dalam agama Isa ‘alaihissalam’
oleh orang Yahudi dan Romawi” adalah kebenaran yang jelas.

Kitab suci agama Islam adalah Al-Qur’an al-karim. Al-Qur’an
al-karim jelas merupakan kata Allahu ta’ala. Sedangkan kitab suci
lainnya diinterpolasi atau diubah seiring berjalannya waktu dengan
memasukkan kata-kata manusia ke dalamnya, Al-Qur’an al-karim tetap
dalam bentuk aslinya sejak diturunkan dan tidak ada kata, bahkan satu
kata pun, yang pernah ada itu berubah. Informasi tentang keimanan
dalam Islam sama dengan informasi pada agama Nabi lainnya yaitu
“Tauhid”. Di sisi lain, sayangnya, beberapa mitos dan kitab suci yang
tidak logis dimasukkan ke dalam agama lain.

110 Nama Ahmad dan Muhammad memiliki makna yang sama.
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Saat ini, agama Islam disebutkan dengan persetujuan di seluruh
dunia. Namun, selama Abad Pertengahan, para pendeta agama Kristen
menyerang Islam secara membabi buta dengan menyebutnya ‘Agama
yang didirikan oleh setan’ tanpa mengambil sedikit pun, apalagi
pengetahuan yang cukup, untuk melakukannya dan, seperti yang telah
kami sebutkan sebelumnya, Paus, yang menduduki posisi religius
tertinggi dalam Susunan Kristen, mengorganisir ekspedisi Perang
Salib untuk membinasakan Muslim. Baru setelah abad kedelapan belas
para sejarawan Eropa mempelajari agama Islam dan secara bertahap
menerjemahkan Al-Qur’an al-karim ke dalam bahasa mereka sendiri.
Terlepas dari kenyataan bahwa beberapa terjemahan tersebut dilakukan
oleh orang-orang Kristen fanatik, dan akibatnya, terjemahan tersebut
tidak sepenuhnya sesuai dengan Al-Qur’an al-karim asli, ada juga
terjemahan yang dapat diandalkan yang dilakukan oleh sejarawan yang
jujur. Di sisi lain, ada beberapa terjemahan Al-Qur’an al-karim yang
dilakukan oleh umat Islam. Orang-orang yang membaca terjemahan atau
tafsir yang benar dari Al-Qur’an al-karim dan memahaminya, seperti
Goethe, Carlyle, Lamartine, Tagore dan sebagainya, yang termasuk
tokoh-tokoh terkenal di dunia, tidak ragu-ragu mengungkapkan
kekaguman mereka terhadap Agama Islam. Penjelasan rinci tentang
reaksi mereka dapat dilihat di buku kami'!'. Tapi sekarang kami akan
melengkapi beberapa artikel yang ditulis oleh berbagai statemen yang
datang ke Turki setelah 1266 (1850) tentang agama Islam dan Hadrat
Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam).

Dalam bab yang berjudul “Agama Islam” dalam bukunya Turki di
Eropa terbitan tahun 1900, Sir Charles, sekretaris pertama Kedutaan
Besar Inggris di Istanbul antara tahun 1311-1316 (1898) mengatakan:
“Dunia ini bukanlah wilayah Yesus (‘alaihissalam). Jika agama Kristen
telah dikaitkan dengan pemerintah tertentu atau organisasi negara mana
pun, itu akan hilang. Kami melihat fakta ini sangat berlawanan dengan
Islam. Muhammad (‘alaihissalam) bukan hanya seorang yang religius,
dia juga seorang pemimpin yang hebat. Dia dihormati oleh para
tamunya dengan cara yang mirip dengan persatuan rasa hormat yang
ditunjukkan kepada Paus dan Tsar. Dia selalu seorang negarawan yang
penuh perhatian dan, terlepas dari aktivitas dan mukjizat (keajaiban)
yang luar biasa sukses, dia berkata bahwa dia hanyalah seorang pria.
Tidak ada kesalahan dalam kehidupan pribadinya.”

Di bagian lain dari buku yang sama, dikatakan: “Jika kita

mempertimbangkan gaya hidup orang-orang pada masa Yesus
(‘alaihissalam) dan dosa serta kesalahan yang mereka lakukan, akan

111 Silahkan lihat buku kami Bagaimana Mereka Menjadi Muslim, tersedia
dari Hakikat Kitabevi, Fatih, Ist. Turki.
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mengejutkan bagi kita untuk melihat bahwa praktik-praktik itu adalah
tidak dilarang di dalam Alkitab. Alkitab hanya merekomendasikan
agar orang tidak melakukan dosa-dosa itu. Tidak disebutkan apa
yang akan terjadi pada orang yang melakukannya. Sebaliknya, Al-
Qur’an al-karim dengan jelas mengungkapkan apa itu dosa. Misalnya
menyembah berhala atau mengubur hidup-hidup gadis yang baru lahir,
serta hukuman untuk masing-masing dari mereka di akhirat diberikan.
Oleh karena itu, ini memberikan layanan yang sangat besar kepada
negara- negara Arab dengan sepenuhnya bertentangan dengan agama
dan adat istiadat palsu dan terkenal pada masa itu.”

Sir Eliot menambahkan: “Salah satu prinsip terbaik Islam adalah
tidak membeda-bedakan warga negaranya dan orang asing. Tidak ada
perantara antara Allah dan hamba-Nya dalam agama Islam. Perantara,
seperti pendeta, telah dicabut dalam Islam.”

“Manusia sangat dihormati dalam Islam. Tentara Turki adalah contoh
yang bagus untuk ini. Mereka sangat disiplin. Mereka menjalankan
inisiatif pribadi. Negara lain hampir tidak memiliki tentara serupa.
Tetapi, disiplin mereka, ketaatan yang ketat kepada komandan mereka
dan keberanian moral berasal dari fakta bahwa mereka adalah Muslim
yang baik. Islamlah yang menanamkan pada mereka sifat-sifat baik ini.
Selain itu, Islamlah yang membangun “kesatuan harta benda” di antara
orang-orang, dengan bantuan “zakat.” Ia mencoba menghilangkan
jurang antara si kaya dan si miskin, yang bisa menimbulkan pergolakan
sosial. Agama yang agung ini cukup sederhana untuk dipahami semua
orang. Siapapun yang mempelajari secara tidak memihak dan secara
rinci biografi Muhammad (‘alaihissalam) akan merasa sangat dihormati
dan mencintai dia.”

Sekarang, mari kita periksa buku lain. Dalam bukunya La Turquie
Actuelle (Turki Sekarang) yang diterbitkan di Paris pada 1267 (1851),
negarawan Prancis Henry A. Ubicini aslinya adalah orang Italia tetapi
lahir di kota Touraine, Prancis, menjelaskan, setelah tinggal di Turki
selama bertahun-tahun, Islam sebagai berikut:

“Agama Islam memerintahkan umat manusia untuk berbelas kasih
dan memiliki persepsi. Orang-orang miskin diusir dari Eropa karena
mereka telah dicap “ateis”, telah menjadi tamu Kaisar dan telah hidup
dalam kebebasan dan keamanan di dunia Muslim Turki, di mana
mereka dirampas di negara mereka sendiri. Semua anggota dari setiap
jenis agama telah ditunjukkan belas kasih yang sama dan keadilan yang
sama. Orang Eropa, yang mengatakan bahwa orang Turki dan Muslim
adalah orang barbar, mengambil pelajaran humanisme dan keramahan
dari mereka. Seorang penulis yang hidup di abad keenam belas berkata:
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‘Aneh, tapi saya telah melakukan perjalanan di negara-negara Islam.
Saya tidak melihat perlakuan kasar atau pembunuhan di kota-kota
Muslim, yang kami sebut barbar. Mereka menghormati hak orang lain.
Mereka sangat membantu orang yang kesepian. Dapat dipahami bahwa
yang tua, yang muda, yang Kristen, Yahudi atau Muslim, dan bahkan
ateis tunduk pada keadilan dan kebaikan yang sama. ‘Saya setuju
dengannya.”

Ubicini mengatakan dalam buku yang sama sebagai berikut:

“Di kota Istanbul, beberapa insiden terjadi di wilayah yang disebut
‘Fatih’ tempat Muslim tinggal. Namun, ratusan pencurian, perampokan,
dan kejahatan setiap hari terjadi di wilayah yang disebut Pera (Beyoglu)
tempat tinggal orang Kristen. Di sini, orang merampok dan membunuh
satu sama lain, dan itu telah menjadi sarang kejahatan seperti kota-kota
besar di Eropa. Sementara ratusan ribu Muslim hidup dalam kedamaian,
kejujuran, dan ketenangan di kawasan yang disebut ‘Fatih’, sekitar
30.000 orang Kristen di Pera menunjukkan ketidakjujuran, kekotoran
dan kegelisahan bagi dunia. Orang Italia telah menggubah lagu untuk
Pera: ‘Pera, dei sulirati il nido’, (Pera adalah sarang gelandangan).
Mereka menyanyikan lagu ini terus menerus.”

Sekarang, kami ingin melaporkan apa yang dikatakan seorang ateis
tentang Nabi Islam (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam). Dalam bukunya
Muhammad, yang baru-baru ini diterbitkan dan diterjemahkan
ke dalam 25 bahasa asing, dia mengubah arti dari beberapa ayat
menurut pemikirannya sendiri, tetapi orang kafir ini bernama Maxima
Rodinson, seorang Marxis, seorang komunis dan aslinya seorang
Yahudi, tidak menerima agama, dan menganggap semua pasien epilepsi
Nabi (alaihimussalawatu wattaslimat) yang melihat hantu. Namun,
tentang Nabi Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) dia berkata:
“Sebenarnya, kita sangat sedikit mengetahui tentang kepribadian
ini yang pikiran dan aktivitasnya mengguncang seluruh dunia. Tapi
mungkin untuk melihat bahwa Muhammad (sall-Allahu ta’ala alaihi
wa sallam) bersinar dengan cahaya pribadi yang tidak dapat dilihat
orang lain. Inilah cahaya yang membuat orang- orang yang berkumpul
di sekitarnya menjadi cemerlang. Ini harus kita akui. Saya sendiri telah
mencoba menjelaskan dalam buku saya cahaya ini sejauh yang saya
bisa lihat.*

Seperti yang terlihat, bahkan para penulis Eropa mengakui
kesempurnaan agama Islam, memuji Nabi (sall-Allahu ‘alaihi wa
sallam) dan memandang Al-Qur’an al-karim sebagai kitab yang
sempurna. Tetapi, mereka sendiri mengira bahwa buku ini tidak
dikirimkan kepadanya oleh Allahu ta’ala. Mereka percaya: “Itu ditulis
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oleh Nabi kami (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam); Artinya, itu hasil dari
kekuatannya untuk berpikir dan bukan wahyu. Tetapi Muhammad
(‘alaihissalam), yang sangat jujur, percaya bahwa mercka benar-
benar dikirim kepadanya oleh Allahu ta’ala.” Beberapa dari sejarawan
ini mengklaim bahwa Muhammad (‘alaihissalam) tahu bagaimana
membaca dan menulis atau bahwa dia memperoleh pengetahuan agama
dari pemeluk agama Kristen (atau Yahudi). Rodinson, komunis yang
disebutkan di atas, mencoba untuk membuktikan bahwa kata “ummi”
(buta huruf), yang diturunkan dalam Al-Qur’an al-karim untuk Nabi
terakhir dan digunakan oleh umat Islam, tidak memiliki arti “orang yang
tidak tahu cara membaca dan menulis.” Dia mencoba membuktikan
bahwa itu berarti sesuatu yang sama sekali berbeda. Dia menyebut
nama “Bahira” sebagai imam yang mengajar Nabi kita.

Bahira adalah seorang biarawan Kristen. Dalam beberapa sumber,
nama aslinya dikatakan Georgius atau Sargius. Dalam bahasa Aram,
Bahira [atau Behira] berarti “terhormat” dan mungkin itu adalah
julukan yang digunakan untuk biksu ini.

Suatu hari Nabi kita (Sall-Allahu alaihi wa sallam), ketika dia
berusia sekitar dua belas tahun, melihat Abu Thalib mempersiapkan
diri untuk perjalanan bisnis. Ketika Abu Thalib mengatakan kepadanya
bahwa dia tidak ingin membawanya, dia berkata, “Dalam perawatan
siapa Anda akan meninggalkan saya di kota ini? Aku tidak punya ayah,
atau siapa pun yang merasa kasihan padaku.” Sangat tersentuh oleh
kata-kata ini, Abu Thalib memutuskan untuk mengajaknya. Setelah
menempuh perjalanan panjang, karavan dagang tersebut sempat
menetap beberapa lama di dekat sebuah biara milik umat Kristiani dari
Busra. Di biara ini tinggal seorang pendeta bernama Bahira. Imam,
yang sebelumnya adalah seorang pendeta Yudaik yang sangat terpelajar
dan telah menjadi Kristen setelah itu, memiliki sebuah buku yang telah
dia miliki melalui rantai beberapa generasi dan yang dia simpan sebagai
buku referensi untuk menjawab pertanyaan dia. Dia sama sekali tidak
tertarik dengan karavan Quraisy, meskipun telah mengunjungi daerah
ini beberapa kali selama tahun-tahun sebelumnya. Setiap pagi dia akan
pergi ke teras yang berdekatan dengan biara dan melihat keluar ke
arah orang-orang kafir yang mendekati seolah-olah dia mengharapkan
sesuatu yang tidak biasa. Kali ini sesuatu terjadi pada Pendeta Bahira;
dalam kegembiraan yang besar, dia berdiri dengan keheranan. Dia telah
mengamati awan, yang melayang dan mengikuti karavan Quraisy.
Awan ini sebenarnya melindungi Nabi kita dari panasnya matahari.
Setelah karavan beristirahat untuk istirahat, Bahira juga melihat dahan
pohon membungkuk di atas Nabi kita saat dia duduk di bawahnya.
Kegembiraannya membuncah. Segera, dia memesan untuk persiapan
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meja makan. Kemudian dia mengundang semua anggota karavan
Quraisy untuk makan malam. Mereka semua menerima undangan itu,
meninggalkan Nabi kita (Sall-Allahu alaihi wa sallam) untuk menjaga
karavan. Bahira memeriksa para pengunjung dengan cermat dan
bertanya, “Saudara-saudara Quraisy yang terhormat, adakah di antara
kalian yang tidak datang untuk makan malam?” Mereka berkata, “Ya,
ada.” Keluarga itu masih ada di sana, meskipun semua orang Quraisy
telah datang. Ketika dia melihat ini, dia tahu bahwa ada seseorang
yang tersisa untuk menjaga karavan. Bahira bersikeras untuk datang
ke makan malam itu. Segera setelah Nabi tiba, Bahira melihatnya dan
memeriksanya dengan cermat. Setelah itu dia bertanya pada Abu Thalib,
“Apakah anak ini milik keturunanmu?”” Abu Thalib berkata, “Dia adalah
putraku.” Bahira berkomentar, “Menurut buku- buku tertentu, tertulis
bahwa ayah dari anak laki-laki ini tidak hidup; dia bukan anakmu.” Kali
ini Abu Thalib menjawab, “Dia adalah putra saudara laki-laki saya.”
Bahira bertanya, “Apa yang terjadi dengan ayahnya?”” Dia menjawab,
“Ayahnya meninggal tepat saat dia lahir.” Bahira: “Anda benar sekali.
Apa yang terjadi dengan ibunya?” Abu Thalib menjawab, “Dia juga
wafat.” Mengkonfirmasi semua jawaban ini, Bahira berpaling kepada
Nabi kita dan memintanya untuk bersumpah atas nama beberapa berhala.
Tapi Nabi kita berkata kepada Bahira: “Jangan minta aku bersumpah atas
nama berhala ini. Di dunia ini bagiku tidak ada musuh lain yang lebih
buruk dari itu. Aku benci mereka semua.” Bahira kemudian meminta
sumpah dengan nama Allahu ta’ala dan bertanya “Apakah kamu tidur?”
Dia berkata, “Hatiku tidak tidur, meskipun mataku tertidur.” Bahira
terus mengajukan banyak pertanyaan dan menerima jawaban dari
semuanya. Jawaban-jawaban ini sama persis dengan buku-buku yang
pernah dia baca sebelumnya. Kemudian, sambil menatap mata Nabi
kita tercinta, dia bertanya kepada Abu Thalib, “Apakah kemerahan ini
selalu ada di mata yang diberkahi ini?” “Ya,” katanya, “Kami belum
pernah melihatnya menghilang.” Selanjutnya, Bahira ingin melihat
Stempel Kenabian untuk menenangkan hatinya setelah melihat bukti
yang begitu banyak. Namun Nabi kita (sall-Allahu alaihi wa sallam)
tidak mau menampakkan punggungnya karena kepekaannya yang
luhur. Tapi pamannya meminta, “Oh, sungguh, lakukan apa yang dia
inginkan.” Atas hal ini Nabi kita membuka punggungnya dan Bahira
melihat keindahan dari Penutup Kenabian dengan kepuasan yang luar
biasa. Dia menciumnya dengan penuh semangat sementara air mata
mengalir di wajahnya. Kemudian, dia berkata, “Saya mengaku bahwa
Anda adalah Utusan Allahu ta’ala.” Dan dengan suara nyaring dia
berbicara kepada semua orang: “Inilah penguasa alam semesta ... Ini
adalah Penguasa Alam Semesta ... Inilah Nabi agung yang diutus Allahu
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ta’ala sebagai berkah bagi seluruh dunia. “ Anggota karavan tercengang;
mereka berseru, “Di mata pendeta ini, betapa tinggi dan besar nilai
yang diberikan Muhammad (alaihissalam).” Bahira kemudian berbalik
menghadap Abu Talib dan berkata, “Ini adalah Nabi yang terakhir dan
paling terhormat dari semua Nabi. Agamanya akan menyebar ke seluruh
dunia dan meniadakan semua agama sebelumnya. Jangan bawa dia ke
Damaskus. Anak-anak Israil (Yahudi) adalah musuhnya. Saya khawatir
mereka akan mencoba menyakiti orang yang dia cintai. Banyak sumpah
dan janji dibuat untuk dia.” Abu Thalib bertanya, “Apa arti dari semua
sumpah dan janji ini?” Dia menjawab: “Allahu ta’ala memerintahkan
semua Nabi termasuk Isa (‘alaihissalam) untuk mengabarkankan umma
(pengikut) mereka tentang Nabi terakhir (Sall-Allahu alaihi wa sallam)
yang akan datang.

Setelah mendengar kata-kata ini dari Bahira, Abu Talib berubah
pikiran untuk pergi ke Damaskus. Dia menjual semua barang
dagangannya di Busra dan kembali ke Mekah. Pertemuan Nabi kita
(SallAllahu alaihi wa sallam) dengan Bahira ini adalah yang pertama
dan terakhir. Oleh karena itu, mustahil bagi seorang anak laki-laki
berusia dua belas tahun untuk menerima informasi yang berarti
mengenai agama dalam selang waktu yang singkat.

Meskipun beberapa sejarawan Kristen mengklaim bahwa Nabi
terakhir (sall-Allahu ta’ala ‘alaihi wa sallam) mengambil pelajaran dari
seorang pendeta bernama Mastura (tetapi, saat mereka mengaku) tidak
ada bukti untuk itu. Mungkin, ini pertemuan singkat juga.

Bagaimana mungkin Al-Qur’an al-karim yang begitu agung dan
kata-kata sebenarnya dari Allahu ta’ala itu bisa dianggap berasal dari
manusia? Ketika Al-Qur’an al-karim diteliti, terlihat bahwa Al-Qur’an
al-karim mengungkapkan di dalam dirinya hukum-hukum alam, yang
rahasianya baru dipecahkan belakangan ini, dan evolusi kehidupan
itu sendiri. (Misalnya: bentuk kehidupan pertama berasal dari air;
makanan untuk umat manusia pada dasarnya dibuat dengan unsur-
unsur yang turun dari langit, dll.) Selain itu, sistem sosial yang kita
coba kembangkan saat ini telah dijelaskan dengan cara yang paling
logis dan dapat diandalkan. Keadilan dalam memiliki harta diwujudkan
dengan nama ‘“zakat”. Prinsip moral terbaik dan cara ibadah terbaik
diajarkan. Sekalipun dia adalah orang yang sangat pintar, pemahaman
dan pengetahuan ini mustahil bagi orang yang tidak pernah membaca
buku, atau informasi ini telah diketahui atau ditulis 1400 tahun yang
lalu. Ketika sebuah ayat Al-Qur’an al-karim diturunkan, bahkan Nabi
pun tidak mengetahui keseluruhan maknanya, tetapi ia biasa meminta
Jibril (“alaihissalam) untuk mempelajarinya. Jika orang Eropa mengakui
kenabiannya, tidak ada keraguan bahwa mereka akan menjadi Muslim
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dan dengan demikian mencapai kebahagiaan abadi. Kami berharap
suatu saat kelak mereka akan lebih memilih agama yang benar dan
dengan demikian mencapai kebahagiaan (surga) tanpa akhir.
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HUSEYN HILMI ISIK,
‘Rahmat-Allahi ‘alaih’

Hiiseyn Hilmi Isik, ‘Rahmat-Allahi’ alaih’, penerbit Hakikat
Kitabevi Publications, lahir di Eyyub Sultan, Istanbul pada tahun 1329
(1911 M).

Dari seratus empat puluh empat buku yang diterbitkannya, enam
puluh berbahasa Arab, dua puluh lima Persia, empat belas Turki, dan
sisanya adalah buku-buku dalam bahasa Prancis, Jerman, Inggris,
Rusia, dan bahasa lainnya.

Hiiseyn Hilmi Isik, ‘Rahmat-Allahi’ alaih’ (dibimbing oleh Sayyid’
Abdulhakim Arwasi, ‘Rahmat-Allahi ‘alaih’, secorang ulama yang
mendalam dan sempurna dalam keutamaan Tasawwuf dan mampu
membimbing murid secara matang sepenuhnya sikap; pemilik
kemuliaan dan kebijaksanaan), adalah seorang ulama Islam yang
kompeten dan hebat yang mampu membimbing menuju kebahagiaan,
meninggal pada malam antara 25 Oktober 2001 (8 Sya’ban 1422) dan
26 Oktober 2001 (9 Sya’ban 1422). Dia dimakamkan di Eyyub Sultan,
tempat dia dilahirkan.

APAKAH DIIZINKAN UNTUK BERFILOSOFI
DALAM ISLAM?

Sejauh ini, kami telah memeriksa secara singkat konsep dan prinsip
kepercayaan dari berbagai agama dan telah menjelaskan apa yang kami
pikirkan tentang mereka. Sekarang, bagaimana dengan agama Islam?
Pertama-tama, apakah diperbolehkan berfilsafat dalam Islam?

Filsafat adalah nama hasil yang ditemukan oleh manusia setelah
mercka memeriksa dan meneliti subjek tertentu menggunakan
kebijaksanaan, logika, dan eksperimen mereka sendiri. Singkatnya,
artinya: “Mencari asal mula segala sesuatu dan mencari tahu alasan
kemunculannya”. Filsafat berarti “Philosophia” (cinta pengetahuan)
dalam bahasa Yunani, dan itu didasarkan pada dasar-dasar berpikir
secara mendalam, mencari, membandingkan, dan memeriksa. Penting
bagi mereka yang berurusan dengan filsafat untuk memiliki pengetahuan
yang mendalam dalam sains dan juga psikologi. Namun, tidak peduli
seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki seseorang, dia bisa saja
salah dengan pemikirannya sendiri, atau, di akhir eksperimennya,
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kesimpulannya juga bisa salah. Itulah mengapa kesimpulan yang
diambil melalui filsafat tidak dapat dijamin.

Ada dua jenis ayat dalam Al-Qur’an al-karim. Arti dari beberapa
ayat sangat jelas. Ini disebut “muhkam ayat” (ayat padat). Arti dari
beberapa ayat tidak dapat dipahami dengan mudah. Mereka perlu
dijelaskan. Ayats ini disebut “muteshabih ayat” (ayat parabola).
Hadits, sabda Nabi (sall-Allahu ta’ala ‘alaihi wa sallam), terbagi
menjadi dua bagian, yaitu yang padat dan yang parabola. Keharusan
untuk menafsirkannya memunculkan pembentukan ilmu yang disebut
“Ijtihad” dalam agama Islam. Nabi kami (sall-Allahu ta’ala ‘alaihi wa
sallam) juga, melakukan ijtihad sendiri. Ijtihad-ijtihad yang dilakukan
oleh Nabi kita dan para Sahabatnya [radiy-Allahu ta’ala alaihim ajmain]
adalah sumber utama ilmu pengetahuan Islam. Ketika seorang Muslim
baru bertanya tentang apa yang akan terjadi pada hal-hal yang mercka
anggap suci sebelumnya dan apa pendapat Islam tentang mereka, para
ulama harus menjawab pertanyaan mereka. Jawaban atas pertanyaan
tentang ajaran kredal membentuk cabang ilmu keislaman yang disebut
Kalam. Para ulama “Kalam” harus membuktikan secara logis mengapa
agama mereka sebelumnya salah. Para ulama ini (rahimahumullahu
ta’ala) bekerja sangat keras untuk menyelesaikan masalah ini. Banyak
fakta ditambah pengetahuan “logika” yang sangat berharga muncul.
Di sisi lain, penting untuk memberi tahu Muslim baru fakta-fakta ini
tentang Allah: Dia adalah satu, selalu hidup; Dia tidak menjadi ayah
siapa pun, juga tidak menjadi ayah. Ini harus dilakukan dengan cara
yang mudah dimengerti. Para ulama Kalam sangat berhasil dalam
usahanya. Namun, ilmuwan Islam membantu merecka dalam tugas
suci ini. Misalnya, Yaqub Ibn Ishaq al-Kindi, seorang sarjana logika
dan astronomi, belajar selama bertahun-tahun untuk menjaga para
penyembah berhala Sabi’i dan Vasan’a, yang menganggap bintang-
bintang suci, menjauh dari keyakinan mereka yang salah. Akhirnya,
dia membuktikan bahwa keyakinan mereka salah dengan menunjukkan
banyak bukti. Sayangnya, bagaimanapun, dia sendiri dipengaruhi oleh
ide-ide para filsuf Yunani kuno dan bergabung dengan kelompok yang
disebut “Mu’tazila.” Dia meninggal di Baghdad pada 260 (873).

Selama era Harun Rashid!?, Khalifah Abbasiyah kelima, sebuah
institusi bernama “Darulhikma” didirikan di Baghdad. Lembaga ini
adalah pusat penerjemahan yang besar. Tidak hanya di Baghdad, tetapi
juga di Damaskus, Harram, dan Antiochia (Antakya) juga didirikan
pusat-pusat ilmu pengetahuan tersebut. Di kantor-kantor ini, karya-
karya yang ditulis dalam bahasa Yunani dan Latin diterjemahkan serta
buku-buku yang ditulis dalam bahasa India dan Persia. Faktanya,

112 Harun Rashid wafat di Tus pada 193 (809 M)
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Renaissance yang sebenarnya (kembali ke karya-karya kuno yang
berharga) dimulai pertama kali di kota Baghdad. Untuk pertama
kalinya, karya Plato, Porphyrios, Aristoteles diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab. Karya-karya ini diperiksa dengan cermat oleh para
ulama Islam (rahimahumullahu ta’ala). Mereka menyimpulkan bahwa
beberapa pendapat filsuf Yunani dan Latin itu benar, tetapi kebanyakan
salah. Mereka bertentangan dengan “Muhkam ayat, hadits, logika dan
kebijaksanaan.” Diketahui bahwa mereka mengabaikan sebagian besar
fakta ilmiah dan religius, dan bahwa mereka paling banyak melakukan
kesalahan di bidang yang tidak dapat dipahami melalui kebijaksanaan.
Ulama Islam sejati, misalnya Imam- i Ghazali dan Imam-i Rabbani
(rahimahumullahu ta’ala) melihat bahwa para filsuf ini tidak percaya
pada dasar-dasar terpenting yang berkaitan dengan iman; akibatnya,
para cendekiawan Muslim melaporkan secara rinci keyakinan salah
yang mereka anut dan yang menyebabkan mereka menjadi Kkafir.
Informasi rinci tentang hal ini terdapat dalam sebuah buku berjudul
Al- munkizu Aniddalal yang ditulis oleh Imam-i Ghazali. Sementara
ulama Islam menjelaskan “mutashabih” ayat dan hadits, mereka
mengikuti (bergantung) hanya pada ijtihad yang diberikan oleh Nabi
Muhammad (sall-Allahu ta’ala ‘alaihi wa sallam) dan Sahabatnya.
Mereka menolak pendapat para filsuf kuno yang bertentangan dengan
Islam; dengan demikian mereka melindungi Islam agar tidak dirusak
seperti halnya Kristen sebelumnya. Tetapi, orang-orang religius yang
bodoh menyerahkan diri mereka kepada para filsuf seperti itu dengan
berpikir bahwa setiap kata mereka benar. Dengan demikian, sebuah
kredo korup dibentuk dalam Islam yang disebut “Mu’tazila.” Nabi
kita (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) mengungkapkan bahwa tujuh puluh
dua akidah yang rusak akan muncul dalam Islam. Beberapa filsuf
yang terinspirasi oleh filsafat Yunani, India, Persia dan Latin, seperti
Ibni Sina, Farabi, Ibni Tufayl, Ibni Rusyd, dan Ibni Bace muncul.
Mereka menyimpang dalam beberapa hal dari jalan yang benar dari
Al- Qur’an al-karim. Ibni Khaldun'"® membagi ilmu Islam menjadi dua
bagian, yaitu, “Ulum-i Nakliyya” [Tafsir, qiraat, hadith, Figh, Faraiz,
Kalam, Tasavvuf] dan Ulum-i akliyya [Logika, Fisika, Alam, Kimia,
Matematika , Geometri, Pengukuran, Munazara, Astronomi]. Kelompok
pertama disebut “Pengetahuan Keagamaan”. Beberapa cabang dalam
kelompok kedua, yang dapat dipahami dengan eksperimen, disebut
“Pengetahuan ilmiah”.

Imam-i Muhammad Ghazali (rahima-hullahu ta’ala) berjuang
melawan Yunani kuno. Dia memeriksa filsafat Yunani dan menolak ide-
ide yang tidak dia setujui. Filsafat yang bercampur dengan kepercayaan

113 Ibnu Khaldun wafat pada 808 (1406 M)
- 305 -



Islam pada masa Harun Rasyid (rahima-hullahu ta’ala) menjadi
pedoman bagi beberapa filsuf, seperti Montesquieu dan Spinoza.
Mereka secara terbuka mengakui bahwa mereka berada di bawah
pengaruh Farabi, yang filosofinya disebut “Farabius”.

Imam-i Ghazali (rahima-hullahu ta’ala) berjuang melawan anggota
faksi Dai dari sekte Syiah, yang merupakan yang pertama dari tujuh
puluh dua sekte menyimpang yang muncul. Menurut filosofi Dali,
Al-Qur’an al-karim memiliki dua aspek, yaitu aspek dalam (batini
[tak terlihat]) dan aspek luar (zahiri [terlihat]). Mereka menyebut diri
mereka “kelompok batin”. Imam-i Ghazali (rahima-hullahu ta’ala)
dengan mudah membantah filosofi mereka. Setelah mereka dikalahkan,
mereka semakin menyimpang dari Islam dengan memberikan makna
yang salah pada ayat dan Hadits-i syarif yang maknanya tidak jelas.
Akhirnya, mereka menjadi “Mulhid” (bidah). Lebih jauh lagi, karena
mereka juga aktif secara politik, mereka menjadi tidak tertahankan dan
menjadi gangguan besar bagi Muslim “Ahl-i Sunnah” (Muslim sejati).

Kaum Syiah mencampurkan agama Islam dengan filosofi baru dan
mengklaim diri mereka sebagai pengikut Hadrat Ali (‘radiyAllahu
‘anh). Setelah itu, berbagai cabang Syiah muncul. Sebuah kelompok
bernama Khawarij mengklaim diri mereka sebagai pengikut Hadrat
Ali, tetapi kemudian mereka menjadi musuhnya. Menurut filosofi
mereka, “Seorang Muslim yang melakukan dosa besar menjadi orang
kafir.” ITtulah mengapa mereka mengklaim bahwa Hadrat Ali dan
Hadrat Muawiyah (radiy-Allahu ta’ala anhuma) adalah kafirun (orang
kafir). Belakangan, muncul keyakinan baru yang bertentangan dengan
gagasan ini. Mereka hanya bergantung pada logika mereka dan berkata,
“Manusia tidak dapat membuat penilaian di dunia ini tentang seorang
Muslim yang melakukan dosa besar, seperti membunuh Muslim
lainnya. Keputusan tentang mereka akan diberikan di akhirat oleh
Allahu ta’ala. Karena itu, kelompok orang ini bukanlah Muslim atau
kafir.” Pengikut filosofi baru ini disebut “Mu’tazila”. Filsafat lain
yang muncul dari Syiah muncul dengan nama “Galiya”, yang berarti
“pembesar-besaran”. Mereka mengklaim bahwa Surga dan Neraka ada
di bumi. Mereka benar-benar kafirun (kafir). Tidak ada hubungan antara
mereka dan agama Islam.

Musuh yang ingin menghancurkan Islam dari dalam membentuk
kelompok baru yang korup, dengan menyamar dengan nama Islam.
Bahai, Qadiani dan Tabligh-i Jama’at adalah kelompok yang paling
terkenal.

1. BAHAI: Kepala mereka adalah seorang Persia bernama Albab
‘Ali. Dia biasa menyebut dirinya cermin. Dia biasa berkata,
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Allah terlihat di cermin ini. Ketika dia meninggal, Bahaullah dan
kemudian putra Bahaullah, Abbas, menjadi pemimpin mereka.
Ketika Abbas meninggal pada tahun 1339 (1921 M), putranya
Shawqi menggantikannya. Bahaullah pernah berkata bahwa dia
adalah seorang nabi. Menurut mereka, sembilan belas adalah
angka keramat. Setiap jenis amoralitas dianggap suatu kehormatan.
Mereka memiliki banyak buku dalam berbagai bahasa. Mereka tahu
bagaimana menipu orang dengan sangat mudah.

2. QADIANI: Ini juga disebut ‘Ahmadi’. M. Abu Zuhra, seorang
profesor di Jami-ul- azhar, berkata, ‘“Mirza Ahmad, pendiri
Qadianism meninggal pada tahun 1326 (1908 M). Dia dimakamkan
di kota Qadian dekat Lahore. Mereka berkata, “Isa (‘alaihissalam)
datang ke Kashmir setelah melarikan diri dari orang-orang
Yahudi. Dia meninggal di Kashmir.” Mereka menyebut Ahmad
Qadiani seorang Nabi.” Mereka berkata, “Al-Qur’an al-karim
mengungkapkan bahwa Yahudi dan Kristen adalah orang-orang
yang baik. Oleh karena itu, mencintai Inggris adalah tindakan
pemujaan.” Mereka berkata, “Perintah-perintah yang berkaitan
dengan jihad telah menjadi batal demi hukum. Jika ada yang tidak
menyebut kami ‘kafir,” kami tidak akan memanggilnya kafir.” Kami
tidak diizinkan untuk membiarkan putri kami menikah dengan
non- Qadiani. Tapi kita mungkin menikahi putri mereka.” Mereka
menstigmatisasi orang-orang Muslim yang tidak akan mempercayai
mereka sebagai ‘orang-orang kafir tanpa kitab suci’.

‘Allama Husain Muhammad (rahmatullahi’ alaih), seorang
mudarri di madrasah Dir-i zur, menulis secara rinci kata-kata
Qadiani yang menyebabkan kufur dalam bukunya Ar-raddu ‘Alal-
gadianiyya. Orang-orang kafir yang menyamar dengan nama tertentu
memperkenalkan diri mereka sebagai Muslim. Mereka membohongi
orang Kristen dan Yahudi dan membuktikan fakta bahwa Islam adalah
satu-satunya agama yang benar dan satu-satunya panduan menuju
kebahagiaan. Melihat hal tersebut, orang lain langsung menjadi Muslim.
Namun Bahai, Qadiani, Syiah dan Wahhabi menyesatkan orang-orang
miskin ini ke kelompok korup mereka. Sarjana Fisika Abdussalam,
yang memenangkan hadiah Nobel, adalah seorang Qadiani. Ahmad
Deedat, yang menarik orang Kristen ke Islam pada tahun 1980 dengan
berdebat dengan mereka, juga bukan seorang Muslim Sunni. Orang-
orang seperti itu mencegah mualaf baru untuk mencapai jalan yang
benar dari Ahl-i Sunnah dan kebahagiaan abadi.

Sufi adalah sekelompok Muslim sejati yang disebut Ahl as-
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sunnah. Orang-orang ini tidak tunduk pada filsafat. Menurut mereka,
pemahaman Al-Qur’an al-karim yang sempurna, dan dengan demikian
menjadi seorang Muslim sejati, membutuhkan penghormatan mutlak
kepada Nabi kita ‘sall-Allahu ta’ala alaihi wa sallam’, tidak hanya dalam
menjalankan perintah dan larangannya, tetapi juga dalam menyesuaikan
diri secara sempurna dengan perilaku dan perilaku moralnya.

Orang-orang yang memenuhi syarat Tasawwuf: Beberapa orang
yang disebut Sufi muncul di antara Muslim sejati, dengan kata lain “Ahl
as-Sunnah” Muslim. Seorang sufi tidak pernah terlibat dalam filsafat.
Mereka berkata bahwa untuk menjadi seorang Muslim sejati dan untuk
memahami Al-Qur’an al-karim, perlu dilakukan tidak hanya perintah
dan larangan Nabi kita (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam), tetapi juga
semua tingkah laku serta prinsip moralnya. Dasar-dasar Sufisme adalah
sebagai berikut:

1. Faqr, yang artinya, “Untuk menyadari bahwa kamu selalu
membutuhkan Allahu ta’ala.” Menurut mereka, “tidak ada
seorangpun selain Allahu ta’ala yang dapat menciptakan apapun.
Namun, hal yang berbeda dapat menjadi sarana Allahu ta’ala
menciptakan berbagai hal. Allahu ta’ala adalah Pencipta segalanya.”

2. Zuhd dan taqwa: “Untuk menyesuaikan diri dengan Islam; untuk
mengamati semua prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari Anda;
untuk membantu dan beribadah di waktu senggang.” Saat ini, kata
“sofu” digunakan sebagai pengganti “sufi”’ untuk orang yang saleh.

3. Tafakkur, keheningan dan dzikir: “Terus menerus memikirkan
tentang Allahu ta’ala dan berkah-Nya; untuk tidak berbicara yang
tidak perlu; tidak berdebat dengan siapa pun; untuk berbicara
sesedikit mungkin, untuk terus mengulang pada diri Anda sendiri
nama Allahu ta’ala.”

4. Hal dan maqam: “untuk memahami, melalui cahaya (ilmu) yang
datang kepadamu, sejauh mana hati dan jiwamu telah dimurnikan.”
“Untuk menyadari keterbatasanmu.”

Yang pertama dan paling terkenal “sufi” adalah Hasan al-Basri
(radiy-Allahu ta’ala anh) 21-100 (624-727). Hasan al-Basri adalah
seorang ulama Islam yang begitu hebat sehingga dia telah diterima
sebagai seorang imam (mujtahid) oleh semua Muslim. Dia terkenal
dengan karakternya yang luar biasa serta pengetahuannya yang tidak
dapat dicapai. Dia mencoba menempatkan rasa takut akan Allah ke
dalam hati para pendengarnya saat berdakwah. Dia adalah seorang
ulama besar hadits yang melaluinya banyak hadis diturunkan. Wasil
bin Ata, pendiri filosofi Mu’tazila; adalah murid Hasan-i Basri. Tapi,
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dia meninggalkan ajaran al-Basri. Mu’tazil artinya terpisah. Nama lain
yang digunakan untuk Mu’tazila adalah Qadariyya. Ini digunakan
karena mereka mengingkari qadar (takdir). Mereka mengklaim:
“Manusia adalah pencipta dari apa yang dia lakukan. Allah tidak pernah
menciptakan kejahatan. Manusia memiliki kemampuan kemauan
dan penciptaan. Jadi, jika dia melakukan perbuatan jahat dia akan
bertanggung jawab sepenuhnya untuk itu. Mustahil untuk menghindari
tanggung jawab ini dengan kata-kata takdir atau Kehendak Allah.”
Pemikiran yang disebut “qadariyya” ini dikemukakan oleh Wasil bin
Ata, yang merupakan murid Hasan al-Basri dan yang terus menerus
mengikuti pelajarannya. Karena alasan ini Hasan al-Basri, yang percaya
pada takdir, tidak menerima dia sebagai muridnya.

Menurut “orang-orang Tasawwuf,” yaitu, Sufi, keberadaan yang
sebenarnya hanyalah Allahu ta’ala. Allahu ta’ala adalah keberadaan
mutlak, kebaikan mutlak, keindahan mutlak. Sementara Dia adalah
harta rahasia, Dia ingin agar diri-Nya dikenal. Inilah mengapa Dia
menciptakan dunia ini dan segala sesuatu di dalamnya. Tapi Allahu
ta’ala tidak pernah menembus makhluk-Nya mana pun. (Artinya, Dia
tidak ada di antara mereka.) Tidak ada yang bisa mencapai posisi Allahu
ta’ala. Dia menciptakan atribut manusia mirip dengan atribut-Nya
sendiri. Tetapi, kesamaan ini sangat kecil sehingga jika kita menganggap
sifat-Nya adalah laut, sifat manusia hanya dapat dibandingkan dengan
gelembung di permukaannya.

Tujuan Tasawwuf adalah untuk mencapai “Ma’rifat-i ilahiyya.”
Ma’rifat-i ilahiyya artinya mengetahui sifat-sifat Allahu ta’ala.
Mustahil bagi manusia untuk mengetahui Kepribadian-Nya. Nabi
kita (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) bersabda: “Jangan memikirkan
tentang Kepribadian Allahu ta’ala. Pikirkan tentang berkah-Nya.”
Artinya, kita tidak boleh berpikir tentang apa itu Allahu ta’ala, tetapi
tentang sifat-sifat-Nya dan berkah-Nya yang diberikan kepada umat
manusia. Suatu ketika dia berkata: “Ketika Anda berpikir tentang
Kepribadian Allahu ta’ala, apapun yang muncul di benak Anda
bukanlah Allah.” Kapasitas dan kesanggupan kebijaksanaan manusia
terbatas. Dia tidak dapat memahami hal-hal di luar batas ini. Jika
dia memikirkannya, dia akan berbuat salah. Dia tidak bisa mencapai
kebenaran. Hikmah dan pemikiran manusia tidak dapat memahami
rahasia dan seluk-beluk ilmu agama. Itulah sebabnya orang-orang yang
mencampurkan filsafat dengan pengetahuan agama menyimpang dari
jalan yang benar yang ditunjukkan oleh Islam dan dengan demikian
menjadi “orang-orang sesat” atau “pemberontak”. Orang sesat
bukanlah kafirun (kafir); mereka adalah Muslim. Tetapi mereka telah
menyimpang dari jalan yang benar, dan mereka telah menjadi salah
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satu dari tujuh puluh dua kelompok sesat. Karena korban filsafat ini
adalah Muslim, kesalahan tafsir mereka terhadap Al-Qur’an al-karim
tidak menyebabkan mereka menjadi kafir. Kita harus berpikir seperti
ini: “Tidak ada yang mengatasnamakan filsafat Islam. Ada beberapa
orang yang mencampurkan filosofi dengan Islam.” Menurut ulama
Ahl-i Sunnah, sumber ilmu Islam adalah muhkam ayats (yang memiliki
makna jelas) dan hadits, bukan hikmah atau pemikiran manusia. Dasar
dari “Tasawwuf” adalah mengenal diri sendiri (mengetahui kelemahan
dan inefisiensi diri). Tasawuf juga didasarkan pada cinta kepada Allah,
cinta yang luhur. Ini hanya bisa dicapai dengan menyesuaikan diri
dengan Muhammad (‘alaihissalam). Ketika seseorang maju di jalur
Tasawwuf, berbagai peristiwa terjadi di dalam hatinya. Salah satunya
adalah “wahdat-i wujud,” yaitu: “Yang Ada adalah Satu; makhluk
adalah penampakan Allah.” Ya, seperti yang diungkapkan dalam Al-
Qur’an al-karim, Allahu ta’ala memanifestasikan Diri-Nya di hati
manusia. Tapi, manifestasi ini hanyalah manifestasi dari sifat-sifat-
Nya. Itu tidak ada hubungannya dengan kebijaksanaan. Orang-orang
Tasawwuf merasakan manifestasi Allahu ta’ala di hati mereka. Itulah
mengapa kematian bukanlah bencana bagi mereka, melainkan sesuatu
yang menyenangkan dan manis. Artinya kembali ke Allahu ta’ala; itu
membuat mereka bahagia. Maulana Jalaluddin Rumi'* (rahimahullahu
ta’ala), seorang mutasawwuf yang hebat (orang yang hebat dari
Tasawwuf), menyebut kematian “Shab-i Arus” (malam pernikahan).
Tidak ada kesedihan atau keputusasaan di jalan Tasawwuf. Hanya ada
cinta dan manifestasi. Maulana mengatakan: “Gerbang kita bukanlah
gerbang orang yang putus asa.” Kata-kata aslinya adalah: “Baza, Baza,
Her ange hesti, Baza” (Ayo, Ayo, siapa pun Anda datang, datanglah
bahkan jika Anda seorang dualis, Zoroastrian atau penyembah
berhala. Ini bukan gerbang keputusasaan. Kemarilah bahkan jika Anda
melanggar sumpah Anda ratusan kali.) Ada beberapa Auliya (orang
suci) yang hebat di antara orang-orang Tasawwuf, seperti Imam-i
Rabbani, Junaid-i Baghdadi, Abdulgadir-i Jaylani, Maulana Jalaluddin-i
Rumi dan beberapa kekasih Allah seperti Sultan Weled, Yunus Emre,
Maulana Halid dari Baghdad. “Wahdat-i Wujud” bukanlah tujuan
atau langkah terakhir Tasawwuf. Tetapi, inilah inspirasi yang datang ke
hati mereka yang sedang menuju tujuan yang sebenarnya, yang tidak
ada hubungannya dengan kebijaksanaan, pemikiran, atau materialisme.
Itu tidak ada di dalam hati, tetapi dimanifestasikan di dalam hati. Itulah
mengapa lebih baik mengatakan “wahdat-i shuhud” daripada “wahdat-i
wujud”. Ketika hati manusia dimurnikan, itu menjadi seperti cermin.
Hal-hal yang terwujud dalam hati bukanlah Kepribadian Allahu ta’ala.
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Mereka bahkan bukan sifat-Nya juga. Itu adalah bayangan, gambaran
dari sifat-Nya. Allahu ta’ala telah memberikan manusia beberapa
sifat yang mirip dengan sifat- Nya yang sebenarnya, seperti Sam
(Mendengar), Basar (melihat), [lm (Mahatahu). Yang diberikan oleh-
Nya tidak sama dengan sifat-Nya sendiri. Pandangannya adalah kekal,
kekal. Dia terus menerus melihat segalanya. Dia melihat tanpa alat
apapun. Pandangan manusia tidak seperti ini.

Itulah mengapa penglihatan-Nya adalah penglihatan yang
sesungguhnya. Kami mengatakan bahwa penglihatan manusia adalah
gambar, bayangan dari penglihatan yang sebenarnya. Sebagaimana
bayangan penglihatan atau pendengaran-Nya memanifestasikan dirinya
melalui mata atau telinga manusia, demikian pula, corak dari banyak
sifat-Nya, seperti kasih-Nya, pengetahuan-Nya termanifestasi di dalam
hati manusia. Karena mata scharusnya tidak sakit atau sakit untuk
melihat, hati harus tidak sakit untuk mencapai manifestasi itu.

Obat yang dibutuhkan untuk menyembuhkan hati terdiri dari tiga
hal. Mereka memiliki keyakinan yang benar seperti yang diajarkan oleh
para ulama Ahl as-Sunnah, beribadah, dan menghindari (berpantang)
dari hal-hal yang dilarang. Sayangnya, mereka yang tidak tahu apa
agama [slam atau tasawuf itu menggunakan agama sebagai alat untuk
memperoleh keuntungan duniawi. Mencampur jalan Tasawwuf, dan
bahkan ibadah, dengan musik untuk menambahkan suasana mistik,
seolah-olah, para penipu ini telah mengubah ritual keagamaan menjadi
menari mengikuti irama alat musik, [seperti dalam upacara Maulawi].
Para darwis yang berputar-putar dengan tutup silinder di kepala mereka
yang menyerupai batu nisan, mengangkat tangan kanan mereka ke
langit dan menurunkan tangan kiri mereka, yang dimaksudkan untuk
melambangkan bahwa mereka, bisa dikatakan, membawa buah surga
ke bumi. Meskipun tindakan ini tidak ada hubungannya dengan Islam,
dan tidak disebutkan dalam ayat atau hadits-i-syarif, orang-orang ini
menyajikannya atas nama ritual mistik dan Islam. Nabi kami (sall-
Allahu ‘alaihi wa sallam) dan tidak ada sahabatnya [‘radiy-Allahu
ta’ala anhum ajma’in] yang melakukan upacara seperti ini. Ada
Tasawwuf pada masanya. Tapi, tidak ada upacara darwis. Saat ini,
banyak orang asing dari seluruh dunia datang ke Turki untuk melihat
upacara ini. Filsafat sesat ini disebutkan di semua buku asing yang
ditulis tentang tasawwuf. Imam-i Ghazali (rahima hullahu ta’ala)
adalah seorang ulama besar dalam ilmu “Kalam” sekaligus ahli sejati
di bidang Tasawwuf. Dikatakan bahwa Abussu’ud Effendi (rahima
hullahu ta’ala) 896-982 (1490-1574), ulama besar, Syekh-ul Islam
untuk Sultan Sulaiman Agung (rahima hullahu ta’ala), memperlakukan
orang-orang Tasawwuf dengan kasar; dia bahkan membuat keputusan
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resmi bahwa mereka akan dihukum mati dengan digantung. Penegasan
ini tidak benar. Abussu’ud Effendi memperlakukan dengan kasar
orang-orang darwis yang menyimpang yang bercampur di antara
orang-orang Tasawwuf sejati atau mereka yang mengklaim bahwa:
“Orang-orang yang telah mencapai derajat tinggi di Tasawwuf tidak
harus mematuhi aturan agama. Mereka tidak perlu memikirkan apakah
sesuatu itu diperbolehkan atau dilarang. Tidak ada bedanya bagi
mereka.” Abussu’ud Effendi memberikan keputusan resmi kematian
bagi mereka yang melakukan dosa menyebabkan perselisihan dan
masalah di seluruh negeri.

Pemimpin orang-orang yang menolak mereka yang mencampurkan
filsafat dengan ilmu Islam adalah Nabi Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi
wa sallam). Hadits-i syarif ini terkenal: “Umatku (semua pengikut)
akan menjadi tujuh puluh tiga kelompok. Tujuh puluh dua dari
mereka akan terbakar di api Neraka, dan hanya satu kelompok
yang akan selamat. Mereka adalah orang-orang yang mengikuti
saya dan para Sahaba (sahabat) saya.” Hadits-i syarif ini, yang
meramalkan masa depan, adalah mu’jizat (keajaiban) yang agung.
Itu terjadi seperti yang dia prediksi. Para ulama Sunni Islam telah
menjelaskan secara rinci tujuh puluh dua kelompok sesat ini, yang
mencampurkan filsafat dengan keyakinan Islam dan dengan demikian
menyimpang dari jalan as-Sahabat al-kiram yang benar. Di bawah
cahaya tradisi (hadits) Muhammad (‘alaihissalam) yang disebutkan di
atas, para ulama Islam mempertanyakan mereka dengan bukti yang tak
terhitung jumlahnya. Salah satu ulama besar Islam ini adalah Sayyid
Syarif Jurjani'’® (rahima hullahu ta’ala). Ulama Islam yang mendalam
ini, yang telah mencapai gelar Wilayat di Tasawwuf, meninggal di
Shiraz pada tahun 816 (1413). Bukunya Sherh-i Mawaqif penuh
dengan bukti semacam ini. Juga, Sa’daddin-i Taftazani, (rahima-
hullahu ta’ala), yang telah mencapai gelar tertinggi dalam ilmu Kalam,
membasmi filsafat sesat dengan bukunya yang sangat berharga Sherhi
aqaid. Dia meninggal di Samarkand pada tahun 792 (1389). Dan buku
Al-Milal van nihal oleh Muhammad Shehrestani (rahima hullahu
ta’ala), yang meninggal di Baghdad pada tahun 548 (1153), penuh
dengan sanggahan. Buku berbahasa Arab ini dan terjemahannya dalam
bahasa Turki diterbitkan berulang kali. Itu diterjemahkan ke dalam
bahasa Eropa oleh UNESCO; oleh karena itu, telah dipahami oleh
seluruh dunia bahwa tidak ada filosofi dalam Islam asli, dan tidak benar
untuk mengatakan “filosofi Islam”.

Imam-i Muhammad Ghazali (rahima-hullahu ta’ala) meneliti baik
Tasawwuf dan metafisika dan menjelaskan dalam bukunya al-Munkiz
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dan at-Tahafut-ul falasifa bahwa para filosof itu hanya bergantung
pada intelek, bahwa mereka sangat salah, dan bahwa laki-laki dari
Tasawwuf, mengikuti ayat dan hadits, mencapai keyakinan sejati dan
kebahagiaan tanpa akhir. Dia memeriksa setiap filosofi dari tujuh puluh
dua kelompok sesat, yang, seperti telah kita katakan, adalah Muslim,
dan melihat bahwa semua kelompok itu telah dipengaruhi oleh filsuf
Yunani. Jika kita jujur kita akan melihat dengan jelas bahwa filosofi
yang disebut “kelompok sesat” tidak sesuai dengan kebenaran, yaitu
Al-Qur’an al-karim dan Hadits-i syarif. Di abad kita, perikop-perikop
yang diturunkan dari filsafat Yunani kuno tidak terlalu penting. Jika
kita membandingkan filosofi dari kelompok sesat satu sama lain, kita
akan melihat bahwa mereka semua sepakat satu sama lain dalam fakta
bahwa Allahu ta’ala adalah Satu Yang Maha Kuasa, segala sesuatu
berasal dari-Nya; Dia adalah penguasa absolut; Islam adalah agama
yang paling benar dan terbaru; Al-Qur’an al-karim adalah Sabda
Allahu ta’ala, dan Muhammad (alayhi salam) adalah Nabi terakhir-
Nya. Semua fakta ini telah dikomunikasikan oleh semua kelompok
sesat itu. Mereka menganggap manusia sebagai makhluk suci, bukan
“dosa” yang dilakukan orang Kristen. Jadi, tujuh puluh dua kelompok
sesat itu semuanya beriman dan Muslim. Namun, intelek, filsafat dan
agama dianggap sama dari sudut pandang mereka. Itulah sebabnya ada
beberapa perbedaan keyakinan mereka. Karena mereka bergantung
pada filosofi yang berbeda, beberapa perpecahan dan pergulatan yang
tidak masuk akal terjadi di antara mereka. Yang mana yang benar
dapat dipahami dengan menilai mereka dengan informasi yang benar
dan dengan hadits-i syarif (dari Muhammad). Tidak mungkin untuk
membedakan kelompok yang tepat dengan menggunakan kekerasan
atau dengan menjadi musuh atau dengan saling mengutuk sebagai
korup.

Menurut ulama Islam, agama Islam melarang menyerang lima hal.
Ini adalah: 1) Kehidupan, 2) Harta benda, 3) Kecerdasan, 4) Keturunan,
5) Agama. Jika seorang bid’ah mengatakan bahwa filosofinya adalah
yang paling benar dari semuanya dan karena alasan ini dia membunuh
dan menghancurkan tanpa ampun dan tidak pernah mendengarkan
nasihat apapun, maka dalam kasus itu, kita katakan bahwa dia adalah
orang yang kekurangan agama atau kecerdasan.

Sekarang, mari kita periksa sekali lagi apa yang diharapkan Allahu
ta’ala dari seorang Muslim sejati dan apa yang Dia perintahkan
untuk dia lakukan melalui ayat dalam Al-Qur’an al- karim sementara
meninggalkan filosofi ini bercampur dengan pengetahuan keimanan
oleh orang- orang sesat. Faktanya, tidak ada filosofi dalam Islam.
Tujuh puluh dua kelompok sesat melukai Islam dengan mencampurkan
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filosofi dengannya. Di satu sisi, mereka mencampurkan filosofi Yunani
kuno dengan keyakinan Islam, dan di sisi lain, mereka mengubah
keyakinan agama menurut pemikiran dan sudut pandang mereka sendiri.
Namun, kelompok Islam yang disebut “Ahl as-Sunna wal Jama’ah”
yang dikabarkan masuk surga oleh Muhammad (‘alaihissalam) telah
mengikuti keyakinan agama yang mereka dengar dari para sahabat
Muhammad (as-Sabahat al-kiram [radiy-Allahu ta’ala anhum ajmain])
tanpa mencampurkan filsafat Yunani dan pemikiran mereka sendiri
dengan mereka. Mereka menganggap kepercayaan ini lebih tinggi
dari kepercayaan agama lain, filosofi, dan kecerdasan mereka sendiri.
Ini karena keyakinan Islam sesuai dengan akal sehat. Jika hikmah
seseorang meragukan kebenaran apapun dalam Islam, maka dapat
dipahami bahwa hikmahnya adalah sakim (cacat), bukan salim (waras).
Secara alami, kebijaksanaan atau pemikiran apa pun yang menganggap
Islam tidak lengkap dan dengan demikian berusaha melengkapinya
dengan filsafat harus dipahami sebagai cacat. Jika scorang Kkafir
mengikuti akal sehatnya sendiri, moralitas dan perbuatannya akan
sejalan dengan perintah Allahu ta’ala. Dinyatakan di akhir bab enam
dari kitab tafsir (kitab penafsiran) Ruh-ul Beyan oleh Ismail Hakki!'®
bahwa Allahu ta’ala akan memberinya iman yang benar. Para ulama
Ahl as- Sunna (rahima humullahu ta’ala) menyebut para filsuf Yunani
dalam buku mereka hanya untuk membantah dan mengkritik mereka.
Kelompok sesat dan sesat berusaha mencampurkan filsafat Yunani
dengan keyakinan Islam, tetapi kelompok Ahl as-Sunnah berusaha
memisahkan dan menjauhkan mereka dari agama Islam. Kemudian dia
yang ingin mempelajari Islam dengan benar agar dapat memahami apa
yang dimaksud Allahu ta’ala dengan firman-Nya harus membaca kitab-
kitab yang ditulis oleh ulama Ahl as Sunna wa Jama’ah.

Surah  Yunus 44: “Sesungguhnya Allah tidak akan
memperlakukan manusia secara tidak adil. Manusialah yang salah
pada jiwanya sendiri.”

Surah Ra’d 11: “Sesungguhnya Allah tidak akan pernah
mengubah kondisi manusia sampai mereka mengubah diri mereka
sendiri.”

Surah Yunus 108: “Mereka yang menerima bimbingan,
melakukannya demi kebaikan jiwa mereka sendiri. Mereka yang
tersesat, melakukannya untuk kerugian mereka sendiri.”

Kalau begitu, kita harus menjadi pria seperti apa? Allahu ta’ala
menggambarkan orang- orang yang beriman kepada-Nya.

Surahh Furqan 63-73: “Dan hamba-hamba Allah Yang Maha
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Pemurah, adalah orang-orang yang berjalan di bumi dengan
kerendahan hati, dan ketika orang-orang bodoh menyapa
mereka, mereka berkata, “Damai!” [besertamu]. Mereka adalah
orang- orang yang bermalam dalam pemujaan kepada Tuhan
mereka, sujud dan berdiri. Mereka adalah orang-orang yang
berkata, “Tuhan kami! Jauhkan dari kami murka Neraka, karena
amarahnya sungguh merupakan penderitaan, pedih.” Mereka
adalah orang-orang yang, ketika mereka membelanjakan, tidak
boros dan tidak cuek, tetapi memiliki keseimbangan yang adil
antara kedua hal ekstrem itu. Mereka yang tidak adil. Mereka
adalah orang-orang yang tidak menyembah, dengan Allah, tuhan
lain, atau membunuh kehidupan seperti yang Allah telah buat
suci, kecuali untuk alasan yang adil, [namun, mereka menghukum
orang-orang yang bersalah.] Atau melakukan percabulan. —Dan
siapa pun yang melakukan ini tidak hanya menerima hukuman
tetapi hukuman pada Hari Penghakiman akan dilipatgandakan
untuknya, dan dia akan tinggal di dalamnya dalam aib— Kecuali
dia bertobat, beriman dan melakukan perbuatan yang benar.
Karena Allah akan mengubah kejahatan orang-orang tersebut
menjadi kebaikan. Dan siapa pun yang bertobat dan berbuat baik,
telah benar-benar berpaling kepada Allah dengan percakapan
yang dapat diterima. —Mereka adalah orang-orang yang tidak
menyaksikan kepalsuan. Dan, jika mereka melewati kesia-siaan,
mereka melewatinya dengan [penghindaran] yang terhormat.
Mereka adalah orang-orang yang, ketika mereka dinasihati dengan
tanda- tanda Tuhan mereka, mendengarkan mereka dengan
cermat dan melakukan hal-hal yang diharapkan dari mereka
melalui ayat-ayat itu.”

Surah Maida 8: “Kebencian orang lain terhadapmu membuatmu
membelok ke arah yang salah dan menyimpang dari keadilan.
Jadilah adil.”

Surah Maida 89: “Allah tidak akan memanggilmu untuk
mempertanggungjawabkan apa yang sia-sia dalam sumpahmu,
tapi Dia akan memanggilmu untuk mempertanggungjawabkan
sumpahmu yang disengaja.”

Makna interpretatif dari beberapa bab, seperti Naml dan Baqara
adalah: “Allah beserta mereka yang memiliki kesabaran. Anda
bersabarlah. Bersabarlah. Ini demi Allah.”

Surah Baqara 217: “Huru-hara dan penindasan lebih buruk dari
pembantaian.”

Surah Bagara 262: “Jangan menindaklanjuti hadiah Anda
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dengan pengingat akan kemurahan hati Anda, atau dengan
kesalahan.”

Surah Bagara 271: “Tetapi jika kamu menyembunyikan
[tindakan] amal mu dan membuatnya menjangkau mereka yang
[benar-benar] membutuhkan, itu yang terbaik untukmu.”

Surah An’am 151 dan Surah Furqan, 68: “Jangan ambil kehidupan
lain.”

Surah A’raf 31: “Makan dan minumlah, tapi janganlah
berlebihan, karena Allah tidak menyukai pemboros.”

Surah A’raf 56: “Jangan membuat kerusakan di bumi setelah ia
diatur.”

Surah Taubah 7: “Allah menyukai mereka yang berhati-hati dalam
menjaga perjanjian.”

Surah Ibrahim 26: “Dan perumpamaan tentang kata jahat
adalah pohon yang jahat: Dia dicabut oleh akar dari permukaan
bumi: Tidak memiliki stabilitas.”

Surah Nahl 90: “Allah memerintahkan keadilan, perbuatan
baik, dan kemurahan hati kepada sanak saudara. Dia melarang
semua perbuatan yang memalukan, dan ketidakadilan dan
pemberontakan.”

Surah Al-Isra 23-24 dan Ahgaf, 15: “Bersikaplah baik kepada
orang tuamu. Apakah salah satu atau keduanya mencapai usia
tua dalam hidup Anda, jangan katakan kepada mereka kata-kata
yang menghina, atau tolak mereka, tetapi panggil mereka dengan
hormat. Dan, karena kebaikan, turunkan sayap kerendahan hati
kepada mereka, dan katakan: ‘Tuhanku! berikan kepada mereka
Rahmat-Mu bahkan saat mereka menyayangiku di masa kanak-
kanak.”

Surah Isra 26: “Dan berikan kepada kerabat hak mereka, seperti
(juga) kepada mereka yang membutuhkan, dan pejalan: Tapi
jangan sia-siakan (kekayaan Anda) dengan cara pemborosan.”

Surah Isra 28: “Dan bahkan jika engkau berpaling dari mereka,
dalam mengejar belas kasihan dari Tuhanmu yang engkau
harapkan, namun berbicara kepada mereka kata kebaikan yang
mudah.”

Surah Taha 131: “Jangan tegang matamu dalam kerinduan akan
hal-hal yang telah Kami berikan untuk kesenangan pesta mereka,
kemegahan hidup dunia ini, yang melaluinya Kami mengujinya.
Tapi rezeki dari Tuhanmu lebih baik dan lebih tahan lama.”
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Surah Rum 31-32: “Dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang menggabungkan dewa dengan Allah, -mereka yang
memisahkan agama mereka, dan menjadi sekte (belaka) setiap
pihak bersukacita dalam apa yang ada dengan dirinya sendiri.”

Surah Shura 13: “Kamu harus tetap teguh dalam agama. Dan
tidak ada perpecahan di dalamnya.”

Surah Jathiya 18-19: “Dan jangan ikuti keinginan mereka yang
tidak tahu. Mereka tidak akan berguna bagimu di sisi Allah. Hanya
pelaku kesalahan (yang berdiri sebagai) pelindung satu sama lain.
Tapi Allah adalah Pelindung Orang Benar.”

Surah Fath 29: “Allah telah menjanjikan orang-orang di antara
mereka yang beriman dan melakukan amal shalih, dan pahala
yang besar.”

Surah Hujurat 9: “Jika dua pihak di antara orang-orang beriman
bertengkar, berdamailah di antara mereka.”

Surah Shura 40: “Ganjaran untuk kesalahan adalah kesalahan
yang setara dengannya, (dalam derajat), tetapi jika seseorang
memaafkan dan membuat rekonsiliasi, pahala karena dari Allah.”

Surah Hujurat 6: “Kamu yang beriman! Jika orang jahat datang
kepada Anda dengan berita apa pun, pastikan kebenarannya,
jangan sampai kamu menyakiti orang tanpa disadari, dan
kemudian menjadi penuh pertobatan atas apa yang telah kamu
lakukan.”

Surah Hujurat 10: “Orang-orang beriman hanyalah satu
persaudaraan. Jadi buatlah perdamaian dan rekonsiliasi antara
dua saudara Anda (yang saling bersaing). Dan takut kepada Allah,
agar kamu menerima rahmat.”

Surah Hadid 23: “Jangan putus asa atas hal-hal yang berlalu
begitu saja, atau muliakanlah nikmat yang diberikan kepadamu.
Karena Allah tidak menyukai pembual yang sombong.”

Surah Al-Isra 35: “Berilah ukuran penuh ketika kamu mengukur,
dan timbang dengan timbangan yang lurus.”

Surah Rahman 9: “Jadi, tegakkan bobot dengan keadilan dan
jangan kurangi timbangan.”

Surah al-Mutaffifin 1-5: “Celakalah orang-orang yang melakukan
penipuan, mereka yang, ketika mereka harus menerima dengan
takaran dari manusia, tepat sepenuhnya. Tetapi, ketika mereka
harus memberi menurut takaran atau berat kepada laki-laki,
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berikanlah kurang dari yang seharusnya. Apakah mereka tidak
berpikir bahwa mereka akan dipanggil untuk bertanggung jawab
pada Hari Perkasa?”

Lebih jauh, meskipun hamba-hamba-Nya memperhatikan perintah-
Nya, Dia tahu bahwa mercka akan, karena sebagai manusia, jatuh ke
dalam kesalahan, dan dia memberitahu kita melalui Al-Qur’an al-karim
bahwa Dia akan memperlakukan mereka dengan adil dan belas kasihan.

Surah Nahl 61: “Jika Allah menghukum manusia karena
kesalahan mereka, Dia tidak akan meninggalkan di (bumi) satu
makhluk hidup.”

Surah Ankabut 7: “Mereka yang beriman dan bekerja dengan
benar perbuatan-dari mereka akan Kami hapus semua kejahatan
(yang mungkin) di dalamnya. Dan Kami akan membalas mereka
sesuai dengan perbuatan terbaik mereka.”

Sura Zumar 35: “Allah akan mematikan mereka (bahkan) yang
terburuk dalam perbuatan mereka dan memberi mereka pahala
sesuai dengan yang terbaik dari apa yang telah mereka lakukan.”

Surah Shura 25-26: “Dialah yang menerima pertobatan dari
hamba-Nya dan mengampuni dosa. Dan Dia tahu semua yang
Anda lakukan. Dan Dia mendengarkan mereka yang beriman
dan melakukan perbuatan kebenaran, dan memberi mereka
peningkatan dari Karunia-Nya. Tapi, bagi orang-orang Kkafir ada
hukuman yang mengerikan.”

Sura Muhammad 2: “Tetapi mereka yang beriman dan
mengerjakan amal shalih, dan beriman pada (Wahyu) yang diutus
Muhammad-karena itu adalah Kebenaran dari Tuhan mereka
- Dia akan menghilangkan penyakit mereka dan memperbaiki
kondisi mereka.”

Surah Najm 32: “Dia memberi penghargaan kepada mereka
yang berbuat baik, dengan apa yang terbaik, mereka yang
menghindari dosa berat dan perbuatan memalukan, hanya (jatuh
pada) kesalahan kecil - sungguh Tuhanmu cukup diampuni.”

Surah Nazi’at 40: “Dan karena mereka telah menghibur rasa
takut berdiri di hadapan (pengadilan) Tuhan mereka dan telah
menahan jiwa (mereka) dari keinginan yang lebih rendah, tempat
tinggal mereka adalah Surga.”

Surah Saba 17: “Dan tidak pernah Kami memberikan balasan
kecuali mereka yang tidak tahu berterima kasih menolak.”

Singkatnya, fundamental Islam adalah mematuhi perintah yang
diagungkan dari Allahu ta’ala ini, yang menghibur hati, menyucikan
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jiwa, dan mudah dipahami semua orang. Dasar- dasar filsafat hanya
terdiri dari pemikiran manusia. Kita harus membacanya hanya untuk
menolaknya, namun kita harus menerima dan memenuhi perintah
Allahu ta’ala yang tertulis dalam Al-Qur’an al-karim. Inilah Islam yang
benar. Allahu ta’ala melarang umat Islam memiliki keyakinan yang
berbeda, membentuk kelompok yang berbeda, atau memiliki perbedaan
keyakinan di antara mereka sendiri. Terutama, Dia melarang umat
Islam untuk mengadakan pertemuan rahasia, membentuk perkumpulan
rahasia, atau menyibukkan diri dengan hal-hal yang dilarang, seperti
fitnah dan tuduhan. Adapun ayat-ayat tentang hal ini adalah sebagai
berikut:

Surah Mujadila 9-10: “Wahai kamu yang beriman! Ketika
kamu memegang nasehat rahasia, jangan karena kedurhakaan
dan permusuhan, dan ketidaktaatan kepada Nabi [secara tidak
langsung, pejabat yang mengatur umat Islam]. Tapi lakukan itu untuk
kebenaran dan pengendalian diri. Nasihat rahasia hanya (diilhami)
oleh Si Jahat, agar dia dapat menyebabkan kesedihan di antara
Orang-orang Beriman.”

Surah Jathiya 17: “Dan Kami memberi mereka tanda-tanda yang
jelas dalam urusan agama. Hanya setelah pengetahuan diberikan
kepada mereka, mereka jatuh ke dalam perpecahan, karena rasa
iri yang kurang ajar di antara mereka sendiri. Sesungguhnya
Tuhanmu akan menilai di antara mereka pada Hari Penghakiman
sehubungan dengan hal-hal di mana mereka mengatur perbedaan.”

Sura Rum 32: “Jangan pisahkan agama Anda menjadi sekte,
masing-masing bersuka cita dalam keyakinannya sendiri.”

Surah Hadid 20: “Ketahuilah bahwa kehidupan duniawi ini
hanyalah candaan dan hiburan [yang melibatkan] pertunjukan
dan persaingan duniawi di antara Anda sendiri, serta persaingan
dalam kekayaan dan anak-anak. Ini dapat dibandingkan dengan
pancuran yang membantu tanaman untuk tumbuh dan pekebun
senang dengannya. Tapi kemudian, tanaman itu layu dan Anda
melihatnya menguning. Mereka akan segera menjadi tunggul. Di
akhirat [untuk jenis orang yang berpikiran duniawi ini] akan ada
siksaan yang parah dan kekal. Tetapi bagi mereka yang pernah
hidup di dunia menyesuaikan diri dengan perintah Allahu ta’ala,
akan ada pengampunan dan persetujuan-Nya. Era kehidupan
duniawi menipu dan sementara.”

Adakah kata lain yang lebih baik dari ini untuk menjelaskan fakta
bahwa dunia ini adalah sarana untuk memenangkan dunia kedua? Kita
harus menyesuaikan diri kita dengan sepenuh hati pada perintah agama
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kita, Islam, daripada tertipu oleh kesenangan duniawi dan dengan
demikian tersesat. Seorang Muslim yang memiliki keimanan yang
benar dan ilmu agama yang benar dan yang tidak tertipu oleh mereka
yang menyimpang dari jalan yang benar diharapkan menjadi orang
yang jujur, ulama sejati, warga negara yang patriotik dan setia pada
hukum negaranya. Dia baik untuk dirinya sendiri dan untuk bangsanya
juga.

Manusia dihormati dalam Islam. Allahu ta’ala menyatakan: “Aku
telah menciptakan manusia sebagai yang terbaik.” Kehidupan
seorang pria sangat penting dalam pandangan-Nya. Allahu ta’ala
memerintahkan: “Jangan ambil kehidupan.” Umat Kristen
menyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang terkenal, lahir
berdosa, tetapi pernyataan ini ditolak keras oleh agama Islam. Semua
manusia dilahirkan dalam sifat yang menyenangkan untuk menjadi
Muslim. Mereka juga terlahir suci dan bersih. Makna suci dari empat
puluh satu ayat Surah Zumar adalah: “Sesungguhnya Kami telah
mengungkapkan Kitab kepadamu dengan benar, untuk (mengajar)
umat manusia. Dia, kemudian, yang menerima bimbingan,
menguntungkan jiwanya sendiri. Tapi dia yang tersesat, melukai
jiwanya sendiri.” Allahu ta’ala mengutus hamba-Nya yang paling
tercinta (Muhammad [‘alaihissalam]) sebagai seorang nabi dan kitab
terbesarnya (Al-Qur’an al-karim) sebagai pedoman bagi umat manusia.
Mereka yang tidak mengikuti jalan yang ditunjukkan dengan jelas
oleh Al-Qur’an al-karim dan Nabi terakhir Muhammad (‘alaihissalam)
karena tidak menyukainya akan dikenakan hukuman yang berat. Mari
kita perhatikan ayat di bawah ini, (Surah Sad 87): “(Al-Qur’an al-
karim) ini tidak kurang dari umat manusia.”

Surah al-Isra 15: “Siapa yang menerima petunjuk, menerimanya
untuk keuntungannya sendiri. Siapa yang tersesat, berbuat
demikian untuk kerugiannya sendiri. Tidak ada jiwa yang akan
menanggung beban orang lain. Kami juga tidak menghukum suatu
bangsa sampai Kami mengirimkan Utusan untuk memperingatkan
mereka.”

Kemudian, kita harus memohon kepada Allahu ta’ala dan memohon
kepada-Nya untuk membimbing kita ke iman yang benar. Agar hal ini
dapat terwujud, maka kita perlu dengan sepenuh hati untuk memahami
agama Islam yang merupakan agama yang paling benar dan terakhir,
dan membaca kitab-kitab yang ditulis oleh ulama Ahl as-Sunnah
(rahima humullahu ta’ala), yang telah benar menggambarkan ilmu-
ilmu Islam.

Allahu ta’ala tidak harus menjadikan manusia muslim atau mukmin.
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Baik belas kasihan dan hukuman-Nya adalah kekal. Keadilannya juga
abadi. Jika Allahu ta’ala menghendaki, Dia menganugerahkan kepada
setiap hamba-Nya iman yang benar, tanpa alasan atau tuntutan apa
pun dari pihak orang itu. Telah diberitakan di atas bahwa Dia akan
memberikan keimanan yang benar dan sah kepada mereka yang
perbuatan dan akhlaknya baik dengan mengikuti akal sehatnya. Ini akan
dipahami pada nafas terakhirnya jika seseorang telah melewati masa
lalu dengan iman. Seorang pria yang memiliki iman selama hidupnya
tetapi kehilangan imannya selama hari-hari terakhirnya mati tanpa
iman dan akan berada di antara orang-orang yang tidak setia pada Hari
Kebangkitan. Kita harus memohon kepada Allahu ta’ala, setiap hari
untuk memberikan kita kematian dengan iman. Karena Allahu ta’ala
memiliki rahmat abadi, Dia mengirim nabi kepada hamba-Nya untuk
menginformasikan umat manusia tentang keberadaan dan keesaan-Nya,
dan hal-hal yang Dia ingin hamba-hamba-Nya percayai. Keyakinan
berarti menerima apa yang Nabi (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) telah
menyampaikan. Siapapun yang tidak percaya pada Nabi atau tidak
menerima hal-hal yang dilaporkan Nabi akan menjadi kafir. Orang-
orang kafir akan dibakar selamanya di Api Neraka. Seseorang yang tidak
pernah mendengar tentang Nabi (‘alaihissalawatu wattaslimat) tetapi
berpikir dan percaya pada dirinya sendiri bahwa “Allah itu ada dan
adalah Satu” dan meninggal hanya dengan keyakinan ini, akan masuk
surga juga. Jika dia tidak memiliki pemikiran atau keyakinan yang
serupa dengan ini, dia tidak akan pergi ke Surga atau Neraka karena
dia tidak menyangkal Nabi (‘alaihissalam). Dia tidak akan ada setelah
diadili pada Hari Kebangkitan. Terbakar di Neraka selamanya adalah
konsekuensi dari mengingkari Nabi (‘alaihissalawatu wattaslimat)
meskipun seseorang telah mendengar tentangnya. Namun, ada beberapa
ulama besar Islam (rahimahumullahu ta’ala) yang berpendapat bahwa
“Siapapun yang tidak berpikir dan percaya akan keberadaan Allahu
ta’ala, akan masuk Neraka,” tetapi kata-kata mereka berarti orang
yang tidak berpikir setelah mendengar tentang Nabi (sall-Allahu ta’ala
‘alaihi wa sallam). Siapapun yang cukup pintar tidak akan menyangkal
Nabi (‘alaihissalawatu wattaslimat). Dia akan langsung percaya tanpa
ragu. Jika dia ditipu oleh orang lain, mengikuti nafsu inderanya, bukan
kecerdasannya, dia akan menyangkal.

Abu Thalib, paman dari pihak ayah Muhammad ‘alaihissalam’,
mengatakan pada setiap kesempatan bahwa rasa sayang kepada
keponakannya itu lebih kuat daripada yang dia rasakan terhadap
anak-anaknya sendiri, sehingga dia menyampaikan eulogi untuknya.
Ini adalah fakta sejarah, bagaimanapun, bahwa keterikatannya yang
berlebihan pada tradisi sosial yang mengakar membuat dia tidak bisa
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mencapai keyakinan Islam terlepas dari semua permohonan yang
sungguh-sungguh dari Muhammad ‘alaihissalam’, yang tidak akan
meninggalkannya sendirian di ranjang kematiannya. Keterikatan
berlebihan pada konvensi dan gaya adalah jebakan fatal yang paling
rentan terhadap nafsu manusia."” Banyak orang jatuh ke dalam
perangkap ini karena nafsu mereka sendiri, yang pada gilirannya
merampas kebahagiaan dan penghasilan besar mereka. Allahu ta’ala
menyatakan dalam sebuah hadits-i qudsi, “Kenali nafsmu sebagai
musuhmu, karena itu adalah musuh-Ku!” Kebiasaan yang lazim
ini bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilupakan, terutama bagi
seseorang yang lahir dari orang tua Kristen dan dibesarkan di bawah
pendidikan Kristen, [mis. dicuci otak dan dijiwai dengan rasa tidak suka
terhadap Islam]. Teman- temannya mungkin memandangnya dengan
jijik atau keluarganya mungkin akan mengucilkannya jika dia pindah
agama. Mungkin dia akan kehilangan pekerjaan atau jabatannya jika
dia menjadi seorang Muslim. Tentu saja, setiap contoh di atas adalah
alasannya, tetapi alasan yang paling penting adalah: Muslim saat ini
tidak mengetahui agama mereka yang murni dan logis. Apalagi mis-
informasi tentang Islam; interpretasi yang korup; mitos dan dongeng
oleh para fanatik agama; orang bodoh; mereka yang menyimpang yang
termasuk dalam salah satu dari tujuh puluh dua kelompok sesat; serta
fitnah, teks fitnah yang ditulis oleh orang-orang kafir ilmiah atas nama
sains; dan juga beberapa tempat yang bisa disebut rumah kemalasan
dan kemunafikan memberikan kesan yang buruk bagi non-Muslim dan
menyebabkan mereka merasa antipati terhadap agama yang murni,
cerdas, logis, manusiawi dan benar ini. Di sisi lain, setiap kali kita
berbicara dengan seorang Kristen terpelajar tentang hal-hal yang tertulis
dalam buku ini, kita melihat bahwa dia merasa sangat mengagumi
Islam. Jika kita tidak memperhitungkan orang- orang dari tujuh puluh
dua kelompok sesat, yang bercampur di antara Muslim sejati seabad
yang lalu, banyak ulama Ahl as-Sunnah (rahimahumullahu ta’ala)
muncul. Ishaq Effendi dari Harput, Turki, misalnya, membandingkan
Islam dengan Kristen dengan imparsialitas penuh sambil menunjukkan
banyak bukti ilmiah. Sayangnya, karya mereka tidak diterjemahkan ke
dalam bahasa asing; akibatnya, pemeluk agama lain tidak bisa membaca
buku mereka.

Tentang masalah memasukkan Islam secara tidak benar, negara-

117 Makhluk jahat yang diciptakan Allahu taala dalam sifat manusia. Itu
selalu membujuk manusia untuk tidak mematuhi perintah Allahu taala.
Itu adalah makhluk yang keinginannya bertentangan dengan dirinya
sendiri. Para ulama mengatakan bahwa itu adalah makhluk yang paling
bodoh. Silakan lihat Kebahagiaan Abadi, I-36.
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negara Islam yang bukan Ahl as-Sunnah sangat merugikan. Pemeluk
agama yang menyimpang di beberapa negara Islam, yang jumlahnya
mencapai tiga puluh, telah menyebabkan dunia memiliki informasi
dan kesan yang salah tentang Islam. Al-Qur’an al-karim ditafsirkan
secara tidak benar di negara-negara Islam yang bukan Ahl as-Sunnah.
Selain itu, beberapa Nabi (‘alaihimussalawatu wattaslimat), Adam
(‘alaihissalam), misalnya ditolak. Tak ayal, seiring berjalannya waktu,
para pejabat pemerintah di negara-negara ini akan mengakui kebenaran
dan mengabaikan cara-cara yang keliru tersebut dan akan menemukan
jalan yang benar yang ditunjukkan oleh jutaan buku berharga yang
ditulis oleh ulama Ahl as-sunnah (rahimahumullahu ta’ala). Tapi, untuk
saat ini, karena dogma-dogma palsu mereka dan cara mereka diatur,
yang agak primitif, mereka sangat merugikan Islam.

Nabi suci kita Muhammad (sall-Allahu ta’ala ‘alaihi wasallam)
melaporkan bahwa siapa pun yang tidak beriman akan dibakar
selamanya di Api Neraka. Pesan ini memang benar. Penting untuk
mempercayai pesan ini karena kami percaya bahwa Allahu ta’ala ada
dan adalah Satu. Apa arti terbakar selamanya di Neraka? Siapapun
yang menganggap malapetaka terbakar dalam kekekalan mungkin
diharapkan menjadi gila karena takut akan hal itu. Setidaknya, dia harus
berusaha mencari cara untuk menghindari bencana yang mengerikan
ini. Cara mengatasinya sangat sederhana. “Untuk percaya bahwa
Allahu ta’ala ada dan adalah Satu; Muhammad (‘alaihissalam)
adalah Nabi terakhir-Nya, dan apapun yang dia sampaikan adalah
benar” melindungi manusia dari malapetaka abadi itu. Jika ada yang
mengatakan bahwa dia tidak percaya pada malapetaka seperti terbakar
dalam api selama-lamanya, bahwa dia tidak takut akan hal seperti itu,
dan bahwa dia tidak berusaha menemukan cara untuk menghindarinya,
kami akan bertanya kepadanya: “Sudahkah Anda punya bukti atau
bukti untuk tidak mempercayainya? Fakta atau bukti ilmiah mana yang
mencegah Anda untuk mempercayai pesan ini?” Pastinya, dia tidak
bisa memberikan bukti apapun. Bagaimana sebuah kata yang tidak
berdasarkan bukti atau bukti disebut ilmu atau sains? Kata semacam
itu disebut anggapan atau probabilitas. Apakah tidak perlu menghindari
bencana mengerikan seperti “dibakar selamanya” dalam api bahkan jika
hanya ada satu-dari-sejuta atau satu-dari-satu-milyar kemungkinan hal
itu terjadi? Tidakkah seharusnya bahkan orang yang memiliki sedikit
kebijaksanaan mencoba menghindarinya? Apakah dia tidak mencoba
menemukan cara untuk melindungi dirinya sendiri dari kemungkinan
terbakar selamanya? Seperti yang Anda lihat, setiap orang cerdas harus
memiliki iman. Untuk memiliki iman, Anda tidak perlu menanggung
kesusahan, seperti membayar pajak atau memberikan properti; untuk
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menanggung beban dan kesulitan beribadah, atau menahan diri dari
hal-hal yang manis dan menyenangkan. Cukup percaya dengan tulus.
Anda tidak harus menyatakan iman Anda kepada orang-orang kafir.
Karena mereka adalah manusia dan makhluk cerdas, orang-orang yang
tidak percaya pada api abadi diharapkan, setidaknya, untuk mengakui
kemungkinannya. Terhadap kemungkinan terbakar selama-lamanya,
bukankah hal yang bodoh dan bahkan sangat tidak masuk akal untuk
tidak memiliki IMAN, yang merupakan satu-satunya obat yang pasti
untuk bencana ini?

Sanaullah Pani-Puti (rahmatullahi alaih) menyatakan dalam bukunya
(Huquq-ul-Islam): “Keberadaan Allahu ta’ala, sifat-sifat-Nya dan hal-
hal yang diterima dan disetujui-Nya hanya dapat dipahami melalui
pesan para Nabi (‘alaihimussalam). Mereka tidak dapat dipahami
melalui akal. Muhammad alaihissalam mengabarkan ini kepada kami.
Mereka tersebar di mana-mana atas usaha Khulafai Rashidin. Masing-
masing Ashab-al-Kiram telah mempelajari sebagian dari ilmu tersebut.
Mereka mengumpulkan pengetahuan ini. Dalam hal ini, Ashab-i Kiram
memiliki banyak hak atas kami. (Kami sangat berhutang budi kepada
Ashabi Kiram). Untuk alasan ini, kita diperintahkan untuk mencintai,
menghargai dan menaati semuanya (ridwanullahi ta’ala alaihim
ajma’in).” Buku ini, dalam bahasa Persia, diterbitkan di Lahore, dan
juga di Istanbul pada tahun 1410 [1990 M] oleh Hakikat Kitabevi.
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KALIMAT TERAKHIR

Buku kami telah berakhir di sini. Menurut saya, seseorang yang
membaca buku ini dengan cermat akan dapat memutuskan tanpa
ragu-ragu mana kitab suci Islam dan Kristen yang benar-benar kata
Allahu ta’ala. Tentunya, Al-Qur’an al-karim, agama Islam, dan
Hadrat Muhammad (sall-Allahu ‘alaihi wa sallam) akan diterima oleh
pembaca sebagai kitab suci yang benar, agama yang benar dan Nabi
yang benar. Mungkin seseorang mungkin memiliki pemikiran seperti
ini: “Meskipun Islam adalah agama yang benar, kami melihat bahwa
banyak orang bukan Muslim. Bukankah Allahu ta’ala bisa membuat
mereka masuk Islam?” Jawaban atas pertanyaan ini diberikan oleh
Allahu ta’ala dalam Al-Qur’an al-karim. Makna yang diberkati dari
ayat ke-13 dalam Surah Sajda adalah: “Jika itu adalah kehendak-Ku,
Aku akan mengubah semua manusia menjadi Islam. Tetapi saya
telah mengatakan bahwa saya akan membuat tempat yang disebut
Neraka dan saya akan mengisinya dengan jin dan manusia.” Dan
makna ayat ke-48 dalam Surah Maidah menyatakan: “Jika itu kehendak
Allah, Dia akan menjadikanmu hanya satu kaum. Tapi, Dia ingin
membedakan yang taat dari yang memberontak.” Artinya, umat
manusia sedang diperiksa oleh Allahu ta’ala. Dia telah memberi mereka
kebijaksanaan, senjata paling ampuh. Dia telah mengirimi mereka
Al-Qur’an al-karim, pembimbing yang paling sempurna, dan Nabi
terakhir (sall-Allahu ta’ala ‘alaihi wa sallam), pemimpin terbesar, yang
mengkomunikasikan perintah dan larangan-Nya. Dia memberi mereka
“kemauan” dan “pilihan” sehingga mereka dapat mengikuti instruksi-
Nya. Makna diberkati dari ayat 108 dalam surah Yunus menyatakan:
“Katakan: Wahai laki-laki! Kebenaran datang kepadamu dari
Tuhanmu. Ia yang mengikuti jalan yang benar mengikutinya demi
dirinya sendiri. Dan orang yang tersesat mempersiapkan dirinya
untuk kehancurannya sendiri. Aku bukan penjagamu.”

Jadi, kita harus memilih jalan kita sendiri, dan kita harus
menyesuaikan perilaku kita dengan kitab Allahu ta’ala sendiri. Untuk
melakukan ini, kita harus memberi makan jiwa kita terlebih dahulu.
Makanan jiwa adalah “agama”. Tidak ada perbedaan antara hewan
biasa dan ateis yang tidak memberi makan jiwanya. Orang seperti ini
tidak memiliki cinta, belas kasihan, belas kasihan, dan pengertian.
Sangat mudah untuk menggunakan orang-orang seperti itu untuk
tujuan terburuk. Ini karena mereka tidak memiliki Tuhan yang mereka
percayai dan taati dan yang perkataannya mereka ikuti untuk mencegah
merecka melakukan hal-hal jahat. Setiap orang dari tipe ini seperti
monster yang mengerikan. Anda tidak bisa membayangkan kapan, di
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mana, bagaimana, dan siapa yang akan disakitinya. Mereka mampu
melakukan kejahatan terburuk, yang memicu kecemasan di seluruh
dunia manusia.

Sulit untuk membimbing orang seperti itu ke jalan yang benar.
Namun bukan tidak mungkin. Dasar-dasar agama Islam yang sejati
harus ditanamkan di dalamnya dengan kesabaran, keteguhan dan cara
yang mereka pahami. Allahu ta’ala memerintahkan Nabi-Nya (sall-
Allahu ta’ala ‘alaihi wa sallam) untuk mengajarkan agama. Makna
yang diberkati dari ayat ke-125 dalam Surah Nahl adalah: “Wabhai!
Muhammad! Panggil orang-orang ke jalan Tuhanmu dengan
hikmat dan nasihat yang baik! Dan diskusikan [hal] dengan mereka
dengan cara yang paling sopan. Nyatanya, Tuhanmu paling tahu
orang-orang yang menyimpang dari jalan-Nya.” Jangan lupa bahwa
Anda berkewajiban untuk mengajari orang lain apa yang telah Anda
ketahui dengan cara terbaik. Tugas ini disebut “Amr-i ma’ruf”. Ini
adalah ibadah. Amal ilmu dibayar dengan memberikan ilmu kepada
yang tidak tahu. Ini perbuatan yang sangat bagus. Dalam Islam, tinta
Muslim (ulama) dianggap jauh lebih baik daripada darah syuhada, dan
beramal dianggap lebih tinggi dari ibadah non-wajib (nafila).

Bahkan saat ini, negara-negara Islam belum cukup mengembangkan
industri beratnya. Itulah mengapa agama Islam dinilai sebagai agama
yang regresif, bukan yang progresif oleh dunia Kristen; oleh karena itu,
mereka mengklaim bahwa peradaban hanya diperoleh melalui agama
Kristen. Tidak perlu dikatakan betapa tidak masuk akal klaim ini.

Orang Jepang bukan Kristen. Kami telah menjelaskan di atas
bagaimana orang Jepang menjadi lebih unggul dari negara-negara
Kristen yang paling maju. Israel telah mengubah tanah tandus menjadi
hutan kaya dan pertanian pertanian di mana sebelumnya tidak ada yang
bisa ditemukan kecuali padang rumput gurun. Mereka telah berhasil
menambang brom dari danau Lut (Laut Mati), dan dalam memadatkan
brom cair — meskipun para ilmuwan Jerman mengatakan hal ini tidak
mungkin. Mereka sekarang menjualnya ke luar negeri dengan mudah.
Karenanya, mereka telah melewati Jerman dalam perdagangan brom.

Semua ini berarti tidak ada hubungan antara peradaban dan agama
Kristen. Sebaliknya, agama Islamlah yang memerintahkan kita untuk
beradab. Jelas dipahami selama Abad Pertengahan bahwa agama
Kristen membawa umat manusia ke dalam kegelapan dan agama
Islam menerangi mereka. Pada masa itu, Eropa cuek, kotor, miskin,
dan terserang berbagai penyakit. Orang-orang menderita di bawah
kepemimpinan yang kejam dari para pendeta. Pada saat itu, orang
Eropa tidak tahu apa-apa tentang toilet atau kamar mandi. Sebaliknya,
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Muslim, yang telah menyesuaikan diri dengan perintah-perintah Islam,
berkembang dengan baik dalam sains, perdagangan, seni, pertanian,
sastra, dan kedokteran. Mereka mewakili peradaban terbesar saat itu.
Khalifa Harun Rashid, mempersembahkan jam alarm sebagai hadiah
untuk Charlemagne, Raja Prancis. Ketika jam weker berdering, raja dan
pelayannya lari karena mengira jam itu dirasuki iblis. Alasan mengapa
kaum Muslim tertinggal adalah karena mereka tidak lagi mematuhi
perintah-perintah agama mereka. Kami sudah menjelaskan ini beberapa
kali. Alih-alih memeriksa diri sendiri dengan jujur saat ini, kita tetap
bangga dengan peradaban Islam yang terjadi ratusan tahun lalu. Wajar
jika merasa bangga dengan sesuatu yang terjadi di masa lalu. Tetapi
tidak menyenangkan untuk memberikan contoh yang sama berulang
kali. Kita harus membuat kemajuan hari ini juga. Pada tahun 1225
(1839), Turki mendeklarasikan dirinya sebagai negara Eropa melalui
dekrit resmi yang disebut “Dekrit Reformasi”. (Dokumen ini disiapkan
oleh Rashid Pasha, seorang freemason yang dipandu Inggris. Loge-
loge Masonik dibuka di banyak kota.) Hingga kini, kita mengikuti
Eropa dalam bidang kesenangan dan kenikmatan, bukan dalam bidang
sains dan pengetahuan. Kami telah menghindari mengikuti nenek
moyang kami untuk mendapatkan ilmu, dalam mempelajari sains,
dan dalam mengajar anak-anak kami akhlak Islam yang baik. Kami
telah menyebut cara yang ditunjukkan oleh Islam dan moralitas yang
diberkahi dari Rasulullah (sall-Allahu ta’ala ‘alaihi wa sallam) sebagai
“kemunduran.” Jepang mulai mengikuti Barat pada tahun 1284 (1868),
dua puluh sembilan tahun setelah kita. Tapi mereka telah berkembang
lebih dari yang kita miliki. Mereka tidak mencelakakan agama palsu
mereka sampai sekarang. Meskipun kami berada di depan dalam
perlombaan menuju peradaban, kami meninggalkan pengetahuan dan
budaya, dan mengikuti Setan dan keinginan jahat (nafsu) kami setelah
(reformasi konstitusional yang dilakukan pada tahun 1839, pada masa
Sultan Abdul-mejid Khan, dan menyebutnya) Tanzimat. Opium Inggris
ini membuat para negarawan tertidur. Hari ini, kita harus melakukan
upaya kolektif yang besar untuk menutupi jarak antara Barat dan
diri kita sendiri. Kita bahkan harus berusaha untuk lebih unggul dari
mereka. Ini tidak dapat dicapai dengan membuat pidato panjang
dengan kata-kata yang tidak berarti. Kita harus melanjutkan cara nenek
moyang kita. Sejarawan dan Turkologi Jerman Dr. FriedrichWilhelm
Fernau, yang menulis artikel penting dan menyiapkan buku tentang
Turki, berkata, “Orang-orang Turki menganggap diri mereka orang
Eropa. Faktanya, orang Hongaria dan Bulgaria sudah kebarat-baratan.
Mereka diketahui berasal dari Asia dan merupakan kerabat Turki. Tapi
orang Turki belum kebarat-baratan. Mereka agak berbeda dari negara
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lain. Saat ini, mereka meniru industri Barat. Mereka belum masuk ke
dunia Barat sepenuhnya.” Sekarang, mari kita periksa apa itu “orang
yang beradab”. Manusia yang beradab dan terpelajar, pertama-tama
memiliki akhlak yang tinggi dan jujur dalam segala urusannya. Dia
telah menerima pendidikan yang lebih tinggi, yaitu pelatihan agama
tentang apa dunia ini. Dia bisa dipercaya. Dia melakukan yang terbaik
dalam pekerjaannya sampai pekerjaan itu selesai. Jika perlu, dia bekerja
lebih dari biasanya, jam kerja tanpa henti. Dia senang bekerja dengan
cara ini. la tidak pernah meninggalkan pekerjaannya meskipun sudah
tua. Dia sangat menghormati hukum negaranya. Dia mematuhi para
pemimpinnya. Dia tidak pernah melanggar hukum. Dia dengan hati-
hati mematuhi perintah dan larangan agamanya. Dia tidak pernah
berhenti beribadah. Ia ingin agar anak-anaknya memiliki iman yang
benar dan akhlak yang tinggi. Dia sangat mementingkan masalah ini.
Dia menyelamatkan anak-anaknya dari teman yang buruk dan publikasi
yang buruk. Dia selalu mematuhi kata-katanya. Karena dia tahu nilai
waktu, dia melakukan pekerjaannya tepat waktu. Dia selalu menepati
janjinya. Dia tidak pernah santai sebelum dia menyelesaikan tugasnya,
baik duniawi atau surgawi. Jangankan menunda pekerjaan hari ini
menjadi besok, dia melakukan pekerjaan besok hari ini. Jika kita
mendapatkan kembali kebajikan ini yang diekspresikan dalam tindakan
nenek moyang kita, kita akan berkembang baik secara materi maupun
spiritual, berhasil di setiap bidang, dan Tuhan kita akan senang dengan
kita.

Haruskah kita mengajukan pertanyaan ini, “Apakah orang Barat
memiliki kualitas ini”? Mereka tidak melakukannya, dari sudut
pandang kredal dan moral. Setelah Perang Dunia Kedua, khususnya,
telah terjadi peningkatan jumlah orang yang skismatis dan jahat, yang
juga menyesatkan orang lain. Saat ini orang Barat ingin rakyatnya
memiliki kualitas yang telah kita tulis di atas, dan mereka berjuang
untuk mengoreksi ajaran sesat. Mengenai kebersihan yang tampak,
perintah Islam tentang kebersihan dijalankan oleh mereka dengan
sempurna. Bahkan sepotong sampah pun tidak dapat ditemukan di
jalanan mereka. Taman umum mereka seperti lautan bunga. Setiap
tempat, semua toko, dan semua orang benar-benar bersih. Sekarang,
mohon ingat perintah-perintah Islam dan Al-Qur’an al-karim. Bukankah
ini perintah yang menuntut kita untuk menjadi bersih, jasmani dan
rohani, dan untuk membersihkan segala sesuatu yang kita gunakan?
Oleh karena itu, dasar dari civilization yang nyata ada dalam agama
kita, Islam. Itulah sebabnya peradaban Islam yang selalu disebut-sebut
dengan pujian terjadi pada Abad Pertengahan. Ada apa dengan kita
sekarang? Pertama-tama, kita malas. Kami tidak cukup mementingkan
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perintah dan larangan Allahu ta’ala. Kami sangat menyukai kesenangan
dan kenikmatan. Kami menjadi lelah tidak lama setelah kami memulai
pekerjaan. Orang Bulgaria berkata, “Mulailah bekerja seperti orang
Turki, tetapi selesaikan pekerjaan seperti orang Bulgaria.” Kami terlalu
cepat lelah. Kami berkata, “Tidak apa-apa! Jangan pedulikan itu!
Bikin santai aja!” Kami membangun rumabh, tapi kami tidak bersusah
payah untuk merawatnya. Begitu banyak monumen besar dan artistik
di Turki, yang kami warisi dari nenek moyang kami, telah hancur
karena tidak dirawat atau diperbaiki. Kami ingin bekerja sedikit, tetapi
menghasilkan banyak. Akibatnya, para pekerja didorong untuk mogok,
dan lebih buruk lagi, banyak anak muda kita yang tersesat. Kaum muda
kita yang merosot diperintahkan oleh orang asing yang berbahaya
untuk membunuh orang lain dan menyabotase. Banyak di antara kita
telah jatuh ke dalam perangkap mereka dan diberi makan oleh mereka.
Orang-orang miskin ini, yang dengan mudah mendapatkan uang,
lebih memilih membunuh daripada bekerja. Penyakit sampar lain dari
perselisihan yang merusak negara kita adalah balas dendam yang tidak
masuk akal dan arus la- madzhabi.

Ngomong-ngomong, mari kita tulis lagi bahwa ada empat madzhab
sejati dalam Islam. Keempat madzhab ini memiliki keyakinan dan
kepercayaan yang sama, yang disebut dengan keyakinan “Ahl-i
Sunnah”. Tidak ada perbedaan di antara mereka dalam mengikuti hal-
hal yang secara jelas diperintahkan atau dilarang oleh Al-Qur’an al-
karim atau hadits-i-syarif. Mereka hanya berbeda dalam menafsirkan
makna ayat-ayat tradisi yang tidak dapat dipahami dengan mudah dan
jelas. Perbedaan kecil di antara mercka adalah rahmat Allahu ta’ala
bagi umat Islam. Seorang Muslim menyembah menurut salah satu dari
empat kitab “figh” dari empat madzhab yang berbeda; ia mengadopsi
satu sesuai dengan kesehatan dan kondisi kehidupannya. Jika hanya ada
satu madzhab, setiap Muslim harus mengikutinya. Ini akan sangat sulit
bagi banyak Muslim, bahkan mustahil. Seorang Muslim yang mengikuti
salah satu dari empat madzhab disebut “Ahl-i sunnah.” Mereka
dianggap bersaudara satu sama lain. Mereka tidak pernah berperang
satu sama lain dalam sejarah Islam. Tidak ada “sektarianisme” di
antara mereka. Mereka tidak pernah menjelek-jelekkan (tiga) madzhab
lainnya. Mereka percaya bahwa salah satu dari mereka adalah jalan
menuju Surga.

Pertama-tama, poin terpenting adalah bahwa semua orang Ahl-i
sunnah adalah saudara. Perbedaan madzhab tidak menghalangi mereka
untuk bersaudara. Perbedaan antara Ahl as- Sunnah dan non-Ahl as-
Sunnah dapat diselesaikan dengan cara ilmiah melalui diskusi secara
ilmiah, tetapi tidak dengan kekuatan senjata.
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Merupakan kewajiban bagi kita untuk mematuhi hukum negara
kita dan menghormati yang lebih tua di antara rakyat. Akan menjadi
kebodohan terburuk untuk mencoba menghapus hukum. Sebuah negara
yang hukumnya tidak dominan akan berada dalam status terorisme dan
akan segera lenyap. Menjadi anggota dunia komunis adalah bencana
terburuk. Saat ini, negara- negara komunis sendiri telah menyadari
betapa berbahayanya komunisme. Akibatnya, mereka secara bertahap
berusaha membebaskan diri dari ideologi ini dan kembali ke kondisi
yang lebih bebas. Orang-orang Rusia saat ini menuntut kembali hak-hak
warisan, kepemilikan rumah pribadi, dan bahkan rumah musim panas,
dan sebagainya. Rakyat Polandia diberi hak untuk mogok. Terlebih lagi,
komunis fanatik China akhirnya telah kembali ke gaya hidup negara-
negara bebas. Sedemikian rupa sehingga mereka membawa para ahli
dari Prancis untuk mempelajari metode seni baru. Mereka juga telah
kembali ke “ekonomi campuran” seperti yang dipraktikkan di negara-
negara demokratis. Masjid-masjid, yang sebelumnya dihancurkan oleh
komunis, sekarang sedang dipugar.

Sebagaimana diketahui, beberapa perusahaan dijalankan oleh
negara, tetapi yang lainnya oleh sektor swasta dalam ekonomi campuran.
Dukungan negara diperlukan untuk beberapa industri berat dan mahal,
seperti besi dan batu bara. Metode ini juga digunakan di Turki. Saat ini,
negara-negara komunis mencoba untuk kembali ke metode ini secara
bertahap, dan mereka telah membuka beberapa bagian industri untuk
rakyat. Tentunya mereka akan mendapatkan kebebasan berkeyakinan
dan berpikir dalam waktu dekat. Hak asasi manusia akan diakui di
seluruh dunia. Bertentangan dengan beberapa pemikiran bodoh, keadilan
sosial tidak berarti mendistribusikan properti dari mereka yang bekerja
kepada mereka yang tidak bekerja dan dengan demikian membuat
mereka kaya. Tidak ada yang memberi satu sen pun kepada orang malas
yang tidak bekerja siang dan malam. Meskipun orang-orang di negara
komunis bekerja terus menerus, mereka sulit mendapatkan makanan
yang cukup. Sebagian besar pendapatan mereka diambil dari mereka
oleh minoritas yang bahagia. Mempertaruhkan hidup mereka, mereka
berjuang untuk kebebasan mereka. Sebagaimana telah kami tulis di atas,
pemerintahan yang berdasarkan eksploitasi dan penyiksaan ini, dan
gaya hidup yang tidak beragama ini, akan berakhir dengan sendirinya.
Di satu sisi, negara komunis menyebarkan propaganda untuk menjaga
agar rakyat tidak beragama, yang merupakan dasar komunisme. Di sisi
lain, mereka yang telah menyimpang dari jalan yang benar dari Ahl as-
Sunnah sedang mencoba untuk menyesatkan Muslim sejati. Khomeini
dari Iran adalah contoh serius untuk berhati-hati terhadap bahaya yang
mungkin ditimbulkan oleh kaum Muslim sesat dan fanatik terhadap

- 330 -



negara mereka. Selain itu, para Wahhabi mencoba untuk menjalankan
keyakinan mereka, yang dilarang oleh ulama Islam sejati, dengan hukum
yang sepenuhnya sewenang-wenang. Akibatnya, mereka menyebabkan
orang- orang di seluruh dunia memiliki kesalahpahaman tentang Islam.
Menurut Islam, “perintah yang belum dibuktikan oleh nass'® dapat
diubah seiring waktu. “Aturan yang dianggap sempurna seribu tahun
lalu mungkin tidak sesuai dengan kondisi di zaman kita. Itulah sebabnya
para ulama besar, yaitu para mujtahid (rahimahumullahu ta’ala), diberi
tiga kekuatan penting yang disebut “Aql” (hikmat), “Ilm” (ilmu), dan
“taqwa” (takut Allah) oleh Allahu ta’ala agar memungkinkan mereka
melakukan perubahan yang diperlukan. Para ulama yang terlambat
ini mempelajari ijtihad'® yang dilakukan oleh para ulama awal seribu
tahun sebelum waktunya dan memilih aturan yang sesuai untuk waktu
itu.

Kita harus belajar dulu keimanan yang benar yang dilaporkan
oleh ulama Ahl as-Sunnah (rahima-humullahu ta’ala). Maka kita
harus percaya menurut mereka. Orang yang imannya rusak tidak
bisa mencapai belas kasihan dan persetujuan dari Allahu ta’ala. Dia
akan tetap kehilangan belas kasihan dan bantuan-Nya. Dia tidak akan
memiliki kenyamanan dan kedamaian. Setelah kita mengoreksi iman
kita, kita harus memperbaiki moralitas kita. Kita harus berpegang teguh
pada hukum Islam. Artinya, kita harus mematuhi perintah dan larangan
Allahu ta’ala dan Nabi kita (sall Allahu ta’ala ‘alaihi wa sallam).
Kita harus membersihkan hati kita dengan melakukan hal-hal yang
diperintahkan oleh-Nya dan dilaporkan melalui Nabi-Nya Muhammad
(sall-Allahu ta’ala ‘alaithi wa sallam). Kita harus membuat diri kita
yang lebih rendah (ego) menjauhkan diri dari larangan dan hal-hal
yang merugikan. Kita harus menjaga kesehatan kita. Hati orang yang
berperilaku seperti ini selalu ingin melakukan hal-hal yang baik. Dia
tidak pernah berpikir untuk melakukan kejahatan. Jika jiwa dan hati
bersih dan badan kuat, akan mudah bekerja secara persaudaraan, bersama
dan jujur. Kita tidak boleh tertipu oleh kata-kata dan propaganda musuh
Islam, orang munafik, dan non-sektarian. Jika kita menjadi Muslim
sejati dan melakukan perbuatan baik, Allahu ta’ala akan senang dengan
kita dan membantu kita, seperti yang telah kita lihat di atas dalam Surah
Tin dari Al-Qur’an al-karim. Jika kita tidak mengoreksi keimanan kita,
dan tidak mengikuti agama yang diajarkan oleh Hadrat Muhammad
(sall-Allahu ‘alaihi wa sallam), dan berpantang dari perbuatan baik, dan

118 Ungkapan umum untuk sebuah ayat atau hadits.

119 Kemampuan untuk memahami symbol, makna yang tersembunyi di
dalam Al-Quran al-karim. Kesimpulan tercapai dan aturan ditetapkan
karenanya.

- 331 -



berjuang untuk keyakinan yang salah, dan tersesat untuk mendapatkan
kesempatan pribadi, Allahu ta’ala akan membuat kita menjadi yang
terendah dari yang rendah. Jika demikian, celakalah kami!
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CIRI-CIRI MUSLIM SEJATI

Nasihat pertama adalah mengoreksi keyakinan sesuai dengan ajaran
yang disampaikan oleh para pakar Ahl as-sunnah dalam buku-buku
mereka. Karena, hanya madzhab inilah yang akan diselamatkan dari
Neraka. Semoga Allahu ta’ala memberi orang-orang hebat itu banyak
pahala atas kerja keras mereka! Para ulama dari empat madzhab yang
mencapai tingkat ijtihad dan ulama besar yang dididik oleh mereka
disebut ulama Ahl as-sunnah. Setelah mengoreksi keyakinan (iman),
maka perlu dilakukan ibadah yang diajarkan di cabang figh, yaitu
melakukan perintah-perintah syari’at dan tidak melakukan apa yang
dilarang. Seseorang harus melakukan sholat lima waktu setiap hari
tanpa keengganan dan kelambanan dan sesuai dengan kondisi dan
ta’dil-i arkan. Dia yang memiliki uang sebanyak nisab harus membayar
zakat.'® Imam-i a’zam Abu Hanifa berkata, “Juga, perlu membayar
zakat emas dan perak yang digunakan wanita sebagai perhiasan.”

Kita seharusnya tidak menyia-nyiakan hidup kita yang berharga
bahkan pada mubah yang tidak perlu. Benar-benar tidak dapat
dibenarkan untuk menyia-nyiakannya pada sesuatu yang haram. Kita
hendaknya tidak menyibukkan diri dengan taghanni, nyanyian, alat
musik, atau lagu. Kita seharusnya tidak tertipu oleh kesenangan yang
mereka berikan pada nafses kita. Ini adalah racun yang dicampur
dengan madu dan ditutup dengan gula.

Kita seharusnya tidak melakukan ghibah. Ghibah adalah haram.
[Ghibah berarti berbicara tentang kesalahan rahasia seorang Muslim
atau Zimmi di belakangnya. Penting untuk memberi tahu umat Islam
tentang kesalahan Harbis, tentang dosa orang-orang yang melakukan
dosa-dosa ini di depan umum, tentang kejahatan orang-orang yang
menyiksa umat Islam dan yang menipu umat Islam dalam jual-beli,
dengan demikian membantu umat Islam untuk waspada terhadap
bahaya mereka, dan untuk menceritakan tentang fitnah orang-orang
yang berbicara dan menulis secara tidak benar tentang Islam; ini bukan
ghibah. (Radd-ul-Muhtar: 5-263)].

Kita seharusnya tidak menyebarkan gosip (membawa kata-kata) di
antara umat Islam. Dinyatakan bahwa berbagai macam siksaan akan
dilakukan kepada mereka yang melakukan duajenis dosaini. Juga,adalah
haram untuk berbohong dan memfitnah, dan harus dihindari. Kedua
kejahatan ini haram di setiap agama. Akan ada hukuman yang sangat
berat bagi mereka. Itu menyebabkan berkah besar untuk merahasiakan
kekurangan Muslim, bukan menyebarkan dosa rahasia mereka dan

120 Silahkan lihat Kebahagiaan Abadi, V, 1 untuk zakat.
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mengampuni kesalahan mereka. Seseorang harus menunjukkan belas
kasihan kepada bawahannya, mereka yang berada di bawah tanggung
jawabnya, [seperti istri, anak-anak, pelajar, tentara], dan orang miskin.
Sescorang secharusnya tidak menyalahkan mereka karena kesalahan
mereka. Seseorang seharusnya tidak menyakiti atau memukul atau
memaki orang- orang malang itu untuk alasan yang sepele. Seseorang
tidak boleh melanggar properti, kehidupan, kehormatan, atau kesucian
siapa pun. Hutang kepada semua orang dan pemerintah harus dibayar.
Suap, menerima atau memberi, adalah haram. Namun, bukanlah
penyuapan untuk memberikannya untuk menghilangkan penindasan
yang kejam, atau untuk menghindari situasi yang menjijikkan.

Tetapi orang yang menerimanya akan melakukan haram. Setiap
orang harus melihat kekurangannya sendiri, dan harus setiap jam
memikirkan kesalahan yang telah mereka lakukan terhadap Allahu
ta’ala. Mereka harus selalu ingat bahwa Allahu ta’ala tidak terburu-
buru dalam menghukum mereka, juga tidak memotong rezeki mereka.
Kata-kata perintah dari orang tua kita, atau dari pemerintah yang sesuai
dengan Syari’ah, harus ditaati, tetapi yang tidak sesuai dengan Syari’ah
tidak boleh dilawan sehingga tidak menimbulkan fitnah. [Lihat surat
ke-123 di jilid kedua buku Maktubat-i Ma’thumiyya. ]

Setelah mengoreksi keyakinan dan melakukan perintah figh, kita
harus menghabiskan seluruh waktu kita untuk mengingat Allahu ta’ala.
Kita harus terus mengingat, menyebut Allahu ta’ala dengan cara yang
diajarkan oleh orang-orang besar agama. Kita harus merasa permusuhan
terhadap semua hal yang akan menghalangi hati kita untuk mengingat
Allahu ta’ala. Semakin Anda menganut Syari’at, semakin nikmat
untuk mengingat-Nya. Saat kelambanan, kemalasan meningkat dalam
mematuhi Syari’at, rasa itu secara bertahap akan berkurang, akhirnya
hilang sama sekali. Apa yang harus saya tulis lebih dari apa yang sudah
saya tulis? Itu akan cukup untuk yang masuk akal. Kita tidak boleh
jatuh ke dalam perangkap musuh-musuh Islam dan kita tidak boleh
mempercayai kebohongan dan fitnah mereka.
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DAFTAR ISTILAH

Entri yang terkait dengan Tasawwuf dapat dipelajari dengan baik
dari Maktubat Hadrat Ahmad al-Faruqi as-Sirhindi.

adzan: panggilan Muslim untuk sholat.

adilla (asy-Shar’iyya): sumber dari mana aturan Islam diturunkan:
Kitab, (yaitu Al- Qur’an al-karim,) Sunnah, qiyas al-fuqaha ‘dan
jjma’ al-Umma.

ahl: orang

Ahl al-Bayt: kerabat dekat Nabi.

Ahl as-Sunnah (wal-Jama’ah): Muslim saleh sejati yang mengikuti
as-Sahabat al- kiram. Ini disebut Muslim Sunni. Seorang Muslim
Sunni menyesuaikan dirinya dengan salah satu dari empat madhhab.
Madzhab ini adalah Hanafi, Maliki, Shafi’i dan Hanbali.

Ahd-i atik: Perjanjian Lama. Ahd-i jadid: Perjanjian Baru. ahkam:
aturan, kesimpulan.

Ahkam ash- Shar’iyyah: aturan Islam.

Allahu ta’ala: Allah Yang Maha Tinggi.

amru bi’l-ma’ruf (wa’n-nahyu’ ani’l-munkar): tugas untuk
mengajarkan perintah dan larangan Allahu ta’ala.

Arsy: akhir materi yang membatasi ketujuh langit dan Kursi, yang
berada di luar langit ketujuh dan di dalam °Arsy.

Ashab-i kiram: (as-Sahabat al-kiram); Para Sahabat Rasulullah.

Auliya: jamak. dari Wali yang berarti orang yang dicintai oleh Allahu
ta’ala.

Awamir-i ashara: sepuluh perintah yang diberikan Allahu ta’ala
kepada Musa (‘alaihissalam) di Gunung Tur.

ayat: ayat al-Qur’an al-karim; al-ayat al-karima.
Izra’il: salah satu dari empat malaikat agung, yang mengambil jiwa
manusia.

Basmala: frase dalam bahasa Arab “Bismi’ Ilahir- Rahmanir Rahim
”(Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Penyayang).

Bani Israil: Putra-putra Israel; Orang Israel; Yahudi.

bid’ah: (pl. bida’) bid’ah; Keyakinan palsu yang tidak disukai atau
praktik yang tidak ada dalam empat sumber Islam tetapi yang
kemudian diperkenalkan sebagai keyakinan Islam atau ‘ibada
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dengan harapan akan tsawab (pahala).

Bi’that: tahun dimana Hadrat Muhammad (sall-Allahu alaihi wa
sallam) diberitahu bahwa dia adalah Nabi.

Buraq: hewan surga yang membawa Rasulullah dari Mekah ke
Yerusalem selama peristiwa Mi’raj. Itu putih, sangat cepat, tanpa
jenis kelamin, lebih kecil dari keledai dan lebih besar dari keledai.

dalala: penyimpangan dari jalan Ahl as-Sunnah yang benar.
dirham: satuan berat tiga gram.

effendi: gelar yang diberikan oleh negara Utsmani kepada seorang
negarawan dan khususnya kepada para sarjana agama; sebuah
bentuk panggilan, yang berarti “Tokoh Hebat Anda”.

eman: maaf; perlindungan; menjamin.

fardhu: suatu perbuatan atau hal yang diperintahkan oleh Allahu ta’ala
dalam Al-Qur’an al-karim.

Fardhu ‘ain: kewajiban bagi setiap muslim.

Fardhu kifaya: fardhu yang harus dilakukan setidaknya oleh seorang
muslim dalam suatu komunitas.

fatwa: ijtihad (dari seorang mujtahid); kesimpulan (dari seorang
mufti) dari buku-buku figh apakah sesuatu yang tidak ditampilkan
di dalamnya diperbolehkan atau tidak; jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan agama oleh para sarjana Islam; rukhsa.

farman: perintah, terutama yang diberikan oleh Sultan Utsmani.

figh: pengetahuan yang berhubungan dengan apa yang Muslim harus
lakukan dan tidak harus dilakukan; tindakan, ‘ibadah.

ghaza: pertempuran melawan non-Muslim.
hamd: terima kasih dan pujian.

hadits: ucapan Nabi (‘alayhi salam) al-Hadits asy-syarif: semua hadis
secara kolektif.

hadrat: gelar penghormatan yang digunakan sebelum nama-nama
orang besar seperti nabi dan ulama.

haji: ziarah fardhu ke Mekkah.
haram: tidak diizinkan dalam Islam.
Hijriah: hijrahnya Nabi (‘alaihissalam) dari Mekah ke Madinah.

‘Ilm al-hal: buku ajaran Islam (dari satu madhhab) digunakan untuk
mengajarkan umat Islam agama mereka.

‘Ibadah: ibadah, ritus; tindakan yang berkatnya akan diberikan di
dunia berikutnya.
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‘Ibadat: (jamak dari ‘ibadah).
iman: iman, keyakinan Islam; kalam, i’tigad.

ijtihad: (makna atau kesimpulan yang ditarik oleh seorang mujtahid
oleh) berusaha memahami makna yang tersembunyi dalam sebuah
ayat atau hadits.

irsyad: pencerahan; membimbing; menginspirasi.
igamat: kata-kata yang diucapkan sambil berdiri tepat sebelum
memulai salah satu dari shalat fardhu lima waktu.

i’tikaf: retret, pengasingan agama selama Ramadan.
Jannah: Surga.
jariya: budak wanita non-Muslim yang ditangkap dalam perang.

jihad: perang melawan non-Muslim (atau nafsu) untuk mengubah
mereka (itu) ke Islam.

jizya: pajak yang dikenakan pada warga non-Muslim yang tinggal di
Negara Islam (Dar al-Islam).

Ka’bah (al-mu’azzama): di masjid besar Mekkah.

kalam: ilmu iman (keyakinan).

kafir: kafir, non-Muslim.

karama: keajaiban bekerja oleh Allahu ta’ala melalui seorang Wali.

karamat: (jamak dari karama).

Khutbah: ceramah yang disampaikan di mimbar oleh imam pada shalat
Jumat dan hari raya Islam, yang harus dibaca dalam bahasa Arab di
seluruh dunia (adalah dosa membaca dalam bahasa lain).

Karim: Anggun.

kufr: tidak percaya. (Niat, pernyataan atau tindakan) menyebabkan
ketidakpercayaan.

la-madhhabi: seseorang tanpa madzhab.

madzhab: semua hal yang mendalam ‘alim dari (terutama) Figh
(biasanya satu dari empat -Hanafi, Syafi’i, Maliki, Hanbali) atau
iman (salah satu dari dua, yaitu Ashari, Maturidi) yang disampaikan.

Madrasah: Sekolah dimana ilmu Islam diajarkan.

Masjid: masjid.

makruh: (tindakan) yang tidak pantas, tidak disukai atau abstain oleh
Nabi.

makruh-tahrima: dilarang dengan banyak tekanan.

makruh-tanzihi: makruh dengan derajat yang lebih rendah.
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maulid: hari lahir Nabi; tulisan yang menceritakan tentang keunggulan
dan kemuliaan Nabi.

mimbar: mimbar tinggi di masjid dengan tangga, tempat pembacaan
Khutba.

Mi’raj: kenaikan Nabi dari Yerusalem ke surga.

masah: menggosok tangan yang basah (pada khouf yang lembut, sol
sepatu tahan air, menutupi kaki) saat berwudhu.

mu’jizat: keajaiban yang hanya dimiliki oleh para nabi.
mursyid: pemandu, sutradara.

mursyid al-kamil: pembimbing agung yang telah mencapai
kesempurnaan dan mampu membantu orang lain.

munafiq: munafik; orang yang menyamar sebagai seorang Muslim
meskipun dia percaya pada agama lain.

mustahab: (perbuatan) yang ada thawab dan tidak berdosa jika
dihilangkan.

mubah: suatu tindakan yang tidak diperintahkan atau dilarang.

nafila: sunnah, tambahan; di syari’at non-fardhu dan non-wajib ‘ibadah;
sholat sunnah yang menyertai sholat lima waktu setiap hari atau
sembarang ‘ibadat seseorang dapat melakukan kapan pun dia mau.

nafs: kekuatan negatif dalam diri manusia yang mendorongnya untuk
melakukan kejahatan.

nash: (bentuk istilah umum) sebuah ayat atau hadits; sebuah ayat
atau hadits yang secara terbuka menyatakan apakah sesuatu itu
diperintahkan atau dilarang.

nisab: jumlah minimum kekayaan yang ditentukan membuat seseorang
berkewajiban untuk melakukan tugas tertentu.

pasha: gelar yang diberikan oleh Negara Utsmani kepada seorang
negarawan, gubernur, dan terutama perwira tinggi (sekarang
jenderal atau laksamana).

qadi: Hakim Muslim.
Al-Qur’an al-karim: Alquran.
Ramadhan: Bulan Suci dalam Kalender Muslim.

Rasulullah: (Rasul-Allah); Muhammad (‘alaihissalam), Rasulullah
Allahu ta’ala.

Sahabi: (jamak as-Sahabat al-kiram; seorang Muslim yang melihat
Nabi (‘alaihissalam) setidaknya satu kali; ialah salah satu sahabat.
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Salaf (as-Salihin): as-Sahaba dan orang-orang terkemuka di antara
Tabi’un dan Taba ‘at- Tabi’in.

Syafa’at: doa syafaat.

Syaikh: seorang alim tingkat tinggi; ahli dalam ilmu zahiri atau batini;
master, mursyid; amir, kepala.

Shaikh al-Islam: Kepala Kantor Urusan Agama di sebuah Negara
Islam.

Sunnah: bertindak, hal, meskipun tidak diperintahkan oleh Allahu
ta’ala, dilakukan dan disukai oleh Nabi (‘alaihissalam) sebagai
‘ibadah; Ada pahala jika dilakukan, tetapi tidak berdosa untuk
dihilangkan, namun ia menjadi dosa jika terus menerus diabaikan
dan menimbulkan kekufuran jika tidak disukai.

surah: sebuah bab dari Al-Qur’an.

suhba: persahabatan.

Shirat: jembatan di akhirat.

tafsir: kitab ilmu tafsir al-Qur’an.

taqwa: takut pada Allahu ta’ala; menjauhkan diri dari haram;
mempraktikkan azima.

Tasawwuf: Mistisisme atau sufisme Islam sebagaimana didefinisikan

oleh Islam; [Lihat buku Maktubat karya Ahmad al-Faruqi as-
Sirhindi (rahmatullahi ta’ala ‘alaih)].

tawakkal: percaya, pengharapan akan segala sesuatu dari Allahu ta’ala
secara eksklusif, mengharapkan dari Allahu ta’ala keefektifan
tujuan (sabab) setelah bekerja atau berpegang pada penyebabnya —
yang karenanya tawakkul tidak disarankan.

tauhid: (percaya) keesaan, kesatuan, dari Allahu ta’ala.

tekke: (Turki) tempat, bangunan, tempat seorang mursyid melatih
murids atau saliksnya; dergah atau khanagah (Persia), zawiya
(Arab).

tsawab: pahala yang telah dijanjikan dan akan diberikan di dunia
berikutnya oleh Allahu ta’ala sebagai balasan atas perbuatan dan
ucapan yang Dia suka.

ummah: komunitas, tubuh orang-orang beriman, seorang Nabi.

Ummah (al-Muhammadiyya): umma Muslim; pengikut Muhammad
(‘alaihissalam).

Wahhabi: orang-orang di Arab yang keyakinannya berasal dari ajaran
sesat Ibn Taimiyah. (Lihat buku Kebahagiaan Abadi dan Advice
for the Muslim.)
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wajib: (keyakinan atau tindakan) hampir sama wajibnya dengan
sebuah fardhu dan tidak boleh diabaikan; Sesuatu yang tidak pernah
diabaikan oleh Nabi (‘alaihissalam).

Wali: (jamak Auliya) orang yang dicintai dan dilindungi (oleh Allahu
ta’ala).

wara’: (setelah menghindari haram) pantang dari hal-hal yang
meragukan (mushtabihat).

zakat: (kewajiban memberi setiap tahun) sejumlah tertentu jenis harta
yang diberikan kepada jenis orang tertentu yang dengannya sisa harta
menjadi disucikan dan diberkahi, dan Muslim yang memberikannya
melindungi dirinya dari (disebut) kikir.

zindiq: musuh Islam yang berpura-pura menjadi Muslim.
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